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KATA PENGANTAR 



Kurikulum 2013 dirancang untuk memperkuat kompetensi siswa dari 
sisi pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara utuh. Keutuhan tersebut 
menjadi dasar dalam perumusan kompetensi dasar tiap mata pelajaran, 
sehingga kompetensi dasar tiap mata pelajaran mencakup kompetensi dasar 
kelompok sikap, kompetensi dasar kelompok pengetahuan, dan kompetensi 
dasar kelompok keterampilan. Semua mata pelajaran dirancang mengikuti 
rumusan tersebut. 

Pembelajaran Prakarya untuk Kelas IX SMP/MTs yang disajikan 
dalam buku ini juga tunduk pada ketentuan tersebut. Prakarya bukan mata 
pelajaran Keterampilan sebagaimana dinamakan selama ini dan juga bukan 
materi pembelajaran yang dirancang hanya untuk mengasah kompetensi 
keterampilan siswa. Prakarya adalah mata pelajaran yang membekali siswa 
dengan kemampuan untuk menghasilkan suatu karya pendahuluan atau 
purwarupa (prototype). Supaya dihasilkan purwarupa yang baik, maka harus 
diajarkan pengembangan ide serta pengetahuan tentang bahan, proses, 
dan peralatan, sehingga siswa dapat memahami alasan-alasan penggunaan 
bahan, proses, atau peralatan tertentu. Pada akhirnya pengerjaan sebuah 
prakarya haruslah dibarengi dengan sikap yang sesuai sehingga hasil yang 
diperoleh optimal. 

Dengan demikian, mata pelajaran Prakarya harus mencakup aktivitas 
dan materi pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi pengetahuan 
tentang apa yang harus direncanakan dan dipersiapkan dalam pembuatan 
suatu prakarya (ranah pengetahuan), bagaimana membuatnya (ranah 
keterampilan), dan kompetensi sikap yang perlu dimiliki siswa untuk dapat 
menghasilkan prakarya yang baik. Pembelajaran dirancang berbasis 
kegiatan terkait dengan sejumlah ranah prakarya, yaitu karya kerajinan, 
karya teknologi, karya pengolahan, dan karya budidaya berasal dari tema- 
tema karya populer yang sesuai untuk siswa Kelas IX SMP/MTs. 

Buku ini menjabarkan usaha minimal yang harus dilakukan siswa 
untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. Sesuai dengan pendekatan 
yang digunakan dalam Kurikulum 2013, siswa diajak menjadi berani untuk 
mencari sumber belajar lain yang tersedia dan terbentang luas di sekitarnya. 
Peran guru dalam meningkatkan dan menyesuaikan daya serap siswa 
dengan ketersediaan kegiatan pada buku ini sangat penting. Guru dapat 
memperkayanya dengan kreasi dalam bentuk kegiatan-kegiatan lain yang 
sesuai dan relevan yang bersumber dari lingkungan alam, sosial, dan budaya 
setempat. 
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Sebagai edisi pertama, buku ini sangat terbuka terhadap masukan dan 
akan terus diperbaiki dan disempurnakan. Untuk itu, kami mengundang para 
pembaca untuk memberikan kritik, saran dan masukan guna perbaikan dan 
penyempurnaan edisi berikutnya. Atas kontribusi tersebut,kami ucapkan 
terima kasih. Mudah-mudahan kita dapat memberikan yang terbaik bagi 
kemajuan dunia pendidikan dalam rangka mempersiapkan generasi seratus 
tahun Indonesia Merdeka (2045). 
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PENDAHULUAN 


A. LATAR BELAKANG 

Dalam sejarah perkembangan pendidikan di Indonesia, kurikuium teiah 
mengaiami beberapa kaii perubahan. Perubahan ini disesuaikan dengan 
perkembangan kehidupan bangsa, tuntutan dan kebutuhan masyarakat; 
iimu pengetahuan, teknologi, seni, keterampiian, dan bidang iainnya, serta 
kebijakan nasionai pendidikan. Perubahan kebutuhan masyakarat tersebut 
perlu diantisipasi dan diimplementasi ke daiam kurikuium pendidikan. Oieh 
karenanya, pemerintah melakukan evaluasi dan penyempurnaan agar tetap 
sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat. Para pengembang 
kurikulum menyesuaikan kebijakan pemerintah terhadap perkembangan 
tersebut. 

Pada tahun 2006, Pemerintah Indonesia melaiui Departemen Pendidikan 
Nasionai mengeluarkan Permendiknas No. 22 tentang Standar Isi (SI), 
Permendiknas No. 23 tentang Standar Kompetensi Luiusan (SKL), dan 
Permendiknas No. 24 tentang Pengaturan peiaksanaan Permendiknas 
tentang Si dan SKL tersebut. Implementasi Standar Isi mata pelajaran 
Keterampilan telah memasuki tahun keenam dan teiah mendapatkan banyak 
masukan dari masyarakat, baik dari para guru, pakar keterampiian, akademisi 
di perguruan tinggi dan masyarakat umum, termasuk orang tua peserta didik 
yang menganggap bahwa kurikuium mata peiajaran keterampilan terlalu sulit 
untuk dipahami. 

Pada prinsipnya, content Prakarya pada kurikuium 2013 memberi 
sumbangan pada pengembangan kreativitas sebagai sumber dari 
industri kreatif yang sedang diangkat daiam wacana pendidikan karakter 
bangsa. Pembelajaran Prakarya khas daerah akan memberi apresiasi 
tentang ‘multicultural’, yaitu dengan mengenal berbagai budaya suku 


bangsa Indonesia. Pembelajaran prakarya khas daerah setempat disertai 
pemahaman terhadap latar belakang penciptaan (budaya dan teknologi tepat 
guna) akan memberi makna pengembangan pendidikan multicultural. Oleh 
karenanya, mata pelajaran Prakarya dimasukkan dalam konstelasi Kurikulum 
Pendidikan Indonesia yang secara umum diharapkan memberi sumbangan 
kepada pembentukan karakter bangsa. 

Dalam upaya mengatasi implementasi yang kurang tepat, faktor 
penentunya adalah guru dan pengelola sekolah. Sebagai tenaga praktisi 
pendidikan, guru di lapangan perlu memahami perannya sebagai ‘the agent 
of change’ dengan cara melakukan transformasi yang cepat dalam budaya 
mengajar (teaching) kepada pembelajaran {learning) yang diperkuat dengan 
latihan {training) tentang konsep dan prinsip Pendidikan Keterampilan. 
Pelajaran Prakarya yang dilakukan oleh guru mengedepankan pendekatan 
belajar aktif berbasis pemecahan masalah {problem based learning/ 
PBL), yaitu mengenal permasalahan psikologi (kejiwaan), kemampuan 
keterampilan (motorik kasar maupun halus) sebagai dasar pengembangan 
Soft skill peserta didik. 

Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menuntut 
peran serta pendidik sebagai pengembang dan pengguna kurikulum sehingga 
guru Prakarya harus memiliki kompetensi profesional dalam membuat 
perencanaan pembelajaran dalam bentuk rencana pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik dan daya dukung lingkungan sekolahnya. 
Guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengembang kurikulum 
pada tingkat satuan pendidikan SMP/MTs, perlu mempertimbangkan aspek 
psikologis atau tingkat perkembangan kemampuan berpikir peserta didik. 

Penataan pelajaran Prakarya di masa depan hendaknya berjalan mengi¬ 
kuti perubahan serta berpijak pada perkembangan ipteks yang mendasarkan 
pada budaya lokal. Hal ini diajukan karena kekuatan locai genius dan locai 
wisdom masih unggul dan menjadi sistem nilai kerja pada setiap daerah 
sebagai potensi lokal. Konteks pendidikan kearifan lokal, pelajaran Prakarya 
berbasis budaya diselenggarakan pada tingkat awal dalam pendidikan formal. 
Konten pendidikan Prakarya dari kearifan lokal berupa pendidikan: (1) tata 
nilai, sumber etika, dan moral dalam kearifan lokal, sekaligus sebagai sumber 
pendidikan karakter bangsa, (2) teknologi tepat guna yang masih relevan 
dikembangkan untuk menumbuhkan semangat pendidikan keterampilan 
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proses produksi, dan (3) materi kearifan iokai sebanyak 16 butir (a. Upacara 
Adat, b. Cagar Budaya, c. Pariwisata Aiam, d. Transportasi Tradisionai, e. 
Permainan Tradisionai, f. Prasarana Budaya, g. Pakaian Adat, h. Warisan 
Budaya, i. Museum, j. Lembaga Budaya, k. Kesenian, i. Desa Budaya, m. 
Kesenian dan Kerajinan, n. Cerita Rakyat, o. Doianan Anak, dan p. Wayang). 

Dasar pembeiajaran berbasis budaya ini diharapkan dapat menumbuhkan 
niiai ‘kearifan iokai’ dan ‘jati diri’ sehingga tumbuh semangat kemandirian, 
kewirausahaan, dan sekaiigus kesediaan meiestarikan potensi dan niiai- 
niiai kearifan iokai. Hai ini didasari pada kondisi nyata bahwa pengaruh kuat 
budaya iuar masih periu mendapat perhatian terhadap budaya peserta didik. 

Peiajaran Prakarya juga memperhatikan wawasan pasar, dengan 
mendasarkan pada prinsip pendidikan dan iatihan (dikiat). Hai ini sesuai 
dengan harapan inpres No. 6 Tahun 2009 tentang Pengembangan Pendidikan 
Kewirausahaan, Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, dan Beiajar 
Aktif dan Naturaiistik diiaksanakan dengan pendekatan kontekstuai. isi 
instruksi Presiden tersebut menyangkut kebijakan Pengembangan Ekonomi 
Kreatif untuk periode 2009-2015, yakni pengembangan kegiatan ekonomi 
berdasarkan pada kreativitas, keterampiian, dan bakat individu untuk 
menciptakan daya kreasi dan daya cipta individu yang berniiai ekonomis dan 
berpengaruh pada kesejahteraan masyarakat indonesia, dengan sasaran, 
arah, dan strategi sebagaimana tercantum daiam Lampiran instruksi Presiden. 

Tantangan peiajaran Prakarya daiam menghadapi persoaian internai dan 
eksternai dibutuhkan keterpaduan: (1) pemahaman niiai tradisi dan kearifan 
iokai serta teknoiogi tepat guna, (2) adopsi sistem produksi dengan teknoiogi 
dasar, serta (3) mendasarkan wawasan peiatihan dengan kewirausahaan. 
Dasar keterampiian yang menjadi tumpuan pengembangan adaiah: rekaya¬ 
sa, pengoiahan, budi daya, dan kerajinan. Secara garis besar, peiajaran Pra¬ 
karya diharapkan memperhatikan: (1) pendidikan budaya dan karakter bang¬ 
sa sebagai bagian integrai yang tak terpisahkan dari pendidikan nasionai, (2) 
pendidikan budaya dan karakter bangsa yang dikembangkan secara kompre¬ 
hensif sebagai proses pembudayaan, (3) fasiiitasi pendidikan dan kebudaya¬ 
an secara keiembagaan periu diwadahi secara utuh, (4) pendidikan budaya 
dan karakter bangsa sebagai tanggung jawab bersama antara pemerintah, 
masyarakat, sekoiah, dan orang tua, dan (5) revitaiisasi pendidikan dan bu¬ 
daya karakter bangsa daiam menggugah semangat kebersamaan. 
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B. TUJUAN MATA PELAJARAN PRAKARYA DI SMP/MTS 

Mata pelajaran Prakarya bertujuan melatih koordinasi otak dengan 
keterampiian teknis. Prakarya SMP/MTS diarahkan kepada teknologi tepat 
guna dengan mengganti bahan, bentuk serta keteknikan kepada pemenuhan 
prakarya home skill melalui pembeiajaran kerajinan, teknologi rekayasa, 
teknoiogi budi daya, dan teknologi pengoiahan. 



r 

Buku Guru Kelas IX SMP/ MTs 



PEMBELAJARAN 
DAN PENILAIAN 
MATA PELAJARAN 
PRAKARYA 

A. KARAKTERISTIK 

Pembelajaran merupakan proses komunikasi interaktif antara sumber 
belajar, guru, dan peserta didik yang saling bertukar informasi. Istilah prakarya 
dalam pembelajaran karya yang dihasilkan dengan tangan mengandung arti 
kecakapan melaksanakan dan menyelesaikan tugas dengan cekat, cepat, 
dan tepat. Kata cekat mengandung makna tanggap terhadap permasalahan 
yang dihadapi dari sudut pandang karakter, bentuk, sistem, dan perilaku 
objek yang diwaspadai. Di dalamnya terdapat unsur kreativitas, keuletan 
mengubah kegagalan menjadi keberhasilan (adversity) serta kecakapan 
menanggulangi permasalahan dengan tuntas. Istilah cepat merujuk kepada 
kecakapan mengantisipasi perubahan, mengurangi kesenjangan kekurangan 
(gap) terhadap masalah, maupun objek dan memproduksi karya berdasarkan 
target waktu terhadap keluasan materi, maupun kuantitas sesuai dengan 
sasaran yang ditentukan. Kata tepat menunjukkan kecakapan bertindak 
secara presisi untuk menyamakan bentuk, sistem, kualitas maupun kuantitas 
dan perilaku karakteristik objek atau karya. 

Pengertian pelajaran Prakarya di sekolah adalah usaha untuk memperoleh 
kompetensi cekat, cepat, dan fepaf dalam menghadapi permasalahan belajar. 
Dalam hal ini, pembelajaran Prakarya dirancang sebagai proses komunikasi 
belajar untuk mengubah perilaku peserta didik menjadi cekat, cepat, dan tepat 
melalui aktivitas kerajinan dan teknologi rekayasa, teknologi budi daya, dan 
teknologi pengolahan. Perilaku terampil ini dibutuhkan dalam keterampilan 
hidup manusia di masyarakat. Peserta didik melakukan interaksi terhadap 
karya produk kerajinan dan teknologi yang ada di lingkungannya untuk 
berkreasi menciptakan berbagai jenis produk kerajinan maupun produk 
teknologi sehingga diperoleh pengalaman perseptual, pengalaman apresiatif, 
dan kreativitas dari potensi lingkungan. 


Melihat uraian tersebut, secara substansi bidang Prakarya mengandung 
kinerja kerajinan dan teknologi. Istilah kerajinan berasal dari kecakapan 
melaksanakan, mengolah, dan menciptakan dengan dasar kinerja 
psychomotoric-skiU. Oleh karena itu, Prakarya kerajinan berisi kerajinan 
tangan membuat (creation with innovation) benda pakai dan atau fungsional 
berdasar asas form foliow function. Prakarya teknologi terdiri dari teknologi 
rekayasa (enginering) dan teknologi pengolahan. Teknologi rekayasa 
berisi keterampilan menguraikan dan menyusuri kembali hasil teknologi 
seperti otomotif, elektronik, ketukangan, maupun mesin. Prakarya teknologi 
pengolahan ialah keterampilan mengubah fungsi, bentuk, sifat, kualitas 
bahan maupun perilaku objek. Materi ini berisi teknologi bahan pangan, 
teknologi pengolahan hasil tanaman. Hal ini sesuai dengan arti kata Prakarya 
sebagai kata kerja yang diartikan kinerja produktif yang berorientasi pada 
pengembangan keterampilan, kecakapan, kerapihan, dan ketepatan. 

Orientasi pembelajaran Prakarya adalah memfasilitasi pengalaman 
emosi, intelektual, fisik, persepsi, sosial, estetik, artistik, dan kreativitas 
kepada peserta didik dengan melakukan aktivitas apresiasi dan kreasi 
terhadap berbagai produk keterampilan dan teknologi. Kegiatan ini dimulai 
dari identifikasi potensi di lingkungan peserta didik diubah menjadi produk 
bermanfaat bagi kehidupan manusia, mencakup: jenis, bentuk, fungsi, 
manfaat, tema, struktur, sifat, komposisi, bahan baku, bahan pembantu, 
peralatan, teknik, serta kelebihan dan keterbatasannya. Selain itu, peserta 
didik juga melakukan aktivitas produksi berbagai produk kerajinan maupun 
teknologi melalui yang sistematis dengan berbagai cara: meniru, memodifikasi, 
dan mengubah fungsi produk menuju produk baru yang lebih bermanfaat. 

B. PENGGUNAAN MATERIAL DAN MEDIA 

Pada pembelajaran Prakarya, diharapkan guru dan peserta didik dapat 
menggunakan material dan media yang terdapat di lingkungan sekitarnya. 
Peralatan yang digunakan dapat disiasati dengan bentuk yang sederhana 
dan mudah didapatkan oleh peserta didik. 

C. HASIL PEMBELAJARAN 

Untuk meningkatkan pencapaian Kompetensi Dasar pada setiap aspek 
mata pelajaran Prakarya, pendidik/guru diharapkan menerapkan panduan 
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pembelajaran pada buku guru. Hasil pembelajaran dari setiap aspek/strand 
mata pelajaran Prakarya yang diharapkan tercapai pada peserta didik, yaitu: 

1. Mampu mendeskripsikan karakteristik materi pokok 

2. Mampu mendiskusikan dan melakukan eksplorasi tentang pengeta¬ 
huan pada materi pokok 

3. Mampu berkarya sesuai petunjuk tahapan yang disampaikan 

4. Mampu mempraktikkan secara proses dan teknik sesuai materi po¬ 
kok pembelajaran 

5. Mampu membuat kemasan sederhana pada setiap karya yang 
dibuatnya. 

6. Mampu menyelenggarakan pameran bersama di sekolah. 

7. Mampu menghargai dan menghayati keberagaman karya prakarya 
yang ada dl tanah air Indonesia 

8. Mampu menghargai dan menghayati lingkungan sosial dan alam 
dengan melakukan kegiatan eksplorasi yang membutuhkan interaksi 
sosial. 

Hasil yang diperoleh dari pembelajaran Ini adalah bertambahnya 
pengetahuan yang dapat diukur dari kegiatan lembar kerja dan observasi, 
meningkatnya keterampilan yang dapat diukur melalui produk hasil karya, 
dan mengembangkan sikap yang menjadi karakter peserta didik. 

D. PENGEMBANGAN APRESIASI 

Pendidikan prakarya diharapkan dilakukan dalam tatap muka pembe¬ 
lajaran dl sekolah, tidak dibenarkan jika tugas praktik dikerjakan di rumah 
sebagai pekerjaan rumah yang meiibatkan bantuan orang tua. Prakarya 
lebih menanamkan pendidikan keterampilan sehingga harus memperlihatkan 
proses agar pendidikan dapat dimaknai sebagai iifeskiti yang dalam pelaksa¬ 
naannya membutuhkan penerapan pendidikan karakter dl sekolah. 

Setiap karya yang dibuat peserta didik merupakan hasil belajar yang luar 
biasa dari potensi yang dapat ditampilkan oleh setiap anak. Mereka butuh 
diapresiasi, dihargai, dan diberi pujian dalam setiap kegiatan berkarya. Oleh 
karena Itu, pendidik diharapkan dapat mempersiapkan ruang khusus untuk 
menampilkan karya mereka dalam sebuah event/pameran peserta didik. Se¬ 
tiap manusia perlu pujian karena pujian manusia dapat meningkatkan moti¬ 
vasi untuk menjadi lebih baik dan menjadi manusia yang unggul. 
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Area displai sangat diperlukan untuk menghargai karya peserta didik se¬ 
bagai manusia yang telah melakukan hal yang baik dan benar, serta ber¬ 
manfaat bagi orang lain. Karya yang dipamerkan akan disaksikan oleh orang 
lain, baik kawan-kawan sesama peserta didik, orang tua, maupun guru dan 
pengunjung lainnya. Banyak peluang dan kesempatan yang muncul pada 
euenf/pameran seperti itu, di antaranya secara tidak langsung dapat meng¬ 
hadirkan pendidikan wirausaha. Jika peserta didik membuat karya maksimal 
dan dapat menarik perhatian orang lain, karya tersebut dapat dikategorikan 
memiliki nilai jual. Dengan demikian, terbentuk dorongan untuk membuat 
lebih banyak lagi dan menguntungkan. Konsep masa depan sudah terbentuk 
sejak dini melalui pendidikan wirausaha. 

Pameran yang digelar di sekolah dapat dilakukan secara sederhana 
maupun besar-besaran, biasanya dibarengi dengan kegiatan besar yang di¬ 
lakukan di sekolah, seperti ulang tahun sekolah maupun hari besar nasional. 
Pembentukan panitia dalam pameran juga merupakan pembelajaran. Peser¬ 
ta didik perlu diberi kesempatan dan guru hanya sebagai fasilitator. 

E. PROSEDUR KESELAMATAN KERJA 

Pada beberapa tahun terakhir, manusia diharapkan terus-menerus 
melakukan kegiatan kepedulian terhadap bahaya akibat polusi yang terjadi 
di lingkungan. Dicanangkannya program Global Warming atau Go Green 
hampir di seluruh belahan dunia membuat kita harus selalu memperhatikan 
hal tersebut. Problem ini hendaknya dipahami oleh dunia pendidikan sebagai 
isu yang harus menjadi perhatian bagi sekolah dan guru serta peserta didik 
di dalam kelas. Walaupun kita sering kurang menyadari adanya bahaya di 
lingkungan kita, tetapi perlunya keselamatan terhadap bahaya tersebut. Di 
lingkup yang kecil pun, hal itu harus selalu menjadi perhatian kita bersama, 
utamanya pendidik mata pelajaran Prakarya. Namun kekurangan kita adalah 
kadang tidak mempelajari secara sistematis bagaimana mengatasi bahaya 
secara spontan di dalam kelas terutama dalam kondisi belajar-mengajar 
berlangsung. 

Selain bahaya terhadap lingkungan, juga harus memperhatikan kesela¬ 
matan peserta didik dalam belajar. Apakah peralatan dan bahan yang dipakai 
pada praktik pembuatan karya membuat peserta didik aman dan nyaman, 
atau sebaliknya justru membuat peserta didik terancam raganya dan menjadi 
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takut belajar. Dengan demikian, tujuan pembelajaran Prakarya yang diharap¬ 
kan adalah melatih kemandirian dan motorik peserta didik untuk membekali 
kehidupan peserta didik keiak menjadi suatu hal yang tidak berguna. 

Guru maupun peserta didik harus mengetahui prosedur keseiamatan 
kerja sebeium kegiatan pembeiajaran beriangsung. Bagaimana sebaiknya 
kita melakukan perlindungan diri terhadap bahaya yang mengancam, baik 
bahaya dari penggunaan bahan-bahan maupun peraiatan. Oieh sebab 
itu, prosedur penjelasan yang bersumber dari pertanyaan apa, mengapa, 
bagaimana, dimana, dan kapan dalam memperlakukan sebuah karya harus 
disampaikan di awal pembelajaran, sebagai bagian dari eksplorasi maupun 
sebagai elaborasi. 

Biasanya bahaya dari bahan-bahan yang dapat merusak lingkungan 
maupun kesehatan terdiri dari cairan yang berupa getah (resin), asam (acid), 
cairan yang disemprotkan (lacguers), ampas/kotoran (dirt), dan bahan pelarut 
(soiven). Bahan-bahan tersebut dikhawatirkan menjadi racun kesehatan 
jika pemakaiannya tidak mengikuti petunjuk yang benar. Bahaya yang biasa 
muncul pada penggunaan alat yang berupa benda tajam, benda tumpul, alat 
pemukul, alat pemanas, alat listrik, alat pendingin, alat penekan, dan lain 
sebagainya. Guru perlu memberikan perhatian yang ekstra sebelum bekerja. 
Guru perlu menempelkan slogan-slogan peringatan bahaya dan kalimat- 
kalimat kehati-hatian, seperti “Hati-hati aliran listrik”, “Bahaya bahan panas”, 
“Lakukan dengan perlahan” termasuk juga kalimat-kalimat yang mengarah 
kepada penghematan dan pemeliharaan bahan/alat, seperti “Cukup ambil 
satu saja”, “Ambil satu alat dan kembalikan”, “Kumpulkan sisa bahan di 
tempat ini”. 

Dalam hal pembelian material/bahan, kita dapat menggunakan 
prosedur pembelian seperti dalam pembelian obat. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan adalah (1) Lihat label kadaluarsa pada produk, atau tanyakan 
kepada produsen/penjual material, (2) Perhatikan petunjuk pemakaian dan 
penyimpanan. 

Informasi yang disampaikan dalam sebuah material/bahan berkaitan pula 
dengan penggunaan peralatan untuk keselamatan kerja sehingga baik guru 
maupun peserta didik sebaiknya menggunakan peralatan keselamatan yang 
tepat. Adapun hal-hal yang menjadi perhatian pada peralatan yang diguna¬ 
kan untuk prosedur keselamatan disesuaikan dengan kegunaannya, seperti: 
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1. Menghindari penghirupan zat. Gunakan masker dengan ukuran yang 
tepat untuk menutup hidung dan mulut. 

2. Menghindari keracunan. Cegahiah bahan masuk melaiui mulut. 
Peringatan dan pengawasan dari orang dewasa harus iebih ketat. 

3. Menghindari penyerapan cairan. Gunakan celemek/baju kerja, 
sarung tangan, kacamata, atau pelindung kepala. 

4. Menghindari setruman iistrik. Tutup kabel dengan isolasi, hindari 
tangan dari keadaan basah, gunakan sarung tangan jika ingin 
memasang/mencabut kontak aliran listrik. 

5. Menghindari bahaya kebakar. Gunakan pelindung wajah/kepala dan 
tameng badan, gunakan sarung tangan tebal dan celemek/baju kerja. 

Untuk kepentingan bersama, sebaiknya saat mata pelajaran Prakarya, 
selalu disiapkan kotak P3K untuk membantu prosedur kesehatan. Selain itu, 
selalu disiapkan wadah daur ulang untuk setiap material yang tersisa dan 
masih dapat digunakan, serta tong sampah yang cukup untuk membuang 
semua limbah proses pembuatan karya. Dengan demikian, prosedur 
keselamatan kerja dan pelestarian lingkungan dapat dikondisikan lebih awal, 
sehingga segala risiko dapat diminimalkan dengan sebaik-baiknya. 

F. STRATEGI PEMBELAJARAN DENGAN METODE SAINTIFIK 
DAN PENILAIANNYA 

Pengalaman belajar yang paling efektif adalah apabila peserta didik 
mengalami/berbuat secara langsung dan aktif di lingkungan belajarnya. 
Pemberian kesempatan yang luas bagi peserta didik untuk melihat, 
memegang, merasakan, dan mengaktifkan lebih banyak indra yang dimilikinya 
serta mengekspresikan diri membangun pemahaman pengetahuan, 
perilaku, dan keterampilannya. Oleh karena itu, tugas utama pendidik/guru 
adalah mengondisikan situasi pengalaman belajar yang dapat menstimulasi 
indra dan keingintahuan peserta didik. Hal lain yang perlu diperhatikan 
adalah pengetahuan guru akan perkembangan psikologis peserta didik dan 
kurikulum yang saling terkait. 



Pembelajaran dengan metode saintifik yang diterapkan pada Kurikulum 
2013 dapat didefinisikan sebagai pembelajaran yang dirancang sedemikian 
rupa sehingga peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau 
prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau 
menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, 
menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip 
yang “ditemukan”. 

Penerapan metode saintifik dalam pembelajaran Prakarya melibatkan 
keterampilan proses seperti mengamati, bertanya/mempertanyakan, 
mengumpulkan data, mengasosiasl/menalar, mengomunikasikan, dan 
mencipta. Dalam melaksanakan proses-proses tersebut, bantuan guru 
diperlukan. Namun, guru hendaknya tidak memberikan bantuan secara 
dini dan selalu menghargai usaha peserta didik meskipun hasilnya belum 
sempurna. Akan tetapi, bantuan guru tersebut harus makin berkurang dengan 
makin bertambah dewasanya peserta didik atau makin tingginya kelas 
peserta didik. Selain itu, guru perlu mendorong peserta didik untuk berpikir 
tingkat tinggi (high order thinking) melalui latihan mengajukan pertanyaan 
menantang yang ‘menggelitik’ dalam ranah analisis, sintesis, dan evaluasi, 
serta mengembangkan sikap ingin tahu dan kreativitas peserta didik. Dengan 
cara ini, guru selalu mengupayakan agar peserta didik terlatih dan terbiasa 
menjadi pelajar sepanjang hayat. 

Contoh kegiatan dengan menggunakan metode saintifik dalam pembe¬ 
lajaran tertuang dalam kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. Di bawah ini merupakan contoh pembelajaran mata pelajaran 
Prakarya yang dapat dipraktikkan di dalam kelas, yaitu; 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

1. Mengucapkan salam. 

2. Guru mengingatkan kembali tentang konsep-konsep yang telah dipela¬ 
jari oleh peserta didik yang berhubungan dengan materi baru yang akan 
dibelajarkan. Sebagai contoh dalam mapel Prakarya, guru menanyakan 
konsep tentang kerajinan dari bahan alam dan buatan yang pernah di- 
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pelajari pada level sebelumnya sebelum pembelajaran materi kerajinan 
dari bahan limbah organik anorganik yang akan dilakukan pada kelas 
VIII. Hal ini dilakukan untuk menjaring pemahaman peserta didik pada 
pengetahuan yang dikuasai sebelumnya. Guru mengingatkan kembali 
pengetahuan yang sudah diketahui peserta didik pada kelas VII agar 
peserta didik dapat membedakan pengetahuan sebelumnya dengan 
pengetahuan yang akan dipelajari. 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan bagaimana guru dapat menyu¬ 
sun strategi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Laku¬ 
kan pencatatan agar evaluasi pada pembelajaran sebelumnya menjadi 
pedoman penyusunan strategi pada pembelajaran berikutnya. 

KEGIATAN INTI 

1. Mengamati 

Dalam mata pelajaran Prakarya, guru meminta peserta didik untuk 
mengamati satu atau beberapa karya baik secara langsung atau dalam 
gambar. Sebagal contoh dalam mapel Prakarya guru meminta peserta 
didik untuk mengamati bahan alam, bahan buatan, bahan limbah organik 
dan bahan limbah anorganik. Guru menghadirkan contoh benda atau 
dalam bentuk gambar ke dalam kelas. Tampilan yang diberikan dapat 
juga dalam bentuk video. Peserta didik diminta untuk mengamati, apa 
perbedaan limbah bahan alam, limbah organik dan limbah anorganik 
yang dapat dijadikan bahan dasar kerajinan. 

2. Menanya 

Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang suatu fakta yang dapat 
diamati dari bahan-bahan sebagai dasar pembuatan kerajinan tersebut. 
Sebagai contoh peserta didik mempertanyakan “Apa perbedaan dari 
kerajinan fungsi hias dan fungsi pakai?”, “Apa yang dimaksud satwa 
harapan?”, “Bagaimana menentukan tingkat kematangan suatu olahan 
pangan?”. 

3. Mengumpulkan Informasi 

Dapat berupa kegiatan: Mengumpulkan data dan menganalisis data. 
Peserta didik mengumpulkan data atau guru memberikan data tentang 
karakteristik yang terdapat pada kerajinan fungsi pakai dan fungsi hias 
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Peserta didik memperoleh data klasifikasi untuk kerajinan fungsi hias 
dan fungsi pakai. 

Peserta didik mengajukan pendapat tentang pemahaman kerajinan fungsi 
hias dan fungsi pakai dengan menunjukkan berbagai contoh-contoh 
dan bukti untuk meyakinkan pernyataannya adaiah benar. Sementara 
peserta didik yang iain menanyakan hai-hal yang bersifat kontradiksi 
atau menyatakan bahwa ia sependapat. 

Peserta didik menganalis data yang diberikan oieh guru. Peserta 
didik diajak untuk membaca buku siswa. Peserta didik memperoieh 
informasi seputar pengertian kerajinan fungsi hias dan fungsi pakai, 
karakteristik, bahan dasar yang digunakan, teknik pembuatannya, dan 
sebagainya. Konsep-konsep ini dihubungkan dengan informasi atau 
data awai, pertanyaan dan hipotesis, serta data yang terkumpul. Juga 
dapat dilengkapi dengan kamus atau referensi lainnya sebagai penguat 
informasi. 

Seianjutnya adalah menarik kesimpuian. Peserta didik menarik 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang mereka lakukan. Sebagai 
contoh peserta didik menyimpulkan bahwa kerajinan fungsi hias dan 
fungsi pakai dapat menggunakan berbagai bahan dasar baik bahan 
aiam, buatan maupun iimbah organik dan anorganik. 

4. Mengasosiasi 

Berdasarkan kegiatan menalar di atas, peserta didik mengasosiasi selu¬ 
ruh pengetahuan dan pengalaman pembelajaran yang diperoleh dengan 
mencoba mempraktikkan berbagai bahan iimbah organik dan anorganik 
untuk membuat karya kerajinan. Peserta didik melakukan usaha coba- 
coba bahan limbah yang cocok digunakan sesuai ide/gagasan yang di¬ 
inginkan. Peserta didik mengidentifikasi bahan iimbah dan kesesuaian¬ 
nya dengan karya kerajinan. 

5. Mengomunikasikan 

Pada langkah ini, peserta didik dapat menyampaikan hasil kerjanya se¬ 
cara lisan maupun tertulis, seperti melalui presentasi keiompok, diskusi, 
dan tanya jawab. 
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Tabel 1: Deskripsi Langkah Pembelajaran 


Langkah 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan 

Bentuk Hasil Belajar 

Mengamati 

(observing) 

mengamati dengan indra 
(membaca, mendengar, 
menyimak, melihat, me¬ 
nonton, dan sebagainya) 
dengan atau tanpa alat 

perhatian pada waktu 
mengamati suatu ob¬ 
jek/membaca suatu 
tulisan/mendengar 
suatu penjelasan, 
catatan yang dibuat 
tentang yang diamati, 
kesabaran, waktu {on 
task) yang digunakan 
untuk mengamati 

Menanya 

(guestioning) 

membuat dan mengajukan 
pertanyaan, tanya jawab, 
berdiskusi 

tentang informasi yang 
belum dipahami, informasi 
tambahan yang ingin 
diketahui, atau sebagai 
klarifikasi 

jenis, kualitas, dan 
jumlah pertanyaan 
yang diajukan peser¬ 
ta didik (pertanyaan 
faktual, konseptual, 
prosedural, dan hipo- 
tetik) 

Mengumpulkan 

informasi/mencoba 

(experimenting) 

mengeksplorasi, mencoba, 
berdiskusi, mendemonstra¬ 
sikan, meniru bentuk/gerak, 
melakukan eksperimen, 
membaca sumber lain se¬ 
lain buku teks, mengumpul¬ 
kan data dari nara sumber 
melalui angket, wawancara, 
dan memodifikasi/ menam¬ 
bahi/mengembangkan 

jumlah dan kualitas 
sumber yang 
dikaji/digunakan, 
kelengkapan 
informasi, validitas 
informasi yang 
dikumpulkan, dan 
instrumen/alat yang 
digunakan untuk 
mengumpulkan data 

Menalar/mengaso- 
siasi (associating) 

mengolah Informasi yang 
sudah dikumpulkan, 
menganalisis data dalam 
bentuk membuat kategori, 
mengasosiasi atau 
menghubungkan fenomena/ 
Informasi yang terkait 
dalam rangka menemukan 

mengembangkan In¬ 
terpretasi, argumen¬ 
tasi dan kesimpulan 
mengenai keterkaitan 
informasi dari dua 
fakta/konsep, inter¬ 
pretasi argumen¬ 
tasi dan kesimpulan 
mengenai keterkaitan 
lebih dari dua 



menyajikan laporan dalam 
bentuk bagan, diagram, 
atau grafik; menyusun 
laporan tertulis; dan 
menyajikan laporan 
meliputi proses, hasil, dan 
kesimpulan secara lisan 


menyajikan hasil 
kajian (dari menga¬ 
mati sampai menalar) 
dalam bentuk tulisan, 
grafis, media elek¬ 
tronik, multimedia 
dan lain-lain 


Sumber: Dyers, Permendikbud No 104 2014. 


KEGIATAN PENUTUP 

1. Guru meminta peserta didik untuk mengungkapkan konsep, prinsip atau 
teori yang telah dikonstruk oleh peserta didik. Peserta didik diminta untuk 
menjelaskan contoh keterkaitan antarlimbah organik dan anorganik 
dengan kehidupan kita, misal lingkungan hidup. 

2. Guru dapat meminta peserta didik untuk meningkatkan pemahamannya 
tentang konsep, prinsip atau teori yang telah dipelajari dari buku-buku 
pelajaran yang relevan atau sumber informasi lainnya. 

3. Guru dapat memberikan beberapa situs di internet yang berkaitan 
dengan konsep, prinsip atau teori yang telah dipelajari oleh peserta 
didik, kemudian guru meminta peserta didik untuk mengakses situs-situs 
tersebut. Guru dapat menyebutkan beberapa akses situs-situs sebagai 
alamat dalam internet yang dapat dicari oleh peserta didik, sebagai 
pemancing rasa ingin tahu peserta didik. 

Penilaian pada pembelajaran dengan metode saintifik meliputi penilaian 

proses, penilaian produk, dan penilaian sikap. Penilaian pada 3 aspek terse¬ 
but dapat dijelaskan sebagai berikut. 

a. Penilaian proses atau keterampilan, dilakukan melalui observasi saat 
peserta didik bekerja kelompok, bekerja individu, berdiskusi, maupun 
saat presentasi dengan menggunakan lembar observasi kinerja. 

b. Penilaian produk berupa pemahaman konsep, prinsip, dan hukum di¬ 
lakukan dengan tes tertulis. 

c. Penilaian sikap, melalui observasi saat peserta didik bekerja kelompok, 
bekerja individu, berdiskusi, maupun saat presentasi dengan menggu¬ 
nakan lembar observasi sikap. 
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Berikut beberapa contoh lembar observasi yang dapat digunakan sebagai 
acuan atau pertimbangan. 

a. Penilaian Kompetensi Sikap 

Lembar observasi keterampilan peserta didik 
1) Lembar Pengamatan sikap 

Contoh : Format pengamatan sikap dalam studio/ruang belajar 
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Aspek perilaku yang dinilai 


Nama 

Bekerja 

sama 

Rasa 

ingin 

tahu 

Disiplin 

Peduli 

lingkungan 

Keterangan 

Dewi 






Sukri 






■ ■ ■ ■ 







Catatan : 

Kolom aspek perilaku diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria 
berikut: 

4 = sangat baik 2 = cukup 

3 = baik 1 = kurang 

2) Lembar Penilaian Diri 

Partisipasi dalam diskusi kelompok 

Nama :. 

Nama Anggota Kelompok . 

Kelas :. 

Isilah pernyataan berikut dengan jujur dengan angka 4-1 di depan tiap pernyataan 
berikut ini: 


1 .Selama diskusi saya mengusulkan ide kepada kelompok untuk didis¬ 

kusikan. 

2 .Saya mendapakan kesempatan mengusulkan sesuatu. 

3 .Saya melakukan semua kegiatan kelompok secara bersama. 

4 .Saya mendengarkan orang lain. 

5 .Saya mengajukan pertanyaan. 

6 .Saya menjawab pertanyaan kawan. 

7 .Saya memberi solusi atas permasalahan dalam kelompok. 


Perasaan saya selama melakukan kegiatan diskusi: 


















3) 

Lembar Penilaian Teman Sebaya 

Contoh: Format penilaian teman sebaya 

No. 

Pertanyaan 

Skala 

4 

3 

2 

1 

1. 

Teman saya berkata benar, apa adanya 
kepada orang lain. 





2. 

Teman saya mengerjakan sendiri tugas- 
tugas sekoiahnya. 





3. 

Teman saya menaati peraturan (tata tertib) 
yang ditetapkan. 





4. 

Teman saya memperhatikan kebersihan diri 
sendiri. 





5. 

Teman saya mengembalikan aiat 
kebersihan, pertukangan, olah raga, 
labolatorium yang sudah selesai dipakai ke 
tempat penyimpanan semuia. 





6. 

Teman saya menyelesaikan tugas tepat 
waktu apabiia diberikan tugas oieh guru. 





7. 

Teman saya berusaha bertutur kata yang 
sopan kepada orang iain. 





8. 

Teman saya berusaha bersikap ramah 
terhadap orang iain 





4) 

Lembar Penilaian Jurnal 

Contoh: Format penilaian melalui jurnal 


Nama: 
Kelas: 


Hari, tanggai 

Kejadian 

Keterangan 
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b. Penilaian Kompetensi Keterampilan 
1) Lembar Penilaian Unjuk Kerja 


Nama 

Peserta 

Didik 

Aspek yang dinilai 

Menggunakan 
jas lab 

Membaca 
prosedur kerja 

Membersih¬ 
kan alat 

Menyimpan 
alat pada tem¬ 
patnya 

Ya 

Tidak 

I 

Ya 

Tidak 

Ya I 

I 

Tidak 

Ya 

Tidak 

Ami 









Yenti 









Heru 









Dewi 



















Keterangan: diisi dengan tanda (V) 

2) Lembar Penilaian Proyek 

Contoh: Format rubrik untuk menilai proyek 


Aspek 

Kriteria dan Skor 

1 

2 

3 

4 

Persiapan 

Jika memuat 
tujuan, topik, 
dan alasan 

Jika memuat 
tujuan, topik, 
alasan, dan 
tempat pene¬ 
litian 

Jika memuat 
tujuan, topik, 
alasan, tem¬ 
pat penelitian, 
dan respon¬ 
den 

Jika memuat 
tujuan, topik, 
alasan, tem¬ 
pat penelitian, 
responden, 
dan daftar 
pertanyaan 

Pelaksa¬ 

naan 

Jika data 
diperoleh 
tidak lengkap, 
tidak terstruk- 
tur, dan tidak 
sesuai tujuan 

Jika data 
diperoleh 
kurang leng¬ 
kap, kurang 
terstruktur, 
dan kurang 
sesuai tujuan 

Jika data di¬ 
peroleh leng¬ 
kap, kurang 
terstruktur, 
dan kurang 
sesuai tujuan 

Jika data 
diperoleh 
lengkap, ter¬ 
struktur, dan 
sesuai tujuan 

Pelaporan 

Secara 

Tertulis 

Jika pemba¬ 
hasan data 
tidak sesuai 
tujuan pene 

Jika pemba¬ 
hasan data 
kurang sesuai 
tujuan pene 

Jika pemba¬ 
hasan data 
kurang sesuai 
tujuan pene 

Jika pemba¬ 
hasan data 
sesuai tujuan 
penelitian. 










































litian dan 
membuat 
simpulan 
tetapi tidak 
reievan dan 
tidak ada 
saran 


iitian, mem¬ 
buat simpulan 
dan saran 
tetapi tidak 
reievan 


iitian, mem¬ 
buat simpuian 
dan saran 
tetapi tidak 
reievan 


dan membuat 
simpulan dan 
saran yang 
relevan 


3) Lembar Penilaian Produk 
Contoh Penilaian Produk 


Mata Pelajaran : Prakarya 

Aspek . 

Nama Proyek . 


Nama Peserta Didik .Kelas : 


No. 

Aspek 

1 

Skor 

2 3 

4 

1. 

Persiapan 

a. Perencanaan 

b. Ide/Gagasan 

c. Pembuatan rancangan 





2. 

Proses Pembuatan 

a. Persiapan Aiat dan Bahan 

b. Teknik Pengoiahan 

c. Langkah-langkah kerja 

d. Pengemasan 

e. K3 (Keamanan, Keselamatan, dan 
Kebersihan) 





3. 

Evaluasi 

a. Pengujian hasii produk 

b. Hasii produk: 

• Bentuk fisik 

• Kebaruan 

• Ergonomis 

• Pengemasan 





Total Aspek 






* Aspek yang dinilai disesuaikan dengan jenis produk yang dibuat. 

** Skor diberikan bergantung pada ketepatan dan keiengkapan jawaban 


yang diberikan. Makin lengkap dan tepat jawaban, makin tinggi 
perolehan skor. _ 
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4). Lembar Penilaian Portofolio 

Contoh: Format penilaian portofolio 

Mata Pelajaran : Prakarya 

Aspek . 

Tugas yang dikumpulkan . 

Nama Peserta Didik .Kelas : 


No. 

Indikator 

Penca¬ 

paian 

Periode 

Ide/ 

Gagasan 

Pengujian 

Hasii 

Produk 

Keterangan/ 

Catatan 

1 


1/10 







15/12 







dst. 





2. 


1/10 







15/12 







dst. 





3 


1/10 







15/12 







dst. 






c. Waktu Penilaian 


No 

Penilaian 

Waktu 

1 

Ujian Akhir Semester 

Pada akhir semester 1 dan II 

2 

Ujian Akhir Sekolah 

Pada akhir tingkat SMP 

3 

Penilain Proses 

Dilaksanakan pada proses pembela¬ 
jaran hingga akhir tahun ajaran 

4 

Penilaian Diri 

Dilaksanakan pada akhir semester 1 

dan II 



1 
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e. Pengolahan Penilaian 

Contoh: Format analisis penilaian hasil pekerjaan pesera didik. 


No. 

Nama 

Peserta 

didik 

Indikator dalam satu RPP 

Kesimpulan ten¬ 
tang pencapaian 
kemampuan** 

1* 

2* 

3* 

4* 

5* 

6* 

7* 

dst 

-1 

yang 

sudah 

dikuasai 

yang 

belum 

dikuasai 

1 

Sukri 











2. 

Yenti 









3. 

Ami 











4. 

Dewi 











5. 

Heru 












dst 


*kolom ditulis dengan indikator yang dinilai (rincian sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan). Kolom di bawahnya diisi dengan skor yang diperoleh peserta didik 
terkait kemampuan tersebut. 

**Kolom yang menyatakan kemampuan yang belum dan sudah dikuasai seorang 
peserta didik untuk menentukan ada tidaknya perlakuan (remedial/pengayaan). 


f. Pelaporan Pencapaian Peserta Didik 

Tabel konversi skor dan predikat hasil belajar untuk setiap ranah 


Sikap 

Pengetahuan 

Keterampilan 

Modus 

Predikat 

Skor Rerata 

Huruf 

Capaian 

Optimun 

Huruf 

4,00 

SB 

3,85 - 4,00 

A 

3,85-4,00 

A 


(Sangat Baik) 

3,51 - 3,84 

A- 

3,51 -3,84 

A- 


B 

(Baik) 

3,18-3,50 

B+ 

3,18-3,50 

B+ 

3,00 

2,85-3,17 

B 

2,85-3,17 

B 


2,51 -2,84 

B- 

2,51 -2,84 

B- 

2,00 


2,18-2,50 

C+ 

2,18-2,50 

C+ 

C 

(Cukup) 

1,85-2,17 

C 

1,85-2,17 

C 


1,51 - 1,84 

C- 

1,51 -1,84 

C- 

1,00 

K 

1,18-1,50 

D+ 

1,18-1,50 

D+ 

(Kurang) 

1,00-1,17 

D 

1,00-1,17 

D 


Nilai akhir yang diperoleh untuk ranah sikap diambil dari nilai modus (nilai yang ter¬ 
banyak muncul). Nilai akhir untuk ranah pengetahuan diambil dari nilai rerata. Nilai 

akhir untuk ranah keterampilan diambil dari nilai optimal (nilai tertinggi yang dicapai). 
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KOMPETENSI INTI 
DAN KOMPETENSI 
DASAR 


KERAJINAN 

KOMPETENSI INTI 

1. Menghargai dan 
menghayati ajaran 
agama yang dianut¬ 
nya 


2. Menghargai dan 
menghayati periiaku 
jujur, disipiin, tang¬ 
gung jawab, peduii 
(toieransi, gotong 
royong), santun, 
percaya diri, daiam 
berinteraksi secara 
efektif dengan iing- 
kungan sosiai dan 
aiam daiam jang¬ 
kauan pergauian 
dan keberadaannya 


KOMPETENSI DASAR 

1.1 Menghayati keberagaman produk kera¬ 
jinan di daerah setempat dan nusantara 
sebagai anugerah Tuhan 


2.1 Menunjukkan rasa ingin tahu, sikap san¬ 
tun, memiiiki motivasi internai dan peduli 
lingkungan dalam menggali informasi ten¬ 
tang keberagaman karya kerajinan daerah 
setempat sebagai wujud cinta tanah air 
dan bangga pada produk Indonesia 

2.2 Menghayati perilaku jujur, percaya diri, 
dan mandiri dalam merancang pembuatan 
karya kerajinan 

2.3 Menunjukkan kemauan bekerja sama, 
gotong royong, bertoleransi, disiplin dan 
bertanggung jawab dalam penggunaan 
alat dan bahan, serta teliti dan rapi saat 
pembuatan karya kerajinan yang memiliki 
estetika produk akhir 


KOMPETENSI INTI 

KOMPETENSI DASAR 

3. Memahami dan 
menerapkan penge¬ 
tahuan (faktual, kon¬ 
septual, dan prose- 
dural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya 
tentang ilmu penge¬ 
tahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait 
fenomena dan ke¬ 
jadian tampak mata 

3.1 Memahami desain dan pengemasan 
karya kerajinan yang memiliki fungsi hias 
berdasarkan konsep dan prosedur sesuai 
wilayah setempat 

3.2 Menerapkan proses modifikasi karya 
kerajinan yang memiliki fungsi hias dan 
pengemasan sesuai wilayah setempat 

3.3 Memahami desain dan pengemasan 
karya kerajinan yang memiliki fungsi pakai 
berdasarkan konsep dan prosedur sesuai 
wilayah setempat 

3.4 Menerapkan proses modifikasi karya 
kerajinan yang memiliki fungsi pakai dan 
pengemasan sesuai wilayah setempat 


4. Mengolah, me- 4.1 

nyaji, dan menalar 
dalam ranah konkret 
(menggunakan, 
mengurai, merang- 4.2 
kal, memodifikasi, 
dan membuat) dan 
ranah abstrak 
(menulis, mem- 4.3 

baca, menghitung, 
menggambar, dan 
mengarang) sesuai 
dengan yang dipe- 4.4 
lajari di sekolah dan 
sumber lain yang 
sama dalam sudut 
pandang/teori 


Membuat karya dan pengemasan kera¬ 
jinan fungsi hias berdasarkan desain 
sesuai wilayah setempat 

Memodifikasi karya dan pengemasan 
kerajinan fungsi hias berdasarkan hasil 
evaluasi sesuai wilayah setempat 

Membuat karya dan pengemasan kera¬ 
jinan fungsi pakai berdasarkan desain 
sesuai wilayah setempat 

Memodifikasi karya dan pengemasan 
kerajinan fungsi pakai berdasarkan hasil 
evaluasi sesuai wilayah setempat 


REKAYASA 


KOMPETENSI INTI 

KOMPETENSI DASAR 

1. Menghargai dan 
menghayati ajaran 
agama yang dianut¬ 
nya 

1.1 Menghayati keberagaman produk rekaya¬ 
sa di daerah setempat dan Nusantara 
sebagai anugerah Tuhan 
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KOMPETENSI DASAR 


KOMPETENSI INTI | _ 

2. Menghargai dan 2.1 
menghayati periiaku 
jujur, disipiin, tang¬ 
gung jawab, peduii 
(toieransi, gotong 
royong), santun, 
percaya diri, daiam 
berinteraksi secara 2.2 
efektif dengan iing- 
kungan sosiai dan 
aiam daiam jang¬ 
kauan pergauian 2.3 
dan keberadaannya 


Menunjukkan rasa ingin tahu, sikap san¬ 
tun, memiiiki motivasi internai dan peduii 
iingkungan daiam menggaii informasi ten¬ 
tang keberagaman produk rekayasa dae¬ 
rah setempat sebagai wujud cinta tanah 
air dan bangga pada produk indonesia 

Menghayati perilaku jujur, percaya diri, 
dan mandiri dalam merancang pembuatan 
produk rekayasa 

Menunjukkan kemauan bekerja sama, 
gotong royong, bertoleransi, disiplin dan 
bertanggung jawab dalam penggunaan 
alat dan bahan, serta teliti dan rapi saat 
pembuatan produk rekayasa yang memi¬ 
liki estetika produk akhir 


3. Memahami dan 3.1 
menerapkan penge¬ 
tahuan (faktual, kon¬ 
septual, dan prose- 3.2 
dural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya 
tentang ilmu penge¬ 
tahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait 3.3 
fenomena dan ke¬ 
jadian tampak mata 

3.4 


4. Mengolah, me- 4.1 

nyaji, dan menalar 
dalam ranah konkret 
(menggunakan, 
mengurai, merang- 4.2 
kai, memodifikasi, 
dan membuat) dan 
ranah abstrak 


Memahami prosedur aneka jenis produk 
rakitan rekayasa kelistrikan 

Mengidentifikasi bahan, material dan alat 
bantu yang digunakan untuk pembuatan 
produk rekayasa konstruksi di daerah 
setempat dan daerah lain 

Memahami prosedur konstruksi instalasi 
listrik 

Mengidentifikasi bahan, material dan alat 
bantu yang digunakan untuk pembuatan 
rangkaian instalasi listrik di daerah setem¬ 
pat dan daerah lain. 

Merangkai produk rakitan berteknologi 
listrik berdasarkan kondisi dan bahan di 
daerah setempat dan daerah lain 

Membuat model bangunan dengan 
teknologi konstruksi berdasarkan kondisi 
dan bahan di daerah setempat dan daerah 
lain 
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KOMPETENSI INTI 

KOMPETENSI DASAR 

(menulis, mem¬ 
baca, menghitung, 
menggambar, dan 
mengarang) sesuai 
dengan yang dipe¬ 
lajari di sekolah dan 
sumber lain yang 
sama dalam sudut 
pandang/teori. 

4.3 Membuat model bangunan Instalasi 
dengan teknologi konstruksi berdasarkan 
kondisi di daerah setempat dan daerah 
lain 

4.4 Membuat model sederhana rangkaian 
instalasi listrik berdasarkan kondisi dan 
bahan di daerah setempat dan daerah lain 


BUDI DAYA 


KOMPETENSI INTI | _ 

1. Menghargai dan 1.1 

menghayati ajaran 
agama yang dianut¬ 
nya 

2. Menghargai dan 2.1 

menghayati perilaku 
jujur, disiplin, tang¬ 
gung jawab, peduli 
(toleransi, gotong 
royong), santun, 
percaya diri, dalam 
berinteraksi secara 2.2 

efektif dengan ling¬ 
kungan sosial dan 

alam dalam jang¬ 
kauan pergaulan dan 2.3 

keberadaannya 


3. Memahami dan 3.1 

menerapkan penge¬ 
tahuan (faktual, kon¬ 
septual, dan prose- 3.2 

dural) berdasarkan 
rasa Ingin tahunya 
tentang Ilmu penge- 
tahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait 
fenomena dan ke- 
jadian tampak mata 


KOMPETENSI DASAR 

Menghayati keberagaman produk budi 
daya di daerah setempat dan nusantara 
sebagai anugerah Tuhan 

Menunjukkan rasa ingin tahu, sikap san¬ 
tun, memiliki motivasi internal dan peduli 
lingkungan dalam menggali informasi ten¬ 
tang keberagaman produk budi daya dae¬ 
rah setempat sebagai wujud cinta tanah 
air dan bangga pada produk Indonesia 

Menghayati perilaku jujur, percaya diri, 
dan mandiri dalam merancang dan melak¬ 
sanakan kegiatan budi daya 

Menunjukkan kemauan bekerja sama, 
gotong royong, bertoleransi, disiplin dan 
bertanggung jawab dalam penggunaan 
alat dan bahan, serta teliti dan rapi saat 
melaksankan kegiatan budi daya 

Memahami konsep dan prosedur budi 
daya ternak hias di wilayah setempat 

Memahami produk dan proses budi daya 
ternak hias 

Menerapkan konsep dan prosedur budi 
daya satwa harapan di wilayah setempat 

Menerapkan produk dan proses budi daya 
satwa harapan 
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KOMPETENSI INTI 

KOMPETENSI DASAR 

4. Mengolah, me- 

4.1 Memelihara ternak hias berdasarkan 

nyaji, dan menalar 

identifikasi konsep dan prosedur sesuai 

dalam ranah konkret 

wilayah setempat 

(menggunakan. 


mengurai, merang- 

4.2 Menyajikan hasil evaluasi budi daya 

kai, memodifikasi. 

ternak hias 

dan membuat) dan 


ranah abstrak 

4.3 Memelihara satwa harapan berdasarkan 

(menulis, membaca. 

identifikasi konsep dan prosedur sesuai 

menghitung, meng- 

wilayah setempat 

gambar, dan menga- 


rang) sesuai dengan 

4.4 Menyajikan hasil evaluasi budi daya 

yang dipelajari di 

satwa harapan 

sekolah dan sum- 


ber lain yang sama 


dalam sudut pan- 


dang/teori 



PENGOLAHAN 


KOMPETENSI INTI _ 

1. Menghargai 1.1 

dan menghayati 
ajaran agama 

yang dianutnya 

2. Menghargai 2.1 

dan menghayati 
perilaku jujur, 
disiplin, tanggung 
jawab, peduli 
(toleransi, gotong 
royong), santun, 
percaya diri, 2.2 

dalam berinteraksi 
secara efektif 
dengan 

lingkungan 2.3 

sosial dan alam 
dalam jangkauan 
pergaulan dan 
keberadaannya 


_ KOMPETENSI DASAR _ 

Menghayati keberagaman produk pengo¬ 
lahan di daerah setempat dan nusantara 
sebagai anugerah Tuhan 


Menunjukkan rasa ingin tahu, sikap santun, 
memiliki motivasi internal dan peduli ling¬ 
kungan dalam menggali Informasi tentang 
keberagaman produk pengolahan daerah 
setempat sebagai wujud cinta tanah air dan 
bangga pada produk Indonesia 

Menghayati perilaku jujur, percaya diri, 
dan mandiri dalam merancang pembuatan 
produk pengolahan 

Menunjukkan kemauan bekerja sama, go¬ 
tong royong, bertoleransi, disiplin dan ber¬ 
tanggung jawab dalam penggunaan alat dan 
bahan, serta teliti dan rapi saat pembuatan 
produk pengolahan yang memiliki estetika 
produk akhir 
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KOMPETENSI INTI 

KOMPETENSI DASAR 

3. Memahami dan 
menerapkan 
pengetahuan (fak¬ 
tual, konseptual, 
dan prosedural) 
berdasarkan rasa 
ingin tahunya ten¬ 
tang ilmu penge¬ 
tahuan, teknologi, 
seni, budaya 
terkait fenomena 
dan kejadian tam¬ 
pak mata 

3.1 Memahami rancangan pembuatan, penyajian 
dan pengemasan olahan pangan dari bahan 
ikan dan daging putih atau merah menjadi 
makanan berdasarkan konsep dan prosedur 
berkarya sesuai wilayah setempat. 

3.2 Menerapkan manfaat dan proses 
pembuatan, penyajian dan pengemasan 
olahan pangan dari bahan ikan dan daging 
putih atau merah menjadi produk pangan 
setengah jadi yang ada di wilayah setempat. 

3.3 Memahami rancangan pembuatan, penya¬ 
jian dan pengemasan olahan produk pangan 
setengah jadi dari bahan Ikan dan daging pu¬ 
tih atau merah menjadi makanan berdasar¬ 
kan konsep dan prosedur berkarya sesuai 
wilayah setempat 

3.4 Menerapkan manfaat dan proses olahan 
dari hasil samping pangan hewani menjadi 
produk nonpangan 


4. Mengolah, me- 
nyaji, dan mena¬ 
lar dalam ranah 
konkret (meng¬ 
gunakan, men¬ 
gurai, merangkai, 
memodifikasi, 
dan membuat) 
dan ranah ab¬ 
strak (menu¬ 
lis, membaca, 
menghitung, 
menggambar, 
dan mengarang) 
sesuai dengan 
yang dipelajari 
di sekolah dan 
sumber lain yang 
sama dalam 
sudut pandang/ 
teori 


4.1 Membuat olahan pangan dari bahan ikan 
dan daging putih atau merah menjadi 
makanan sesuai rancangan dan bahan yang 
ada di wilayah setempat 

4.2 Membuat olahan pangan dari bahan ikan 
dan daging putih atau merah menjadi produk 
pangan setengah jadi sesuai hasil analisis 
dan bahan yang ada di wilayah setempat 

4.3 Membuat olahan produk pangan setengah 
jadi dari bahan ikan dan daging putih atau 
merah menjadi makanan sesuai rancangan 
dan bahan yang ada di wilayah setempat 

4.4 Membuat olahan dari hasil samping pangan 
hewani menjadi produk nonpangan sesuai 
wilayah setempat 
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PANDUAN 
PEMBELAJARAN 
UNTUK BUKU 
SISWA 

A. PENJELASAN UMUM 

Pada Bab III ini akan dideskripsikan bagaimana guru atau fasiiitator 
membeiajarkan Prakarya kepada siswa SMP/MTS. Dalam membelajarkan 
Prakarya guru harus mengacu pada Kurikulum 2013 mata pelajaran Prakarya 
untuk SMP/MTS, yang disertakan di haiaman muka pada setiap aspeknya. 

Seiain itu, ada beberapa istilah yang digunakan dalam panduan pem¬ 
belajaran Prakarya ini, seperti berikut. 


INFORMASI UNTUK SURU 


Berbagai informasi yang diperiukan oleh guru untuk mengawali proses 
pembeiajaran. Bersifat pengayaan pengetahuan dan wawasan atau 
informasi yang diperiukan untuk pembelajaran tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan materi yang sedang dibahas. 


KONSEP UAAUM 


s 


Berisi tentang konsep materi yang sedang dibahas. Kesaiahan konsep 
yang sering terjadi dalam hal pemahaman dijabarkan pada bagian ini. 
Informasi ini membantu guru daiam meluruskan permasalahan yang 
sering muncul. Konsep dibahas untuk menekankan hal-hai yang diang¬ 
gap penting untuk dipahami siswa. 


PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Dijeiaskan tentang strategi dan metode pembeiajaran, serta tahapan 
kegiatan pembeiajaran kepada siswa. 


REMEDIAL 


i 

Pembelajaran remedial adalah pembelajaran yang diberikan kepada 
siswa yang belum mencapai ketuntasan kompetensi dengan 
menggunakan berbagai metode yang diakhiri dengan penilaian untuk 
mengukur kembali tingkat ketuntasan belajar siswa. Pembelajaran 
remedial diberikan kepada siswa bersifat terpadu, artinya guru 
memberikan pengulangan materi dan terapi masalah pribadi ataupum 
kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. 

^ 1 

PENGAYAAN J 

^ p 

Pengayaan adalah kegiatan yang diberikan kepada siswa atau kelompok 
yang lebih cepat dalam mencapai kompetensi dibandingkan dengan 
siswa lain agar mereka dapat memperdalam kecakapannya atau dapat 
mengembangkan potensinya secara optimal. Tugas yang diberikan 
guru kepada siswa dapat berupa tutor sebaya, atau mengembangkan 
latihan secara lebih mendalam, membuat karya baru atau melakukan 
suatu proyek. Kegiatan pengayaan hendaknya menyenangkan dan 
mengembangkan kemampuan kognitif tinggi sehingga mendorong 
siswa untuk mengerjakan tugas yang diberikan. 


INTERAKSI DENGAN ORANG TUA 


Pembelajaran siswa di sekolah merupakan tanggung jawab bersama 
antara warga sekolah, yaitu kepala sekolah, guru, dan tenaga 
kependidikan dengan orang tua. Oleh karenanya, pihak sekolah perlu 
mengomunikasikan kegiatan pembelajaran siswa dengan orang tua. 
Orang tua dapat berperan sebagai partner sekolah dalam menunjang 
keberhasilan pembelajaran siswanya. 


PENILAIAN 


'm 


Dijelaskan mengenai teknik pengambilan nilai yang secara umum 
disampaikan pada Bab. 




Prakarya 







Selanjutnya akan diuraikan tentang bagaimana membelajarkan mata 
pelajaran Prakarya untuk setiap aspeknya, yaitu Kerajinan, Rekayasa, Budi 
Daya, dan Pengoiahan. 



1 
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KERAJINAN 
































INFORMASI UNTUK SURU 


Peta materi adalah sebuah desain atau rancangan, yang menggambarkan 
pikiran pokok dari pembahasan yang terkandung dalam buku. 

Pikiran pokok pada bagian ini adalah Kerajinan Fungsi Hias. Pembahasan 
kerajinan fungsi hias dibagi menjadi 4, yaitu: bahan dan proses kerajinan 
fungsi hias, produksi kerajinan fungsi hias, dan modifikasi kerajinan fungsi 
hias. Guru dapat menyampaikan apa, mengapa, bagaimana tentang keraji¬ 
nan fungsi hias yang ada di Indonesia sebagai kekayaan budaya. Pada pem¬ 
bahasan Bab 1, peserta didik diperlihatkan gambar-gambar aneka produk 
kerajinan fungsi hias. Peserta didik ditugaskan mengamati gambar. Guru 
dapat menggali lebih jauh tentang setiap gambar. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 



Gambar di samping adalah peta dari materi yang dijelaskan dl dalam buku. 


Tanyakan pada peserta didik hal-hal berikut. 


1. Hal-hal yang tidak dipahami dan materi yang telah dirangkum dalam 
sebuah skema. 

2. Guru dapat membuat peta materi sendiri dan mengungkapkan lebih luas 
lagi, buat dl kertas selembar. Dalam hal ini, guru dapat mengembangkan 
gagasan secara terbuka dan menuliskannya dalam kotak dan cabang 


f ^ 

PETA MATERI I 

Kerajinan 
Fungsi Hias 

Prinsip Kerajinan 
Fungsi Hias 


Kerajinan Fungsi Hias 

K3 

(Keselamatan '4—^ 
Kerja, 

Keamanan dan 

Modifikasi Kerajinan 
Fungsi Hias 

Produk dan Proses; 

Kebersihan) 

Produk dan Proses: 

I. Hiasan Janur 


1. Produk Modifikasi Hasil 

2. Hiasan Lukis Kaca 


Kombinasi Bahan atau 

3. Hiasan Tenun Serat 


Teknik 

4. Hiasan Sulam 


2. Produk Modifikasi 

5. Hiasan Logam 


Hasil Penyederhanaan 
dan Penggayaan 


Kemasan Produk Kemasan Produk 


lainnya, dimana dalam cabang ada 
anak cabang yang dapat berkembang 
sesuai pemikiran peserta didik. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembe¬ 
lajaran yang hendak dicapai dalam 
pembelajaran kali ini. 


Berkarya Kerajinan <- 



Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari Bab I, peserta didik mampu: 

1. menyampaikan pendapat tentang keragaman kerajinan fungsi hias se¬ 
bagai ungkapan rasa bangga dan wujud rasa syukur kepada Tuhan 
serta bangsa Indonesia; 

2. mengidentifikasi fungsi, bahan, alat, dan proses yang digunakan pada 
pembuatan karya kerajinan fungsi hias di wilayah setempat berdasar¬ 
kan rasa ingin tahu dan peduli lingkungan; 

3. merancang pembuatan karya kerajinan fungsi hias dan karya modifi¬ 
kasinya berdasarkan orisinalitas ide dan cita rasa estetis diri sendiri; 

4. membuat, menguji, dan mempresentasikan karya kerajinan fungsi 
hias di wilayah setempat berdasarkan teknik dan prosedur yang tepat 
dengan disiplin dan tanggung jawab. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Istilah /cr/a merupakan kata khas asli Indonesia yang berarti keahlian, 
kepiawaian, kerajinan dan ketekunan. Pengertian kerajinan di Indonesia 
tidak hanya sekadar kerajinan, secara konseptual sesungguhnya berbeda. 
Kerajinan memiliki pemahaman yang luas. Perkembangan saat ini selain kria 
sebagai karya seni terapan, muncul kria yang dibuat untuk tujuan ekspresi. 
Dalam bab ini, kita akan membahas kerajinan berdasarkan fungsinya yang 
dapat digolongkan menjadi dua, yaitu kerajinan fungsi hias dan kerajinan 
fungsi pakai. 




PROSES PEMBELAJARAN 


'm 


Diskusikan seputar kerajinan yang memiliki fungsi hias di lingkungan kita 
dengan menggunakan gambar-gambar kerajinan nusantara. Tugas Penga¬ 
matan 1 akan membantu peserta didik untuk membentuk persepsi awal dari 
kerajinan yang memiliki fungsi hias. 

Gunakan model pembelajaran kolaboratif untuk menjelaskan materi ini. 
Upayakan terjadi cara berpikir kritis untuk menunjukkan bahwa pem¬ 
belajaran sudah pada berpikir tingkat tinggi, relevan untuk menyelesaikan 
masalah. 
























INFORMASI UNTUK SURU 


Guru dapat membawa contoh lain yang sesuai dengan gambar yang 
dicontohkan, sebaiknya bawalah contoh benda langsung. Kerajinan fungsi 
hias memiliki tingkatan: fungsi hias murni, fungsi hias modifikasi, dan fungsi 
hias sebagai ornamen tambahan. Contoh hiasan pada tas menggunakan 
sulam pita, sepatu yang dilukis dengan cat. Atau, semua produk yang hanya 
difungsikan untuk pajangan, seperti hiasan dinding dari kerang. Peserta didik 
diminta untuk mencari tahu tentang kerajinan yang memiliki fungsi hias dan 
bagaimana mereka dapat membedakan dengan kerajinan yang memiliki 
fungsi pakai sehingga peserta didik dapat belajar secara kontekstual. 




PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Bawalah peserta didik ke perpustakaan untuk mengamati kerajinan yang 
ada di buku siswa. Guru memberi penjelasan secara singkat, tetapi jelas 
mengenai kerajinan yang memiliki fungsi hias. Peserta didik diminta un¬ 
tuk berpartisipasi dalam diskusi secara klasikal. Doronglah rasa ingin tahu 
peserta didik untuk selalu mengajukan pertanyaan. Peserta didik yang lain 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik yang lainnya. 


Mintalah peserta didik mengerjakan tugas kelompok dalam mengidentifikasi 
produk kerajinan fungsi hias yang mereka pilih untuk diamati. Kaitkan den¬ 
gan pengamatan yang terjadi di masyarakat wilayah setempat dalam meng¬ 
gunakan produk kerajinan yang memi¬ 
liki fungsi hias di lingkungan sekitar. 


-\ 

Adakah produk kerajinan fungsi hias dan 
fungsi pakai yang ada di sekitarmu seperti 
di sekoiah, di rumah atau di suatu tempat di 
daerahmu? Cobaiah kamu amati iebih jauh iagi 
agar pengetahuanmu makin berkembang. 

TUGAS KELOMPOK 1 


Diskusi I LEMBAR KERJA 1 (LK-1) 


Amatilah produk 
kerajinan yang 
ada di daerah 
tempat tinggalmu! 
Identifikasilah 
produk kerajinan 
yang ada di sekitar 
dengan ketentuan 
berikut. 

• Menentukan 
ketepatan 
penerapan 
hiasan pada 
produk kerajinan 
fungsi hias. 

• Ungkapkan 
perasaanmu! 

• Pindahkanlah 
LK-1 pada 
lembar tersendiri. 

• Jika menemui 
hal lain, 
tambahkanlah 
pada kolom baru. 


Nama Anggota Kelompok: 
Kelas:. 


Mengidentifikasi produk kerajinan fungsi hias 


Bentuk 

Produk 

Bentuk 

Hiasan 

Fungsi 

Hiasan 

Teknik 
Pembuat¬ 
an Hiasan 
pada 
Produk 

Ketepatan 
Penerap¬ 
an Hiasan 
pada 
Produk 
Fungsi 

Hias 




















Ungkapan perasaan tentang pengalaman yang 
kamu dapatkan bersama kawan-kawan: 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Dalam wacana dijelaskan mengenai sejarah sejak zaman prasejarah 
bagaimana masyarakat di Indonesia telah mengenal pembuatan kerajinan 
untuk mengisi kegiatan sehari-hari dan memenuhi kebutuhan. Kebutuhan 
yang awainya sebagai pembuatan perkakas rumah tangga hingga kepada 
benda kerajinan yang telah ada sentuhan estetika. Begitu puia dengan 
sumber daya aiam dan budaya Indonesia telah memunculkan banyak 
gagasan dalam memproduksi kerajinan yang tidak hanya sederhana, tetapi 
juga sarat dengan kepiawaian pembuatan dan maknanya. Penjeiasan ini 
dapat diulas sebagai dongeng yang sangat menarik. 




PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Guru menjelaskan kembali isi wacana pada halaman ini dengan bahasa 
sendiri. Dapat pula diberi pengetahuan iainnya yang dapat memperkaya 
pembahasan kerajinan. Fokuskan pada kerajinan yang memiiiki fungsi hias. 

Guru melakukan pembelajaran dengan metode bercerita, tanya jawab dan 
agar terjadi dialog antarpeserta didik. 

Buatiah aturan di dalam kelas agar cerita dapat dinikmati dengan me¬ 
ngasyikkan. 

Peserta didik diminta untuk berpartisipasi daiam diskusi secara klasikal. 


Peserta didik menyebutkan berbagai 
macam contoh benda yang dihasilkan 
pada masa lalu yang memiliki fungsi 
hias. Kaitkan dengan masa sekarang, 
apakah masih diproduksi? 




'N 


Kepulauan Indonesia sejak zaman Praseja¬ 
rah berada di wilayah Indonesia, merupakan ka¬ 
wasan yang terdiri atas ribuan pulau. Letaknya 
diapit oleh benua Asia dan Australia serta samu¬ 
dra Hindia - Pasifik. Berdasarkan letak kepu- 
lauan Indonesia seperti itu, Indonesia di daerah 
khatulistiwa, dan di daerah hembusan angin 
musim Indo-Australia. 

Adanya dua musim, yaitu musim hujan dan 
kemarau, menyebabkan penduduk Indonesia 
dalam menjalankan kehidupannya selalu ber¬ 
adaptasi dengan alam. Silih bergantinya kedua 
musim tersebut mengakibatkan masyarakat 
biasa hidup berpindah pindah sejak dahulu. 
Mulai dari berpindah tempat tinggal hingga 
berpindah kegiatan, seperti kegiatan bertani, 
berkebun, membuat kerajinan, bertukang, ber¬ 
buru, mencari ikan, berdagang, dan kegiatan 
lainnya yang disesuaikan dengan perubahan 
musim saat itu. 

Kegiatan membuat kerajinan berhubungan 
dengan aktifitas pembuatan benda-benda ke¬ 
butuhan hidup. Benda-benda tersebut sangat 
dibutuhkan oleh seluruh manusia untuk mem¬ 
permudah dan mempercepat produktivitas kerja. 
Sejak, dahulu rakyat Indonesia telah menggu¬ 
nakan produk kerajinan sebagai alat memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari dari pakaian hing¬ 
ga kebutuhan ritual budaya. Semakin berkem¬ 
bangnya zaman, kebutuhan akan benda-benda 
atau perkakas berkembang tidak hanya seba¬ 
tas benda fungsional saja akan tetapi perkakas 
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Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.2 

(a) Kepulauan Indonesia 

(b) Kegiatan pembuatan 
kerajinan. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Penjelasan pada buku siswa merupakan bentuk penggalian informasi 
mengenai kekayaan dan keindahan tanah air serta ragam budayanya. 
Mintalah peserta didik untuk bersyukur karena semua ini terbentuk sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa. Keunikan ragam kerajinan dari setiap 
daerah nusantara menjadikan inspirasi bagi setiap sumber daya manusia 
untuk turut serta melestarikannya. 




PROSES PEMBELAJARAN 
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Guru membahas mengenai contoh-contoh kerajinan Indonesia yang telah 
dikenal di mancanegara, setiap batik, tenun, keramik, anyaman, ukiran. 
Kenalkan juga daerah-daerah yang menghasilkan kerajinan tersebut, agar 
peserta didik mengenal nusantara. Jika ada kerajinan khas daerah di mana 
peserta didik tinggal dapat disampaikan agar peserta didik lebih mencintai 
daerahnya. Hadirkan contoh kerajinan di dalam kelas agar peserta didik 
memahami dengan jelas. Peserta didik diminta untuk mengamati dan 
berpartisipasi dalam diskusi secara klasikal. 

Guru menggunakan pembelajaran kontekstual peserta didik diminta untuk 
mengaitkan dengan pelajaran lainnya mengenai kekhasan daerah yang perlu 
dikenalkan. Contoh panganan tradisional, alat musik, budi daya tanaman/ 
ternak. 

Mintalah peserta didik untuk menge¬ 
mukakan pendapatnya dalam diskusi. 
Dengan demikian, akan terjadi tanya- 
jawab dan komunikasi dapat berjalan 
dengan baik. Hal ini baik untuk mem¬ 
bangun persepsi publik akan satu topik 
yang menjadi konteks. 
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Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 

Gambar 1.3 
Batik Indonesia. 


pun dibuat dengan diperhalus dan diperindah, 
baik dari segi penampilannya, ukuran, maupun 
hiasannya. Pada akhirnya, masyarakat mem¬ 
produksi kerajinan perkakas atau alat-alat tidak 
hanya sebagai benda kebutuhan hidup sehari- 
hari, tetapi juga sebagai benda hiasan. 

Bangsa Indonesia memiliki kekayaan dan 
keindahan tanah air serta budaya karena 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa. Bahan 
baku kerajinan banyak sekali tersedia di bumi 
Indonesia. Kekayaan alam dan budaya Indonesia 
merupakan modal munculnya keberagaman 
motif, bentuk, bahan, serta teknik pada karya 
kerajinan Indonesia. Budaya Indonesia yang 
unik dan memiliki ciri khas kedaerahan menjadi 
acuan yang dapat menjadi inspirasi dalam 
mengolah sumber daya tersebut sebagai produk 
kerajinan yang bernilai ekonomis. Berdasarkan 
perkembangannya, kerajinan sangat dipengaruhi 
oleh budaya luar sehingga dihasilkan bentuk 
dan corak produk yang beraneka ragam untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat yang juga 
beraneka ragam. 

Banyak kerajinan Indonesia yang telah 
dikenal di mancanegara. Katakan saja batik. 
Batik merupakan salah satu kekayaan bangsa 
Indonesia yang tersebar ke seluruh pelosok 
negeri. Batik menjadi kebangaan Indonesia di 
dunia internasional sebagai warisan budaya 
nenek moyang yang patut dilestarikan, dipelajari, 
dan terus dikembangkan oleh setiap generasi. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Pada halaman ini juga dijelaskan mengenai prinsip kerajinan fungsi hias. 
Carilah informasi sebanyak-banyaknya mengenai kerajinan fungsi hias di In¬ 
donesia. Guru dapat mencari berbagai macam contoh yang dapat membantu 
penjelasan kepada peserta didik. Dengan banyaknya informasi, tentunya 
akan meyakinkan guru dalam memberi pemahaman kepada peserta didik 
tentang istilah kerajinan. 




PROSES PEMBELAJARAN 
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Guru membahas mengenai prinsip kerajinan fungsi hias, sesuai penjelasan 
dari isi buku siswa dan diperkaya dengan temuan-temuan guru dalam 
menggali informasi sebelumnya. Hadirkan contoh kerajinan fungsi hias 
di dalam kelas agar peserta didik memahami dengan jelas. Peserta didik 
diminta untuk mengamati dan berpartisipasi dalam diskusi secara klasikal. 

Guru menggunakan pembelajaran konstektual. Peserta didik diminta untuk 
mengaitkan dengan pengalaman dan hasil pengamatan sesuai Tugas 
Pengamatan 1 yang telah didapatkan oleh peserta didik dalam kelompok. 


Mintalah peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya dalam diskusi. 
Dengan demikian, akan terjadi tanya-jawab dan komunikasi dapat berjalan 
dengan baik. Hal ini baik untuk membangun persepsi publik akan satu topik 
yang menjadi konteks. 

/-\ 


Sebagai generasi muda, kepeduiian dan 
kepekaan terhadap budaya indonesia periu 
ditanamkan sejak dini. Keiestarian budaya 
indonesia ke depan tantangannya cukup berat. 
Budaya yang teiah mengakar di indonesia 
iambat iaun akan pudar jika tidak diimbangi 
dengan pemahaman dan kesadaran akan rasa 
cinta terhadap tanah air. Oieh sebab itu, sangat 
dibutuhkan usaha dan kreativitas kita untuk 
memperbaiki kondisi tersebut menjadi iebih baik. 
Pengetahuan dan pemahaman tentang budaya, 
iingkungan hidup serta khasanah kerajinan 
indonesia periu dipeiajari iebih daiam agar tidak 
tererosi akibat kemajuan zaman. 

Pada buku Prakarya keias Vli teiah dipeiajari 
bersama kerajinan dari bahan aiam dan bahan 
buatan beserta modifikasi dan pengemasannya. 
Masih ingatkah dengan aneka kerajinan tersebut? 
Pada keias Vili, teiah puia dipeiajari kerajinan 
yang berasai dari bahan iimbah, modifikasi dan 
kemasannya. Seianjutnya, pada keias iX, kita 
mempeiajari berbagai teknik kerajinan untuk 
dapat dihasiikan produk kerajinan dengan 
berbagai kegunaan atau niiai fungsi. 



O 


Sumber: 

ensiklopedis.com, ko- 
tawisataindonesia.com 

Gambar 1.4 

(a) Upacara Ngaben 
di Bali 

(b) Perayaan adat 
Danau Sentani di 
Papua. 


A. Prinsip Kerajinan Fungsi 
Hias 

Kerajinan merupakan bagian dari seni rupa 
terapan yang diartikan sebagai proses produksi 
yang meiibatkan keterampiian manuai daiam 
membuat benda-benda kebutuhan hidup yang 
dirancang untuk tujuan fungsionai (kegunaan) 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Kerajinan dibuat tentunya memiliki tujuan. Uraikanlah berbagai macam tujuan 
dari pembuatan produk kerajinan. Di dalam buku, telah diuraikan beberapa 
hai, tetapi contohnya hanya ditampilkan 2 jenis kerajinan yang mewakiii 
poin a dan b. Sebaiknya peserta didik diminta untuk berperan aktif alam 
menyebutkan berbagai contoh kerajinan yang dapat disesuaikan dengan 
tujuan di poin c, d, dan e, ataupun membuat contoh iainnya dari yang sudah 
disebutkan. 




PROSES PEMBELAJARAN 
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Guru membahas mengenai contoh-contoh kerajinan Indonesia yang dibuat 
sesuai tujuan masing-masing sesuai poin a-e. Hadirkan beberapa contoh 
kerajinan yang dimaksud di dalam kelas, baik dengan gambar atau produk 
iangsung, agar peserta didik memahami dengan jeias. Peserta didik diminta 
untuk mengamati dan berpartisipasi daiam diskusi secara klasikal. 

Guru menggunakan pembelajaran kontekstual. Peserta didik diminta un¬ 
tuk menyebutkan berbagai contoh dan fungsinya. Dapat pula peserta didik 
menceritakan pengalamannya mengenai hal ini. 


Mintalah peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya daiam diskusi. 
Dengan demikian, akan terjadi tanya-jawab dan komunikasi dapat berjalan 
dengan baik. Hai ini baik untuk membangun persepsi pubiik akan satu topik 
X-V yang menjadi konteks. 



Sumber: 

indonesiatravelguides.com 


serta memiliki nilai keindahan. Produk kerajinan 
dibuat tentunya memiliki tujuan. Selain untuk 
menghias dan kegunaan praktis, produk 
kerajinan dibuat untuk berbagai tujuan. Di 
bawah ini diuraikan berbagai tujuan dari produk 
kerajinan. 

a. Sebagai penghias, kerajinan yang dibuat 
semata-mata sebagai hiasan pada suatu 
benda atau sebagai pajangan suatu ru¬ 
ang dan tidak memiliki makna tertentu. 

b. Sebagai benda dipakai, kerajinan yang 
dibuat berdasarkan tujuan untuk digu¬ 
nakan sebagai kebutuhan sehari-hari. 

c. Sebagai kebutuhan ritual, kerajinan yang 
mengandung simbol-simbol tertentu dan 
berfungsi sebagai benda magis berkaitan 
dengan kepercayaan dan spiritual. 

d. Sebagai kebutuhan simbolik, kerajinan 
tradisional selain sebagai hiasan juga 
berfungsi melambangkan hal tertentu 
yang berhubungan dengan nilai spiritual. 

e. Sebagai kebutuhan konstruktif, kerajinan 
selain sebagai hiasan juga berfungsi 
sebagai pendukung sebuah bangunan. 


Gambar 1.5 
(a) Wayang kulit seb¬ 
agai simbolik (b) Ukiran 
rumah Toraja sebagai 
kebutuhan konstruktif. 


Selain itu, kerajinan yang bertujuan sebagai 
fungsi hias dan fungsi pakai sama-sama memiliki 
nilai ekonomis, dimana kerajinan itu sendiri dapat 
menambah nilai jual suatu produk. Di bawah ini 
ditampilkan gambaran produk kerajinan yang 


membedakan antara kerajinan fungsi pakai dan 
kerajinan fungsi hias. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Pada uraian di halaman ini juga disampaikan bagan yang menjelaskan 
mengenai fungsi pakai dan fungsi hias. Mengapa ini ditampilkan? Karena 
banyak peserta didik yang belum dapat memahami perbedaan kerajinan 
fungsik hias dan fungsi pakai. Agar tidak terjadi kesalahan konsep, guru 
perlu mendalami informasi ini. Doronglah peserta didik untuk menganalisa 
dan mengkritisi topik ini. Pemikiran apakah yang terbentuk dari para peserta 
didik setelah kegiatan diskusi dilakukan. 




PROSES PEMBELAJARAN 
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Guru menjelaskan mengenal kerajinan fungsi hias. Peserta didik menyimak 
dan melakukan tanya-jawab. 

Peserta didik ditugaskan untuk mengamati permasalahan tersebut dengan 
membuat tulisan lepas mengenai topik yang sama. 

Peserta didik diminta untuk mencari contoh kerajinan fungsi hias dan fung¬ 
si pakai dari berbagai macam bahan dasar. Mintalah peserta didik untuk 
menjelaskan seperti skema dalam buku. Presentasikan hasil diskusi peserta 


PENILAIAN 


Penilaian sikap dapat dilakukan dengan 
membuat catatan khusus bagi peserta 
didik selama melakukan kegiatan pem¬ 
belajaran. 
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Fungsi 

Pakai 



Fungsi 

Hias 



i 


i 
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Cangkir yang dominan Cangkir dengan tambahan Cangkir yang sarat 
fungsi pakai, dapat unsur ornamen, tetap masih dengan unsur estetik, 
gunakan sebagai wadah dapat digunakan sebagai tidak untuk digunakan, 
air minum. wadah air minum. kecuali hanya sebagai 

hiasan. 


Sumber: Dokumen Kemdikbud, majalahasri.com, aliexpres.com 
Gambar 1.6 Gambaran perbedaan kerajinan fungsi hias dan fungsi pakai. 

TUGAS PENGAMATAN 2 

Amatilah Gambar 1.6! Lakukanlah hal yang sama dengan mengambil 
contoh produk kerajinan lain yang sejenis. Coba teliti dengan saksama. 
Jika tidak ada gambar contoh, kamu hendaknya dapat membuat skets 
produk fungsi pakai dan fungsi hias. Apa kesan yang kamu dapatkan? 
Ungkapkan pendapatmu, sampaikan dalam pembelajaran! 

L"" "'O 
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Buku Guru Kelas IX SMP/ MTs 
















INFORMASI UNTUK SURU 


Pada halaman ini disajikan tugas keiompok (LK-2). Gambar-gambar aneka 
kerajinan fungsi hias dan fungsi pakai yang disajikan dalam kotak adalah 
contoh saja. Guru dapat merancangnya kembali jika ingin ditampilkan produk 
kerajinan yang lebih bervariasi dengan bahan dan teknik yang beraneka ra¬ 
gam. Pada intinya adalah peserta didik mendapatkan informasi yang tepat 
mengenai tugas yang akan dilakukannya. 




PROSES PEMBELAJARAN 


Peserta didik membaca petunjuk tugas kelompok (LK-2) dengan baik. Guru 
dapat memberi penjeiasan awal mengenai tugas keiompok ini agar tidak ter¬ 
jadi kesalahpahaman. Guru menampilkan produk kerajinan lainnya di papan 
tulis atau powerpoin. 

Peserta didik membentuk kelompok dengan jumlah 3 orang dan melakukan 
tugas LK-2 dengan baik. Pemahaman setiap individu peserta didik akan 
saling berbagi sehingga persepsi tentang produk kerajinan fungsi hias dapat 
terbangun dengan baik. 


REMEDIAL 





Sebagai latihan, kerjakanlah LK-2 mengenai kegiatan menganalisis 
produk kerajinan fungsi hias agar pemahaman tentang kerajinan fungsi 
hias dapat dimengerti dengan baik. 


TUGAS KELOMPOK 2 



Amatilah produk 
kerajinan yang ada 
pada kotak lembar 
kerja, dengan ke¬ 
tentuan: 

• Analisalah 
sesuai pemaha¬ 
manmu, mana 
yang merupakan 
produk kerajinan 
fungsi hias dan 
fungsi pakai di 
antara 6 gambar 
tersebut! 

• Sebagai latihan, 
carilah produk 
lain untuk dia¬ 
nalisa. 

• Catatlah hasil 
diskusimu dalam 
tabel dan catatan 
khusus! 

• Presentasikan di 
muka kelas! 

• Ungkapkan 
perasaanmu! 

(Lihat LK-2) 



LEMBAR KERJA 2 (LK-2) 


Nama Anggota Kelompok : 
Kelas:. 



No 

Bentuk 

Produk 

Kerajinan 

Teknik 

Pembuatan 

Kerajinan 

Fungsi 

Produk 

Alasan 











Sumber: 
Dokumen Kem(dikbud 
Gambar 1.7 
Aneka kerajinan fungsi 
hias dan Fungsi Pakai. 


Ungkapan perasaan tentang pengalaman yang 
kamu dapatkan bersama kawan-kawan! 
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Mintalah peserta didik untuk menjelas¬ 
kan kembali hal-hal yang berkaitan den¬ 
gan pokok bahasan, yaitu menganalisis 
produk kerajinan fungsi hias. 


INTERAKSI DENSAN 
ORANS TUA 


Orang tua diharapkan dapat membimb¬ 
ing peserta didik dalam menjelaskan 
pemaknaan karya kerajinan fungsi hias 
pada produk-produk yang ada di rumah. 
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Pada halaman ini, peserta didik disajikan penjeiasan mengenai keunikan 
bahan kerajinan fungsi hias. Ditampilkan pula aneka ragam jenis bahan 
dasar kerajinan, baik dari bahan alam, bahan buatan, bahan limbah organik, 
dan bahan limbah anorganik. Semuanya sudah dipelajari di kelas 7 dan 
8. Kerajinan fungsi hias ataupun fungsi pakai sama-sama menggunakan 
bahan seperti yang telah dipaparkan pada buku siswa. Dalam hal ini lebih 
luas sekali bahan yang akan digunakan bergantung pada potensi wilayah 
setempat. Peserta didik perlu diajak untuk merespons hal ini agar dapat 
dibangun pengetahuan yang luas dan komprehensif. 




PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Guru memberi penjelasan awal mengenai bahan dan proses kerajinan. 
Kerajinan fungsi hias dapat menggunakan berbagai macam bahan serta 
tekniknya. Peserta didik melakukan pengamatan bahan-bahan apa yang 
dapat digunakan sebagai kerajinan fungsi hias. 

Peserta didik dapat mengemukakan berbagai penemuan mereka terhadap 
bahan kerajinan fungsi hias baik yang ada di lingkungan rumah mereka, di 
sekolah, di pasar, atau di tempat lainnya. 
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Adapun prinsip kerajinan fungsi hias meiiputi 
hai-hai berikut. 


1. Keunikan Bahan Kerajinan Fungsi 
Hias 

Sumber daya aiam indonesia yang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan dasar kerajinan 
tersedia sangat beriimpah. Setiap permukaan 
bumi memiiiki ciri sumber daya aiam yang ber¬ 
beda satu sama iainnya. Seperti iaut, sumber 
daya aiam yang dihasiikan bebatuan, cangkang 
kerang, sisik ikan, tuiang ikan, tumbuhan iaut, 
dan sebagainya. Daratan Indonesia memiiiki 
kekayaan aiam di antaranya kayu, iogam, be¬ 
batuan, tanah iiat, tumbuhan (serat), dan masih 
banyak iagi. 

Bahan dasar yang dapat digunakan se¬ 
bagai kerajinan sudah dipeiajari di keias 
sebeiumnya, yaitu dapat dibuat dari bahan 
aiam, bahan buatan, bahan iimbah organik, dan 
bahan iimbah anorganik. Semua bahan dapat 
diperoieh dari aiam maupun dioiah sendiri, 
bahkan hingga memanfaatkan bahan iimbah 
yang ada di iingkungan sekitar. Seorang perajin 
hanya memeriukan ketekunan untuk dapat 
menciptakan sebuah produk kerajinan yang 
dapat dinikmati banyak orang dan berniiai juai. 
Adapun bahan-bahan yang dimaksud tadi dapat 
diuraikan sebagai berikut, 
a. Bahan Alam 

Bahan alam adalah sesuatu yang terdapat 
di alam semesta. Bahan alam merupakan 
ciptaan Tuhan yang tersebar di bumi, baik 


r -^ 



Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 

Gambar 1.8 
Sumber daya laut. 
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Bahan dasar pembuatan kerajinan fungsi hias pada prinsipnya sama dengan 
bahan dasar pembuatan kerajinan fungsi pakai. Bahan tersebut terdiri dari 
bahan alam, bahan buatan, bahan limbah organik, dan bahan limbah anor¬ 
ganik. Keunikan dari bahan dasar tersebut menjadi penting untuk digali lebih 
ianjut. 

PENSAYAAN J 

^ p 

Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang sumber daya bahan dasar pem¬ 
buatan kerajinan fungsi hias dan juga teknik pembuatannya yang ada di 
iingkungan sekitar. Identifikasi bahan yang dapat digunakan dan sampaikan 
daiam pembelajaran jika peserta didik menemukan hai baru. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 



Guru menjelaskan tentang keunikan aneka bahan dasar pembuatan keraji¬ 
nan fungsi hias. Peserta didik memperhatikan contoh-contoh yang dibawa 
guru ataupun yang disajikan dalam buku siswa. 


Peserta didik dapat mengidentifikasi dan menggali iebih dalam mengenai 
keunikan setiap bahan dasar tersebut. 


/ % 

di darat, di bawah tanah, maupun di bawah 
iaut. Bahan aiam yang dapat digunakan 
untuk produk kerajinan di antaranya: tanah 
iiat, serat, batu, kayu, bambu, rotan, kuiit, 
iogam, batu. 


Tanah iiat Kayu Serat batang pisang Bambu 


Rotari Kuiit Logam emas Batu 

Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.9 Aneka bahan aiam. 


Peserta didik mengamati satu per satu 
dan mengira-ngira jenis kerajinan apa 
yang cocok untuk dibuat dari bahan 
dasar tersebut. 






Adapun keunikan dari bahan aiam tersebut 
adaiah tanah iiat memiiiki tekstur haius dan 
eiastis. Serat batang pisang memiiiki tekstur 
kasar dan berwana cokeiat bergradasi. 
Kayu bersifat keras dan memiiiki warna. 
Bambu dan rotan memiiiki sifat ientur dan 
kuat. Kuiit memiiiki tesktur permukaan kuiit 
hewan yang menarik dengan menampiikan 
warna-warna aiaminya. Logam emas, perak 
atau perunggu memiiiki kesan mewah dan 
kuat. Batu memiiiki beraneka warna yang 
menenangkan. Perhatikan bahan aiam 
iainnya! Keunikan apa yang terdapat pada 
bahan aiam tersebut? 
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Setiap bahan memiliki karakteristik yang berbeda satu sama lainnya. Bahan 
buatan juga memiliki karakter yang berbeda dengan bahan limbah. Sampai¬ 
kanlah keunikan dari karakteristik bahan tersebut. Libatkan diskusi peserta 
didik agar peserta didik dapat ikut memikirkannya sesuai topik yang dibicara¬ 
kan. 




PROSES PEMBELAJARAN 
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Guru membahas mengenai contoh-contoh bahan buatan dan bahan limbah 
organik. Hadirkan beberapa contoh bahan yang dimaksud di dalam kelas, 
baik dengan gambar atau produk langsung, agar peserta didik memaha¬ 
mi dengan jelas. Peserta didik diminta untuk mengamati dan berpartisipasi 
dalam diskusi secara klasikal. 


Guru menggunakan pembelajaran kontekstual peserta didik diminta untuk 
menyebutkan berbagai contoh bahan buatan, bahan limbah organik, 
keunikannya, dan fungsinya. Dapat pula peserta didik menceritakan 
pengalamannya mengenai hal Ini. 


Mintalah peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya dalam diskusi. 
Dengan demikian akan terjadi tanya jawab dan komunikasi dapat berjalan 
dengan baik. Hal Ini baik untuk membangun persepsi publik akan satu topik 
yang menjadi konteks. _ 


b. Bahan Buatan 

Bahan buatan adalah sesuatu yang diolah 
manusia dengan menggunakan bahan kimia 
dan paduannya, bukan asli dari alam, untuk 
mendapatkan efek duplikasi bahan alam. 
Bahan buatan yang dapat dihasilkan untuk 
produk kerajinan di antaranya lilin, gips, 
fiberglass, sabun. 



Sabun Fiberglass Gips Lilin 

(resin+katalis) 

Sumber; Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.10 Aneka bahan buatan. 

Keunikan dari bahan buatan tersebut 
adalah lilin memiliki tekstur lembut. Gips 
mudah dibuat tekstur ketika dibuat sebagai 
karya, baik tektur kasar maupun halus. 

Fiberglass bersifat kuat. Sabun memiliki 
sifat mengharumkan dan lunak. Masih 
adakah bahan buatan lain yang diketahui? 

Carilah bahan buatan lain dan identifikasilah 
keunikannya! 

c. Bahan Limbah Organik 

Bahan limbah organik merupakan limbah 
yang bisa dengan mudah diuraikan atau 
mudah membusuk. Limbah organik me¬ 
ngandung unsur karbon. Limbah organik 
dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 
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Buka kembali buku siswa kelas VIII. Penjelasan mengenai bahan limbah or¬ 
ganik dan anorganik apa saja yang dapat digunakan sebagai bahan dasar 
kerajinan secara umum. Limbah organik adalah limbah yang mudah teru¬ 
rai dan mengalami pelapukan. Membicarakan limbah organik dan anorganik 
sebagai bahan dasar kerajinan merupakan hal yang menarik. Peserta didik 
perlu diajak untuk merespon hal ini. 




PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Peserta didik mengamati gambar yang disajikan. 

Guru menanyakan kepada peserta didik apa saja yang masih dapat di¬ 
sebutkan sebagai contoh bahan dasar kerajinan fungsi hias. 

Guru dapat menggunakan model pembelajaran snowball throwing, dimana 
separuh peserta didik membuat pertanyaan dan separuhnya lagi membuat 
jawaban atas pertanyaan yang mungkin ditanyakan di selembar kertas kecil 
yang diremas seperti bola salju. 


Lalu, guru mengumpulkan bola-bola tersebut. Selanjutnya, guru melempar 
bola-bola ke semua peserta didik siapa yang mendapatkan bola salju 
membuka dan yang mendapat pertanyaan diminta membacakannya, sedang 
yang mendapat jawabannya peserta didik diminta menjawabnya. Demikian 

_ hingga selesai. Ini merupakan teknik 

mengingat yang sangat baik untuk 


Bahan yang dapat digunakan untuk produk 
kerajinan di antaranya kulit jagung, kertas/ 
kardus, jerami, sisik ikan, cangkang kerang, 
tempurung kelapa. 


dilakukan. 



Kulit jagung Jerami Kerang Sisik ikan 



Kardus Kertas Tempurung keiapa 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.11 Aneka bahan iimbah organik. 


Keunikan dari bahan limbah organik adalah, 
sisik ikan memiliki warna yang berkilau. 
Kerang memiliki kesan kuat. Jerami memiliki 
kesan alami. Kulit jagung memiliki tektur 
kasar dan berwarna kuning muda alami. 
Tempurung kelapa bertektur kasar tetapi 
dapat pula dibuat tektur halus, memiliki sifat 
kuat dan keras. Kertas memiliki sifat mudah 
sobek, tetapi kuat jika dicampur dengan lem. 
Kardus memiliki warna cokelat yang khas. 
Carilah bahan limbah organik lainnya yang 
dapat diidentifikasi keunikannya. 
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Limbah organik dan limbah anorganik sangat potensial untuk dijadikan 
produk kerajinan. Jika mendengar istilah limbah bukan berarti segala benda 
yang kotor dan berbau. Sebelum kondisi Ini terjadi, limbah segera dapat 
dimanfaatkan atau diolah kembali sebagal persiapan pembuatan produk 
kerajinan. Perhatikan kembali pengertian dari limbah organik dan anorganik 
pada buku siswa. 
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Dengan cara yang sama, guru melakukan kegiatan serupa dengan meng¬ 
gunakan metode snowball throwing. 

Peserta didik didorong untuk mengingat dan mengamati lingkungan sekitar 
rumah, sekolah, dan masyarakat. 

Beberapa peserta didik diminta untuk mempresentasikan kesimpulannya 
atau hasil pemikirannya untuk dijadikan resume kelompok kelas. 




d. Bahan Limbah Anorganik 

Bahan limbah anorganik, adalah jenis 
limbah yang sangat sulit atau bahkan tidak 
bisa diuraikan atau tidak bisa membusuk. 
Limbah anorganik tidak mengandung unsur 
karbon. Contoh limbah anorganik yang 
dapat digunakan sebagai produk kerajinan 
di antaranya: karet ban, plastik, kaleng, 
stereofoam, kaca, logam besi/baja, pecahan 
keramik. 



Karet ban Stereofoam Kaleng Plastik 



Kaca Logam besi/baja Pecahan keramik 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.12 Aneka bahan limbah anorganik. 

Keunikan bahan limbah anorganik adalah 
karet ban memiliki sifat lentur. Plastik 
memiliki wujud yang transparan dan 
mengkilap. Kaleng memiliki tekstur kasar 
dan kuat. Stereofoam memiliki bentuk yang 
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Pengolahan limbah secara global telah disarankan sebagai tindakan 
penyelamatan lingkungan hidup dari polutan. Perbaikan mindset peserta 
didik sangat diperlukan untuk pelestarian lingkungan. 

Produk kerajinan memiliki beberapa fungsi. Peran fungsional inilah yang 
membuat produk kerajinan menjadi bagian dari kehidupan masyarakat pada 
umumnya. 

PENSAYAAN J 

^p 

Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang keunikan bahan dasar kerajinan 
yang dimiliki Indonesia sebagai produk kerajinan, dengan mengaitkan dari 
fungsi-fungsi yang telah dijelaskan dalam buku siswa. Peserta didik dapat 
memberikan contoh-cotoh dan melaporkannya dalam tulisan dan ditempel di 
mading kelas. 
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PROSES PEMBELAJARAN 



Guru menjelaskan lebih dalam mengenai keunikan bahan dasar kerajinan, 
tentang fungsi-fungsi produk kerajinan. Terutama fungsi hias yang memiliki 3 
tingkatan yaitu fungsi hias murni, fungsi hias hasil modifikasi, dan fungsi hias 

sebagai ornamen tambahan. Dapat pula 
guru meminta peserta didik membaca 
buku siswa dan menjelaskannya berikut 
dengan contoh-contohnya, sehingga 
pembelajaran menjadi aktif. 


-\ 


lunak dan mudah dibentuk. Kaca memiliki 
wujud yang transparan dan berkilau. Logam 
besi/baja memiliki kesan kuat dan kekar. 
Pecahan keramik memiliki sifat keras dan 
tidak beraturan, tetapi daya kilapnya dapat 
menimbulkan efek lain saat dibuat hiasan 


mozaik. Perhatikan bahan anorganik lainnya 
yang dapat digunakan sebagai produk 
kerajinan dan identifikasi keunikannya. 



Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar. 1.13 
Aneka kerajinan dari 
kerang (limbah or¬ 
ganik). 


Wilayah Indonesia yang memiliki kekayaan 
alam yang beraneka ragam, memberi inspirasi 
bagi perajin Indonesia untuk memanfaatkan 
bahan alam sebagai media atau bahan untuk 
berkreasi. Kreativitas para perajin dan seniman 
sejak zaman Prasejarah hingga kini dari generasi 
ke generasi dikerjakan secara turun-temurun 
hingga melahirkan karya kerajinan yang bersifat 
kedaerahan yang lazim disebut seni tradisional. 
Setiap daerah memiliki ciri khas yang unik dan 
menarik sebagai identitas daerah setempat 
sesuai dengan bahan dasar kerajinan yang 
terkandung pada setiap daerah. 

Semua macam bahan dasar untuk 
memproduksi kerajinan yang telah disebutkan di 
atas dapat digunakan sebagai kerajinan fungsi 
hias dan fungsi pakai. Dalam mengolah bahan 
dasar kerajinan fungsi hias, diperlukan sebuah 
teknik yang sesuai dengan karakteristik bahan 
dasar yang digunakan dan tujuan dari pembuatan 
produk kerajinan. Tentunya banyak teknik yang 
digunakan untuk bekerja dalam membuat 
kerajinan fungsi hias ataupun fungsi pakai. 
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Pada halaman ini, masih dibahas mengenai teknik-teknik kerajinan yang 
dapat digunakan untuk membuat kerajinan menggunakan berbagai macam 
alat yang berbeda dari kerajinan yang satu dan lainnya. 

Ditampilkan jenis alat yang dapat digunakan untuk berkarya kerajinan. Minta¬ 
lah peserta didik untuk menyatakan pendapatnya mengenai hal yang diketa¬ 
huinya perihal peralatan tersebut pada gambar di buku siswa. 
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Peserta didik membaca buku siswa tentang teknik-teknik yang dapat diterap¬ 
kan dalam pembuatan kerajinan. 

Guru menggunakan model pembelajaran discovery untuk memfasilitasi rasa 
ingin tahu peserta didik dalam mempelajari topik ini. 

Peralatan yang ditampilkan pada buku siswa dapat menjadi pembahasan 
lebih panjang. Jika daerah peserta didik tinggal telah mengenal baik tentang 
kedua alat ini untuk pembuatan kerajinan yang khas di daerahnya dapat di¬ 
minta untuk menjelaskannya lebih lanjut agar pemahaman satu kelas dapat 
diperoleh berdasarkan pengalaman salah satu peserta didik. 


Setiap teknik memiliki kekhasan sesuai dengan 
karakteristik bahan dasaryang digunakan. Teknik 
pengerjaan sebuah kerajinan pun dipengaruhi 
oleh alat yang dipakainya. Sebuah alat dapat 
mempercepat dan mempermudah produksi 
kerajinan. Peralatan yang digunakan juga ber¬ 
gantung pada kebutuhan penggunaan teknik 
tersebut. Teknik yang digunakan di antaranya 
adalah teknikjahit untuk tekstil menggunakan alat 
mesin jahit, teknik ukir untuk kayu menggunakan 
alat pahat, teknik rajut untuk serat menggunakan 
alat hakpen, teknik sulam untuk serat dan pita 
menggunakan jarum, dan lain-lain. Namun, ada 
teknik yang tidak menggunakan alat melainkan 
cukup hanya menggunakan tangan, contohnya 
teknik lipat untuk origami. 

Di bawah ini diperlihatkan berbagai alat 
untuk berbagai teknik yang digunakan dalam 
berkarya kerajinan. 



Alat tenun ATBM (Alat Tenun Bukan Me¬ 
sin) untuk tenik tenun pada serat. 

Sumber: blackulin.wordpress.com: archive.kaskus.co.id 
Gambar 1.14 Beberapa alat yang digunakan. 
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Pada halaman ini, dibahas mengenai teknik-teknik kerajinan yang dapat 
digunakan untuk membuat kerajinan menggunakan berbagai macam aiat 
yang berbeda dari kerajinan yang satu dan lainnya. 

Tentunya teknik daiam buku siswa disajikan terbatas, mengingat teknik-teknik 
pembuatan kerajinan telah disampaikan sejak kelas VII dan VIII. Kelas IX ini 
memperkaya teknik-teknik yang belum dijelaskan secara lebih mendalam. 
Namun, dalam praktiknya, guru diharapkan dapat mengembangkan teknik- 
teknik pembuatan kerajinan yang menjadi potensi daerah masing-masing. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 



Peserta didik membaca buku siswa tentang teknik-teknik yang dapat 
diterapkan dalam pembuatan kerajinan. 

Guru menggunakan model pembelajaran discovery untuk memfasilitasi rasa 
ingin tahu peserta didik dalam mempelajari topik ini. 

Alat-alat yang ada pada buku siswa dapat membantu peserta didik untuk 
memperoleh pengamatan awal. Selanjutnya, peserta didik dapat mencari 
sendiri atau bersama kelompok tentang teknik pembuatan kerajinan dan alat- 
alat yang digunakannya. 
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Oleh sebab itu, kita harus mengenal berb¬ 
agai teknik dan alat sesuai dengan bahan dasar. 
Pelajarilah kembali buku siswa kelas VII dan VIII 
untuk meningkatkan pemahamanmu. Namun 
selain itu masih banyak lagi yang dapat dipelajari 
sendiri sesuai dengan kekhasan setiap daerah. 



Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.15 
Kete- rampilan mem¬ 
batik. 


2. Keterampilan Tangan 

Dalam sejarahnya, istilah ‘ketukangan’ 
(keahlian tukang) atau istilah lain perajin, dahulu 
yang merupakan proses kerja para tukang 
berkembang menjadi ‘kekriyaan’ (craftmanship). 
Pada awalnya, pekerjaan yang dilakukan 
dengan tubuh dan tangan tanpa dibekali ilmu 
desain. Kemudian makin lama berkembang 
menjadi kerja yang bersifat canggih bahkan 
dapat melebihi seorang seniman atau desainer. 
Ketukangan atau perajin tidak terbatas pada 
keterampilan kerja tangan. Meskipun demikian, 
kita tetap melihat bahwa keahlian tukang atau 
pengrajin merupakan keterampilan campuran 
antara berbagai jenis kerja, tetapi tetap dengan 
dasar kesadaran material. 

Kesadaran material {material conscious- 
ness) adalah kesadaran bekerja melalui dan 
dengan peralatan yang ada pada kita. Den¬ 
gan kata lain, kesadaran seorang perajin untuk 
menghasilkan sesuatu yang berkualitas diser¬ 
tai kepekaan kepada apa yang terpaut dengan 
perkakas itu. Artinya, kepekaan si pengrajin ke¬ 
pada tenaga manusia, bahan, alat, lingkungan 
alam, lingkungan sosial, dan sebagainya. 
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Pada bagian ini, disajikan penjelasan mengenai keterampilan tangan. 
Kerajinan, keterampiian tangan merupakan kekuatan dan dapat dikatakan 
primadonanya. Produk dapat berhasil secara kualitas karena keterampiian 
tangan sudah teriatih dengan baik. 

Keterampiian tangan dapat dipeiajari di sekolah berkenaan dengan teknik 
pembuatan kerajinan yang akan dibuat. Misalnya batik, keterampiian tangan 
saat memegang canting dan melukiskan malam pada kain menggunakan 
canting sangat dibutuhkan agar produk batik dapat terlihat baik. 




PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Peserta didik diajak mempeiajari cara pembatik memegang dan menggunakan 
canting, juga cara pengrajin anyaman menganyam bahan serat, dan bagai¬ 
mana seorang pengrajin membuat roncean akrilik menjadi bentuk bunga dan 
rangkaian hiasan yang menarik. 

Tugas pengamatan daiam haiaman ini dapat dilakukan peserta didik agar 
peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih mendaiam tentang 
keterampiian tangan saat bekerja membuat kerajinan. 


Mintalah peserta didik memperagakan 
yang mereka ketahui, sehingga banyak 
peserta didik yang mengetahui cara- 
cara lain dalam membuat kerajinan. 



Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.16 
Keterampilan meronce. 


cara pembuatan kerajinan lainnya 


Seorang yang bekerja membuat produk- 
produk kerajinan umumnya disebut perajin. 

Perajin yang teiah disebutkan di atas adaiah 
seorang profesionai yang bekerja secara 
konsisten berkuaiitas tinggi daiam menciptakan 
sebuah produk. Daiam hai ini, sangat dibutuhkan 
keterampiian tangan daiam mengerjakan peker¬ 
jaan manuai yang bersifat praktik, seperti 
hainya seorang mekanik. Teknoiogi hanya 
digunakan sebagai pendekatan yang membuat 
kerja iebih efisien, misainya dengan aiat-aiat 
bantu kerja. Namun, tidak semata-mata semua 
pekerjaan kerajinan dapat dikerjakan dengan 
bantuan aiat, meskipun dengan maksud agar 
dihasilkan produk kerajinan dengan jumiah 
banyak, misainya, anyaman rotan/bambu yang 
sepenuhnya dikerjakan secara manuai. 

Perajin daiam membuat produk kerajinan 
pada umumnya memiiiki satu konsep karya 
yang dapat diproduksi iebih dari satu produk. 

Banyaknya produk yang dibuat menyesuaikan 
dengan kebutuhan masyarakat. Penggarapan 
produk tersebut dapat dikerjakan oieh beberapa Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 

orang, atau beberapa tenaga kerja. Sebagai Gambar 1 17 
contoh, memproduksi kerajinan batik dapat Keterampilan 
dikerjakan oieh beberapa tenaga kerja meiaiui 
pembagian kerja sesuai dengan bidangnya 
masing-masing, yaitu ada tenaga bagian 
membatik, mewarna, melorot, finishing. Contoh 
lain adaiah anyaman eceng gondok, pembagian 
kerja yang dilakukan antara lain ada tenaga 
yang membudidayakan eceng gondok, bagian 



menganyam. 












PROSES PEMBELAJARAN 


Peserta didik dapat diajak untuk melakukan perbincangan tentang unsur 
estetik yang merupakan bagian dari prinsip kerajinan fungsi hias. Unsur 
estetik dalam kerajinan fungsi hias dapat dilihat pada warna, tekstur, ragam 
hias, dan komposisi. 

Peserta didik diminta untuk membaca dan menghayati tentang salah satu 
produk kerajinan fungsi hias dengan baik. Peserta didik diminta untuk meng¬ 
identifikasi unsur estetik dan hiasan {ornament) yang terkandung dalam 
produk kerajinan fungsi hias. 

Pancing pertanyaan-pertanyaan yang membuat peserta didik dapat berpikir 
kreatif sehingga mereka pun dapat membuat pertanyaan-pertanyaan. 


rJ 1 

PENGAYAAN 

___F 

Cari informasi sebanyak-banyaknya mengenai unsur estetik dan hiasan 
{ornament) pada produk kerajinan fungsi hias di daerah tempat tinggalmu. 
Kembangkan lebih spesifik lagi dengan pengamatan lingkungan. 

Peserta didik diminta untuk mencari tahu makna simboliknya sebagai 
referensi kawan-kawan lainnya. 

Mintalah peserta didik menceritakan hasil penemuannya di selembar kertas 
dan ditempel dl mading kelas. 



yang mengolah agar eceng siap dianyam, 
kelompok yang menganyam, dan kelompok yang 
mengemas, begitu seterusnya. Dapat dikatakan 
seorang pengrajin membutuhkan orang lain 
yang memiliki keahlian di bidang masing- 
masing. Dengan demikian, dihasilkanlah produk 
kerajinan yang baik dan layak dipasarkan. Hasil 
karya kerajinan memiliki ciri khas yang unik dan 
menarik. 



Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.18 
Tenun, produk 2 
dimensi. 


3. Unsur Estetik 

Kegiatan membuat kerajinan berawal dari 
dorongan kebutuhan manusia untuk membuat 
alat atau barang yang diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari. Kerajinan sebagai 
karya fungsional tidak cukup hanya memenuhi 
aspek fungsi saja melainkan memerlukan 
sentuhan keindahan untuk meningkatkan 
kualitas dan nilai ekonomisnya. 

Nilai estetik dalam karya kerajinan fungsi hias 
dilihat dari aspek bentuk, warna ragam hias, dan 
komposisi. Dari segi bentuk disuguhkan \aneka 
ragam bentuk, sesuai fungsi yaitu sebagai produk 
hiasan, baikbentukduaatautigadimensi. Produk 
kerajinan dibentuk berdasarkan pada proporsi, 
komposisi, keseimbangan dan kesatuan, irama, 
dan pusat perhatian sehingga dihasilkan produk 
kerajinan yang harmonis. Fungsi warna adalah 
sebagal penunjang keindahan dan juga sebagal 
perlambangan. Adanya unsur estetik pada karya 
kerajinan dapat meningkatkan cItra produk 
kerajinan tersebut. 




INTERAKSI DENGAN 
ORANG TUA 


Lakukanlah diskusi tentang unsur este¬ 
tik dan hiasan (ornament) di rumah ber¬ 
sama orang tua agar dapat arahan dan 
bimbingan. 




V. 


Prakarya Kelas IX 
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KONSEP UAAUAA 


Unsur hiasan dapat diterapkan di atas permukaan produk, yaitu setelah 
produk jadi, hiasan dapat dibuat langsung di atas permukaannya, unsur 
hiasan yang berikutnya dibuat secara struktural, yaitu hiasan dibuat secara 
langsung menyatu di awal pembuatan produk hingga akhir. 




PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Pada pembelajaran di halaman ini, masih disajikan tentang unsur hiasan 
{ornament). Peserta didik diminta mengamati cara pembuatan hiasan {orna- 
ment) tersebut, dimana penerapannya dapat dilakukan di atas permukaan 
produk dan dapat pula secara struktural. 

Peserta didik diminta untuk membuat catatan pertanyaan yang memang 
akan disampaikan. Tanya jawab harus dilakukan agar pemahaman peserta 
didik menjadi baik. 

Guru dapat menggunakan contoh-contoh yang relevan dengan pembahasan. 
Dengan demikian guru telah melakukan pembelajaran kontekstual. 

Orang tua dapat membantu peserta didik untuk mencarikan data informasi 
yang berkenaan dengan kerajinan yang memiliki hiasan permukaan dan 
struktural. 


Orang tua yang memiliki pengetahuan 
dan wawasan tentang hiasan struktural 
dapat dijadikan guru tamu. 




4. Unsur Hiasan 

Unsur hiasan (ornament) adalah unsur 
dekorasi yang dibuat dengan berbagai cara di 
antaranya dilukis, diukir, dicetak. Ada dua jenis 
cara penerapan unsur hiasan pada produk 
kerajinan: (a) hiasan pada permukaan produk, 
yaitu hiasan yang dibuat setelah produk kerajinan 
selesai dibuat, (b) hiasan terstruktur; yaitu hiasan 
dibentuk sejak awal kerajinan dibuat sehingga 
menyatu dengan produk itu sendiri. 

Ragam hias merupakan identitas suatu 
daerah yang memiliki keunikan dan karakteristik 
yang berbeda dari daerah satu dengan lainnya. 
Ragam hias daerah diaplikasikan pada 
bermacam-macam benda, seperti kain, ukiran 
pada rumah dan perabotan rumah tangga, 
senjata tradisional, alat musik tradisional, busana 
daerah, aksesoris dan perhiasan. 

Unsur hiasan yang terdapat pada ragam 
hias setiap produk kerajinan memiliki nilai tradisi 
yang begitu kental. Inilah yang memperkarya 
khasanah kerajinan Indonesia sejak dahulu 
hingga sekarang dimana kerajinan memiliki 
ciri khas yang tidak dapat disamakan dengan 
negara-negara lainnya. 


Semester 1 
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Buku Guru Kelas IX SMP/ MTs 








INFORMASI UNTUK SURU 


Pada halaman ini, masih dibahas mengenai ragam hias yang ditampilkan 
pada produk kerajinan. Ragam hias terdiri dari berbagai macam motif. Ra¬ 
gam hias ditampilkan dengan berbagai teknik. Ada yang dibuat secara ter- 
struktur pada produk kerajinan, ada juga ragam hias yang dibuat hanya di 
permukaan produk kerajinan saja. 




PROSES PEMBELAJARAN 


'm 


Peserta didik menggali informasi dari buku siswa dan sumber bacaan lainnya 
tentang berbagai ragam hias yang dapat diterapkan dalam pembuatan 
kerajinan baik yang terstruktur maupun di permukaan. 

Guru menggunakan model pembelajaran discovery untuk memfasilitasi rasa 
ingin tahu peserta didik dalam mempelajari topik ini. 

Contoh produk kerajinan yang ditampilkan pada buku siswa dapat menjadi 
pembahasan lebih panjang. Kaitkan dengan daerah dimana peserta didik 
tinggal. 



Ragam hias memiliki makna simbolik sehingga 
perajin perlu memahami tujuan dari pembuatan 
produk kerajinan dan memaknai ragam hias 
yang terkandung pada produk kerajinan tersebut. 
Ragam hias dapat dimodifikasi menjadi berbagai 
bentuk pengembangan atau penyederhanaan. Hal 
ini dilakukan untuk memperkaya produk sebagal 
bagian dari kerajinan inovatif. 

Ragam hias yang ditampilkan pada sebuah 
produk kerajinan bertujuan untuk keindahan dan 
keunikan sehingga baik produk kerajinan fungsi hias 
maupun fungsi pakai sama-sama membutuhkan 
unsur hiasan sebagai sentuhan pada produknya. 
Untuk kerajinan fungsi hias, tentunya unsur hiasan 
(ornament) ini terasa begitu kental ditonjolkan, 
mengingat kerajinan fungsi hias memiliki fungsi 
sebagai hiasan. Adapun fungsi pakai unsur hiasan 
ditampilkan lebih sedikit, terasa sebagal kesan saja 
karena kerajinan fungsi pakai memang memiliki 
kecenderungan yang tinggi pada kegunaan praktis. 



Ragam hias struktur Ragam hias pada Ragam hias Ragam hias struktur 
teknik ronce manik- permukaan kain, pada permukaan di atas kayu, ukiran 
manik, Kalimantan. batik Jawa Tengah, dinding, Papua. Jepara, Jawa 

Tengah. 

Sumber: Dokumen Kemdikbud 

Gambar 1.20 Ragam hias Indonesia, unsur hiasan permukaan dan struktur. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Pada pembelajaran di halaman ini, gunakan lembar Kerja 3. Peserta didik 
diminta untuk menginterpretasikan ragam hias pada produk kerajinan 
fungsi hias. Peserta didik dapat menggunakan contoh karya yang ada pada 
gambar di buku siswa atau dapat mencari sendiri, tetapi perlu dicantumkan 
gambarnya dalam laporan. 

Guru sebaiknya membawa contoh-contoh produk kerajinan fungsi hias baik 
dalam bentuk gambar maupun karya yang terkait dengan tugas peserta didik 
untuk memudahkan peserta didik meiakukan kegiatan. Dapat pula diputar¬ 
kan video dari internet atau penjelajahan guru di sentra kerajinan. Peserta 
didik diminta untuk mengamati ragam hias yang ada pada produk kerajinan 
ungguian daerah setempat. 




PENILAIAN 


'm 


Peniiaian deskripsi seperti berikut. 

Menyajikan data atau fakta dengan lengkap, tersaji rapi dan jelas. 
Memberikan data atau fakta berdasarkan konsep yang dimiiiki. 

Peniiaian : Persiapan, Peiaksanaan, Laporan, (lihat Bab 1-3 Pendahuiuan) 




TUGAS KELOMPOK 3 


"N 


LEMBAR KERJA 3 (LK-3) 


Nama Anggota Kelompok: 
Kelas:. 


Mengidentifikasi Ikatan Simpul pada Makrame 


Gambar 

Ragam 

Hias 

Nama 

Ragam 

Hias 

Terdapat 
pada Produk 

Jenis 

Hiasan Per¬ 
mukaan 
atau Ter¬ 
struktur 














Ungkapan perasaan : 




• Carilah motif 
ragam hias pada 
produk kerajinan. 

• Gambarlah 
ragam hias dan 
berilah warna. 

• Tuliskan nama 
ragam hias dan 
terdapat pada 
produk apa serta 
jenis hiasan 
permukaan atau 
terstruktur dari 
setiap ragam 
hias dilihat dari 
karakter hiasan. 

(Lihat LK-3) 



B. Produk Kerajinan Fungsi 
Hias 

Pada semester pertama ini, kita akan 
mempelajari produk kerajinan yang memiliki 
fungsi hias. Seperti yang telah dijelaskan di atas, 
bahwa kerajinan fungsi hias adalah kerajinan 
yang dibuat berdasarkan keinginan pencipta 
dalam menambahkan unsur artistik berupa 
hiasan pada sebuah produk. 


_ / 




Buku Guru Kelas IX SMP/ MTs 















KONSEP UAAUAA 



Faktual: 

Orang mengira bahwa kerajinan fungsi hias hanya semata-mata untuk 
hiasan. Sesungguhnya, kerajinan fungsi hias memiliki tujuan. Tujuan yang 
dimaksud adalah fungsi hias untuk memenuhi kebutuhan dan fungsi hias 
hasil modifikasi. 


P 

INFORMASI UNTUK GURU 



Carilah Informasi sebanyak-banyak mengenal contoh-contoh yang berkaitan 
dengan tujuan dari fungsi hias pada produk kerajinan. Dengan adanya con¬ 
toh-contoh riil peserta didik dapat memahami dengan baik. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 



Peserta didik dikenalkan berbagal tujuan dari pembuatan kerajinan fungsi 
hias berikut contohnya, sesuai buku siswa. 


Peserta didik diminta untuk mencari lebih banyak lagi contoh-contoh yang 
ada di sekitar atau yang ada pada sumber belajar agar pemahaman lebih 
berkembang. 


r 




Kerajinan fungsi hias dibuat dengan tujuan 
sebagai berikut. 

1. Untuk memenuhi kebutuhan. 

Perajin teiah mempertimbangkan tujuan dari 
pembuatan produk kerajinan fungsi hias 
adalah untuk penghias. Contoh: 

a. hiasan dinding; untuk memperindah 
dinding ruangan seperti kaca patri, lukis 
kaca, tapestri, kerajinan iogam. 

b. hiasan gantung; sebagai eiemen dekora¬ 
si untuk mempercantik dan memper¬ 
indah ruangan, seperti umbul-umbui, 
penjor, hiasan pintu/jendela, hiasan 
iangit-iangit. 

c. eiemen estetis interior atau eksterior; 
seperti pembatas ruang, hiasan sudut 
ruang, hiasan jendeia/pintu. 




Hiasan dinding untuk Hiasan gantung berben- 
memperindah ruang tuk iampu (contoh b) 

(contoh a) 



Eiemen estetis interior/ 
eksterior sebagai jen¬ 
deia/pintu (contoh c) 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 

Gambar 1.21 Aneka tujuan pembuatan produk kerajinan. 


Gunakan model pembelajaran CTL 
(Contextual Teaching Learning) yang 
menekankan pada proses keterlibatan 
peserta didik dan menghubungkan¬ 
nya dengan kehidupan nyata sehingga 
mengakrabkan peserta didik dan lingku¬ 
ngannya. 


2. Kerajinan fungsi hias modifikasi. 

Kerajinan fungsi hias dapat puia dibuat de¬ 
ngan memodifikasi bahan dan teknik. Para 


Prakarya Kelas IX 





Prakarya 


























INFORMASI UNTUK SURU 


Pembuatan kerajinan fungsi hias selain menggunakan bahan baru dapat 
puia menggunakan bahan sisa produksi dari pembuatan karya iain. Pada 
contoh gambar di haiaman ini disajikan pembuatan kerajinan fungsi hias dari 
bahan sisa perca batik. 




PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Guru dapat meminta peserta didik untuk mengajukan banyak pertanyaan 
tentang gambar yang disajikan. Peserta didik iainnya juga dapat merespon 
dengan jawaban-jawaban yang mengasumsikan proses pembuatan dari 
kerajinan fungsi hias tersebut. 

Peserta didik diminta mengestimasi cara pembuatan dari kerajinan fungsi 
hias pada gambar ini. Peserta didik dapat menyimpuikan dari apa yang teiah 
dibahas daiam keiompok atau di daiam keias secara bersama-sama. 


1 

PENGAYAAN J 

^ p 


Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang produk kerajinan fungsi hias dari 
bahan sisa produksi iainnya. 


Mintalah peserta didik untuk banyak 
menggaii pengetahuan dari sumber ba¬ 
caan di perpustakaan sekolah, internet, 
atau di toko buku. 


--N 

perajin terkadang membuat inovasi pada 
produk kerajinan mereka yang diniiai teiah 
usang atau membosankan. Salah satu 
cara yang diiakukan adaiah menambahkan 
hiasan pada sebagian karya agar teriihat 
lebih unik dan menarik. Misainya, dengan 
memadupadankan bahan dasar yang 
berbeda tekstur atau teknik pembuatannya, 
tetapi pada akhirnya menjadi satu kesatuan 
produk. Cara seperti ini diniiai berhasii untuk 
dapat meningkatkan daya tarik dan niiai juai 
terhadap produk yang dimaksud. 



Batik tuiis yang sudah jadi dipotong-potong kecii iaiu disusun kembaii menjadi 
iukisan batik dengan motif dan warna yang beragam. 

Sumber: Dokumen Kemdikbud 

Gambar 1.22 Aneka produk kerajinan fungsi hias hasil modifikasi. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Istilah-istilah penamaan produk yang popular digunakan dalam pembuatan 
kerajinan janur sebaiknya disampaikan kepada peserta didik, seperti 
penjor, umbul-umbul, kembar mayang, dan sebagainya. Nama-nama 
produk kerajinan popular ini sering digunakan oleh masyarakat kita pada 
saat upacara adat pernikahan. Hampir rata-rata orang Indonesia bila ada 
perkawinan selalu menggunakan penjor sebagai penanda bahwa di suatu 
lokasi terdapat hajatan. 




PROSES PEMBELAJARAN 


'm 


Guru dapat meminta peserta didik untuk mengidentifikasi produk apa saja 
yang biasanya dibuat sebagai kerajinan rakyat, terutama di daerah peserta 
didik tinggal atau di kampung halaman orang tuanya. 

Peserta didik mengamati gambar penjor yang tersedia pada buku siswa. 
Mintalah mereka mengamati bentuk dari produk kerajinan janur tersebut, dan 
dari daerah manakah biasanya diproduksi. 


^ 1 

PENSAYAAN J 

^F 



Di bawah ini merupakan contoh produk 
kerajinan fungsi hias. Amatiiah setiap teknik, 
contoh bentuk produk dari setiap teknik, aiat 
yang digunakan pada setiap tekniknya, dan 
proses pembuatannya. Dari berbagai teknik 
ini, kita dapat menentukan jenis kerajinan yang 
diperuntukkan sebagai kerajinan yang memiiiki 
fungsi hias. 



Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.23 
Pohon kelapa penghasil 
janur. 


1. Hiasan Janur 

Janur (dari bahasa Jawa) adaiah daun muda 
dari beberapa jenis paima besar, terutama keia- 
pa, enau, dan rumbia. Janur biasa dipakai sejum- 
iah suku bangsa di Indonesia sebagai pemenuh 
kehidupan sehari-hari dan sebagai penunjang 
acara adat. Sejak dahulu, masyarakat Indonesia 
sudah mengenal janur dan menggunakan janur 
hingga turun-temurun. Bahkan dapat dikatakan 
bahwa kerajinan janur yang ada di wilayah Indo¬ 
nesia merupakan hiasan wajib yang digunakan 
pada upacara adat oleh sejumlah suku. 

Masyarakat suku di Bali, Jawa, Sunda, dan 
Sumatra biasa memanfaatkan janur untuk dian¬ 
yam. Teknik merangkai janur mencapai puncak 
estetika di Bali dan beberapa tempat di Jawa. 
Bentuk keindahan yang beraneka ragam dari 
kerajinan janur dapat disaksikan saat upacara- 
upacara keagamaan serta perkawinan. Ada ber¬ 
bagai bentuk, ukuran, dan kegunaan dari janur 
yang dibuat, dan semuanya tentunya memiliki 
makna masing-masing. 


Mintalah beberapa peserta didik untuk 
mencari bentuk produk kerajinan janur 
yang pernah mereka jumpai sebelum¬ 
nya, atau berdasarkan sumber infor¬ 
masi. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Janur banyak ditemui di daerah Nusantara. Kerajinan janur pun sudah dike¬ 
nal sejak dahulu kala. Janur dapat dikatakan sebagal kerajinan yang cukup 
tua, klasik, dan masih digunakan sampai sekarang meskipun zaman sudah 
berkembang. Janur banyak ditemui untuk acara-acara adat baik di desa 
maupun di kota. 




PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Peserta didik menggali informasi dari buku siswa dan sumber bacaan lain¬ 
nya tentang berbagai bentuk dari kerajinan janur yang sering digunakan di 
masyarakat dalam perayaan adat. 

Guru menggunakan model pembelajaran discovery untuk memfasilitasi rasa 
ingin tahu peserta didik dalam mempelajari topik ini. 

Contoh produk kerajinan ketupat sebagai ciri khas perayaan Idul Fitri 
(Lebaran) menjadi bagian yang perlu menjadi pemahaman peserta didik. 
Biarkan peserta didik mempelajari bagaimana menganyam ketupat. Dapat 
pula dikembangkan bentuk lainnya sesuai keunikan daerah. 




Janur yang masih terangkai pada tangkai 
daun diikat dengan bambu panjang, dan kemu¬ 
dian anyaman janur dipasang pada ujungnya 
diletakkan di gerbang atau tepi jalan dan disebut 
penjor (bahasa Bali). Di Jawa, sepasang hiasan 
kombinasi janur, buah-buahan, serta bunga- 
bungaan dipajang di tepi pelaminan pada upa¬ 
cara perkawinan, yang disebut kembar mayang 
(mayang sepasang) sebagai simbol penyatuan 
dua individu dalam wadah rumah tangga. Hiasan 
serupa juga ditemukan dalam upacara-upacara Maiindoair.com 

di Bali. Janur dapat pula dianyam atau dirangkai , , 

^ Ketupat, untuk kemasan 

menjadi bermacam-macam bentuk dalam kera- pangan, 
jinan merangkai janur. Tetapi dapat pula dikem¬ 
bangkan menjadi hiasan meja dalam jamuan 
makan tradisional. Selain untuk hiasan, janur 
juga dianyam dan dipakai untuk membungkus 
makanan karena tahan panas dan kuat dan ter¬ 
lihat lebih tradisional. Contohnya, ketupat, ba¬ 
cang, serta burasa. 

Perlu keuletan dalam membuat dekorasi 
dari janur ini. Alat yang dibutuhkan untuk mem¬ 
buat dekorasi ini adalah pisau, straples dan isi¬ 
nya, jarum pentul, benang kasur, paku, gedebog 
pisang, bokor, dan tentu saja janur. Dekorasi 
janur ini memang unik, tidak ada di negara lain. 

Meskipun janur dianggap tidak penting, tetapi 
janur harus tetap dilestarikan. Jika tidak, bisa- 
bisa diklaim oleh negara lain. Oleh karena itu, 
mari kita melestarikan budaya bagus mulai 
sekarang. 



Sumber: 


Semester 1 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Peralatan yang digunakan sebagai pelengkap pembuatan kerajinan janur 
disampaikan dalam halaman ini. Tentunya peralatan yang digunakan 
berdasarkan pengalaman dari setiap daerah dalam membuat kerajinan 
janur. Penjelasan nama alat dan kegunaannya perlu disampaikan dalam 
pembelajaran. 




PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Guru dapat menanyakan alat dalam pembuatan kerajinan janur yang ada 
pada buku siswa, nama dan kegunaannya dari masing-masing peralatan 
tersebut. 

Peserta didik dapat memeragakan cara penggunaan alat tersebut berdasar¬ 
kan penjelasan guru. 


U 

INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 



Jika ada orang tua yang mengetahui teknik pembuatan kerajinan janur yang 
terbilang mahir, dia dapat diundang sebagai guru tamu. 

Peserta didik dapat belajar lebih jauh mengenai kerajinan janur ini. 



Kerajinan janur untuk Salah satu kembar Penjor, sebagai 
hiasan meja, saat mayang, sebagai penanda adanya 

jamuan makan. penanda pasangan pesta pernikahan, 

pengantin. 

Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.25 Aneka bentuk kerajinan hiasan janur. 

a. Alat Produksi Hiasan Janur 

Peralatan hiasan janur terdiri atas berbagai 
macam, di antaranya seperti berikut. 

1). Alat Pemotong 

Pisau digunakan untuk membelah, 
memotong, dan menyayat janur. Dengan 
menggunakan pisau yang tajam, potong¬ 
an janur akan terlihat rapi dan mudah 
digunakan meskipun janur disusun de¬ 
ngan ketebalan tertentu. 



Pisau Cutter 

Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.26 Pisau. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Pada halaman ini, juga disampaikan bahan pembuatan kerajinan dari janur. 
Guru dapat mencari informasi tentang cara pewarnaan pada janur. Janur 
yang diberi warna biasanya dibuat oleh masyarakat daerah Bali. Warna yang 
digunakan adaiah pewarna tekstil. Perhatikanlah bagaimana orang mewarnai 
dengan baik. Peserta didik periu mengetahui tata cara pewarnaan tersebut. 




PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Sampaikaniah bahan yang digunakan daiam pembuatan kerajinan janur. 
Guru dapat meminta peserta didik untuk mencari tahu bagaimana membuat 
pewarnaan pada janur. Namun guru sudah memilik pengetahuan awal 
mengenai pewarnaan janur ini sehingga jika peserta didik menemui kesulitan 
guru dapat langsung memberi masukan. 


PENGAYAAN J 

^ p 


Peserta didik diminta mencari sumber informasi tentang pengoiahan pewar¬ 
na untuk janur dari berbagai sumber informasi. 


Peserta didik mempresentasikan hasii penemuannya dan dibuat dalam ben¬ 
tuk laporan tertulis agar dapat dimasukkan dalam perpustakaan sebagai 
sumber informasi terkini. ✓- n. 


2). Benang Kasur 

Benang kasur digunakan untuk menjahit. 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.27 
Benang Kasur. 

3). Stapler 

Stapler digunakan untuk menyambung 
janur satu dan lainnya. 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.28 
Strapler. 




4). Bambu atau Lidi 

Digunakan untuk menusuk tumpukan 
janur agar memiliki poros. 


/-N 



Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.29 
Bambu. 


b. Bahan Pembuatan Hiasan Janur 

Adapun bahan-bahan yang digunakan untuk 
hiasan janur adalah seperti berikut. 

1). Janur 

Hiasan janur menggunakan bahan dasar 
janur yang berasal dari daun muda pohon 
kelapa, enau ataupun rumbia. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Proses pembuatan dari kerajinan janur dapat dibuat berbagai macam hiasan. 
Pada bagian ini, peserta didik mempeiajari bagaimana janur dapat dibuat 
menjadi hiasan hewan-hewan yang lucu sebagai mainan, seperti belalang, 
udang, cumi, burung, dan ayam. Gunakan berbagai macam informasi, mis- 
ainya youtube tentang pembuatan kerajinan hiasan janur agar peserta didik 
dapat mengetahui secara langsung proses pembuatannya. 




PROSES PEMBELAJARAN 


'm 


Guru dapat memeragakan pembuatan hiasan janur berbentuk belaiang ini di 
muka kelas. Peserta didik mengamati caranya dengan teiiti. Beberapa peser¬ 
ta didik yang sudah paham dapat diminta untuk mengulangnya kembali untuk 
memeragakan pembuatan produk tersebut di hadapan kawannya. 


rJ 1 

PENSAYAAN 

___F 

Peserta didik yang telah memahami lebih banyak, dapat diminta untuk mem¬ 
presentasikan cara pembuatan produk kerajinan janur yang telah mereka 
kuasai. 


-\ 


2). Pewarna 

Pewarna yang digunakan untuk janur adalah 
teres atau nophal. Teres adalah sejenis 
warna yang biasa dipakai untuk mewarnai 
makanan. Nophal adalah bahan warna yang 
biasa digunakan untuk mewarnai bagor, ka¬ 
rung, bilah bambu, bahan tikar, dan jenis ba¬ 
han alam lainnya. 


3). Bambu Batangan 

Bambu batangan digunakan sebagai tiang 
dari hiasan janur. 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.32 
Bambu Batangan. 

c. Proses Pembuatan Janur 

Proses pembuatan janur dapat dilakukan 
dengan bentuk yang paling sederhana ter¬ 
lebih dahulu. Di bawah ini merupakan lang¬ 
kah-langkah yang dilakukan untuk latihan 
membuat hiasan janur. Berikut in diisajikan 
pembuatan hiasan janur dengan bentuk he¬ 
wan belalang. 



Sumber; 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.31 
Pewarna janur. 



Sumber; 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.30 
Janur. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Keterampilan pembuatan janur dapat menguntungkan peserta didik. Karena 
setiap saat ada orang melangsungkan acara pesta adat, dan biasanya 
menggunakan janur sebagai hiasan. Peserta didik dapat membantu orang- 
orang dan dari situ pun peserta didik dapat memperoleh keuntungan materi 
sebagai tambahan uang saku. Guru dapat mengembangkannya dengan 
pengetahuan tambahan lainnya agar peserta didik tidak hanya meniru contoh 
yang ada pada buku saja melainkan lebih luas lagi. 




PROSES PEMBELAJARAN 


Guru meminta perwakilan peserta didik untuk melakukan pengamatan pada 
contoh hiasan dari janur yang ada pada buku siswa. Peserta didik mengi¬ 
dentifikasi berbagai macam yag dapat disampaikannya dalam pembelajaran. 

Jika ada peserta didik yang mahir dalam membuat kerajinan janur dapat 
diminta untuk unjuk kerja sehingga semua peserta didik dapat menimba ilmu 
dari teman sebayanya. Gunakan metode demontrasi. 


P 

INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 



Jika ada orang tua yang mengetahui teknik pembuatan kerajinan janur, mint¬ 
alah mereka untuk mendemonstrasi¬ 
kannya di sekolah sebagai guru tamu. ^ ^ 


Jika di rumah, orang tua dapat mem¬ 
bimbing peserta didik membuat kera- 
jnan janur dengan baik. Pengetahuan 
peserta didik dapat dibawa ke sekolah 
untuk berbagi pada kawannya. 



Ambil sebatang janur Lilitkan daun se- Tarik janur hing- Lilitkan daun 
dan dibelah. belah kanan. 9^ kencang. sebelah kiri. 



Buat 5-6 kali Anyam bagian Balik janur, buat Buatkan kaki 

lilitan, menjadi bawah be- anyaman ke dari sisa janur, 

seperti ini. lakang. atas. 

Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.33 Hiasan belalang dari janur. 


Hiasan janur dapat digunakan untuk ber¬ 
bagai kebutuhan penghias, seperti terlihat pada 
gambar di bawah ini. 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.34 Aneka hiasan dari janur. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Guru menyampaikan perihal yang berkaitan dengan iukis kaca. Gunakan 
model discovery learning untuk mengembangkan pemahaman atas kerajinan 
iukis kaca. Persiapkan berbagai hal yang dapat membantu terlaksananya 
model pembelajaran ini dengan baik. Mintalah peserta didik bekerja secara 
kelompok dan lakukan diskusi tanya-jawab dalam kelompok. 

Peserta didik juga diminta melakukan tugas pengamatan pada contoh produk 
lukis kaca yang ada pada buku siswa. Sampaikan dalam pembelajaran agar 
terjadi diskusi. 


P 

INFORMASI UNTUK SURU 



Pada halaman ini, disampaikan tentang hiasan lukis kaca. Alat dan bahan 
yang digunakan untuk lukis kaca, tentunya berbeda dengan kegiatan lukis 
pada umumnya. Berbeda pula pengerjaannya dengan kaca patri sehingga 
guru harus menjelaskan dengan benar apa yang dimaksud kerajinan hias 
lukis kaca ini. 


P 

INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 



/ — ^ 

f TUGAS PENGAMATAN 3 ^ 

Amatilah Gambar 1.33! Coba teliti dengan saksama, dapatkah kamu 
mengira teknik pembuatan apa yang digunakan pada hiasan tersebut? 

Apa kesan yang kamu dapatkan? Ungkapkan pendapatmu, sampaikan 
dalam pembelajaran! 

Lz_zJ 

2. Hiasan Lukis Kaca 

Lukis kaca adalah jenis kerajinan yang 
menampilkan gaya lukisan dl atas media kaca. 

Gaya lukisan yang sering digunakan adalah 
dekoratif karena lukisan dibuat dengan banyak 
elemen hiasan pada setiap ornamen yang 
digunakan. Dilihat dari pewarnaan yang sering 
digunakan, lukis kaca memiliki kecenderungan 
transparan sehingga jika digunakan sebagai 
penghias ruangan, tampak tembus pandang. 

Lukis kaca berkembang di berbagai wilayah 
Indonesia. Wilayah yang dikenal masyarakatnya 
penghasil lukis kaca adalah Cirebon, Jepara, 
dan daerah yang tersebar di kepulauan Jawa. 

Sejak dahulu, masyarakat Indonesia sudah 
mengenal lukis kaca. Lukis kaca banyak dipakai 
di bangunan gereja, masjid, juga rumah-rumah 
tinggal. Tujuannya untuk memperindah ruangan. 

Selain lukis kaca, ada juga kaca patri. 

Meskipun terkadang memiliki efek yang sama, 
namun teknik pembuatannya berbeda. Lukis 
kaca dibuat dengan cara melukis kaca sesuai 
pola yang diletakkan di bawah kaca. Adapun 
kaca patri menggunakan teknik mematri pada 
bagian sambungan kaca. Baik lukis kaca 
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Jika ada orang tua yang mengetahui 
teknik pembuatan kerajinan hiasan lu¬ 
kis kaca, mintalah mereka untuk men¬ 
demonstrasikannya di sekolah sebagai 
guru tamu. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Contoh pada gambar di buku siswa hanya sebagian saja mengenai lukis 
kaca. Banyak teknik yang dapat dilakukan dalam pembuatan kerajinan lukis 
kaca. Guru dapat menjelaskan berbagai teknik tersebut, misalnya ada yang 
bertekstur ada juga yang datar. Bahas perbedaan dan keunikan dari setiap 
teknik. 




PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Peserta didik menggali informasi dari buku siswa dan sumber bacaan iain- 
nya tentang iukis kaca. 

Peserta didik melakukan tugas pengamatan dari kedua contoh gambar 
produk kerajinan lukis kaca yang ditampilkan pada buku siswa. Peserta didik 
dapat melakukan secara berkelompok. 

Guru menggunakan model pembelajaran discovery untuk memfasilitasi rasa 
ingin tahu peserta didik dalam mempelajari topik ini. 


-\ 

maupun kaca patri terdapat garis iuar {out line) 
yang dibuat dengan warna yang tegas seperti 
hitam, emas, dan perak. 

Di bawah ini merupakan contoh dari iukis 
kaca. Lakukaniah tugas pengamatan agar 
pemahamanmu berkembang. 



Melukiskan gajah di atas awan Meiukiskan ombak di pantai 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.35 Aneka lukis kaca. 

TUGAS PENGAMATAN 4 

Amatilah Gambar 1.35! Identifikasilah perbedaan dari kedua lukis kaca 
tersebuti Apa kesan yang kamu dapatkan? Ungkapkan pendapatmu, 
sampaikan dalam pembelajaran! 

L_J 


a. Alat Pembuatan Lukis Kaca 

Dalam pembuatan produk kerajinan fungsi 
hias lukis kaca, diperlukan alat utama, yaitu 
pena khusus yang berfungsi untuk mengelu¬ 
arkan tinta outline pada objek hias pada lukis 
kaca. 

1). Pena 

Pena digunakan untuk membuat outline ob¬ 
jek gambar sesuai desain. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


'm 


Pada lembar ini, disajikan pengenalan peralatan yang digunakan pada 
pembuatan kerajinan lukis kaca. Peserta didik diminta untuk mengamati jenis 
pena yang digunakan pada lukis kaca. Mintalah peserta didik mengidentifikasi 
pena khusus yang dibuat pada jenis kerajinan ini. Guru dapat mencari 
informasi tentang pena yang digunakan. 


% 


INFORMASI UNTUK SURU 


s 


Pena yang dipakai pada lukis kaca dapat dibuat sendiri. Pada gambar, 
pengrajin membuat sendiri sehingga ini merupakan kegiatan pengembangan 
berpikir kreatif. Ujung mata pena menggunakan antena tv/radio bekas yang 
sudah tidak terpakai lagi. Antena dipotong dan dipres pada bagian ujung 
kemiringan agar tinta dapat berjalan dengan lancar. Sementara gagangnya 
dapat menggunakan macam-macam alternatif, dapat terbuat dari kayu, 
bambu baik bekas maupun baru. 


^ 1 

PENSAYAAN J 

_p 


Peserta didik diminta mencari tahu pembuatan pena untuk lukis kaca yang 
mudah dilakukan. Peserta didik juga dapat mengembangkannya sendiri. 

Peserta didik menggunakan model 
pembelaajran proyek. Sampaikan da¬ 
lam pembelajaran. 


Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.36 
Pena lukis kaca. 



Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.37 
Kertas desain. 


2). Kertas Desain 

Kertas desain digunakan sebagai objek yang 
akan dilukis pada kaca. 



3). Pisau Kertas 

Pisau digunakan untuk mengerok gambar 
yang salah. 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 

Gambar 1.38 
Pisau kertas. 

4). Kuas 

Kuas digunakan untuk mengecat. Kuas me¬ 
miliki beberapa bentuk bulu/rambutnya, ada 
yang ujungnya terlihat rata dan ada yang ter¬ 
lihat lancip. Semua dipakai sesuai dengan 
kebutuhan saat melukis objeknya. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Selain peralatan, juga dikenalkan bahan pembuatan lukis kaca. Sampaikan 
pada peserta didik mengapa lukis kaca menggunakan bahan cat kayu bukan 
khusus kaca. Mintalah peserta didik menggali informasi. 

Gunakan model cooperatif learning. Dalam situasi ini, siswa berlatih dan 
membiasakan diri mengembangkan sikap saling berbagi dan membantu, 
peduli, dan bertanggung jawab. 

Guru dapat memeragakan pembuatan lukis kaca di muka kelas. Agar peserta 
didik memahami proses kerjanya, dimana lukis kaca hasil akhir yang dilihat 
adalah di balik kacanya sehingga jika peserta didik ingin membuat tulisan, 
maka harus dibuat terbalik agar terbaca. 




INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 


'm 


Orang tua diharapkan dapat membimbing peserta didik untuk mengenal lebih 
jauh mengenai lukis kaca, mungkin sejarahnya pada masa lalu atau makna 
dari ragam bentuk yang ada pada lukisan kaca tersebut. 




'N 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.39 
Kuas. 

5). Meja 

Meja digunakan untuk alas pembuatan 
hiasan lukis kaca. Diperlukan meja dengan 
permukaan rata. 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.40 
Meja. 




b. 


Bahan Pembuatan Lukis Kaca 

Bahan yang diperlukan dalam pembuatan 
lukis kaca adalah seperti berikut. 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.41 Kaca, cat kayu, lap, pengencer cat. 


c. Proses Pembuatan Lukis Kaca 

Di bawah ini, ditampilkan proses pembuatan 
kerajinan hias lukis kaca. Tema yang diam¬ 
bil adalah wayang. Tahap-tahapnya sebagai 
berikut. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Amatilah proses pembuatan lukis kaca pada gambar di buku siswa. Guru 
dapat mencobanya di rumah agar mengetahui lebih dalam. Peserta didik 
dapat dibimbing untuk memahami proses pembuatan lukis kaca dengan 
benar. 




PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Peserta didik dikenalkan langkah-langkah pembuatan lukis kaca mulai 
pembuatan desain di atas kertas hingga pewarnaan dan finishing. Mintalah 
peserta didik untuk mencari tahu teknik pewarnaan yang tumpang tindih 
dalam lukisan kaca. 

Ajak peserta didik untuk memahami penggunaan alat terutama pena yang 
sesuai dengan objek yang akan dilukis dengan sebaik-baiknya. 

Gunakan metode demonstrasi untuk mempraktikkan lukis kaca yang dimak¬ 
sud dalam halaman ini. Bentuklah kelompok untuk mengembangkan kemam¬ 
puan kooperatif peserta didik. 


-N 



Membuat gambar Menebalkan gam- Gambar ditaruh di 

sebagai pola bar dengan spidol bawah kaca dan dite¬ 

balkan dengan pena 



Memberi warna Menutup seluruh Lukisan kaca 

pada gambar den- permukaan kaca selesai dan dapat 

gan cat dengan cat dibingkai 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.42 Proses pembuatan lukis kaca. 

3. Hiasan Tenun Serat 

Para ahli antropologi menyatakan bahwa 
kegiatan menenun sudah ada sejak tahun 500 
SM, terutama di daerah Mesopotamia dan Mesir 
lalu menyebar ke Eropa dan Asia, terutama 
India, Turki, dan juga negeri China. Oleh sebab 
itu, wilayah itu sejak dahulu telah dikenal sebagai 
penghasil permadani yang mendunia, baik 
dikerjakan dengan manual keterampilan tangan 
maupun dengan mesin. 

Saat kita menjelajah Indonesia, terungkap 
banyak kekayaan tenun-menenun, dengan ane¬ 
ka ragam teknik dan prosesnya, serta ragam 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Pada bagian ini, terdapat hiasan tenun serat. Tenun serat dinamakan juga 
dengan tapestri. Istilah tapeatri dl kalangan perupa tidak asing lagi. Namun 
sesungguhnya tenun serat ini pun tergolong pada produk kerajinan, karena 
dibuat lebih banyak berdasarkan keterampilan. Pembuatannya pun meng¬ 
gunakan keterampilan tangan secara penuh. Jika berukuran besar, dapat 
digunakan alat tenun yang berdiri dan dibuat secara khusus. Prinsip yang 
digunakan adalah teknik anyaman atau tenunan. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 



Peserta didik dapat melakukan tugas pengamatan dengan sebaik-baiknya. 
Perhatikan gambar contoh produk kerajinan tenun serat pada buku siswa. 
Peserta didik mengidentifikasi bahan yang terkandung pada produk yang 
ditampilkan. 

Guru dapat menyampaikan teknik-teknik yang digunakan dalam pembuatan 
kerajinan tenun serat Ini. 


^ 1 

PENGAYAAN J 

_p 


Cari Informasi sebanyak-banyaknya 
tentang produk kerajinan tenun serat di 
Indonesia, kembangkan lebih spesifik 
lagi tentang produk tenun serat di dae¬ 
rah tempat tinggal peserta didik. 


-\ 

hiasnya yang beraneka ragam. Tenun yang 
menggunakan alat tenun seperti gedogan atau¬ 
pun ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin), dalam 
pembuatan hiasan tenun serat ini pun mengikuti 
kebiasaan dalam pembuatan tenun pada umum¬ 
nya. 

Menenun bagi orang Indonesia merupakan 
suatu perwujudan upacara yang dimulai dari 
tahapan kerja yang jelas, tata tertib yang 
harus dipatuhi, dan menjelma menjadi suatu 
kebiasaan. Adat istiadat, agama, dan lingkungan 
telah memengaruhi para penenun dalam 
mengungkapkan jiwa pada selebar kain hasil 
tenunan mereka. Demikian pula pada pembuatan 
hiasan tenun serat. Maka, jadilah hiasan tenun 
serat yang indah dan menawan serta memiliki 
harmonisasi warna dan tekstur. 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 

Gambar 1.43 Aneka hiasan tapestri dengan teknik tenun serat. 
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PROSES PEMBELAJARAN 




Informasikan segala peralatan yang dapat digunakan untuk membuat 
kerajinan jahit aplikasi. Guru dapat menggunakan model pembelajaran 
discovery untuk mengetahui kemampuan peningkatan pemahaman peserta 
didik pada kerajinan tenun serat. Dengan demikian peserta didik dapat 
belajar memahami sebuah pengetahuan tentang peralatan kerajinan tenun 
serat secara bersama-sama. 

^ 1 

PENGAYAAN J 

_p 

Peserta didik dapat mencari informasi mengenai teknik pembuatan tenun se¬ 
rat secara sederhana yang dapat dilakukan. 

Juga mencari informasi tentang istilah yang digunakan dalam penamaan 
tenun serat di daerah setempat. Sampaikan dalam pembelajaran. 


- \ 

TUGAS PENGAMATAN 5 ^ 

Amatilah Gambar 1.43! Identifikasilah terbuat dari serat alam atau buatan 
produk pada gambar tersebut! Apakah teknik yang digunakan? Apa 
kesan yang kamu dapatkan? Ungkapkan pendapatmu, sampaikan dalam 
pembelajaran! 



Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.44 
Alat pembuatan tenun 
serat. 


Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.45 
Batang kayu/sumpit. 



Alat Pembuat Hiasan Tenun Serat 

Alat yang digunakan dalam pembuatan 
hiasan tenun serat 



Kayu Spanram 

Kayu spanram yang diberi paku untuk 
benang lungsin. 


2). Batang Kayu 

Bentuknya menyerupai sumpit sebagai 
pengikat benang pakan yang berjalan. 
Teknik tenun atau anyam memiliki dua 
susunan benang, yaitu benang lungsi 
yang dirakit sebagai dasar bidang tenun¬ 
an atau anyaman, dan pakan sebagai 
pembuat warna atau motif terstruktur. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Dengan materi yang sama, guru dapat melakukan model pembelajaran 
seperti halaman sebelumnya. Peralatan yang dibutuhkan dalam proses 
kerajinan tenun serat dapat diinformasikan pada saat praktik. Guru dapat 
mempelajari tekniknya sebelum disampaikan pada peserta didik. 


rJ 1 

PENGAYAAN 

___F 

Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang kerajinan tenun serat Indonesia. 
Jika ada penamaan yang berbeda dari buku teks dapat dijadikan pengetahuan 
baru. Buatlah tulisan intisari tentang kerajinan tenun serat Indonesia yang 
dapat dimasu kan dalam portofolio mereka. 


U 

PROSES PEMBELAJARAN 



Peserta didik diminta mengamati proses pembuatan kerajinan tenun serat 
dengan baik. Mintalah peserta didik menganalisis alat pendukung yang 
dapat digunakan untuk kerajinan ini. 

Gunakan cara yang sama dengan yang sebelumnya. 




b. Bahan Pembuatan Hiasan Tenun Serat 

Bahan yang digunakan sebagai hiasan te¬ 
nun serat adalah: 

1). Benang tipis untuk lungsin 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.46 
Benang katun atau nilon 
tipis. 






2). Benang tebal untuk pakan 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.47 
Benang katun atau nilon 
tebal. 


C. Proses Pembuatan Tenun Serat 

Pada tahap proses pembuatan kali ini, disaji¬ 
kan pembuatan hiasan tenun sederhana. 



Pasang benang lungsi Memasukkan benang 

pada pemidangan. pakan pada lungsi. 
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Gambar di buku siswa merupakan tahapan pembuatan tapestri sederhana 
yang dapat dilakukan peserta didik di sekolah secara mandiri. Guru dapat 
mencari gagasan lain dari pembuatan alat yang sederhana dibanding kayu, 
misalnya dari karton dupleks dan hardboard sebagai alat anyam tapestri. 
Setidaknya guru dapat mengembangkannya agar tapestri dapat dilakukan di 
sekolah dengan sangat mudah. 




PROSES PEMBELAJARAN 


'm 


Peserta didik menggali Informasi dari buku siswa dan sumber bacaan lain¬ 
nya tentang tenun serat atau tapestri. 

Peserta didik belajar membuat tapestri dengan cara mengamati agar peserta 
didik dapat belajar mandiri. Jika peserta didik belum memahaminya, guru 
dapat membantu memberi bimbingan. 

Guru menggunakan model pembelajaran discovery untuk memfasilitasi rasa 
ingin tahu peserta didik dalam mempelajari topik ini. 




'N 


Mengganti warna 
pakan sesuai motif 
yang diinginkan. 


Jika ingin menggunakan 
teknik rumbai, caranya 
demikian. 






Hiasan tenun serat hasii Hiasan tenun serat 
jadi seteiah diiepas dari bentuk iain 
pemidangan 

Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.48 Proses pembuatan Hiasan Tenun Serat. 

Dari keterangan di atas mengenai jenis-jenis 
hiasan tenun serat, apakah kamu telah mema¬ 
hami berbagai cara yang dapat dilakukan dalam 
membuat produk kerajinan dengan teknik tenun 
tersebut? Untuk lebih meningkatkan pemaha¬ 
manmu, lakukanlah pengamatan pada produk 
kerajinan jahit aplikasi dan kerjakanlah LK-4 di 
bawah ini. 
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REMEDIAL 




Peserta didik dapat mengulang untuk menyelesaikan tugas LK-4 dengan 
baik. 

Tanyakan pada peserta didik hal-hal yang harus mereka ketahui seputar te¬ 
nun serat pada produk kerajinan, utamanya yang berasal dari lingkungan 
tempat tinggal peserta didik. Gunakan gambar yang ada pada LK untuk me¬ 
nyelesaikan tugas. 

PENILAIAN J 

^p 

LK-4 dinilai dengan deskripsi sebagai berikut. 

1. Menyajikan data atau fakta dengan lengkap, tersaji rapi dan jelas. 

2. Memberikan interpretasi rapi dan jelas. 

3. Penilaian antara lain: Persiapan, Pelaksanaan, dan Laporan Observasi. 

rJ 1 

PENDAYAAN 

_ ^ 

Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang produk kerajinan tenun serat 

di Indonesia, kembang-kan lebih spesifik lagi tentang tenun serat di daerah 

tempat tinggal peserta didik. 
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TUGAS KELOMPOK 4 


LEMBAR KERJA 4 (LK-4) 


Nama Anggota Kelompok: 
Kelas:. 


Mengidentifikasi jenis-jenis hiasan tenun 
serat 


Gambar 

Produk 

Bahan 
yang Di¬ 
gunakan 

Deskripsi 

Produk 

Teknik 

Penger¬ 

jaan 

S 




i 


S 





Ungkapan perasaan : 




• Carilah produk 
jenis-jenis hiasan 
tenun serati 

• Gambarlah 
produknya atau 
tempelkan foto 
produk. 

• Identifikasi jenis 
bahan yang digu¬ 
nakan, deskripsi 
produk dan 
teknik penger¬ 
jaannya. 

(Lihat LK-4) 



Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.49 
Aneka tenun serat. 


4. Hiasan Sulam 

Kegiatan menyulam sudah sejak lama 
dikenal dekat dengan kehidupan manusia. 
Bahkan, usia sulaman bisa dikatakan sama 
dengan ditemukannya pakaian, yaitu sejak 
ribuan tahun silam. Masyarakat di berbagai 
negara juga telah mengenal sulam ini dengan 
baik. Bukti-bukti sejarah telah menunjukkan 
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INFORMASI UNTUK SURU 




Berikut ini disampaikan kerajinan hias sulam. Sulaman berkaitan pula dengan 
jenis-jenis tusuk dasar. Oleh sebab itu perlu disampaikan pengetahuan 
mengenai tusuk dasar yang dapat dimengerti oleh peserta didik. Perhatikan 
beberapa contoh tusuk dasar yang dapat dipelajari peserta didik. 

PENSAYAAN J 

^ p 

Peserta didik dapat mempraktikkan semua jenis tusuk dasar yang ada pada 
buku. Guru dapat membimbing dalam hal ini. Jenis-jenis tusuk dasar tersebut 
dapat dijadikan acuan sekelas untuk melakukan proses pembuatan kerajinan 
sulam. 


REMEDIAL 


Tanyakan kepada peserta didik tentang teknik manual sulaman dengan teknik 
mesin. Apakah perbedannya? 

Peserta didik minimal harus menguasai bahan kerajinan sulam yang 
digunakan untuk sulaman yang telah disampaikan. 






's 


bahwa orang-orang Mesir Purba, Babylon, 
Phoenicia dan Yahudi teiah iama mengapiikasi 
suiaman untuk menghias jubah-jubah mereka. 

Suiam biasa disebut juga dengan bor¬ 
dir, adaiah hiasan yang dibuat di permu¬ 
kaan kain atau bahan-bahan iain dengan jarum 
jahit dan benang. Dahuiu, suiam iebih banyak 
menggunakan bahan dasar benang katun, tetapi 
seianjutnya, suiam dapat dikembangkan dengan 
pita dan benang nyion yang tebai dan kaku. Kain 
dan benang yang dipakai untuk suiaman berbeda- 
beda menurut tempat dan negara. Sejak ribuan 
tahun yang iaiu, kain atau benang dari woi, ii- 
nen, dan sutra sudah dipakai untuk membuat 
suiaman. Seiain benang dari woi, iinen, dan 
sutra, suiaman modern menggunakan benang 
suiam dari katun atau rayon. 

Pada umumnya, suiaman dengan benang 
menggunakan beberapa jenis tusuk dasar 
seperti tusuk jeiujur, tikam jejak, siiang, fianei, 
feston, rantai, meiekat benang, batang. Coba 
perhatikan pada Gambar 1.48. 


Tusuk jeiujur 
Tusuk tikam jejak 
Tusuk silang 
Tusuk flanel 


QOO 



Tusuk feston — 

Tusuk rantai — 
Tusuk melekat benang - 
Tusuk batang -- 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.50 Jenis-jenis tusuk dasar. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Pada bagian ini disajikan proses pembuatan sulaman. Peserta didik diminta 
mengamati dan mengidentifikasi jenis sulaman dari setiap proses sederhana 
dari pembuatan kerajinan suiam pada buku siswa. 

Muiaiiah dengan meminta peserta didik untuk menyebutkan apa yang 
diketahuinya tentang proses pembuatan kerajinan sulam yang terdapat pada 
buku siswa. Pengetahuan yang dimiliki peserta didik merupakan modal untuk 
melangkah ke pembelajaran selanjutnya yang lebih spesifik. Peserta didik 
diarahkan kepada berpikir spontan dan juga mengasosiasi. 


P 

INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 

k. 


Bantuan orang tua dapat dikembangkan baik di rumah daiam membimbing 
putra-putrinya untuk memahami kerajinan suiam yang ada di daerah tempat 
tinggal peserta didik maupun di sekolah sebagai guru tamu. 

PENSAYAAN J 

_p 

Mintalah peserta didik untuk mencari tahu jenis kerajinan sulam sejenis ses¬ 
uai contoh proses pembuatan daiam buku siswa yang dapat diiakukan. Sam¬ 
paikan daiam pembeiajaran. 




'N 


Adapun hasil akhir sulaman dapat dibedakan 
menjadi: 

• Sulam datar, hasil sulaman rata dengan 
permukaan kain. 

• Sulam terawang (kerawang), hasil 
sulaman berlubang-lubang seperti 
menerawang. 


• Sulam timbul, hasil sulaman membentuk 
tekstur di permukaan kain sesuai motif 
yang dibuat. 

Pada masyarakat Melayu, khususnya dae¬ 
rah Sumatra, sulaman telah memengaruhi 
kehidupan masyarakat kaum perempuan. 
Perempuan diharuskan memiliki keterampilan 
menyulam sejak anak-anak sebagai bekal 
keterampilan mereka di masa datang. Meskipun 
dikerjakan dengan teknik yang tidak mudah, 
para perempuan tersebut tidak merasa menjadi 
beban. Maka, di daerah ini, banyak berkembang 
aneka jenis sulaman dengan nama dan gaya 
pembuatan yang unik dan khas. Beberapa jenis 
sulaman yang berkembang kini adalah seperti 
berikut. 

a. Sulam Kepala Peniti 

Sulam kepala peniti merupakan sulaman 
dengan tekstur menyerupai kepala jarum 
pentul yang berukuran kecil. Di Sumatra 
Barat, jarum pentul tanpa kepala warna 
tersebut dinamai dengan peniti. 



Sumber: 

Kaskus.co.id 
Gambar 1.51 
Jarum pentul tanpa 
kepala yang disebut 
peniti. 
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INFORMASI UNTUK SURU 
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Pada halaman ini disajikan jenis lain dari kerajinan sulam lainnya. Perhatikan 
proses sederhana yang ditunjukkan, perhatikan pula peralatan yang digu¬ 
nakan. 


Guru dapat menyampaikan manfaat dari keterampilan kerajinan sulam ke¬ 
pada peserta didik. Dengan demikian peserta didik akan tertarik. 




PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Pada buku, disampaikan beberapa teknik sulam. Guru dapat memeragakan 
salah satunya pada pembelajaran di kelas. 

Peserta didik juga dapat mencoba memeragakan teknik sulam lainnya. 

Mintalah peserta didik untuk membaca buku teks dengan baik dan 
menyampaikan pertanyaan dari apa yang belum dipahaminya. Mintalah 
peserta didik lain mencoba menjawab pertanyaan peserta didik. 


- \ 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.52 Sulam kepala peniti. 


b. Sulam Bayang 

Sulam bayang merupakan jenis sulaman 
dengan teknik penempatan kain yang ber¬ 
tindih, kain warna diletakkan pada bagian 
dalam/bawah kain dasar, sedangkan sula¬ 
man dilakukan pada bagian atas kain dasar. 



Sumber: www.bordir.wed.id 


Gambar 1.53 Sulam bayang. 

c. SulamRenda Bangku 

Sulam renda bangku merupakan jenis sulam 
yang memiliki fungsi sebagai renda baju atau 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Masih dalam seputar teknik kerajinan sulaman. Pada bagian ini juga, 
ditampilan teknik sulaman yang lainnya. Sampaikan pula bahwa ada jenis 
sulam lain terbaru yang dikembangkan oleh masyarakat daerah Lampung, 
yaitu sulam usus. Pengamatan menjadi hal penting dalam hal ini agar 
wawasan peserta didik bertambah. 


1 

PENGAYAAN J 

^ F 

Peserta didik diminta mencari tahu: 

1. Jenis sulam usus yang berkembang saat ini. 

2. Bahan, alat serta proses yang dilakukan pada pembuatan kerajinan 
sulam usus. 




REMEDIAL 


'm 


Tanyakan kepada peserta didik tentang jenis-jenis teknik kerajinan sulam. 
Peserta didik minimal harus menguasai jenis teknik sulam yang telah disam¬ 
paikan dalam pembelajaran. Peserta didik dapat diminta untuk mencari tahu 
dengan membaca atau mengamati gambar. 




■N 


taplak dan lainnya. Dibuat diatas bangku ke¬ 
cil berukuran bulat, maka disebutlah sula¬ 
man renda bangku. Benang yang digunakan 
cenderung halus dan kecil. 




Sumber: Dokumen Kemdikbud 


Gambar 1.54 Sulam renda bangku. 



d. Sulam Pita 

Sulam pita menggunakan pita-pita dengan 
berbagai ukuran dan ketebalan. Sulaman ini 
menggunakan jarum sulam atau jarum kasur 
yang memiliki lubang benang berukuran 
besar. 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.55 Sulam pita. 
























INFORMASI UNTUK SURU 


Guru menyampaikan seputar kerajinan hias logam. Daerah mana di wilayah 
Indonesia yang mengembangkan kerajinan hias logam. Guru perlu mencari 
informasi seputar kerajinan logam sebelum disampaikan apa yang diketa¬ 
huinya kepada peserta didik. 




PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Peserta didik diminta membaca buku siswa dan berdiskusi mengenai 
kerajinan logam yang ada di Indonesia, apakah berkembang dengan baik. 

Peserta didik dapat membacanya sendiri tentang kerajinan logam dan 
disampaikan dalam pembelajaran tentang apa yang ingin diketahuinya. 


P 

INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 



Bantuan orang tua dapat dikembangkan sebagai guru tamu, terutama orang 
tua yang memiliki pengetahuan tentang kerajinan logam. 

Mintalah peserta didik untuk mencari tahu alat pembuatan kerajinan logam. 
Sampaikan dalam pembelajaran. 


— . 

Jenis-jenis sulam yang masih dilakukan secara 
turun-temurun oleh masyarakat Sumatra Barat 
adalah jenis sulam kepala peniti, sulam bayang, 
dan sulam renda bangku. Adapun sulam rajut, 
merenda, dan sulam pita banyak dilakukan orang 
di beberapa daerah lain, termasuk masyarakat 
Jakarta. Para perempuan masa kini sudah mulai 
merasakan manfaat dari membuat sulaman, yaitu 
kegiatan pengisi waktu luang dan penghilang stres 
dari rutinitas pekerjaan sehari-hari. Namun, tidak 
hanya sekadar itu, kebanyakan orang menyulam 
karena kecintaannya terhadap kegiatan tersebut. 
Jika tidak merasakan senang, belum tentu 
pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik. 



Sumber: 

virtualarsitek.wordpress. 

CO m 


Gambar 1.56 
Logam sebagai hiasan 
arsitektur bangunan. 



5. Hiasan Logam 

Pada dasarnya, kerajinan logam tembaga, 
perak, dan kuningan khususnya di Indonesia 
sudah ada pada zaman Mataram Kuno. Karya 
seni pada zaman itu berupa peralatan rumah 
tangga, relief kaligrafi, koin, logo atau lambang 
sebuah kerajaan. Gambar, motif, dan tema pada 
umumnya hampir memiliki kesamaan dengan 
motif-motif relief lain terutama motif pada seni 
relief ukir. Saat ini hasil dari kerajinan Logam ini 
di gunakan sebagai ornament, logo, lampu hias, 
furnitur, atau souvenir. Tujuannya untuk menghiasi 
suatu tempat atau memperindah suatu ruangan, 
bukan hanya sekadar untuk peralatan rumah 
tangga. 

Pada umumnya, produk hasil kerajainan 
logam, baik yang dari tembaga, kuningan maupun 
aluminium yang beli oleh pihak hotel, bandara, 

___ / 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Selain peralatan yang digunakan untuk kerajinan logam, peserta didik juga 
harus mengetahui bahan serta proses pembuatan kerajinan logam agar 
peserta didik dapat memahami kerajinan logam dengan baik. 




PROSES PEMBELAJARAN 


'm 


Guru dapat pula membawa contoh benda langsung, kerajinan logam yang 
dimiliki, seperti aksesoris dan hiasan lainnya. Mintalah peserta didik untuk 
mengamati. Peserta didik melakukan secara kelompok. Kembangkan 
pembelajaran kooperatif. 

Mintalah peserta didik menyampaikan pengetahuan yang telah mereka 
terima saat mengamati dan membaca buku siswa. 


perkantoran, hunian rumah tinggal hanya untuk 
melengkapi dan mempercantik interior maupun 
eksterior dan terkadang ada pula yang dibeli oleh 
perorangan maupun diekspor. 

Jenis-jenis kerajinan logam berdasarkan cara 
pembuatannya dapat dibedakan menjadi: 

a. Logam Buatan Tangan 

Kerajinan ini murni dibuat dengan tangan, tanpa 
mengandalkan mesin. Dari proses awal hingga 
akhir dikerjakan dengan tangan. Kerajinan 
inilah yang merupakan cikal bakal industri perak 
di Indonesia dan bahkan sampai sekarangpun 
kerajinan perak di Indonesia masih didominasi 
kerajinan buatan tangan (handmade). 

b. Logam Cetakan 

Teknologi cetakan sering dijadikan alternatif 
produksi kerajinan logam, terutama untuk 
permintaan produk dengan kuantitas besar dan 
waktu yang terbatas. Proses mencetak logam 
diawali dengan pencairan logam, kemudian 
dituang ke cetakan yang telah disiapkan 
sebelumnya sesuai bentuk yang dinginkan. 
Keuntungan dari sistem pembuatan cetak 
adalah penghematan waktu dan model yang 
dibuat bisa menjadi sama semua. Meskipun 
begitu, proses akhir (finishing) dari proses 
cetakan ini masih menggunakan tangan di 
antaranya, pengikiran dan pengamplasan 
bekas-bekas cetakan yang kurang rapi. 
Kendala utama dari produksi sistem cetak ini 
adalah biaya mesin cetak yang tidak murah 
harganya. 




Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.57 
Kerajinan logam den¬ 
gan teknik cetak. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Di halaman ini, disajikan bahan pembuatan kerajinan logam. Selain itu, ada 
pengetahuan tentang kemasan produk kerajinan fungsi hias. Sampaikan apa 
yang telah dipahami kepada peserta didik. 




PENSAYAAN 


V 


Peserta didik diminta menyampaikan 

proses pembuatan kerajinan logam 

dengan cara mensimulasikannya. 


P 

REMEDIAL 

L_ 

1 

_d 


Tanyakan kepada peserta didik tentang tahapan proses pembuatan kerajinan 
logam dan fungsi kemasan yang telah disampaikan oleh guru dan buku siswa. 


-\ 

c. Logam Buatan Mesin 

Kerajinan iogam dengan sistem produksi 
mesin juga merupakan sistem produksi 
massai. Hanya saja di sini digunakan mesin 
sebagai pengganti cetakan. Produk-produk 
yang dibuat dengan mesin biasanya adalah 
kaiung dan geiang rantai. Sama hainya 
dengan mesin cetakan, mesin pembuat 
perhiasan ini harganya juga cukup mahal. 

Di indonesia, kerajinan iogam yang dibuat 
dengan mesin banyak berasal dari Jawa 
bagian timur. Di bawah ini, merupakan contoh 
kerajinan logam yang ada di indonesia. 




Hiasan dinding Patung hias 

Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.58 Aneka kerajinan hiasan logam. 

a. Alat Produksi Pembuatan Kerajinan Lo¬ 
gam 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 

Gambar 1.59 Alat produksi pembuatan kerajinan logam: lempeng besi, 
gunting, dan patri 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Peserta didik dikenalkan berbagai kemasan yang ada pada buku siswa. 
Ingatkan bahwa kemasan yang dibuat oleh peserta didik sebaiknya 
menggunakan bahan yang ramah lingkungan. 


PROSES PEMBELAJARAN 


'm 


Ajak peserta didik untuk memahami penggunaan alat dalam pembuatan ke¬ 
masan dengan sebaik-baiknya. 

Gunakan metode demonstrasi untuk mempraktikkan pembuatan kemasan. 

Bentuklah kelompok untuk mengembangkan kemampuan kooperatif peserta 
didik. 

□J ^ 

PENGAYAAN 

l_^_p 

Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang berbagai macam bentuk kema¬ 
san untuk karya kerajinan fungsi hias yang ada di sentra kerajinan atau ber¬ 
dasarkan gambar melalui internet. Presentasikan di depan kelas. 


-\ 

b. Bahan Produksi Pembuatan Kerajinan Lo¬ 
gam 



Sumber: Dokumen Kemdikbud, id.aliexpress.com 
Gambar 1.60 Aneka logam; perak, tembaga, dan emas. 


C. Proses Produksi Kerajinan Logam 

Adapun proses pembuatan kerajinan logam 
perak sebagai berikut. 



Pembuatan desain Menyusun benang Pengleman perak 

perak sesuai desain dengan bubuk perak 



Perak dipatri Desain dengan ukuran Perak yang sudah 

besar harus ditempa jadi dicuci dengan 
lerak 

Sumber: Dokumen Kemdikbud 

Gambar 1.61 Proses pembuatan kerajinan hiasan logam. 

c. Kemasan Produk Kerajinan 
Fungsi Hias 

Sebagaimana dalam pembuatan karya 
kerajinan sebelumnya, kemasan telah menjadi 
bagian penting dari sebuah karya. Saat ini, 
kemasan sebuah produk turut menentukan 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Kemasan memiliki fungsi utama. Dalam buku siswa, telah dijelaskan fungsi 
adanya kemasan pada produk kerajinan. Mintalah peserta didik untuk 
menunjukkan atau menjelaskan fungsi kemasan yang ada pada gambar 
berdasarkan kepantasan bentuk produk kerajinannya dalam buku siswa. 




PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Peserta didik menggali informasi dari buku siswa dan sumber bacaan lain¬ 
nya tentang kemasan. 

Peserta didik belajar membuat kemasan dengan cara mengamati, agar 
peserta didik dapat belajar mandiri. Biarkan peserta didik menemukan sendiri 
bentuk dan teknik yang tepat dalam pembuatan kemasan. Jika peserta didik 
belum memahaminya, guru dapat membantu memberi bimbingan. 

Guru menggunakan model pembelajaran discovery untuk memfasilitasi rasa 
ingin tahu peserta didik dalam mempelajari topik ini. 






apakah produk tersebut layak dikatakan 
berkualitas atau tidak. Bentuk kemasan sangat 
membantu produsen mengenalkan produk. 
Bentuk kemasan sangat membantu perajin atau 
produsen mengenalkan dan mendekatkan produk 
kepada konsumennya. Hanya dalam beberapa 
detik saja sebuah kemasan dapat mengubah 
cara pikir seseorang untuk memiliki ketertarikan 
tinggi terhadap sebuah produk. 

Dilihat dari fungsinya, kemasan memiliki 4 
fungsi utama, yaitu menjual produk, melindungi 
produk, memudahkan penggunaan produk, dan 
memperindah penampilan produk. 

Keempat fungsi Ini penting diperhatikan agar 
menarik dalam meningkatkan daya jual produk. 
Kemasan sebagal pelengkap karya dengan tu¬ 
juan karya dapat terlihat lebih menarik. Bahan 
dasar dari kemasan Itu sendiri sangat bervaria¬ 
si, seperti logam, plastik, kayu, serat alam, kar¬ 
dus, kaca, mika. Pilihan bahan kemasan harus 
disesuaikan dengan jenis produk kerajinan yang 
akan dikemas. Penting untuk dipahami bahwa 
karya yang diperuntukkan dijual, kemasan harus 
lebih berguna untuk melindungi keamanan karya 
dari kerusakan. Jika untuk dipamerkan, kemasan 
lebih berfungsi sebagal penunjang karya utama. 


Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 

Gambar 1.62 
Kemasan Produk Kera¬ 
jinan. 




N 



Prakarya Kelas IX 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Pada bagian ini, terdapat langkah-langkah kegiatan dalam pembuatan 
kerajinan fungsi hias dengan menggunakan teknik hias poiniiisme secara 
sistematis. Seperti yang sudah diiakukan pada pembelajaran sebelumnya, 
proses ini harus diialui peserta didik agar peserta didik mengerti ideai 
tahapan berkarya dengan baik dan dapat dipertanggungjawabkan. Guru 
menjadi fasiiitator sebaiknya mencoba mendemonstrasikan pembuatan 
karya kerajinan fungsi hias ini. 




PROSES PEMBELAJARAN 


'm 


Guru menjeiaskan tahapan proses pembuatan karya kerajinan fungsi hias 
pada kain dengan teknik batik. 

Guru dapat menggunakan bahan dan teknik lainnya yang mudah ditemukan 
di wilayah tempat tinggal peserta didik. 

Dimuiai dari perencanaan; analisis kebutuhan, pencarian gagasan dengan 
tuiisan juga gambar desain yang akan dibuat. 

Gunakan metode demons-trasi pada kegiatan ini agar terbentuk pemahaman 
peserta didik dengan baik. Boleh saja setiap kelompok peserta didik 
menunjukkan penemuan mereka yang baru, dan dipresentasikan di keias 
sebagai sumber inspirasi. 


PENILAIAN 




LK-5 diniiai dengan deskripsi sebagai 
berikut. 

1. Menyajikan data atau fakta dengan 
lengkap, tersaji rapi dan jelas. 

2. Penilaian antara lain: Persiapan, 
Pelaksanaan, dan Laporan Obser¬ 
vasi. 


TUGAS KELOMPOK 5 


LEMBAR KERJA 5 (LK-5) 


Nama Anggota Kelompok: 
Kelas;. 


Mengobservasi sentra produksi kerajinan 
fungsi hias di wiiayah setempat 


Nama Usaha: 

Nama Perajin: 

Alamat Lokasi: 

Jenis kerajinan fungsi hias: 

Proses pembuatan: 

Alat: 

Teknik pengerjaan: 

Proses Kerja: 

Sketsa produk/foto: 


Ungkapan perasaan : 




• Kunjungilah 
sebuah sentra 
kerajinan yang 
terdapat di 
daerah tempat 
tinggalmu. 

• Carilah produk 
kerajinan yang 
memiliki fungsi 
hias. 

• Jika tidak ada, 
carilah contoh 
gambar dari 
buku sumber 
atau media. 

• Lalu, tulislah se¬ 
buah laporan. 

• Presentasikan di 
muka kelas. 


(Lihat LK-5) 



"N 


D. Berkarya Kerajinan Fungsi Hias 

1. Persiapan 

a). Analisis kebutuhan 
Ilustrasi: 

Buyung ingin membuat sebuah hiasan pada kayu dengan 
cara dilukis pointil (titik-titik). Produk ini akan dijadikan se¬ 
bagai kenang-kenangan kepada para tamu yang berkunjung 
ke sekolah Buyung. Buyung membayangkan pula jika produk 
ini digemari banyak orang. Buyung akan membuatnya iebih 
banyak dan dijuai sehingga dapat menambah uang saku. 
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Buku Guru Kelas IX SMP/ MTs 






















PROSES PEMBELAJARAN 


Pada halaman ini disajikan bahan dan alat yang digunakan pada pembuatan 
kerajinan hiasan piring dengan teknik lukis poinilisme. Mintaiah peserta didik 
mengamati dan mengidentifikasinya. 

Peserta didik mengamati proses pembuatannya, meskipun dalam buku siswa 
masih beium sempurna proses pembuatannya. Namun, peserta didik diminta 
untuk menunjukkan proses mana yang beium disampaikan. 


P 

INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 

L. 


Mintaiah orang tua untuk membantu menyiapkan kayu centong nasi atau 
telenan dan lain sebagainya, agar peserta didik dapat mencoba membuat 
hiasan dengan teknik iukis poiniiisme seperti yang ada pada buku siswa. 

Bantuan orang tua daiam menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan 
peserta didik untuk membuat kerajinan hiasan piring teknik iukis poiniiisme 
sangat dibutuhkan. 


-\ 

b) . Menentukan perencanaan karya kerajinan fungsi pakai 

modifikasi 

Ide/Gagasan: 

Buyung akan menghias sebuah piringan dari kayu. Piring 
dibuat dengan teknik bubut, ialu dicat dasar. Setelah dicat 
dasar, diiukis dengan motif daerah dengan teknik pointii, yai¬ 
tu titik-titik ben/varna-warni. 

c) . Membuat sketsa karya dan menentukan karya terbaik dari 

sketsa 

Buyung membuat rancangan gambar untuk karya hiasan 
yang ingin dibuatnya. 


Sumber: 
Dokumen 
Kemdikbud 
Gambar 1.63 
Perencanaan 
berkarya. 

Rencana desain karya. Membuat dan memilih skets 
karya terbaik. 

2. Pelaksanaan 

a). Menyiapkan bahan dan aiat 
Bahan: 


Cat tembok warna warni Kayu jati landa 
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Prakarya Kelas IX 


L/ 




Prakarya 















INFORMASI UNTUK SURU 


Peralatan yang digunakan dalam pembuatan produk kerajinan piring kayu 
hias ini cukup bervariasi. Berikaniah pemahaman kepada peserta didik 
bahwa peralatan mesin bubut yang digunakan tidak wajib digunakan, tetapi 
dalam pem buatan partai besar memang mesin bubut ini sangat membantu 
pengerjaan apalahgi daiam jumiah banyak. Pembuatan produk kerajinan 
fungsi hias tidak harus dilakukan sesuai dengan yang dicontohkan daiam 
buku siswa. Guru dapat menugaskan peserta didik membuat bentuk lainnya 
yang disukai peserta didik. 




PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Peserta didik menggati informasi dari buku siswa dan sumber bacaan iainnya 
tentang kerajinan fungsi hias. 

Peserta didik belajar mengamati pembuatan saiah satu kerajinan fungsi hias 
agar peserta didik dapat beiajar mandiri. Biarkan peserta didik menemukan 
sendiri bentuk dan teknik yang tepat daiam pembuatan kerajinan. Jika peserta 
didik beium memahaminya, guru dapat membantu memberi bimbingan. 

Guru menggunakan model pembelajaran c//scovery untuk memfasilitasi rasa 
ingin tahu peserta didik daiam mempelajari topik ini. 


f 

Alat: 



Mesin bubut Suntikan tanpa jarum dan 
gergaji 

Sumber: Dokumen Kemdikbud 

Gambar 1.64 Alat dan bahan pembuatan produk keraji¬ 
nan fungsi hias. 

b). Membuat karya kerajinan fungsi hias, yaitu piringan hias 



Kayu dipotong sesuai Seteiah dibersihkan, iaiu 
ukuran, iaiu dibubutteriebih dicat dasar. Berikutnya 
dahulu membentuk produk dilukis dengan teknik pointil 
piring sesuai rancangan. 



Piring diberi motif lain. Hasil produk hiasan pada 
piring kayu. 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.65 Produk fungsi hias. 
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INFORMASI UNTUK SURU 
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Hasil akhir dari pembuatan kerajinan hiasan piring dengan teknik lukis 
poinilisme ini dapat dikemas pada sebuah kemasan yang juga dirancang 
sendiri oleh peserta didik. Pembuatan kerajinan jenis ini perlu kesabaran 
yang tinggi agar bentuk yang diinginkan dapat terlihat dengan jelas. 

PENGAYAAN J 

^ F 

Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang jenis kerajinan fungsi hias 
lainnya yang dapat dipraktikkan, terutama yang khas dari yang ada di daerah 
tempat tinggalmu. Jika tidak ada, carilah jenis kerajinan fungsi hias lainnya 
yang ada di daerah lain atau mancanegara. 


U 

PROSES PEMBELAJARAN 



Tugas individu untuk menentukan jenis kerajinan fungsi hias yang dibuat 
adalah sesuai dengan keinginan peserta didik. Sehingga dalam satu kelas 
tidak ada keseragaman bahan dasar dan teknik yang dikuasai atau ingin 
dipelajarinya. Berikan kebebasan dalam menentukan bahan atau teknik 
pembuatan dilakukan sebagai pengembangan sikap mandiri dan bertanggung 
jawab. Ingatkan selalu keselamatan kerja, keamanan, dan kebersihan agar 
terus menjadi perhatian dalam berkarya. 

Guru mengingatkan peserta didik 
tentang prosedur keselamatan kerja 
dalam berkarya. Selain itu juga 
keamanan dan kebersihannya di dalam 
lingkungan kerja. Kesadaran sikap 
tanggung jawab perlu menjadi perhatian 
bagi 


peserta didik dan guru. 


Kemasan dapat menggunakan plastik atau wadah seperti ini; 


Sumber; 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.66 
kotak kemasan untuk piring hias. 


n 


3. 


Evaluasi 

Buyung melakukan evaluasi dengan menguji karya piring hias, 
apakah warnanya cukup kuat melekap pada kayu. Apakah hiasan 
yang dibuat disukai banyak orang dan sebagainya. 

Buyung merefleksi diri dengan memperhatikan keselamatan ker¬ 
ja, keamanan dan kebersihan dalam berkarya. 


TUGAS PEMBUATAN KARYA 


Buatlah sebuah karya kerajinan fungsi hias. Bahan yang digunakan 
adalah bahan yang terdapat di daerah tempat tinggalmu. 

Jenis kerajinan fungsi hias yang akan kamu buat dapat memilih 
dari karya yang ada pada buku siswa atau kamu telah mempelajari 
teknik hias yang lain saat melakukan observasi. Lakukanlah hal yang 
sesuai dengan keinginanmu. 

Gunakan informasi dari hasil observasi dan wawancara atau ber¬ 
dasarkan hasil bedah buku sumber/referensi yang telah kamu dapat¬ 
kan. 

Perhatikan tahapan pembuatan produk kerajinan fungsi hias. 
Mintalah penilaian teman dan gurumu sesuai fungsi produk. 
Perbaikilah karyamu berdasarkan penilaian kawan dan gurumu. 
Buatlah kemasan sebagai karya untuk dipamerkan atau dijual. 
Buatlah portofolio yang memuat semua tugas, penemuanmu, sketsa- 
sketsa karya, serta proses berkaryamu yang bisa dijadikan sebagai 
sebuah buku kerja yang menarik dan penuh estetika (keindahan). 


Prakarya Kelas IX 




Prakarya 












PROSES PEMBELAJARAN 


Peserta didik diingatkan kembali mengenai pentingnya keselamatan kerja 
dalam berkarya. Kuatkan kembali K3 (kebersihan, kenyamanan, dan kese¬ 
lamatan kerja). Hal Ini penting untuk menjadi perhatian agar kegiatan yang 
dilakukan peserta didik berjalan dengan lancar. 




PENILAIAN 


'm 


Penilaian tugas individu sebagai berikut. 

Persiapan, Pelaksanaan, Laporan Observasi Kelompok, dan Presentasi Ke¬ 
lompok. 

Peserta didik dapat memperbaiki karya agar menjadi lebih baik lagi. Penilaian 
antara lain : 

Perencanaan 
Pelaksanaan (proses) 

Evaluasi 

Dan juga sikap dari peserta didik dalam berkarya. 


-\ 


Perhatikanlah! 

Pada proses pembuatan produk kerajinan fungsi hias, kamu perlu 
memahami prosedur keselamatan kerja. Tips dl bawah Ini perlu 
menjadi perhatian pada saat membuat produk kerajinan fungsi hias. 

1. Gunakan baju kerja, masker, sarung tangan, kacamata, atau 
pelindung kepala untuk menghindari penyerapan zat yang dapat 
membuat kotor atau mungkin membahayakan diri. 

2. Mintalah bimbingan dan pengawasan dari guru/orang dewasa 
dalam menggunakan benda-benda tajam. 

3. Cuci tangan dengan sabun setelah melakukan kegiatan pembuatan 
produk kerajinan fungsi hias. 


REFLEKSI KELOMPOK 


Kalian telah melaksanakan praktik kegiatan pembuatan produk kerajinan 
fungsi hias. Bagaimana hasilnya? Apakah kelompok kalian sudah 
mengerjakan kegiatan dengan baik? Evaluasilah kelompok pembuatan 
produk kerajinan fungsi hias. Isilah lembar kerja di bawah ini dengan 
melengkapi tabel. Beri tanda ceklis (v) sesuai jawabanmu dan sertakan 
alasannya. 


Pengamatan 

Perencanaan 

Persiapan 

Pelaksanaan 


Evaluasi 


Pelaporan 





Kerja sama 


Disiplin 

Tanggung jawab 

Tuliskan kesimpulan berdasarkan refleksi di atas: 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Evaluasi menjadi penting, peserta didik diminta menguji kembali karya 
yang sudah mereka buat dengan fungsinya. Gunakan karya dan evaluasi 
kekurangan atau bahkan kelebihan dari karya yang mereka buat. Hasil 
evaluasi dapat menjadi pegangan bagi peserta didik untuk melakukan tindak 
lanjut. 


P 

INFORMASI UNTUK SURU 



Selanjutnya peserta didik belajar membuat produk kerajinan fungsi hias 
dengan cara dimodifikasi. Modifikasi pada produk kerajinan telah dilakukan 
pada KD kedua pembuatan produk kerajinan. Ingatkan kembali poin-poin 
penting apa yang harus diketahui peserta didik berkenaan dnegan produk 
modifikasi. 


-\ 


REFLEKSI DIRI 


Renungkan dan tuliskan pada selembar kertas! 

Dalam mempelajari tentang kerajinan fungsi hias, ungkapkan manfaat 
apa yang kamu rasakan, tentang : 

• Keragaman produk kerajinan fungsi hias Indonesia dan di daerahmu. 

• Pemanfaatan sumber/referensi bacaan tentang kerajinan fungsi hias 
yang sudah kamu lakukan bersama kelompokmu. 

• Kesulitan yang dihadapi saat mencari informasi dan pengamatan. 

• Pengalaman dalam membuat produk kerajinan (mulai dari perenca¬ 
naan, persiapan, pembuatan dan pameran/pemasaran) secara man¬ 


diri. 

• Pembelajaran yang didapatkan/dirasakan sebagai individu. 



E. Modifikasi Produk Kerajinan 
Fungsi Hias 

Wawasan dan pengetahuan pembuatan 
karya kerajinan fungsi hias pada bagian ter¬ 
dahulu. Apakah yang kamu rasakan setelah 
mempelajarinya? Tentunya rasa syukur dan 
bangga menyelimuti hati kita sebagai bangsa 
Indonesia karena potensi alam Indonesia dan 
limbahnya pun masih dapat kita manfaatkan 
untuk kehidupan dan sebagai peluang usaha. 
Adakah keinginan untuk mengembangkan kera¬ 
jinan fungsi hias yang ada di daerahmu sendiri, 
agar daerahmu menjadi lestari dan dapat me¬ 
ngurangi dampak buruk limbah terhadap ling¬ 
kungan? Manfaatkanlah seluruh potensi material 
yang ada di daerah tempat tinggalmu agar 
daerahmu memperoleh pendapatan daerah 
yang makin meningkat. 


Prakarya Kelas IX 





Prakarya 


; 







PROSES PEMBELAJARAN 


Seperti yang telah dijelaskan dalam kelas sebelumnya bahwa peserta didik 
akan melakukan pembuatan kerajinan dengan modifikasi. 

Mintalah peserta didik membaca buku siswa mengenai modifikasi kerajinan 
dari fungsi hias. Ajukan pertanyaan di dalam pembelajaran yang dianggap 
kurang dimengerti. Guru dapat membimbing peserta didik dengan baik. 

Gambar pada buku siswa menggambarkan proses modifikasi dari kerajinan 
fungsi hias. Peserta didik diminta untuk mengamati dengan baik dan 
memberikan contoh lain sesuai petunjuk dalam buku siswa. 


^ 1 

PENGAYAAN 

_ ^ 

Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang berbagai macam bentuk 
modifikasi kerajinan fungsi hias yang ada di sentra kerajinan atau berdasarkan 
gambar melalui internet. Presentasikan di depan kelas. 
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Pada bagian ini, kamu dapat mempeiajari 
pengembangan dari produk kerajinan fungsi hias 
yang teiah kita peiajari pada bagian sebeiumnya. 
Kamu diharapkan dapat mengembangkan kreati¬ 
vitas agar produk kerajinan fungsi hias yang ada 
dapat dioiah sedemikian rupa menjadi karya yang 
terbarukan. Penggaiian informasi dari berbagai 
sumber mengenai produk kerajinan fungsi hias 
yang teiah dimodifikasi akan dapat mempermu¬ 
dah kita daiam memahami pembeiajaran. Daiam 
memahami karya modifikasi, kita harus banyak 
beriatih agar pemahaman kita terhadap karya 
modifikasi dapat berkembang dengan baik. 

Modifikasi adalah merubah, menggayakan, me¬ 
nambah/menyederhanakan bentuk, memadukan 
aneka bahan, mengatur ulang komposisi warna, 
motif, dan menciptakan karya baru yang sangat 
berbeda dari asalnya. 



Hiasan kepala 
penari bali 
dimodifikasi 
menjadi hiasan 
ruangan de¬ 
ngan menggu¬ 
nakan paduan 
bahan logam 
dan kayu serta 
besi sebagai 
penyangga. 




Produk modifikasi ini terbuat dari iogam kuningan agar kuat dan diberi penyangga 
besi agar teriihat monumentai dengan kayu sebagai aias produk (base) yang juga 
berguna untuk menambah daya tarik hiasan ruang. 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 

Gambar 1.67 Produk modifikasi fungsi hias dengan paduan bahan. 
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Buku Guru Kelas IX SMP/ MTs 





















PROSES PEMBELAJARAN 


Seperti yang telah dijelaskan dalam kelas sebelumnya, bahwa peserta didik 
akan melakukan pembuatan kerajinan dengan modifikasi. 

Mintalah peserta didik membaca buku siswa mengenai modifikasi kerajinan 
dari fungsi hias. Ajukan pertanyaan di dalam pembelajaran yang dianggap 
kurang dimengerti. Guru dapat membimbing peserta didik dengan baik. 

Gambar pada buku siswa menggambarkan sedikit proses modifikasi dari 
kerajinan fungsi hias. Peserta didik diminta untuk mengamati dengan baik 
dan memberikan contoh lain sesuai petunjuk dalam buku siswa. 

Lakukan tugas pengamatan 7, dimana peserta didik diminta mengamati 
gambar dalam buku teks. 

Sampaikan pendapat peserta didik dalam pembelajaran di kelas agar terjadi 
diskusi. 

Mintalah peserta didik untuk melakukan tugas pengamatan kedua dengan 
berdasar pada gambar di buku siswa. 


PENDAYAAN 




Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang berbagai macam bentuk 
kemasan untuk karya kerajinan fungsi hias yang ada di sentra kerajinan atau 

___ berdasarkan gambar melalui internet. 

Presentasikan di depan kelas. 


TUGAS PENGAMATAN 6 

Amatilah berbagai karya modifikasi kerajinan dengan menggayakan atau 
menyederhanakan bentuk pada Gambar 1.67! 

Dapatkah kamu menjelaskan, apa yang membedakan karya modifikasi 
tersebut dengan produk asalnya? Apakah yang digayakan atau diseder¬ 
hanakan dari karya tersebut? Tuliskan pendapatmu! 


Dapatkah kamu melakukan tugas penga¬ 
matan 1 dengan baik? Lakukanlah hal yang 
sama untuk mengamati Gambar 1.68 berikut ini! 



Pahatan bentuk unggas yang dimodifikasi menjadi hiasan eksterior atap rumah. 
Sumber: Dokumen Kemdikbud 

Gambar 1.68 Kerajinan modifikasi dengan menggayakan bentuk. 

TUGAS PENGAMATAN 7 

Amatilah berbagai bentuk modifikasi kerajinan dengan memadukan teknik 
pada Gambar 1.68! 

Dapatkah kamu mendeskripsikan bentuk dan motif yang terdapat pada 
produk tersebut? Adakah nilai manfaat dari kegiatan memadukan teknik 
yang dilakukan pada karya tersebut? Tuliskan pendapatmu! 


V_ J 
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Prakarya Kelas IX 
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Prakarya 




























INFORMASI UNTUK SURU 


Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang sumber daya kerajinan fungsi 
hias yang ada di daerah tempat tinggal peserta didik yang dapat dimodifikasi. 




PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Peserta didik diminta mengerjakan lembar kerja kelompok 6 tentang 
mengidentifikasi produk modifikasi kerajinan fungsi hias dengan menggayakan 
atau menyederhanakan bentuk. Bentuk kelompok diskusi agar terbagun 
budaya belajar kooperatif. 




PENILAIAN 


'm 


Penilaian deskripsi sebagai berikut: 

1. Menyajikan data atau fakta dengan lengkap, tersaji rapi, dan jelas. 

2. Memberikan interpretasi data atau fakta berdasarkan konsep yang dimil¬ 
iki peserta didik. 

3. Penilaian: Persiapan, Pelak-sanaan, Laporan Observasi kelompok, dan 
Presentasi Kelompok. 
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TUGAS KELOMPOK 6 

Kerjakanlah LK di bawah ini! 

Kamu dapat berlatih mengidentifikasi produk 
modifikasi kerajinan dengan menggayakan atau 
menyederhanakan bentuk. 


Petunjuk LK-6 

• Diskusikanlah 
dengan kelom¬ 
pokmu! 

• Amati produk 
kerajinan modi¬ 
fikasi dengan 
memadukan ba¬ 
han atau teknik 
menggayakan/ 
menyeder¬ 
hanakan yang 
ada dalam buku 
teks atau yang 
ada di rumah 
serta yang 
kamu temui 

di lingkungan 
setempat. 

• Gambarkan 
produk yang 
diamati dalam 
LK-6. 

• Ungkapkan 
perasaanmu! 

• Jika menemui 
hal lain untuk 
diamati, tam¬ 
bahkanlah pada 
kolom baru. 



LEMBAR KERJA 6 (LK-6) 


Nama Anggota Kelompok: 
Kelas :. 


Mengidentifikasi produk modifikasi kerajinan 
fungsi hias dengan menggayakan atau me¬ 
nyederhanakan bentuk. 


Bentuk 

Fungsi 

Bahan 
yang Di¬ 
padukan 

Teknik 

Digayakan/ 

Diseder¬ 

hanakan 

Hal Lain 
yang Dite¬ 
mui 














Ungkapan perasaan tentang pengalaman yang 
kamu dapatkan bersama kawan-kawan atau 
yang kamu temukan sendiri: 


Semester 1 




y 



r 

Buku Guru Kelas IX SMP/ MTs 











PROSES PEMBELAJARAN 


Guru meminta mengamati gambar yang disajikan daiam buku siswa. Guru 

boleh menambah contoh produk modifikasi kerajinan fungsi hias yang teiah 

disiapkan. Sampaikan pada peserta didik untuk melakukan tugas kelompok 

7 (LK-7): 

1. Bentuk kelompok diskusi. 

2. Peserta didik menganalisis produk kerajinan fungsi hias hasii modifikasi. 

3. Buatiah banyak pertanyaan yang kritis untuk mengungkapkan karya 
modifikasi. 

4. Peserta didik diminta mengungkapkan perasaannya saat belajar berke¬ 
lompok dan perasaannya mengamati produk kerajinan Indonesia. 

5. Dibuat dalam kertas tersendiri berbentuk laporan kelompok sebagai 
portofoiio. 

6. Presentasi keiompok. 




PENILAIAN 


'm 


Guru menyiapkan catatan untuk peniiaian aktivitas diskusi dari masing-mas¬ 
ing peserta didik. Peniiaian sikap yang dapat diamati pada bagian ini adaiah 
toleransi dan tanggung jawab. 

Peniiaian deskripsi sebagai berikut: 

1. Menyajikan data atau fakta dengan lengkap, tersaji rapi dan jelas. 

2. Memberikan interpretasi data atau fakta berdasarkan konsep yang 
dimiiiki eserta didik. 




^ 3. 


TUGAS KELOMPOK 7 



Amatilah gambar 
pada buku ini atau 
pada sumber lain¬ 
nya! Produk kera¬ 
jinan pada gambar 


LEMBAR KERJA 7 (LK-7) 


Nama Anggota Kelompok: 
Kelas :. 


Menganalisis produk kerajinan fungsi hias 
hasil modifikasi. 


apakah tergolong 
karya modifikasi? 
Amatilah dengan 
baik dan buat¬ 
lah analisis. Apa 
kesan yang kamu 
dapatkan? 

(Lihat LK-7) 



Perhatikan karya yang menjadi objek penga¬ 
matanmu! 

1. Bahan dan teknik apa yang terkandung pada 
karya? 

2. Apakah karya ini tergolong karya modifikasi? 

3. Apa yang membuat karya tersebut berbeda 
atau dikatakan modifikasi? 

4. Mengapa hal tersebut menimbulkan perbe¬ 
daan pada karya? 

5. Apakah yang akan terjadi jika karya tidak 
seperti ini? 

6. Dapatkah kamu merekomendasikan hal lain? 
(dapat berupa pernyataan maupun desain 
karya) 

Ungkapan perasaan: 


Penilaian: 

• Persiapan 

• Pelaksanaan 

• Laporan Observasi kelompok 

• Presentasi Kelompok 





1. Kerajinan Modifikasi Hasil 
Kombinasi Bahan atau Teknik 

Setelah kamu melakukan banyak penga¬ 
matan, tentunya kamu memahami sesuatu 
tidak lagi menjadi hambatan. Pernahkah kamu 
menjumpai produk kerajinan dari bahan alam, 
buatan, limbah organik atau limbah anorganik 
yang dipadukan dari beberapa bahan? Misalnya, 
limbah kerang dipadukan dengan bahan alam 


Prakarya Kelas IX 














PROSES PEMBELAJARAN 


Peserta didik diarahkan untuk mengamati gambar produk modifikasi dan 
membaca teks pada haiaman ini. Apa yang masih menjadi kendaia dalam 
memahami modifikasi kerajinan fungsi hias, diharapkan dapat dibahas secara 
bersama-sama di dalam kelas. 




REMEDIAL 


'm 


Peserta didik menguiang kembaii tentang pembeiajaran pembuatan 
modifikasi kerajinan fungsi hias yang dikuasai peserta didik yang didapatnya 
dari buku siswa. 

Jeiaskan kembali beberapa teknik modifikasi yang dipahami peserta didik. 

Minta peserta didik menyebutkan dan memperagakan/menuliskan 
pemahamannya. 


^ 1 

PENGAYAAN J 

^ p 


Peserta didik diharapkan dapat menunjukkan contoh lain dari produk kerajinan 
fungsi hias hasii modifikasi lainnya. Peserta didik menemukan cara lain 
tentang memodifikasi kerajinan fungsi 
hias. Gagasan peserta didik dapat 
disampaikan dalam pembelajaran. 

anorganik seperti piastik atau kaieng. Karya 
modifikasi dapat dipadukan dengan beberapa 
bahan atau beberapa teknik, yang terpenting 
adaiah kedua bahan atau teknik yang dipadukan 
merupakan kegiatan menghias sebuah benda 
agar tampii iebih menarik dari sebeiumnya. 

Setiap daerah memiiiki keungguian kreativitas 
daiam memodifikasi kerajinan khas daerah 
setempat. Cobaiah kamu amati apa yang menjadi 
keungguian dari kerajinan modifikasi yang 
dipadukan baik dari sisi bahan maupun tekniknya 
di daerah asaimu! Lakukaniah bersama kawan- 
kawanmu. Bandingkan puia kerajinan dari negara 
iain. 


iainnya, bahan buatan iiiin dengan iimbah 


Karya hiasan dengan paduan 
teknik rajut dan sulam pita 
membuat karya ini menjadi lebih 
menarik. 




Karya hiasan berbentuk jubah 
kerajaan mini ini dibuat dengan 
berbagai teknik, yaitu teknik batik, 
teknik jahit aplikasi, teknik sulam 
bordir dan dihias dengan manik- 
manik. 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 

Gambar 1.69 Produk Kerajinan Fungsi Hias dengan Paduan bahan. 
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Buku Guru Kelas IX SMP/ MTs 
















PROSES PEMBELAJARAN 


Guru meminta peserta didik membuat kegiatan evaluasi kerajinan fungsi 
hias modifikasi dengan memadukan bahan atau teknik pada sentra keraji¬ 
nan. Jika tidak ada carilah sentra kerajinan di sekitar tempat tinggal peserta 
didik yang gemar membuat karya kerajinan fungsi hias dan modifikasinya. 
Berdasarkan LK-8, sampaikan pada peserta didik: 

1. Lakukan kegiatan bersama kelompokmu. 

2. Peserta didik mencatat semua penemuan dengan panduan LK-8 di buku 
peserta didik. Peserta didik dapat mengembangkannya lagi. 

3. Peserta didik diminta mengungkapkan perasaannya saat belajar berke¬ 
lompok dan perasaannya mengamati produk kerajinan. 

4. Dibuat dalam kertas tersendiri berbentuk laporan kelompok sebagai por¬ 
tofolio. 

5. Peserta didik membuat presentasi kelompok. 


P 

INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 

L. 


Bantuan orang tua sangat penting untuk mengawasi dan membimbing keg¬ 
iatan evaluasi yang dilakukan peserta didik sebagai tugas sekolah. 

Pengalaman yang dimiliki orang tua dapat disumbangkan sebagai pengem¬ 
bangan wawasan dan pengetahuan peserta didik. 




TUGAS KELOMPOK 8 



• Amatilah karya 
pada gambar 
di buku ini atau 
sumber lain¬ 
nya dan buatlah 
evaluasi. 

• Ungkapkan 
perasaan yang 
timbul 

saat melakukan 
penilaian pada 
karya yang ada. 

• Dapatkah kamu 
mempertang¬ 
gungjawabkan 
pendapatmu? 

(Lihat LK-8) 



LEMBAR KERJA 8 (LK-8) 


Nama Anggota Kelompok: 
Kelas: . 


Mengevaluasi kerajinan fungsi hias 
modifikasi dengan memadukan bahan atau 
teknik 

Perhatikan karya yang menjadi objek penga¬ 
matanmu! 

1. Apakah terdapat paduan dalam karya? 

2. Apa yang berubah? 

3. Apakah ada hal yang kurang? 

4. Apa yang dapat kamu perbaiki? 

5. Apa yang dapat kamu rekomendasikan? 

Ungkapan perasaan: 



2. Kerajinan Modifikasi Hasil 

Penyederhanaan dan Penggayaan 

Pada bagian sebelumnya, telah dibahas 
mengenai paduan pada karya kerajinan modifi¬ 
kasi dari bahan limbah organik. Sebagai lang¬ 
kah selanjutnya, untuk menambah wawasan/ 
pengetahuan serta pengalaman, pada subbab 
ini diperkenalkan cara memodifikasi sebuah 
karya dengan gaya menyederhanakan atau 
menggayakan bentuk. 

Para perajin yang biasa berkarya dengan 
satu jenis model karya, ia akan menemukan 
rasa jenuh, apalagi jika peminat semakin 


PENILAIAN 


s 


Penilaian deskripsi sebagai berikut: 

1. Menyajikan data atau fakta dengan 
lengkap, tersaji rapi, dan jelas. 

2. Memberikan interpretasi data atau 
fakta berdasarkan konsep yang di¬ 
miliki peserta didik. 




Prakarya Kelas IX 






Prakarya 











PROSES PEMBELAJARAN 


Peserta didik melakukan pengamatan pada gambar yang disajikan pada buku 
siswa tentang modifikasi kerajinan fungsi hias dengan cara disederhanakan 
dan digayakan. Lakukan hal yang sama seperti halaman sebelumnya yaitu 
tanya jawab dl dalam kelas. 




REMEDIAL 


s 


Peserta didik mengulang kembali tentang pembelajaran pembuatan modifi¬ 
kasi kerajinan fungsi hias yang dikuasai peserta didik yang didapatnya dari 
buku teks. 

Jelaskan kembali beberapa teknik modifikasi yang dipahami peserta didik 
Minta peserta didik menyebutkan dan memperagakan/menuliskan pemaha¬ 
mannya. 




PENILAIAN 


Peserta didik diminta mencari informasi mengenai kerajinan fungsi hias 
modifikasi yang dihasilkan dari bahan limbah organi atau anorganik. 
Temuan peserta didik dapat disampaikan dalam pembelajaran. 




N 


berkurang. Hal yang dapat dilakukan adalah 
mengkreasikan karya dengan modifikasi, baik 
dengan menyederhanakan atau menggayakan 
bentuk, teknik, atau dekorasinya agar terlihat 
sedikit berbeda. Penyederhanaan bentuk dapat 
menghasilkan karya yang unik dan berbeda 
dengan aslinya. Menggayakan bentuk seolah- 
olah ada peningkatan kreativitas dalam karya, 
meskipun yang diubah hanya sebagian kecil 
saja. 



Karya hiasan meja dari bahan kerang awalnya hanya diletakkan begitu saja sebagai 
hiasan lemari atau meja. Namun, dengan lebih kreatif, selain dipadukan dengan 
bahan logam, produk kerajinan fungsi hias ini digayakan menjadi memiliki kaki 
sehingga dapat berdiri kokoh dan artisitik. Selain itu ragam hias yang diterapkan 
juga sangat indah dan detail. 



Karya hiasan limbah kayu bentuk motor harley sudah biasa kita lihat diproduksi 
oleh perajin kayu. Namun, seorang perajin mengubah karya ini dengan digayakan 
bentuknya menggunakan bahan dasar koran bekas, tentunya dengan teknik yang 
lebih sulit daripada kayu. _ 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 

Gambar 1.70 Produk Kerajinan modifikasi digayakan tekniknya. 
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Buku Guru Kelas IX SMP/ MTs 














PROSES PEMBELAJARAN 


Guru meminta mengamati gambar yang disajikan. Meminta peserta didik 
emiakukan tugas mandiri sesuai LK-9 mengenai bagaimana mengkreasikan 
kerajinan fungsi hias dengan cara menggayakan atau menyederhanakan 
bentuk. Sampaikan pada peserta didik: 

1. Peserta didik mencari gambar kerajinan fungsi hias. 

2. Peserta didik mencari apa saja hal-hal yang disederhanakan dan digay- 
akan pada karya kerajinan tersebut, dimana bentuk awalnya peserta di¬ 
dik sangat mengenalnya. 

3. Buatlah desain ulang dari karya kerajinan fungsi hias tersebut. 

4. Peserta didik diminta mengungkapkan perasaannya saat belajar berke¬ 
lompok dan perasaannya mengamati produk kerajinan Indonesia. 

5. Dibuat dalam kertas tersendiri berbentuk laporan sebagai portofolio. 

6. Presentasi di dalam kelas (diwakili oleh peserta didik yang merancang 
dengan baik). 




PENILAIAN 


'm 


Guru menyiapkan catatan untuk penilaian aktivitas peserta didik dari masing- 
masing peserta didik. Penilaian sikap yang dapat diamati pada bagian ini 
adalah kreatif, tekun berusaha, dan rasa ingin tahu. 




N 


TUGAS MANDIRI 



• Amati beraneka 
bentuk karya ke¬ 
rajinan modifikasi 
bahan limbah or¬ 
ganik yang dapat 
disederhanakan 
atau digayakan 
bentuknya! 

• Ungkapkan pe¬ 
rasaan yang 
timbul terhadap 
karunia Tuhan 
yang telah men¬ 
ganugerahkan 
kamu untuk dapat 
merancang hal 
baru yang kreatif 
dan Inovatif. 

• Buatlah laporan 
portofoliomu dan 
presentasikan dl 
depan kelas! 

(Lihat LK-9) 



LEMBAR KERJA 9 (LK-9) 


Nama 

Kelas 


Mengkreasikan kerajinan fungsi hias modi¬ 
fikasi dengan menggayakan atau menyeder¬ 
hanakan bentuk 

Perhatikan karya yang menjadi objek penga¬ 
matanmu! 

1. Temukanlah modifikasi dengan gaya me¬ 
nyederhanakan bentuk atau menggayakan 
bentuk pada karya kerajinan fungsi hias 
tersebut! 

2. Buatlah desain ulang karya kerajinan fungsi 
hias pada gambar dengan desain modifikasi! 

3. Deskripsikanlah apa yang menjadi 
keunggulan desainmu! 

4. Rencanakanlah pembuatan karya modifikasi 
dari desain yang telah kamu buat! 

5. Carilah gambar karya kerajinan fungsi hias 
lainnya dan lakukanlah kegiatan yang sama! 

Ungkapan perasaan: 



Berdasarkan latihan pengamatan karya 
yang dilakukan secara terus-menerus, dapat 
membuat pengalaman menjadi meningkat. 
Lakukanlah pengamatan lebih banyak lagi pada 
karya kerajinan, agar hasil modifikasi karya ba¬ 
han dasar limbahmu menjadi lebih berkembang. 
Buatlah desain sketsa sebanyak-banyaknya un¬ 
tuk menghasilkan sesuatu yang sempurna. 


V. 


Prakarya Kelas IX 


[y 




Prakarya 











INFORMASI UNTUK SURU 




Kemasan menjadi bagian penting dari sebuah produk. Doronglah motivasi 
peserta didik untuk melakukan terus pembuatan desain kemasan yang unik 
agar kerajinan kita tidak hanya unik tapi juga bernilai jual tinggi. 

PENSAYAAN J 

^p 

Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang berbagai macam bentuk 
kemasan untuk karya kerajinan fungsi hias yang ada di sentra kerajinan atau 
berdasarkan gambar melalui internet. Presentasikan di depan kelas dan buat 
dalam laporan. 


U 

INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 



Mintalah peserta didik Orang tua dihimbau ikut terlibat dalam sumbang saran 
untuk kemasan yang berwawasan lingkungan. 


-\ 

3. Kemasan Produk Kerajinan Fungsi 
Hias Modifikasi 

Kemasan merupakan sentuhan akhir dari 
sebuah proses. Pada karya modifikasi kerajinan 
dari bahan iimbah organik, hai yang periu 
diperhatikan adaiah ukuran dari karya. Tidak 
semua karya kerajinan dapat dibuat kemasan. 

Terkadang karena ukurannya sangat besar 
karya tidak bisa dibuat kemasan. Oieh sebab 
itu, kemasan dapat diiakukan pada karya-karya 
yang berukuran kecii hingga sedang, yang 
mudah dibawa. Tetapiah mengikuti prinsip bahwa 
semua bergantung pada cocok tidaknya sebuah 
produk pada kemasannya. Periu diingat keempat 
fungsi kemasan yang teiah dibahas pada bagian 
terdahuiu. Prinsip desain berkeianjutan tetap 
terus menjadi prioritas, meskipun yang dibuat 
adaiah kemasan, periu dipikirkan agar kemasan 
tidak iangsung dibuang, tetapi dapat digunakan 
untuk fungsi iain oieh konsumen. Dengan 
demikian, penting untuk memikirkan bentuk 
kemasan yang manarik untuk dibuat. 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.71 
Aneka kemasan. 


Semester 1 
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Buku Guru Kelas IX SMP/ MTs 












Pada bagian ini terdapat langkah-langkah kegiatan dalam pembuatan 


modifikasi 




hias secara sistematis. 


yang sudah 


dilakukan pada pembelajaran sebelumnya, proses ini harus dilalui peserta 
didik, agar peserta didik mengerti ideal tahapan berkarya dengan baik dan 
dapat dipertanggung jawabkan. Guru menjadi fasilitator sebaiknya mencoba 
mendemonstrasikan pembuatan karya kerajinan dari bahan limbah ini. 



Guru menjelaskan tahapan proses pembuatan karya kerajinan fungsi hias 
modifikasi salah satunya yang diperagakan disini adalah pembuatan topeng. 
Guru dapat menggunakan bahan yang mudah ditemukan di lingkungan 
sekitar. 

Dimulai dari perencanaan; analisis kebutuhan, pencarian gagasan dengan 
tulisan juga gambar desain yang akan dibuat. 

Gunakan metode demonstrasi pada kegiatan ini, agar terbentuk 
pemahaman peserta didik dengan baik. Boleh saja masing-masing 
kelompok peserta didik menunjukkan penemuan mereka yang baru, dan 
dipresentasikan di kelas sebagai sumber inspirasi. 


- \ 


4. Berkarya Kerajinan Fungsi Hias Modifikasi 

a. Perencanaan 

1) Analisis kebutuhan 
Ilustrasi: 

Yani ingin membuat sebuah hiasan berbentuk topeng, la 
ingin menggunakan berbagai bahan dan untuk dipadukan. 
Topeng yang dibuat Yani merupakan topeng Nusantara yang 
sudah dimodifikasi. 

2) Menentukan perencanaan karya kerajinan fungsi hias modi¬ 
fikasi 

Ide/Gagasan: 

Yani merencakanan membuat topeng hias yang akan dipa¬ 
jang di rumah. Ide ini ia dapatkan dari pengamatan di se¬ 
buah majalah bertajuk Kriya Indonesia. 

3) Membuat sketsa karya dan menentukan karya terbaik dari 
sketsa 

Yani membuat rancangan gambar untuk karya topeng yang 
ingin dibuatnya. 



Rencana desain karya. Membuat dan memilih 
skets karya terbaik. 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.72 Perencanaan berkarya. 
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V. 


Prakarya Kelas IX 












PROSES PEMBELAJARAN 


Pada pembelajaran kali ini, peserta didik dikenalkan alat, bahan, dan 
proses yang digunakan dalam pembuatan boneka. Lakukan proses ini jika 
memang diperlukan. Manfaatkanlah petunjuk yang ada dalam buku untuk 
mengembangkan bahan dan teknik kerajinan fungsi hias modifikasi lainnya 
untuk menunjukkan proses pembuatan yang sesuai prosedural. 


INFORMASI UNTUK SURU 


'm 


Pada bagian ini terdapat langkah-langkah kegiatan dalam pembuatan 
kerajinan fungsi hias secara sistematis. Seperti yang sudah dilakukan 
pada pembelajaran sebelumnya, proses ini harus dilalui peserta didik, 
agar peserta didik mengerti ideal tahapan berkarya dengan baik dan dapat 
dipertanggung-jawabkan. Guru menjadi fasilitator sebaiknya juga mencoba 
berkarya sebelum dilakukan oleh peserta didik, agar kesulitan peserta didik 
dapat diidentifikasi dan diatasi lebih awal. 




N 


b. Pelaksanaan 

1) Menyiapkan bahan dan alat 
Bahan: 


- 1 

M 

[ ^ J 

lOfii 


Plester of paris (plester Plastisin untuk 

dengan lapisan gips). Dapat cetakan 

diganti koran. 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 

Gambar 1.73 Bahan pembuatan modifikasi kerajinan fungsi hias. 

2) Membuat karya kerajinan fungsi hias modifikasi, yaitu mem¬ 
buat topeng hias 



Membuat model to- Gunting plester of paris Basahkan p/esterof 
peng sesuai rancan- dengan diukur besarnya paris dan angkat, 
gan menggunakan topeng. Dapat gunakan 

plastisin. koran dengan di lem. 



Tempelkan pada Tutup semua pias- Setelah kering, 

topeng dan digosok tisin dengan plester topeng di cat dengan 

dengan jari agar pori- ofpar/s hingga 3 la- catakrilik. 

pori tertutup. pis. 



y 



r 

Buku Guru Kelas IX SMP/ MTs 






















PEN6/vyA/VN 








Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang proses pembuatan kerajinan 
fungsi hias modifikasi lainnya yang ada di Indonesia, khususnya kembang¬ 
kan kerajinan fungsi hias modifikasi dari daerah peserta didik sendiri. Minta¬ 
lah peserta didik mempresentasikannya di depan kelas, dan peserta lainnya 
mengamati agar memperoleh pengetahuan dan wawawan baru. 




REMEDIAL 


'm 


Tanyakan kepada peserta didik tentang kerajinan fungsi hias modifikasi yang 
terlihat pada proses pembuatan karya. Peserta didik minimal harus mengua¬ 
sai produk kerajinan fungsi hias modifikasi yang ada pada buku teks. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 



Pada bagian ini peserta didik diperlihatkan cara membuat kemasan untuk 
boneka hias. Manfaatkanlah petunjuk yang ada dalam buku untuk mengem¬ 
bangkan bahan dan teknik modifikasi lainnya untuk menunjukkan proses 
pembuatan yang sesuai prosedural. 







Buat mahkota Tekan gambar Gunting mahkota 

dengan rancangan menggunakan dengan rapi, 

yang diinginkan. bailpoint pada 

aluminium. 

Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.74 Proses membuat boneka tangan. 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.75 
Hasil topeng yang sudah 
jadi ditempelkan mah¬ 
kota. 

Kemasan untuk produk modifikasi kerajinan fungsi hias to¬ 
peng dapat menggunakan bentuk kemasan seperti berikut: 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.76 
Kemasan untuk produk 
modifikasi kerajinan 
fungsi hias. 

c. Evaluasi 

Yani melakukan evaluasi dengan menguji produk topeng¬ 
nya untuk digunakan sebagai hiasan. Yani merefleksi diri 
dengan memperhatikan keselamatan kerja, keamanan dan 
kebersihan. 
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V. 


Prakarya Kelas IX 





















PROSES PEMBELAJARAN 


Tugas individu untuk menentukan jenis kerajinan fungsi hias modifikasi yang 
dibuat adalah sesuai dengan keinginan peserta didik. Sehingga dalam satu 
kelas tidak ada keseragaman bahan dasar dan teknik yang dikuasai atau 
ingin dipeiajarinya. Biarkan kebebasan daiam menentukan bahan atau 
teknik pembuatan dilakukan sebagai pengembangan sikap mandiri dan 
bertanggung jawab. Ingatkan selalu keselamatan kerja, keamanan, dan 
kebersihan agar terus menjadi perhatian daiam berkarya. 

Peserta didik diminta untuk membuat rencana pameran dalam bentuk 
kelompok. Rencana dapat dibuat dengan bentuk proposai sederhana dan 
dilakukan bersama-sama di sekoiah. 

Jika sekolah melakukan kegiatan pameran setiap akhir semester. Peserta 
didik akan merasa hasii karyanya diapresiasi oieh semua pihak dengan baik. 




PENILAIAN 


s 


Peserta didik dapat memperbaiki karya agar menjadi iebih baik iagi. Peniiaian 
antara iain: 

• Perencanaan, 

• Peiaksanaan (proses) 

• Evaiuasi 


Kegiatan pameran diniiai berdasarkan 

1. Kerjasama 

2. Menejemen pameran 

3. Dispiay 

4. Komentar pengunjung 


-\ 


TUGAS PEMBUATAN KARYA 


• Buatlah sebuah karya modifikasi kerajinan fungsi hias. Bahan yang 
digunakan adalah bahan yang terdapat di daerah tempat tinggalmu. 

• Gunakan informasi dari hasil bedah buku sumber/referensi yang 
kamu dapatkan sebelumnya. 

• Perhatikan tahapan pembuatan produk dalam bekerja. 

• Perhatikan keselamatan kerja. 

• Ujilah karyamu sesuai fungsinya. 

• Perbaikilah karyamu berdasarkan penilaian kawan dan gurumu. 

• Buatlah kemasan sebagai karya untuk dipamerkan atau dijual. 

• Buatlah fo/c/er (portofolio) yang memuat semua tugas, penemuanmu, 
sketsa-sketsa karya, serta proses berkaryamu yang bisa dijadikan 
sebagai sebuah buku kerja yang menarik dan penuh estetika (kein¬ 
dahan). 



• Buatlah sebuah kelompok. 

• Susunlah sebuah rencana pameran karya kerajinan fungsi hias 
modifikasi. 

• Displai sebuah ruang pameran yang menarik di dalam maupun di 
luar kelas. 

• Susun karyamu dan kawan-kawan serta susun portofolio proses 


kamu berkarya. 

• Jika ada karya yang ingin dijual, buatlah kemasan yang menarik. 



Perhatikanlah! 


Pada proses pembuatan produk modifikasi kerajinan fungsi hias, kamu 
perlu memahami prosedur keselamatan kerja. Tips di bawah ini perlu 
menjadi perhatian pada saat membuat produk modifikasi kerajinan 
fungsi hias. 

1. Gunakan baju kerja, masker, sarung tangan, kacamata, atau 
pelindung kepala untuk menghindari penyerapan zat yang dapat 
membuat kotor atau mungkin membahayakan diri. 

m 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Refleksi kelompok perlu dilakukan agar peserta didik dapat memperbaiki 
sikap yang tidak baik daiam bekerja berkeiompok. Sikap kerjasama harus 
ditumbuhkan di kalangan peserta didik. Refleksi secara tertulis dapat mena¬ 
namkan sikap jujur bagi peserta didik. 


PROSES PEMBELAJARAN 


'm 


Peserta didik mengisi format refleksi diri dengan memberikan tanda checklist 
pada kolom yang sudah disediakan. Alasan dapat dituliskan jika peserta didik 
merasa perlu penjelasan. 

Peserta didik beiajar bekerja sama dengan mengevaiuasi kegiatan yang su¬ 
dah dilakukan oleh peserta didik daiam keiompok. 

Guru memasukkan hasii refleksi kelompok dan tugas lainnya dalam portofo¬ 
lio peserta didik. 


-\ 


2. Mintalah bimbingan dan pengawasan dari guru/orang dewasa 
dalam menggunakan benda-benda tajam. 

3. Cuci tangan dengan sabun setelah melakukan kegiatan pembuatan 
produk modifikasi kerajinan fungsi hias. 
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Prakarya 











PROSES PEMBELAJARAN 


Evaluasi menjadi penting. Maka peserta didik diminta menguji kembali karya 
yang sudah mereka buat dengan fungsinya. Gunakan karya dan evaluasi 
kekurangan atau bahkan kelebihan dari karya yang mereka buat. Hasil evalu¬ 
asi dapat menjadi pegangan bagi peserta didik untuk melakukan tindak lanjut. 

Mintalah peserta didik membuat ringkasan yang dibuatnya sendiri. Dapat 
saja ringkasan dilakukan dengan menggunakan mindmaping agar mudah di¬ 
ingat. Masukkan dalam portofolio peserta didik. 

Seperti yang telah dijelaskan dalam kelas sebelumnya bahwa peserta didik 
akan melakukan pembuatan kerajinan dengan modifikasi. 

Mintalah peserta didik membaca buku siswa mengenai modifikasi kerajinan 
dari fungsi hias. 

Ajukan pertanyaan di dalam pembelajaran yang dianggap kurang dimengerti. 
Guru dapat membimbing peserta didik dengan baik. 
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REFLEKSI DIRI 


Renungkan dan Tuliskan pada selembar kertas! 

Dalam mempelajari tentang kerajinan fungsi hias modifikasi, ungkapkan 

manfaat apa yang kamu rasakan, tentang: 

• Keragaman produk modifikasi kerajinan fungsi hias Indonesia dan di 
daerahmu sendiri. 

• Belajar melalui sumber/referensi bacaan tentang kerajinan fungsi hias 
hasil modifikasi yang sudah kamu lakukan bersama kelompokmu. 

• Kesulitan yang dihadapi saat mencari informasi dan pengamatan. 

• Pengalaman dalam membuat produk kerajinan (mulai dari perenca¬ 
naan, persiapan, pembuatan dan pameran/pemasaran) secara man¬ 


diri. 

• Pembelajaran yang kamu dapatkan/rasakan sebagai individu. 



RANGKUMAN 

• Kerajinan fungsi hias adalah semua produk kerajinan yang berpo¬ 
tensi sebagai penghias sesuatu; ruangan dan benda. Contoh; bunga 
hias, pajangan dinding, pajangan lantai, pajangan ruang, gantungan 
kunci, gantungan mobil, dan sebagainya. 

• Setiap daerah memiliki ciri khas kerajinan fungsi hias. 

• Kita patut mensyukuri karunia Tuhan atas keberagaman kerajinan 
fungsi hias yang ada di Indonesia. 

• Teknik pembuatan kerajinan fungsi hias terdiri dari hiasan janur, 
hiasan lukis kaca, hiasan tenun serat, hiasan sulam, dan hiasan lo¬ 
gam. 

• Pembuatan kerajinan mengikuti tahap-tahap proses dan teknik yang 
unik pada setiap jenis bahannya. 

• Dalam membuat produk modifikasi diperlukan kreativitas terutama 
dalam mengembangkan gagasan. Setiap daerah memiliki ciri khas 
kerajinan fungsi hias modifikasi. 

• Kita patut mensyukuri karunia Tuhan atas keberagaman fungsi hias 
modifikasi yang ada di Indonesia. 

• Pembuatan kerajinan fungsi hias modifikasi mengikuti tahap-tahap 
proses dan teknik yang unik pada setiap jenis bahannya. 
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PENIUI/VN 


Guru dapat menilai, penilaian dapat menggunakan acuan format Penilaian 
Portofolio atau Penilaian Teman Sebaya. 

Saat guru melakukan penilaian, perhatikan kembali format penilaian yang 
terdapat pada bagian bab 2 sebagai acuan. 


-\ 


• Modifikasi adaiah mengubah, menggayakan, menambah/menye¬ 
derhanakan bentuk, memadukan aneka bahan, mengatur uiang 
komposisi warna, motif, dapat puia menciptakan hai baru yang san¬ 
gat berbeda dari asainya. 

• Kemasan merupakan wadah sebuah produk kerajinan yang dapat 
meiindungi produk, memudahkan penggunaan produk, memperin¬ 
dah penampiian produk, dan meningkatkan niiai juai sebuah produk. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Peta materi adalah sebuah desain atau rancangan, yang menggambarkan 
pikiran pokok dari pembahasan yang terkandung daiam buku. Pokok 
pikiran ini merupakan KI-KD yang tercantum daiam Kurikuium 2013 sebagai 
kompetensi yang harus dikuasai oieh peserta didik. 

Pikiran pokok pada bagian ini adaiah model bangunan dengan rekayasa 
konstruksi. Model bangunan dengan rekayasa konstruksi dibagi menjadi 2, 
yaitu membuat bangunan tradisional dengan rekayasa konstruksi di daerah 
setempat dan daerah iain dan modei bangunan modern dengan rekayasa 
konstruksi di daerah setempat dan daerah iain. Guru dapat menyampaikan 
apa dan bagaimana tentang modei bangunan dengan rekayasa konstruksi. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 



Peta materi pada buku siswa adaiah peta dari materi isi buku yang akan di- 
peiajari oieh peserta didik. 


Guru menjeiaskan peta materi mulai dari bagan model bangunan dengan 
rekayasa konstruksi sampai penyajian dan pengujian. Guru juga membimb¬ 
ing peserta didik untuk mengeiuarkan pendapatnya pada setiap bagan. 


Selain peta materi, guru juga menjelaskan tujuan pembelajaran pada materi 
II yang terdiri dari 4 tujuan pembeiajaran. Guru mengusahakan peserta didik 

___ mengeiuarkan pendapatnya pada tiap- 

tiap tujuan pembeiajaran. 


PETA MATERI II 

Produk rakitan listrik dan model 
bangunan teknologi konstruksi 






Produk rakitan berteknologi 
listrik di daerah setempat dan 
daerah lain 

Model bangunan dengan 
teknologi konstruksi berdasarkan 
kondisi dan bahan di daerah 

setempat dan daerah lain 

1_i 

; 1 


“Jenis dan 
Penoertian ^ * 

“ Manfaat 

Tahapan Penyajian dan 

Pembuatan Pengujian 


^ Tujuan Pembelajaran 

A 


Setelah mempelajari Bab II, peserta didik mampu: 

1. menyatakan pendapat tentang keragaman produk rakitan 
berteknologi listrik dan model bangunan dengan teknologi konstruksi 
sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan dan bangsa 
Indonesia; 

2. mengidentifikasi bahan alam, alat, tehnik dan proses pembuatan 
produk rakitan berteknologi listrik dan model bangunan dengan 
teknologi konstruksi di daerah setempat dan daerah lain; 

3. merancang pembuatan produk rakitan berteknologi dan model 
bangunan dengan teknologi konstruksi di daerah setempat dan 
daerah lain; 

4. membuat, menguji, dan mempresentasikan produk rakitan 
berteknologi listrik dan model bangunan dengan teknologi konstruksi 
di daerah setempat dan daerah lain dengan disiplin dan tanggung 
jawab. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Guru meminta peserta didik mengamati kedua gambar. Tanyakan pada 
peserta didik hai-hal berikut: 

1. Apa nama gambar yang teriihat pada gambar 2.1 (a) dan gambar 2.1 (b)? 

2. Siapa diantara kaiian yang memiliki rangkaian seperti itu di rumahnya? 

3. Yang manakah di antara 2 gambar tersebut yang paling baik di gunakan 
di rumah tinggal menurut kalian? 

4. Berikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan 
pendapatnya mengenai kedua gambar yang diberikan! 

Mintalah peserta didik untuk mensyukuri nikmat Tuhan Yang Maha Esa 
yaitu berupa nikmat listrik yang dapat memberikan penerangan. Memberi 
kenikmatan udara dingin dari AC, minuman dingin dari kulkas, penerangan 
dari lampu, tontonan menarik dari teievisi, dan lain-lain. 


PRODUK RAKITAN LISTRIK 
DAN MODEL BANGUNAN 
TEKNOLOGI KONSTRUKSI 


A. TEKNOLOGI LISTRIK 


Sumber: 

http://yafi20.blogspot. 
vom, http://www. 
gado2tekniklistrik.com 

Gambar 2.1 
Colokan listrik (a) dan 
sakelar (b) 


(a) 


(b) 


1. Kekuatan Misterius 

Listrik sudah ada sejak adanya jagat raya 
ini. Bahkan, saat kehidupan belum ada di pianet 
ini, yaitu iebih dari 4.000 juta tahun laiu, iedakan 
petir yang kuat sudah menerangi langit. Petir 
merupakan saiah satu pertunjukan alam yang 
paling dramatis dari bentuk energi, yaitu listrik. 
Sejalan dengan berkembangnya kehidupan, 
listrik menjadi bagian yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia, listrik membentuk sinyal 
syaraf. Mata menerima cahaya dan mengubah 
cahaya itu menjadi sinyal listrik yang sangat 
kecil, yang kemudian mengalir sepanjang 
syaraf dan masuk ke otak serta seluruh tubuh. 
Seluruh kesadaran dan kemampuan kita untuk 
berfikir dan bergerak tergantung pada sinyal 


Amati gambar 2.1 
(a) dan (b). Berilah 
pendapat kepada 
kedua gambar 
tersebut! Bagaima¬ 
na penggunaan 
kedua alat terse¬ 
but? Yang mana 
dari kedua gambar 
tersebut yang ber¬ 
bahaya untuk kese¬ 
lamatan manusia? 

















PROSES PEMBELAJARAN 


Kegiatan pembelajaran dapat menggunakan metode diskusi. Guru mengajak 
peserta didik untuk membaca materi tentang listrik, kemudian dari hasil 
bacaan Itu guru berusaha memunculkan pertanyaan yang memancing 
peserta didik untuk berpendapat, menjawab, dan mengajukan pertanyaan. 

Guru juga mengajak peserta didik berdiskusi mengenai listrik. Berikan 
kesempatan peserta didik untuk mengeksplor seluruh kemampuannya. 
Setelah itu barulah guru memberikan penguatan. Guru memperlihatkan 
gambar para ahli seperti Benjamin Franklin, Thomas Alfa Edison, dan Nikola 
Tesia, kemudian mengajak peserta didik berdiskusi. Selain materi di buku, 
diharapkan guru memiliki banyak referensi yang lain. 




PENILAIAN 


s 


Penilaian dapat dibuat berdasarkan format penilaian individu dan kelompok 
pada Bab Pendahuluan. 

Aspek penilaian tugas antara lain: 

1. Apresiasi 

2. Keruntutan berpikir 

3. Pilihan kata 

4. Kreativitas bentuk laporan 

5. Perilaku 


/ 

listrik yang mendesing di sekitar jalan saraf di 
dalam otak. Dalam dua abad terakhir ini, para 
ilmuwan sedikit demi sedikit mulai mengungkap 
misteri listrik. Kemajuan dalam pengungkapan 
ini berhubungan erat dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan lain. 

2. Listrik di Rumah 

Listrik pertama kali disalurkan melalui 

kabel dari pusat pembangkit ke rumah-rumah, 

kantor, dan pabrik pada tahun 1880-an, di 

kota-kota besar seperti New York, London, 

dan Paris. Penggunaan utamanya adalah 

untuk penerangan, yang kelihatan hebat serta 

misterius. Dengan hanya menekan sakelar, 

pemakai dapat mengubah malam menjadi 

siang serta tidak perlu bermain-main dengan 

lampu gas, lampu minyak, atau lilin. Pada tahun 

1882, pabrik Thomas Alfa Edison membuat 

Dokumen Kemdikbud 100.000 bola lampu. Namun, untuk memasang 

Gambar 2.2 kabel dan membuat pembangkit listrik yang 
Pencahayaan ruangan. , , . , , . , , , , 

dapat menjangkau hingga ke daerah-daerah, 
baru dapat dilakukan setelah tahun 1920-an. 
Tenaga baru ini tidak terlihat dan misterius. 
Kawat memang kelihatannya sama, baik yang 
bermuatan maupun yang tidak bermuatan. 

Listrik merupakan sumber energi sekunder. 
Listrik bisa di dapat dari konversi sumber energi 
lainnya seperti batubara, energi nuklir dan 
matahari. Sumber energi yang kita gunakan 
untuk membuat listrik dapat terbarukan atau tak 
terbarukan. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Kegiatan pembelajaran dapat menggunakan metode diskusi. Guru mengajak 
peserta didik untuk mendiskusikan beberapa produk rakitan berteknologi 
listrik, seperti setrika, kompor iistrik, iampu listrik, loudspeaker, teievisi 
dan kuikas. Kemudian, daiam diskusi itu, guru berusaha memunculkan 
pertanyaan yang memancing peserta didik untuk berpendapat, menjawab 
dan mengajukan pertanyaan. 

Guru juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengekspior 
seiuruh kemampuannya. Seteiah itu, baruiah guru memberikan penguatan. 
Guru boleh memperlihatkan gambar yang iain yang lebih bagus dari produk 
rakitan yang teiah disebutkan di atas. Seiain materi di buku, diharapkan guru 
memiliki banyak referensi yang lain. 

Guru menyanjung peserta didik yang aktif berbicara, supaya menjadi motivasi 
kepada teman-temannya untuk kesempatan berikutnya. 




PENILAIAN 
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Penilaian dapat dibuat berdasarkan 
pada Bab Pendahuluan. 

Aspek penilaian tugas antara iain: 

1. Apresiasi 

2. Keruntutan berpikir 

3. Pilihan kata 

4. Kreativitas bentuk laporan 

5. Perilaku 


format penilaian individu dan kelompok 
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3. Jenis Produk Rakitan Berteknoiogi 
Listrik 

a. Setrika 

Setrika adalah peralatan elektronika yang 
digunakan untuk merapikan pakaian. 

Setrika listrik pertama kali menggunakan 
bunga api listrik tinggi sebagai sumber 
panasnya. Sumber panas ini berbentuk 
busur, yang melompat di antara batang 
karbon. Batang karbon akan terbakar habis, 
jadi harus di masukkan secara manual jika 
listrik dimatikan. Ini dilakukan agarterpelihara 
celah yang benar di antara mereka. Seperti 
cahaya busur karbon, yang menggunakan 
prinsip yang sama, metode untuk mengubah 
listrik menjadi panas dengan cara ini selain 
tidak aman juga tidak dapat diandalkan. Pada 
tahun 1883 setrika yang aman dipatenkan di 
Amerika Serikat. Jenis setrika ini tidak lagi 
menggunakan batang karbon, tetapi elemen 
panas. 



f' 
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Sumber: 

Dokumen Kemendikbud 


% 

m 


Gambar 2.4 
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Setrika 





V 


b. Kompor listrik 

Meskipun masih jarang digunakan, kompor 
listrik pada abad ke-19, tidak seperti kompor 
tradisional, tidak menimbulkan asap, batu- 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Proses pembelajaran pada halaman ini dapat menggunakan model 
pembelajaran kelompok. 

Guru memperkenalkan alat dan bahan yang berhubungan dengan listrik 
seperti obeng, tang, dan sakelar. Guru juga mengarahkan peserta didik untuk 
mencari informasi iain mengenai alat-alat pertukangan pada tukang listrik 
atau berbagai sumber informasi seperti buku, teievisi, internet. Peserta didik 
mencari nama peralatan dan fungsinya. Guru juga menyuruh siswa untuk 
bertanya iangsung pada tukang iistrik. Perlu diingatkan adalah bersikap 
sopan, menghargai pada saat melakukan wawancara. 

Selanjutnya, guru mengarahkan para peserta didik untuk menyampaikan 
hasil temuannya tersebut di depan kelas. Para peserta diskusi atau peserta 
didik yang lain diarahkan untuk aktif berbicara baik dalam bentuk pertanyaan 
maupun jawaban. 




PENILAIAN 
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Penilaian dapat dibuat berdasarkan format peniiaian kelompok pada Bab 
Pendahuluan. 


Aspek yang dinilai dari tugas diskusi, yaitu: 

1. Apresiasi 

2. Keruntutan berpikir 

3. Pilihan kata 

4. Kreativitas bentuk iaporan 

5. Perilaku 


-\ 

4. Alat dan Bahan yang Berhubungan 
dengan Listrik 
a. Obeng dan fungsi 


Sumber; 
Dokumen Kemendikbud 

Gambar 2.8 
Obeng 



Obeng memiliki satuan set ukuran dan 
bentuk: ada yang panjang, ada yang pendek; 
ada juga yang dibantu oleh alat penggerak 
listrik. Pemegang gagang obeng biasanya 
terbuat dari plastik. Obeng digunakan 
untuk memasang atau membuka baut yang 
biasanya ada pada kendaraan atau barang- 
barang elektronik. Obeng juga berfungsi untuk 
mencungkil sesuatu yang kira-kira sulit sekali 
dibuka. Obeng dalam bahasa Inggrisnya 
disebut screwdriver. 


Obeng Min (-) 

Obeng biasanya berbentuk pipih. Fungsinya 
untuk membuka baut yang berbentuk min dan 
untuk mencongkel sesuatu yang sulit dibuka. 

Obeng plus ( + ) 

Untuk obeng plus ini unik karena bentuknya 
seperti kembang. Fungsinya untuk melepas 
atau mengencangkan baut atau skrup yang 
berbentuk seperti kembang. Saat ini, cara 
penggunaan obeng_tersebut lebih bagus 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Guru mengarahkan peserta didik untuk mempersiapkan segala sesuatu 
untuk melakukan praktikum membuat papan instalasi listrik menggunakan 
stop kontak. Pertama-tama yang harus dilakukan guru adalah mengingatkan 
kepada peserta didik untuk memperhatikan keselamatan kerja, terutama 
dalam penggunaan benda-benda tajam. 

Guru menyuruh peserta didik untuk mempersiapkan alat dan bahan yang 
akan digunakan untuk melakukan praktikum membuat papan instalasi listrik 
menggunakan stop kontak. 

Dalam proses pembuatan karya, guru memberikan kebebasan kepada 
peserta didik untuk mengeksplor segala kemampuannya dan untuk bebas 
berkarya sesuai daya imajinasinya. 

Guru harus memperhatikan penilaian sikap selama peserta didik melakukan 
praktikum. Peserta didik diingatkan untuk menjaga sikap tanggung jawab, 
jujur, sopan, dan toleransi. 

Guru memperhatikan keaktifan peserta didik dalam membuat karya miniatur 
rumah panggung. 
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Aspek yang dinilai dan tugas diskusi, yaitu: 


1. Apresiasi 

2. Keruntutan berpikir 

3. Pilihan kata 

4. Percaya diri 

5. Perilaku 


--- 

Perencanaan fisik 

Pembuatan berdasarkan bahan dan aiat yang tersedia di 
iingkungan kalian, dan dibuat dengan penuh tanggung jawab 
dengan memperhatikan prinsip kerja. 

b. Persiapan 

ide/gagasan 

Pembuatan papan instaiasi listrik menggunakan stop kontak 
menggunakan kardus sebagai rangka bangunan.peralatan listr¬ 
ik untuk rangkaiannya. Kabel sebagai penyambung arus listrik. 


Keselamatan kerja 
Perhatikanlah : 

a. Hati-hati menggunakan peralatan. 

b. Perhatikan bagian-bagian instalasi listrik yang akan dirangkai 
dengan baik karena kesalahan akan memengaruhi hasil 
rangkaian 


Bahan dan alat 
• Bahan: 



Dos/kardus bekas Lampu lombok Stand lampu lombok 



Kabel Isolasi Colokan jantan 




V 


94 


Prakarya Kelas IX 


L/ 

















PROSES PEMBELAJARAN 


Proses pembelajaran pada halaman ini dapat menggunakan pembelajaran 
kerja kelompok. 

Pada tugas kerja kelompok, guru mengarahkan peserta didik untuk mencari 
informasi mengenai jenis-jenis peralatan elektronik yang ada di rumah 
mereka. Ada tiga kolom dalam tabel yang akan diisi oleh peserta didik yaitu 
alat elektronik, gambar alat elektronik tersebut, serta fungsi alat elektronik 
tersebut. 

Selanjutnya, guru mengarahkan para peserta didik untuk mengecek ulang 
tabel yang telah diisi, mendiskusikan lagi kebenaran tulisannya dalam tabel 
sebelum dipresentasikan di depan kelas. Diharapkan semua peserta didik 
aktif berdiskusi. 

Guru juga mengingatkan kepada peserta didik untuk melakukan wawancara 
kepada siapapun dengan santun, menghargai, dan menghormati. 




PENILAIAN 


Penilaian dapat dibuat berdasarkan format penilaian kelompok pada Bab 
Pendahuluan. Aspek penilaian tugas antara lain: apresiasi, keruntutan 
berpikir, pilihan kata, kreativitas bentuk laporan, dan perilaku. 


-\ 


Perhatikanlah! 

Pada proses pembuatan produk rakitan berteknologi listrik, kamu 
perlu memahami prosedur keselamatan kerja. Tips di bawah ini perlu 
menjadi perhatian pada saat membuat produk rakitan berteknologi 
listrik. 

1. Gunakan baju kerja, masker, sarung tangan, kacamata, atau 
pelindung kepala untuk menghindari penyerapan zat yang dapat 
membuat kotor atau mungkin membahayakan diri. 

2. Mintalah bimbingan dan pengawasan dari guru/orang dewasa 
dalam menggunakan benda-benda tajam. 

3. Cuci tangan dengan sabun setelah melakukan kegiatan pembuatan 
produk rakitan berteknologi listrik. 


REFLEKSI KELOMPOK 


Kalian telah melaksanakan praktik kegiatan pembuatan produk rakitan 
berteknologi listrik. Bagaimana hasilnya? Apakah kelompok kalian sudah 
mengerjakan kegiatan dengan baik? Evaluasilah kelompok pembuatan 
produk rakitan berteknologi listrik. Isilah lembar kerja di bawah ini dengan 
melengkapi tabel. Beri tanda ceklis (v) sesuai jawabanmu dan sertakan 
alasannya. 


Pengamatan 


Perencanaan 


Persiapan 





Pelaksanaan 


Evaluasi 
Pelaporan 
Kerja sama 
Disiplin 

Tanggung jawab 

Tuliskan kesimpulan berdasarkan refleksi di atas: 
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REMEDIAL 


Tanyakan kepada peserta didik yang 
tidak aktif dalam grup tentang pem¬ 
buatan produk rakitan sederhana ber¬ 
teknologi listrik. 




Prakarya 












PROSES PEMBELAJARAN 



Kesalahan: 

Membuat rumah tradisional dan rumah modern tidak selalu membutuhkan 
perencanaan dan perancangan terlebih dahulu. 

Faktual: 

Masih ada beberapa masyarakat Indonesia yang belum memiliki rumah 
sendiri. Sebagian menumpang di rumah orang tua, tinggal di rumah kontrakan, 
bahkan ada beberapa yang tinggal di kolong jembatan dan di pinggir-pinggir 
jalan. 


PROSES PEMBELAJARAN 


'm 


Guru meminta peserta didik mengamati kedua gambar. Tanyakan pada 
peserta didik hal-hal berikut: 


1. Apa nama gambar yang terlihat pada gambar 2.44(a) dan gambar 
2.44(b)? 

2. Siapa yang rumahnya model tradisional atau modern? 

3. Berikan kesempat-an kepada peserta didik untuk memberikan 
pendapatnya mengenai kedua gambar yang diberikan. 


Minta peserta didik untuk mensyukuri nikmat Tuhan Yang Maha Esa yaitu 
berupa nikmat pikiran sehingga dapat membuat bangunan sebagai tempat 
tinggal yang layak. - 


REFLEKSI DIRI 


Renungkan dan tuliskan pendapatmu pada selembar kertas. 

1. Apa pendapat kamu tentang pembuatan produk rakitan berte¬ 
knologi listrik? 

2. Dapatkah kamu menciptakan karya yang lebih inovatif dari itu? 

3. Apa manfaat yang dapat kamu rasakan pada pembelajaran ini? 



B. TEKNOLOGI KONSTRUKSI 

Sumber: 

http://www.daengrusle.net , 
http://interioreksteriorrumah. 

CO m 

Gambar 2.44 Rumah 
tradisional dan rumah 
modern 



1. Konstruksi bangunan 

Konstruksi adalah susunan suatu bangun¬ 
an (sarana maupun prasarana). Pada umumnya, 
kegiatan konstruksi diawasi oleh manajer proyek, 
insinyur desain, atau arsitek proyek. Orang-orang 
ini bekerja di dalam kantor, sedangkan pengawasan 
lapangan biasanya diserahkan kepada mandor proyek 
yang mengawasi buruh bangunan, tukang kayu, dan 
ahli bangunan lainnya untuk menyelesaikan bagian 
fisik suatu konstruksi. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Kegiatan pembelajaran dapat menggunakan metode diskusi. Guru menga¬ 
jak peserta didik untuk mengamati materi bangunan tradisional yang terdiri 
dari rumah adat joglo, rumah adat bola aju bugis, dan rumah adat gadang. 
Setelah proses mengamati, guru mengajak peserta didik untuk bertanya dan 
menjawab. 

Guru juga mengajak peserta didik untuk mencari informasi mengenai rumah 
adat di daerah masing-masing karena rumah adat yang dihadirkan dalam 
buku siswa sangatlah terbatas. Selain itu, peserta didik juga diarahkan men¬ 
cari rumah adat lainnya di Indonesia dari berbagai sumber, terutama yang 
terdapat di daerah masing-masing. 

Penilaian yang diberikan ke peserta didik dapat menggunakan penilaian tu¬ 
gas individu dan kelompok. Peserta didik berpendapat secara individu untuk 
mengeluarkan pendapatnya mengenal konstruksi bangunan. Peserta didik 
yang memiliki ide cemerlang akan diberikan apresiasi dan nilai tinggi. Guru 
berusaha membangkitkan rasa percaya diri siswa dalam berdiskusi. 


P 

PENILAIAN 




2 ). 


Sumber: 

http://country-of-indonesia. 

blogspot.com. 
Gambar 2.46 
Rumah panggung 



Rumah Adat Panggung Sulawesi 
Selatan 


Bagian-Bagian Rumah Adat Bola Pang¬ 
gung Sulawesi Selatan sebagai berikut. 

1. Rakkeang, bagian di atas langit-langit. 
Dahulu, bagian ini biasanya digunakan 
untuk menyimpan padi yang baru dipanen. 

2. Watangpola/Ale Bola, bagian tengah 
rumah. Pada ale bola ini, ada titik sentral 
yang bernama pusat rumah (pos/ bola). 

3. Yawa bola/Awa bola, adalah bagian di 
bawah rumah, antara lantai rumah dan 
tanah. 

Rumah ini bisa berdiri kuat tanpa meng¬ 
gunakan satu paku pun. Orang dahulu kala 
menggunakan paku kayu yang berfungsi 
sebagai paku besi. 

Rumah adat panggung dapat dibedakan 
berdasarkan status sosial orang yang 
menempatinya. Rumah Saoraja (Sallasa) 
berarti rumah besar yang ditempati oleh 
keturunan raja (kaum bangsawan) dan bola 
adalah rumah yang ditempati oleh rakyat 
biasa. 



Aspek yang dinilai dari tugas diskusi, 
yaitu: 

1. Apresiasi 

2. Keruntutan berpikir 

3. Pilihan kata 

4. Kreativitas bentuk laporan 

5. Perilaku 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Proses pembelajaran pada halaman ini dapat menggunakan pembelajaran 
kerja kelompok. 

Pada tugas kerja kelompok, guru mengarahkan peserta didik untuk mencari 
informasi mengenai cara pembuatan produk rakitan sederhana berteknologi 
listrik. Boleh mencari informasi langsung pada tukang listrik atau berbagai 
sumber informasi seperti buku, televisi, internet, dan lain-lain. Setelah 
mendapatkan informasi yang diinginkan, kemudian guru menyuruh peserta 
didik untuk menuliskan hasil yang telah diperoleh pada tabel LK-3. 

Selanjutnya guru mengarahkan para peserta didik untuk mengecek ulang 
tabel yang telah dllsl, mendiskusikan lagi kebenaran tulisannya dalam tabel 
sebelum dipresentasikan dl depan kelas. 


U 

PENILAIAN 



Penilaian dapat dibuat berdasarkan format penilaian kelompok pada Bab 
Pendahuluan. Aspek penilaian tugas antara lain: apresiasi, keruntutan 
berpikir, pilihan kata, kreativitas bentuk laporan, dan perilaku. 


REMEDIAL 



Tanyakan kepada peserta didik yang ti¬ 
dak aktif dalam grup tentang Informasi 
rumah-rumah adat seluruh Indonesia. 





TUGAS PEMBUATAN KARYA 


1. Buatlah sebuah produk rakitan berteknologi listrik berdasarkan 
kondisi dan bahan dari daerah dan lingkungan sekitar dengan 
kreasimu sendiri! 

2. Perhatikan tahapan pembuatan produk dalam bekerja seperti yang 
sudah diuraikan pada pembuatan produk rakitan berteknologi listrik! 

3. Perhatikan keselamatan kerja! 

4. Perbaiki karyamu berdasarkan penilaian kawan dan gurumu! 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Peserta didik akan dikenalkan pada beberapa peralatan pertukangan, yaitu 
godam, dongkrak, penggaris siku, pahat, gunting seng, dan ketam. Guru 
menunjuk beberapa peserta didik untuk membaca materi tersebut. Guru juga 
menyarankan peserta didik untuk mencari alat pertukangan yang lain lewat 
sumber yang lain, seperti buku yang relevan dan internet. 

Guru dapat mendorong siswa untuk meningkatkan rasa ingin tahu, serta 
kemampuan bertanya dan percaya diri dalam proses mempelajari beberapa 
alat pertukangan. 

Penilaian pengetahuan dilakukan guru dengan memperhatikan keaktifan 
peserta didik dalam berkomunikasi mengeluarkan pendapatnya masing- 
masing mengenai peralatan pertukangan. Peserta didik yang memberikan 
solusi atas masalah akan diberikan nilai bonus dan juga apresiasi supaya 
penambah semangat belajar. 


P 

PENILAIAN 



Penilaian dapat dibuat berdasarkan format penilaian individu dan kelompok 
pada Bab Pendahuluan. 


Aspek penilaian tugas antara lain: 




3). Penggaris Siku 

Penggaris siku adalah alat yang 
digunakan untuk mengukur siku dari 
suatu sambungan, baik siku bagian 
dalam maupun siku bagian luar. 


Sumber: 

tokoDedia.com 

Gambar 2.51 
Penggaris siku 



4). Palu 

Palu adalah alat yang digunakan untuk 
memukul paku pada kayu atau media 
lainnya. 



'N 


1 . 

2 . 

3. 

4. 

5. 
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apresiasi 

keruntutan berpikir 
pilihan kata 

kreativitas bentuk laporan 
perilaku 



Prakarya 









Pada kesempatan ini, guru menugaskan peserta didik untuk melakukan tugas 
kelompok, yaitu menuliskan cara-cara pemotongan kayu pada pembuatan 
bangunan dari kayu. 

Guru juga mengajak peserta didik untuk mencari informasi mengenai tugas 
kelompok tersebut. Pencarian informasi dapat dilakukan di internet, buku 
paket, perpustakaan, atau melakukan interview dengan orang-orang di 
sekitar. 

Guru akan teliti mengamati peserta didik yang sangat aktif. Penilaian 
kelompok tetap dinilai tapi harus juga memberikan nilai individu untuk siswa 
yang aktif dalam kelompok. Guru juga menilai kekompakan kelompok dalam 
bekerja sama. 




PENILAIAN 


'm 


Penilaian yang diberikan pada peserta 
tugas yang terdiri dari aspek antara lain 

1. Apresiasi 

2. Keruntutan berpikir 

3. Pilihan kata 

4. Kreativitas bentuk laporan 

5. Perilaku 

Penilaian sikap dapat diamati pada 
bagian ini adalah pada saat setiap 
anggota kelompok memberikan ide-ide 
cemerlang masing-masing. Peserta 
didik menghargai temannya yang me¬ 
ngutarakan pendapatnya, peserta didik 
jangan egois dalam mengumpulkan 
pendapat. 


didik dapat menggunakan penilaian 


-\ 

c. Membuat Miniatur BangunanTradisionai 

Bangunan tradisional dipraktekkan dengan 
menggunakan stik es krim dan kardus. 

Kardus digunakan sebagai dinding rumah 
karena menyerupai papan atau kayu dan 
juga kardus digunakan sebagai atap rumah 
karena mirip seng jika sudah dikupas 
sebelah. Bahan-bahan yang digunakan 
dalam praktikum ini diambil dari lingkungan 
sekitar. Kreativitas dan imajinasimu dapat 
dituangkan pada kegiatan ini. Kerjakan 
secara kelompok dan masing-masing 
mempunyai tugas dan tanggung jawab. 

Tahapan Pembuatan Bangunan Tradisional 
Rumah Panggung 

1). Perencanaan 

Identifikasi kebutuhan 

Miniatur bangunan tradisional bisa dibuat dengan mengubah 
sebagian model bangunan dan pemilihan warna juga bisa 
sesuai selera masing-masing. 

Perencanaan fisik 

Pembuatan berdasarkan bahan dan alat yang tersedia di 
lingkungan kalian dan dibuat dengan penuh tanggung jawab 
dengan memperhatikan prinsip kerja. 

Persiapan 

Ide/gagasan 

Pembuatan miniatur bangunan tradisional akan menggunakan 
kayu/stik es krim sebagai rangka bangunan. Kardus digunakan 
sebagai dinding dan atap bangunan. Lem sebagai perekat. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Guru mengarahkan peserta didik untuk mempersiapkan segala sesuatu un¬ 
tuk melakukan praktikum membuat miniatur rumah panggung. Yang perta¬ 
ma-tama yang harus dilakukan guru adalah mengingatkan kepada peserta 
didik untuk memperhatikan keselamatan kerja, terutama dalam penggunaan 
benda-benda tajam. 

Guru menyuruh peserta didik untuk mempersiapkan aiat dan bahan yang 
akan digunakan untuk meiakukan praktikum membuat miniatur rumah pang¬ 
gung. 

Dalam proses pembuatan karya, guru memberikan kebebasan kepada 
peserta didik untuk mengeksplor segala kemampuannya dan untuk bebas 
berkarya sesuai daya imajinasinya. 

Guru harus sangat memperhatikan penilaian sikap seiama peserta didik 
melakukan praktikum. Peserta didik diingatkan untuk menjaga sikap tang¬ 
gung jawab, jujur, sopan, dan toleransi. 

Guru memperhatikan keaktifan peserta didik dalam membuat karya miniatur 
rumah panggung. 


P 

PENILAIAN 



Aspek yang dinilai dari tugas diskusi, yaitu: 


r 


N 


Keselamatan kerja 
Perhatikanlah: 

a. Hati-hati menggunakan peralatan. 

b. Perhatikan bagian-bagian rumah yang akan dirangkai 
dengan baik karena kesalahan akan memengaruhi bentuk 
bangunan. 


2). Peralatan dan bahan 
Alat: 

Sumber: 

Dokumen Kemendikbud 
Gambar 2.55 
Peralatan miniatur 
bangunan modern. 




1 . 

2 . 

3. 

4. 

5. 


Apresiasi 

Keruntutan berpikir 
Pilihan kata 
Percaya diri 
Perilaku 


Bahan; 


I Sumber: 

Dokumen Kemendikbud 
I Gambar 2.56 
J Stik es dan kardus 

Bahan yang digunakan dalam pembuatan miniatur bangunan 
tradisional di antaranya kayu/stik es krim sebagai bahan pem¬ 
buat rangka bangunan, serta kardus sebagai atap dan dinding 
bangunan. 

3). Pembuatan Miniatur Bangunan Tradisional 

Tahapan pembuatan miniatur bangunan modern: 

1. Siapkan kardus sebagai dinding kiri/kanan bangunan 
dengan ukuran ± 30 cm x 15 cm.dan dinding depan/ 
belakang bangunan dengan ukuran ± 20 cm x 15 cm. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Guru mengarahkan peserta didik untuk mempelajari materi bangunan mod¬ 
ern yang materinya cukup banyak. Guru boleh menjelaskan sekilas mater¬ 
inya, kemudian memancing peserta didik untuk mengajukan beberapa per¬ 
tanyaan. Guru juga dapat membentuk peserta didik menjadi beberapa ke¬ 
lompok, kemudian membahas materi yang bersangkutan. 

Guru harus sangat memperhatikan keaktifan peserta didik dalam berdiskusi 
atau belajar. Peserta didik yang sangat aktif secara otomatis sangat berbeda 
nilainya dengan peserta didik yang kurang fokus belajar. 

Guru berusaha untuk menggali sejauh mana kemampuan peserta didik 
dalam mempelajari materi bangunan modern. Guru dapat juga membangkit¬ 
kan gairah peserta didik dengan memperlihatkan gambar-gambar bangunan 
mewah, baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri. 

Penilaian sikap tetap harus juga diperhatikan, terutama sikap menghar¬ 
gai, bertanggung jawab mempertahankan pendapat kelompok, tidak saling 
mengganggu dalam proses belajar-mengajar. 
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PENILAIAN 



Aspek yang dinilai dari tugas diskusi, yaitu: 


1. Apresiasi 

2. Keruntutan berpikir 

3. Pilihan kata 

4. Percaya diri 

5. Perilaku 
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Indonesia telah mengenal dan menerapkan 
bangunan modern sejak tahun 1970-an. Pada 
masa sekarang bangunan tradisional sudah 
mulai berkurang, terutama di kota besar. 
Mengapa demikian? Karena bahan bangunan 
yang digunakan untuk bangunan tradisional yang 
terdiri dari banyak bahan alam seperti kayu sudah 
sulit didapat dengan harga murah, maka orang 
lebih memilih yang praktis dan ekonomis, 
a. Bangunan Rumah Tinggal 

Bangunan rumah tinggal digunakan sebagai 
kediaman (hunian) tempat perlindungan, untuk 
beristirahat, beraktivitas, dan bersantai anggota 
keluarga. 

Bangunan rumah tinggal memiliki beberapa 
jenis bentuk, ukuran, dan lantai. Rumah yang 
sederhana ataupun mewah tidak dilihat daru 
banyaknya lantai tetapi bentuk dan ukuran rumah. 
Ada rumah yang berlantai satu tapi mewah tetapi 
ada juga rumah yang berlantai satu sederhana 
dan bahkan sangat sederhana. Terkadang letak 
bangunan rumah juga mempengaruhi harga jual 
dari rumah. Rumah yang berlokasi di lingkungan 
strategis dan kota harga jualnya jauh lebih mahal 
dibanding di daerah lain. 

1). Bangunan Model Minimalis 

Pada mulanya, model rumah 
minimalis berasal dari kawasan Eropa. 
Setelah terjadinya Perang Dunia Pertama 
yang mengakibatkan resesi ekonomi di 
eropa mengharuskan para perancang rumah 
(arsitek) berusaha keras memikirkan jalan 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Pada proses pembelajaran ini, guru mengajak peserta didiknya untuk 
mengerjakan tugas kelompok, yaitu mencari informasi dari berbagai sumber 
mengenai model bangunan rumah tinggal serta alasan pemilihan bangunan 
tersebut, serta informasi bangunan-bangunan unik di seluruh dunia. 

Guru juga mengingatkan peserta didik untuk memperoleh informasi dari 
berbagai sumber seperti buku lain yang relevan, internet, majalah, dan surat 
kabar. 

Guru menilai peserta didik yang memberikan sumbangsih pendapat yang 
berkualitas. Peserta didik yang banyak kritikan membangun juga diberikan 
apresiasi. Peserta didik yang kurang aktif diberikan tugas tersendiri yang 
dapat memancing peserta didik tersebut untuk aktif seperti teman-temannya 
yang lain. 

Guru tetap menilai keaktifan peserta didik dalam kelompok supaya dapat 
memberikan nilai tambah untuk peserta didik yang sangat aktif. 

Penilaian sikap juga perlu diberikan perhatian khusus. 
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Aspek yang dinilai dari tugas diskusi, yaitu: 




N 


Tuliskan bangunan-bangunan unik yang kalian inginkan! 
Diskusikan pilihanmu dengan temanmu! 



1 . 

2 . 

3. 

4. 

5. 


c. Membuat Miniatur Bangunan Modern 
Model Minimalis 


Apresiasi 

Keruntutan berpikir 
Pilihan kata 
Percaya diri 
Perilaku 


Bangunan modern dipraktikkan 
dengan gabus karena motif gabus 
agak mirip dengan tembok. Gabus juga 
mudah didapat dan mudah dibentuk. 
Bahan-bahan yang digunakan dalam 
praktikum ini diambil dari lingkungan 
sekitar. Kreativitas dan imajinasimu dapat 
dituangkan pada kegiatan ini. Kerjakan 
secara kelompok dan masing-masing 
mempunyai tugas dan tanggung jawab. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Guru mengarahkan peserta didik untuk mempersiapkan segala sesuatu un¬ 
tuk melakukan praktikum membuat miniatur bangunan modern. Pertama- 
tama yang harus diiakukan guru adaiah mengingatkan kepada peserta di¬ 
dik untuk memperhatikan keselamatan kerja, terutama dalam penggunaan 
benda-benda tajam. 

Guru menyuruh peserta didik untuk mempersiapkan aiat dan bahan yang 
akan digunakan untuk meiakukan praktikum membuat miniatur bangunan 
modern. 

Dalam proses pembuatan karya, guru memberikan kebebasan kepada 
peserta didik untuk mengeksplorasi segala kemampuannya dan untuk bebas 
berkarya sesuai daya imajinasinya. 

Guru harus sangat memperhatikan penilaian sikap seiama peserta didik 
melakukan praktikum. Peserta didik diingatkan untuk menjaga sikap tang¬ 
gung jawab, jujur, sopan, dan toieransi. 

Guru memperhatikan keaktifan peserta didik dalam membuat karya miniatur 
bangunan mo-del minimaiis. 
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Aspek yang dinilai dari tugas diskusi, yaitu: 

1. Apresiasi ^ 

2. Keruntutan pikiran 

3. Piiihan kata 

4. Percaya diri 

5. Priiaku 
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Tahapan Pembuatan Miniatur Bangunan Modern 

1) . Perencanaan 

identifikasi kebutuhan 

Miniatur bangunan modern bisa dibuat dengan mengubah 
sebagian modei bangunan dan pemiiihan warna juga bisa 
sesuai seiera masing-masing. 

Perencanaan fisik 

Pembuatan berdasarkan bahan dan aiat yang tersedia 
di iingkungan kaiian, dan dibuat dengan penuh tanggung 
jawab dengan memperhatikan prinsip kerja. 

Persiapan 

Ide/gagasan 

Pembuatan miniatur bangunan modern akan menggu¬ 
nakan gabus. Gabus akan dirangkai dengan menggunakan 
iem atau iidi sebagai perekat. 

Keselamatan kerja 

Perhatikanlah: 

a. Hati-hati menggunakan peraiatan. 

b. Perhatikan bagian-bagian rumah yang akan dirangkai 
dengan baik karena kesaiahan akan mempengaruhi 
bentuk bangunan. 

2) . Peralatan dan Bahan 

Alat: 

/- 

V_ 

1 2 

Sumber: Dokumen Kemendikbud 
Gambar 2.71 Alat miniatur bangunan modern 
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BUDI DAYA 






















INFORMASI UNTUK SURU 


i 

Pikiran pokok pada bab ini adalah budi daya ternak hias. Pembahasan budi 
daya ternak hias dibagi menjadi dua aspek, yaitu budi daya ternak hias dan 
evaluasi hasil budi daya ternak hias. Budi daya ternak hias meliputi jenis- 
jenis ternak hias, sarana, dan teknik budi daya ternak hias. Evaluasi hasil 
budi daya ternak hias yang meliputi pengamatan, pengolahan data, dan pe¬ 
nyajian hasil budi daya ternak hias. 

Pada bab ini, peserta didik akan memiliki kemampuan melakukan proses 
budi daya ternak hias, terutama dalam memilih jenis-jenis ternak hias yang 
tepat dengan kondisi daerah setempat, serta membudi daya kan ternak 
hias pada tahap pemeliharaan. Kegiatan budi daya ternak hias diharapkan 
membuat peserta didik mempunyai rasa peduli dan menyayangi hewan 
sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Disiplin, tekun, sabar, teliti, bertanggung 
jawab, dan bekerja sama merupakan sikap yang diharapkan muncul dalam 
melaksanakan kegiatan budi daya. 

PENDAYAAN 

_ ^ 

Peserta didik dapat membuat peta materi sendiri dalam bentuk mindmap 
(peta pikiran) dan mengungkapkan lebih luas lagi tentang budi daya ternak 
hias. 




PROSES PEMBELAJARAN 


Guru dapat menggunakan metode 
brainstorming untuk menggali informasi 
yang peserta didik ketahui. 

Tanyakan hal hal berikut ini pada peser¬ 
ta: 

1. Informasi apa yang akan peserta di¬ 
dik dapatkan berdasarka peta ma¬ 
teri? 

2. Hal-hal yang tidak dipahami dari 
peta materi? 

3. Tanyakan pada peserta didik apa 
yang diketahui tentang budi daya 
ternak hias. 

4. Peserta didik diharapkan dapat me¬ 
nambah peta pikiran, agar berkem¬ 
bang lagi. Mintalah pendapat peser¬ 
ta didik. 
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INFORMASI UNTUK SURU 
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Budi daya ternak dilakukan tidak terbatas pada hasil produksi untuk memenuhi 
kebutuhan protein hewani berupa daging dan telur. Pengembangannya 
sebagai ternak hias mulai dikembangkan. Ternak hias jika dikembangkan 
dengan baik dapat memberikan nilai tambah lain, karena dapat menghilangkan 
kejenuhan atau menjadi hiburan dan menghasilkan pendapatan tambahan. 


PROSES PEMBELAJARAN 


Kegiatan pembelajaran diawali dengan mengamati gambar pada buku teks. 

1. Guru dapat membawa gambar tambahan atau contoh ternak secara 

langsung. 

2. Tanyakan informasi pada peserta didik terutama hal-hal berikut: 

a. Nama ternak yang ada pada gambar. 

b. Pernahkah melihat ternak tersebut di lingkunganmu? 

c. Adakah peserta didik yang menyatakan pendapatnya tentang reflek¬ 
si pengalaman dirinya pada gambar yang dilihatnya? 

d. Mengapa perlu usaha membudidayakan ternak hias? Menarikkah 
untuk dipelajari menurut peserta didik? 

e. Mintalah peserta didik menuliskan informasi yang diketahuinya ber¬ 
dasarkan hasil pengamatan. 


BUDI DAYA 
TERNAK HIAS 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 3.1 Ternak hias. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Potensi budi daya ternak hias sangat besar untuk dikembangkan di 
Indonesia, seiring dengan kebutuhan masyarakat daiam menyaiurkan hobi 
memelihara hewan. Pada kondisi demikian, masyarakat berkesempatan 
untuk mencoba melakukan usaha budi daya seiring dengan makin tingginya 
permintaan konsumen. 

Indonesia mempunyai beraneka ragam jenis satwa yang cukup potensial un¬ 
tuk dibudidayakan. Beberapa jenis satwa hias diiindungi pemerintah karena 
termasuk dalam kategori hampir punah. 


PROSES PEMBELAJARAN 


'm 


Disajikan gambar/artikel berbagai potensi ternak hias di Indonesia. 

1. Bentuk kelompok diskusi. 

2. Mintalah peserta mengamati artikel yang disajikan untuk mencari 
informasi penting terkait budi daya ternak hias. 

3. Sampaikan pada peserta didik untuk mengamati dengan saksama. 

4. Peserta didik diminta mengajukan pertanyaan tentang informasi 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati. 

5. Kembangkan kemampuan rasa ingin tahu dan kemampuan 
merumuskan pertanyaan dengan memberikan pertanyaan penting 
terkait informasi. 


- \ 

A. BUDI DAYA TERNAK HIAS 

Ternak yang ada saat ini bermula dari hewan- 
hewan yang liar. Manusia melakukan penjinakan 
(domestikasi) karena adanya kepentingan 
terhadap hewan liar tersebut. Beberapa hewan 
dipelihara sebagai sumber bahan baku industri, 
atau sebagai pembantu pekerjaan manusia. 

Selain itu, hewan ternak juga dapat berfungsi 
sebagai hewan peliharaan karena ciri khas/ 
keunikan yang dimilikinya. Suara yang unik, 
bulu yang halus dan indah, perilaku yang lucu, 
merupakan alasan seseorang memelihara 
ternak tersebut. Hewan yang dipelihara karena 
kekhasan dan keunikan inilah yang disebut 
ternak hias. 

Apakah kamu pernah melihat ternak hias 
di sekitar lingkunganmu? Apa yang dirasakan 
setelah melihat ternak hias yang unik tersebut? 

Semua itu merupakan anugerah dari Tuhan 
yang patut kita syukuri, apalagi di negara kita 
Indonesia yang memiliki keanekaragaman 
jenis fauna terbesar ketiga di dunia. Keunikan 
yang dimiliki ternak hias dapat membuat siapa 
pun yang melihatnya merasa senang dan 
nyaman sehingga dapat mengurangi rasa stres 
seseorang. Buat pemiliknya, memelihara ternak 
hias akan memunculkan sikap peduli, tanggung 
jawab, penyabar, dan penyayang, bahkan bisa 
mendatangkan banyak sahabat baru melalui 
kontes dan kompetisi ternak hias. 

INFO SINGKAT ^ 

1. Ternak hias merupakan jenis hewan yang dibudidayakan karena 
keunikan yang dimilikinya. 

2. Setiap jenis ternak hias memerlukan penanganan yang berbeda beda. 

^ ^ _d 
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PROSES PEMBELAJARAN 


1. Pada bagian ini terdapat lembar kerja. Peserta didik diminta melakukan 
identifikasi jenis ternak hias yang ada di lingkungannya. 

2. Kegiatan dirancang dalam bentuk diskusi untuk mengembangkan ke¬ 
mampuan komunikasi, kerja sama, toleransi menghargai pendapat orang 
lain, disiplin, dan tanggung jawab. Peserta didik diberi motivasi melak¬ 
sanakan diskusi dengan baik, dan menjadi pendengar yang baik, dalam 
rangka pengembangan sikap sosial. 

3. Guru menjadi fasilitator, mengondisikan peserta didik melakukan disku¬ 
si dengan baik. Memotivasi peserta didik yang masih pasif untuk aktif 
dalam diskusi. 

4. Pilihlah pemimpin diskusi dari peserta didik untuk membantu jalannya 
diskusi. 

5. Peserta didik menyampaikan hasil diskusi kelompok dengan penuh per¬ 
caya diri. 

6. Setelah diskusi dengan kelompok, tugas pengamatan dapat dilanjutkan 
dl rumah dan lingkungan, agar informasi yang didapat bertambah. 

Tugas dilakukan secara individu. 




PENILAIAN 


'm 


Siapkan catatan untuk penilaian aktivitas diskusi dari masing-masing peserta 
didik, meliputi: 



N 


TUGAS KELOMPOK 1 


LEMBAR KERJA 1 (LK-1) 


Diskusikan! 


Nama keiompok 
Nama anggota 
Keias 


1. Apa saja ternak 
hias yang ada di 
sekitarmu? 


Identifikasi Ternak Hias 


No Jenis Ter- Ciri-cirinya 

nak Hias 

1 

2 

3 

4 

5 

Ungkapan perasaan: 


2. Ungkapkan 
perasaan yang 
timbui terhadap 
karunia Tuhan 
dengan adanya 
beragam ternak 
hias yang ter¬ 
dapat di negara 
tercinta indone- 
sia. 


(Lihat LK-1) 




1. Jenis-Jenis Ternak Hias 

Bagaimana hasil pengamatan ternak hias di 
daerahmu? Jenis ternak hias apa yang paling 
banyak dibudidayakan/dipelihara? Ternak hias 
dipelihara masyarakat dengan alasan yang 
beragam, ada yang memelihara ternak karena 
keindahan bulunya, karakter suaranya dan 
kelucuan perilakunya. Di Indonesia, banyak 
sekail terdapat komunitas atau perkumpulan 
pecinta hewan. Biasanya mereka berkumpul 
untuk saling berbagi keunikan ternak hias 
yang dimiliki, dan juga memberikan solusi jika 
muncul kendala dalam pemeliharaan ternak hias 
tersebut. Berikut contoh ternak hias yang ada di 
Indonesia. 


1. Sikap: keaktifan saat diskusi, kerja 
sama dan toleransi. Penilaian 
dalam bentuk cheklist baik, cukup, 
dan kurang. 

2. Pengetahuan: hasil diskusi pada 
LK-1 informasl/pe-ngetahuan yang 
didapatkan dari hasil Identifikasi 
dan penilaian tugas pengamatan di 
rumah dan lingkungannya. 

3. Keterampilan: kemampuan me¬ 
nyampaikan pendapat dan me¬ 
ngumpulkan Informasi. 

Siapkan rubrik penilaian dan pedoman 

penilaian (termasuk penskoran). 



y 
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INFORMASI UNTUK SURU 


i 

Ternak hias memiliki banyak jenis dengan beragam ciri dan fungsi. Jenis ter¬ 
nak hias tersebut ada yang dipelihara karena perilakunya yang lucu ataupun 
keindahan bulu dan suaranya. Golongan ternak hias banyak jenisnya, yaitu 
dapat dari jenis unggas seperti ayam dan burung, dan mamalia seperti kelinci 
dan hamster. 




PROSES PEMBELAJARAN 


'm 


Guru meminta peserta didik mengamati gambar jenis-jenis ternak hias yang 

ada pada buku peserta didik. Tanyakan pada peserta didik hal-hal berikut. 

1. Apakah pernah melihat ternak tersebut di sekitar tempat tinggalnya? 

2. Pernahkah memelihara salah satu dari ternak tersebut? 

3. Bagaimana perasaannya melihat ternak-ternak tersebut? 

Pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan sebagai berikut. 

1. Peserta didik diminta membaca informasi jenis-jenis ternak hias yang ada 
pada buku peserta didik. 

2. Peserta didik menuliskan informasi penting tentang ternak hias berdasar¬ 
kan hasil pe-ngamatan (membaca Informasi dan melihat gambar). 

3. Informasi yang diperoleh dapat dituliskan dalam bentuk mindmap. 

4. Mindmap yang dihasilkan dapat dipajang di kelas sebagal Informasi yang 
dapat dibaca peserta didik kapan saja. 

5. Kegiatan dapat dilakukan secara 
berpasangan atau kelompok. 

6. Peserta didik dapat menambah¬ 
kan gambar pada mindmap yang 
dibuat. 


a. Kelinci 


TP' 


Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 

Gambar 3.2 
Kelinci. 


Kelinci merupakan ternak kecil multi- 
guna karena dapat dibudidayakan seba¬ 
gai ternak penghasil daging, kulit, dan un¬ 
tuk kepentingan berbagai pekerjaan di 
laboratorium. Beberapa bangsa kelinci di¬ 
kembangkan karena keindahannya, dan 
dipelihara sebagai binatang kesayangan atau 
ternak hias. Bangsa kelinci yang dipelihara 
karena keindahannya mempunyai daging 
sedikit, tetapi kulitnya berharga. 

Berbagai pameran telah diadakan untuk 
bangsa kelinci hias yang penilaiannya 
didasarkan pada ciri-ciri seperti: bulu 
beraneka warna dan telinga yang panjang. 
Angora dan Rex merupakan dua jenis bangsa 
kelinci penghasil bulu, berwarna putih dengan 
wol yang tumbuh panjang. 

Ada beberapa keuntunganjika memelihara 
kelinci baik sebagai pedaging maupun sebagai 
ternak hias. Kelinci mempunyai potensi 
biologis yang tinggi karena dapat dikawinkan 
kapan saja setelah dewasa kelamin, waktu 
bunting pendek (30-32 hari), beranak banyak 
(dalam satu tahun seekor induk kelinci dapat 
melahirkan 6-8 kali, dengan jumlah anak 
perkelahiran 6-8 ekor). Jika akan digunakan 
sebagai hewan kesayangan, sebaiknya untuk 
pemula disarankan membeli kelinci berumur 
2-4 bulan untuk memperkecil resiko kematian. 
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PENIUI/VN 




Pada bagian ini, dilakukan penilaian proses dan hasil pembuatan karya mind 
map informasi ternak hias. 

Proses 

1. Penilaian sikap (sungguh-sungguh, teliti, tekun, disiplin, tanggung jawab, 
dan kerja sama). 

2. Penilaian pengetahuan. 

3. Penilaian ketreampilan (mencari informasi penting). 

Produk 

Penilaian pengetahuan, kreativitas, dan penyajian informasi) 

^ l 

PEN6/VyAAN J 

^ p 

Carilah informasi tentang ternak hias dengan mengunjungi pasar atau lokasi 
tempat jual beli ternak hias di daerah sekitar. 


INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 


'm 


Mintalah kerja sama orang tua untuk berdiskusi dan memberikan informasi 
keuntungan memiliki ternak hias. 



Hamster merupakan hewan kecil yang 
masuk dalam ordo Rodentia (hewan pe¬ 
ngerat). Hamster berasal dari Timur Tengah 
dan Eropa bagian Tenggara. Sejak tahun 
1930-an, hamster sudah dipelihara, tetapi 
pada waktu itu hanya sebagai hewan 
percobaan di laboratorium. Hewan ini 
memiliki ukuran tubuh relatif kecil, tubuh 
hamster dewasa memiliki panjang 7-10 cm, 
ada juga yang berukuran 18-20 cm, tubuhnya 
kuat dan lentur. Tidak seperti tikus, hamster 
memiliki bulu lebat dan halus di sekitar 
tubuhnya. Bulu-bulu tersebut memenuhi 
hingga daerah telinga, ekor, dan kaki. 

Hamster adalah hewan yang aktif pada 
malam hari dan beristirahat pada siang hari 
(nokturnal). Satwa mungil ini sangat tidak 
tahan panas, dan akan mati jika terpapar 
teriknya matahari, apalagi jika dalam waktu 
lama. Ketika matahari tenggelam, barulah 
hewan ini keluar dari lubang persembunyian 
untuk melakukan aktivitas. Pada suasana 
gelap, hamster akan mencari makan, 
pasangan, dan bermain. Ketika menjelang 
pagi, aktivitasnya akan berhenti. Hamster 
akan kembali ke dalam lubang untuk tidur 
sepanjang hari sampai malam kembali 
datang. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Hewan pemamah biak (Ordo Artiodactyla atau hewan berkuku genap, 
terutama dari subordo Ruminantia) adalah sekumpulan hewan pemakan 
tumbuhan (herbivora) yang mencerna makanannya dalam dua langkah: 
pertama dengan menelan bahan mentah, kemudian mengeluarkan makanan 
yang sudah setengah dicerna dari perutnya dan mengunyahnya lagi. 
Lambung hewan-hewan ini tidak hanya memiliki satu ruang (monogastrik), 
tetapi lebih dari satu ruang (poligastrik, harafiah: berperut banyak). 

Binatang menyusui atau mamalia adalah kelas hewan vertebrata yang 
dicirikan oleh adanya kelenjar susu, betina menghasilkan susu sebagal 
sumber makanan anaknya; adanya rambut; dan tubuh yang endoterm atau 
“berdarah panas”. Otak mengatur sistem peredaran darah, termasuk jantung 
yang beruang empat. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 



Mintalah peserta didik menceritakan pengalamannya terkait burung merpati. 
Tanyakan hal hal berikut Ini. 

1. Jenis merpati apa yang pernah peserta didik temui? 

2. Kesan apa yang didapat saat melihat merpati tersebut? 


PENGAYAAN 


'A r 



Tugaskan peserta didik mencari infor¬ 
masi tentang merpati pos, balap, dan 
pedaging. 


Di Indonesia terdapat 5 jenis hamster, 
dengan beberapa spesies hamster yang 
banyak dipeiihara, yaitu: hamster Siria, 
Champbeil, Winter White, Roborovski, dan 
Cina. 


Sumber; 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 3.4 
Burung Merpati. 


c. Burung Merpati 



Keberadaan merpati tersebar iuas di 
seluruh negara di dunia. Jenisnya bermacam- 
macam dan memiiiki ciri atau sifat sendiri- 
sendiri sesuai dengan kondisi aiam tempat 
hidupnya. Terdapat sekitar 200 jenis merpati 
yang hidup di Eropa, Asia, dan Austraiia. 
Merpati yang hidup di negara-negara di 
belahan bumi selatan, terutama di indonesia 
dan Papua Nugini ukuran tubuhnya iebih 
besar dan eiegan. Jika dibandingkan dengan 
jenis merpati dari negara iain, dengan 
panjang tubuh bisa mencapai 75-85 cm. 

Warna bulu merpati sangat beraneka 
ragam. Ada yang berwarna ungu, biru iaut, 
cokeiat, putih atau kombinasi dari beberapa 
warna, dan tampak mengkilap. Secara 
umum, warna bulu burung merpati adalah 
abu-abu, cokelat, hitam, atau putih. Khusus 
merpati jantan, bulunya lebih tampak indah 
dan mengkilap, terutama pada bagian leher 
sampai kepala. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Burung kenari (canary) merupakan burung penyanyi yang sangat banyak 

penggemarnya. Memiiiki variasi warna yang beragam dan kombinasi warna 

yang sangat unik. Suara burung kenari variatif dengan nada naik turun dan 

irama iagu yang menarik. 

Karakter Dasar Burung Kenari (Canary) 

1. Mudah beradaptasi, sangat mudah menyesuaikan diri terhadap perubahan 
iingkungan. 

2. Penyanyi dan petarung, biia mendengar suara burung kenari iain atau 
meiihat burung sejenis, semangat untuk berkicau terus-menerus. 

3. Mudah jinak pada manusia. 

4. Tidak mudah stres, karena mudah beradaptasi iingkungan yang baru. 

Burung kenari berdasarkan keungguiannya: 

1. Kenari postur (type canary), yaitu kenari yang unggui di postur. Keuni¬ 
kannya diiihat dari postur besar panjang, kecii mungii, dan bentuk boia. 

2. Kenari warna (colerbred canary), yaitu kenari yang unggui di warna buiu. 
Kenari ini sengaja direkayasa (genetik maupun fisioiogis) untuk meng- 
hasiikan warna buiu yang unik, kontras, dan menarik. 

3. Kenari penyanyi (song canary), yaitu kenari yang unggui di nyanyian 
dan kicaunya. Suara merdu yang naik turun nada, permainan kecepatan 
nada dan mampu menirukan nada-nada yang diperdengarkan. 





Di alam, merpati hidup dengan membuat 
sarang di berbagai tempat, seperti di ranting 
pepohonan, celah gunung karang, atap 
bangunan, atau rumah penduduk. Pembuatan 
sarang dilakukan ketika memasuki masa 
perkawinan, yakni ketika merpati betina 
hendak bertelur dan mengerami telurnya. 
Proses pengeraman dilakukan bergantian 
antara merpati jantan dan betina. 

Merpati dapat digolongkan menjadi 
empat jenis, yaitu merpati hias, pos, balap, 
dan pedaging yang memiliki karakteristik 
yang berbeda. 


d. Burung Kicauan 



Beberapa jenis burung kicauan yang 
banyak dipelihara masyarakat Indonesia 
antara lain murai batu/medan, love bird, 
kenari, cucak hijau, kacer, poksai, anis,jalak, 
kenari. 

Di habitat aslinya, burung pengicau 
jantan biasanya hidup berkelompok 2-10 
ekor. Tiap-tiap grup mempunyai pemimpin 
(jantan-dominan) yang biasanya memiliki 
kicauan sangat merdu dan panjang yang 
tidak dimiliki pejantan lain. Berbeda dengan 
burung pengicau yang dipelihara manusia, 
dikarenakan tidak berada dalam kelompok, 
semua burung jantan dapat berkicau, apalagi 
saat ada di lingkungan banyak burung jantan 
yang sejenis (di area lomba). Burung yang 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 3.5 
Burung kenari. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


1. Pada bagian ini terdapat iembar kerja. Peserta didik diminta melakukan 
kegiatan identifikasi jenis ternak hias yang ada di lingkungannya. 

2. Kegiatan dirancang dalam bentuk diskusi untuk mengembangkan 
kemampuan komunikasi, kerja sama, toleransi menghargai pendapat 
orang lain, disipiin, dan tanggung jawab. Peserta didik diberi motivasi 
meiaksanakan diskusi dengan baik, serta menjadi pendengar yang baik 
sebagai pengembangan sikap sosial. 

3. Pilih pemimpin diskusi di tiap keiompok untuk membantu jaiannya diskusi. 

4. Guru menjadi fasilitator: mengkondisikan peserta didik meiakukan diskusi 
dengan baik, memotivasi peserta didik yang masih pasif untuk aktif daiam 
diskusi. 

5. Peserta didik menyampaikan hasil diskusi keiompok dengan penuh 
percaya diri. 


PENILAIAN 


Siapkan catatan untuk peniiaian aktivitas diskusi dari setiap peserta didik, 
meliputi hal-hai berikut. 

1. Sikap: keaktifan saat diskusi, kerja sama dan toieransi. Penilaian daiam 
bentuk cheklist baik, cukup, dan kurang. 

2. Pengetahuan: hasii diskusi pada LK-2 informasi/pengetahuan yang 
didapatkan dari hasii identifikasi dan penilaian tugas pengamatan di 
rumah dan lingkungannya. 

3. Keterampilan: kemampuan 
menyampaikan pendapat dan 
mengumpuikan informasi. 

Siapkan rubrik penilaian dan pedoman 
penilaian (termasuk penskoran). 


PENGAYAAN J 

___F 

1. Peserta didik mencari informasi me- 
laiui penelusuran info dari berbagai 
media (majaiah, buku, dan internet). 

2. Tugas dikerjakan secara berkelom¬ 
pok sebagai pekerjaan rumah. 

3. Peserta didik akan melaporkan ha¬ 
sil telusur info meialui presentasi. 


terlatih dan bermental kuat dapat berjaya di 
arena lomba, seakan-akan tampak sebagai 
jantan-dominan. 

Kicauan burung banyak membawa 
manfaat terhadap manusia. Orang Jawa 
menyebutnya ‘klangenan’, dirawat untuk 
dipandang dan dijadikan hiasan. Jenis burung 
ini dipelihara sebagai media penyaluran hobi, 
memanfaatkan waktu luang dengan aktivitas 
positif, memperbanyak teman, dan sekaligus 
menghasilkan uang (budi daya, lomba). 
TUGAS KELOMPOK 2 


LEMBAR KERJA 2 (LK-2) 


1. Carilah informa¬ 
si dari berbagai 
media (majalah, 
koran, buku dan 
internet) ber¬ 
bagai jenis ternak 
hias lainnya. 

2. Presentasikan 
hasil penelusuran¬ 
mu! 


Nama kelompok 
Nama anggota 
Kelas 


Identifikasi Ternak Hias 


No 


Jenis Ternak Hias 
Unggas Mamalia 


Ungkapkan pendapatmu, hal apa yang 
kalian rasakan serta pengalaman apa yang 
didapatkan saat melakukan observasi dan 
wawancara. Apa kesulitan dan kesenangan 
yang ditemui? Tuliskan ungkapan perasaan/ 
pengalaman kalian secara jujur. 
Presentasikan/ceritakan hasil tugas kerja 
kelompok ini pada temanmu di kelas. 




r 

Buku Guru Kelas IX SMP/ MTs 













INFORMASI UNTUK SURU 


Keberhasilan budi daya ternak hias ditentukan oleh sarana pendukung dan 
teknik budi daya yang tepat sehingga ternak yang dihasilkan sesuai dengan 
harapan. Secara umum, bahan yang diperlukan untuk budi daya ternak hias 
yaitu: bibit unggul, pakan, air, dan obat-obatan. Peralatan yang diperlukan 
kandang, perlengkapan makan, dan perlengkapan kebersihan. 

Penentuan lokasi budi daya dan pemeiiharaan menentukan keberhasiian 
budi daya. Sesuaikan dengan jenis ternak hias dan jauhkan dari jangkauan 
hewan yang dapat memangsanya. 




PROSES PEMBELAJARAN 


Kegiatan pembelajaran menggunakan model kooperatif Jigsaw. 

1. Guru menyampaikan kegiatan yang akan diiakukan. 

2. Peserta didik dibagi menjadi beberapa keiompok. 

3. Jumiah anggota kelompok disesuaikan dengan materi yang akan 
didiskusikan (bahan budi daya ternak hias). 

4. Setiap orang di daiam keiompok diberi materi berbeda. 

5. Kelompok ahli adalah peserta didik yang teiah mendapatkan topik yang 
sama akan berkumpui daiam satu keiompok untuk membicarakan topik 
permasalahan, serta membaca dan menggali informasi. 
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2. Sarana Produksi dan Teknik Budi 
Daya Ternak Hias 

a. Sarana Produksi Budi Daya 

Sarana dan teknik budi daya yang memadai 
perlu diperhatikan sebelum melaksanakan 
usaha budi daya. Dalam melakukan usaha budi 
daya ternak hias, dibutuhkan sarana yang tepat 
sehingga dapat diperoleh hasil optimal. Setiap 
jenis ternak hias membutuhkan sarana produksi 
budi daya yang berbeda sebagai berikut. 

1). Bahan 

Bahan yang diperlukan dalam sarana 
produksi ternak hias antara lain: 

a). Bibit 

Bibit yang baik diperoleh dari Induk yang 
unggul. Bibit untuk ternak hias bergantung 
pada jenis ternak yang akan dibudidayakan. 

Secara umum, bibit yang baik tampak tegap, 
gerakannya gesit dan lincah, bulu halus 
mengkilap dan tidak rontok, pandangan mata 
tampak tajam, nafsu makan baik, bagian 
kaki tidak bengkok, tampil lurus tegap dan 
kokoh menyangga badan. Bibit kelinci yang 
baik dipelihara hendaknya berumur 35 hari, 
atau sudah berumur 60 hari. Di bawah umur 
35 hari, anak kelinci masih membutuhkan 
susu dari induk, dan juga untuk menghindari 
kematian bibit. Bakalan kenari yang 
berkualitas baik (Gambar 3.6) memiliki 
ciri antara lain tidak cacat fisik, berkepala 
besar, matanya besar dan terlihat melotot, 
memiliki paruh yang berpangkal lurus, lebar, 
panjang, besar, dan tebal, lubang hidung 
dekat dengan mata, sayap yang mengepit, 
cengkeramannya kuat, leher yang panjang 
dan padat, nafsu makan tinggi, lincah dan 
sering berkicau/bersuara. 


Semester 1 


_ J 



Prakarya 






PROSES PEMBELAJARAN 



Lanjutan 

6. Setelah selesai berdiskusi sebagai tim ahli, setiap anggota kembali ke 
kelompok asal untuk bergantian berbagi informasi yang mereka kuasai. 
Anggota mendengarkan dengan saksama. 

7. Setiap kelompok ahli mempresentasikan hasil diskusi dan penggalian in¬ 
formasinya. 

8. Ambil sampel secara acak dari peserta didik di kelompok asal untuk pre¬ 
sentasi, guna mengetahui sejauh mana ahli menjelaskan dan peserta di¬ 
dik lain dapat menyimak. 


P 

INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 

k. 


Mintalah kerja sama orang tua untuk memberikan informasi mengenai ternak 
hias yang boleh dibudidayakan di rumah. 

1 

PENSAYAAN J 

_p 

Carilah informasi pakan alami apa saja yang dapat meningkatkan performa 
ternak hias. 


- \ 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 3.6 Bibit Kenari, Burung Dara, Hamster. 

b). Pakan 


Pakan ternak adalah semua bahan yang 
diberikan kepada ternak, berupa campuran 
berbagai macam bahan organik dan 
anorganik untuk memenuhi kebutuhan zat 
makanan bagi pertumbuhan, perkembangan, 
dan reproduksi. Pakan memegang peranan 
penting dalam budi daya ternak hias. Dengan 
manajemen pakan yang baik, pertumbuhan 
ternak dapat mencapai hasil sesuai target 
yang ditentukan. 

Setiap pakan yang diberikan harus me¬ 
ngandung nutrisi lengkap dengan komposisi 
yang seimbang agar pemberian pakan efisien 
sesuai dengan kebutuhan ternak tersebut. 
Nutrisi yang harus terkandung dalam pakan 
ternak di antaranya energi, protein, mineral, 
vitamin, dan air. Pakan yang berkualitas baik 
atau mengandung gizi yang cukup akan 
berpengaruh baik terhadap ternak, yaitu 
tumbuh sehat, cepat gemuk, berkembang 
dengan baik, jumlah ternak yang mati atau 
sakit akan berkurang, serta jumlah anak 
yang lahir dan hidup sehat meningkat. 

Pakan yang digunakan adalah pakan 
alami dan buatan. Pakan alami berasal dari 
lingkungan di sekitar (Gambar 3.7), contoh 
sayuran, buah-buahan, biji-bijian, serangga, 
cacing, ulat, jangkrik, dan kroto. Pakan buatan 
dibuat dari berbagai campuran bahan baku 
hewani dan nabati dengan memperhatikan 
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PENILAIAN 


Pada bagian ini, dilakukan peniiaian proses dan hasii penggalian informasi, 
diskusi dan presentasi. 

1. Sikap 

a) Penggalian informasi: santun dan kerja sama; 

b) Diskusi: santun dan menghargai perbedaan pendapat. Penilaian 
dalam bentuk cheklis baik, cukup, dan kurang. 

c) Presentasi: percaya diri. 

2. Pengetahuan: hasii penggaiian informasi dan diskusi. 

3. Keterampiian: 

a) Penggalian informasi: mencari informasi dengan tepat. 

b) Diskusi: menyampaikan pendapat. 

c) Presentasi: menyampaikan dan membawakan presentasi. 

d) Buatiah rubrik peniiaian untuk tiga kegiatan tersebut. 


% 


INFORMASI UNTUK SURU 


s 


Budi daya ternak hias yang sehat periu diperhatikan agar menghasilkan ter¬ 
nak hias yang mempunyai performa baik. 


Ternak hias yang terawat de-ngan baik akan menampiikan keunggulan yang 
kita harapkan. 



kandungan gizi, sifat, dan jenis ternak yang 
mengonsumsi pakan tersebut. Pakan buatan 
umumnya berbentuk pellet. 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 

Gambar 3.7 Pakan alami ternak hias, yaitu biji-bijian, sayuran. 


c). Obat-obatan 

Kegiatan budi daya kadang mengalami 
kendaia. Saiah satu kendaia penting ada- 
iah serangan hama dan penyakit yang 
bisa mengganggu pertumbuhan dan 
perkembangan budi daya. Obat-obatan 
dapat diberikan untuk pencegahan dan 
penangguiangan hama dan penyakit. Obat 
yang diberikan bisa jenis aiami dan buatan. 
Obat aiami berasal dari ekstrak tumbuhan 
(lidah buaya, daun pisang, daun pepaya). 
Obat buatan berasal dari zat kimia yang 
dapat mematikan sumber penyakit. 



Sumber: 
wikipedia 
Gambar 3.8 
Obat-obatan Alami. 

(a) iidah buaya (b) daun pisang 


d). Air 

Air mempunyai peranan penting daiam 
budi daya ternak. Air sangat diperiukan 
untuk meiancarkan makanan daiam saiuran 
pencernaan, terlebih lagi terkait dengan 
produksi susu bagi induk yang sedang 


Obat-obatan untuk ternak hias kelinci: 

1. Obat diare diberikan jika terjadi ge- 
jaia diare, kembung, dan bloat. 

2. Obat scabies, diberikan jika terjadi 
gejaia eksim, scabies dan gatai 
gatai. 

3. Obat cacing. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Kandang pada pemeliharaan ternak hias dapat dibedakan menjadi kandang 

individu atau kandang koloni (bersama). 

Kandang berdasarkan kondisinya ada dua jenis: 

1. Kandang tertutup, kandang ini berfungsi sebagai kandang yang dapat 
melindungi ternak dari kondisi lingkungan seperti angin dan cuaca dingin. 
Pada burung, kandang tertutup sangat tepat untuk indukan yang sedang 
dalam proses bertelur ataupun mengerami telur. Kondisi kandang yang 
tetap hangat dan nyaman menjaga kestabilan suhu sehingga burung 
yang sedang mengerami terasa nyaman dan terlindungi. 

2. Kandang terbuka, kandang ini memiliki fungsi melatih mental ternak saat 
diletakkan dl lingkungan ramai dan lalu lalang orang. Memudahkan pen¬ 
jemuran dan pemandian. 




PROSES PEMBELAJARAN 


'm 


Kandang yang diperlukan pada budi daya ternak hias (burung) sebagai 
berikut: 


1 . 

2 . 

3. 

4. 


Kandang proses perjodohan/ perkawinan 
Kandang induk pengeraman 
Kandang anak yang sudah disapih 
Kandang untuk memandikan ^ 


menyusui. Air harus mempunyai persyaratan 
tertentu agar ternak dapat tumbuh dengan 
baik. Pemberian air untuk ternak sebaiknya 
diberikan adiibitum (tidak terbatas). 



Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 


Gambar 3.9 
Kandang 


2 ) 


e). Kandang 

Kandang ternak adalah bangunan yang 
digunakan untuk melindungi ternak dari 
pengaruh cuaca buruk, seperti hujan, panas 
matahari, angin kencang, dan gangguan 
lainnya. 

Secara genetik, ternak memiliki sifat dan 
kebutuhan yang berbeda-beda, tetapi secara 
umum, pesyaratan minimal yang harus 
dipenuhi dalam membangun kandang ternak 
adalah sama. Syarat minimal kandang ternak 
yang harus dipenuhi, adalah sebagai berikut. 

(1) . Ternak dapat bergerak dengan nyaman di 

dalamnya. 

(2) . Kandang dapat menunjang produktivitas. 

(3) . Kandang memiliki sirkulasi udara yang 

lancar. 

(4) . Kandang mudah dibersihkan. 

(5) . Kandang dapat melindungi ternak dari terik 

matahari, hujan, dan kondisi lingkungan 
yang dapat mengganggu kesehatan 
ternak. 

(6) . Kandang dapat mempermudah pekerja 

dalam mengelola ternak. 

(7) . Kandang memiliki saluran pembuangan 

limbah yang layak dan tidak menggangu 
lingkungan. 

(8) . Kandang harus dilengkapi dengan tempat 

air minum dan pakan. 

. Alat-alat 


yang diperlukan dalam sarana produksi budi 
daya ternak hias antara lain: 

a) , tempat minum 

b) , tempat pakan 

c) , timbangan 
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INFORMASI UNTUK SURU 



Secara umum tahapan teknik budi daya ternak hias. 

1. Persiapan kandang budi daya dan pemiiihan lokasi kandang. 

2. Pemiiihan bibit. 

3. Pemeliharaan: pemberian pakan, minum, dan pengontroian pertumbuhan. 

4. Pengendaiian hama penyakit. 

5. Panen dan pasca panen. 




PROSES PEMBELAJARAN 


'm 


1. Kegiatan diawali dengan tanya jawab, menggaii informasi tentang budi 
daya berdasarkan pengetahuan dan pengaiaman yang diketahui. 

2. Tanyakan pada peserta didik, pernahkah melihat kegiatan budi daya 
ternak hias? 

3. Teknik apa saja yang harus diperhatikan saat kegiatan budi daya ternak 
hias? 

Tambahkan beberapa referensi buku, majalah atau artikel tentang kegiatan 

budi daya pembesaran ternak kelinci. 



d) , sprayer 

e) , pembersih kotoran 



(a) Tempat pakan (b) botol pengisi (c) sprayer (d) pembersih 

kotoran 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 3.10 Alat budi daya. 

b. Teknik Budi Daya Ternak Hias 

Pemeliharaan ternak hias mempunyai tujuan 
yang berbeda-beda bergantung pada jenis 
ternaknya. Teknik yang perlu diperhatikan dalam 
budi daya ternak hias adalah pemeliharaan 
kandang, pemilihan bibit, pola pemberian pakan, 
serta pencegahan hama penyakit. 

1) . Pemeliharaan Kandang 

Kandang yang bersih dan nyaman 
sangat penting dalam budi daya ternak 
hias. Kandang harus rutin dibersihkan untuk 
menjaga kelembapannya minimal seminggu 
sekali. Hal ini penting untuk menghidari 
tumbuhnya jamur atau bakteri penyakit yang 
tidak diinginkan. Tempat pakan, minum, dan 
lantai kandang yang terdapat dalam kandang 
juga harus rutin dibersihkan. 

2) . Pemilihan Bibit 

Bibit ternak adalah ternak yang 
mempunyai sifat unggul dan mewariskan 
serta memenuhi persyaratan tertentu untuk 
dikembangbiakkan. Pemilihan bibit yang 
baik merupakan kunci utama dalam budi 
daya ternak hias. Calon bibit yang baik dapat 
diketahui dengan melakukan seleksi. Seleksi 
dapat dilakukan dengan memperhatikan 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Selain kebutuhan pakan, kebutuhan minum pada ternak perlu diperhatikan. 
Beberapa peternak tradisional yang memberikan asupan hijauan dan sayuran 
yang banyak dan biasanya tidak memberikan minum pada ternak. Kebutuhan 
minum mutlak diperlukan pada ternak, terutama ternak yang menggunakan 
pakan konsentrat, pelet, dan biji-bijian. 

Air minum yang diberikan harus bersih, segar, dan tidak tercemar penyakit. 
Pemberian air minum di kandang diusahakan pada tempat yang tidak mudah 
tumpah sehingga tidak mengotori kandang dan bercampur dengan makanan. 
Air minum diperlukan ternak untuk membantu pencernaan, mempercepat 
pertumbuhan, menjaga keseimbangan elektrolit dalam tubuh, dan mencegah 
kehausan. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 

k. 


1. Guru menyajikan gambar atau model asli berbagai jenis pakan ternak, 
baik yang ada di pasaran maupun pakan alternatif. 

2. Mintalah peserta didik mengamati gambar/peraga. 

3. Peserta didik menuliskan nama dan jenis pakan sesuai pengetahuan 
yang dimiliki. 



N 



catatan kemampuan produksi setiap individu, 
penampiian fisik ternak dari depan, samping 
kanan dan kiri, serta beiakang. Caion yang 
dipiiih adalah yang memiliki bentuk tubuh yang 
bagus, seimbang, dan tidak cacat. 


3) 



Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 

Gambar 3.11 
Pemberian pakan 


. Pemberian Pakan 

Pakan merupakan faktor utama penentu 
produktivitas ternak. Biaya pakan menempati 
60%-80% dari jumlah total biaya usaha 
peternakan. Pakan yang diberikan kepada 
ternak berbeda-beda, sesuai dengan jenis 
ternak, umur, dan produktivitas ternak. 
Pemberian pakan harus memperhatikan 
jumlah kebutuhan, waktu pemberian, dan cara 
pemberian pakan. Pakan untuk kelinci harus 
memiliki porsi 80% tumbuhan hijau dan 20% 
konsentrat. Untukjenis pakan hijauan, pastikan 
harus dalam keadaan layu dan tidak busuk. 
Proses pelayuan berguna untuk mempertinggi 
serat kasar, juga untuk menghilangkan getah 
atau racun yang dapat menimbulkan kejang- 
kejang dan mencret. Untuk pakan tambahan 
(konsentrat) bisa diberikan dalam bentuk 
pellet, atau bekatul yang dicampur dengan 
sayuran. 


4). Pencegahan hama dan penyakit 

Kesehatan ternak merupakan satu hal 
penting dan mutlak harus diperhatikan. 
Kesehatan sangat erat hubungannya dengan 
masalah produksi yang berpengaruh pada 
masalah penghasilan usaha peternakan 
tersebut. Pada umumnya, pencegahan dan 
pengendalian hama dan penyakit dilakukan 
dengan menjaga kebersihan lingkungan 
kandang, pemberian pakan yang sesuai dan 
memenuhi gizi dan penyingkiran sesegera 
mungkin ternak yang sakit. Sehubungan 
dengan masalah kesehatan, ada pekerjaan 
yang harus dilakukan, yaitu sebagai berikut, 
a). Lahan yang hendak didirikan kandang 
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PROSES PEMBELAJARAN 



1. Kegiatan dilakukan melalui observasi dan wawancara. 

2. Observasi dapat dilakukan dengan mendatangkan pembudi daya ternak 
hias atau lebih baik kunjugan ke tempat budi daya agar dapat melihat 
kegiatan secara langsung. 

3. Jika masih kesulitan menentukan tempat kunjungan, dapat melihat video 
kegiatan budi daya. 

4. Mintalah peserta didik menyiapkan daftar pertanyaan. 

5. Periksa kesesuaian daftar pertanyaan dengan poin penting yang harus 
ditanyakan. 

6. Mintalah peserta didik mengamati dengan saksama kondisi di lapangan. 

7. Beri penguatan bagaimana cara bertanya yang santun, mau 
mendengarkan, dan aktif bertanya dalam mencari informasi. 

8. Tuliskan hasil wawancara dan observasi. 
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harus bebas dari pentakit menular. 

b) . Kandang harus kuat, aman, nyaman, dan 

bebas penyakit. 

c) . Periksa kesehatan ternak yang baru dibeli. 

Jika terdapat tanda-tanda kurang sehat , 
ternak dapat segera diobati. 

d) . Jaga kandang dengan lingkungannya agar 

tidak lembap dan bebas dari genangan air. 

e) . Lakukan penyemprotan desinfektan atau 

proses penyucihamaan kandang dan 
lingkungan sekitarnya. 

f) . Lakukan vaksinasi secara teratur. 

Setelah mendapatkan berbagai informasi 
tentang sarana dan prasarana teknik budi daya, 
sekarang lakukan observasi dan wawancara ke 
tempat budi daya ternak hias. Amati apa yang ada 
di tempat dan tanyakan hal yang ingin diketahui 
secara santun. Diperlukan kerja sama yang baik 
dan penuh tanggung jawab dengan anggota 
kelompok saat melakukan kegiatan observasi dan 
wawancara (LK-3). 

TUGAS KELOMPOK 3 
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PENILAIAN 


1. Penilaian wawancara dapat dilakukan peserta didik dengan memberikan 
penilaian antarteman. Mintalah ketua kelompok mengatur penilaiannya. 

2. Penilaian sikap yang dapat diamati pada bagian ini adalah: keaktifan saat 
wawancara, sopan, kerja sama, dan toleransi, dengan bentuk penilaian 
antarteman. 

3. Penilaian pengetahuan yang dapat diamati pada bagian ini adalah daftar 
pertanyaan dan hasil pada LK-3, informasi/pengetahuan yang didapatkan 
dari hasil observasi dan wawancara. 

4. Penilaian keterampilan membuat laporan dan penyajian laporan. 




PROSES PEMBELAJARAN 


Setelah peserta didik mempelajari berbagai jenis ternak hias, tanyakan hal 
hal berikut. 

1. Jenis ternak hias yang paling disukai disertai alasannya. 

2. Ternak hias yang cocok dibudidayakan di lingkungan setempat.. 

3. Apakah ternak kelinci cocok dibudidayakan di daerahmu? 
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Teknik budi daya ternak hias. 

1. Pemiiihan bibit 

2. Kandang yang digunakan 

3. Proses pemeiiharaan 

4. Proses pemberian pakan 

5. Penangguiangan hama dan penyakit 

6. Pengontroian pertumbuhan 

• Ungkapkan pendapatmu! Hai apa yang kaiian rasakan dan 
pengaiaman apa yang kaiian dapatkan saat meiakukan eksperimen 
dan observasi. Kesuiitan dan kesenangan yang ditemui? Tuiiskan 
ungkapan perasaan/pengaiaman kaiian dengan terbuka dan jujur. 



3. Tahapan Budi Daya Ternak Hias 

Kamu sekarang sudah mengetahui berbagai 
jenis ternak hias yang dapat dibudidayakan. 
Bagaimana di daerahmu? Jenis ternak hias 
apa yang cocok dibudidayakan? Seteiah 
kamu meiakukan observasi dan wawancara 
tentang budi daya ternak hias di iingkunganmu, 
saatnya kamu meiakukan budi daya ternak hias. 
Budi daya keiinci merupakan contoh. Keiinci 
mudah ditemui di semua daerah, dan disukai 
oieh hampir seiuruh kaiangan. Keiinci dapat 
menjadi hewan peiiharaan yang menyenangkan 
dengan perawatan dan perhatian yang baik dari 
pemiiiknya. Seiain memiiiki bentuk tubuh dan 
periiaku iucu, keiinci juga sangat cerdas karena 
dapat diiatih di mana harus membuang kotoran, 
sehingga keiinci dapat kita tempatkan di daiam 
rumah. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Kelinci telah menjadi hewan yang banyak dipelihara masyarakat karena 
harganya terjangkau, perilakunya lucu, dan mudah dipelihara karena pakan 
kelinci mudah didapat dan murah. Beternak kelinci sangat menjanjikan banyak 
keuntungan, tetapi perlu ketekunan dan ketelatenan dalam menjalankan 
usaha. 

Selain dapat dimanfaatkan sebagal ternak hias dan pedaging, kotoran kelinci 
juga laku dijual sebagai pupuk, urin kelinci sangat bermanfaat sebagai 
penyubur tanaman. 

Jenis kelinci hias yang paling banyak diminati masyarakat umumnya jenis 3 
warna, 2 warna, dan kelinci Martin (memiliki warna berbeda pada bagian atas 
hitam dan perut putih). 



N 


a. Perencanaan 

1. Menentukan jenis ternak hias yang akan dibudidayakan. 

2. Menentukan dan mempersiapkan kandang yang akan 
digunakan untuk budi daya ternak hias. 

3. Menentukan jadwai kegiatan budi daya. 

4. Menyiapkan kebutuhan sarana aiat dan bahan. 

5. Menentukan tugas individu 

b. Persiapan Sarana Produksi 
1). Bahan; 

(1) . Bibit keiinci umur 35 - 60 hari 

(2) . Pakan hijauan dan konsentrat 

(3) . Obat-obatan 

(4) . Vitamin atau probiotik 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 3.12 Bahan Budi Daya Kelinci Hias. 


2). Aiat: 

(1) . Timbangan 

(2) . Tempat makan dan minum 

(3) . Pembersih kotoran 

c. Proses Budi Daya Ternak Hias 

Keiinci merupakan hewan yang punya kemampuan adaptasi 
yang baik, bersifat sosiai, dan sangat senang jika mendapatkan 
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PROSES PEMBELAJARAN 


1. Peserta didik mengamati dengan membaca tahapan budi daya ternak 
hias kelinci yang ada pada buku siswa. 

2. Guru dapat menambahkan sumber belajar selain buku peserta didik 
seperti buku-buku atau video budi daya kelinci hias. 

3. Mintalah peserta didik mengajukan pertanyaan tentang informasi yang 
tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan 
informasi tambahan tentang apa yang diamati. 

4. Peserta didik menjelaskan tahapan budi daya ternak hias kelinci 
berdasarkan informasi dan pengolahan Informasi yang didapatkan 

5. Peserta didik dapat menyampaikan hasil pengamatan dan kesimpulannya. 

6. Peserta didik diarahkan mengonstruksi pengetahuan berdasarkan 
informasi yang didapatkan. 




PENILAIAN 


s 


Siapkan catatan untuk penilaian aktivitas diskusi dari setiap peserta didik. 
Penilaian meliputi hal-hal berikut. 


1. Sikap: santun dan tanggung jawab. Penilaian dalam bentuk cheklist baik, 
cukup, dan kurang. 

2. Pengetahuan: penjelasan dan laporan pengamatan. 

3. Keterampilan: mengumpulkan dan mengolah Informasi untuk kemudian 

mengonstruksi pengetahuan. ^ -v 


Siapkan rubrik penilaian dan pedoman 
penilaian. 


banyak perhatian dari pemiliknya. Rata-rata kelinci dapat hidup 
5-10 tahun, tapi dengan tata iaksana pemeiiharaan yang baik, 
kelinci dapat hidup sampai 15 tahun. 

a. Siapkan kandang sesuai dengan jenis kelinci yang akan 
dipeiihara. Untuk patokan, kelinci harus bisa selonjoran ke 
segaia arah, memungkinkan Juga jika keiinci berdiri sewaktu- 
waktu. Ukuran kandang keiinci jenis sedang seperti Rex, Satin: 
80 X 75 X 45cm. Ketinggian dari iantai kurang iebih 1 m. Makin 
besar ukuran kandang makin baik karena akan membuat keiinci 
lebih ieluasa bergerak. Perlengkapan kandang yang diperlukan 
adalah tempat pakan dan minum. 


Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 

Gambar 3.13 
Kandang kelinci 


b. Tempatkan 5-6 ekor kelinci umur 8 minggu per kelompok yang 
telah lepas sapih. 


Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 

Gambar 3.14 Kelinci 
lepas sapih 




c. Berikan pakan sebanyak 2 kali, yaitu pagi hari pukul 08.30 WIB 
dan sore hari pada pukul 13.30 WIB. Air minum diberikan setiap 
hari dalam jumlah yang tidak terbatas dan diganti setiap pagi 
dengan membersihkan dahulu sisa air minum sebelumnya. 
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INFORMASI UNTUK SURU 
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Pemberian pakan pada kelinci dapat juga dilakukan tiga kali sehari. Adapun 
pemberiannya sebagai berikut. 

a. Pagi (jam 08.00) pemberian pakan padat berupa bekatul, ampas tahu 
atau pellet. Pakan padat untuk kelinci anakan 70 gram, kelinci dewasa 
90-100 gram dan induk kelinci 120 gram. Jangan lupa memberikan air 
minum. 

b. Siang (jam 13.00) pemberian sayuran tambahan berupa hijauan dilayukan 
atau wortel satu batang untuk satu ekor kelinci. Sayuran dan hijauan 
berfungsi untuk melancarkan pencernaan. 

c. Malam (jam 19.00) pemberian rumput yang layu seberat 8 ons-1,5 kg 
atau menyesuaikan kebutuhan kelinci. 

Vitamin dapat diberikan setiap bulan, baik secara suntik atau dicampur 
makanan dan minuman. 


Penyakit pada ternak kelinci: 


Kudis pada kelinci umumnya disebabkan oleh tungau atau kutu. Berdasarkan 
lokasi dan tanda-tandanya dibedakan kudis pada telinga, kudis pada kulit. 
Pencegahan dan pengendalian penyakit kudis perlu diperhatikan pola hidup, 
sanitasi, pemindahan kelinci, karantina, dan pengobatan. 


Mastitis biasanya menyerang kelinci yang sedang menyusui. Gejalanya 


bagian puting susu membengkak 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 3.15 Pakan kelinci 

d. Pisahkan kelinci jantan dan betina ketika sudah memasuki 
masa puber/siap kawin, masukkan ke daiam kandang satu 
per satu. Umur betina siap kawin 5-6 buian dan umur jantan 
siap kawin 6-7 buian. Kawin alam dilakukan dengan membawa 
kelinci betina ke kandang keiinci pejantan dengan perbandingan 
jantan dan betina 1:5. 


M % 

/ mv A 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 3.16 Kelinci Dewasa 


Seteiah mendapatkan informasi tentang proses budi daya, sekarang 
rancangiah kegiatan budi daya ternak hias yang sesuai daerahmu. 
Gunakan informasi dari hasii observasi dan wawancara. Diperiukan 
kerja sama yang baik dan penuh tanggung jawab dengan anggota 
keiompok saat melakukan kegiatan observasi dan wawancara (LK-4). 



dan mengeras berwarna merah muda. 
Pencegahannya lingkungan kandang 
harus tenang agar induk tidak gelisah. 
Induk sedang menyusui tidak dipindah 
tempat dari kandang saat melahirkan 
agar tidak stres. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Berdasarkan pertanyaan tentang ternak hias yang disukai, kelompokannlah 
peserta didik sesuai minat ternak hias yang disukai. Hal ini akan memudahkan 
dan menambah semangat peserta didik untuk meiaksanakan kegiatan 
budi daya. Buatiah keiompok 5-7 orang. Keiompok kecil memungkinkan 
pembagian tanggung jawab lebih mudah dan terkontroi. 

Hai yang akan diiakukan di kelompok sebagai berikut. 

1. Kegiatan dilakukan dengan metode diskusi. 

2. Peserta didik dibagi per keiompok dan tentukan ketua setiap kelompok. 

3. Setiap kelompok berdiskusi merencanakan kegiatan budi daya dimulai 
dengan menentukan iokasi, analisis kebutuhan aiat dan bahan, 
pembuatan jadwai kegiatan serta pembagian tugas. 

4. Guru berkeliiing memastikan peserta didik berdiskusi dengan baik. 

5. Ajak semua aktif berdiskusi dan menyampikan ide saat diskusi. 

6. Rancangan budi daya ternak hias dipersentasikan teriebih dahulu 
sebelum dilaksanakan. 

7. Peserta didik menjelaskan alasan memilih ternak hias dilihat dari 
berbagai aspek. 

8. Peserta didik lain memberikan masukan untuk menyempurnakan 
rencana kegiatan. 

9. Menyempurnakan rancangan kegiatan budi daya berdasarkan masukan 
yang didapatkan. 


- \ 

TUGAS KELOMPOK 4 


Tugas Praktek 


1. Rancanglah kegiatan budi daya ternak hias sesuai daerah setempat. 

2. Gunakan informasi dari hasil observasi dan waw/ancara atau berdasar¬ 
kan hasil bedah buku sumber/referensi yang telah kalian dapatkan. 

3. Buatlah jadwal kegiatan budi daya dan pembagian tugas. 

4. Siapkan alat dan bahan dengan tepat sesuai rencana. 

5. Praktikkan setiap tahapan budi daya. 

6. Lakukan pengamatan dengan baik dan saksama. 

7. Ambil gambar pada setiap tahapan kegiatan. 

8. Buatlah laporan kegiatan pembesaran ternak hias. 

Catatan: 

• Tugas 1-3 dipresentasikan terlebih dahulu sebelum memulai praktik 
pembesaran ternak hias. Lakukan revisi dari masukan yang diberikan! 


LEMBAR KERJA 4 (LK-4) 


Laporan Praktik Pembuatan Wadah Budi Daya Ternak Hias 

Nama kelompok . 

Nama anggota . 

Kelas . 


1. Perencanaan 

Menentukan jenis ternak hias budi daya, membuat jadwal kegiatan, 
menyusun kebutuhan dan tugas individu. 

2. Persiapan alat dan bahan 

3. Proses budi daya pembesaran 

4. Pengamatan dan pemeliharaan 

5. Evaluasi kegiatan 
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PENIUI/VN 


Pada bagian ini, dilakukan peniiaian proses dan hasii diskusi dan presentasi 

1. Sikap 

a) Diskusi: santun, kerja sama dan toieransi menghargai perbedaan 
pendapat. Peniiaian daiam bentuk cheklist ba\k, cukup, dan kurang. 

b) Presentasi: percaya diri. 

2. Pengetahuan: isi presentasi dan iaporan. 

3. Keterampilan: 

a) Diskusi: menyampaikan pendapat. 

b) Presentasi: menyampaikan dan membawakan presentasi. 

c) Kemampuan merancang kegiatan. 

d) Buatiah rubrik peniiaian untuk tiga kegiatan tersebut. 


PROSES PEMBELAJARAN 


'm 


Peserta didik dapat membuat jadwal lebih rinci tentang pengamatan dan 
kegiatan pemeiiharaan. 

1. Tuiiskan waktu pemberian pakan, jumiah, dan jenis pakan. 

2. Tuiiskan setiap perkembangan. 

3. Baca buku atau sumber referensi untuk mengecek kesesuaian perkem¬ 
bangan ternak. 

4. Peserta didik membuat recording kegiatan budi daya. 

- \ 


LEMBAR KERJA 5 (LK-5) 


Nama kelompok . 

Nama anggota . 

Kelas . 

Jadwal Kegiatan Budi Daya Pembesaran Ternak Hias 


Ternak hias yang dibudi dayakan: 


No 

Jenis Kegiatan 


Minggu ke- 


1 

2 

3 4 5 

6 

7 

8 

1 

Persiapan kandang 





2 

Penyiapan dan 
pemilihan bibit 





3 

Pemberian pakan 





4 

Pengontrolan 

pertumbuhan 





5 

Pengamatan penyakit 







Nama kelompok 
Nama anggota 
Kelas 


Pengamatan dan Pengontrolan Pertumbuhan Ternak Hias 


Ternak hias yang dIbudI dayakan: 
Tanggal 


No 

Waktu pengamatan 

Berat 

ternak 

Panjang 

ternak 

Kematian 

Keterangan 

2 
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INFORMASI UNTUK SURU 
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Sejak dahulu, ternak telah berdampingan dengan manusia sebagai tenaga 
kerja, ternak peiiharaan, kesayangan bahkan sebagai hewan percobaan. 
Ternak dapat sebagai penular langsung maupun tidak iangsung penyakit 
ke manusia (zoonosis). Makin meiuasnya penyakit ternak yang dapat 
menuiar ke manusia. Maka, kita periu mengenai penyakit yang umum dan 
menjaga keseiamatan ketika berinteraksi iangsung dengan ternak tersebut. 
Penyakitnya diantaranya: antraks, rabies, toksoplasma, scabies, influenza, 
dan bruceliosis. Dengan mengenal penyakit tersebut, diharapkan dapat 
mencegah penularan dan penyebarannya. 

Penyakit flu burung atau influenza pada unggas (Avian Influeza/AI) adalah 
suatu penyakit menular disebabkan virus influenza tipe A dan ditularkan oleh 
unggas. Gejala pada unggas: 

1. Jengger, pial, kulit perut yang tidak ditumbuhi bulu berwarna biru 
keunguan (sianosis) 

2. Keluar cairan dari mata dan hidung 

3. Pembengkakan di daerah muka dan kepala 

4. Pendarahan titik pada daerah dada, kaki dan telapak kaki 

5. Batuk bersin dan ngorok 

6. Unggas diare dan kematian tinggi 

Pencegahan pada ternak: 

1. Disinfektan alat dan fasilitas ternak 

2. Pemusnahan ternak yang sekan¬ 
dang dengan unggas sakit 

3. Penguburan dan pembakaran ung¬ 
gas, kotoran alat-alat dan tercemar 

4. Vaksinasi berkala 

Pencegahan pada manusia: 

1. Mencuci tangan dan mandi dengan 
sabun setelah berinteraksi dengan 
ternak 

2. Menghindari kontak dengan ternak 
yang terinfeksi 

3. Menggunakan pelindung diri (mask¬ 
er dan baju kerja) 

4. Membersihkan kotoran unggas se¬ 
tiap hari 


Perhatikanlah! 

Pada proses kegiatan budi daya ternak hias, kamu perlu memahami 
prosedur keselamatan kerja. Tips di bawah ini perlu menjadi perhatian 
pada saat membuat budi daya ternak hias. 

1. Gunakan baju kerja, masker, sarung tangan, kacamata, atau 
pelindung kepala untuk menghindari penyerapan zat yang dapat 
membuat kotor atau mungkin membahayakan diri. 

2. Mintalah bimbingan dan pengawasan dari guru/orang dewasa 
dalam menggunakan benda-benda tajam. 

3. Cuci tangan dengan sabun setelah melakukan kegiatan budi daya 
ternak hias. 


REFLEKSI KELOMPOK 


Kalian telah melaksanakan kegiatan budi daya ternak hias. Bagaimana 
hasilnya? Apakah kelompok kalian sudah mengerjakan kegiatan den¬ 
gan baik? Evaluasilah kelompok kegiatan budi daya ternak hias. Isilah 
lembar kerja di bawah ini dengan melengkapi tabel. Beri tanda ceklis (v) 
sesuai jawabanmu dan sertakan alasannya. 


Pengamatan 

Perencanaan 

Persiapan 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Setelah mengikuti serangkaian kegiatan praktik budi daya ternak hias, minta¬ 
lah memberikan peniiaian keiompok dan refleksi diri. Peserta didik diminta 
mengungkapkan pengaiamannya selama melaksanakan kegiatan. Tanyakan 
pada hal-hai berikut. 

1. Setelah belajar budi daya ternak hias, berminatkah kamu mengembang¬ 
kan mencoba meiakukannya di iingkunganmu/rumahmu? 

2. Jenis ternak hias apa yang ingin coba dikembangkan di lingkunganmu/ 
rumahmu? 




PENILAIAN 


s 


Peniiaian yang dapat diamati pada kegiatan praktik budi daya adalah sebagai 
berikut. 

Proses budi daya 

1. Penilaian sikap (sungguh-sungguh, teiiti, tekun, disiplin, bertanggung 
jawab, mandiri, dan kerja sama). 

2. Penilaian pengetahuan (kesesuaian materi teknik dan prosedur). 

3. Penilaian keterampilan (praktik budi daya ternak hias). 


-\ 


Pelaksanaan 




Evaluasi 

Pelaporan 




Kerja sama 

Disiplin 



Tanggung jawab 

Tuliskan kesimpulan berdasarkan refleksi di atas; 


Produk 

Ternak hias sesuai umurnya saat 
peiaporan, laporan pembuatan dan 
presentasi. 




REFLEKSI DIRI 


Renungkan dan tuliskan pendapatmu pada selembar kertas. 

1. Apa pendapat kamu tentang kegiatan budi daya ternak hias? 

2. Dapatkah kamu menciptakan karya yang lebih inovatif dari itu? 

3. Apa manfaat yang dapat kamu rasakan pada pembelajaran ini? 



B. EVALUASI HASIL BUDI DAYA 
TERNAK HIAS 

Kamu sekarang sudah mengetahui berbagai 
jenis ternak hias dan bagaimana cara membudi 
dayakannya. Apakah jenis ternak hias yang 
kamu budi dayakan cocok di daerahmu? Kendaia 
apa saja yang kamu hadapi seiama melakukan 
proses budi daya? Setelah kamu melakukan 
proses budi daya ternak hias, saatnya kamu 
melakukan evaluasi budi daya ternak hias. 
Lakukanlah pengamatan dan percobaan ter¬ 
hadap ternak yang sedang dipelihara dan sajikan 
hasil pengamatan dan percobaan kalian dengan 
baik. Kamu dapat memanfaatkan lingkungan 
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PROSES PEMBELAJARAN 



1. Tanyakan pada peserta didik kondisi ternak hias yang dipelihara. 

2. Peserta didik masih melanjutkan memelihara ternak hias yang 
dibudidayakan. 

3. Bagaimana kondisi kesehatan dan pertumbuhannya. 

4. Setelah berhasil hidup mengalami pertumbuhan dan perkembangan. 
Tahap selanjutnya ternak hias yang dipelihara akan mengalami masa 
reproduksi. 

5. Peserta didik diminta melakukan pengamatan lebih menyeluruh pada 
ternak hias peliharaannya. 

6. Tahap selanjutnya tidak hanya menumbuhkan tetapi sudah mengarah 
ke tujuan ternak hias ini dipelihara. Misalnya, untuk kelinci tujuan hias 
keindahan bulu menjadi prioritas. Burung suara kicau menjadi prioritas. 


U 

INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 



Salah satu tujuan pemeliharaan ternak hias adalah untuk mengikuti kontes. 
Kontes yang biasa diikuti ternak hias di antaranya kontes ayam pelung, kon¬ 
tes burung berkicau, kelinci hias dan merpati balap. 


Ternak hias yang biasa mengikuti kon¬ 
tes mendapatkan pemeliharaan dan 
perlakuan berbeda agar ternak sesuai 
dengan standar kontes-kontes yang 
diadakan. 



sekitar, website, majalah atau observasi untuk melakukan pengamatan, 
pengolahan data, dan penyajian hasil budi daya ternak hias. 

1. Pengamatan Budi Daya Ternak Hias 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 

Gambar 3.17 Gambar mata, telinga, kuku dan bulu kelinci 


TUGAS KELOMPOK 5 


Amati gambar ternak hias di atas. 

1. Amatilah gambar kelinci hias di atas. 

2. Adakah kelinci hias tersebut di lingkunganmu yang pernah 
mengikuti sebuah kontes? 

3. Apa yang kamu ketahui tentang kontes kelinci hias? 

4. Ungkapkan pendapatmu, dan sampaikan dalam pembelajaran! 

5. Ungkapkan perasaan yang timbul terhadap karunia Tuhan dengan 
adanya keindahan dan keunikan ternak hias yang terdapat di 
lingkungan sekitar kita (lihat LK-7). 
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PROSES PEMBELAJARAN 


1. Kegiatan dilakukan dengan diskusi secara berpasangan {work in pairs). 

2. Amati ternak hias yang peserta didik pelihara. 

3. Isilah tabel berdasarkan data yang harus diisi pada LK. Tuliskan 
keterangan deskripsi dengan jelas dan rinci. 

4. Siapkan buku referensi tentang standar produk hasil budi daya sesuai 
dengan tahap perkembangannya. 

5. Mintalah peserta didik mengungkapkan perasaannya saat mengamati 
ternak hias yang dipeliharanya. Adakah perasaan sayang terhadap 
ternak tersebut? Tanyakan perasaan mengagumi ciptaan Tuhan berupa 
hewan ternak hias. 

6. Tempelkan hasil kerja beberapa kelompok pada selembar karton. Lebih 
baik disertai gambar. 

7. Tempelkan hasil kerja pada dinding atau simpan di atas meja. 

8. Secara bergiliran melihat hasil kerja yang menempel di karton {learning 
journey). 

9. Guru dan peserta didik membahas hasil diskusi. Guru memberikan 
masukan jika ada hal yang belum tepat. 

10. Peserta didik menuliskan hasil diskusi kelas tentang pakan kelinci. 




PENILAIAN 




/ - \ 


LEMBAR KERJA 7 (LK-7) 


Nama kelompok 
Nama anggota 
Kelas 


Identifikasi Kelinci Hasii Budi Daya 


No 

Bagian yang diamati 

Keterangan 

1 

Bobot badan 


2 

Bulu 


3 

Bentuk kaki 


4 

Telinga 


5 

Mata 


6 

Tingkah laku/geraknya 



Ungkapan perasaan: 



Bagaimana hasil pengamatan kamu ter¬ 
hadap ternak hias yang dibudidayakan? Apa 
hasilnya sudah sesuai dengan yang kamu 
harapkan? Dalam proses budi daya ternak hias, 
banyak faktor yang memengaruhi kualitas ternak 
yang dipelihara. Luas kandang kelinci dan alas 
kandang kelinci dapat memengaruhi performa 
kelinci hias. Komposisi pakan kelinci antara jenis 
sayuran dan konsentrat juga dapat berpengaruh 
terhadap kesehatan dan kualitas bulu kelinci 
yang dihasilkan. 
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Pada bagian ini, dilakukan penilaian 

proses dan hasil pengamatan. 

Proses 

1. Penilaian sikap (sungguh-sungguh, 
teliti, tekun, disiplin, bertanggung 
jawab, dan kerja sama). 

2. Penilaian pengetahuan (informasi 
yang dituliskan pada LK dan kar¬ 
ton). 

3. Penilaian keterampilan 
(mengamati, menuliskan deskripsi 
dengan runtut dan jelas). 

Produk 

Penilaian pengetahuan kreativitas dan 

penyajian informasi. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


1. Berdasarkan laporan pengamatan yang dilakukan sebelumnya, peserta 
didik dapat menyajikan data perkembangan budi daya ternak hias di ke¬ 
las. Data dapat disajikan dalam bentuk statistik. 

2. Ingatkan peserta didik materi pelajaran matematika tentang pengolahan 
data sederhana, rata-rata, dan modus. 

3. Sajikan data hasil pengamatan berupa diagram batang, diagram ling¬ 
karan, dan grafik. 

4. Penyajian data memudahkan membaca informasi tentang perkemban¬ 
gan ternak dan memudahkan mengevaluasi kondisi ternak. 

5. Data yang dapat disajikan adalah data rata-rata berat badan, kematian 
ternak, dan jumlah anakan. Grafik pertambahan bobot ternak dan hubun¬ 
gan pakan ternak dengan bobot ternak. 




PROSES PEMBELAJARAN 
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Peserta didik ditugaskan mencari informasi dari berbagai media tentang 
merawat ternak hias yang pernah atau akan ikut kontes. 

Setelah mengumpulkan hasil kerja mencari informasi, peserta didik bertukar 
informasi dengan teman lainnya sehingga memperkaya informasi yang di¬ 
miliki. 




■N 



1. Carilah informasi 
dari berbagai 
media (majalah, 
koran, buku 
dan internet) 
berbagai tips 
dalam merawat 
kelinci hias yang 
pernah ikut 
kontes. 

2. Presentasikan 
hasil penelu- 



r LEMBAR KERJA 8 (LK-8) ^ 

Nama kelompok 

Nama anggota 

Kelas 






Laporan tips merawat kelinci hias untuk 
kontes 


Perencanaan 

Menentukan jenis kandang dan pakan yang 
akan diberikan, membuat jadwal kegiatan, 
menyusun kebutuhan dan tugas individu. 
Persiapan alat dan bahan. 

Proses budi daya pembesaran. 

Pengamatan dan pemeliharaan. 

Evaluasi kegiatan . 


LEMBAR KERJA-9 (LK-9) 


Nama kelompok 
Nama anggota 
Kelas 


Pengamatan dan Pengontrolan Pertumbuhan Ternak Hias 

Ternak hias yang dibudidayakan:. 

Pengamatan Kandang 


Kesehatan dan Keindahan 


No 

Kegiatan 

Bobot 

badan 

Tingkah 

laku/gerak 

Bulu 

keterangan 


Kandang 1 

Pekan 1 






Pekan 2 




Pekan 3 





Pekan 4 







Prakat 7 a Keias IX 






r 

Buku Guru Kelas IX SMP/ MTs 



















PROSES PEMBELAJARAN 


Peserta didik melakukan praktik pemeiiharaan lanjutan ternak hias yang di¬ 
arahkan untuk kontes atau diarahkan untuk memuncuikan keungguian yang 
dimiiiki ternak hias. 

Pada buku siswa, dicontohkan praktik pemeiiharaan ternak hias untuk kon¬ 
tes, yaitu kelinci. Peserta didik dapat menyesuaikan jenis ternak yang dipe- 
iihara. 

Peserta didik perlu aktif mencari informasi dari berbagai sumber tentang cara 
pemeliharaan agar keunggulan ternak hias muncui. 


P 

INFORMASI UNTUK SURU 

k. 


Modifikasi pakan (penambahan vitamin pada pakan ternak) dan perawatan 
merupakan satu upaya yang diiakukan agar ternak hias mempunyai keung¬ 
gulan. 

Penting diperhatikan bakal bibit yang baik agar pakan yang diberikan dapat 
mendukung perkembangan keunggulan ternak hias. Bibit yang baik dapat di¬ 
dapatkan dari peternak yang memiliki catatan riwayat ternak hias mulai tang¬ 
gal lahir, tanggai kawin, tanggai meiahirkan, dan pasangan induknya sehing¬ 
ga jeias asai usui ternak tersebut dan kemurnian dari ternak hias tersebut. 


-\ 


2 

Kandang 2 






Pekan 1 





Pekan 2 






Pekan 3 





Pekan 4 







LEMBAR KERJA 10 (LK-10) 


Nama kelompok 
Nama anggota 
Kelas 


Pengamatan dan Pengontrolan Pertumbuhan Ternak Hias 

Ternak hias yang dibudidayakan:. 

Pengamatan Kandang 


No 

Komposisi 

pakan 

Kesehatan dan Keindahan 

keterangan 



Bobot 

badan 

Tingkah 

laku/ 

gerak 

Kotoran 

1 

20% hay + 80% 
Konsentrat 

Pekan 1 

Pekan 2 

Pekan 3 

Pekan 4 






Semester 1 


'O 



k 


Prakarya 



Riil 








PROSES PEMBELAJARAN 


Peserta didik bekerja secara berkelompok. Kelompok sesuai dengan praktik 
pemelihara tahap awal dan lanjutan agar berkesinambungan dengan hasil 
yang akan disajikan. 

Peserta didik merancang pameran ternak hias. Sebelum memulai pameran, 
peserta didik merencanakan kegiatan pameran ternak hias. Kegiatan yang 
akan dilakukan seperti berikut. 

1. Kegiatan dilakukan dengan metode diskusi. 

2. Diawali dengan diskusi kelas untuk menentukan tempat dan waktu. 
Tentukan tema yang menarik terkait pameran yang akan diadakan. 

3. Kegiatan pameran bertujuan mengapresiasi kegiatan budi daya ternak 
hias yang sudah dilaksanakan. Menumbuhkan rasa cinta terhadap 
hewan sebagai ciptaan Tuhan YME. 

4. Kemudian, diskusi per kelompok untuk mempersiapkan pameran: 
merencanakan kebutuhan alat dan bahan; desain dan layout pameran. 

5. Guru berkeliling memastikan peserta didik berdiskusi dengan baik. 

6. Ajak semua peserta didik aktif berdiskusi dan menyampaikan ide saat 
diskusi. 

7. Lakukan pembagian tugas setiap peserta didik untuk mempresentasikan 
hasil budi dayanya saat pameran. 

8. Ingatkan peserta didik untuk merawat ternak secara intensif pada saat 
persiapan pameran. Perhatikan kesehatan dan makanan ternak. 

9. Peserta didik menuliskan informasi 
tentang ternak yang akan dipamer- 
kan. 

10. Saat pameran, mintalah tanggapan 
pengunjung untuk bahan masukan 
dan evaluasi. 


2 

50% hay + 50% 
kosentrat 





3 

Pekan 1 

Pekan 2 

Pekan 3 

Pekan 4 

80% hay + 20% 
kosentrat 





Pekan 1 

Pekan 2 

Pekan 3 

Pekan 4 





Tugas Kelompok 6 


1. Rancanglah kegiatan pameran budi daya ternak hias sesuai daerah 
setempat. 

2. Gunakan informasi dari hasil observasi dan wawancara atau 
berdasarkan hasil bedah buku sumber/referensi yang telah kalian 
dapatkan. 

3. Buatlah jadwal kegiatan pameran budi daya dan pembagian tugas. 

4. Siapkan alat dan bahan dengan tepat sesuai rencana. 

5. Buatlah laporan kegiatan pameran ternak hias. 

Catatan: 

• Tugas 1-3 dipresentasikan terlebih dahulu sebelum memulai praktik 
pameran. Lakukan revisi dari masukan yang diberikan! 





Buku Guru Kelas IX SMP/ MTs 








INFORMASI UNTUK SURU 


Pameran ternak dilakukan untuk memperkenalkan berbagai ternak kepada 
masyarakat umum. Dan menumbuhkan rasa cinta terhadap hewan ternak. 
Pameran tidak terbatas pada ternak hias. Pameran bibit ternak unggul 
misalnya sapi, kambing, dan domba biasa dilakukan. Hal Ini merupakan 
usaha untuk memberikan informasi pada masyarakat tentang ternak unggul 
dan berkualitas. 

Kontes ternak hias merupakan salah satu upaya promosi ternak yang dimiliki. 
Ternak hias yang mengikuti kontes bahkan menang kontes memiliki nilai jual 
yang tinggi. Ternak yang biasa dikonteskan misalnya burung, ayam, dan 
kelinci. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 



Peserta didik membuat jadwal perencana kegiatan persipan pameran. 

Biasakan peserta didik membuat cheklis kegiatan yang akan dilakukan dan 
sudah dilakukan untuk memudahkan pengecekan kesiapan. 

Pembagian tugas yang jelas dan kontrol dari ketua kelompok sangat diper¬ 
lukan. 


Kerja sama tim sangat diperlukan baik tim kelompok atau tim kelas. 



N 


LEMBAR KERJA 11 (LK-11) 


Nama kelompok 
Nama anggota 
Kelas 


Jadwal kegiatan Penyajian Budi Daya Ternak Hias 

Ternak hias yang dibudi dayakan:. 


Minggu ke 

No Jenis Kegiatan 

1 2 3 4 5 6 7 8 

^ Pemilihan lokasi 
pameran 

2 Persiapan kandang 
dan pakan 

2 Penyiapan dan 

pemilihan ternak hias 

4 Pengamatan 



Guru memberikan bimbingan dan ara¬ 
han agar kegiatan pameran berjalan 
lancar dan sukses. 


Perhatikanlah! 

Pada proses kegiatan evaluasi budi daya ternak hias, kamu perlu 
memahami prosedur keselamatan kerja. Tips di bawah ini perlu 
menjadi perhatian pada saat evaluasi budi daya ternak hias. 

1. Gunakan baju kerja, masker, sarung tangan, kacamata, atau 
pelindung kepala untuk menghindari penyerapan zat yang dapat 
membuat kotor atau mungkin membahayakan diri. 

2. Mintalah bimbingan dan pengawasan dari guru/orang dewasa 
dalam menggunakan benda-benda tajam. 

3. Cuci tangan dengan sabun setelah melakukan kegiatan evaluasi 
budi daya ternak hias. 


Semester 1 






y 



Prakarya 












PROSES PEMBELAJARAN 


Setelah melakukan serangkaian kegiatan budi daya, ajak peserta didik urun 

rembug terkait hal berikut. 

1. Dapatkah hasil budi daya bagus dan optimal tanpa melawati sebuah 
proses yang tepat? 

2. Bagaimana agar hasii budi daya sesuai dengan yang kita harapkan? 

3. Kaitkan hubungan antara usaha dan hasil. 

4. Kegiatan budi daya merupakan kegiatan yang berhubungan dengan 
makhluk hidup. Terkadang mengaiami kegagalan berupa serangan pe¬ 
nyakit yang dapat mengakibatkan kematian. 

5. Hal yang harus dilakukan bila hasil budi daya tidak sesuai dengan yang 
diharapkan atau mengaiami kegagalan. 

Ungkapkan perasaan dan refleksi kelompok setelah melaksanakan kegiatan 

pameran. Laporkan hasil pameran dilihat dari antusias pengunjung dan jum- 

iah pengunjung. 

Tanggapan/feecfback pengunjung dapat dijadikan bahan evaluasi kegiatan. 






REFLEKSI KELOMPOK 


Kalian telah melaksanakan praktik kegiatan pengamatan dan penyajian 
budi daya ternak hias. Bagaimana hasilnya? Apakah kelompok kalian 
sudah mengerjakan kegiatan dengan baik? Evaluasilah kelompok penga¬ 
matan dan penyajian budi daya ternak hias. Isilah lembar kerja di bawah 
ini dengan melengkapi tabel. Beri tanda ceklis (v) sesuai jawabanmu 
dan sertakan alasannya. 

Pengamatan 

Perencanaan 

Persiapan 

Pelaksanaan 

Evaluasi 

Pelaporan 

Kerja sama 

Disiplin 

Tanggung jawab 

Tuliskan kesimpulan berdasarkan refleksi di atas : 




REFLEKSI DIRI 


Renungkan dan tuliskan pendapatmu pada selembar kertas. 

1. Apa pendapat kamu tentang kegiatan pengamatan dan penyajian 
budi daya ternak hias? 

2. Dapatkah kamu menciptakan karya yang lebih inovatif dari itu? 

3. Apa manfaat yang dapat kamu rasakan pada pembelajaran ini? 




Prakarya Kelas IX 


L/ 



Buku Guru Kelas IX SMP/ MTs 












^ PENGOLAHAN 































INFORMASI UNTUK SURU 


Peta materi adalah sebuah desain atau rancangan yang menggambarkan 
pikiran pokok dari pembahasan yang terkandung daiam buku. 

Pikiran pokok pada bagian ini adalah oahan pangan dari bahan ikan dan 
daging. Guru dapat menyampaikan apa, mengapa, bagaimana tentang 
oiahan pangan dari bahan ikan dan daging yang ada di Indonesia sebagai 
kekayaan budaya. 


P ^ 

PROSES PEMBELAJARAN 

k d 


Gambar di samping adaiah peta dari materi isi buku yang membahas 
mengenai pengolahan pangan dari bahan ikan dan daging. 

Tanyakan pada peserta didik mengenai hai-hal yang tidak dipahami dari 
peta materi. 

1. Peserta didik dapat menyebutkan pikiran pokok yang terkandung dalam 
bagian-bagiannya. 

2. Peserta didik dapat menambah peta materi sendiri dan 
mengungkapkan lebih iuas lagi, buat di seiembar kertas. 



PETA MATERI IV 



PENGOLAHAN BAHAN PANGAN 
IKAN DAN DAGING 


Menjadi Makanan 


ii. 

Menjadi Oiahan Pangan 
Setengah Jadi 


„ ,, Jenis dan 

Pengertian 


Metode Tahapan 
Pengolahan Pengolahan 


Kemasan dan 
Penyajian Produk 
Pengolahan 


r ^ ^ 

Tujuan Pembeiajaran 

Setelah mempelajari bab IV, peserta didik mampu: 

1. menyampaikan pendapat tentang pengertian, jenis dan manfaat dari 
bahan pangan setengah jadi dari bahan ikan dan daging sebagai ung¬ 
kapan rasa bangga dan wujud rasa syukur kepada Tuhan serta bang¬ 
sa Indonesia; 

2. mengidentifikasi bahan, alat, metode dan proses pengolahan yang 
digunakan pada pembuatan produk bahan pangan setengah jadi dari 
bahan ikan dan daging menjadi makanan dan di wilayah setempat 
berdasarkan rasa ingin tahu dan peduli lingkungan; 

3. merancang pembuatan produk olahan makanan dari bahan pangan 
setengah jadi dari bahan ikan dan daging menjadi makanan berdasar¬ 
kan orisinalitas ide dan cita rasa estetis diri sendiri; 

4. membuat, menguji, dan mempresentasikan produk olahan pangan 
setengah jadi dari ikan dan daging menjadi makanan di wilayah se¬ 
tempat berdasarkan teknik dan prosedur yang tepat dengan disiplin 
dan tanggung jawab. 





Prakarya Kelas IX 


















KONSEP UAAUAA 


Produk panganan dari bahan ikan dan daging yang diolah secara langsung 
merupakan pangan yang mengandung protein hewani. Pangan dari bahan 
jenis ini banyak juga diminati orang untuk menjadi pilihan konsumsi sehari- 
hari. Selain sehat, mudah didapat, dan pengolahannya pun relatif cepat. 
Banyak makanan khas Indonesia yang berbahan dasar ikan dan daging, 
rasanya yang enak karena penambahan rempah-rempah memiliki cita rasa 
yang khas. 


PENSAYAAN J 

^p 

Berikan contoh produk panganan dari bahan ikan dan daging dari setiap 
daerah. Gali lebih jauh tentang olahan pangan tersebut dari daerah setempat. 
Manfaatkan gambar dan contoh produk pangan yang ada dari daerah 
setempat. Ingatkan untuk selalu mensyukuri nikmat Tuhan atas keberagaman 
ini. 




REMEDIAL 


'm 


Tanyakan kepada peserta didik tentang olahan pangan dari bahan ikan dan 
daging yang terlihat pada objek. Peserta didik minimal harus menguasai 
produk panganan dari ikan dan daging yang ada pada gambar. Nama 



^ ... 


PENGOLAHAN BAHAN 
PANGAN IKAN DAN 
DAGING 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 

Gambar 4.1. Bahan olahan makanan Ikan dan daging. 


^ TUGAS PENGAMATAN 1 ^ 

Amatilah Gambar 4.1! Indonesia memiliki berbagai jenis bahan makanan 
tradisional maupun modern dari ikan dan daging. Apakah kamu tahu dari 
mana asal bahan olahan tersebut? Amatilah bentuk, tekstur, warna dan 
kandungan yang terdapat dalam bahan olahan pangan tersebut! Apa 
nama olahan makanan yang dapat dibuat dari Ikan dan daging tersebut? 
Apakah kamu pernah memakannya, membuatnya, atau mengetahuinya? 
Ungkapkan apa yang kamu ketahui. Sebagai warga Indonesia, tindakan 
apa yang akan kamu lakukan sebagai wujud apresiasi cinta pada tanah 
air? Sampaikan dalam pembelajaran! 


panganan apa, bahan dasarnya apa, 
tekniknya apa, dan estimasi daerah 
asai penghasii panganan tersebut. 



Prakarya 























INFORMASI UNTUK SURU 


Sampaikan kepada peserta didik jenis bahan ikan dan daging yang 
dimaksud dalam pembelajaran serta sampaikan juga tekstur dan kandungan 
biologi yang mampu merusak bahan tersebut sehingga cepat busuk. Peserta 
didik diminta mendengarkan informasi sebelum peserta didik mengerti dan 
memahami jenis pangan olahan dari bahan ikan dan daging tersebut. Kaitkan 
dengan bahan ikan dan daging yang banyak terdapat di daerah tempat tinggal 
peserta didik. Sebutkan pula olahan pangan apa yang biasanya dilakukan 
oleh masyarakat sekitar terhadap jenis bahan Ikan dan daging tersebut. 




PROSES PEMBELAJARAN 


'm 


Peserta didik mengamati gambar yang disajikan. Guru mencontohkan jenis 
olahan pangan dari bahan ikan dan daging yang ada. Guru boleh menambah 
contoh bahan Ikan dan daging yang telah disiapkan, baik asli maupun dalam 
bentuk gambar. 

Sampaikan pada peserta didik menegnai bentuk kelompok diskusi. Peserta 
didik mengamati dan mempelajari aneka contoh olahan pangan dari Ikan dan 
daging yang berasal dari negara-negara lain. 

Peserta didik diminta mengungkapkan pendapatnya mengenai hal tersebut. 
Kaitkan dengan olahan pangan yang ada di daerah setempat. 




'N 


Indonesia merupakan negara yang memiliki 
sumber daya alam yang banyak. Kekayaan alam 
Indonesia terdapat bukan hanya pada sektor 
kekayaan alam migas seperti minyak bumi dan 
bahan tambang, tetapi juga kekayaan alam 
non-migas, seperti sektor pertanian. Bidang 
pertanian meliputi; pertanian, perikanan dan 
peternakan. Sektor pertanian menjadi sumber 
pangan dalam memenuhi kebutuhan 4 sehat 5 
sempurna, yang menjadi sumber zat-zat yang 
diperlukan oleh tubuh berupa karbohidrat, 
protein, lemak, vitamin dan mineral. Bahan 
pangan yang memiliki kandungan karbohidrat, 
www.psychoiogymTnia" vitamin dan mineral sudah di pelajari pada 
com /2012 tingkat sebelumnya. Dalam bab ini, akan dibahas 

Gambar 4.2 kandungan protein hewani yang terdapat pada 
Bahan makanan sumber | 

protein. ^ ^ 



Sumber pangan hewani meliputi susu, telur, 
ikan dan daging serta produk-produk olahan yang 
bahan dasarnya berasal dari hewan memiliki 
kandungan gizi yang tinggi. Pengolahan bahan 
pangan hewani bertujuan untuk memperlambat 
kerusakan yang diakibatkan reaksi biokimiawi 
serta menghasilkan produk olahan yang secara 
sensorik (aroma, rasa dan tekstur) memiliki 
bentuk yang menarik dan bernilai gizi tinggi. 
Bahan pangan ikan dan daging yang masih 
mentah memiliki kandungan air yang tinggi 
sehingga dapat membuat ikan dan daging 
menjadi cepat rusak. Oleh karena itu, harus 
dilakukan pengolahan. Cara pengolahan ba¬ 
han ikan dan daging yang sering dilakukan 
berupa pengawetan dengan cara pembekuan, 
pengeringan, pengasapan dan curring. Jenis- 
jenis produk olahan ikan dan daging yang 
sering ditemukan di masyarakat berupa pindang 
ikan, pepes ikan, pepes ayam, ayam goreng, 
sop ayam/daging sapi atau kambing, sate (ikan, 
ayam dan daging sapi), dendeng, rendang dan 
sebagainya. 


V. 


Prakarya Keias IX 


L/ 











PROSES PEMBELAJARAN 




Peserta didik dijelaskan mengenai pengertian beberapa istilah yang berkaitan 
dengan pengolahan pangan dari bahan ikan dan daging. Selain itu peserta 
didik diperkenalkan jenis-jenis makanan negara lain yang berbahan dasar 
ikan dan daging. Guru dapat menggunakan model pembelajaran kerja 
sama dan snowball throwing. Setelah guru menyampaikan beberapa istilah 
dan pengertian, guru dapat membuat bola salju, yaitu kertas yang ditulis 
pertanyaan dan jawaban, lalu kertas dijadikan bola dan dilempar ke segala 
arah, siapa yang menangkap, harus membacanya, pertama yang dibaca 
adalah pertanyaan, sementara peserta didik lain yang memiliki jawaban 
pasangannya, diminta membacakan dengan lantang. Dengan demikian, 
peserta didik dapat belajar menyimak dengan baik. 

PENSAYAAN J 

^p 

Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang makanan yang berbahan ikan 
dan daging yang ada di daerah tempat tinggal peserta didik. Bagaimanakah 
cara pengolahan pangan sederhana yang sering dilakukan oleh masyarakat 
sekitar. Tuliskan jenis bahan ikan dan daging dan olahan pangan sederhananya 
dalam sebuah laporan kecil dan dapat dipresentasikan di dalam kelas. 


r 




Proses pengolahan bahan pangan harus dilakukan dengan baik 
agar nilai gizinya tidak berkurang/menurun. Penurunan zat gizi dapat 
terjadi pada proses pengolahan apabila: menggoreng terlalu kering, 
membakar sampai hangus, dan sebagainya. 

Keragaman jenis olahan Ikan dan daging yang ada di Indonesia 
menjadi daya tarik tersendiri sebagai wisata kuliner yang saat ini banyak 
diminati. Kamu sebagai warga Indonesia hendaknya mencari tahu, 
mempelajari, dan meresapi kekayaan kuliner produk olahan ikan dan 
daging sehingga dapat mengapresiasi kekayaan budaya kuliner khas 
Indonesia dan memperkenalkannya pada teman-temanmu. Kekayaan 
pangan olahan ikan dan daging secara tradisional merupakan anugerah 
Tuhan yang patut kita syukuri keberadaannya. 


Sushi adalah makanan Jepang yang 
terdiri dari nasi yang dibentuk bersama 
lauk berupa makanan laut, daging, sayuran 
mentah atau sudah dimasak. Nasi sushi 
mempunyai rasa asam yang lembut karena 
dibumbui campuran cuka, beras dan garam 
(Wikipedia.org) 



Sumber: Wikipedia.org 

Gambar 4.3. Sushi. 


Sajian Unik Unta Bakar Utuh Isi kambing 
bakar utuh, didalam kambing berisi ikan 
bakar, dan di dalam ikan berisi telur. Ini 
adalah sajian unik dari suku Bedouin di 
Arab. Menu ini biasa disajikan khusus di 
pesta pernikahan sheikh (imam atau orang 
penting dan keluarganya. Unta Bakar utuh 
ini cukup untuk 80 orang. (Dianthi Nida- 
detikFood) 



Sumber: Dianthi Nida-detik- 
Food 

Gambar 4.4. Unta bakar. 


Ayam goreng tepung crispy yang enak 
dan renyah banyak disukai oleh anak-anak, 
dibuat dari ayam pilihan yang dibungkus 
oleh tepung dan bumbu rempah-rempah. 
Ayam goreng tepung crispy sangat cocok 
disajikan dengan menambahkan kentang 
goreng. 



Sumber; Dokumen Kemdikbud 
Gambar 4.5. Ayam goreng.. 
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Prakarya 




























INFORMASI UNTUK SURU 


Letak wilayah Indonesia memengaruhi sumber daya alam yang dimiliki oleh 
negara kita, dimana hampir dua pertiga negara kita adalah perairan laut. Hal 
Ini menjadikan sumber daya alam Indonesia khususnya perikanan sangat 
bervariasi dan melimpah. Pada bagian ini dibahas tentang ikan, diperkenalkan 
Ikan berdasarkan habitat aslinya, jenis dan manfaat ikan untuk kehidupan 
manusia. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 



Peserta didik membentuk sebuah kelompok diskusi. Setiap kelompok mem¬ 
bahas mengenai berbagai jenis ikan air tawar yang ada di daerah setempat 
atau ikan air tawar yang mereka ketahui. 

Peserta didik diminta mengungkapkan perasaannya saat belajar berkelompok 
dan perasaannya dalam membahas permasalahan tersebut. 

Peserta didik diminta presentasi kelompok sebagal pertanggungjawaban. 


P 

PENILAIAN 



Siapkan catatan untuk penilaian akti¬ 
vitas diskusi dari setiap peserta didik. 
Penilaian sikap yang dapat diamati pada 
bagian ini adalah peduli lingkungan dan 
kerja sama. 



Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 

Gambar. 4.6 
Ikan. 


A. Ikan dan Daging Menjadi 
Makanan 

Negara Indonesia terdiri dari beragam suku 
bangsa, yang tiap suku memiiiki aneka variasi 
oiahan kuiiner. Ikan dan daging banyak digunakan 
sebagai bahan oiahan makanan khas suku/ 
daerah. 

Ikan dan hewan ternak penghasil daging 
banyak dibudidayakan di Indonesia, tetapi saat 
ini belum dapat memenuhi kebutuhan penduduk 
Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan masih 
banyak impor ikan dan daging dari luar negeri, 
seperti daging sapi saat ini masih di impor dari 
Australia dan beberapa jenis ikan yang belum 
dibudidayakan seperti ikan salmon banyak di 
impor dari Amerika. 

Ikan adalah anggota vertebrata poikiloter- 
mik (berdarah dingin) yang hidup di air dan ber¬ 
napas dengan menggunakan insang. Ikan dapat 
ditemukan di berbagai ekosistem, ada perairan 
tawar, payau dan laut. Beberapa spesies ikan su¬ 
dah dapat dibudidayakan sehingga masyarakat 
dapat dengan mudah mendapatkan ikan. 

Daging sebagai bahan olahan ialah, bagian 
lunak di tubuh hewan yang terbungkus kulit 
dan melekat pada tulang yang menjadi bahan 
olahan pangan. Sebagai sumber olahan pangan, 
berdasarkan warna dasar bahan pangan 
daging dapat dibedakan menjadi 2, yaitu daging 
berwarna putih dan daging berwarna merah. 
Daging berwarna putih biasanya lebih cenderung 
berasal dari unggas contohnya ayam, sedangkan 
yang berwarna merah berasal dari hewan berkaki 
empat seperti sapi, kerbau, kambing, dan babi. 

1. Jenis Ikan dan Daging 

Ikan dan daging banyak sekali jenisnya. Di sini 
hanya akan diuraikan jenis ikan dan daging yang 
umum dijumpai di Indonesia. 








PROSES PEMBELAJARAN 




Informasikan untuk mengetahui pengetahuan anak didik tentang ikan air 
tawar dapat digunakan model pembelajaran snowball throwing. Mintalah 
peserta didik untuk membuat pertanyaan dan jawaban. Masing-masing 
dipisahkan dan digunakan sebagai boia salju untuk dilemparkan kepada 
peserta didik yang lain. Peserta didik yang mendapatkan bola salju akan 
membacakan tulisannya: jika mendapat pertanyaan, peserta didik yang 
memperoleh bola salju yang berisi jawaban harus membacakan dengan 
suara kencang. Dengan demikian, peserta didik dapat belajar memahami 
sebuah pengetahuan secara bersama. 

PENSAYAAN J 

^p 

Peserta didik mencari informasi dari berbagai media tentang berbagai jenis 
ikan air tawar khas Indonesia. 




REMEDIAL 


s 


Guru memberikan gambar jenis ikan tawar untuk disebutkan jenis dan ciri-ciri 
oieh peserta didik. 



a. Ikan 

Ikan yang banyak hidup di Indonesia ber¬ 
dasarkan ekologinya terbagi menjadi 3, yaitu 
perairan tawar, perairan payau, dan perairan 
laut. Hewan pedaging yang umumnya banyak 
dibudidayakan adalah unggas dan hewan ber¬ 
kaki empat. 

1). Ikan perairan tawar 

Ikan perairan tawar adalah ikan yang meng¬ 
habiskan sebagian atau seluruh hidupnya 
di air tawar, seperti sungai dan danau. Da¬ 
lam banyak hal, lingkungan air tawar ber¬ 
beda dengan lingkungan perairan laut, dan 
yang paling membedakan adalah tingkat sa¬ 
linitasnya. Jenis-jenis ikan air tawar sebagai 
bahan pangan adalah ikan lele, mas, gu¬ 
rame, dan sebagainya. Kandungan gizi ikan 
air tawar hampir menyerupai dengan ikan air 
laut. 


a) . Ikan Lele 

Ikan lele adalah jenis ikan yang hidup 
di air tawar. Lele mudah dikenali 
karena tubuhnya yang berwarna abu- 
abu sampai kehitaman, kulitnya licin, 
agak pipih memanjang, serta memiliki 
“kumis” yang panjang yang mencuat 
dari sekitar bagian mulutnya. Contoh 
hasil pengolahan ikan lele berupa: 
pecel lele (salah satu hidangan khas 
Lamongan), abon lele, keripik kulit 
lele, lele asap. 

b) . Ikan Mas 

Ikan mas adalah ikan air tawar yang 
bernilai ekonomis tinggi dan sudah 
tersebar luas di Indonesia. Bentuk 
tubuh agak memanjang dan memipih 
tegak. Mulut terletak di ujung tengah 
dan dapat disembulkan. Bagian 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar. 4.7. Ikan Lele. 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar. 4.8. Ikan Mas. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Sumber daya alam Indonesia kaya akan jenis ikan termasuk jenis ikan air 
payau. Perairan payau ialah perairan antara daratan dan lautan, memiliki 
air yang hambar dan agak sedikit keruh. Pada perairan tersebut, banyak 
ditemukan jenis ikan yang dapat dibudidayakan pada wadah budi daya yang 
disebut tambak. Hasii budi dayanya pun memiliki niiai ekspor yang tinggi 
dan dapat diolah dalam produk yang bervariasi. Apakah daerahmu termasuk 
daerah perairan payau? Ingatkan untuk selalu mensyukuri nikmat Tuhan atas 
keberagaman ini. 




PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Peserta didik mengamati gambar yang disajikan pada buku. Peserta didik 
dikenalkan dengan jenis-jenis ikan air tawar dan payau mulai dari bentuk, 
warna, dan jenis pengoiahan ikan tersebut di wilayahmu. Bentuk kelompok 
diskusi. 

1. Peserta didik mengindentifikasi jenis ikan air tawar yang mereka 
ketahui atau berdasarkan gambar. 

2. Peserta didik diminta mengungkapkaan perasaannya saat belajar 
kelompok dan perasaan mengamati produk budi daya. 

3. Metode yang digunakan adalah belajar kelompok. 




'N 


anterior mulut terdapat dua pasang sungut 
berukuran pendek. Secara umum, hampir 
seluruh tubuh ikan mas ditutupi sisik dan 
hanya sebagian kecil saja yang tubuhnya 
tidak ditutupi sisik. Warna tubuhnya abu- 
abu mengkilap. Ikan mas dapat dibuat 
aneka masakan seperti: pepes ikan mas dan 
pesmol ikan mas. 

c). Ikan bawal 

Ikan bawal adalah ikan berbadan pipih dan 
berenang secara bergerombol. Bawal sering 
juga ditemukan beriringan di dasar perairan. 
Dari arah samping tubuh, bawal tampak 
membulat (oval). Bagian tubuh ikan bawal 
berwarna kuning kemerahan. Contoh hasil 
pengolahan ikan bawal berupa: bawal asam 
manis dan ikan bawal bakar. Adakah khas 
masakan di daerahmu yang di buat dari ikan 
bawal? 

2). Ikan perairan payau 

Ikan periran payau adalah ikan yang hidupnya 
di perairan payau, dimana perairan payau 
merupakan pencampuran antara perairan 
tawar dan perairan laut seperti muara. Kadar 
garam dalam perairan tersebut berkisar 5-29 
ppm. Jenis-jenis ikan air payau yang sering 
dikonsumsi sebagai bahan pangan seperti: 

a). Ikan Bandeng 

Ikan bandeng merupakan ikan yang habitat 
aslinya di laut, tetapi saat ini ikan bandeng 
sudah banyak dibudidayakan di perairan 
payau. Ikan bandeng memiliki tubuh 
memanjang agak gepeng, warna hitam 
kehijauan dan keperakan dibagian sisi. 
Saat ini, hasil olahan yang terkenal dari ikan 
Sumber: Dokumen Kemcjikbud bandeng adalah bandeng presto, yaitu ikan 
Gambar. 4.10 Ikan Bandeng, bandeng yang dimasak dengan cara dikukus 
atau direbus dengan tekanan tinggi sehingga 
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Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar. 4.9 Ikan bawal. 
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Buku Guru Kelas IX SMP/ MTs 










INFORMASI UNTUK SURU 


Ikan air laut yang ada pada perairan Indonesia berjumiah cukup banyak 
ukurannya: dari yang kedi sampai ukuran terbesar. Ikan laut banyak diolah 
oleh masyarakat dalam bentuk makanan jadi dan setengah jadi. Rasa gurih 
yang khas memiiiki cita rasa tersendiri bahkan banyak sekali restoran yang 
menyajikan makanan ikan iaut. Pengoiahan ikan laut yang paling sederhana 
biasanya dijadikan ikan bakar. 




PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Sebeium memuiai pembeiajaran, guru membuka dengan memotivasi peser¬ 
ta didik dengan memberikan pertanyaan kritis untuk menggaii pengetahuan 
yang dimiiiki dan rasa ingin tahunya, misalnya: 

1. Disajikan gambar sebagai contoh olahan ikan iaut. 

2. Pernahkah kamu mengoiah pangan dari ikan iaut? Seperti apa nama, 
bentuknya, dan rasanya? 




PENILAIAN 


s 


Siapkan catatan untuk penilaian presentasi kelompok. Aspek yang dinilai se¬ 
bagai berikut: 




durinya menjadi iunak. Bandeng presto ini 
sering menjadi oleh-oieh khas Kota Semarang. 

b). Ikan kakap 

ikan kakap ada yang berwarna putih dan ada 
yang berwarna merah, ikan kakap putih adaiah 
ikan yang mempunyai toieransi yang cukup 
besar terhadap kadar garam. Ikan kakap 
memiiiki warna merah cemerlang, 
mulut lebar, sedikit serong dengan 
geligi halus, bagian atas penutup 
insang terdapat lubang kuping 
bergerigi. Ikan kakap ini merupakan 
ikan yang banyak digunakan dalam 
pembuatan olah ikan frozen food 
seperti otak-otak, siomay, kaki naga, 
dan nugget. 

3). Ikan perairan laut 

Ikan perairan laut adalah ikan yang hidup 
di laut dengan salinitas di atas 30 ppm. Ikan 
laut sangatlah banyak jenis dan ukurannya, 
dari mulai ukuran terkecil sampai ukuran yang 
besar. Kandungan gizi ikan laut pun sangatlah 
lengkap dan baik untuk kesehatan. Jenis-jenis 
ikan laut yang sering dikonsumsi adalah seperti 
berikut. 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar. 4.11 Ikan Kakap Putih. 


a). Ikan Tuna 

Ikan tuna adalah ikan perenang (pernah 
diukur mencapai 77 km/jam), ukuran tubuhnya 
kisaran antara 100-225 cm. Tubuh ikan tuna 
tertutup oleh sisik-sisik kecil, benwarna biru 
tua dan agak gelap pada bagian atas 
tubuhnya, sebagian besar memiliki 
sirip tambahan yang ben/varna kuning 
cerah dengan pinggiran berwarna 
gelap. Hasil olahan ikan tuna berupa 
fillet ikan, steak tuna, pengalengan 
ikan tuna dan sebagainya. 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar. 4.12 Ikan Tuna. 


Penilaian sikap yang dapat diamati 
pada bagian ini adalah kerja 
sama. 

Penilaian pengetahuan yang dapat 
diamati pada bagian Ini adalah isi 
presentasi (materi) dan lembar 
kerja. 

Penilaian keterampilan yang 
dapat diamati adalah kemampuan 
presentasi (suara dan kejelasan) 
dan cara penyajian (sistematika). 
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PENGAYAAN 




Berikan contoh jenis dan manfaat ikan air tawar, ikan air payau dan laut. 
Gali lebih jauh tentang oiahan pangan dari ketiga jenis bahan ini di daerah 
setempat. Sampaikan dalam pembelajaran. 




PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Peserta didik mengamati tabel yang disajikan pada buku peserta didik. 

Peserta didik berdiskusi menentukan kandungan gizi jenis ikan air tawar, 
ikan air payau dan ikan iaut yang sering ditemukan di wiiayahnya. Bentuk 
kelompok diskusi. 

1. Peserta didik mengindentifikasi jenis ikan yang mereka ketahui atau 
berdasarkan gambar. 

2. Peserta didik diminta mengungkapkan perasaannya saat belajar 
kelompok dan perasaan saat mengamati produk budi daya. 

3. Peserta didik menentukan produk olahan apa saja yang berbahan baku 
ikan tersebut. 




Sumber: Dokumen Kemdikbud 


Gambar. 4.13 Ikan Tenggiri. 


b) . Ikan Tenggiri 

Ikan tenggiri memiliki tubuh memanjang dan 
pipih, bersisik kecil dan tipis dengan warna 
tubuh belang-belang biru gelap. Ikan tenggiri 
bermulut besar dengan taring yang tajam, 
hidup bergerombol dengan tidak jauh dari 
pantai. Ukuran ikan tenggiri bisa mencapai 
1 - 2,2 meter. Hasil olahan dari ikan tenggiri 
berupa siomay, kerupuk, bakso, pempek 
dan sebagainya. 

c) . Ikan kembung 



Sumber; Dokumen Kem¬ 
dikbud 

Gambar. 4.14 Ikan Kembung. 


Ikan kembung termasuk ikan kecil yang 
memiliki nilai ekonomis cukup baik. Ikan 
kembung memiliki warna biru kehijauan di 
bagian atas dan bagian bawah berwarna 
putih kekuningan. Dua baris totol-totol hitam 
pada punggung, satu totol hitam dekat sirip 
dada. Bagian warna gelap memanjang di 
atas garis rusuk, dua ban warna keemasan di 
bawah garis rusuk. Sirip punggung abu-abu 
kekuningan. Sirip ekor dan dada kekuningan. 
Sirip-sirip lain bening kekuningan. Ikan ini 
memiliki panjang maksimum 35 cm dengan 
panjang rata-rata 20-25 cm. Biasa ikan 
kembung diolah dengan cara di goreng, 
bumbu balado, bumbu kuning dan bisa juga 
diolah menjadi ikan kembung tanpa duri. 


Kandungan gizi beberapa jenis ikan konsumsi 
dapat dilihat pada tabel berikut. 


Tabel 4.1 Kandungan Gizi Ikan 


Jenis Ikan 

I Kandungan Gizi per 100 gram 

Kalori 

Protein 

(gr) 

Lemak 

(90 

Kolesterol 

(mg) 

Zat Besi 

(mg) 

Ikan Lele 

84 

14,8 

2,3 

58 

0,3 

Ikan Mas 

130 

18,3 

5,8 

67 

1,3 

Ikan Bawal 

84 

18,2 

0,7 

44 

0,4 

Ikan Bandeng 

84 

14,8 

2,3 

58 

0,3 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Hewan yang memiliki daging berwarna putih adalah unggas. Daging yang 
memiliki warna putih mempunyai kadar protein dan air yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan kadar protein dan air daging merah. Namun, daging 
merah memiliki kadar lemak jenuh dan kolesterol lebih tinggi dibanding daging 
putih (Usmiati, 2010). Daging putih bila ditinjau dari segi nutrisi yang dimiliki, 
memiliki kadar nutrisi yang sedikit lebih tinggi dari pada daging merah. Selain 
kandungan proteinnya, asam amino dari daging putih juga lebih tingggi dari 
pada daging merah sehingga daging putih lebih cepat busuk dibanding 
daging merah, terutama proses pembusukan yang disebabkan oleh mikroba. 


Jenis unggas yang sering digunakan sebagai protein adalah ayam. Ayam 
memiliki beberapa varietas di antaranya ayam kampung dan ayam negeri/ 
broiler. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 

k. 


Peserta didik berkelompok berdiskusi untuk membedakan jenis ayam 
kampung dan broiler. Sampaikan pada peserta didik: 


1 . 

2 . 




Bentuk kelompok. 

Kelompokkan ciri-ciri ayam kampung dan broiler berdasarkan morfologi, 
tekstur daging, ukuran tubuh, dan sebagainya. 

3. Berperan aktif saat kegiatan ini. 

^ Semua anggota kelompok terlibat. 


Kandungan Gizi per 100 gram 


Jenis Ikan 

Kalori 

Protein 

(gr) 

Lemak 

(gr) 

Kolestrol 

(mg) 

Zat Besi 
(mg) 

Ikan Kakap 

111 

24 

1 

46 

0,7 

Ikan Tenggiri 

112 

21,4 

2,3 

33 

0,9 

Ikan Tuna 

111 

24 

1 

46 

0,7 

Ikan Kembung 

112 

21,4 

2,3 

33 

0,9 


Sumber; Hardiansyah dan Dodik Briawan, 1994. 


b. Daging 

Daging yang berasal dari unggas dan hewan berka¬ 
ki empat dapat ditemukan di setiap bagian tubuhnya. 
Daging tersebut dapat diolah dan dikonsumsi oleh 
manusia sebagai makanan yang mengandung protein 
hewani. Dibawah ini akan dijelaskan beberapa jenis 
daging yang banyak di konsumsi oleh masyarakat. 

1). Daging Ayam 


y' = f" 


Daging ayam merupakan sumber 
protein berkualitas tinggi dan memiliki 
kandungan lemak jenuh yang lebih 
rendah dibandingkan daging hewan 
berkaki empat. Ayam juga kaya 
kandungan vitamin (vitamin A dan 
berbagai vitamin B) serta beragam 
mineral (tembaga, zat besi, kalsium, 
fosfor, kalium dan zinc). 

Berdasarkan jenis ayam yang dibudi 
dayakan, ayam dibedakan menjadi 2, yaitu ayam 
kampung dan ayam broiler/ayam negeri. Perbe¬ 
daan ayam kampung dan broiler adalah sebagai 
berikut. 




Sumber: Dokumen Kem- 
dikbud 

Gambar. 4.15 Daging Ayam. 


a). Ayam Kampung 

Ayam kampung adalah sebutan di Indonesia 
untuk ayam peliharaan. Ayam ini merupakan 
jenis yang biasa dipelihara oleh penduduk/orang 
yang tinggal di kampung. Biasa dipelihara oleh 
penduduk dengan cara diliarkan yaitu dibiarkan 
lepas bebas berkeliaran mencari makan di 


4. Tuliskan hasil kerja kelompoknya. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Peserta didik ditugaskan untuk membaca tentang pengertian daging agar 
mereka mengerti dan memahaminya. Setelah memahami istilah/pengertian, 
guru dapat menggunakan model pembelajaran kerja sama dan snowball 
throwing. Caranya guru membuat bola salju, yaitu setiap potongan kecil 
kertas ditulis satu pertanyaan, satu jawaban dari pertanyaan tersebut. Remas 
potongan kertas yang sudah ditulisi pertanyaan/jawaban, seperti membentuk 
bola. Buatlah pertanyaan dan jawaban yang berkaitan dengan pengetahuan 
olahan pangan dari bahan daging, baik itu olahan pangan nusantara maupun 
mancanegara. 

Adapun kegiatan pembelajarannya dengan melempar bola-bola kertas ke 
segala arah. Peserta didik harus menangkap bola kertas, lalu diminta untuk 
membuka dan membacanya. Peserta didik yang mendapat potongan 
kertas bertuliskan perta-nyaan, harus membacanya terlebih dahulu, lalu 
ditanggapi oleh peserta didik yang mendapat potongan kertas jawaban. Di¬ 
harapkan peserta didik perhatian penuh pada pembelajaran sehingga mem¬ 
baca jawaban yang benar. Dengan demikian peserta didik dapat belajar me¬ 
nyimak dengan baik. 


( 

kebun-kebun sekitar rumah. Ayam kampung 
disukai orang karena dagingnya yang kenyai 
dan tidak beriemak sebagaimana ayam 
broiier. Berbagai masakan indonesia banyak 
yang tetap menggunakan ayam kampung 
karena dagingnya tahan pengolahan (tidak 
mudah hancur saat dioiah). Keunggulan 
ayam kampung memiliki kandungan 
nutrisi yang iebih tinggi, yaitu memiiiki 19 
jenis protein dan asam amino yang tinggi. 

Sumber: Dokumen Kemdikbud Kadar lemaknya relatif lebih rendah jika 

Gambar 4.16 Ayam Kampung. dibandingkan dengan daging ayam bioiler. 

Seiain diambil dagingnya, ayam kampung 
juga menghasilkan telur. Kandungan protein 
telur ayam kampung cukup tinggi. Kegiatan 
memelihara ayam kampung ini sebagai budi 
daya dan sumber pangan ataupun karena 
hobi untuk hiasan, contohnya memelihara 
ayam kate atau ayam cemani. 

Tahukah kamu jenis ayam kampung yang 
ada di daerahmu? Apakah dipelihara untuk 
sumber pangan atau sebagai hobi? Coba 
cari tahu! 


1 



Sumber; Dokumen Kemdikbud 
Gambar 4. 17 Ayam broiler. 


b). Ayam Broiler 

Jenis ayam ini dipelihara dengan cara 
diternakan, dipelihara di dalam kandang 
yang berukuran besar. Ayam ini merupakan 
ayam unggulan karena hasil persilangan dari 
ras-ras ayam yang memiliki produktivitas 
tinggi. Hanya dalam waktu 5-6 minggu, ayam 
ini sudah bisa dipanen. Tahukah kamu jenis- 
jenis ayam ini? Coba cari tahu jenis yang 
ada/populer di daerahmu! 

Daging ayam kampung memiliki cita rasa 
yang berbeda dengan daging ayam broiler. 
Rasa daging ayam kampung lebih gurih 
dibandingkan dengan rasa ayam broiler. 
Selain rasa yang berbeda kandungan lemak 
pada ayam broiler lebih tinggi dari ayam 
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INFORMASI UNTUK SURU 



Bagian-bagian tubuh sapi dan penggunaannya: 

1. Daging sapi paha depan {chuck) banyak digunakan untuk membuat 
bakso. 

2. Daging iga sapi (r/b) digunakan sebagai bahan dasar makanan khas 
Makassar, sup konro. 

3. Has dalam {tenderloin) digunakan untuk membuat steak. 

4. Has luar (sirloin) digunakan untuk membuat steak. 

5. Tanjung (rump) biasanya daging ini disajikan dengan dipanggang. 

6. Lamosir (lamusir) termasuk daging yang lunak karena di dalamnya ter¬ 
dapat butir-butir lemak. Biasanya daging ini digunakan untuk makanan 
khas Batam, sup lamosir. 

7. T-Bone adalah bagian daging sapi yang biasa dibuat sebagai steak. 

8. Lidah sapi adalah bagian daging sapi yang berasal dari lidah sapi yang 
biasa digunakan sebagai bahan dasar makanan untuk sate padang. 

9. Ekor sapi disajikan sebagai hidangan sup buntut. 

10. Sandung lamur (bahasa Inggris: brisket) bagian daging sapi ini agak 
berlemak dan digunakan untuk masakan khas Padang seperti asam 
padeh. 

11. Sengkel, dalam (bahasa Belanda: schenkel), bahasa Inggris: Shank/ 
Shin) digunakan sebagai bahan dasar sup, soto, dan bakso urat. 

12. Hati sapi digunakan sebagai hidangan sambal goreng dan rempela ati 
goreng. 


-N 

kampung. Kandungan lemak pada ayam 
banyak terdapat di bagian bawah kulitnya 
terutama pada bagian sayap. Agar ayam 
broiler berkurang kadar lemaknya, ketika 
mengolah, dapat dibuang kulitnya sebelum 
dimasak atau tidak memakan bagian kulitnya. 

2) . Daging Sapi 

Daging sapi adalah daging yang paling 
banyak diminati oleh masyarakat Indonesia. 

Selain rasanya lezat, daging sapi ini dapat 
diolah menjadi aneka masakan. Daging sapi 
berwarna merah. Bagian tubuh hewan ternak 
sapi yang memiliki daging terbanyak adalah 
bagian paha depan dan paha belakang. 

Bagian kepala, leher, tungkai, dan ekor 
termasuk bagian moncong (hidung/cingur) 
dan lidah juga diambil dagingnya, tetapi 
tidak sebanyak bagian paha. Bagian jeroan 
(isi perut) tidak dianggap sebagai daging. 

Selain direbus, digoreng, atau dibakar, 
daging sapi dapat diolah menjadi aneka 

ragam olahan seperti, rendang, semur, sumber Dokumen Kemdikbud 

bakso, abon, dendeng, sosis dan salami. Gambar4.18 Daging Sapi. 

serta kornet. Daging sapi dimakan di hampir 
seluruh bagian dunia. Tahukah kamu jenis- 
jenis hewan sapi yang ada di Indonesia? 

3) . Daging Kerbau 

Daging kerbau ciri khas berwarna merah 
agak gelap, memiliki tekstur serat yang leb¬ 
ih kasar dibandingkan dengan daging sapi. 

Kandungan lemak daging kerbau relatif 
rendah daripada daging sapi. Daging kerbau 
dikonsumsi oleh sebagian besar penduduk 
di Asia Selatan dan Asia Tenggara, tempat 
asal hewan ini. Pengolahan daging kerbau 
biasanya sama dengan pengolahan daging 
sapi. 


13. Jeroan sapi adalah bagian dalam 
tubuh sapi yang terdiri dari usus, 
limpa, dan babat dapat disajikan 
dengan bahan bagian tubuh ini 
adalah coto makassar. 

14. Kaki sapi digunakan sebagai bahan 
dasar makanan terutama di Asia. 
Di Indonesia, biasanya daging ini 
digunakan untuk membuat sop kaki 
sapi dan bagian dari mie kocok 
bandung. 

15. Kulit sapi ialah bagian paling luar 
daging sapi. Kulit sapi biasanya 
dikeringkan dan digoreng menjadi 
rambak. 

16. Tetelan adalah bagian daging yang 
digunakan untuk sup atau rawon. 
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17. Kikil sapi adalah tulang rawan yang diambil dari bagian kaki sapi. Kikil 
biasanya ditemui dalam hidangan mie kikil, sup kikil. 

18. Kelapa (bahasa Inggris: knuckle) adalah bagian daging sapi yang 
berasal dari paha belakang bagian atas yang berada di antara penutup 
dan gandik. Biasanya hidangan yang menggunakan daging ini adalah 
panggangan dan casserole. 


P 

INFORMASI UNTUK GURU 



Kondisi alam negeri kita yang sangat mendukung pada sektor pertanian 
khususnya peternakan merupakan penyuplai bahan protein hewani bagi 
masyarakat Indonesia. Banyak jenis daging hewan yang sering dikonsumsi 
masyarakat. Setiap jenis daging memiliki karakteristik sendiri, tidak hanya 
dari bentuk dan rasa, tetapi dari manfaat dan kandungan yang terdapat 
pada daging tersebut. Ingatkan untuk selalu mensyukuri nikmat Tuhan atas 
keberagaman ini. 

Jika didasarkan pada penelitian ahli gizi, ditemukan fakta bahwa daging 
kambing mengandung 154 kalori, 3,6 miligram lemak jenuh, dan 9,2 miligram 
lemak. Kandungan tersebut cocok untuk penderita anemia karena dapat 
meningkatkan produksi sel darah. 

Daging unta mengandung berbagai gizi serta lemak yang baik untuk 
kesehatan tubuh. Daging unta juga tidak mengandung kolesterol. 
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Gambar 4.19 Daging Kerbau. 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 4.20 Daging. 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 4.21 Daging babi. 


4) . Daging Kambing 

Daging kambing merupakan sumber gizi 
yang penting bagi negara berkembang 
yang biasanya terletak di daerah iklim 
tropis. Daging kambing lebih empuk 
daripada daging sapi dan kerbau. Serat 
dagingnya lebih halus dan mempunyai 
rasa dan aroma khas yang digemari 
beberapa bangsa di negara berkembang. 
Hasil pengolahan daging kambing seperti 
sate, sop, gulai. 

5) . Daging Babi 

Daging babi memiliki warna yang lebih 
pucat daripada daging sapi, lebih 
mendekati warna daging ayam (lihat 
gambar 4.1). Tekstur lemak daging babi 
elastis sehingga mudah diregangkan. 
Daging babi memiliki serat yang terlihat 
samar dan sangat renggang. Olahan 
daging babi berupa bakso, sosis, sate, 
babi rica-rica, dan babi panggang. 

Kandungan nutrisi pada daging dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2 Kandungan Gizi Daging 





Jenis daging 



Ayam 

Sapi 

Kerbau 

Kambing 

Babi 

Protein, % 

18,2 

18,8 

18,7 

16,6 

11,9 

Lemak, % 

25 

14 

0,5 

9,2 

45 

Kalsium, mg/100 gr 

14 

11 

7 

11 

7 

Fosfor, mg/100 gr 

200 

170 

151 

124 

117 

Besi, mg/100 gr 

1,5 

2,8 

2 

1 

1,8 
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Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang jenis daging merah berdasarkan 
bacaan, informasi televisi, internet maupun hasil penelitian. Deskripsikan 
karakteristik, kandungan, dan manfaatnya untuk setiap jenis tersebut. Buatlah 
laporannya dengan menarik dan presentasikan (minimal 5 jenis). 
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Manfaat protein untuk tubuh sebagai berikut: 

1. Sebagai enzim. Protein memiliki peranan yang besar untuk mempercepat 
reaksi biologis. 

2. Sebagai alat pengangkut dan penyimpan. Protein yang terkandung 
dalam hemoglobin dapat mengangkut oksigen dalam eritrosit. Protein 
yang terkandung dalam mioglobin dapat mengangkut oksigen dalam otot. 

3. Untuk penunjang mekanis. Salah satu protein yang berbentuk serabut 
yang disebut kolagen memiliki fungsi untuk menjaga kekuatan dan daya 
tahan tulang dan kulit. 

4. Sebagal pertahanan tubuh dan imunisasi pertahanan tubuh. Protein ini 
biasa digunakan dalam bentuk antibodi. 

5. Sebaga media perambatan impuls syaraf. 

6. Sebagai pengendalian pertumbuhan. Jika kekurangan protein, dapat 
menyebabkan terganggunya pertumbuhan pada anak-anak. 

7. Membentuk jaringan pada tubuh 
dengan kandungan asam amino¬ 
nya. 

8. Mencegah penyakit Kwashiorkor 
dan marasmus. Kedua penyakit 
ini diakibatkan oleh kekurangan 
protein. 

9. Asupan protein yang cukup juga 
dapat membantu dalam proses 

hingga mengatur kerja hormon dan 
enzim dalam tubuh. 


penyembuhan luka, regenerasi sel 



Jenis daging 

Komposisi 

Ayam 

Sapi 

Kerbau Kambing Babi 

VitA, SI 

810 

30 

- 


VitB1, mg/100 gr 0,08 

Sumber; Hardiansyah dan Dodik Briawan, 1994. 


0,08 


0,02 


0,09 


0,58 


2. Manfaat Ikan dan Daging 

Ikan dan daging adalah sumber penghasil 
protein hewani. Protein adalah zat yang penting 
bagi tubuh. Fungsi protein antara lain: 

(1) Sebagai zat pembangun. 

(2) Cadangan makanan dan sumber energi. 

(3) Sintesis antibodi, hormon, dan enzim. 

(4) Pengatur keseimbangan kadar asam dan 
basa di dalam sel. 

(5) Pembentukan dan perbaikan sel serta 
jaringan terutama anak-anak yang berada 
pada masa pertumbuhan. 

Tubuh kita harus cukup protein. Kekurangan protein 

terutama bagi anak dalam masa pertumbuhan dapat 
menyebabkan proses pertumbuhannya terganggu. 
Selain itu, kekurangan protein bisa menyebabkan 
penyakit kwasiorkor. Kekurangan protein secara terus- 
menerus dapat mengakibatkan marasmus (gizi buruk) 
dan bisa berakibat pada kematian. Berkembangnya 
sektor perikanan dan peternakan di tanah air Indonesia 
tercinta patut kita syukuri keberadaanya kepada Tuhan, 
a. Manfaat Ikan 

Kandungan gizi ikan kaya akan manfaat bagi 
tubuh karena merupakan sumber protein bagi tubuh. 
Kandungan gizi yang terdapat pada ikan segar dan 
manfaatnya antara lain: 

1. Omega 3, untuk proses perkemba¬ 
ngan otak pada janin dan penting untuk 
perkembangan fungsi syaraf dan penglihatan 
bayi. 

2. Mengandung serat protein yang pendek seh¬ 
ingga mudah dicerna. 



Sumber: 

http://caramerawatram- 

but.biz 

Gambar 4.22 
Penderita rontok akibat 
kekurangan protein. 
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Peserta didik mencari informasi dari berbagai media tentang berbagai manfaat 
makanan yang berasal dari ikan atau daging seiain yang teiah dibahas dalam 
buku peserta didik. 


REMEDIAL 



Guru meminta peserta didik menyebutkan 3 manfaat dari ikan dan daging 
bagi tubuh kita. 
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3. Kaya akan asam amino seperti taurin untuk mer¬ 
angsang pertumbuhan sei otak baiita. 

4. Vitamin A daiam minyak hati ikan untuk mencegah 
kebutaan pada anak. 

5. Vitamin D daiam daging dan minyak hati ikan un¬ 
tuk pertumbuhan dan kekuatan tuiang. 

6. Vitamin B6 untuk membantu metaboiisme asam 
amino dan iemak serta mencegah anemia dan 
kerusakan syaraf. 

7. Vitamin B12 untuk pembentukan sei darah merah, 
membantu metaboiisme iemak, dan meiindun- 

gi jantung juga kerusakan syaraf. 

8. Zat besi yang mudah diserap oieh tubuh. 

9. Yodium untuk mencegah terjadinya 
penyakit gondok dan hambatan pertumbuhan 
anak. 

10. Seienium untuk membantu metaboiisme tubuh 
dan sebagian antioksidan yang meiindungi tubuh 
dari radikai bebas. 

11. Seng yang membantu kerja enzim dan hormon. 

12. Fiuoryang berperan daiam meguatkan dan 
menyehatkan gigi anak 

b. Manfaat Daging 

Kandungan gizi yang terdapat pada daging segar dan 
manfaatnya antara iain seperti berikut. 

1. Kaya vitamin B dan minerai, sehingga sangat 
diperiukan untuk kesehatan sistem syaraf dan 
pertumbuhan. 

2. Kandungan 9 asam amino esensiai yang terdapat 
di daiamnya berperan untuk perkembangan dan 
memperbaiki seiuruh sei tubuh kita yang rusak atau 
aus. 

3. Zat besi haeme (zat besi haeme) yang terkandung 
di daiamnya iebih mudah dicerna dibandingkan 
dengan zat besi yang terdapat daiam protein nabati. 
Zat ini menghindarkan tubuh dari penyakit anemia. 

4. Daging kaya vitamin B dan D. Anggota keiuarga 
vitamin B yang banyak terdapat di daiam daging 
adaiah B2 (riboflavin), B3 (niasin), B6 (piridoksin), 
dan B12 (kobaiamin). 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Model pembelajaran kelompok digunakan pada kegiatan observasi dan 
wawancara. 

1. Kegiatan dilakukan melalui observasi dan wawancara. 

2. Observasi dapat dilakukan dengan mendatangkan petani atau kunjungan 
ke areal perikanan. 

3. Jika masih kesulitan, dapat dilakukan dengan melihat video kegiatan budi 
daya ikan hias. 

4. Mintalah peserta didik menyiapkan daftar pertanyaan. 


P 

PENILAIAN 



Penilaian yang diamati dari kegiatan observasi dan wawancara adalah 
sebagai berikut: 

1. Sikap, yaitu keaktifan saat wawancara, sopan, kerja sama, dan toleransi. 

2. Pengetahuan, yaitu kerincian, ketepatan pengetahuan, pilihan kata, dan 
kreativitas bentuk laporan. 

3. Keterampilan, yaitu kemampuan bertanya dan menggali Informasi. 


PENGAYAAN 








5. Terkandung juga seng (Ze) dan selenium yang merupakan 
sumber nutrisi penting bagi sistem imunitas tubuh. Bahkan, 
tubuh kita dapat menyerap seng yang berasal dari daging jauh 
lebih baik daripada seng yang berasal dari tumbuh-tumbuhan. 

6. Daging juga merupakan bahan makanan yang kaya akan 
Omega 3. Senyawa ini penting untuk membantu fungsi jantung, 
hati, dan sistem saraf pusat. 


TUGAS KELOMPOK 1 


1. Pergilah ke pasar/peternakan atau studi pustaka maupun internet. 

2. Identifikasi ciri fisik seperti bentuk, warna, dan rasa dari berbagai 
jenis ikan dan daging. 

3. Wawancarailah orang tua/tokoh masyarakat atau budayawan. Cari 
tahu hubungan bahan olahan ikan dan daging dengan budaya di 
daerah setempat. 

4. Ungkapkan kesan yang kamu dapatkan dalam hubungannya dengan 
karunia Tuhan dan sebagai makhluk sosial. (Lihat LK-1) 




[ LEMBAR KERJA-1 (LK-1) 

_ 1 


Nama kelompok 
Nama anggota 
Kelas 


Mengidentifikasi Ciri Fisik ikan dan Daging yang ada di Lingkunganmu! 


Ungkapan perasaan: 




Peserta didik mencari informasi dari 
berbagai media tentang berbagai sum¬ 
ber bahan baku makanan yang berasal 
dari ikan atau daging dengan budaya 
setempat. 
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PROSES PEMBELAJARAN 



Pada proses pembelajaran kali ini, peserta didik berdiskusi. 

1. Peserta didik mencari informasi dari berbagai media tentang jenis-jenis 
pengolahan ikan dan daging. 

2. Peserta didik diminta mengungkapkan perasaannya saat belajar 
berkelompok dan perasaan saat mengamati produk budi daya. 

3. Metode yang digunakan adalah belajar kelompok. 


P 

INFORMASI UNTUK SURU 



Pengolahan makanan adalah kumpulan metode dan teknik yang digunakan 
untuk mengubah bahan mentah menjadi makanan atau mengubah makanan 
menjadi bentuk lain untuk konsumsi oleh manusia atau hewan di rumah atau 
oleh industri pengolahan makanan. Pengolahan makanan membutuhkan 
ladang bersih dan telah panen atau produk hewan yang disembelih dan 
penjual daging menggunakannya untuk memproduksi produk makanan 
menarik, dapat dipasarkan, dan tahan lama. Proses yang sama digunakan 
untuk membuat pakan hewan. 


CARI TAHU 

Tahukah kamu apa saja jenis-jenis ikan dan daging yang ada di 
negara iain dan apa manfaatnya? Coba cari tahu untuk memperiuas 
wawasan pengetahuanmu. 

1. Apa yang kamu rasakan seteiah mengetahui kandungan dan 
manfaat dari ikan dan daging? 

2. Bagaimana sebaiknya sikapmu pada Tuhan dan tanah airmu? 

3. Tahukah kamu apa kandungan gizi dan manfaat lain dari ikan 
dan daging? 

4. Coba cari tahu untuk memperluas wawasan pengetahuanmu! 




3. Metode Pengolahan 

Memasak adalah kegiatan menyiapkan/ 
mengolah bahan makanan menjadi hidangan 
yang siap untuk dikonsumsi dengan cara 
memanaskan bahan makanan agar bahan 
makanan tersebut aman untuk dikonsumsi. 
Memasak terdiri dari berbagai macam metode, 
teknik, peralatan dan kombinasi bumbu dan 
rempah agar dihasilkan citarasa yang lezat. 

Bahan pangan mentah atau belum diolah 
sebenarnya kaya akan nutrisi. Bahan pangan 
bisa berubah kandungan nutrisinya apabila 
dimasak atau diolah dengan cara yang salah 
seperti menggoreng ikan sampai kering dapat 
membuat protein yang terkandung dalam 
ikan menjadi rusak. Meski begitu, penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar makanan 
justru akan lebih bernutrisi setelah dimasak 
karena adanya penambahan bahan pangan 
lainnya seperti sayuran dan buah. 

Metode memasak bahan pangan ikan dan 
daging biasanya dengan metode merebus (boil- 
ing), mengukus (steaming), menggoreng (fried), 
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Dengan model pembelajaran kooperatif secara berkelompok, peserta didik 
ditugaskan untuk mencari infomasi tentang kelebihan dan kekurangan dari 
teknik pengolahan merebus, mengukus, dan menggoreng. Hal ini diperlukan 
agar pada saat peserta didik praktik membuat pengolahan pangan nantinya 
akan lebih perhatian terhadap produk pengolahan pangan yang dihasilkan¬ 
nya dari segi kandungan nutrisinya. 

Bersama kelompoknya, peserta didik diharapkan untuk mendiskusikan per¬ 
tanyaan berikut. 

1. Apa kelebihan dan kekurangan dari teknik merebus, mengukus, dan 
menggoreng? 

2. Bagaimana caranya jika menggunakan teknik merebus, mengukus dan 
menggoreng membuat kandungan nutrisi bahan pangan tidak terlalu 
berkurang? 

Ingatkan peserta didik untuk memperhatikan tata tertib dalam bekerja, baik Itu 
di kelas, di perpustakaan maupun dalam mencari Informasi secara langsung 
pada narasumber. Setelah tugas selesai, diharapkan dipresentasikan di 
muka kelas. 




PENILAIAN 




membakar (grilling), dan memanggang/ 
dioven. Kalian telah pelajar! 3 metode di 
kelas VIII, yaitu merebus, mengukus dan 
menggoreng. Untuk mengingat diuraikan 
kembali metode memasak sebagai beri¬ 
kut: 

a. Merebus (Boiling) 

Merebus adalah melunakkan atau 
mematangkan bahan makanan dalam 
cairan (air, kaldu, santan atau susu) 
dengan temperatur 100“C. Bahan 
makanan harusterendamdalamcairan. 
Fungsi cairan untuk mematangkan 
bahan makanan tersebut. 

Jika temperatur berkisar 85-96°C 
dan cairan yang digunakan untuk 
memasak ikut dihidangkan bersama 
makanan, teknik ini sebut poaching. 
Kematangan bahan makanan tidak 
boleh terlalu lunak agar kandungan 
vitaminnya tetap terjaga. Alat yang 
digunakan biasanya panci. 

b. Mengukus (Steaming) 

Mengukus adalah memasak bahan 
makanan dengan uap panas dari 
rebusan air yang ada di bawahnya 
dan bahan makanan/masakan tidak 
menyentuh air yang menghasilkan uap 
tersebut. Bahan makanan diletakkan 
dalam suatu tempat, lalu uap air 
disalurkan di sekeliling bahan makanan 
yang dikukus. Biasanya mengukus 
menggunakan alat seperti langseng/ 
dandang, panci, dan kukusan atau 
klakat. 




Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 4.23 Merebus. 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 4.24 Mengukus. 


1. Penilaian sikap: kerja sama dan tol¬ 
eransi. 

2. Penilaian pengetahuan: isi laporan 
dan isi presentasi. 

3. Penilaian keterampilan: kemam¬ 
puan presentasi dan cara penyajian 
(sistematika). 
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Menggoreng adalah cara memasak makanan dengan menggunakan minyak, 
atau lemak (margarin, shortening, mentega) sebagai medium penghantar 
panas. Lemak sama dengan minyak, dan hanya berbeda wujud karena 
perbedaan titik lebur. Tempe, tahu, makanan laut, daging ayam, dan kerupuk 
adalah beberapa jenis makanan yang dimatangkan antara lain dengan cara 
digoreng. 

Sewaktu menggoreng, makanan menjadi matang sekaligus gula yang 
dikandung makanan mengalami karamelisasi. Jika diteruskan, makanan 
akan mengalami karbonisasi (gosong). 


REMEDIAL 



Peserta didik mencari informasi mengenai jenis metode pengolahan yang 
sering dilakukan di sekitarnya dan sebutkan tahapan-tahapannya. 


1 

PENGAYAAN J 

^ p 


Peserta didik dapat diminta untuk menjelaskan cara pengolahan dari ikan 
dan daging secara sederhana, tetapi dengan penyajian yang sangat kreatif 
untuk menarik perhatian. Hasilnya dibawa ke sekolah. 
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Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 4.25 Menggoreng. 


Menggoreng (Frying) 

Menggoreng adalah metode mema¬ 
sak dengan cara memasukkan bah¬ 
an makanan ke dalam minyak panas. 
Menggoreng bisa dilakukan dengan 
medium minyak goreng banyak (deep 
frying) sehingga bahan makanan yang 
digoreng terendam dalam minyak, dan 
menggoreng dengan minyak goreng 
sedikit {pan frying/shallow frying), con¬ 
tohnya mengoreng dadar telur atau 
telur mata sapi, menumis bumbu dan 
rempah. 


Namun, ada juga menggoreng 
nonminyak (sangrai), yaitu memasak 
di wajan di mana bahan makanan 
langsung tersentuh wajan. Cara ini 
biasanya untuk menyangrai biji kopi. 
Ada juga yang menggunakan medi¬ 
um pasir untuk menyangrai, biasanya 
cara ini untuk menggoreng kerupuk 
melarat/kerupuk disel atau kacang 
tanah kulit. 


Tata cara menggoreng seperti berikut. 

1. Wajan dalam keadaan bersih dan 
kering. 

2. Panaskan wajan berisi minyak 
secukupnya. Setelah panas, ma¬ 
sukkan bahan pangan. 

3. Goreng hingga kematangan bah¬ 
an pangan yang diinginkan. 

4. Selesai menggoreng, dinginkan 
minyak lalu disaring, simpan da¬ 
lam wadah tertutup. 
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Memanggang berbeda dengan membakar. Biasanya proses membakar 
membutuhkan api yang besar, sedangkan memanggang merupakan 
teknik memasak secara perlahan dengan menggunakan arang kayu demi 
mendapatkan aroma kayu yang digunakan. Meski prosesnya lambat, 
bahan makanan dipastikan dapat matang dengan sendirinya. Memanggang 
makanan adalah salah satu cara sehat yang dapat dipilih. Berbagai makanan 
dapat kita panggang seperti ikan, udang, sayuran, dan buah-buahan. 




REMEDIAL 
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Peserta didik mencari informasi mengenai jenis metode pengolahan yang 
sering dilakukan di sekitarmu dan sebutkan tahapan-tahapannya. 

^ 1 

PENGAYAAN J 

^ p 

Peserta didik dapat diminta untuk menjelaskan cara pengolahan dari ikan 
dan daging secara sederhana, tetapi dengan penyajian yang sangat kreatif 
untuk menarik perhatian. Hasilnya dibawa ke sekolah. 
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d. 


Membakar {Grilling) 

Membakar adalah metode memasak 
bahan makanan dengan cara 
dibakar langsung di atas bara api, 
biasanya menggunakan arang yang 
dipanaskan hingga menjadi bara 
api. Teknik ini biasanya dilakukan 
di ruangan terbuka, dengan sumber 
panas yang datang dari bawah alat 
yang disebut grill. 
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Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 4.26 Membakar. 


Tata cara membakar seperti berikut. 

1. Siapkan alat untuk membakar. Isi alat 
pemanggang dengan bahan bakar 
arang kayu/batok kelapa. 

2. Bakar arang hingga diperoleh bara api. 

Jika menggunakan kompor gas yang 
terdapat grilling cukup dinyalakan 
langsung. 

3. Letakkan bahan pangan di atas grill 
sambil dikipas-kipas agar bara api tetap 
terjaga. Jika menggunakan kompor 
gas, dapat langsung dinyalakan tanpa 
harus dikipas-kipas hingga tingkat 
kematangan bahan pangan sesuai 
yang diinginkan. 

e. Memanggang (Baking) 

Memanggang adalah metode me¬ 
masak bahan makanan dengan meng' 
gunakan udara yang dipanaskan 
sehingga bahan yang dimasak men¬ 
dapatkan panas yang stabil dari segala 
arah. Alat yang sering digunakan untuk b. 

memanggang berupa: microwave dan sumben Dokumen Kemdikbud 
oven. Gambar 4.27 (a) Pemanggang 

modern, (b) Pemanggang 
tradisional. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Model pembelajaran kelompok digunakan pada kegiatan obsevasi dan 
wawancara. 

1. Kegiatan dilakukan melalui observasi dan wawancara. 

2. Observasi dapat dilakukan dengan mendatangkan petani atau kunjungan 
ke areal pengolahan yang berbahan baku hewani. 

3. Jika masih kesulitan, dapat dilakukan dengan menonton video kegiatan 
pengolahan Ikan atau daging. 

4. Mintalah peserta didik menyiapkan daftar pertanyaan. 




PENILAIAN 
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Penilaian yang diamati dari kegiatan observasi dan wawancara adalah 
sebagai berikut: 

1. Sikap, yaitu keaktif-an saat wawancara, sopan, kerja sama, dan toler¬ 
ansi. 

2. Pengetahuan, yaitu kerincian, ketepatan pengetahuan, pilih-an kata, dan 
kreativitas bentuk laporan. 

3. Keterampilan, yaitu kemampuan bertanya dan menggali Informasi. 


TUGAS KELOMPOK 2 


Observasi dan Wawancara 

Amatilah lingkunganmu! Wawancara dan amatilah pengolahan ikan dan 
atau daging yang ada di lingkungan sekitarmu. Tanyakan beberapa hal 
berikut: 

1. Apa bahan yang diperlukan? Bagaimana cara memilih bahan? 

2. Apa alat yang digunakan? 

3. Bagaimana proses pembuatannya? 

4. Apa bahan kemasan dan bagaimana penyajiannya? 

5. Catat keselamatan kerja dan hal khusus yang harus menjadi perhatian 
saat proses pembuatannya. 

Saat melakukan observasi dan wawancara, hendaknya kamu bersikap 
ramah, berbicara sopan, bekerjasama, dan toleransi dengan teman 
kelompokmu. 

(Lihat LK-2) 


LEMBAR KERJA 2 (LK-2) 


Nama kelompok 
Nama anggota 
Kelas 


Laporan Kelompok: Observasi dan Wawancara 
Pengolahan Ikan dan Daging dl Lingkungan Sekitar 


Bahan: 

Alat: 

Proses Pembuatan 
(Gambar dan tuliskan prosesn¬ 
ya) 

Kemasan dan Penyajian 
(Gambar dan tuliskan bahan dan 
caranya) 


Ungkapan perasaan: 
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Tips membuat makanan yang dipanggang: 

1. Rendam dahulu bahan makanan yang akan dilapanggang dalam cam¬ 
puran bumbu agar bumbunya meresap. 

2. Selama proses pemanggangan, makanan harus sering dioles dengan 
bumbu rendaman. 

3. Jika kipas manual terasa berat, gunakan kipas angin untuk mengipasi api 
cukup dengan volume sedang. 

4. Sediakan saus atau sambal untuk menemani makanan yang dipanggang. 

5. Agar makanan tak menempel di dasar pemanggang, campur bumbu 
dengan margarin atau minyak. Untuk ikan fillet dapat ditaburkan sedikit 
tepung di permukaan ikan. 

6. Jika tidak ada alumunium foil untuk alas memanggang, gunakan daun 
pisang sebagai gantinya. 

7. Bahan makanan tak perlu terlalu sering dibolak-balik terutama ikan agar 
kulitnya tidak terlepas. 


-\ 


Tata cara memanggang seperti berikut. 

1. Siapkan aiat untuk memanggang dan 
diietakkan di atas kompor. 

2. Letakkan aiat memanggang di atas kompor 
yang menyaia iebih kurang 5-10 menit hingga 
diperoieh suhu panas sesuai yang diinginkan. 

3. Letakkan bahan pangan daiam aiat panggang 
yang teiah panas hingga bahan pangan 
matang. Lama pemanggangan disesuaikan 
dengan jenis bahan pangan dan jenis oiahan 
sebab tiap jenis bahan pangan dan jenis 
oiahan memiiiki tingkat kematangan yang 
berbeda (matang/kering, setengah matang/ 
kering, basah). 

4. Jika menggunakan microwave atau oven 
iistrik, aiat itu dapat iangsung dinyaiakan dan 
atur suhu/waktu sesuai kebutuhan. 

4. Tahapan Pengolahan 

Mengoiah bahan pangan bergantung pada 
tujuan, metode, kebutuhan dan kegunaan yang 
kita inginkan. Daiam mengoiah bahan pangan, 
kita periu membiasakan dengan merencanakan/ 
merancang proses pembuatannya agar hasii 
oiahan pangan bermanfaat sehingga dapat diper¬ 
tanggungjawabkan baik secara ekonomi maupun 
kebutuhan. Hai iain yang harus diperhatikan 
adaiah proses pengoiahan daiam membuat 
suatu oiahan pangan agar dapat dihasiikan 
produk oiahan yang sesuai dengan kegunaan, 
nikmat daiam cita rasa, tepat daiam pengoiahan, 
memiiiki niiai estetis daiam penyajian maupun 
kemasan, dan aman bagi kesehatan. 

Untuk mengingatkan kembaii tahapan pe¬ 
ngoiahan yang teiah kamu peiajari di keias Viii, 
berikut disajikan bagan aiur/tahapan pengoiah¬ 
an. 
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PROSES PEMBELAJARAN 



Peserta didik akan merancang pengolahan ikan dan daging konsumsi secara 

berkelompok. Hal yang akan dilakukan yaitu seperti berikut. 

1. Kegiatan dilakukan dengan metode diskusi. 

2. Peserta didik dibagi per kelompok dan tentukan ketua setiap kelompok 

3. Setiap kelompok berdiskusi merencanakan kegiatan budi daya dimulai 
dengan menentukan jenis olahan yang akan dibuat, analisis kebutuhan 
alat dan bahan, pembuatan jadwal kegiatan serta pembagian tugas. 

4. Guru berkeliling memastikan berdiskusi dengan baik. 

5. Ajak semua aktif berdiskusi dan menyampikan ide saat diskusi. 
Rancangan pembuatan budi daya ikan konsumsi akan dipresentasikan 
terlebih dahulu sebelum dilaksanakan. 

6. Peserta didik menjelaskan alasan memilih jenis olahan tersebut dari 
berbagai aspek. 

7. Peserta didik lain memberikan masukan untuk menyempurnakan 
rencana kegiatan. 

8. Menyempurnakan rancangan kegiatan pengolahan berdasarkan 
masukan yang didapatkan. 
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Perencanaan: 

- Identifikasi kebutuhan 
(menganalisis kebutuhan 
pengolahan pangan 
berdasarkan kondsi 
lingkungan kelas/ 
kelompok/ keluarga saat 
ini) untuk ide/gagasan 
perencanaan produk 
pengolahan pangan. 

- Ide/gagasan (membuat 
rencana /merancang suatu 
pembuatan pengolahan 
pangan sesuai dengan ha¬ 
sil identifikasi kebutuhan) 




Pembuatan: 

Persiapan (merencanakan 
pembelian bahan sesuai 
kebutuhan, alat dan 
pengolahan pangannya/ 
pembuatannya mulai dari 
pengupasan/pencucian 
bahan) 

Proses pembuatan, ke¬ 
selamatan kerja dan hal 
khusus lainnya) 



Evaluasi: 

- Merasakan hasil/produk 
pengolahan pangan 

- Mengevaluasi seluruh 
proses atau setiap tahapan 
pembuatan pengolahan 
sebagai bahan perbaikan 


! Pengemasan: 

! - Wadah penyajian dan 
' estetika 

I - Wadah kemasan, estetika 
l & kesehatan 



Gambar 4.28 Alur/Tahapan Pengolahan. 


Penduduk di Indonesia biasa mengolah 
ikan dan daging menjadi beragam makanan 
pendamping nasi/lauk. Semua bergantung pada 
tradisi dan kearifan lokal pangan setempat. Oleh 
karenanya, terdapat beragam olahan ikan dan 
daging menjadi makanan khas daerah setempat, 
di seluruh Indonesia. Olahan ikan dan daging 
khas tiap daerah tersebut memiliki cita rasa yang 
unik dan berbeda karena penggunaan bumbu 
dan rempah serta komposisi dan campuran 
yang berbeda pula. 

Sebelum melakukan pengolahan, kita harus 
mempersiapkan alat dan bahan, termasuk 
bumbu dan rempah yang akan digunakan. 
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INFORMASI UNTUK SURU 
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Bumbu memiliki peranan penting. Setiap masakan pasti menggunakan 
bumbu untuk campuran masakan, memberikan warna, aroma, dan 
menambah cita rasa apalagi masakan Indonesia yang kaya akan rempah- 
rempah. Terdapat beberapa macam kategori bumbu. Pertama, golongan 
bumbu basah di dalamnya termasuk kunyit, kencur, temu kunci, jahe, serai, 
bawang-bawangan, cabai, daun bawang, dan lain-lain. Kedua, bumbu kering 
di antaranya kayu manis, lada, pala, jinten, kapulaga, ketumbar, cengkeh 
dan lain-lain. Ketiga, bumbu buatan, seperti garam, cuka, MSG, terasi, 
aneka kecap, aneka saus dan esens. Bumbu rempah-rempah ini juga 
memberi manfaat bagi kesehatan, untuk mengurangi kalori dalam tubuh, diet 
menurunkan berat badan, dan lain-lain. 


U 

PROSES PEMBELAJARAN 



Peserta didik berkelompok berdiskusi untuk membedakan bumbu-bumbu. 
Sampaikan pada peserta didik hal-hal berikut: 

1. Bentuk kelompok 

2. Kelompokkan cirl-ciri bumbu berdasarkan fungsi, aroma, dan 
sebagainya. 

3. Berperan aktif saat kegiatan ini. Semua anggota kelompok terlibat. 

4. Tenullskan hasil kerja kelompoknya. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Bumbu dan rempah ternyata memiliki kemampuan menangkal efek buruk 
makanan berlemak. 

Menurut penelitian yang diiansir daiam Journal of Nutrition, saat makanan 
tinggi iemak ditambahkan rempah seperti rosemary, oregano, kayu manis, 
kunyit, merica hitam, cengkih, bubuk bawang putih, dan bubuk paprika, tingkat 
antioksidan dalam darah meningkat 13% sementara sensitivitas insuiin turun 
20%. Tak periu khawatir, peneiitian juga membuktikan penambahan rempah 
sebanyak dua sendok makan tidak menyebabkan sakit perut. 

Masakan ala China yang kaya bawang putih ternyata juga menyimpan 
khasiat. 

Sejak duiu, banyak orang memang sudah percaya bawang putih dapat 
menangkai penyakit. Jurnal Applied and Environmental Microbiology 
menyatakan alasannya: senyawa sulfur yang terkandung dalam bawang 
putihlah kuncinya. Senyawa suifur itu mampu melawan campylobacterjenuni, 
bakteri yang sering menyebabkan keram perut, demam, dan diare. 


PROSES PEMBELAJARAN 


Peserta didik berkelompok berdiskusi untuk membedakan bumbu-bumbu. 
Sampaikan pada peserta didik: 


1. Bentuk kelompok 

2. Kelompokkan ciri-ciri bumbu 
berdasarkan fungsi, aroma, dan 
sebagainya. 

3. Berperan aktif saat kegiatan ini. 
Semua anggota kelompok terlibat. 

4. Tenuiiskan hasii kerja 
keiompoknya. 





Jahe {Zingiber Officinale). Rasa rimpang ini 
pedas dan agak sedikit pahit. Jahe banyak di¬ 
gunakan sebagai bumbu daiam olahan ikan 
dan daging. Pada olahan ikan, jahe dapat 
mengurangi bau anyir/amis ikan. Selain un¬ 
tuk bumbu, jahe juga nikmat dibuat minuman 
penghangat. 


Lengkuas {AIpinia Galanga). Umbi berserat 
kasar agak keras, berwarna putih kecokelat- 
cokelatan atau kekuning-kuningan. Terdapat 
dua jenis lengkuas, yaitu lengkuas merah dan 
lengkuas putih. Jenis yang umum digunakan 
sebagai bumbu adalah yang berwarna 
putih, sementara yang berwarna merah 
biasa digunakan sebagai obat tradisional, 
tetapi dapat juga digunakan sebagai bumbu 
masakan. Rasanya sedikit pedas, getir, dan 
memiliki aroma yang khas. 


Kencur {Kaempferia Galanga). Umbi kencur 
berwarna putih kekuning-kuningan, rasanya 
sedikit pedas dan getir, memberi rasa segar 
dan aroma khas pada masakan. Selain se¬ 
bagai bumbu masak, umbi kencur juga digu¬ 
nakan sebagai obat tradisional. 


Kunyit {Percuma Longga). Umbi kunyit ber¬ 
warna kuning hingga orange, rasanya pedas, 
dipakai sebagai aromatik dan juga memberi 
warna kuning alami pada masakan. Selain 
sebagai bumbu masakan, umbi kunyit juga 
digunakan sebagai obat tradisional. 


Jinten (Carum Roxburghianum). Biji-bijian 
berbentuk agak pipih lembut, berwarna 
kuning kecokelat-cokelatan, berbau harum 
segar. Rempah ini digunakan sebagai bumbu, 
memberi aromatik segar pada masakan. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Rempah-rempah adalah bagian tumbuhan yang beraroma atau berasa 
kuat yang digunakan dalam jumlah kecil di makanan sebagai pengawet 
atau perisa daiam masakan. Rempah-rempah biasanya dibedakan dengan 
tanaman iain yang digunakan untuk tujuan yang mirip, seperti tanaman obat, 
sayuran beraroma, dan buah kering. 

Rempah-rempah merupakan barang dagangan paling berharga pada zaman 
prakoioniai. Rempah-rempah duiunya digunakan daiam pengobatan, tetapi 
sekarang ini berkurang. 

Rempah-rempah adaiah salah satu alasan mengapa penjelajah Portugis, 
Vasco Da Gama, mencapai India dan Maluku. Rempah-rempah ini puia 
yang menyebabkan Belanda kemudian menyusui ke Maiuku. Sementara itu, 
bangsa Spanyoi di bawah pimpinan Magellan telah lebih dahulu mencari jalan 
ke Timur meialui jalan lain, yakni meiewati Samudera Pasifik dan akhirnya 
mendarat di Pulau Luzon, Filipina. 
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Pala {Myristica Fragrans). Biji pala adalah 
biji dari buah pala yang berdaging kuning 
muda kehijau-hijauan. Buahnya dapat dibuat 
manisan atau sirup. Bijinya dibuat bumbu 
penyedap. Rasanya sedikit pedas dan getir 
serta berbau wangi. 

10 
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Kulit kayu manis (Cinnamomum). adalah kulit 
bagian dalam sejenis pohon, baunya manis 
dan harum. Pada masakan memberikan aro¬ 
ma manis dan harum. 

11 
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Kembang pekak/bunga lawang {lilicium Ver- 
um). Buah berwarna cokelat ini memiliki ben¬ 
tuk seperti bintang. Rempah ini memiliki aro¬ 
ma yang khas dan kuat, mirip dengan adas 
manis. Bunga lawang dijadikan penyedap 
rasa pada masakan, memberi aroma harum 
segar pada masakan. 

12 


Lada atau merica. Buah ini berbentuk bu¬ 
lat kecil seperti ketumbar, tetapi lebih keras. 
Berwarna putih kekuning-kuningan, rasanya 
pedas seperti cabai. Buah ini digunakan se¬ 
bagai bumbu memberikan rasa hangat/pedas 
pada masakan serta aroma yang khas. 

13 


Ketumbar {Coriandrum Sativum). Buah 
ketumbar berbentuk bulat kecil berwarna 
cokelat kekuning-kuningan dan agak lunak. 
Memberi bau harum yang khas pada masakan 
dan rasa gurih. 

14 


Kapolaga (Amomum Compactum). Sejenis 
buah agak bulat, berwarna putih atau 
kekuningan, bergaris-garis rapat, bermahkota 
sisa perhiasan bunga, berbiji banyak kecil- 
kecil terlindung dalam salut biji berwarna 
keputihan berwarna cokelat kehitaman. Buah 
ini memberi aroma harum dan segar pada 
masakan. 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 


Gambar 4.28 Jenis-jenis rempah. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


1. Berikan pemahaman pada peserta didik tentang aiat dan bahan yang 
digunakan pada kegiatan pengoiahan ikan. 

2. Manfaatkan barang yang ada di sekitarmu sebagai alat yang digunakan 
untuk pengoiahan ikan. 

3. Mintalah peserta didik merancang praktik pengoiahan bahan ikan. 




PENILAIAN 
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Peniiaian yang dapat diamati dari kegiatan praktik pengolahan adalah 
sebagai berikut. 

1. Proses pembuatan pengoiahan, yaitu penilaian sikap (sungguh-sungguh, 
teliti, tekun, disipiin, bertanggung jawab, mandiri, dan kerja sama); 

2. Produk hasii praktik berupa olahan yang dikemas dari bahan ikan. 

PENSAYAAN J 

_p 

Peserta didik dapat menguraikan atau mencari definisi sendiri tentang 
tahapan kegiatan pembuatan olahan ikan berdasarkan pemahaman yang 
dimiliki. 






Setelah kalian mengetahui aneka bumbu dan 
rempah, siapkan ikan dan daging yang masih 
segar untuk diolah. Bahan ikan yang segar 
akan lebih nikmat kalau langsung diolah dengan 
menambahkan bumbu dan rempah-rempah. 
Untuk mengolah ikan tersebut, dilakukan 
beberapa tahapan, dimulai dari perencanaan/ 
merancang proses pembuatannya, dan 
penyajian yang memiliki nilai estetis dapat 
menambah nilai ekonomi yang tinggi. Di bawah 
ini akan diberikan beberapa contoh pengolahan 
ikan yang bisa kamu lakukan, ataupun kamu 
dapat melakukan pengolahan ikan menjadi 
produk jadi yang sesuai daerahmu. 

a. Pengolahan Ikan 

1) Perencanaan 

• Menentukan jadwal kegiatan pengolahan. 

• Menentukan jenis pengolahan ikan yang akan dilakukan. 

• Menyiapkan kebutuhan sarana alat dan bahan 

• Menentukan kemasan/penyajian 

• Membagi tugas pada anggota kelompok 

2) Persiapan Alat dan Bahan 

Setelah merancang alat dan bahan yang dibutuhkan, selan¬ 
jutnya menyiapkan alat dan bahan sesuai dengan kebutuhan 
untuk pengolahan ikan air tawar/payau/laut. 

Kamu akan mempraktikkan pengolahan ikan perairan tawar, 
payau dan laut menjadi produk jadi yang bisa dikonsumsi 
langsung. Komoditas ikan yang digunakan dapat disesuaikan 
dengan komoditas yang ada di daerahmu, begitu pula proses 
pengolahan dapat disesuaikan. Di bawah ini ada beberapa con¬ 
toh pengolahan ikan yang dapat dilakukan. 

Ikan perairan payau yang akan diolah adalah ikan kakap yang 
sering dikonsumsi oleh banyak orang. Ikan kakap akan diolah 
menjadi sop ikan kakap, dengan cara sebagai berikut. 
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Berikut ini tips membersihkan ikan yang baik: 

■ Cara membersihkan ikan: buang sisik, insang, dan isi perutnya. 

■ Agar sisik ikan tidak bertebaran, bersihkan ikan di dalam kantong plastik 
lebar. 

Tips mengolah dan memasak ikan yang baik: 

■ Agar bau amis berkurang, lumuri/rendam ikan dengan air jeruk nipis, lalu 
diamkan beberapa menit. 

■ Agar bumbu rendaman ikan meresap, sayat sisi-sisi ikan sebelum 
dilumuri bumbu. 

■ Agar kulit ikan tidak terkelupas saat digoreng, lumuri dahulu dengan 
tepung sagu tipis-tipis. 

■ Agar tidak lengket saat menggoreng ikan, gunakan minyak banyak dan 
panas dengan api sedang, serta jangan dibalik sebelum ikan kering. 

■ Untuk ikan yang direbus, masak dahulu kuah dan bumbu hingga terben¬ 
tuk rasa yang dikehendaki, baru masukkan ikan. Ini supaya ikan tidak 
mudah hancur karena terlalu lama dipanaskan atau dimasak. 

■ Agar minyak tidak meletup-letup dan agar ikan tidak lengket di peng¬ 
gorengan, masukkan selembar daun pisang ke dalam minyak panas 
yang akan digunakan untuk menggoreng ikan. 

■ Apabila ikan asin atau pindang asin terlalu asin, rendam dengan air ga¬ 
ram atau rendam bersama kertas roti sesaat sebelum digoreng. 

- \ 

Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan sebagai berikut: 

Alat: 



Bersihkan ikan laiu potong 
menjadi 3 bagian, kemudian iumuri 

dengan garam dan jeruk nipis, kis bumbu yang dibutuhkan 

diamkan sekitar 15-20 menit. 
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Makanan khas Indonesia berbahan dasar ikan di antaranya: 

1. Gohu ikan makanan khas Ternate. 

2. Sup ikan kuah kuning makanan khas Papua. 

3. Sate ikan tanjung makanan khas Lombok. 

4. Sate bandeng makanan khas Banten. 

5. Gulai tempoyak patin makanan khas Jambi. 

6. Ikan mas bumbu arsik makanan khas Tapanuli. 




PROSES PEMBELAJARAN 
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Model pembelajaran sikap {affectivelearning) sangatlah tepat diberikan pada 
pembelajaran pengolahan ikan. Peserta didik diminta untuk mengamati 
proses pembuatan sup ikan. 

Selain itu, dapat diselingi dengan metode tanya jawab secara interaktif agar 
peserta didik bertambah pemahamannya 


U 

INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 



Komunikasikan dengan orang tua atau 
komite kelas menjadi narasumber pen- ^ 
golahan ikan. 


I 


Tumislah bawang mer¬ 
ah dan bawang putih sampai 
harum, kemudian tambahkan 
bumbu-bumbu lainnya. 



Buatlah air kaldu se¬ 
bagal penambah rasa. 



Masukan tumisan bum¬ 
bu-bumbu ke dalam air kaldu 
yang sudah mendidih. 



Masukan daun bawang Masukan daun ke- 

yang sudah dipotong-potong manggi untuk menambah 
Citra rasa sop ikan kakap 
merah. 


4) Penyajian 

Penyajian sop ikan kakap menggunakan mangkuk, akan lebih 
enak disajikan pada saat masih panas, dengan penambahan je¬ 
ruk nipis sesuai selera. Membuat sop lebih segar disantap dengan 
menggunakan nasi ataupun tanpa nasi. 


5) Evaiuasi 

Di akhir pengolahan ikan perairan payau, silakan uji masakannmu, 
dengan mempersilahkan guru dan temanmu untuk mencobanya. 
Buatlah catatan evaluasi tentang masakanmu sebagai bahan 
perbaikan. 






Prakarya Kelas IX 
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PENIUI/VN 


Penilaian yang diamati dari kegiatan observasi dan eksperimen adalah 
sebagai berikut. 

1. Sikap, yaitu keaktifan saat praktik, sopan, kerja sama, dan toleransi. 

2. Pengetahuan, yaitu kerincian, ketepatan pengetahuan, pengenaian aiat- 
aiat yang dibutuhkan daiam pemeliharaan, pilihan kata, dan kreativitas 
bentuk laporan. 

3. Keterampilan, yaitu kemampuan memelihara ikan. 

4. Observasi yang dilakukan selama praktik dan keiengkapan data 
pengamatan. 


^ 1 

PENGAYAAN J 

^ F 

Peserta didik meiakukan pengolahan ikan dengan teknik yang berbeda se¬ 
cara sederhana di rumah dengan bantuan orang tua. 




REMEDIAL 


Peserta didik menyebutkan alat beserta fungsinya yang digunakan dalam 
melakukan pengolahan ikan. 
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^ ide 

1. Cara membersihkan ikan: buang sisik, in¬ 
sang, dan isi perutnya. 

2. Agar sisik ikan tidak bertebaran, bersihkan 
ikan di daiam wadah baskom atau kantong 
piastik iebar. 

3. Agar bau amis berkurang, iumur/rendam ikan 
dengan air jeruk nipis, iaiu diamkan beberapa 
menit. 

4. Jika ikan akan dioiah menggunakan bumbu, 
rendam bumbu bersama ikan untuk beberapa 
saat. Agar iebih meresap, sayat sisi-sisi ikan 
terlebih dahulu sebelum dilumuri bumbu. 

5. Jika ikan akan digoreng, dan agar kulit ikan 
tidak terkelupas saat digoreng, lumuri dahulu 
dengan tepung sagu tipis-tipis. Agar ikan 
tidak lengket saat digoreng, gunakan minyak 
banyak dan panas dengan api sedang, serta 
jangan dibalik sebelum ikan kering. 

6. Tips lain untuk ikan goreng, yaitu masukkan 
selembar daun pisang ke dalam minyak 
panas agar minyak tidak meletup-letup dan 
agar ikan tidak lengket di penggorengan. 

V_ J 


r ^ ^ 

Tips 

Untuk 

mengeksplorasi 
kemampuanmu, 
lakukan proses 
pengolahan ikan 
laut sesuai dengan 
komoditas yang 
ada di daerahmu. 
Pilihlah ikan yang 
segar dan rempah- 
rempah yang 
berkualitas baik. 

._J 


b. Pengolahan Daging Ayam 

Proses pengolahan daging ayam kampung 
atau ayam ras (broiler) hampir sama. Hal yang 
membedakan hanyalah waktu pengolahan 
untuk daging ayam kampung lebih lama. Hal ini 
dikarenakan daging ayam kampung lebih keras 
dan kenyal dibandingkan dengan daging ayam 
ras. 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 4.30 
Ayam kampung. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Opor ayam merupakan masakan yang sangat dikenal di Indonesia. Opor 
ayam diklaim berasal dari daerah berbudaya Jawa, khususnya Jawa Tengah 
dan Jawa Timur sebelah barat. Meskipun demikian, masakan ini juga telah 
dikenal luas di daerah lain. Opor ayam sebenarnya adalah ayam rebus yang 
diberi bumbu santan yang kental yang ditambah berbagai bumbu dan rempah 
seperti serai, kunyit, lengkuas, dan kemiri. Dalam tradisi Jawa, perayaan 
Lebaran biasanya dibuat meriah dengan membuat ketupat yang disajikan 
dengan opor ayam dan sambal goreng hati. 


U 

PROSES PEMBELAJARAN 



Guru menyampaikan kepada peserta didik untuk melakukan tahapan praktik 
dengan kelompoknya. 

1. Merancang proses kegiatan praktik pembuatan olahan yang terbuat dari 
daging ayam. 

2. Mempersiapkan alat dan bahannya. 

3. Peserta didik melakukan praktik membuat pemgolahan daging ayam. 






Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 4.31 
Hasil olahan ayam 
kampung. 




Berikut ini diuraikan contoh variasi 
pengoiahan bahan pangan daging yang ada 
pada masyarakat indonesia. 


Pembuatan Opor Ayam 

Hidangan opor ayam hampir seiaiu dapat ditemukan di setiap ru¬ 
mah pada perayaan hari raya idui Fitri terkadang hadir puia sebagai 
hidangan pesta. Kuiiner ini berasai dari daerah Jawa namun sudah 
terkenai di seiuruh indonesia. Opor ayam biasanya disantap bersa¬ 
ma ketupat atau iontong. Namun ada juga yang menyantapnya ber¬ 
sama nasi. 

1) Perencanaan 

• Identifikasi Kebutuhan 

Pada tiap hari raya idui Fitri, kuiiner opor ayam ini seiaiu hadir 
bahkan pada pesta perayaan adat ataupun pesta-pesta iainnya. 
Opor ayam dapat dibuat daiam dua versi: ada yang putih (tanpa 
kunyit) ada puia yang kuning (diberi kunyit). 

• Ide gagasan 

Membuat “Opor” sebagai kuiiner yang dibuat dari daging ayam 
kampung atau ayam ras (broiier) dan bumbu-bumbu. 
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PROSES PEMBELAJARAN 

L 

d 

Ketika kita akan membuat olahan ayam peserta didik 
gambar alat peralatan pengolahan pada buku peserta didik 

melihat berbagai 

Tanyakan pada peserta didik hal berikut ini. 


1. Nama alat dan fungsinya. 

2. Cara penggunaannya. 

3. Nama bahan-bahan yang digunakan. 

4. Sebutkan fungsinya. 


PENSAYAAN 

V__ 

'N 

Peserta didik mencari jenis olahan daging ayam lainnya beserta tahapan- 
tahapannya. 

P 

REMEDIAL 
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Peserta didik menuliskan dalam bentuk narasi tentang pengolahan daging 
putih yang sudah dilakukan. 


-\ 


2) Persiapan Bahan dan Alat 

Siapkan bahan dan alat yang diperlukan secara lengkap. Untuk 
peralatan, dapat dengan cara memakai yang telah tersedia di ru¬ 
mahmu, membeli atau meminjam teman/tetangga. 

Bahan: 



Alat: 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 4.32 Bahan dan Alat. 

3) Proses Pembuatan 


Bagaimana proses memasak opor? Berikut ini tahapan pengolah¬ 
annya. 



1. Satu ekor daging ayam 2. Haluskan bumbu-bumbu; (lada, 

kampung/ras dipotong-potong dengan ketumbar, bawang putih, bawang mer- 
ukuran sesuai selera. Biasanya 1 ekor ah, jahe, lengkuas, kencur dan kemiri, 
dapat dipotong menjadi 10-14 potong. jika suka dapat ditambah kunyit sesuai 

selera) dengan cobek atau blender. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Evaluasi Gali Kreativitasmu merupakan uji kompetensi terhadap pembeiajaran 
pengoiahan ikan dan daging. Guru hendaknya mempersiapkan rubrik 
peniiaian dengan rapi sehingga dapat meniiai dengan nyaman. 

Guru mengingatkan peserta didik untuk mempersiapkan bahan dan alat yang 
diperlukan untuk uji kompetensi ini. 

Guru memberi penguatan kepada peserta didik untuk melakukan setiap tahap 
kegiatan dengan sungguh-sungguh, tekun, teliti, dan sabar, serta untuk tidak 
lupa memperhatikan keseiamatan kerja selama melakukan praktik. 


P 

PENILAIAN 



Peserta didik diminta membuat penilaian diri {self assessment). Produk dari 
peserta didik dinilai mandiri. Maka, peserta didik membuat peniiaian diri, 
apakah yang dinilai oleh teman-teman dan guru sesuai dengan keinginan. 
Peserta didik dapat memperbaiki produk agar menjadi iebih baik lagi. 


P 

INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 



Orang tua mengajarkan proses 
penyajian pengoiahan daging pada 
berbagai wadah. 


r 




3. Tumis bumbu yang telah diha¬ 
luskan hingga harum. 



4. Masukkan potongan daging 
ayam, daun salam, serai dan garam. 
Aduk rata, masak dengan api kecil, dan 
panci tertutup agar air daging keluar 
dan daging empuk. Jika menggunakan 
bahan ayam kampung, masak daging 
lebih lama. 



5. Masukan santan kelapa. Santan kelapa 
dapat diganti dengan susu cair tawar. 
Penggunaan susu tidak memengaruhi 
rasa bahkan masakan menjadi lebih 
awet dengan cita rasa yang lebih gurih. 



6. Siapkan piring dan letakkan opor 
yang sudah matang di atas piring. 
Taburkan bawang goreng, opor siap 
disantap bersama lontong/ketupat 
maupun nasi sesuai selera. 


4) Penyajian 

Penyajian opor ayam dengan 

menggunakan mangkuk. Opor ayam 
nikmat disantap saat masih panas/ 
hangat. Hidangkan bersama lontong 
atau ketupat, lengkapi dengan kerupuk 
udang/emping melinjo dan sambal. Jika 
disantap bersama nasi putih, dapat ^ u ^ ^ 

^ r ' r Sumber: Dokumen Kemdikbud 

ditambah acar mentimun agar lebih segar. ^ . oo 

^ ^ Gambar 4.33 Opor ayam. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Keunikan rendang adalah penggunaan bumbu-bumbu alami yang bersifat 
antiseptik dan membunuh bakteri patogen sehingga bersifat sebagai bahan 
pengawet alami. Bawang putih, bawang merah, jahe, dan lengkuas diketahui 
memiliki aktivitas antimikroba yang kuat. Tidak mengherankan jika rendang 
dapat disimpan satu minggu hingga empat minggu. 

Rendang memiliki filosofi tersendiri bagi masyarakat Minangkabau Sumatra 
Barat, yaitu musyawarah dan mufakat, yang berangkat dari empat bahan 
pokok yang melambangkan keutuhan masyarakat Minang, yaitu seperti 
berikut. 

1. Dagiang (daging sapi), merupakan lambang dari “NIniak Mamak” (para 
pemimpin suku adat). 

2. Karambia (kelapa), merupakan lambang “Cadiak Pandai” (kaum Intelek¬ 
tual). 

3. Lado (cabai), merupakan lambang “Alim Ulama” yang pedas, tegas untuk 
mengajarkan syariat agama. 

4. Pemasak (bumbu), merupakan lambang dari keseluruhan masyarakat 
Minangkabau. 

Dalam tradisi Minangkabau, rendang adalah hidangan yang wajib disajikan 
dalam setiap perhelatan istimewa, seperti berbagai upacara adat Minangka¬ 
bau, kenduri, atau menyambut tamu kehormatan. 


Peserta didik mencari informasi dari 
berbagai media tentang jenis daging 
berdasarkan bagian tubuhnya yang 
dapat diolah menjadi rendang. 




REMEDIAL 
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5) Evaluasi 

Di akhir pembuatan pengoiahan pangan opor ayam, ujiiah hasiinya 
dengan cara mencoba/merasakan masakanmu. Kamu dapat me¬ 
minta pendapat teman atau gurumu. Jika ada yang kurang sesuai, 
buatiah catatan evaiuasinya sebagai bahan masukkan dan bahan 
perbaikan nantinya. 

C. Pengolahan Daging Sapi 

Rendang adalah salah satu masakan khas daerah Minangkabau, 
yaitu masakan daging sapi bercita rasa pedas dengan mengunakan 
campuran berbagai bumbu dan rempah-rempah. Kuliner ini dihasilkan 
dari proses memasak (merebus) berulang-ulang dengan santan 
kelapa selama berjam-jam (biasanya 4 jam) hingga masakan kering 
dan berwarna hitam pekat. Jenis rendang inilah yang disebut rendang 
yang sejati. Rendang basah disebut kalio, yaitu rendang yang dimasak 
dalam waktu yang lebih singkat, santan belum mengering. Dalam suhu 
ruangan, kalio hanya dapat bertahan selama beberapa hari (kurang 
dari satu minggu). 

1) Perencanaan 

Perencanaan dalam pekerjaan pengolahan tetap harus selalu 
dibuat agar tercapai efisiensi kerja. (Lihatlah urutan perencanaan 
pada pengolahan ikan). Susunan tertib pekerjaan pada pengolahan 
rendang yaitu, sebagai berikut. 

1. Memotong dan mencuci daging sapi. 

2. Membersihkan dan menghaluskan bumbu. 

3. Memasak daging sapi. 

4. Menghidangkan/mengemas. 

5. Berkemas/membersihkan dan merapikan peralatan dan tem¬ 
pat bekerja. 

• Identifikasi Kebutuhan 

Rendang kering adalah rendang yang sesungguhnya (jika ma¬ 
sih basah/banyak kuahnya belum disebut rendang tetapi dise¬ 
but kalio). Rendang ini sangat awet, dapat bertahan selama 
berminggu-minggu bahkan hingga berbulan-bulan (3 bulan). 
Karenanya, rendang sangat tepat dijadikan bekal perjalanan. 

Kuliner ini juga selalu hadir di hari raya Idul Fitri, kebiasaan 
orang untuk saling mengunjungi sanak keluarga dan mereka ti¬ 
dak ingin disibukkan dengan urusan memasak, sehingga tidak 
perlu harus memasak setiap hari. 
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Cara memilih daging sapi seperti berikut: 

1. Pastikan daging sehat dan aman. Jangan tergoda membeli daging yang 
harganya dipatok murah. Bukan tak mungkin daging tersebut tak segar 
lagi. 

2. Pilihlah daging yang berwarna merah tua, tidak kusam, aroma segar 
(tidak berbau), kenyal, dan tak berair serta tak mengandung kotoran. 

3. Daging sapi potong dibedakan berdasarkan bagian tubuhnya. Dari tiap 
bagian tubuhnya, pemanfaatan dalam pengolahannya juga berbeda. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 



1. Berikan pemahaman pada peserta didik tentang alat dan bahan yang 
digunakan pada kegiatan pengolahan daging. 

2. Manfaatkan barang yang ada di sekitar peserta didik sebagai alat yang 
digunakan untuk pengolahan daging 

3. Mintalah peserta didik merancang praktik pengolahan bahan daging. 


-\ 

• Ide gagasan 

Membuat "Rendang” sebagai kuliner yang dibuat dari daging 
sapi segar dan bumbu-bumbu. 

■ Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 4.34 
Daging sapi segar. 

2) Persiapan Bahan dan Alat 

Mempersiapkan bahan dan aiat yang diperiukan secara iengkap. 

Untuk peraiatan, dapat dengan cara memakai yang teiah tersedia 
di rumahmu, membeii atau meminjam teman/tetangga. 


Bahan: 



Sumber: Dok Kemdikbud 

Gambar 4.35 Daging sapi segar, bumbu-bumbu: cabai merah, bawang merah, 
bawang putih, ketumbar, lada, kunyit, jahe, lengkuas, kemiri, daun kunyit, daun 
jeruk, serai, asam kandis, dan santan dari 2 butir kelapa. 

Alat: 
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Ada beberapa tips agar daging cepat empuk yang dapat di terapkan. 

1. Potong-potong daging mentah, sesuaikan ukurannya dengan masakan 
apa yang akan di buat, misalnya rendang, gulai, atau sop. Setelah 
Itu, rebus daging terlebih dahulu hingga matang tanpa diberi bumbu. 
Masukkan daging dalam panci dan isi air hingga daging sepenuhnya 
tenggelam. Rebus daging dengan api kecil hingga air mendidih, biarkan 
terus hingga air rebusannya menjadi berkurang dan daging menjadi 
matang dan empuk. Angkat, tiriskan. Kemudian, daging diolah dan 
dibumbui seperti biasanya. 

2. Daun pepaya juga dapat digunakan agar daging cepat empuk, caranya 
bersihkan daging, biarkan utuh, kemudian bungkus daging dengan 
daun pepaya. Tusuk-tusuk daging dengan merata menggunakan ujung 
garpu atau pisau lalu diamkan sekitar 20-30 menit. Buang bungkus daun 
pepaya, dan daging siap diolah seperti biasa. 

3. Menggunakan buah nanas untuk mengempukkan daging. Potong-potong 
daging mentah, sesuaikan dengan masakan yang akan di buat. Lumuri 
potongan daging dengan buah nanas yang sudah diparut. Diamkan 
sekitar 10 menit dalam lemari pendingin. Cuci bersih lalu olah daging 
seperti biasanya. 

4. Gunakan panci presto untuk merebus daging, tanpa ditambah atau 
dilumuri apa pun. Masukkan daging pada panci presto, lalu rebus dengan 
air secukupnya. 




'N 



Sumber: Dok Kemdikbud 

Gambar 4.36 Kuali dan spatula kayu, cobek atau blender, pisau dan talenan, 
tungku kayu berfungsi sebagai kompor/kompor minyak/gas. 

3) Proses Pembuatan 


Bagaimana proses memasak rendang? Berikut tahapan 
pengolahannya. 



1. Daging sapi dipotong dengan ukuran 2. Haluskan bumbu-bumbu; cabai, lada, 
sesuai selera. ketumbar, bawang putih, bawang merah, 

kunyit, jahe, lengkuas dan kemiri, dengan 
cobek atau blender. 




3. Aduk rata potongan daging dengan 4.Setelah 1 jam, masukan serai, daun 
bumbu yang telah dihaluskan dalam panci/ jeruk, asam kandis, dan daun kunyit, 
kuali. Tambahkan garam secukupnya,dan Letakkan panci/kuali di atas kompor 
diamkan selama ± 1 jam. dan ditutup rapat. Masak dengan api 

kecil hingga air daging keluar. 
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PROSES PEMBELAJARAN 



Penilaian yang dapat diamati dari kegiatan diskusi dan presentasi. 

1. Sikap, yaitu percaya diri, toleransi, kerja sama, dan keaktifan saat diskusi. 

2. Pengetahuan, yaitu kerincian, ketepatan pengetahuan, pilihan kata, dan 
kreativitas bentuk laporan. Dapat dilihat dari isi presentasi dan laporan 
hasil diskusi. 

3. Keterampilan, yaitu kemampuan presentasi (suara dan cara menjelaskan) 
dan penyajian serta kemampuan mengemukakan pendapat. Setelah 
presentasi, lakukan penilaian antarteman/kelompok 

Tanyakan pada peserta didik alat apa saja yang diperlukan. 


U 

PENILAIAN 



Peserta didik diminta membuat penilaian diri {self assessment). Produk 
dari peserta didik dinilai mandiri, maka peserta didik membuat penilaian diri 
apakah yang dinilai oleh teman-teman dan guru sesuai dengan keinginan. 
Peserta didik dapat memperbaiki produk agar menjadi lebih baik lagi. 


J 
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5.Setelah air daging keluar, masukkan 6. Jika santan/kuah telah kering, ren- 
santan kelapa, masak terus dengan api dang siap di santap, 
kecil sambil terus diaduk-aduk perlahan 
hingga santan mengering. 


4) Penyajian/Pengemasan 

Rendang disajikan dengan piring anyaman bambu ataupun piring 
makan biasa. 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 4.37 

Penyajian rendang di atas anyaman. 

5) Evaluasi 

Di akhir pengoiahan pangan rendang, ujiiah hasiinya dengan cara 
mencoba/merasakan masakanmu. Jika ada yang kurang sesuai, 
buatiah catatan evaiuasinya sebagai bahan masukkan dan bahan 
perbaikan nantinya. 
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Tips ^ 

1. Memasak rendang harus dengan panas yang tepat. Diaduk perlahan 
hingga bumbu dan santan meresap ke dalam daging. 

2. Setelah mendidih, kecilkan apinya dan terus diaduk hingga santan 
mengental dan menjadi kering. 

3. Memasak rendang harus teliti dan sabar ditunggui. Harus selalu di¬ 
bolak-balik agar santan mengering dan bumbu terserap sempurna, 
tetapi tidak menghancurkan daging. 
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KONSEP UAAUAA 


Kemasan selalu menjadi bagian akhir dari penyelesaian produk olahan. 
Kemasan menjadi bagian penting dari sebuah produk. Terkadang kemasan 
tidak dihiraukan dalam pembuatan olahan. Hal Ini dikarenakan hanya fokus 
pada produk olahannya saja. Padahal, kemasan membuat sebuah produk 
olahan memiliki nilai tinggi, tentunya juga meningkatkan harga. 




PENILAIAN 
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Penilaian deskripsi sebagai berikut: 

1. Menyajikan data atau fakta dengan lengkap, tersaji rapi dan jelas. 

2. Memberikan Interpretasi data atau fakta berdasarkan konsep yang 
dimiliki peserta didik. 

3. Penilaian: Persiapan, Pelaksanaan, Laporan Observasi Kelompok, dan 
Presentasi Kelompok. 

Lalu peserta didik membuat penilaian diri, apakah yang dinilai oleh teman- 
teman dan guru sesuai dengan keinginan. 


— 

5. Penyajian dan Pengemasan 

Makanan adalah kebutuhan pokok manusia 
yang diperlukan setiap hari, baik diolah sendiri 
di rumah atau membeli makanan jadi/matang 
siap santap. Salah satu yang mempengaruhi 
konsumen memilih atau membeli suatu makanan 
adalah cara pengemasannya. Pengemasan 
makanan adalah cara untuk menyuguhkan 
makanan kepada orang untuk diperjual belikan, 
yang telah ditata berdasarkan komposisi warna, 
tekstur/bentuk, rasa, aroma, dan alat/kemasan 
sajian makanan. 

Tujuan pengemasan makanan adalah, sebagai 
berikut. 

a. Melindungi isi/makanan dari benturan, 
cuaca dan mikro-organism dengan pemi¬ 
lihan material untuk kemasan yang tepat 
serta desain bentuk dan struktur yang 
baik. 

b. Menjadi daya tarik dan pembeda dari 
berbagai jenis dan merek makanan. 
Pemilihan material yang tepat serta de¬ 
sain bentuk dan struktur yang tepat akan 
menjadi daya tarik tersendiri bagi kon¬ 
sumen untuk memilih membeli makanan 
tersebut. 

c. Informasi mengenai makanan tersebut, 
yaitu: nama dan merek makanan, isi 
makanan, berat, kandungan bahan dan 
nutrisi, tanggal kadaluarsa, produsen, 
kode produksi dan keterangan khusus 
harus jelas. 

a. Jenis Kemasan 

Di masyarakat mu, tentu dapat menjumpai 
banyak sekali produk makanan dalam kemasan. 
Secara umum, kemasan digolongkan menjadi 
tiga: 


Peserta didik dapat memperbaiki 
karya agar menjadi lebih baik lagi. Pe¬ 
nilaian antara lain mencakup: 

• persiapan 

• pelaksanaan (proses) 

• produk jadi 

• sikap 
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Wadah yang biasa digunakan dalam pengemasan berbahan logam, maupun 
bahan lain seperti bermacam-macam piastik, geias, kertas, dan karton. 

Tujuan dari pengemasan sebagai berikut. 

1. Membuat umur simpan bahan pangan menjadi panjang. 

2. Menyeiamatkan produksi bahan pangan yang beriimpah. 

3. Mencegah rusaknya nutrisi/gizi bahan pangan. 

4. Menjaga dan menjamin tingkat kesehatan bahan pangan. 

5. Memudahkan distribusi/pengangkutan bahan pangan. 

6. Mendukung perkembangan makanan siap saji. 

7. Menambah estetika dan niiai jual bahan pangan. 


PROSES PEMBELAJARAN 
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Peserta didik mencari informasi dari berbagai media tentang pengemasan 
yang digunakan untuk ikan dan daging. 


U 

PENILAIAN 



Pada bagian ini, dilakukan penilaian proses penggalian informasi, diskusi 
dan presentasi. 

• Sikap 


1. Penggaiian informasi: santun 
dan bekerja sama 

2. Diskusi: santun, menghargai 
perbedaan pendapat 

3. Presentasi: percaya diri dan 
menguasai materi 

• Pengetahuan 

Penggaiian informasi dan diskusi 

• Keterampilan 

Mencari informasi, menyampaikan 
pendapat, dan menyampaikan 
presentasi. 
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1) Kemasan Primer 

Kemasan primer adalah kemasan yang 
berhubungan/kontak langsung dengan produk 
makanan. Ukurannya relatif kecil dan biasa 
disebut sebagai kemasan eceran. Sedapat 
mungkin, kemasan memberikan informasi 
lengkap tentang produk. 

Contoh: Kantong plastik untuk produk dendeng 
sapi, sosis, bakso. Cup kaleng untuk kornet, 
gelas plastik (cup) untuk air minum atau bubur 
instans. 

2) Kemasan Sekunder 

Kemasan sekunder adalah kemasan kedua 
yang berisi sejumlah kemasan primer. Kema¬ 
san ini tidak kontak langsung dengan produk 
yang dikemas. Kemasan jenis ini dapat di¬ 
manfaatkan untuk memajang produk. 

Contoh: Kemasan karton untuk produk kornet, 
kemasan krat untuk produk dalam botol. 

3) Kemasan Tersier 

Kemasan tersier adalah kemasan yang dipe¬ 
runtukkan sebagai kemasan transport atau 
distribusi apabila makanan akan dikirim ke 
tempat lain. 

Contoh: kontainer dan kotak karton gelom¬ 
bang. 

b. Faktor-Faktor dalam Penyajian/Pengema¬ 
san 

Faktor-faktor yang juga harus diperhatikan da¬ 
lam menyuguhkan makanan adalah seperti beri¬ 
kut. 

1) Sanitasi dan Higienis 

Sanitasi dan higienis makanan merupakan 
salah satu prinsip dari pengemasan makanan. 
Hal ini harus diperhatikan karena pengema¬ 
san makanan yang tidak higienis dapat men¬ 
gurangi selera makan seseorang bahkan dapat 
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Kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaarn kooperatif 

Jigsaw: 

1. Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan. 

2. Peserta didik dibagi menjadi beberapa keiompok. 

3. Jumiah anggota keiompok 4 orang (disesuaikan dengan materi yang akan 
didiskusikan, yaitu kemasan tradisional, kemasan modern, dan kemasan 
yang dimodifikasi). 

4. Setiap orang di dalam kelompok diberi materi berbeda. 

5. Kelompok ahli peserta didik yang teiah mendapatkan topik yang sama 
akan berkumpui daiam satu keiompok membicarakan topik permasalahan 
untuk membaca dan menggali informasi. 

6. Seteiah seiesai berdiskusi sebagai tim ahli, setiap anggota kembali ke 
keiompok asal untuk berbagi informasi yang mereka kuasai. Anggota 
mendengarkan dengan saksama. 
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menjadi media kontaminasi berbagai macam 
bakteri dan kuman. Oieh karenanya, sangat 
penting memperhatikan prinsip-prinsip higiene 
dan sanitasi makanan dengan memperhatikan 
hai-hai sebagai berikut. 

a. Setiap jenis makanan ditempatkan daiam 
wadah terpisah dan diusahakan daiam 
keadaan tertutup pada saat penyajian, 
agar antar jenis makanan tidak tercampur 
dan terkontaminasi oieh bakteri atau ku¬ 
man. Hai ini dapat memperpanjang masa 
penyajian makanan. 

b. Makanan yang mengandung kadar air 
tinggi (kuah) baru dicampur pada saat 
menjeiang dihidangkan untuk mencegah 
makanan cepat rusak. Contohnya penya¬ 
jian bakso, soto atau siomay, sebab um¬ 
umnya makanan ini mudah basi dan dapat 
mengubah cita rasa. 

c. Beberapa hidangan makanan nikmat 
disajikan masih daiam keadaan panas, 
seperti sup, bakso, dan soto. 

d. Peraiatan yang digunakan seperti dus, 
piring, geias, mangkuk harus bersih dan 
daiam kondisi baik. Bersih artinya sudah 
dicuci dengan cara yang higienis. Baik 
artinya utuh, tidak rusak atau cacat dan 
bekas pakai. Tujuannya untuk mencegah 
penuiaran penyakit dan memberikan 
penampiian yang estetis. 

e. Hindari kontak iangsung dengan tangan. 
Hai ini bertujuan untuk mencegah kontami¬ 
nasi bakteri dan penampiian yang baik. 

2) Cita Rasa 

Konsumen memiiih suatu makanan adaiah 
karena cita rasanya. Sensasi rasa, tektur dan 
bau. Penampiian makanan menimbuikan sen¬ 
sasi tersendiri daiam muiut kita. Cita rasa san¬ 
gat memengaruhi seseorang daiam memiiih 
dan membeii suatu produk makanan. 
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Fungsi wadah dalam proses pengemasan: 

1. Sebagai pelindung terhadap kotoran dan kontaminasi. 

2. Sebagai pelindung terhadap kerusakan fisik, perubahan kadar air, dan 
penyinaran (cahaya). 

3. Mempunyai fungsi yang baik, efisien, dan ekonomis khususnya selama 
proses penempatan bahan ke dalam wadah kemasan. 

4. Mempunyai kemudahan dalam membuka atau menutup dan juga 
memudahkan dalam tahap-tahap penanganan, pengangkutan, dan 
distribusi. 

5. Mempunyai ukuran, bentuk, dan bobot yang sesuai dengan standar yang 
ada, mudah dibuang, dan mudah dibentuk atau dicetak. 

6. Menampakkan identitas, informasi, dan penampilan yang jelas agar dapat 
membantu promosi atau penjualan. 


REMEDIAL 



Cari tahu mengapa styrofoam yang berukuran besar dapat menjadi kemasan 
produk pengolahan. Apakah yang membuat styrofoam mampu dijadikan 
kemasan yang kuat dan tahan terhadap air? 
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3) Warna dan Tekstur 

Warna makanan dapat memperlihatkan 
bahwa makanan tersebut masih berkualitas 
baik atau sudah jelek. Warna makanan dapat 
digunakan sebagai indikator kematangan 
makanan. Tekstur makanan yang empuk, 
mudah digigit, dan mudah dikunyah akan 
dapat dinikmati dengan nyaman. Selain itu, 
makanan yang disajikan dengan bentuk 
menarik dan serasi menjadi daya tarik 
tersendiri bagi orang yang memakannya. 

4) Alat dan Kemasan 

Seseorang yang membeli makanan di 
restoran kadang dimakan di tempat atau 
dibungkus untuk dibawa pulang. Alat 
penyajian dan kemasan hidangan makanan 
bisa menggunakan kerajinan tradisional dan 
modern. 

a) Alat penyajian tradisional 

Penggunaan alat penyajian tradisional 
adalah menggunakan daun. Daun yang 
biasa digunakan adalah daun pisang. 

Penyajian nasi rames menggunakan daun 
yang dibatasi antara nasi dan lauk dengan 
daun pisang juga, disusun nasi dibungkus 
daun tersendiri dan dua mangkuk daun 
untuk lauk. Penyajian menggunakan daun 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 4.38 Penyajian tradisional. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Guru mengingatkan kembali pentingnya kemasan suatu produk. Pada bagian 
ini, peserta didik dianjurkan untuk membuat kemasan buatan sendiri untuk 
mengemas produk yang dihasilkan. 

Peserta didik melakukan beberapa hal berikut: 

1. Menentukan jenis kemasan. 

2. Mendesain bentuk kemasan. 

3. Menentukan labeling. 




PENILAIAN 
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Peserta didik diminta membuat penilaian diri {self assessment). Produk 
pembuatan kemasan dari peserta didik dinilai mandiri. Peserta didik membuat 
penilaian diri, apakah yang dinilai oleh teman-teman dan guru sesuai dengan 
keinginan. Peserta didik dapat memperbaiki produk kemasan agar menjadi 
lebih baik lagi. 




b) Alat penyajian modern 

Alat penyajian modern dapat menggunakan 
berbagai wadah yang berbahan dasar kaca, 
keramik, plastik, atau baja antikarat {stainless 
Steel). Bentuk wadah yang digunakannya 
pun berbeda-beda bergantung pada jenis 
olahannya. Olahan Ikan dan daging yang 
berkuah cenderung menggunakan wadah 
yang cekung, sementara olahan yang kering 
dapat menggunakan wadah yang ceper. 
Penggunaan wadah yang berbahan baja 
bertujuan untuk mempertahankan panas. 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 4.39 Penyajian modern. 


c) Kemasan tradisional 

Kemasan olahan ikan dan daging secara tra¬ 
disional cukup di bungkus daun pisang. 
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Sumber: Kemdikbud 

Gambar 4.40 Kemasan Tradisional. 
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Jenis kemasan modern yang banyak digunakan saat ini tidak semuanya aman, 
tetapi banyak mengandung bahan kimia yang menghasilkan efek samping 
bagi kesehatan tubuh. Styrofoam, kertas koran, kertas bekas, melamine 
beracun, daur uiang piastik bekas, plastik air minum daiam kemasan, dan 
iain sebagainya. 

Perkembangan teknologi tidak hanya membawa kebaikan saja, tetapi juga 
keburukan. Dalam dunia kemasan atau bungkus makanan minuman, terjadi 
perubahan yang pesat, dari yang duiunya hanya pakai daun pisang dan 
tanah liat, sekarang sudah dapat menggunakan plastik, kertas, beiing, dan 
iain sebagainya. 

Tips: 

Jika membeli suatu barang dalam kemasan, pastikan kemasan dan atau 
segel masih daiam keadaan baik dan belum rusak. 

Perhatikan tanggal kadaluarsa produk tersebut yang tertera pada kemasan. 
Jika isinya sudah rusak atau cacat, jangan dikonsumsi. 

Lebih baik menggunakan wadah makanan atau minuman sendiri. 

Gunakan wadah makanan dan minuman yang bebas racun walaupun kurang 
praktis, mahai, berat, gampang pecah, dan sebagainya. Yang penting aman 
bagi kesehatan Anda dan keluarga serta orang lain. 
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d) Kemasan modern 

Kemasan modem saat ini banyak sekaii. 
Kemasan ini bertujuan agar makanan tetap 
terjaga kebersihannya serta menjaga cita 
rasa makanan tersebut. Kemasan modern 
yang sering digunakan, yaitu aiumunium foii, 
stryoform, dan piastik. 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 4.41 Penyajian Tradisional. 

e) Penyajian dan Kemasan yang 
Dimodifikasi 

Modifikasi kemasan tradisionai dan modern 
banyak diiakukan, seiain menjaga makanan 
agar tetap bersih juga memberikan daya 
tarik dan ciri khas tersendiri produk olahan 
tertentu. Pengunaan plastik mika dan kardus 
sebagai kemasan biasanya di kombinasi 
dengan daun pisang. 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 4.42 Penyajian modifikasi. 
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Tips memilih dan menggunakan kemasan pangan yang aman: 

1. Utamakan menggunakan kemasan yang terbuat dari kaca/gelas atau 
keramik. 

2. Jika menggunakan kemasan plastik, piiih yang mencantumkan kode 
daur uiang. 

3. Piiih kemasan yang mencantumkan tulisan aman {food safe/for food use/ 
foodgrade) untuk makanan atau logo gelas dan garpu. 

4. Pilih kemasan yang warnanya tidak mencoiok. 

5. Ikuti petunjuk pemakaian yang disarankan oleh produsennya. 

6. Pilih kemasan yang mencantumkan identitas produsen. 

7. Tidak terkecoh dengan harga yang murah, utamakan menggunakan 
kemasan pangan yang terbuat dari kaca dan keramik, termasuk tembikar/ 
gerabah. 

8. Jangan sekali-kali menggunakan kantong piastik kresek berwarna hitam 
untuk mewadahi langsung makanan siap santap. 

9. Sebaiknya mengurangi penggunaan kemasan pangan yang terbuat dari 
plastik PVC untuk makanan berminyak/beriemak atau mengandung 
alkahol terlebih daiam keadaan panas. 

10. Jangan menggunakan kemasan pangan piastik dalam microwave kecu¬ 
ali atas anjuran produsen, (jenis plastik polipropilen/PP cocok digunakan 
untuk microwave). 

11. Jangan menggunakan kemasan 
pangan yang rusak atau berubah 
bentuk untuk mewadahi makanan 
berminyak/beriemak apalagi dalam 
keadaan panas. 

12. Hindari penggunaan plastik untuk 
membuat/merebus makanan sep¬ 
erti ketupat. 

13. Jangan merebus botol susu untuk 
sterilisasi, sebaiknya direndam saja 
dalam air mendidih. 

14. Jangan membakar plastik terutama 
PVC karena berpotensi melepas¬ 
kan dioksin yang berbahaya bagi 
kesehatan dan lingkungan. 


TUGAS MEMBUAT KARYA 


Buatlah inovasi olahan pangan dari bahan ikan dan daging. Bisa inovasi 
dari makanan khas tradisional setempat atau makanan modern saat ini. 
Tuliskan semua tahapan pembuatan karyamu secara lengkap dan 
menarik. Misalnya, menguraikan perencanaan dari hasil identifikasi 
kebutuhan, ide gagasan, persiapan bahan dan alat, proses pembuatan, 
dan penyajian. 

Pada akhirnya, produk tersebut diujicobakan kepada teman maupun guru 
di sekolah. Catatlah hasil penilaian teman dan gurumu sebagai bahan 
refleksi dirimu. (Lihat LK-3) 


LEMBAR KERJA 3 (LK-3) 


Nama kelompok . 

Nama anggota . 

Kelas :. 

Laporan Pembuatan Karya 

1. Perencanaan 

(Identifikasi kebutuhan, ide gagasan) 

2. Persiapan/Pelaksanaan 

(Persiapan bahan, alat, rencana kerja, persentasi rencana kerja, pros¬ 
es pembuatan) 

3. Penyajian/Pengemasan 

(Penyajian, presentasi proses pembuatan) 

4. Evaluasi 

(analisa/evaluasi produk dari guru dan teman) 


Ungkapkan kesan saat mengerjakan karya: 
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Sebelum melanjutkan pembelajaran guru memotivasi peserta didik dengan 
memberikan pertanyaan kritis recall pengetahuan yang dimiliki dan 
memfokuskan konsentrasi peserta didik, misalnya: 

1. Apa saja jenis-jenis ikan yang sudah dipelajari? 

2. Adakah yang mengetahui bagaimana karakteristik dari setiap jenis ikan 
tersebut? 

3. Apa saja kandungan dan manfaat dari setiap jenis ikan tersebut? 

4. Apa saja jenis-jenis daging yang sudah dipelajari? 

5. Adakah yang mengetahui bagaimana karakteristik dari setiap jenis 
daging tersebut? 

6. Apa saja kandungan dan manfaat dari setiap daging tersebut? 


PENILAIAN 
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Siapkan catatan untuk penilaian presentasi kelompok. Aspek yang dinilai: 

1. Penilaian sikap yang dapat diamati pada bagian ini adalah kerja sama, 
disiplin, dan tanggung jawab. 

2. Penilaian pengetahuan yang dapat diamati pada bagian ini adalah Isi 
presentasi (materi) dan lembar kerja. 

3. Penilaian keterampilan yang dapat diamati: kemampuan presentasi 
(suara dan kejelasan) serta cara penyajian (sistematika). 
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Perhatikanlah! 

1. Gunakan celemek, penutup kepala agar tidak ada rambut yang ter¬ 
jatuh pada makanan saat bekerja. Cuci tangan sebelum bekerja atau 
gunakan sarung tangan. 

2. Hati-hatilah dalam bekerja baik dalam mengunakan peralatan tajam, 
listrik, kompor gas/minyak tanah, maupun pecah belah. 

3. Kebersihan tempat kerja dan peralatan yang digunakan pada pem¬ 
buatan hendaknya diperhatikan, baik saat akan mulai memasak mau¬ 
pun setelah selesai memasak. 

4. Bekerja sama yang baik antarteman. 

5. Matikan kompor dengan baik saat selesai memasak. 


REFLEKSI KELOMPOK 


Kalian telah melaksanakan praktik kegiatan pengolahan pangan dari 
bahan olahan ikan dan daging menjadi makanan. Bagaimana hasilnya? 
Apakah kelompokmu sudah mengerjakan kegiatan dengan baik? 
Evaluasilah kelompok pembuatan pengolahan ikan dan daging. Isilah 
lembar kerja di bawah ini dengan melengkapi tabel. Beri tanda ceklis (v) 
sesuai jawabanmu dan sertakan alasannya. 







Pengamatan 






Perencanaan 

Persiapan 

Pelaksanaan 

Evaluasi 

Pelaporan 

Kerja sama 

Disiplin 

Tanggung jawab 

Tuliskan kesimpulan berdasarkan refleksi di atas: 
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Pada pembelajaran bagian kedua ini, peserta didik akan mempeiajari 
pengoiahan ikan dan daging menjadi oiahan pangan setengah jadi. Panganan 
setengah jadi adalah jenis pangan yang belum dapat dinikmati sebagai 
santapan sebeium dioiah kembali dengan berbagai teknik pengoiahan. 




PROSES PEMBELAJARAN 
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Tanyakan pada peserta didik tentang gambar untuk mengetahui persepsi awai 
peserta didik. Tugas pengamatan menjadi hal yang sangat menarik untuk 
bahan diskusi di dalam kelas. Ajaklah peserta didik untuk berpikir dari mana 
kira-kira bahan dasar dari oiahan pangan yang ada pada gambar. Laiu, teknik 
apa yang mungkin dapat dilakukan untuk menghasilkan bahan setengah jadi. 

Mintaiah peserta didik untuk mengungkapkannya dalam pembelajaran untuk 
dapat dipelajari oleh peserta didik lainnya. 






REFLEKSI DIRI 


Renungkan dan tuliskan pada selembar kertas! 

Selama kamu mempelajari pengolahan pangan dari bahan olahan ikan 

dan daging menjadi makanan, manfaat apa yang kamu rasakan, tentang 

hal-hal berikut. 

• Keragaman produk pengolahan pangan dari bahan ikan dan daging 
yang ada di Nusantara dan daerahmu sendiri. 

• Belajar melalui sumber/referensi bacaan tentang bahan olahan 
pangan dari ikan dan daging dengan segala karakteristik dan 
produk olahannya. Kesulitan yang dihadapi saat mencari informasi 
dan pengamatan. 

• Pengalaman dalam membuat olahan pangan dari bahan Ikan dan 
daging (mulai dari perencanaan, persiapan, pembuatan dan penya¬ 
jian) secara mandiri. 

• Pembelajaran yang kamu dapatkan/rasakan sebagai individu. 


B. Pengolahan Ikan dan Daging 
Menjadi Oiahan Pangan 
Setengah Jadi 
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Sumber: Dok Kemdikbud 

Gambar 4.43 Bahan pangan setengah jadi dari ikan dan daging. 



J 


k 


Prakarya 




















rJ 1 

PENGAYAAN 

___F 

Berikan contoh produk panganan dari bahan ikan dan daging. Gaii lebih jauh 
tentang oiahan pangan tersebut dari daerah setempat. Manfaatkan gambar 
dan contoh produk panganan yang ada dari daerah setempat. Ingatkan untuk 
selalu menyukuri nikmat Tuhan atas keberagaman ini. 


REMEDIAL 



Tanyakan kepada peserta didik tentang pengertian olahan pangan setengah 
jadi dari ikan dan daging. 

Tanyakan pula olahan pangan setengah jadi dari bahan ikan dan daging yang 
terlihat pada objek. Peserta didik minimai harus mengenal produk panganan 
dari ikan dan daging yang ada pada gambar, antara iain ama panganan apa, 
bahan dasarnya apa, dan tekniknya bagaimana. 


TUGAS PENGAMATAN 

Amatilah Gambar 4.43! 

Ungkapkan pendapatmu tentang bahan pangan setengah jadi yang 
tertera pada gambar. Apakah kamu pernah melihatnya? Temukanlah 
jenis bahan dasar pangan ikan dan daging apa yang dapat dibuat 
menjadi bahan pangan setengah jadi! Apa teknik pengolahan yang 
digunakan untuk mengolah menjadi bahan pangan setengah jadi 
tersebut? Sampaikan dalam pembelajaran! 


Sektor perikanan dan peternakan di Indonesia 
sangat banyak, seperti perikanan darat, perikanan 
laut, peternakan unggas dan peternakan 
ruminansia (hewan pemamah biak seperti lembu, 
biri-biri, domba) semua hasilnya dapat dinikmati 
oleh manusia setiap saat. Selain hasil tersebut 
dapat diolah menjadi olahan jadi, juga dapat diolah 
menjadi bahan olahan setengah jadi. 

Saat ini, dengan makin majunya teknologi serta 
adanya era globalisasi membuat semakin banyak 
produk olahan ikan dan daging tersebar secara 
luas dari negara satu ke negara lain. Berbagai 
macam ikan dan daging mudah didapat di berbagai 
daerah di Indonesia. Dengan bertambahnya 
jumlah penduduk, kebutuhan akan ikan dan 
daging sebagai sumber protein hewani pun terus 
meningkat. Oleh karena itu, untuk mempertahankan 
mutu dan persediaan bahan pangan tersebut, 
diperlukan tehnik pengolahan pangan ikan dan 
daging yang benar secara diversifikasi (usaha 
penganekaragaman). Pengolahan ikan dan daging 
menjadi produk setengah jadi yang bervariasi sangat 
diperlukan dalam rangka mencukupi kebutuhan 
pangan masyarakat. Dengan adanya diversifikasi, 
variasi rasa, bentuk, dan penyajian produk dari 
bahan dasar yang sama dapat menambah nafsu 
makan sehingga tidak menimbulkan kebosanan 
dan kebutuhan tubuh akan protein hewani tetap 
terpenuhi. Selain itu, tujuan pengolahan pangan 
juga untuk memperpanjang waktu simpan. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Peserta didik dijelaskan mengenai pengertian beberapa istilah yang berkaitan 
dengan pengolahan pangan setengah jadi dari bahan ikan dan daging. Guru 
dapat menggunakan model pembelajaran kerja sama dan snowball throwing, 
setelah guru menyampaikan beberapa istilah dan pengertian, guru dapat 
membuat bola salju, yaitu: kertas yang ditulis pertanyaan dan jawaban, lalu 
kertas dijadikan bola dan dilempar ke segala arah. Siapa yang menangkap, 
harus membacanya. Pertama yang dibaca adalah pertanyaan, sementara 
peserta didik lain yang memiliki jawaban pasangannya, diminta membacakan 
dengan lantang. Dengan demikian, peserta didik dapat belajar menyimak 
dengan baik. 


REMEDIAL 



Tanyakan kepada peserta didik tentang jenis olahan pangan setengah jadi 
dari ikan dan daging yang ada di daerah mereka. 

Peserta didik minimal harus memperlihatkan gambar makanan olahan 
ikan tersebut serta nama panganan apa, bahan dasarnya apa, tekniknya 
bagaimana. 


-\ 


meningkatkan daya cerna, meningkatkan cita rasa, 
mempermudah dikonsumsi, dan meningkatkan niiai 
tambah bahan pangan. Pada prinsipnya, pengoiahan 
pangan ditujukan untuk tetap mempertahankan 
pangan sebagai sumber nutrisi yang sehat dan aman. 

Ikan dan daging seiain mengandung protein, juga 
mengandung vitamin, air, dan minerai. Kandungan 
minerai dan air yang terdapat pada ikan dan daging 
yang beium dioiah memiiiki w/aktu simpan yang 
reiatif singkat. Oieh karena itu bahan pangan tersebut 
mudah menjadi busuk akibat pengaruh fisioiogik, 
mekanik, fisik, kimiawi, parasitik atau mikrobioiogik 
yang berubah. Untuk memperpanjang waktu simpan 
ikan dan daging, diiakukan proses pengoiahan. 
Pengoiahan bahan pangan adaiah suatu kegiatan 
mengubah bahan mentah menjadi bahan setengah 
siap saji dengan tujuan untuk meningkatkan kuaiitas 
dan memperpanjang masa simpan bahan pangan. 
Dengan demikian, oiahan pangan setengah jadi 
adaiah mengoiah bahan baku pangan dengan proses 
pengawetan, baik pengawetan secara kimia, fisika, 
ataupun mikrobioiogi, menjadi aneka ragam oiahan 
pangan setengah jadi yang digunakan seianjutnya 
sebagai bahan baku pangan. 

Saat ini, dikembangkan aneka produk oiahan 
pangan setengah jadi baik secara tradisionai mau¬ 
pun modern, tanpa menghiiangkan niiai gizi yang 
terkandung di daiam bahan pangan tersebut. Bahan 
pangan setengah jadi memiiiki niiai ekonomis iebih 
tinggi dibandingkan dengan bahan segar/mentah 
maupun bahan pangan jadi karena dapat memiiiki 
umur simpan yang iebih panjang. Untuk mengoiah 
ikan dan daging segar menjadi bahan pangan 
setengah jadi, diperiukan teknoiogi pengoiahan dan 
aiat pengoiahan yang tepat. 

Keuntungan bahan pangan yang dioiah menjadi 
bahan pangan setengah jadi, yaitu sebagai berikut. 

• Menjadi bahan baku yang fieksibei untuk industri 

pengoiahan ianjutan. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Sampaikan kepada peserta didik jenis bahan setengah jadi dari ikan dan daging 
yang dimaksud daiam pembelajaran. Peserta didik diminta mendengarkan 
informasi sebelum peserta didik mengerti dan memahami jenis panganan 
olahan setengah jadi dari bahan ikan dan daging tersebut. Sebutkan manfaat 
yang diperoieh daiam pengolahan bahan pangan setengah jadi, baik dari 
produsen maupun konsumen. Kaitkan dengan bahan ikan dan daging yang 
banyak terdapat di daerah tempat tinggai peserta didik. Juga olahan pangan 
apa yang biasanya dilakukan oleh masyarakat sekitar terhadap jenis bahan 
ikan dan daging tersebut. 


U 

PROSES PEMBELAJARAN 



Peserta didik diminta mengerjakan tugas iembar kerja pertama yang diiaku- 
kan secara keiompok. Peserta didik dihimbau untuk meiakukan pengamatan 
di lingkungan sekitar, dimana masyarakat menjuai produk bahan setengah 
jadi. Mintalah peserta didik untuk berkata dengan baik agar pemiiik dapat 
mengizinkan peserta didik untuk melakukan pe-ngamatan. Dalam proses 
pembelajaran, guru dapat menambah contoh bahan setengah jadi dari ikan 
dan daging yang telah disiapkan agar peserta didik dapat melihat secara 
iangsung sebeium observasi ke lapangan. 

Setelah kegiatan observasi, peserta didik diminta untuk mendiskusikan 
bersama kelompok tentang informasi 
yang diperoieh. Bentuk keiompok dis¬ 
kusi. Peserta didik membuat iaporan 
dan mempresentasikannya daiam kelas 
dengan waktu yang telah ditentukan. 


Pergilah ke pasar/ 
toko atau studi 
pustaka maupun 
internet. Lakukan 
kegiatan berikut. 


1 . 


3. 


Dapat diperjual-belikan antardaerah dan se¬ 
bagai komoditas ekspor. 

Aman dalam distribusi dari satu tempat ke 
tempat lainnya. 

Dapat dikemas lebih ringkas. 

Menghemat ruangan dalam penyimpanan. 
Mengurangi biaya dalam penyimpanan. 
Tahan lama dan lebih kuat di cuaca dingin 
atau panas. 


Identifikasikan 
ciri fisik seperti 
bentuk dan war¬ 
na dari berbagai 
jenis bahan pa¬ 
ngan setengah 
jadi dari ikan 
dan daging. 
Lakukan wawan¬ 
cara depan 
orang tua/tokoh 
masyarakat/ 
penjual dalam 
hubungannya 
dengan budaya 
pangan 
setengah jadi 
dari ikan dan 
daging di daerah 
setempat. 
Ungkapkan ke¬ 
san yang kamu 
peroleh dalam 
hubungannya 
sebagai makh¬ 
luk sosial yang 
berTuhan. 

(Lihat LK-4) 


LEMBAR KERJA 4 (LK-4) 

Nama kelompok 
Nama anggota 

Kelas 





Mengidentifikasi Bahan Setengah jadi Ikan 
Daging serta Hubungannya dengan Budaya 
Setempat 


Ungkapan perasaan: 
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INFORMASI UNTUK SURU 



Ikan olahan dibagi berdasarkan cara pengolahannya yaitu seperti berikut: 

1. Ikan pengolahan tradisional, yaitu ikan yang pengolahannya secara 
tradisional, contoh ikan asin, ikan pindang, ikan kembung rebus, ikan 
asap, ikan peda, terasi, dan kecap. Ikan ini diolah dengan tehnik 
penggaraman, perebusan, serta pengasapan. 

2. Ikan pengolahan modern yaitu ikan yang diolah dengan cara modern, 
contoh ikan dalam kaleng, gel ikan, ikan beku, fillet, fish stick, dan f/s/? 
steak. 


INFO 


Pangan olahan adalah makanan atau minuman hasil proses 
dengan cara metode tertentu dengan atau tanpa bahan tam¬ 
bahan pangan. 

Pangan olahan Ini mencakup pangan olahan yang siap dikon¬ 
sumsi untuk manusia maupun pangan olahan setengah jadi 
(produk pangan primer), yang digunakan selanjutnya sebagal 
bahan baku pangan. 


1. Jenis 

Proses pengolahan setengah jadi pada ikan 
dan daging sebagai olahan pangan banyak 
dimanfaatkan masyarakat dalam memvariasikan 
produk olahan. Kegiatan pengolahan Ikan dan 
daging menjadi olahan setengah jadi sudah 
dilakukan sejak zaman dahulu dengan cara 
yang sederhana. Proses pengolahan Ikan 
secara sederhana dapat dilakukan dengan 
cara penggaraman, pengukusan, pengeringan, 
pengasapan, fermentasi dan pembekuan, 
sedangkan pengolahan daging secara sederhana 
dapat dilakukan dengan cara seperti perebusan, 
pengasapan, dan pembekuan. Proses pengolahan 
ikan dan daging menjadi bahan pangan setengah 
jadi memiliki masa simpan yang lebih panjang 
sehingga dapat disimpan sampai berbulan-bulan 
hingga tahunan. 

Pengolahan setengah jadi pada Ikan dan 
daging saat Ini makin berkembang seiring dengan 
perkembangan gaya hidup masyarakat yang lebih 
menyukai kemudahan dan kepraktisan dalam 
memenuhi kandungan gizl untuk tubuhnya. Hasil 
olahan Ikan dan daging dengan berbagal bentuk, 
rasa, dan lainnya banyak ditemui di pasar. Berikut 
ini diuraikan berbagai jenis olahan pangan 
setengah jadi dari bahan pangan ikan dan daging. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Peserta didik membentuk sebuah kelompok diskusi setiap kelompok 
membahas mengenai permasalahan yang disajikan, yaitu berkaitan dengan 
produk setengah jadi dari pengolahan Ikan yang menjadi bahan pangan 
sumber protein hewani masyarakat Indonesia. Kreativitas peserta didik dalam 
memunculkan gagasan jenis olahan setengah jadi dari bahan Ikan menjadi 
pokok bahasan utama. 

Peserta didik diminta mengungkapkan perasaannya saat belajar berkelompok 
dan perasaannya dalam membahas permasalahan tersebut. 


U 

PENILAIAN 



Peserta didik diminta presentasi kelompok sebagai pertanggungjawaban. 

Siapkan catatan untuk penilaian aktivitas diskusi dari setiap peserta didik. 
Penilaian sikap yang dapat diamati pada bagian ini adalah peduli lingkungan. 
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a. Jenis Olahan Pangan Setengah Jadi dari 

Bahan Ikan 

Pengolahan ikan menjadi produk setengah 
jadi berupa hasil fillet ikan dan surimi. Fillet 
ikan adalah bentuk irisan daging ikan tanpa 
tulang tanpa sisik dan kadang tanpa kulit. 
Sebagai bahan mentah (raw material) ikan yang 
digunakan berupa ikan segar, sisik-sisiknya 
dibuang, lalu ikan dicuci sebersih-bersihnya dan 
dimasukkan kedalam pendingin untukdiawetkan. 
Selain fillet ikan, ada pula produk setengah jadi 
perikanan berupa surimi. Surimi adalah daging 
yang dihaluskan hingga membentuk seperti 
pasta. Bahan ini biasanya dikemas plastik dalam 
keadaan beku, untuk kemudian dilelehkan dan 
diolah menjadi makanan jadi. 


Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 4.44 
Bahan pangan setengah 
jadi dari ikan, yaitu fillet 
ikan, dan surimi. 
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Ikan merupakan protein hewani yang mudah 
membusuk. Pengolahan ikan menjadi fillet dan 
surimi merupakan langkah pengawetan yang 
mudah dan tidak memerlukan waktu yang 
lama, tetapi kandungan proteinnya tetap terjaga 
sampai berbulan-bulan. Produk perikanan yang 
terbuat dari fillet ikan, yaitu abon ikan, stik ikan, 
dan sebagainya. Surimi dapat diolah lagi lebih 
banyak jenisnya seperti bakso ikan, nuggef ikan, 
sosis ikan. 


Prakarya Kelas IX 
















PROSES PEMBELAJARAN 


Peserta didik dijelaskan mengenai pengertian beberapa istilah yang 
berkaitan dengan pengolahan pangan setengah jadi dari bahan ikan. Guru 
dapat menggunakan model pembelajaran kerja sama dan snowball throwing, 
setelah guru menyampaikan beberapa istilah dan pengertian, guru dapat 
membuat bola salju, yaitu kertas yang ditulis pertanyaan dan jawaban, lalu 
kertas dijadikan bola dan dilempar ke segala arah, siapa yang menangkap, 
harus membacanya, pertama yang dibaca adalah pertanyaan, sementara 
peserta didik lain yang memiliki jawaban pasangannya, diminta membacakan 
dengan lantang. Dengan demikian peserta didik dapat belajar menyimak 
dengan baik. 


PENSAYAAN J 

^p 

Cari Informasi sebanyak-banyaknya tentang bahan setengah jadi dari ikan 
dan daging yang ada di daerah tempat tinggal peserta didik. Bagaimanakah 
cara pengolahan pangan sederhana yang sering dilakukan oleh masyarakat 
sekitar. Tuliskan jenis bahan setengah jadi dari ikan dan daging serta olahan 
pangan sederhananya dalam sebuah laporan kecil dan dapat dipresentasikan 
di depan kelas. 
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Tepung adalah partikel padat yang berbentuk 
butiran, baik butiran kasar dan halus (bubuk). 
Tepung ikan dan tepung tulang merupakan 
tepung dari produk hewani. Dibuat dengan cara 
menggiling ikan atau tulang sampai halus dan 
kaya akan protein dan mineral. Tepung ikan 
adalah bahan makanan yang biasa dikonsumsi 
oleh masyarakat Indonesia. Tepung ikan 
mengandung energi sebesar 316 kilokalori, 
protein 60,1 gram, karbohidrat 22,4 gram, lemak 
6,5 gram, kalsium 3.196 miligram, fosfor 1.976 
miligram, dan zat besi 16,6 miligram. Selain itu 
di dalam tepung ikan juga terkandung vitamin A 
sebanyak 1.083 lU, vitamin BI 0 miligram dan 
vitamin C 0 miligram. Hasil tersebut didapat 
dari melakukan penelitian terhadap 100 gram 
tepung ikan, dengan jumlah yang dapat dimakan 
sebanyak 100%. Pemanfaatan tepung ikan 
sebagai bahan baku pakan ternak. 

b. Jenis Olahan Pangan Setengah Jadi dari 

Bahan Daging 

Daging banyak dimanfaatkan dalam ben¬ 
tuk yang sudah diolah menjadi aneka macam 
masakan. Jarang ditemukan orang yang me¬ 
manfaatkan dengan mengonsumsinya secara 
langsung. Atau dikonsumsi hanya dengan dire¬ 
bus, dikukus, dipanggang/dibakar atau digoreng 
tanpa bumbu. Pengolahan daging menjadi bah¬ 
an pangan setengah jadi akan mempertinggi po¬ 
tensi dan kualitas bahan pangan tersebut, ser¬ 
ta akan memperpanjang masa simpan hingga 
berbulan-bulan bahkan tahunan. 

Saat ini, di masyarakat kita ada banyak ola¬ 
han pangan setengah jadi yang makin beragam 
dan terus berkembang. Hal ini seiring dengan 
perkembangan gaya hidup masyarakat saat ini 
yang lebih menyukai hal-hal yang praktis. Beri¬ 
kut ini diuraikan berbagai jenis olahan pangan 
setengah jadi dari ikan dan daging. 
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REMEDIAL 


Peserta didik diminta menyebutkan se¬ 
tiap jenis bahan setengah jadi dari ikan 
dan daging yang dapat dibuat olahan 
pangan. 



Prakarya 


1 










PROSES PEMBELAJARAN 




Peserta didik dapat dibagi dalam beberapa kelompok untuk membahas 
mengenai topik bahan setengah jadi dari daging unggas sebagai bahan 
makanan setengah jadi. Setiap kelompok akan mencari tahu seputar, seperti 
jenis, warna, kandungan gizi, rasa, dan olahan pangan yang berasal dari 
daging tersebut. 

Tidak lupa, peserta didik pun diminta mengungkapkan perasaannya saat 
belajar berkelompok dan perasaannya mengamati produk olahan dari daging 
yang berasal dari unggas. 

PENSAYAAN J 

_ 3 

Peserta didik diminta untuk mencari tahu informasi tentang pengolahan bahan 
pangan dari daging ayam yang telah disampaikan. Dapatkah peserta didik 
mencari modifikasi olahan pangan dari daging ayam tersebut? Sampaikan 
hasilnya dalam pembelajaran. 
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PENILAIAN 



Guru menyiapkan catatan untuk penilaian aktivitas pengamatan dari setiap 
peserta didik. Penilaian sikap yang dapat diamati pada bagian ini adalah 
toleransi dan rasa ingin tahu. ^ ->. 


1) Daging Ayam 



Sumber: DokKemdikbud 

Gambar 4.45 Bahan pangan setengah jadi dari 
daging ayam menjadi bakso ayam, nugget ayam, sosis ayam, dan bubuk 
kaldu ayam. 


Keberhasilan masyarakat dalam membudi¬ 
dayakan ayam, khususnya jenis broiler menjad¬ 
ikan bahan baku pangan daging ayam cukup keter¬ 
sediaannya di masyarakat. Seiring hal tersebut, 
animo masyarakat terhadap makanan berbahan 
dasar daging ayam juga meningkat. Hal ini menja¬ 
dikan makanan berbahan baku ayam pun beragam 
variasinya. Padatnya aktivitas masyarakat modern 
saat ini menuntut adanya bahan pangan yang awet 
disimpan lama, karena waktu untuk berbelanja di 
pasar guna mendapatkan bahan segar sangat ter¬ 
batas. Hal ini menjadikan bahan pangan setengah 
jadi khususnya dari bahan baku ayam juga sangat 
diminati masyarakat. 

Daging ayam menjadi makanan sumber gizi 
dan vitamin sehari-hari bagi sebagian penduduk 
di dunia. Berbagai pengolahan daging ayam men¬ 
jadi hasil olahan pangan setengah jadi antara lain 
bakso ayam, nuggef ayam, sosis ayam, dan masih 
banyak lagi yang lainnya. 

Beberapa jenis makanan setengah jadi dari ba¬ 
han baku ayam yang digunakan dalam pembuatan 
makanan adalah sebagai berikut. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Pada bagian ini, dijelaskan mengenai jenis bahan lain dari bahan daging, yaitu 
dari daging sapi. Beberapa daerah di Indonesia banyak yang menggunakan 
daging sapi pada kegiatan adatnya dan sebagai bahan makanan khas 
daerahnya. Daging sapi mengandung protein hewani. Produk setengah jadi 
dari daging sapi dapat ditemukan dalam kondisi beku ataupun kering. Saat 
ini produk olahan setengah jadi yang sudah di diversifikasi dari daging sapi 
sangatlah banyak dan mudah ditemukan dl masyarakat, seperti sosis, rolade, 
dendeng, kornet, dan bakso. 




PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Peserta didik dapat dibagi dalam beberapa kelompok untuk membahas 
mengenai topik daging sapi setengah jadi. Dalam hal Ini, setiap kelompok 
akan mencari tahu seputar daging sapi dalam bahan pangan setengah jadi, 
seperti jenis, bentuk, warna, kandungan gizi, rasa, dan olahan pangan. 
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Bakso ayam berbentuk bulatan kecil seperti 
kelereng, ada juga bakso yang berbentuk pipih. 

Bakso ayam dapat dibuat bermacam-macam 
kreasi makanan diantaranya adalah sup bakso 
ayam, capcay bakso ayam, mie pangsit bakso 
ayam, bakso ayam bakar dengan berbagai 
variasi saus, dan lain-lain. 

Fillet ayam berbentuk irisan daging ayam 
tanpa tulang dan kulit. Dalam pengolahan 
makanan, gunakanlah daging ayam yang segar. 

Fillet ayam dapat dibuat nugget ayam, bakso 
ayam, stik ayam, sup ayam, semur ayam, ayam 
goreng, dan lain-lain. 

Nugget ayam adalah olahan yang terbuat 
dari daging ayam atau daging sapi yang diolah 
dengan cara dimasak dengan beberapa jenis 
bumbu . Cara menghidangkannya dengan cara 
digoreng, dikukus, dipanggang dan juga dapat 
diolah menjadi aneka kuliner seperti bola-bola 
goreng dan lain-lain. Kalian dapat membuat va¬ 
riasi hidangan lain dari nugget. 

2) Daging Sapi 



Sumber: Dok. Kemdikbud 

Gambar 4.46 Pengolahan daging menjadi bahan setengah jadi yaitu, dendeng sapi, 
daging asap, sosis sapi, dan bubuk kaldu sapi. 
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PENGAYAAN 

___F 

Peserta didik mencari informasi mengenai jenis pangan dari bahan baku 
daging sapi yang diolah dengan cara lain selain dibekukan dan dikeringkan. 
Peserta didik dapat bekerja secara berkelompok dan dikemukakan dalam 
kelas sambil membawa jenis olahan pangan yang dihasilkannya. 




REMEDIAL 


s 


Peserta didik dapat diminta untuk menjelaskan jenis-jenis olahan pangan 
setengah jadi dari daging sapi dan di presentasikan di depan kelas. 
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INTERAKSI DENGAN ORANG TUA 



Orang tua membantu mengajarkan proses pembuatan produk setengah jadi 
dari daging sapi dengan cara sederhana. 
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Bahan pangan setengah jadi dari bahan 
baku daging juga banyak diminati masyarakat 
modern yang memiiiki aktivitas bekerja yang 
padat, karena dapat disimpan iama sehingga 
sewaktu-waktu akan digunakan sebagai bahan 
makanan tidak periu iagi harus mencari bahan 
segar dari pasar yang tentunya memeriukan 
waktu khusus untuk berbeianja. 

Daging merupakan salah satu jenis makanan 
yang mampu menunjang program perbaikan 
gizi masyarakat. Sumber protein berkualitas 
tinggi, vitamin dan mineral yang diperlukan 
tubuh. Alternatif produk pangan setengah jadi 
yang dapat dikembangkan dari daging menjadi 
olahan pangan setengah jadi, yaitu dendeng, 
kornet, bakso, daging burger sapi. Jenis-jenis 
olahan setengah jadi dari bahan daging di 
antaranya adalah seperti berikut. 

Denden produk ini berbentuk pipih, tipis, 
dan kering. Dendeng sapi dapat dibuat ma¬ 
sakan seperti: dendeng sapi sambel ijo, den¬ 
deng sapi saus tiram lada hitam, dendeng sapi 
saus asam pedas, balado dendeng sapi. 

Kornet daging sapi berbentuk seperti 
adonan lunak berbumbu. Produk ini tersedia 
dalam kemasan kaleng atau sachet. Kornet 
daging sapi dapat dibuat makanan seperti: 
perkedel kentang, bakso tahu kornet sapi, 
bola-bola tahu kornet sapi, omelette. Variasi 
makanan dapat kalian kreasikan sendiri dengan 
berbagai sayuran dan bahan pangan lainnya. 

Olahan abon sapi berbentuk seperti serat- 
serat halus berwarna cokelat terang hingga 
kehitaman. Makanan yang dapat dibuat dari 
abon sapi adalah: lemper abon sapi, kue kering 
abon sapi, dan lain-lain. 


Prakarya Kelas IX 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Model pembelajaran kelompok digunakan pada kegiatan observasi dan 
wawancara. 

1. Kegiatan dilakukan melalui observasi dan wawancara. 

2. Observasi dapat dilakukan dengan mendatangkan pengelola home 
industry yang menggunakan bahan setengah jadi dari ikan atau daging. 

3. Jika masih kesulitan, dapat dapat dilakukan dengan menonton video ke¬ 
giatan pengolahan makanan dari bahan setengah jadi ikan dan daging. 

4. Mintalah peserta didik menyiapkan daftar pertanyaan. 


-\ 
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Apa yang kamu rasakan setelah mengetahui aneka 
jenis olahan pangan setengah jadi dari bahan 
daging yang diuraikan di atas? Untuk memperluas 
wawasan pengetahuanmu, cobalah cari tahu jenis 
produk olahan pangan setengah jadi dari bahan 
daging lainnya seperti daging kambing atau daging 
kerbau yang ada di daerahmul 

V_J 

TUGAS KELOMPOK 


Observasi dan Wawancara 


Amatilah lingkunganmul 
Berkunjunglah ke tempat produksi bahan 
pangan setengah jadi dari bahan ikan atau 
daging yang ada di daerahmu. Tanyakan 
beberapa hal berikut: 

• Apa bahan yang diperlukan? Bagaimana 
cara memilih bahan? 

• Apa alat yang digunakan? 

• Bagaimana proses pembuatannya? 

• Apa cerita budaya sejarah yang 
terkandung pada olahan pangan tersebut? 

• Apa bahan kemasan dan cara 
pengemasannya ? 

• Catat keselamatan kerja dan hal khusus 
yang harus menjadi perhatian saat proses 
pembuatannya. 

Saat melakukan observasi dan wawancara, 
hendaknya kamu bersikap ramah, berbicara 
sopan, bekerjasama, dan toleransi dengan 
teman kelompokmu. 

(Lihat LK-5) 
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PENILAIAN 


Penilaian yang diamati dari kegiatan observasi dan wawancara adalah 
sebagai berikut: 

1. Sikap, yaitu keaktifan saat wawancara, sopan, kerja sama, dan toleransi. 

2. Pengetahuan, yaitu kerincian, ketepatan pengetahuan, pilihan kata, dan 
kreativitas bentuk laporan. 

3. Keterampilan, yaitu kemampuan bertanya dan menggali informasi. 




INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 
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Orang tua diminta membantu peserta didik dalam tugas rumah seperti 
mencari narasumber pengolah ikan dan daging serta membantu mencarikan 
bentuk kemasannya. 
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LEMBAR KERJA-2 (LK-2) 


Nama kelompok . 


Nama anggota . 


Kelas . 


Laporan Kelompok: Observasi dan Wawancara. 

Pengolahan ikan dan daging menjadi produk setengah jadi di 
lingkungan sekitar. 

Bahan: 

Alat: 

Proses Pembuatan 

Kemasan dan Penyajian 

(Gambar dan tuliskan pros¬ 

(Gambar dan tuliskan bahan dan 

esnya) 

caranya) 

• 

• 

• 

• 


Cerita budaya sejarah dari pengolahan pangan ikan dan atau daging 
di lingkungan sekitar: 


Catatan khusus saat proses pembuatan (keselamatan kerja, tips, 
dan lain-lain: 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Peserta didik merancang kegiatan pengolahan secara kelompok. Proses 

pembelajaran pada kegiatan ini dapat menggunakan metode kolaborasi. Hal 

yang akan dilakukan sebagai berikut: 

1. Kegiatan dilakukan dengan metode diskusi. 

2. Peserta didik dibagi per kelompok dan ditentukan ketua setiap kelompok. 

3. Setiap kelompok berdiskusi merencanakan kegiatan budi daya dimulai 
dengan menentukan bahan yang akan diolah, analisis kebutuhan alat 
dan bahan, pembuatan jadwal kegiatan, dan pembagian tugas. 

4. Guru berkeliling memastikan diskusi berjalan dengan baik. 

5. Ajak semua peserta didik aktif menyampaikan ide saat diskusi. Tuliskan 
hasil diskusi. 

6. Rancangan kegiatan pengolahan yang telah dibuat dipresentasikan 
terlebih dahulu. 

7. Peserta didik menjelaskan alasan memilih pengolahan tersebut. 




PENILAIAN 
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Penilaian yang dapat diamati dari kegiatan praktik pengolahan adalah se¬ 
bagai berikut. 
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2. Manfaat 

Manfaat Ikan dan daging produk setengah 
jadi adalah memiliki waktu simpan yang lebih 
panjang. Proses perlakuan pada saat pembuatan 
produk setengah jadi membuat bahan pangan 
dapat digunakan menjadi olahan yang memiliki 
variasi bentuk yang menarik serta citarasa yang 
tinggi sehingga banyak diminati oleh masyarakat. 

Produk setengah jadi dari ikan dan daging dapat 
pula diolah dengan menambahkan bahan pangan 
lainnya agar kandungan gizinya lengkap. 

3. Metode Pengolahan 

Metode pengolahan produk setengah jadi 
dari ikan dan daging dapat dilakukan dengan be¬ 
berapa proses yaitu pembekuan, pengeringan, 
pengasapan, dan pengalengan, pada pembelaja¬ 
ran kelas IX akan dipelajari metode pembekuan 
dan pengeringan. 

a. Proses Pembekuan 

Pengolahan makanan setengah jadi dari ikan 
dan daging biasanya dilakukan proses pembeku¬ 
an. Pada dasarnya, menyimpan makanan dengan 
cara dibekukan merupakan salah satu cara untuk 
mengawetkan makanan. Inti dari mengawet¬ 
kan makanan adalah untuk mempertahankan 
masa simpan makanan agar layak dikonsumsi 
dan untuk mempertahankan mutu makanan 
dari kerusakan. Kerusakan makanan ini bisa 
disebabkan oleh faktor kimia, fisika dan biologis. 

Faktor-faktor kerusakan tersebut tentu akan sulit 
dikendalikan bila tanpa usaha pengawetan. Proses 
mengawetkan makanan dengan menambahkan 
bahan kimia yang berbahaya bagi kesehatan 
haruslah dihindari karena masih banyak cara 
mengawetkan makanan tanpa penambahan 
bahan pengawet, salah satunya dengan proses 
pembekuan. Metode pembekuan dilakukan harus 
maksimal, dengan memperhatikan beberapa hal 
berikut. 
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1. Proses pembuatan pengolahan, 
yaitu penilaian sikap (sungguh- 
sungguh, teliti, tekun, disiplin, ber¬ 
tanggung jawab, mandiri, dan kerja 
sama); 

2. Produk hasil praktik berupa olahan 
yang dikemas dari bahan ikan dan 
daging. 
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INFORMASI UNTUK SURU 
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Teknologi pembekuan makanan adalah teknologi mengawetkan makanan 
dengan menurunkan temperaturnya hingga di bawah titik beku air. Hai ini 
beriawanan dengan pemrosesan termai, dimana makanan dipaparkan ke 
temperatur tinggi dan memicu tegangan termal terhadap makanan, dapat 
mengakibatkan hilangnya nutrisi, perubahan rasa, tekstur, dan sebagainya, 
atau pemrosesan kimia dan fermentasi yang dapat mengubah sifat fisik dan 
kimia makanan. Makanan beku umumnya tidak mengaiami hai itu semua; 
membekukan makanan cenderung menjaga kesegaran makanan. Makanan 
beku menjadi favorit konsumen melebihi makanan kaieng atau makanan 
kering, terutama di sektor hasil peternakan (daging dan produk susu), buah- 
buahan, dan sayur-sayuran. 


Hampir semua jenis bahan makanan dapat dibekukan (bahan mentah, 
setengah jadi, hingga makanan siap konsumsi) dengan tujuan pengawetan. 
Proses pembekuan makanan melibatkan pemindahan panas dari produk 
makanan. Hal ini akan menyebabkan membekunya kadarairdi dalam makanan 
dan menyebabkan berkurangnya aktivitas air di dalamnya. Menurunnya 
temperatur dan menghilangnya ketersediaan air menjadi penghambat utama 
pertumbuhan mikroorganisme dan aktivitas enzim di dalam produk makanan, 
menyebabkan makanan menjadi lebih awet dan tidak mudah membusuk. 
Keunggulan dari teknik pembekuan makanan adalah semua hal tersebut 
dapat dicapai dengan mempertahankan kualitas makanan seperti nilai nutrisi, 
sifat organoleptik. 



Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 4.47 
Mesin/lemari untuk mem¬ 
bekukan ikan, ayam dan 
daging. 


1). Dasar Metode Pembekuan 

Metode pembekuan makanan merupakan 
cara yang paling efektif, mudah, cepat, praktis, 
dan relatif lebih aman. Pada dasarnya, 
sistem kerja pembekuan adalah suhu dingin, 
suhu yang baik untuk pembekuan cepat 
sekitar-35°C sampai -40°C. Selama suhu titik 
bekunya bisa dipertahankan, pertumbuhan 
mikro organisme masih dapat dikendalikan. 
Sistem pembekuan ini tidak akan membunuh 
mikro organisme, tetapi hanya menghentikan 
pertumbuhan mikro organisme sementara 
saja. Jika suhu meningkat, mikro organisme 
akan berkembang kembali. Jika kita 
menghendaki sistem pembekuan yang 
sempurna, sebaiknya dilakukan dengan suhu 
yang dingin dan cepat. 


2) . Proses Perubahan dalam Pembekuan 

Proses selama pembekuan sangat 
memungkinkan terjadinya beberapa 
perubahan pada bahan yang dibekukan 
seperti ketengikan. Hal ini disebabkan karena 
makanan mengalami kontak dengan udara. 
Sebaiknya, kemaslah makanan dengan 
rapat dan gunakan sistem vacum. Pada 
proses pembekuan, sebaiknya makanan 
yang dibekukan tidak mengandung lemak 
karena lemak dapat menjadi salah satu 
pemicu terjadinya ketengikan. Tekstur bahan 
yang dibekukan akan mengalami perubahan 
selama proses pembekuan dikarenakan 
perubahan bahan makanan dari bentuk 
semula (lembek/cair) menjadi kebentuk 
padat atau es. 

3) . Keunggulan 

Adapun beberapa keunggulan pengawet¬ 
an makanan dengan metode pembekuan 
antara lain sebagai berikut. 
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Peserta didik diminta untuk mencari tahu iebih banyak informasi tentang 
pembekuan bahan pangan dari ikan dan daging yang teiah disampaikan. 
Selain itu peserta didik juga diminta untuk mencari tahu jenis alat-alat apa 
saja yang dapat membekukan bahan ikan dan daging. 
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1. Aman, karena mengawetkan makanan 
dengan pembekuan hanya mengandalkan 
suhu beku sehingga tidak perlu ditambah 
bahan pengawet yang menimbulkan efek 
buruk bagi kesehatan. 

2. Pembekuan, dapat menghemat biaya 
karena biaya pengawetan relatif lebih 
murah dan memerlukan waktu yang relatif 
singkat. Kita bandingkan saja mengawetkan 
makanan cara pembekuan dengan cara 
mengeringkan makanan di bawah sinar 
matahari. Tentu kita akan membutuhkan 
waktu yang relatif lama serta energi yang 
digunakan juga relatif banyak. 

3. Proses pembekuan tidak menghilangkan 
nutrisi penting yang dibutuhkan tubuh. Hal 
ini berbeda dengan metode mengeringkan 
yang bisa mengakibatkan beberapa 
kandungan nutrisi pada bahan makanan 
akan berkurang, misalnya kandungan 
vitamin C akan cenderung berkurang 
karena proses pemanasan yang tinggi. 
Dengan cara pembekuan, mutu makanan 
relatif bisa bertahan. Dari segi rasa juga 
tidak ada perubahan yang mencolok antara 
makanan yang baru dimasak dan makanan 
yang sudah dibekukan. 

4. Bahan makanan yang dibekukan akan 
lebih tahan lama. Pada jenis makanan 
tertentu, bahan makanan yang dibekukan 
dapat disimpan dalam waktu satu tahun. 
Kita juga tidak perlu khawatir makanan 
akan menjadi tengik ataupun rusak, jaga 
saja suhu penyimpanan pada freezer 
-18°Celcius, bahan makanan akan awet. 

5. Praktis dan effisien karena tidak perlu mem¬ 
bersihkan bagian yang kotor dari sayuran, 
daging atau ikan. Bahan makanan yang 
dibekukan langsung bisa dimasak karena 
sudah dalam kondisi siap pakai. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Tujuan pengeringan untuk mengurangi kadar air bahan sampai batas 
perkembangan mikroorganisme dan kegiatan enzim yang dapat menyebabkan 
pembusukan terhambat atau bahkan terhenti sama sekali. Dengan demikian, 
bahan yang akan dikeringkan mempunyai waktu simpan lebih lama. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengeringan ada dua, yaitu faktor yang 
berhubungan dengan udara pengeringan seperti suhu, kecepatan aliran udara 
pengeringan dan kelembaban udara, sedangkan faktor yang berhubungan 
dengan sifat bahan yang dikeringkan berupa ukuran bahan, kadar air awal, 
dan tekanan parsial dalam bahan. 

Pengeringan ikan merupakan salah satu cara pengawetan yang paling 
mudah, murah, dan merupakan cara pengawetan tertua. Pengeringan akan 
bertambah baik jika didahului dengan penggaraman dengan jumlah garam 
yang tepat yang berfungsi untuk menghentikan kegiatan bakteri pembusuk. 

Proses pengeringan matahari paling sering digunakan. Pada proses ini, 
kandungan air dari bahan baku diuapkan menggunakan pancaran panas 
sinar matahari. Bila memiliki ruangan yang cukup lebar, tidak diperlukan lagi 
suatu fasilitas yang khusus. Namun, kelemahannya adalah mutu produk 
tergantung pada kondisi cuaca dan proses ini tidak dapat dilakukan selama 
musim hujan. Selanjutnya, oksidasi minyak lipid dilakukan oleh zat ultraviolet 
dari pancaran sinar matahari, yang menyebabkan terjadinya perubahan 
warna pada produk akibat minyak yang 
dihasilkan. 


b. Pengeringan 

Pengeringan bertujuan untuk mengurangi 
kandungan air pada ikan dan daging sampai batas 
yang aman untuk disimpan. Proses pengeringan 
yang paling sederhana dilakukan dengan 
menggunakan panas matahari. Setelah bahan 
baku pangan dipotong-potong dan dibersihkan, 
kemudian bahan baku tersebut dikeringkan dengan 
cara dijemur di bawah sinar matahari hingga kering. 
Faktor utama yang memengaruhi pengeringan ialah 
kecepatan pengeringan dari suatu bahan pangan 
tersebut. Pengeringan secara modern dilakukan 
dengan mesin yang dapat diatur suhunya sesuai 
dengan aturan pengolahan. 

4. Tahapan Pengolahan 

a. Proses Pengolahan Ikan Setengah Jadi 

Proses pengolahan ikan setengah jadi salah 
satunya menjadi produk fillet ikan, fillet ikan sudah 
banyak dijual di swalayan dengan proses penge¬ 
masan yang sudah dibekukan. Proses pembuatan 
fillet ikan ini dilakukan dengan peralatan yang mu¬ 
dah didapat di sekeliling kita. Ikan yang telah kita 
fillet dapat kita bekukan atau dapat kita lakukan 
olahan menjadi makanan yang bervariasi lagi. 

1) Perencanaan 

Fillet ikan merupakan daging ikan yang terpisah dari sisik, sirip, 
duri dan kepala. Berikut ini tahapan pengolahannya. 
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^ Identifikasi Kebutuhan ^ 

Membuat ikan 
menjadi makanan 
favorit bagi anak 
pada usia pertum¬ 
buhan. 

Kandungan protein hewani yang baik pada ikan 
sangat dibutuhkan oleh setiap orang khususn¬ 
ya bagi anak-anak usia pertumbuhan. Adanya 
sisik dan duri pada ikan membuat orang men¬ 
jadi malas mengkonsumsi Ikan. Pengolahan 
fillet ikan salah satu cara menyelesaikan per¬ 
masalahan Ini. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Peserta didik akan berdiskusi dengan kelompoknya merancang pengolahan 

ikan menjadi produk setengah jadi. 

1. Rancangan pembuatan dan pemilihan bahan baku ikan direncanakan 
bersama kelompoknya, lalu dipresentasikan terlebih dahulu sebelum 
memulai pembuatan. 

2. Peserta didik menjelaskan alasan pemilihan bahan baku tersebut untuk 
diolah dan dilihat dari berbagai aspek. 

3. Peserta didik iain memberikan masukan untuk meyempurnakan rencana 
kegiatan. 

4. Menyempurnakan rancangan pengoiahan ikan berdasarkan masukan 
yang dididapatkan. 

5. Rancangan kegiatan disampaikan dalam bentuk presentasi 




PENILAIAN 
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Siapkan catatan untuk peniiaian presentasi keiompok. Aspek yang dinilai: 


1. Peniiaian sikap yang dapat diamati pada bagian ini adalah: kerja sama, 
disiplin, dan tanggung jawab. 

2. Peniiaian pengetahuan yang dapat diamati pada bagian ini adaiah isi 
presentasi (materi) dan iembar kerja. 


r 


2) Pelaksanaan 
Alat dan bahan: 




Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 4.48 Talenan, pisau, dan ikan. 

3) Proses pembuatan 



Potong bagian Buatlah sayatan Potong bagian Setelah fillet 
kepala ikan. di belakang ikan sehingga selesai, lakukan 
kepala dan pisau berhenti di bagian sisi 
insang, potong pada bagian sebelahnya, 
miring. tulang ikan sampai 
bagian ekor. 

Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 4.49 Proses fillet. 


3. Peniiaian keterampii-an yang dapat 
diamati: kemampuan presentasi 
(suara dan kejeiasan) serta cara 
penyajian (sistematika). 


4) Penyajian/pengemasan 

Setelah di-fi//ef, ikan dicuci berulang-ulang sampai ikan benar- 
benar bersih, kemudian ikan dikemas menggunakan bahan 
yang bersih dan terbuat dari bahan yang baik sehingga tidak 
mencemari produk yang dikemas. Pengemasan ikan beku 
biasanya menggunakan plastik. Sebaiknya kemas bahan 
makanan dengan cara divakum. 
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INFORMASI UNTUK SURU 



Keuntungan melakukan fillet ikan antara lain seperti berikut: 

1. Konsumen dapat memperoleh produk yang praktis sehingga waktu yang 
dibutuhkan untuk memasak menjadi lebih cepat. 

2. Bagi produsen, fillet merupakan upaya memperoleh nilai tambah karena 
hasil dari penjualan fillet lebih tinggi daripada menjual ikan secara utuh. 

3. Limbah hasil produksi fillet berupa kepala ikan, jeroan, dan tulang ikan 
masih dapat diolah menjadi tepung ikan, makanan unggas, pupuk atau 
produk lainnya. 

4. Bagi si pemasak, ikan dapat dibentuk sesuai selera dan bagi si pemakan, 
terhindar dari kerepotan menyisihkan tulang. Fillet kondisi beku dapat di¬ 
simpan jangka panjang sebagai bahan baku produk makanan olahan. 

Beberapa alasan pengolahan fillet dapat dikembangkan lebih luas di 

Indonesia untuk pemanfaatan produksi perikanan dengan pertimbangan 

sebagai berikut: 

1. Hasil tangkapan ikan di Indonesia sangat beraneka ragam. 

2. Hampir semua jenis ikan dapat dibuat sebagai bahan baku fillet 

3. Fillet kondisi beku dapat disimpan jangka panjang sebagai bahan baku 
produk makanan olahan. 

4. F/7/ef mempunyai volume lebih kecil daripada ikan utuh. 

5. Fillet dan produk lanjutannya dapat memberikan nilai tambah untuk 
nelayan serta perbaikan gizi masyarakat. 
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Adapun beberapa ciri-ciri pengemasan 

makanan yang baik adalah sebagai beri¬ 
kut. 

• Tahan air dan penguapan. 

• Tidak mudah retak atau pecah dalam 
suhu dingin misalnya botol yang 
mudah pecah dl dalam freezer. 

• Kemasan untuk makanan haruslah 
kemasan yang tidak meninggalkan 
bau dan tidak berasa. 

• Mudah digunakan, dapat diberi label 
dan ditutup (sealinglvacuum) 

• Tidak memakan tempat dan murah. 

Evaluasi 

Di akhir pembuatan fillet ikan perhatikan kembali ada atau tidaknya 
duri dalam daging ikan, dan jadikan pembelajaran mem-fillet ikan se¬ 
bagai pengalaman yang akan berguna di masa yang akan datang. 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 4.50 Ikan Filet. 


TUGAS KELOMPOK 


Observasi dan Wawancara 


Amatilah lingkunganmu! 

Berkunjunglah ke tempat produksi bahan pangan setengah jadi dari 
bahan yang ada di daerahmu. Tanyakan beberapa hal berikut. 

• Apa bahan yang diperlukan? Bagaimana cara memilih bahan? 

• Apa alat yang digunakan? 

• Bagaimana proses pembuatannya? 

• Apa cerita budaya sejarah yang terkandung pada olahan pangan 
tersebut? 

• Apa bahan kemasan dan cara pengemasannya? 

• Catat keselamatan kerja dan hal khusus yang harus menjadi perha¬ 
tian saat proses pembuatannya. 

Saat melakukan observasi dan wawancara, hendaknya kamu bersikap 
ramah, berbicara sopan, bekerja sama, dan toleransi dengan teman 
kelompokmu. (Lihat LK-6) 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Model pembelajaran kelompok digunakan pada kegiatan obsevasi dan 

wawancara. 

1. Kegiatan dilakukan melalui observasi dan wawancara. 

2. Observasi dapat dilakukan dengan mendatangkan pengelola home 
industry yang menggunakan bahan Ikan dan daging atau kunjungan 
home industry tersebut. 

3. Jika masih kesulitan, dapat dilakukan dengan menonton video kegiatan 
pengolahan Ikan dan daging. 

4. Mintalah peserta didik menyiapkan daftar pertanyaan. 
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PENILAIAN 



Penilaian yang diamati dari kegiatan observasi dan wawancara adalah 
sebagai berikut. 

1. Sikap, yaitu keaktifan saat wawancara, sopan, kerja sama, dan toleransi. 

2. Pengetahuan, yaitu kerincian, ketepatan pengetahuan, pilihan kata, dan 
kreativitas bentuk laporan. 

3. Keterampilan, yaitu kemampuan bertanya dan menggali Informasi. 
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LEMBAR KERJA-6 (LK-6) 


Nama kelompok 
Nama anggota 
Kelas 

Laporan Kelompok 


Observasi dan Wawancara 


Pengolahan Ikan menjadi produk setengah jadi di lingkungan 
sekitar. 


Bahan: 

Alat: 

Proses Pembuatan 

Kemasan dan Penyajian 

(Gambar dan tuliskan 

(Gambar dan tuliskan bahan dan 

prosesnya) 

caranya) 

• 

• 


Cerita budaya sejarah dari pengolahan pangan Ikan dl lingkungan 
sekitar: 


Catatan khusus saat proses pembuatan (keselamatan kerja, tips, 
dan lain-lain: 



INTERAKSI DENSAN 
ORANS TUA 


Orang tua diminta membantu peserta 
didik dalam tugas rumah seperti mencari 
narasumber pengolah ikan dan daging 
serta membantu mencarikan bentuk 
kemasannya. 
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Tips 

Seringkah dendeng dijual dalam bentuk siap saji. Kita hanya perlu 
menggorengnya sebelum disantap. Rendam dahulu dendeng selama 3 
menit dalam bumbu agar rasanya lebih mantap, kemudian goreng dengan 
sedikit minyak. Gorenglah dengan api kecil selama beberapa menit. Tidak 
perlu menggorengnya terlalu lama karena pada dasarnya dendeng siap saji 
tersebut sudah matang. 




PROSES PEMBELAJARAN 
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1. Berikan pemahaman pada peserta didik tentang alat dan bahan yang 
digunakan pada kegiatan pengolahan daging. 

2. Manfaatkan barang yang ada dl sekitar peserta didik sebagai alat yang 
digunakan untuk pengolahan daging. 

3. Mintalah peserta didik merancang praktik pengolahan bahan daging. 
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b. Proses Pengolahan Daging Sapi Setengah 
Jadi 

Dendeng daging sapi 

Dalam membuat dendeng sapi, gunakan 
daging sapi pilihan. Dendeng daging sapi bisa 
digunakan sebagai bahan pembuatan balado 
dendeng sapi. Cara membuat dendeng daging 
sapi adalah sebagai berikut. 


1). Persiapan 

Mempersiapkan bahan dan alat yang diperlukan secara lengkap. 

Bahan dan Alat: 



Gambar 4 .51 Daging sapi, bumbu:, bawang putih, iada, ketumbar, asam 
jawa, garam secukupnya. 




Sumber: Dok 
Kemdikbud 
Gambar .4.52 
baskom/pir¬ 
ing plastik, 
taienan, pis¬ 
au, nampan 
dan uiekan. 
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PROSES PEMBELAJARAN 




Peserta didik diminta membuat penilaian diri {self assessment). Produk dari 
peserta didik dinilai mandiri. Peserta didik membuat penilaian diri, apakah 
yang dinilai oleh teman-teman dan guru sesuai dengan keinginan. Peserta 
didik dapat memperbaiki produk agar menjadi lebih baik lagi. 

PENSAYAAN J 

_p 

Peserta didik dapat menguraikan atau mencari definisi sendiri tentang 
tahapan kegiatan pembuatan olahan daging sapi berdasarkan pemahaman 
yang dimiliki. 


REMEDIAL 



Memberi nama teknik pengolahan sesuai gambar yang diberikan. Kemudian, 
menyusun gambar tersebut sesuai dengan urutannya. 
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2). Proses pembuatan 



1. Daging sapi dipotong tipis, cuci 2. Haiuskan bawang putih, 

bersih. ketumbar, iada, masukkan asam 

jawa, uiek rata. Masukkan garam 
secukupnya. 



3. Lumuri irisan daging sapi dengan 4. Susun irisan-irisan daging 
bumbu yang teiah dihaiuskan, iaiu yang teiah diiumuri bumbu di atas 
diamkan ± 30 menit. nampan, iaiu jemur di bawah terik 

matahari hingga kering. 


5. Dendeng sapi siap dike¬ 
mas daiam piastik kedap udara. 
Dendeng kering ini awet hingga ± 
3 buian 

Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 4.53 Proses membuat 
dendeng sapi. 



3). Proses pengemasan 

Dendeng sapi yang teiah kering dapat dikemas daiam piastik 
fiip atau vakum, atau daiam kemasan aluminium foii. Kemudian, 
dendeng di simpan di tempat yang kering. 
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Prakarya 
























PROSES PEMBELAJARAN 


Evaluasi merupakan hal yang sangat penting. Evaluasi kekurangan atau 
bahkan kelebihan dari produk yang mereka buat. Hasil evaluasi dapat menjadi 
pegangan bagi peserta didik untuk melakukan tindak lanjut, apakah produk 
pengolahan dapat layak untuk dijual atau tidak. Jika tidak, peserta didik harus 
mencoba mengulang kembali hingga berhasil dalam tugas lanjutan di luar 
jam pelajaran. 

Peserta didik dapat mengerjakan LK-7 secara kelompok. Tanyakan hal-hal 
yang berhubungan dengan pengolahan daging sapi yang menjadi observasi 
peserta didik. Presentasikan di hadapan kawan-kawan di kelas. 


P 

PENILAIAN 



Aspek yang dinilai dari tugas diskusi, yaitu: 

1. Apresiasi 

2. Keruntutan pikiran 

3. Pilihan kata 

4. Percaya diri 

5. Perilaku 
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4). Evaluasi 

EVALUASI 

Di akhir pembuatan pengolahan pangan dendeng daging sapi, ujilah 
hasilnya dengan cara menyimpannya hingga jangka waktu tertentu 
misalnya 1 hingga 3 bulan. Berapa lama dendeng buatannmu dapat 
bertahan tanpa berjamur? Kemasan apakah yang paling sesuai un¬ 
tuk produk olahanmu? Di mana tempat terbaik untuk menyimpannya? 
Dalam lemari biasa atau di lemari pendingin? Jika ada yang kurang 
sesuai, buatlah catatan evaluasi sebagai bahan masukkan dan bahan 
perbaikan nantinya. 


TIPS 

• Irisan daging sapi tidak terlalu tebal ± 5 mm. Gunakan pisau yang 
tajam dan khusus agar diperoleh hasil irisan yang baik. 

• Menjemur dendeng benar-benar di terik matahari agar hasil benar- 
benar kering. 
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TUGAS KELOMPOK 


TUGAS KELOMPOK PEMBUATAN KARYA 


Buatlah olahan bahan pangan setengah jadi dari ikan dan daging 
berdasarkan informasi hasil observasi dan wawancara atau berdasarkan 
hasil bedah buku sumber/referensi yang kamu miliki. 

Tuliskan semua tahapan pembuatan karyamu secara lengkap dan 
menarik. Misalnya, hasil identifikasi kebutuhan dan ide gagasan 
sebagai rencana pembuatan karya, bahan, alat dan proses pembuatan 
sebagai pelaksanaan pembuatan, penyajiannya/pengemasannya, dan 
evaluasinya. Catat pula, keselamatan kerja dan hal khusus yang kamu 
temui saat pembuatan karya. 

Pada akhirnya, produk tersebut diujicobakan kepada teman maupun 
guru di sekolah. Catatlah hasil penilaian teman dan gurumu sebagai 
bahan refleksi/feedback dirimu. (Lihat LK-7) 


Prakarya Kelas IX 











PENIUI/VN 



Penilaian deskripsi sebagai berikut: 

1. Menyajikan data atau fakta dengan lengkap, tersaji rapi, dan jelas. 

2. Memberikan Interpretasi data atau fakta berdasarkan konsep yang 
dimiliki peserta didik. 

3. Penilaian: Persiapan, Pelaksanaan, Laporan Kelompok, dan Presentasi 
Kelompok. 

Lalu, peserta didik membuat penilaian diri, apakah yang dinilai oleh teman- 
teman dan guru sesuai dengan keinginan. 

Peserta didik dapat memperbaiki karya agar menjadi lebih baik lagi. 
Penilaian antara lain mencakup: 

• Persiapan 

• Pelaksanaan (proses) 

• Produk jadi 

• Sikap 

Tugas individu untuk menentukan jenis bahan limbah anorganik yang dibuat 
adalah sesuai dengan keinginan peserta didik sehingga dalam satu kelas 
tidak ada keseragaman bahan dasar. Biarkan kebebasan dalam menentukan 
bahan dilakukan sebagai pengembangan sikap mandiri dan bertanggung 
jawab. Ingatkan selalu keselamatan kerja agar terus menjadi perhatian dalam 
berkarya. 
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LEMBAR KERJA-7 (LK-7) 


Nama/ No Kelompok :. 

Anggota Kelompok : 1).2). 

3).4). 

Kelas 

Laporan Pembuatan Karya 

1. Perencanaan 

(Identifikasi kebutuhan, ide gagasan) 

2. Persiapan/Pelaksanaan 

(Bahan, alat, dan proses pembuatan) 

3. Penyajian/Pengemasan 

4. Evaluasi 

(analisis/evaluasi produk dari guru dan teman) 


Catatan khusus saat proses pembuatan (keselamatan kerja, tips, 
dll). 

Ungkapkan kesan saat mengerjakan karya: 
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Prakarya 














INFORMASI UNTUK SURU 



Faktual: 

Banyak sekali kemasan kaleng yang digunakan untuk barang-barang 
keperluan sehari-hari. Sementara sumber daya tambang tidak dapat 
diperbaharui, jika dapat pun butuh waktu ratusan bahkan ribuan tahun untuk 
membentuknya. Suatu saat bahan tambang tersebut akan habis 
diekspiorasi. Oleh karena itu, akan bijak jika kita ikut andil dalam gerakan 
menyukseskan daur ulang. Kaleng baja 100% dapat didaur ulang menjadi 
barang yang berguna lainnya, karena siklus hidupnya tidak akan pernah 
berakhir. 

Saat ini proses pengaiengan banyak diiakukan pada pengemasan pangan 
setengah jadi. Dengan pemanasan yang tinggi, proses pengalengan ini 
mampu menonaktifkan bakteri pembusukan. 


r 



5. Penyajian dan Pengemasan 

Penyajian dan kemasan produk setengah jadi dari ikan dan 
daging selain dengan menggunakan plastik yang divakum, juga dapat 
dikemas dengan menggunakan kaleng. Pengalengan Ialah metode 
pengawetan makanan dengan memanaskannya dalam suhu yang akan 
membunuh mikroorganisme, dan kemudian menutupinya hingga rapat. 
Pengemasan secara hermetis dapat diartikan bahwa penutupannya 
sangat rapat sehingga tidak dapat ditembus oleh udara, air kerusakan 
akibat oksidasi, ataupun perubahan cita rasa. Kaleng yang tidak rapat 
mengakibatkan terjadinya kontaminasi dan ada udara masuk yang 
dapat merusak makanan dalam kaleng. Suhu yang digunakan untuk 
proses pengalengan menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) tidak 
boleh kurang dari 70°Celclus. 

Daya awet makanan kaleng sangat bervariasi, sangat bergantung 
pada jenis bahan pangan, jenis wadah, proses pengalengan 
yang dilakukan, dan kondisi tempat penyimpanannya. Jika proses 
pengolahannya sempurna daya awet produk yang dikalengkan, akan 
lama. Kerusakan makanan kaleng pada umumnya terjadi karena 
perubahan tekstur dan cita rasa dibandingkan dengan kerusakan 
karena mikrooragnisme. Kelemahannya adalah lebih tinggi peluangnya 
untuk terjadi karat. 

Contoh pengemasan produk olahan pangan setengah jadi pada 
ikan dan daging sebagai berikut. 



Sumber: Dok. Kemdikbud 

Gambar 4.54 Pengemasan ikan dan daging setengah jadi 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Guru dapat menyampaikan aneka produk kemasan yang dapat dibuat dari 
berbagai bahan yang tertuang dalam buku, dapat pula ditambah dengan 
yang lainnya. Sampaikan syarat-syarat utama pengemasan dan pelebelan. 

Pesertadidikdiminta untuk melakukan kegiatan diskusi untuk mengembangkan 
sikap kerja sama dan toleransi antar teman. LK-8 merupakan kegiatan 
mengelompokkan pembuatan kemasan untuk produk yang pesertad didik 
buat. 


U 

PENILAIAN 



Penilaian deskripsi sebagai berikut: 

1. Menyajikan data atau fakta dengan lengkap, tersaji rapi, dan jelas. 

2. Memberikan interpretasi data atau fakta berdasarkan konsep yang 
dimiliki peserta didik. 

3. Penilaian: Persiapan, Pelaksanaan, Laporan Observasi Kelompok, 
dan Presentasi Kelompok. 




Kemasan produk olahan pangan setengah jadi pada Gambar 4.51 
adalah setelah dikemas plastik kedap udara dan kaleng yang su¬ 
dah melalui pemanasan. Lalu dilakukan pelebelan pada produk. 
Cobalah kamu mendesain sendiri kemasan yang menarik dari ha¬ 
sil kreativitasmu pada produk olahan pangan setengah jadi yang 
kamu buat bersama teman-temanmu. 




LEMBAR KERJA-8 (LK-8) 


Nama/ No Kelompok . 

Anggota Kelompo : 1). 

3). 

Kelas . 

Laporan Pembuatan Karya 

1. Perencanaan 

(Identifikasi kebutuhan, ide gagasan) 


. 2 ).. 

.4).. 


2. Persiapan/Pelaksanaan 

(Bahan, alat, dan proses pembuatan) 


3. Penyajian/Pengemasan 


4. Evaluasi 

(analisis/evaluasi produk dari guru dan teman) 


Catatan khusus saat proses pembuatan (keselamatan kerja, tips, 
dll). 


Ungkapkan kesan saat mengerjakan karya: 





Prakarya 






















PROSES PEMBELAJARAN 



Secara berkelompok satu rombongan belajar (satu kelas), guru meminta 
peserta didik menyelenggarakan pameran karya semester 2. Guru mem¬ 
bimbing bagaimana peserta didik mempersiapkan sebuah pameran di seko¬ 
lah. Guru dapat melihat proses penyelenggaraan pameran yang dibuat oleh 
peserta didik. Sampaikan kepada peserta didik hal-hal berikut. 

1. Bentuk kepanitian pameran kelas. 

2. Kumpulkan karya dari semua peserta didik satu kelas minimal setiap 
anak membuat 1 buah produk pengolahan dari 2 produk yang sudah 
dibuatnya. Buat displai untuk seperti produk. Buat pengelompokan jenis 
produk sesuai bahan dasar ikan atau daging. 

3. Kumpulkan juga portofolio yang merupakan proses penciptaan karya/ 
produk. Portofolio juga bagian dari produk pengolahan yang dipajang. 
Kemaslah portofolio semenarik mungkin. 

4. Tulis identitas karya yang ditempel di dekat karya. Buatlah kreasi 
sendiri. Biasanya memuat judul karya, nama, kelas, material, ukuran, 
dan teknik. 

5. Buat lembaran komentar untuk pengunjung atas penyelenggaraan 
pameran yang dilakukan per kelas. 

Peserta didik membaca ringkasan untuk memastikan pengetahuan dalam 
sebelumnya sudah dipahaminya. 


-\ 


TUGAS KEGIATAN SEKOLAH 


(Pameran/Kegiatan Khusus Sekolah) 

Kerja Kelompok 

Tentunya di sekolahmu ada pameran atau kegiatan khusus di sekoiah 
iainnya. Cobaiah untuk berpartisipasi pada kegiatan di sekoiahmu de¬ 
ngan membuatkan karya pengoiahan pangan yang teiah kamu peiajari. 

Buatlah sebuah kelompok 

• Ciptakan kreativitas karya pengoiahanmu, baik itu oiahan pangan 
dari bahan ikan dan daging menjadi makanan khas daerah setempat, 
maupun olahan pangan setengah jadi dari bahan ikan dan daging 
khas daerah setempat. Amati iingkungan dan wawancarai apa yang 
menjadi minat teman-teman dan warga sekolah secara umum! 

• Berkreasilah pada pembuatan kemasan dari karya pengolahan 
panganmu dengan unik agar menarik untuk dijual. 

• Hasil penjualanmu bisa kamu gunakan untuk kegiatan sosial 
sekolahmu atau melengkapi keperluan kelas bersama. 


EVALUASI DIRI 


Renungkan dan tuliskan pada selembar kertas! 

Selama kamu mempelajari “Pengolahan pangan ikan dan daging men¬ 
jadi olahan pangan setengah jadi, manfaat apa yang kamu rasakan, 

tentang hal-hal berikut. 

• Keragaman produk pengolahan pangan setengah jadi dari bahan 
ikan dan daging yang ada di Nusantara dan daerahmu sendiri 

• Belajar melalui sumber/referensi bacaan tentang karakteristik olah¬ 
an pangan setengah jadi dari ikan dan daging. 

• Kesulitan yang dihadapi saat mencari informasi dan pengamatan. 

• Pengalaman dalam membuat olahan pangan ikan dan daging (mu¬ 
lai dari perencanaan, persiapan, pembuatan dan penyajian) secara 
mandiri. 

• Pembelajaran yang kamu dapatkan/rasakan sebagai individu. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Guru perlu menjelaskan hal-hal yang penting dalam praktik dalam 
pengolahan produk seperti; keselamatan kerja, tahapan pengolahan dari 
mulai mengidentifikasi kebutuhan, perencanaan, alat dan bahan, tahapan 
pengolahan dan penyajian. Bahan olahan yang harus digunakan berupa 
bahan pangan dari ikan dan daging. 

Keselamatan dalam bekerja perlu ditanamkan kepada peserta didik, terutama 
dalam menggunakan alat-alat benda tajam. Peserta didik perlu mengetahui 
tips-tips yang sesuai dengan jenis bahan baku yang akan diolah/digunakan. 

Hal-hal yang perlu dikuatkan adalah sikap: jujur, percaya diri, dan mandiri 
dalam membuat produk olahan karya sendiri, hemat dalam menggunakan 
bahan, bertanggung jawab terhadap pekerjaan hingga tuntas, peduli 
lingkungan dalam hal kebersihan dan merapikan kembali alat yang digunakan. 




PENILAIAN 


'm 


Ungkapkan perasaan dalam laporan tahapan berkarya dan jadikan sebagai 
salah satu item portofolio peserta didik. 


Penilaian karya individu dapat dilakukan sebagai berikut: 




INGATLAH ! 

• Gunakan celemek, gunakan penutup kepala agar tidak ada rambut 
yang terjatuh pada makanan saat bekerja. Cuci tangan sebelum 
bekerja. 

• Hati-hatilah dalam bekerja baik dalam menggunakan peralatan ta¬ 
jam, listrik, kompor gas/minyak tanah, maupun barang pecah belah. 

• Jalinlah kerja sama yang baik dengan memperhatikan etika dalam 
bersosialisasi antar teman. 

• Jagalah kebersihan tempat kerja dan peralatan yang digunakan 
pada saat pembuatan karya, baik saat akan mulai maupun setelah 
selesai bekerja. 

• Matikan kompor dengan baik saat selesai memakainya. 


REFLEKSI KELOMPOK 


Kalian telah melaksanakan praktik kegiatan pengolahan ikan dan 
daging menjadi produk pangan setengah jadi. Bagaimana hasilnya? 
Apakah kelompok kalian sudah mengerjakan kegiatan dengan baik? 
Evaluasilah kelompok pembuatan pengolahan ikan dan daging menjadi 
produk pangan setengah jadi. Isilah lembar kerja di bawah ini dengan 
melengkapi tabel. Beri tanda ceklis (v) sesuai jawabanmu dan sertakan 
alasannya. 

Pengamatan 

Perencanaan 

Persiapan 

Pelaksanaan 

Evaluasi 

Pelaporan 

Kerja sama 

Disiplin 

Tanggung jawab 

Tuliskan kesimpulan berdasarkan refleksi di atas: 


1. Ide/gagasan 

2. Kreativitas 

3. Kesesuaian prosedur kerja 

4. Uji karya 

5. Estetika 

6. Bentuk pelaporan 

7. Presentasi 

8. Sikap 
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Prakarya 










PENILAIAN 


Kegiatan pameran dinilai berdasarkan: 

1. Kerja sama 

2. Manajemen pameran 

3. Displai 

4. Komentar pengunjung 
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REFLEKSI DIRI 


Renungkan dan tuliskan pada selembar kertas! 

Selama kamu mempelajari pengolahan pangan dari bahan olahan ikan 

dan daging atau merah menjadi produk pangan setengah jadi, manfaat 

apa yang kamu rasakan, tentang hal-hal berikut? 

• Keragaman produk pengolahan pangan dari bahan ikan dan daging 
yang ada di Nusantara dan daerahmu sendiri. 

• Belajar melalui sumber/referensi bacaan tentang bahan olahan 
pangan dari ikan dan daging dengan segala karakteristiknya dan 
produk olahannya. 

• Kesulitan yang dihadapi saat mencari informasi dan pengamatan. 

• Pengalaman dalam membuat olahan pangan dari bahan Ikan dan 
daging (mulai dari perencanaan, persiapan, pembuatan dan penya¬ 
jian) secara mandiri. 

• Pembelajaran yang kamu dapatkan/rasakan sebagai individu. 

^ RANGKUMAN ^ 

1. Ikan adalah jenis hewan golongan pisces yang memiliki kandungan 
protein hewani. 

2. Ayam adalah jenis hewan yang masuk kelompok aves dan memiliki 
kandungan protein. 

3. Sapi adalah jenis hewan yang masuk kelompok mamalia dan memi¬ 
liki kandungan protein. 

4. Jenis ikan berdasarkan habitatnya antara lain ikan perairan tawar, 
ikan perairan payau, dan ikan perairan laut. 

5. Jenis daging dibedakan berdasarkan hewan yang menjadi sumber 
daging. 

6. Jenis daging hanya yang berasal dari jenis hewan besar (mamalia 
dan reptile saja) dan warnanya merah sebelum dimasak. 

7. Teknik pengolahan pangan, yaitu merebus, mengukus, menggoreng, 
memanggang, menggiling, mengeringkan. 

8. Tahap pengolahan pangan, yaitu perencanaan (identifikasi kebutuhan, 
ide gagasan), pelaksanaan/pembuatan (persiapan bahan, alat dan 
proses pembuatan), penyajian/pengemasan, dan evaluasi. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Peserta didik diminta memberikan kesimpulan setelah mempelajari materi 
pengolah pada ikan dan daging. Guru menggunakan metode permainan 
untuk mengetahui informasi atau kesimpulan materi yang sudah dipelajari. 
Permainan dapat dilakukan dengan melemparkan bola plastik ke peserta didik, 
yang mendapatkan bola menyampaikan kesimpulannya tentang materi yang 
dipelajari dalam satu kalimat. Peserta didik yang sudah mendapatkan bola 
dan menyampaikan kesimpulanya akan meneruskan melempar bola pada 
peserta didik lainya. Kegiatan dapat juga dilakukan dengan mengucapkan 
satu kata yang berhubungan dengan materi yang dipelajari atau hal yang 
dirasakan selama belajar tentang pengolahan Ikan dan daging. 

Dari kesimpulan yang disampaikan peserta didik, secara umum guru dapat 
mengetahui sejauh mana pemahaman materi yang telah disampaikan dan 
perasaan peserta didik belajar pengolahan selama satu semester. 
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9. Sanitasi dan higiene penyajian suatu hidangan makanan perlu diper¬ 
hatikan. Penyajian makanan yang tidak higienis dapat mengurangi 
selera makan seseorang dan dapat juga menjadi penyebab kontami¬ 
nasi berbagai macam bakteri dan kuman. 

10. Disain kemasan yang menarikjuga dapat menjadi daya tarik tersendiri 
bagi konsumen dalam memutuskan untuk membeli suatu produk 
olahan pangan. 

11. Olahan pangan setengah jadi (produk pangan primer) adalah 
mengolah bahan baku pangan dengan proses pengawetan, 
Pengawetan yang dilakukan pada ikan dan daging dengan cara 
pembekuan dan pengalengan. 

12. Keuntungan bahan pangan yang diolah menjadi bahan pangan 
setengah jadi yaitu seperti berikut. 

• Menjadi bahan baku yang fleksibel untuk industri pengolahan 
lanjutan. 

• Dapat diperjualbelikan antardaerah dan sebagai komoditas ek¬ 
spor. 

• Aman dalam distribusi dari satu tempat ke tempat lainnya. 

• Dapat dikemas lebih ringkas. 

• Menghemat ruangan dalam penyimpanan. 

• Mengurangi biaya dalam penyimpanan. 

• Tahan lama dan lebih kuat dari cuaca dingin atau panas 

13. Pangan olahan ikan dan daging mencakup pangan olahan yang 
langsung dikonsumsi untuk manusia maupun pangan olahan 
setengah jadi (produk pangan primer), yang digunakan selanjutnya 
sebagai bahan baku pangan. 
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KERAJINAN 



























INFORMASI UNTUK SURU 


Peta materi adalah sebuah desain atau rancangan yang menggambarkan 
pikiran pokok dari pembahasan yang terkandung dalam buku. 

Pikiran pokok pada bagian ini adalah kerajinan fungsi pakai. Pembahasan 
kerajinan fungsi pakai dibagi menjadi 3 yaitu bahan dan proses kerajinan 
fungsi pakai, produksi kerajinan fungsi pakai, dan modifikasi kerajinan fungsi 
pakai. Guru dapat menyampaikan apa, mengapa, bagaimana tentang kera¬ 
jinan fungsi pakai yang ada di Indonesia sebagai kekayaan budaya. Pada 
pembahasan Bab 1, peserta didik diperlihatkan gambar-gambar aneka 
produk kerajinan fungsi pakai. Peserta didik ditugaskan mengamati gambar. 
Guru dapat menggali lebih jauh tentang setiap gambar. 




PROSES PEMBELAJARAN 
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Gambar di samping adalah peta dari materi yang dijelaskan di dalam buku. 
Tanyakan pada peserta didik hal-hal berikut. 

1. Hal-hal yang tidak dipahami dari materi yang telah dirangkum dalam 
sebuah skema. 


PETA MATERI I 

Kerajinan Fungsi 


Peserta didik dapat membuat peta materi sendiri dan mengungkapkan 
lebih luas lagi, buat di kertas selembar. Dalam hal ini, peserta didik 

dapat mengembangkan gagasan se¬ 
cara terbuka dan menuliskannya dalam 
kotak dan cabang lainnya, dimana 
dalam cabang ada anak cabang yang 
dapat berkembang sesuai pemikiran 
peserta didik. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembe¬ 
lajaran yang hendak dicapai dalam 
pembelajaran kali ini. 


Pakai 

Prinsip Kerajinan 

Fungsi Pakai 

1 ' 1 


Kerajinan Fungsi Pakai matinKel^', 

, Keamanan dan 

Modifikasi Kerajinan 
Fungsi Pakai 

Produk dan Proses Kebersihan) 

Produk dan Proses 

1. Makrame 

1. Produk Modifikasi 

2. Rajut 

Hasil Kombinasi 

3. Batik 

Bahan atau Teknik 

4. Jahit Aplikasi 

2. Produk 

5. Tenun 

Modifikasi Hasil 


Penyederhanaan 


dan Penggayaan 


Kemasan Produk 


Berkarya Kerajinan 


Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari Bab I, peserta didik mampu: 

1. menyampaikan pendapat tentang keragaman kerajinan fungsi pakai 
sebagai ungkapan rasa bangga dan wujud rasa syukur kepada Tuhan 
serta bangsa Indonesia; 

2. mengidentifikasi fungsi, bahan, alat, dan proses yang digunakan 
pada pembuatan karya kerajinan fungsi pakai di wilayah setempat 
berdasarkan rasa ingin tahu dan peduli lingkungan; 

3. merancang pembuatan karya kerajinan fungsi pakai dan karya 
modifikasinya berdasarkan orisinalitas ide dan cita rasa estetis diri 
sendiri; 

4. membuat, menguji, dan mempresentasikan karya kerajinan fungsi 
pakai di wilayah setempat berdasarkan teknik dan prosedur yang tepat 
dengan disiplin dan tanggung jawab. 


Prakarya Kelas IX 


V 



Prakarya 
















KONSEP UAAUAA 



Dalam bab ini kita akan membahas kerajinan berdasarkan fungsinya, 
utamanya membahas segi kegunaan praktis dari sebuah produk kerajinan. 
Kerajinan fungsi pakai jelas secara struktur pembuatan sejak awal hingga 
akhir membentuk karya yang dapat dipakai bukan untuk hiasan. 
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Diskusikan seputar kerajinan yang memiliki fungsi pakai di lingkungan 
kita dengan menggunakan gambar-gambar kerajinan Nusantara. Tugas 
pengamatan 1 akan membantu peserta didik untuk membentuk persepsi 
awal dari kerajinan yang memiliki fungsi pakai. 

Gunakan model pembelajaran kolaboratif untuk menjelaskan materi ini. 
Upayakan terjadi cara berpikir kritis untuk menunjukkan bahwa pembelajaran 
sudah pada berpikir tingkat tinggi, relevan untuk menyelesaikan masalah. 


KERAJINAN 
FUNGSI PAKAI 


jL i./fsn- 


'V- 


Sepatu dengan teknik rajut 


Tas dengan teknik anyaman 


Bantal dengan teknik 
Jahit 


Anting-anting dengan 
teknik makrame 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.1 Kerajinan yang memiiiki fungsi pakai. 
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Guru dapat membawa contoh lain yang sesuai dengan gambar yang diconto¬ 
hkan, sebaiknya bawaiah contoh benda langsung. Produk yang merupakan 
kerajinan fungsi pakai adaiah semua produk kerajinan yang secara keselu¬ 
ruhan mengarah kepada fungsi praktisnya, seperti tas rajutan, kemeja, dan 
tudung saji. Peserta didik diminta untuk mencari tahu tentang kerajinan yang 
memiiiki fungsi pakai dan bagaimana mereka dapat membedakan dengan 
kerajinan yang tidak memiliki fungsi pakai sehingga peserta didik dapat bela¬ 
jar secara kontekstual. 
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Bawalah peserta didik ke perpustakaan untuk mengamati kerajinan yang 
ada di buku siswa. Guru memberi penjeiasan secara singkat, tetapi jeias 
mengenai kerajinan yang memiliki fungsi pakai. Peserta didik diminta untuk 
berpartisipasi daiam diskusi secara klasikai. Dorongiah rasa ingin tahu 
peserta didik agar seialu mengajukan pertanyaan. Peserta didik yang lain 
menjawab pertanyaan yang diajukan oieh peserta didik yang iainnya. 

Mintalah peserta didik mengerjakan tugas keiompok daiam mengidentifikasi 
produk kerajinan fungsi pakai yang mereka pilih untuk diamati. 


— 

Apakah produk kerajinan fungsi pakai yang 
ada di sekitarmu seperti di sekoiah, di rumah 
atau di suatu tempat di daerahmu tersedia 
cukup banyak? Cobalah kamu amati lebih dalam 
lagi agar wawasan dan pengetahuanmu makin 
berkembang! 


TUGAS KELOMPOK 1 



Amatilah produk 
kerajinan yang 
ada di daerah 
tempat tinggalmu! 
Identifikasilah 
produk kerajinan 
yang ada di sekitar 
dengan ketentuan : 

• Bentuk produk, 
fungsi produk, 
dan teknik 
pembuatan 
produk. 

• Ungkapkan 
perasaanmu! 

• Pindahkanlah 
LK-1 pada 
lembar tersendiri. 

• Jika menemui 
hal lain 

tambahkanlah 
pada kolom baru. 

(Lihat LK-1) 



LEMBAR KERJA 1 (LK-1) 


Nama Anggota Kelompok : 
Kelas:. 


Mengidentifikasi Produk Kerajinan Fungsi 
Pakai 


Bentuk Produk 

Jenis Produk 

Teknik 

Pembuatan 




















Ungkapan perasaan tentang pengalaman yang 
kamu dapatkan bersama kawan-kawan! 




Kaitkan dengan pengamatan yang ter¬ 
jadi di masyarakat wilayah setempat 
dalam menggunakan produk kerajinan 
yang memiliki fungsi pakai di lingkun¬ 
gan sekitar. 
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Prakarya 
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Dalam wacana dijelaskan mengenai seseorang yang memiliki kebiasan 
membuat benda-benda disebut dengan perajin. Sejak dahulu, masyarakat 
di Indonesia telah mengenal pembuatan kerajinan untuk mengisi kegiatan 
sehari-hari dan memenuhi kebutuhan. Kebutuhan yang awalnya sebagai 
pembuatan benda rumah tangga hingga kepada benda kerajinan yang 
telah ada sentuhan estetika. Begitu pula dengan sumber daya alam dan 
budaya Indonesia telah memunculkan banyak gagasan dalam memproduksi 
kerajinan yang tidak hanya sederhana, tetapi juga sarat dengan kepiawaian 
pembuatan dan maknanya. Penjelasan ini dapat diulas sebagai dongeng 
yang sangat menarik. Fokuskan pada kerajinan fungsi pakai. 
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Guru menjelaskan kembali isi wacana pada halaman ini dengan bahasa 
sendiri. Dapat pula diberi pengetahuan lainnya yang dapat memperkaya 
pembahasan kerajinan. Fokuskan pada kerajinan yang memiliki fungsi pakai. 

Guru melakukan pembelajar-an dengan metode bercerita, tanya jawab, dan 
diskusi agar terjadi dialog antar peserta didik. 

Buatlah aturan di dalam kelas agar cerita dapat dinikmati dengan 
mengasyikkan. 


Pesertadidikdimintauntukberpartisipasi 
dalam diskusi secara klasikal. 

Peserta didik menyebutkan berbagai 
macam contoh benda yang dihasilkan 
pada masa lalu yang memiliki fungsi 
pakai. Kaitkan dengan masa sekarang, 
apakah masih diproduksi? 


- \ 

Sudah sejak zaman Prasejarah, bangsa 
Indonesia telah menghasilkan berbagai pening¬ 
galan berupa artefak, ada yang berupa peralatan 
memasak, peralatan berburu, pakaian dan 
sebagainya. Artefak tersebut dihasilkan melalui 
keterampilan seseorang dalam membuat dan 
mengolah berbagai bahan menjadi produk ke¬ 
rajinan keperluan untuk memenuhi berbagai 
kebutuhan. Memang diakui bahwa keberadaan 
kerajinan sudah sejak lama dibedakan dengan 
karya seni. 

Keragaman jenis kerajinan terlihat melalui 
hasil-hasil yang tersebar di berbagai daerah. 

Mulai dari Sabang hingga Merauke terhampar 
berbagai ragam karya kerajinan Indonesia 
yang terpadu dalam konsep Bhinneka Tunggal 
Ika {unity in variety serta unity in diversity). 

Dokumen Kemdikbud 

Konsep yang mencerminkan tekad bangsa 2 

untuk menegakkan kesatuan dan persatuan Ragam hias dalam 
dalam keragaman etnik, suku, budaya dan religi, ukiran Jepara. 

Kehadirannya membangkitkan pesona, daya 
pikat, dan keunggulan. 

Karakter dan ciri khas daerah masing-masing 
tercermin jelas dari corak ragam hias yang 
digunakan pada berbagai jenis hasil kerajinan, 
contohnya kayu, logam, tanah liat, dan kulit. 

Hasil karya kerajinan terwujud dalam berbagai 
bentuk dan gaya, guna memenuhi berbagai 
kebutuhan dan fungsi-fungsi dalam kehidupan. 

Pada semester satu telah dipelajari bersama 
kerajinan fungsi hias beserta modifikasi dan 
pengemasannya. Masih ingatkah dengan aneka 
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Dalam buku siswa, dijelaskan mengenai prinsip kerajinan fungsi pakai. Dari 
mulai sejarah artefakyang memiiiki kecenderungan kepada kekuatan pemak¬ 
naan dan pemanfaatan praktisnya. Perbincangan mengenai peninggalan- 
peninggalan sejarah Indonesia dapat menjadi awai dari pemahaman adanya 
kerajinan fungsi pakai. Carilah informasi seluas-iuasnya mengenai hal ini. 
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Guru membahas mengenai contoh-contoh kerajinan Indonesia yang menjadi 
penemuan sejarah masa lampau seperti keramik, iogam, di mana perkakas 
tersebut tidak rusak ditelan jaman. Kenalkan juga daerah-daerah yang 
menghasilkan peninggalan-peninggalan kerajinan tersebut, agar peserta 
didik mengenal Nusantara. Jika ada kerajinan khas daerah di mana peserta 
didik tinggal dapat disampaikan agar peserta didik iebih mencintai daerahnya. 
Hadirkan contoh kerajinan fungsi pakai di daiam keias, agar peserta didik 
memahami dengan jelas. Peserta didik diminta untuk mengamati dan 
berpartisipasi daiam diskusi secara kiasikai. 

Guru menggunakan pembeiajaran kontekstual. Peserta didik diminta untuk 
mengaitkan dengan pelajaran lainnya mengenai artefak peninggal-an seja¬ 
rah tersebut, misainya pelajaran rumpun IPS. 

Mintalah peserta didik untuk menge¬ 
mukakan pendapatnya daiam diskusi. 
Dengan demikian, akan terjadi tanya 
jawab dan komunikasi dapat berjaian 
dengan baik. Hal ini baik untuk mem¬ 
bangun persepsi publik akan satu topik 
yang menjadi konteks. 



Sumber: 

Epigraphyscorner.blogspot. 

CO m 

Gambar 1.3 
Artefak Indonesia. 


kerajinan tersebut? Pada semester dua ini kita 
akan mempelajari berbagai teknik kerajinan 
fungsi pakai untuk menghasilkan produk 
kerajinan dengan berbagai kegunaan atau nilai 
fungsi. 

A. Prinsip Kerajinan Fungsi Pakai 

Sejarah kehidupan manusia telah mem¬ 
buktikan bahwa keberadaan artefak senantiasa 
menjadi bagian dari perjalanan kehidupan 
manusia dan mengisi pasang surut tata 
kehidupan manusia. Sampai sekitar 40.000 
tahun sebelum Masehi, kekaryaan manusia 
cenderung condong kepada kekuatan 
pemaknaan dan juga pemanfaatan praktisnya. 
Mulai dari kehidupan yang paling sederhana, 
primitif, sampai ke tata kehidupan maju, modern, 
proses rekayasa wujud artefak pun akan selalu 
muncul dipengaruhi pola pikir manusia, budaya, 
dan lingkungan untuk merealisasikannya dalam 
wujud nyata. 

Manusia adalah insan yang senantiasa 
mendambakan kehidupan yang selaras dan 
menyenangkan lahir batin. Manusia dengan 
segala pengetahuan dan pengalamannya 
akan selalu mengupayakan kebahagiaan dan 
kenyamanan. Pengalaman hidup merupakan 
bagian yang tidak dapat diabaikan maupun 
dilupakan begitu saja. Kekayaan pengalaman 
menjadi sumber inspirasi dalam pembuatan 
karya kerajinan. 
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Prakarya 
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Dalam pembahasan pada bagian ini, perlu disampaikan mengenai 
pentingnya sebuah desain atau rancangan. Rancangan sangat diperlukan 
untuk menampung gagasan. Terkadang gagasan banyak macamnya. Maka, 
perlu disampaikan dalam tulisan atau gambar. Melalui kegiatan merancang 
produk kerajinan ini, peserta didik dapat belajar mengurangi resiko kesalahan 
yang mungkin akan ditemui saat praktik. Selain itu, peserta didik juga dapat 
mengembangkan konsep pikir dan kreativitas penciptaan. 
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Guru membahas mengenai contoh-contoh pembuatan desain/rancangan 
dalam membuat sebuah produk tertentu. Guru dapat menghadirkan contoh 
membuat rancangan dalam portofolio yang dimiliki guru agar peserta didik 
memahami dengan jelas. Peserta didik diminta untuk mengamati dan 
berpartisipasi dalam diskusi secara klasikal. 

Guru menggunakan pembelajaran kontekstual. Peserta didik diminta untuk 
menyebutkan berbagai contoh rancangan dan fungsi dari sebuah produk. 
Dapat pula peserta didik menceritakan pengalamannya mengenai proses 
perancangan sebuah produk kerajinan. 


Mintalah peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya dalam diskusi. 


Dengan demikian akan terjadi tanya- 
jawab dan komunikasi dapat berjalan 
dengan baik. Hal ini baik untuk mem¬ 
bangun persepsi publik akan satu topik 
yang menjadi konteks. 


-\ 

Berdasarkan hal tersebut di atas, diperlukan 
penampungan hasil segala pemikiran manusia 
yang berintegrasi dengan pengalaman dan 
pengetahuan dalam bentuk konsep. Desain 
merupakan bagian penting dalam mengawali 
proses pembuatan kerajinan fungsi pakai. 

Desain memiliki peran yang strategis. Desain 
atau rancangan dituangkan dalam bentuk 
konsep tertulis dan gambar. 

Indonesia merupakan negara yang memiliki 
kekayaan kerajinan sebagai adikarya bangsa. 

Beragamnya budaya Indonesia menyebabkan 
kriya Indonesia beragam, unik, dan berkarakter 
kedaerahan. Tentunya ini memengaruhi pencip¬ 
taan desain kerajinan fungsi pakai. 

Pada proses pembuatan kerajinan, nenek 
moyang kita tidak lepas dari pemaknaannya sumber: 
selain fungsi artefak itu sendiri. Hal ini meme- m Wbunnews.com 

ngaruhi proses dalam mendesain sebuah Perancang busana 
karya. Maka, penting untuk diketahui berbagai 
pemaknaan yang ada pada setiap benda 
kerajinan untuk menghindari terjadinya 
pelanggaran nilai-nilai tradisi pada karya itu 
sendiri. Di era perkembangan teknologi saat ini, 
makna simbolik dalam produk kerajinan agak 
terabaikan karena masyarakatlebih menjunjung 
tinggi nilai manfaat serta estetikanya saja. Agar 
kerajinan Indonesia tetap menjadi primadona 
kekayaan bangsa Indonesia, perlu upaya 
pelestarian dan perhatian dari berbagai pihak. 
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Pada halaman ini, dijelaskan mengenai wilayah Indonesia yang memiliki 
kekayaan alam yang luas dan beraneka ragam. Mintalah peserta didik untuk 
mencari informasi sebanyak-banyaknya mengenai kerajinan fungsi pakai 
berdasarkan teknik yang digunakannya dalam membuat produk kerajinan 
tersebut. Guru dapat mencari berbagai macam contoh yang dapat membantu 
penjelasan kepada peserta didik. Dengan banyaknya informasi, tentunya 
akan meyakinkan guru dalam memberi pemahaman kepada peserta didik 
mengenai kerajinan fungsi pakai untuk tugas pengamatan. 
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Peserta didik melakukan kegiatan pengamatan pada produk kerajinan fungsi 
pakai. Mintalah peserta didik untuk membentuk kelompok kecil dan menyimak 
serta melakukan diskusi juga tanya jawab. 

Peserta didik ditugaskan untuk mengamati gambar yang tersedia pada buku 
siswa dan menganalisis produk kerjainan fungsi pakai. Gunakan kertas 
lainnya untuk membuat laporan tertulis. 

Setelah selesai melakukan tugas, peserta didik dapat diminta untuk 
mempresentasikan hasil temuan kelompoknya dengan bahasa yang santun. 




^ TUGAS PENGAMATAN 2 ^ 

Buatlah ulasan sepanjang satu halaman buku tulis tentang sebuah 
karya kerajinan Indonesia yang kamu jumpai secara langsung maupun 
berdasarkan sumber pustaka. Amati dan ulaslah tentang teknik dan 
kualitas unsur-unsur yang digunakannya! 

Diskusikanlah bersama kelompok! 

Catatlah hasil diskusi kelompokmu, dan presentasikan di depan kelas! 

V___ J 



Amatilah produk 
keramik yang ada 
pada kotak lem¬ 
bar kerja, dengan 
ketentuan berikut. 

• Analisislah 
sesuai 

pemahamanmu, 
mana yang 
merupakan karya 
kerajinan fungsi 
pakai dan fungsi 
hias, di antara 6 
gambar tersebut! 

• Sebagai latihan, 
carilah produk 
lain untuk 
dianalisis. 

• Catatlah hasil 
diskusimu dalam 
tabel dan catatan 
khusus! 

• Presentasikan di 
muka kelas! 

• Ungkapkan 
perasaanmu! 

(Lihat LK-2) 



Wilayah Indonesia yang memiliki kekayaan 
alam yang beraneka ragam, memberi inspirasi 
bagi perajin Indonesia untuk memanfaatkannya 
sebagai media atau bahan untuk berkreasi. 
Kreativitas para perajin dan seniman sejak 
zaman prasejarah hingga kini, dari generasi 
ke generasi, dikerjakan secara turun-temurun 
hingga melahirkan karya kerajinan yang bersifat 
kedaerahan yang lazim disebut dengan istilah 
seni tradisional. Setiap daerah memiliki ciri khas 
yang unik dan menarik sebagai identitas daerah 
setempat. 

TUGAS KELOMPOK 2 


LEMBAR KERJA 2 (LK-2) 


Nama Anggota Kelompok : 
Kelas :. 


Menganilisis Produk Kerajinan Fungsi Pakai 



^ i 


PENILAIAN 


Penilaian sikap dapat dilakukan dengan 
membuat catatan khusus bagi peserta 
didik selama melakukan kegiatan pem¬ 
belajaran. 






Prakarya 
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Pada halaman ini, disajikan tugas kelompok (LK-2). Gambar-gambar aneka 
kerajinan fungsi pakai dan fungsi pakai yang disajikan dalam kotak adalah 
contoh saja. Guru dapat merancangnya kembali jika ingin ditampilkan produk 
kerajinan yang lebih bervariasi dengan bahan dan teknik yang beraneka 
ragam. Pada intinya adalah peserta didik mendapatkan informasi yang tepat 
mengenai tugas yang akan dilakukannya. 
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Peserta didik membaca petunjuk tugas kelompok (LK-2) dengan baik. Guru 
dapat memberi penjelasan awal mengenai tugas kelompok ini agar tidak 
terjadi kesalahpahaman. Guru menampilkan produk kerajinan lainnya di 
papan tulis atau power point. 

Peserta didik membentuk kelompok dengan jumlah 3 orang dan melakukan 
tugas LK-2 dengan baik. Pemahaman setiap individu peserta didik akan 
saling berbagi sehingga persepsi tentang produk kerajinan fungsi pakai dan 
fungsi pakai dapat terbangun dengan baik. 


REMEDIAL 



Mintalah peserta didik untuk men¬ 
jelaskan kembali hal-hal yang ber¬ 
kaitan dengan pokok bahasan yaitu 
menganalisis produk kerajinan fungsi 
pakai. 


INTERAKSI DENSAN ORANS 
TUA 


Orang tua diharapkan dapat mem¬ 
bimbing peserta didik dalam menjelas¬ 
kan pemaknaan karya kerajinan fungsi 
pakai dengan menunjukkan produk- 
produk yang ada di rumah. 


r ^ 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 


Ungkapan perasaan : 



Adapun prinsip kerajinan fungsi pakai 
meliputi hai-hai berikut. 


1. Keunikan Bahan Kerajinan Fungsi 
Pakai 

Bahan dasar yang dapat digunakan 
sebagai kerajinan sudah kamu peiajari pada 
semester satu, yaitu dapat dibuat dari bahan 
alam, bahan buatan, bahan limbah organik,dan 
bahan limbah anorganik. Semua bahan dapat 
diperoleh dari alam, maupun diolah sendiri, 
bahkan hingga memanfaatkan bahan limbah 
yang ada di lingkungan sekitar. Seorang perajin 
hanya memerlukan ketekunan untuk dapat „ 
menciptakan sebuah produk kerajinan yang 8penjuruangin.com 
dapat dinikmati banyak orang dan bernilai jual. Gambar 1.5 

Adapun bahan-bahan yang dimaksud tadi Ketekunan pengrajin, 
terdapat pada buku teks semester satu, masih 
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Pada halaman ini, peserta didik disajikan penjelasan mengenai aneka ragam 
jenis bahan dasar kerajinan, ingatkan kembali peserta didik tentang bahan 
dasar kerajinan seperti; bahan alam, bahan buatan, bahan limbah organik, 
dan bahan limbah anorganik. Semuanya sudah dipelajari di kelas 7 dan 8. 
Kerajinan fungsi pakai menggunakan bahan seperti yang telah dipaparkan 
pada buku siswa tersebut. Dalam hal ini lebih luas sekali bahan yang akan 
digunakan bergantung pada potensi wilayah setempat. Peserta didik perlu 
diajak untuk merespon hal ini agar dapat dibangun pengetahuan yang luas 
dan mengembang. 


'm 
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Guru memberi penjelasan awal mengenai bahan dan proses kerajinan. 
Kerajinan fungsi pakai dapat menggunakan berbagai macam bahan serta 
tekniknya. Peserta didik melakukan pengamatan bahan-bahan apa yang 
dapat digunakan sebagai kerajinan fungsi pakai. 

Peserta didik dapat mengemukakan berbagai penemuan mereka terhadap 
bahan kerajinan fungsi pakai, baik yang ada di lingkungan rumah mereka, di 
sekolah, di pasar, atau di tempat lainnya. 





Sumber: 
keramik88.com 
Gambar 1.6 
Cetakan keramik untuk 
mempercepat proses 
produksi kerajinan. 


ingatkah kamu? Pelajarilah kembali agar kamu 
dapat memperoleh pemahaman. Dari berbagai 
macam bahan dasar untuk memproduksi 
kerajinan seperti bahan alam, bahan buatan, 
bahan limbah organik basah dan kering, serta 
bahan limbah anorganik lunak dan keras, masih 
banyak pula teknik yang digunakan untuk bekerja 
dalam membuat kerajinan tersebut. Kamu telah 
mempelajari teknik batik, jahit aplikasi, sablon, 
dan sulam. Pada semester dua ini, kamu 
akan mempelajari teknik yang lainnya, yaitu 
makrame, rajut, jahit, dan tenun. Setiap teknik 
memiliki kekhasan sesuai dengan karakteristik 
bahan dasar yang digunakan juga sesuai fungsi 
dari kerajinan yang dibuat. Teknik pengerjaan 
sebuah kerajinan pun dipengaruhi oleh alat yang 
dipakainya. Sebuah alat dapat mempercepat 
dan mempermudah produksi kerajinan. Kita 
harus mengenal berbagai teknik dan alat yang 
digunakan sesuai dengan bahan dasar yang 
digunakan. Kekayaan bahan dan alat produksi 
ini membuat hasil produk kerajinan Indonesia 
menjadi sangat bervariasi. Kita perlu mensyukuri 
karunia Tuhan Yang Maha Esa terhadap bangsa 
ini. 


2. Unsur Pesan pada Produk Kerajinan 
Fungsi Pakai 

Banyaknya perwujudan produk kerajinan 
tersebut tidak lepas dari gagasan ataupun ide 
manusia yang dapat berawal dari suatu pikiran 
dan kehendak melalui tindak cipta karsa. Apa 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Sebuah benda kerajinan tentunya memiliki pesan berdasarkan proses dan 
hasil dari sebuah karya itu diciptakan. Pesan ini perlu disampaikan kepada 
peserta didik sehingga mereka mengetahui untuk apa sebuah karya dibuat. 

Produk kerajinan fungsi pakai memiliki beberapa faktor-faktor dalam 
pembuatannya, contohnya; faktor teknis, faktor ekonomi, dan juga faktor 
ergonomis. Faktor-faktor inilah yang perlu menjadi bahan diskusi untuk 
menentukan peran fungsional pada produk. 


1 

PENGAYAAN J 

^ p 

Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang produk kerajinan dengan 
mengaitkan dari faktor-faktor permasalah objektif dan contoh-cotohnya dan 
melaporkannya dalam tulisan dan ditempel di mading kelas. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 



Guru menjelaskan tentang faktor-faktor permasalahan objektif produk kera¬ 
jinan fungsi pakai. Dapat pula guru meminta peserta didik membaca buku 
siswa dan menjelaskannya berikut dengan contoh-contohnya sehingga 
pembelajaran menjadi aktif. 


Peserta didik mengajukan pertanyaan 
dan peserta didik yang lainnya men¬ 
jawab dengan asumsi mereka. 

Guru menjadi fasilitator dan moderator 
peserta didik. 


yang selanjutnya dihasilkan dapat merupakan 
seperangkat karya dengan muatan pesan ter¬ 
tentu yang sangat ditentukan oleh penciptaan 
kreatif manusia. Oleh sebab itu, pesan yang 
dapat kita peroleh berdasarkan proses berkarya 
ini dapat kita pilah sebagai berikut. 

a. Produk dengan pesan yang bersifat 
fungsional. 

b. Produk dengan pesan yang bersifat 
informatif. 

c. Produk dengan pesan yang bersifat 
mengingatkan (menyiratkan). 

d. Produk dengan pesan yang bersifat 
meningkatkan prestise (gengsi). 

3. Unsur Rancangan 

Proses pembuatan sebuah produk kerajinan 
tidak terlepas dari salah satu unsur penting, 
yaitu bagaimana melakukan pertimbangan 
saat membuat rancangan atau desain yang 
dapat melibatkan berbagai aspek teknologi 
serta mengandung tanggung jawab terhadap 
budaya bangsa Indonesia. Sebagai perancang 
atau desainer sebuah produk kerajinan, banyak 
faktor yang perlu menjadi bahan acuan dan 
pertimbangan agar produk kerajinan yang 
diciptakan menjadi karya yang terbarukan dan 
bukan sekadar memperbanyak kuantitas belaka. 

Adapun faktor-faktor permasalahan objektif 
yang diperlukan untuk diketahui sebelum peran¬ 
cangan adalah sebagai berikut, 
a. Faktor Teknis 

metode produksi yang handal 
penerapan daya mesin atau manual, dan 



Sumber; 

Dokumen Kemdikbu(d 
Gambar 1.7 
Kemahiran suku asmat 
dalam mengukir. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Pada halaman ini, dibahas mengenai faktor-faktor lainnya seperti sains dan 
teknologi, estetika, dan kondisi lingkungan. Buatkan contoh-contoh yang 
mendekati topik agar peserta didik dapat cepat memahaminya dengan baik. 




PENILAIAN 


'm 


Siapkan catatan untuk penilaian aktivitas diskusi dari setiap peserta didik. 

Penilaian sikap yang dapat diamati pada bagian ini adalah mau berkomunikasi 
dan mengembangkan toleransi. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 



Peserta didik membaca buku siswa tentang unsur rancangan yang menjadi 
dasar proses pembuatan kerajinan. Galilah keingintahuan peserta didik de¬ 
ngan memberikan banyak sumber bacaan mengenai istilah-istilah yang be¬ 
lum mereka pahami. 

Gunakan metode pembelajaran kolaborasi agar peserta didik dapat bekerja 
sama dalam kelompok dan memahami secara bersama-sama. 


Selain itu, guru juga dapat menggunakan pembelajaran discovery untuk 
memfasilitasi rasa ingin tahu peserta didik dalam mempelajari topik ini. 

- \ 


tingkat kemahiran sumber daya 
manusianya, 
b. Faktor Ekonomis 


pemasaran yang tahan persaingan, 
sistem pemasokan atau distribusi, 


c. 

Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 

Gambar 1.8 (j 
Kerajinan ini 
mengandung faktor 
ergonomis. 


kebijakan penciptaan (hak cipta), 
nilai juai dan keberadaan suku cadang 
(sumber daya bahan dan alat), serta 
selera masyarakat terhadap produk 
tersebut. 

Faktor Ergonomis 
kenyamanan 
keamanan 
kesesuaian 
kepraktisan 

Faktor Sains dan Teknologi 

terdapat unsur kebaruan atau temuan 
baru (inovasi atau modifikasi) 


selalu mengikuti perkembangan 
pengetahuan dan teknologi 

e. Faktor Estetika 


menampilkan bentuk keindahan 

memiliki daya pikat 

terjadi keserasian 

penggarapan yang rinci/detail 

perupaan atau pewarnaan 

kesan atau gugahan yang ditampilkan 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Setiap bahan memiliki karakteristik yang berbeda satu sama lainnya. Begitu 
pula kerajinan, kerajinan fungsi hias dengan fungsi pakal memiliki karakteristik 
yang berbeda. Sampaikanlah keunikan dari karakteristik produk kerajinan 
fungsi pakai. Libatkan diskusi peserta didik agar peserta didik dapat ikut 
memikirkannya sesuai topik yang dibicarakan. Kerajinan fungsi pakai dibuat 
berdasarkan keinginan pencipta untuk dapat digunakan, tidak hanya sekedar 
hiasan tetapi memiliki kegunaan. 




PROSES PEMBELAJARAN 


'm 


Guru membahas mengenai contoh-contoh kerjainan fungsi pakai. Hadirkan 
beberapa contoh kerajinan fungsi pakai yang dimaksud di dalam kelas, 
baik dengan gambar atau produk langsung, agar peserta didik memahami 
dengan jelas. Peserta didik diminta untuk mengamati dan berpartisipasi 
dalam diskusi secara klasikal. 

Guru menggunakan pembelajaran kontekstual. Peserta didik diminta untuk 
menyebutkan berbagai contoh kerajinan fungsi pakai dan teknik yang 
digunakan dalam pembuatannya. Misalnya, vas bunga dari bahan eceng 
gondok berfungsi sebagai wadah bunga, dikerjakan dengan teknik anyaman. 
Dapat pula peserta didik menceritakan pengalamannya mengenai hal ini. 

Mintalah peserta didik untuk menge¬ 
mukakan pendapatnya dalam diskusi. 

Dengan demikian, akan terjadi tanya 
jawab dan komunikasi dapat berjalan 
dengan baik. Hal Ini baik untuk mem¬ 
bangun persepsi publik akan satu topik 
yang menjadi konteks. 


f 

f. Faktor Kondisi Lingkungan 
niiai budaya 

kondisi iingkungan atau wiiayah setempat 
Pengetahuan dan wawasan yang teiah 
kamu peroieh mengenai bahan dan proses 
daiam berkarya kerajinan yang teiah dipelajari 
sebeiumnya, kemudian diiengkapi dengan 
pengetahuan desain akan dapat menghasiikan 
penciptaan karya yang iebih berkuaiitas. Apa 
yang telah menjadi pengaiaman hidup tentunya 
merupakan bagian yang tidak dapat diabaikan 
maupun diiupakan begitu saja. Tingkatkaniah 
pemahamanmu untuk meiakukan penciptaan 
produk kerajinan fungsi pakai dan modifikasinya. 

B. Produk Kerajinan Fungsi Pakai 

Pada semester kedua ini, kita akan 
mempelajari produk kerajinan yang memiiiki 
fungsi pakai. Seperti yang telah dijelaskan di atas 
bahwa kerajinan fungsi pakai adalah kerajinan 
yang dibuat berdasarkan keinginan pencipta 
yang dapat digunakan sebagai hiasan pada 
sebuah benda. Kerajinan fungsi pakai terkadang 
dikatakan juga sebagai karya hasil modifikasi. 
Para perajin terkadang membuat inovasi pada 
produk kerajinan mereka yang dinilai telah 
usang, monoton, atau membosankan. Salah 
satu cara yang dilakukan adalah menambahkan 
ornamen pada karya tersebut agar terlihat tidak 
biasa. Cara seperti ini dinilai berhasil untuk dapat 
meningkatkan daya tarik terhadap produk yang 
dimaksud. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Bahan dasar pembuatan kerajinan fungsi pakai pada prinsipnya sama 
dengan bahan dasar pembuatan kerajinan fungsi pakai. Bahan tersebut 
terdiri dari bahan aiam, buahan buatan, bahan iimbah organik dan bahan 
iimbah anorganik. 


rJ 1 

PENGAYAAN 

___F 

Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang sumber daya bahan dasar 
pembuatan kerajinan fungsi pakai dan juga teknik pembuatannya yang ada di 
iingkungan sekitar, identifikasi bahan yang dapat digunakan dan sampaikan 
daiam pembeiajaran jika peserta didik menemukan hai baru. 




PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Guru menjeiaskan tentang aneka bahan dasar pembuatan kerajinan fungsi 
pakai. Peserta didik memperhatikan contoh-contoh yang dibawa guru ataupun 
yang disajikan daiam buku siswa. 




Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 


Gambar 1.9 
Kerajinan untuk 
mempercantik 
penampilan. 


Kerajinan fungsi pakai sengaja dibuat 
sesuai dengan pesan fungsionai dari sebuah 
bentuk produk yang diciptakan. Seorang perajin 
teiah merencanakan pembuatan kerajinan 
berdasarkan fungsinya. Daiam hai ini, sebuah 
kerajinan yang tidak dapat memainkan peran 
sebagai benda fungsionai dapat dikatakan 
beium sempurna dibuat. Oieh sebab itu, produk 
tersebut harus diuji dan direvisi berdasarkan 
rancangan awal. Kerajinan fungsi pakai ada 
juga yang dimanfaatkan sebagai kebutuhan 
manusia dengan tujuan guna memperindah diri 
di antaranya perhiasan atau aksesoris, seperti 
kalung, gelang, bros, korsase, hiasan rambut, 
syal, hiasan busana. Meskipun bertujuan untuk 
mempercantik penampilan seseorang dengan 
adanya hiasan yang dikenakannya, produk 
kerajinan ini termasuk ke dalam kerajinan fungsi 
pakai bukan fungis hias. 

Di bawah ini merupakan teknik-teknik dalam 
mengolah produk kerajinan. Amatilah setiap 
teknik, contoh produk dari setiap teknik, dan juga 
alat yang digunakan pada setiap tekniknya. Dari 
berbagai teknik ini kita dapat menentukan jenis 
kerajinan yang diperuntukkan sebagai kerajinan 
yang memiliki fungsi pakai. 




1. Makrame 

Makrame adalah salah satu produk 
kerajinan yang berasal dari keahlian merangkai 
tali. Makrame berarti kerajinan simpul tali. 
Dengan keahlian menyimpul tali baik dua 
buah tali, empat buah tali, dan sebagainya 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Pada bagian ini, dijeiaskan mengenai kerajinan makrame. Kerajinan makrame 
memiliki sejarah yang panjang. Bahkan, beberapa negara pun memiiiki 
sejarah yang menarik mengenai kerajinan makrame ini. Makrame dikerjakan 
dengan menggunakan benang-benang dan dibuat dengan cara diikat simpui- 
simpul. Setiap simpul ikatannya berbeda sehingga memperlihatkan kerumitan 
pada kerajinan makrame ini. Peserta didik perlu diajak untuk merespon hal 
ini. 




PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Peserta didik dapat mencari informasi sebanyak-banyaknya mengenai 
makrame. Mintalah peserta didik menceritakan pengalamannya mengenai 
kerajinan makrame ini berdasarkan pengamatan di iingkungannya. 

Guru menanyakan kepada peserta didik apa saja yang masih dapat disebutkan 
sebagai contoh makrame yang difungsikan sebagai kerajinan fungsi pakai. 

Guru dapat menggunakan model pembelajaran discovery. Peserta didik 
diminta untuk mencari tahu tentang makrame berdasarkan tebak-tebakan 
sebuah benda misalnya. 

Peserta didik diminta membaca cerita sejarah mengenai makrame dan 
memberi kesan dari apa yang diaiaminya. 

/ - \ 

sehingga menghasilkan sebuah karya kerajinan 
yang seiain berfungsi sebagai benda pakai 
juga mempunyai niiai seni yang menarik. 

Sudah banyak produk yang dihasilkan dari 
kerajinan makrame yang dijual di pasaran sebagai 
benda pakai, khususnya sebagai aksesoris untuk 
menambah kecantikan perempuan di dalam 
penampilannya, diantaranya sabuk, gelang, 
kalung, kerudung, tas tangan, dompet. 

Makrame diyakini berasal dari penenun 
Arab abad ke-13. Para perajin makrame 
membuat simpul dari banyak benang sampai 
tepi kain dengan menggerak-gerakkan tangan 
hingga terbentuk anyaman benang yang 
dekoratif berupa handuk, syal, dan kerudung. 

Kata macrame berasal dari bahasa Arab 
migramah diyakini berarti “handuk 

bergaris-garis”, “hias pinggiran” atau “selubung 
bersulam”. Seni makrame dibawa ke Spanyol, 
dan kemudian menyebar ke seluruh Eropa. 

Makrame diperkenalkan ke Inggris pada 
akhir abad ke-17. Para pelaut mengerjakan 
kerajinan makrame sambil berlayar dan dijual 
atau diperdagangkan ketika mereka mendarat, 
sehingga tersebarlah seni ini ke tempat-tempat 
seperti Cina dan belahan dunia lainnya. 

Makrame yang paling populer di zaman Vic- 
toria terdapat dalam Syivia’s Book Macrame 
Lace (1882). Buku tersebut memaparkan teknik 
mengerjakan hiasan pada makrame dengan 
warna hitam dan warna pilihan, baik untuk di¬ 
pakai di rumah, taman, pesta, pantai, sebagai 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Peserta didik melakukan tugas pengamatan tentang kerajinan makrame. 
Kerajinan makrame sangat berkembang menjadi berbagai bentuk, mulai 
dari hiasan sampai kepada kebutuhan mempercantik penampilan, yaitu 
perhiasan. Mintalah peserta didik mereka-reka perhiasan bentuk apa yang 
dapat digunakan dari teknik makrame. Hal ini untuk membantu peserta didik 
dalam melakukan tugas pengamatan. 




PROSES PEMBELAJARAN 


'm 


Peserta didik menggali Informasi mengenai kerajinan makrame berdasarkan 
sumber bacaan di sekolah, dan masyarakat. Mereka harus mengenal 
berbagal macam jenis ikatan dalam makrame. Untuk lebih memahaminya, 
praktikkanlah sedikit demi sedikit ikatan makrame yang sederhana. Dapat 
dilakukan tutor sebaya agar pemahaman peserta didik dapat berkembang. 

Peserta didik melakukan diskusi dan tanya jawab pada saat melakukan 
tugas pengamatan. 

Beberapa peserta didik diminta untuk mempresentasikan kesimpulannya 
atau hasil pemikirannya untuk dijadikan resume kelompok. 




'N 


aksesories rumah-tangga, dan lain-lain. Meski¬ 
pun beberapa waktu kemudian kegemaran un¬ 
tuk makrame memudar, tetapi populer kembali 
pada awal tahun 1900. Makrame dalam perkem¬ 
bangannya juga dipergunakan untuk membuat 
hiasan dinding, pakaian, celana pendek, taplak 
meja, gorden, gantungan tanaman, dan perabot¬ 
an lainnya. 

Perhiasan makrame menjadi populer di 
kalangan neo-hippie Amerika dan kerumunan 
grunge mulai pada awal tahun 70-an yang 
sangat dominan menggunakan simpul persegi 
dan simpul granny. Jenis ini sering dipakai untuk 
membuat perhiasan tangan dengan manik- 
manik, kaca, dan unsur-unsur alami seperti 
tulang dan kulit. Kalung, gelang tangan, dan 
gelang kaki menjadi bentuk makrame yang 
paling populer pada masa itu. 


Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.10 
Aneka kerajinan 
makrame. 



^ TUGAS PENGAMATAN 3 ^ 

Amatilah Gambar 1.10! Coba teliti dengan saksama, apa jenis karya 
tersebut? Asumsilah berapa teknik ikatan yang diperlihatkan dalam karya! 
Apa kesan yang kamu dapatkan? 

Ungkapkan pendapatmu, sampaikan dalam pembelajaran! 

l ^^ ~ " J 
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Peserta didik melakukan tugas kelompok dengan mengerjakan LK-3. Pada 
bagian ini, peserta didik diminta untuk melakukan kegiatan wawancara pada 
nara sumber perajin makrame. Namun, jika tidak mungkin dilakukan peserta 
didik dapat menggunakan kajian pustaka atau media internet di perpustakaan 
sekolah. 

rJ 1 

PENGAYAAN 

___F 

Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang produk kerajinan makrame. 
Peserta didik dapat memberikan contoh-cotohnya dan melaporkannya dalam 
tulisan dan ditempel di mading kelas. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 



Guru menjelaskan mengenai peralatan dan bahan yang digunakan dalam 
pembuatan kerajinan makrame. Peserta didik dapat mengamati pada gambar 
di dalam buku siswa. 


Peserta didik mengajukan pertanyaan dan peserta didik yang lainnya men¬ 
jawab dengan asumsi mereka. 


Guru menjadi fasilitator dan moderator peserta didik. 



TUGAS KELOMPOK 3 

Lakukanlah tugas kelompok di bawah ini untuk 


meningkatkan pemahamanmu! 


LEMBAR KERJA 3 (LK-3) 


Nama Anggota Kelompok : 
Kelas:. 


Mengidentifikasi ikatan Simpui Pada Makrame 


Bentuk 

Makrame 

Fungsi 

Makrame 

Gambar Ikatan 
Simpul yang 
Digunakan 

Hiasan 

Penunjang 

pada 

Makrame 








Ungkapan perasaan: 



• Carilah 
contoh produk 
makrame. 

• Gambarlah 
bentuknya dan 
ikatan simpulnya. 

• Tuliskan fungsi 
dan hiasan 
penunjang yang 
digunakan. 

• Ungkapkan 
pendapatmu. 

(Lihat LK-3) 





a. Alat Produksi Makrame 

Peralatan makrame terdiri dari berbagai 
macam, sesuai fungsi karya yang akan dibuat. 
Namun, makrame tidak membutuhkan peralatan 
khusus yang rumit dan mahal. Bahkan, mungkin 
sudah tersedia di rumah karena peralatan yang 
digunakan merupakan peralatan yang dipakai 
sehari-hari. Alat tersebut sebagai berikut. 

> Gunting, tang lancip, meteran atau penggaris 
Gunting dibutuhkan untuk memotong benang 
sesuai panjang yang diinginkan. Tang 
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Pada halaman ini dibahas mengenai peralatan dan bahan dalam pembuatan 
kerajinan makrame. Guru dapat menunjukkan beberapa contoh alat dan 
bahan yang dimiliki untuk dijadikan bahan pengamatan. Bahan utama 
makrame adalah benang. Alat yang digunakan tidak wajib karena jika sudah 
paham cara pembuatannya, alat menjadi bukan kendala. Kecuali jika ingin 
membuat perhiasan dengan teknik makrame, tentunya diperlukan alat agar 
mudah dibentuk. 




PENILAIAN 


s 


Siapkan catatan untuk penilaian aktivitas diskusi dari setiap peserta didik. 

Penilaian sikap yang dapat diamati pada bagian ini adalah mau berkomunikasi 
dan mengembangkan toleransi. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 

k. 


Peserta didik membaca buku siswa tentang alat dan bahan pembuatan 
makrame. Jika lebih spesifik, peserta didik dapat mengamatinya pada buku 
khusus yang membahas tentang aksesoris dari makrame. 

Guru menggunakan model pembelajaran collaboration untuk memfasilitasi 
rasa ingin tahu peserta didik dalam mempelajari topik ini. 

-\ 

digunakan untuk membengkokkan kawat. 

Meteran atau penggaris digunakan untuk 
mengukur panjang benang yang diinginkan. 



Gunting 


Tang lancip 


Meteran 


Penggaris 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 

Gambar 1.11 Peralatan utama untuk menentukan panjang benang. 

> Penjepit atau clipboard dan isolasi 

Penjepit atau clipboard digunakan untuk 
menjepitkan belaian benang agar tidak 
mudah kendur saat dibuat ikatan simpul. 
Isolasi dapat digunakan sebagai alat bantu 
agar warna atau belaian benang tidak 
tercampur saat disimpul. 

Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.12 
Peralatan utama untuk 
membantu pengerjaan 
makrame saat membuat 
ikatan simpul. 



clipboard 


isolasi 


b. Bahan Pembuatan Makrame 

Bahan utama yang digunakan untuk membuat 
makrame adalah tali atau benang. Sejauh ini 
makrame hanya dapat dibuat dengan tali atau 
benang. Benang dapat terbuat dari sintetis. Ada 
juga perajin yang telah mencoba memproduksi 
makrame dengan bahan serat alam. 
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KONSEP UAAUAA 


Makrame juga dikategorikan kerajinan klasik karena sejak dahuiu sudah ada 
bahkan beberapa negara pun sudah melakukannya. Makrame merupakan 
kerajinan yang tergolong sulit karena menggunakan berbagai ikatan dan 
simpul-simpul yang juga terlihat sulit. Sesungguhnya ikatan yang digunakan 
untuk membentuk sebuah produk kerajinan tidak harus berbagai macam 
bentuk. Peserta didik dapat melakukan ikatan yang serupa untuk satu buah 
karya. Jenis benang yang beraneka ragam menentukan bentuk simpuian dan 
ikatan. 


U 

PROSES PEMBELAJARAN 



Peserta didik diajak mempeiajari berbagai ragam benang yang dapat 
digunakan untuk kerajinan makrame. Guru dapat menunjukkan cara membuat 
benang dan mewarnai benang yang dapat diunduh melaiui youtube. 

Peserta didik dapat mempeiajarinya secara berkelompok berbagai ikatan 
makrame sebelum mereka akan berkarya makrame. Gunakan benang wol 
besar untuk mempermudah melihat bentuk simpul dan ikatannya. 

Mintalah peserta didik menunjukkan simpul dan namanya sesuai petunjuk 
di buku siswa. Peserta didik dapat mengemukakan hasil pemikirannya dan 
hasil buatannya. 




N 


> Tali atau benang 

Tali atau benang yang biasa digunakan untuk 
kerajinan makrame terdiri dari berbagai jenis, 
tekstur, dan warna. Benang nyion memiliki 
warna yang mengkilap sehingga berkesan 
elegan. Benang rajut yang warnanya lebih 
lembut lebih terkesan ceria dan santai. 


Sumber: 

www.pecintabenang.com 

Gambar 1.13 

Tali atau benang untuk 

makrame. 



Benang bertekstur kuat Benang bertekstur mengkilap 


> Manik-Manik 

Manik-manik merupakan bahan pendukung 
dari pembuatan makrame. Manik-manik 
dapat berbentuk bulat ataupun gepeng sesuai 
keinginan. Manik-manik yang digunakan 
adalah yang memiliki lubang yang besar, 
paling tidak kita mengetahui bahwa lubang 
manik-manik dapat dilalui tali atau benang. 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.14 
Manik-manik untuk 
makrame. 

> Penjepit dan Rantai 

Penjepit yang digunakan terbuat dari 
stainless. Penjepit ini bervariasi dan 
digunakan untuk finishing makrame agar 
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PROSES PEMBELAJARAN 




Peserta didik dapat diajak untuk melakukan pengamatan dalam memahami 
peralatan yang dibutuhkan untuk pembautan aksesoris makrame. Bagian- 
bagian kecil pada perlengkapan aksesoris dibutuhkan banyak wawasan 
untuk mengetahui fungsinya satu persatu. 

Peserta didik diminta untuk mengamati gambar dan menunjukkan fungsi dari 
masing-masing item perlengkapan aksesoris tersebut. Kaitkan dengan alat 
yang digunakan untuk membantu pembuatan aksesoris dengan baik. 

^ 1 

PENGAYAAN J 

^F 

Cari informasi sebanyak-banyaknya mengenai makrame daerah tempat 
tinggalmu. Kembangkan lebih spesifik lagi dengan pengamatan lingkungan. 

Peserta didik diminta untuk mencari tahu sejarahnya sebagai referensi 
kawan-kawan lainnya. 

Mintalah peserta didik menceritakan hasil penemuannya di selembar kertas 
dan ditempel di mading kelas. 


P 

INTERAKSI DENGAN ORANG TUA 

k. 



terlihat lebih trendi dan bernilai. Penjempit 
yang dapat digunakan misalnya penutup 
ujung tali, anting-anting, peniti bros, pengikat 
kalung. Rantai juga digunakan sebagai 
pemanis kalung atau gelang. 


Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.15 
Pendukung aksesoris 
untuk makrame. 


t <» 


k ^ 

‘ V. 



Penjepit untuk aksesoris Rantai untuk kalung 

atau gelang 


C. Proses Pembuatan Makrame 

Dalam proses pembuatan makrame, dikenal 
ada teknik dasar. Teknik dasar ini merupakan 
simpul yang mudah dilakukan untuk setiap 
karya makrame. Dalam makrame, tidak dikenal 
pola baku atau hitungan yang menyulitkan. 
Dalam menyimpulkan tali pada awal pembuatan 
makrame dikenal ada 3 cara berikut. 

• Slip Knot 


• Lark Head Knot 



Lakukanlah diskusi tentang makrame 
di rumah bersama orang tua agar 
mendapat arahan dan bimbingan. 

Orang tua yang sudah mahir membuat 
makrame dapat diundang sebagai 
guru tamu. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Pada pembelajaran di halaman ini, masih disajikan tentang makrame. 
Peserta didik diminta melanjutkan kegiatan yang sudah disampaikan di awal 
pembelajaran. 

Peserta didik diminta untuk membuat catatan pertanyaan yang memang 
akan disampaikan. 

Guru dapat membawa contoh makrame baik dalam bentuk gambar 
maupun produk asli. Dengan demikian guru, telah melakukan pembelajaran 
kontekstual. 
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Orang tua dapat membantu peserta didik untuk mencarikan data informasi 
yang berkenaan dengan kerajinan makrame. 


r 




• Mounting Knot 

d ^ « n 

Sumber: Dokumen Kemdikbud 

Gambar 1.16 Ikatan simpul awal pembuatan makrame. 


Benang memiliki serat rumbai pada bagian ujung. Kadang kita tidak 
menginginkan rumbai terjadi. Maka perlu kiranya dilakukan pengguntingan 
rumbai, setelah itu benang diberi lem putih serta dibakar. Dengan demikian 
rumai yang terjadi dapat dihindari dengan baik. 

V_> 


Di bawah ini akan diuraikan cara 
pembuatan gelang. Gelang sederhana yang 
dihias dengan manik-manik akan tampak 
menjadi lebih elegan. Kamu dapat mengambil 
beberapa helai benang dan mencoba 
membuat gelang sesuai yang dicontohkan. 
Bahan yang dibutuhkan adalah: 

• 1 (satu) buah manik-manik ukuran 
besar; 

• 8 (delapan) buah manik-manik ukuran 
sedang; 

• manik-manik ukuran kecil sejumlah 
lingkaran manik-manik sedang; 

• 2 (dua) lembar benang nyion masing- 
masing panjangnya 90cm; 

• pengait. 

Caranya, mari kita pelajari bersama! 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Guru membimbing peserta didik dalam membuat aksesoris dari kerajinan 
makrame. Peserta didik mengamati langkah-langkah yang ditunjukkan dalam 
buku untuk dapat dipraktikkan bersama-sama. 

Guru sebaiknya membawa manik-manik secukupnya untuk praktik. 
Pembuatan gelang makrame dapat diganti menjadi cincin atau kalung. 
Penting untuk diketahui peserta didik langkah-langkah pembuatannya. 
Dapat pula diputarkan video dari internet atau penjelajahan guru di sentra 
kerajinan makrame. Peserta didik diminta untuk mengamati proses produksi 
makrame sebelum digunakan sebagai karya kerajinan agar peserta didik 
dapat membuatnya sendiri. 

Mintalah peserta didik untuk memikirkan rancangan kemasan untuk aksesoris 
makrame. Rancangan dapat dibuat dalam bentuk sketsa atau hasilnya. 



Lipat dan ikat benang Buat simpul sguare knot Masukkan manik-manik 

dengan simpul lark’s seperti contoh, diulang kecil pada benang yang 

head knot. hingga 6 kali kanan kiri. paling pinggir, dan manik- 

manik sedang pada 
benang bagian tengah. 



Buat simpul sguare knot Ikat kencang dan beri Jika panjang sudah 

1 atau 2 kali kanan kiri. lem serta dibakar untuk sesuai keinginan, ikat 

Ulangi mengisi manik- menguatkan. benang pada penjepit 

manik 





2. Rajut 

Pernahkah kamu mendengar cerita tentang 
merajut yang digambarkan nenek tua yang 
duduk di kursi goyang dengan kacamata tebal 
dan gulungan benang rajutan dipangkuannya? 
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KONSEP UAAUAA 


Orang mengira bahwa pembuatan rajut adalah pekerjaan orang tua dan 
dilakukan oleh kaum perempuan serta menjemukan. Padahal dalam 
sejarahnya merajut bayak digunakan oleh kaum pria, untuk membuat 
permadani. Sejak berkembangnya bentuk rajutan dari masa ke masa, rajut 
mulai digemari oleh kaum perempuan dan didominasi oleh kaum hawa. 
Pekerjaan merajut dikatakan sulit, sesungguhnya tidak demikian jika kita 
memahami rumusnya dengan baik. Dahulu merajut menggunakan tangan, 
sekarang merajut dapat menggunakan berbagai bentuk alat. 


V 


INFORMASI UNTUK SURU 


s 


Merajut didominasi kaum hawa, tetapi bukan berarti laki-laki tabu untuk 
merajut. Kegiatan merajut telah diteliti oleh para ilmuwan Jepang yaitu dapat 
meningkatkan ketajaman intuisi dan perhitungan sehingga siapa pun yang 
mau merajut dengan tekun akan dapat meningkatkan kemahirannya dalam 
berhitung matematika. Sampaikanlah bahwa merajut memiliki keuntungan 
tersendiri sehingga kaum laki-laki mau belajar merajut. 


U 

PROSES PEMBELAJARAN 



Peserta didik dikenalkan sejarah asal 
mula orang melakukan kegiatan merajut. 
Di negara mana merajut bermula. 



Guru dapat meminta peserta didik untuk 
menceritakan kembali sejarah merajut 
yang sudah mereka pelajari. 


Gunakan model pembelajaran CTL 
{Contextual Teaching Learning) yang 
menekankan pada proses keterlibatan 
peserta didik dan menghubungkannya 
dengan kehidupan nyata sehingga 
mengakrabkan siswa dengan ling' 
kungannya. 


Bagi sebagian orang, bayangan seperti ini 
masih kuat meiekat di pikiran. Merajut sering 
diidentikkan dengan kegiatan orang tua. Namun 
untuk sebagian besar orang zaman sekarang, 
stereotype seperti itu sudah iama pudar. 
Sekarang, merajut menjadi tren tersendiri bagi 
kaum muda yang kebetuian muiai jatuh cinta 
dengan rajutan. Dengan ditandai tumbuh dan 
berkembangnya komunitas merajut di berbagai 
daerah di Indonesia. Misainya, komunitas merajut 
di kota-kota Bandung, Yogyakarta, dan Surabaya. 

Bagi kaum yang awam dengan rajutan, 
melihat proses merajut sepertinya rumit dan 
meleiahkan. Namun, begitu ada dorongan kuat 
untuk mencoba dan merasakan prosesnya, tidak 
jarang menjadi ketagihan untuk terus merajut. 
Ada perasaan sedikit penasaran tentang rajutan 
sudah cukup bagi seseorang untuk ikut menyimak 
serba-serbi dunia rajutan. 

Konon, kegiatan merajut ini pertama kaii 
diiakukan oieh kaum pria di tanah Arab di 
Timur Tengah untuk membuat permadani yang 
diperdagangkan. Keterampilan merajut tersebut 
dari masa ke masa kemudian menyebar ke 
penjuru dunia, muiai dari Asia, Eropa, Amerika dan 
ketika Beianda menjajah Indonesia, keterampilan 
merajut juga secara tidak iangsung dikenaikan 
dengan istiiah hakken (merenda) dan breien 
(merajut). Seiring perjaianan waktu dari masa 
ke masa, kaum perempuan semakin banyak 
menggemari meiebihi kaum pria. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Pada pembelajaran di halaman ini, disajikan contoh-contoh karya yang 
dihasilkan dari kegiatan merajut. Dalam bagian ini, peserta didik akan 
meiakukan kegiatan pengamatan. Mintaiah peserta didik mengamati produk 
rajutan yang ada di buku siswa yang dilakukan bersama kelompok. 




PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Guru sebaiknya membawa contoh produk kerajinan merajut untuk dapat di¬ 
jadikan objek pengamatan peserta didik. Peserta didik diminta untuk menga¬ 
mati teknik pembuatan kerajinan merajut. Beiajar bersama tutor sebaya agar 
pemahaman merajut peserta didik dapat iebih cepat berkembang. 

Guru dapat mengunduh youtube untuk memperlihatkan proses merajut 
dengan jelas. 

PENSAYAAN 

___ ^ 

Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang produk kerajinan merajut. 

Mintaiah peserta didik untuk banyak menggali pengetahuan dari sumber ba¬ 
caan di perpustakaan sekoiah, internet, atau di toko buku. 


-- ^ 

Dengan keterampilan tangan dan ketekunan 

kita pasti akan senang ketika berhasil membuat 
rajutan sesuai yang dikehendaki. Produk-produk 
yang biasanya dibikin rajutan, yaitu topi, kaus 
kaki, sarung tangan, sepatu bayi, baju, syal, tas, 
dompet, bros, baju hangat, selimut, dan lain 
lain. Selain bisa menghasilkan ketika menekuni 
hobi merajut ini, ternyata ada manfaat lain dari 
kegiatan merajut ini. Saat merajut, tanpa sadar, 
kita melatih fokus, kesabaran dan ketekunan 
sehingga menyehatkan pikiran dan membuat 
badan lebih terasa santai. Maka sebaiknya saat 
merajut, gunakan waktu luangmu. 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.18 Aneka hasil produk rajutan. 


"" TUGAS PENGAMATAN 4 " 

Amatilah Gambar 1.18! Perhatikan dengan baik, apa sajakah produk yang 
terbuat dari rajutan pada gambar tersebut? Manakah yang merupakan 
kerajinan fungsi pakai? Apa kesan yang kamu dapatkan? 

Ungkapkan pendapatmu, sampaikan dalam pembelajaran! 

V_y 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Peralatan yang digunakan untuk merajut disesuaikan dengan bentuk rajutan 
dan produk yang diinginkan untuk dibuat. Peserta didik dapat mengenal ber¬ 
bagal macam peralatan merajut dengan baik dari gambar pada buku siswa. 

Guru yang menyenangi pekerjaan merajut, dapat membawa hasil karyanya 
baik yang sudah jadi maupun yang masih dalam proses. Peserta didik akan 
terinspirasi untuk berbuat hal yang sama. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 



Peserta didik mengamati peralatan merajut yang telah dimuat dalam buku 
siswa. 


Peserta didik menceritakan hal yang telah mereka alami sebelumnya tentang 
merajut. 

Guru dapat meminta peserta didik yang sudah mahir untuk menceritakan 
kembali cara pengerjaan merajut di hadapan peserta didik lainnya sebagai 
tutor sebaya. 


Gunakan model pembelajaran CTL {Contextual Teaching Learning) yang 
menekankan pada proses keterlibatan peserta didik dan menghubungkannya 
dengan kehidupan nyata sehingga mengakrabkan siswa dengan ling¬ 
kungannya. 

/ - \ 

Setelah kamu memahami tentang kerajinan 
merajut. Kita akan mempelajari alat produksi 
rajutan. 

a. Alat Produksi Rajutan 

Alat produksi untuk merajut terdiri dari: 



Jarum breien single point 

Jarum hakpen 



Meteran 



Gunting 


Lem tembak 

Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.19 Alat produksi merajut. 


Jarum jahit 
lubang besar. 


b. Bahan Produksi Rajutan 

Untuk membuat rajutan, bahan dasar yang 
digunakan adalah benang. Benang yang 
digunakan untuk merajut banyak jenisnya, dari 
yang berharga murah sampai mahal sesuai 
kualitas dan kebutuhannya. Ada benang katun 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Pada pembelajaran di halaman ini, disajikan contoh benang dan proses 
merajut bentuk bunga. Dalam bagian ini, peserta didik akan melakukan 
kegiatan pengamatan. Mintalah peserta didik mengamati produk rajutan 
yang ada di buku siswa yang dilakukan bersama kelompok. 




PROSES PEMBELAJARAN 


'm 


Guru sebaiknya membawa contoh produk kerajinan merajut bentuk bunga 
untuk dapat dijadikan objek pengamatan peserta didik. Peserta didik diminta 
untuk mengamati teknik pembuatan kerajinan merajut. Belajar bersama 
tutor sebaya agar pemahaman merajut peserta didik dapat lebih cepat 
berkembang. 

Guru dapat mengunduh youtube untuk memperlihatkan proses merajut 
dengan jelas. 


^ 1 

PENSAYAAN J 

^F 

Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang produk kerajinan merajut. 
Produk apa saja yang dapat dibuat dari kegiatan merajut. 


r 




yang bertekstur halus dan lembut, ada benang 
rayon, benang akrilik, benang mohair yang 
berbulu dan cocok untuk membuat syal. 


Sumber; 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.20 
Benang rajutan. 


C. Proses Pembuatan kerajinan rajut 

Membuat rajutan sangat mengasyikkan jika 
kamu membuat produk yang fungsinya sangat 
dibutuhkan olehmu sendiri. Oleh sebab itu, 
pilihlah bentuk rajutan yang sederhana yang 
mampu kamu lakukan, misalnya sarung HP, 
tempat pensil, bandana, tas tangan, atau syal. 
Berikut ini tahap-tahap pembuatan rajutan bentuk 
bros yang menggunakan jarum hakpen. 



Ambil benang, ikat sim- Mulailah merajut Buatlah lingkaran 

pul sebagai sumbu dan mengikuti lingkaran bunga dengan cara 

buat ikatan rantai. bunga. sama. 


Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar. 1.21. 
Proses membuat 
rajutan. 



Bunga selesai, buatlah 
3 bentuk bunga yang 
sama 



Ikat pada bando se¬ 
bagai hiasan rambut, 
gunakan benang kenur. 


Mintalah peserta didik untuk banyak 
menggali pengetahuan dari sumber ba¬ 
caan di perpustakaan sekolah, internet, 
atau di toko buku. 
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Batik merupakan karya adiluhung bangsa Indonesia. Meskipun demikian 
banyak negara dunia yang juga berpotensi memiliki kerajinan jenis batik 
ini. Hai yang membedakan batik Indonesia dengan mancanegara adaiah 
kekayaan budaya indonesia sehingga batik Indonesia memiiiki corak budaya 
yang sangat kaya. 

Batik tidak hanya dibuat dengan liiin malam dan dicanting saja, tetapi batik 
adalah teknik merintang warna, tie dye atau dikenai dengan ceiup ikatan 
(sasirangan, kain peiangi, jumputan, dan istiiah lainnya) juga termasuk batik. 




PROSES PEMBELAJARAN 
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Peserta didik diajak mempeiajari sebuah mahakarya batik berdasarkan 
bacaan daiam buku siswa. 

Mintaiah beberapa peserta didik untuk mencari peralatan lainnya yang 
mungkin mereka pernah jumpai daiam proses membatik dan beium tercantum 
daiam buku siswa. 

Tugas pengamatan daiam haiaman ini dapat dilakukan peserta didik agar 
peserta didik memperoieh pemahaman yang lebih mendalam tentang batik. 

Mintaiah peserta didik menunjukkan mana batik tulis dan mana celup ikat. 
Peserta didik dapat mengemukakan hasii pemikirannya. 




3. Batik 

Sejak masa lalu, Indonesia telah mengguna¬ 
kan produk batik sebagal alat memenuhi 
kebutuhan hidup seharl-hari, mulai pakaian 
hingga kebutuhan ritual budaya. Dalam seja¬ 
rahnya, secara magis, pemilihan teknik rintang 
warna {resist dyeing) pada batik ditujukan untuk 
mengundang keterlibatan roh pelindung guna 
menolak pengaruh roh jahat. Para ahli meneliti 
berdasarkan lukisan-lukisan yang ada pada 
dinding gua-gua di Indonesia. Kegiatan merintang 
warna ini sudah dilakukan oleh manusia purba. 
Gambar yang paling sering muncul adalah 
gambar tapak tangan yang dibubuhi pigmen 
merah. Jadi, dapat digambarkan bahwa teknik 
perintangan warna pada pembuatan kain batik 
ini dipengaruhi oleh konsep kepercayaan. 



Sumber: 
uniqspot.com 
Gambar 1.22 
Jejak telapak tangan 
di goa Leang-leang, 
Sulawesi Selatan. 


Dari teknik perintang warna tersebut, 
sejak dahulu pula masyarakat Indonesia telah 
mengenal kain jumputan atau ikat pelangi atau 
sasirangan atau ikat celup {tie dye). Dalam 
perkembangannya, batik menjadi kegiatan 
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KONSEP UAAUAA 




Peserta didik dapat diajak untuk melakukan perbincangan tentang napak 
tilas batik di Indonesia. Indonesia memiliki sejarah yang panjang mengenai 
batik, mulai dari batik pedalamanan, pesisir, hingga modern kontemporer. 

Peserta didik diminta untuk membaca dan menghayati tentang kerajinan 
batik dengan baik, lalu mengerjakan tugas pengamatan. 

Pancing pertanyaan-pertanyaan yang membuat peserta didik dapat berpikir 
kreatif, sehingga mereka pun dapat membuat pertanyaan-pertanyaan. 
Contohnya, adakah batik di daerah tempat tinggalmu? 

^ 1 

PENS/VYA/VN J 

^F 

Cari informasi sebanyak-banyaknya mengenai batik daerah tempat tinggalmu. 
Kembangkan lebih spesifik lagi dengan pengamatan lingkungan. 

Peserta didik diminta untuk mencari tahu sejarahnya sebagai referensi 
kawan-kawan lainnya. 

Mintalah peserta didik menceritakan hasil penemuannya di selembar kertas 
dan ditempel di mading kelas. 


U 

INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 




berkarya dengan teknik yang sama, yaitu 
merintang kain. Teknik membatik merupakan 
media yang dapat mempresentasikan bentuk 
yang lebih lentur, rinci, rajin, tetapi juga mudah. 
Teknik batik tepat untuk mempresentasikan 
bentuk-bentuk flora, fauna, serta sifat-sifat 
bentuk rumit lainnya. 


Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.23 
Aneka kain rintang 
warna. 



TUGAS PENGAMATAN 5 


Amatilah Gambar 1.15! Coba teliti dengan saksama, mana jumputan? 
Mana batik? Apa kesan yang kamu dapatkan? 

Ungkapkan pendapatmu, sampaikan dalam pembelajaran! 



Lakukanlah diskusi tentang batik di ru¬ 
mah bersama orang tua agar dapat 
arahan dan bimbingan. 


Pada batik, terdapat ragam hias yang 
beraneka rupa. Ragam hias batik merupakan 
ekspresi yang menyatakan keadaan diri dan 
lingkungan penciptanya. Ragam hias diciptakan 
atas dasar imajinasi perorangan ataupun 
kelompok sehingga hampir secara keseluruhan 
ragam hias batik dapat menceritakan tujuan atau 
harapan perorangan atau kelompok tadi. Apabila 
ragam hias yang diciptakan dipakai berulang- 
ulang dan terus-menerus, pemakaian akan 
menjadi sebuah kebiasan yang lama kelamaan 
pula akan terbentuk tradisi dari sekelompok 
masyarakat tertentu. 



Prakarya Kelas IX 





Prakarya 















PROSES PEMBELAJARAN 


Pada pembelajaran di halaman ini, masih disajikan tentang batik. Peserta didik 
diminta melanjutkan kegiatan yang sudah disampaikan di awal pembelajaran. 

Peserta didik diminta untuk membuat catatan pertanyaan yang memang 
akan disampaikan. 

Guru dapat membawa contoh batik pedalamanan baik dalam bentuk gambar 
maupun kain batik asli. Dengan demikian, guru telah melakukan pembelajaran 
kontekstual. 

Peserta didik mengelompokkan berbagai macam batik berdasarkan kategori 
batik pedalamanan. 




INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 


'm 


Orang tua dapat membantu peserta didik untuk mencarikan data informasi 
yang berkenaan dengan kerajinan batik pedalamanan dan batik pesisir. 

Orang tua yang memiliki pengetahuan dan wawasan tentang batik dapat 
dijadikan guru tamu. 


- \ 

Berdasarkan perkembangannya, ragam 
hias batik sangat dipengaruhi oieh budaya iuar 
sehingga dihasiikan corak batik yang beraneka 
ragam untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
yang juga beraneka ragam. Berdasarkan wiiayah 
penyebaran motif pada kain batik dan diiihat juga 
dari periode perkembangan batik di Indonesia, 
batik dapat dibagi menjadi dua: batik pedaiaman 
atau sering disebut dengan kiasik dan batik 
pesisir. Kedua istiiah batik ini tidak hanya 
bedaku pada masa dahuiu kala saja, tetapi tetap 
beriangsung hingga saat ini. Pembeda kedua 
istiiah batik ini terdapat pada cara pembuatannya 
dan motif atau corak yang ada pada kain batik 
tersebut. 

a. Batik Pedalaman (Klasik) 

Batik pedaiaman adalah pengategorian batik 
yang berkembang di masa iaiu. Dahuiu pembatik 
hanya ditemui di daerah-daerah pedalaman. 

Selain itu juga tidak sembarang orang bisa 
melakukan proses pembatikan sehingga jarang 
dijumpai di lingkungan masyarakat luas. 

Pada masa kejayaan kerajaan di Indonesia 
seperti Majapahit, batik hanya ditemui di 
kalangan raja-raja dan petinggi kraton yang boleh 
mengenakan kain batik. Maka, pembatik hanya 
dapat dijumpai di wilayah kraton. Batik kraton 
adalah batik yang tumbuh dan berkembang di 
atas dasar-dasar filsafat kebudayaan Jawa yang 
mengacu pada nilai-nilai spiritual dan terdapat 
harmonisasi antara alam semesta yang tertib, 
serasi dan seimbang. 



Semester 2 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Pada bagian ini, masih disajikan tentang batik. Peserta didik diminta melan¬ 
jutkan kegiatan yang sudah disampaikan di awal pembelajaran. 

Peserta didik diminta untuk membuat catatan pertanyaan yang memang 
akan disampaikan. 

Guru dapat membawa contoh batik pesisir baik dalam bentuk gambar 
maupun kain batik asli. Dengan demikian guru telah melakukan pembelajaran 
kontekstual. 


U 

INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 



Orang tua dapat membantu peserta didik untuk mencarikan data informasi 
yang berkenaan dengan kerajinan batik pedalaman dan batik pesisir. 

Orang tua yang memiliki pengetahuan dan wawasan tentang batik dapat 
dijadikan guru tamu. 


-- ^ 

Para pembatik kraton membuat batik dengan 

cara yang tidak biasa, yaitu menggunakan 
banyak proses dan rituai pembatikan. Para 
pembatik kraton ibarat ibadah, suatu seni 
tinggi yang patuh pada aturan serta arahan 
arsitokrat Jawa. Istiiah-istiiah batik pun mulai 
dikenal sejak zaman ini dan hampir semuanya 
menggunakan istilah dalam bahasa Jawa. 

Ragam hias diciptakan bernuansa kontemplatif, 
tertib, simetris, bertata warna terbatas, seperti 
hitam, biru tua (wedelan), dan cokelat (soga). 

Ragam hias ini memiliki makna simbolik yang 
beragam. Maka batik dikenal masyarakat 
sebagai kebudayaan nenek moyang dari daerah 
Jawa. Oleh sebab itu, batik pedalaman sering 
disebut juga sebagai batik klasik, hal ini sesuai 
dengan beberapa alasan di atas. Namun, karena 
perkembangan masyarakat, batik dapat keluar 
dari kalangan kraton dan menyebar ke seluruh 
pelosok tanah air Indonesia karena sejalan 
dengan adanya integrasi budaya. 

b. Batik Pesisir 

Batik pesisir adalah batik yang berkembang 
di masyarakat yang tinggal di luar benteng 
kraton. Sebagai akibat dari pengaruh budaya 
daerah di luar Pulau Jawa juga adanya pengaruh 
budaya asing seperti Cina dan India serta 
agama Hindu dan Buddha. Hal ini menyebabkan 
batik tumbuh dengan berbagai corak yang 
beraneka ragam. Para pembatik daerah pesisir 
merupakan rakyat jelata yang membatik sebagai 
pekerjaan sambilan (pengisi waktu luang) yang 

_ 


Prakarya Kelas IX 
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Prakarya 







PROSES PEMBELAJARAN 


Peserta didik dapat diajak untuk melakukan perbincangan tentang batik dan 
makna simbolik yang terkandung di daiamnya. Peserta didik bermain kartu 
ragam hais Nusantara yang dibuat oleh guru. Peserta didik mencocokkan 
makna simbolik yang terkandung dalam motif atau ragam hias tersebut. 

Alangkah baiknya jika guru dan peserta didik menggaii informasi tentang ba¬ 
tik yang berasai dari daerah setempat. Dengan demikian, peserta didik dapat 
beiajar mencintai daerahnya. 

Cari informasi sebanyak-banyaknya mengenai batik daerah tempat tinggal¬ 
mu. Kembangkan lebih spesifik iagi dengan pengamatan lingkungan. 

Peserta didik diminta untuk mencari tahu sejarahnya sebagai referensi 
kawan-kawan iainnya. 

Mintaiah peserta didik menceritakan hasil penemuannya di selembar kertas 
dan ditempel di mading keias. 


U 

INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 



Lakukaniah diskusi tentang batik di rumah bersama orang tua agar dapat 
arahan dan bimbingan. 



sangat bebas aturan, tanpa patokan teknis dan 
religio-magis. Oleh sebab itu ragam hias yang 
diciptakan cenderung bebas, spontan, dan kasar 
dibandingkan dengan batik kraton. 

Para pembatik pesisir lebih menyukai cara- 
cara yang dapat mengeksplorasi batik seluas- 
luasnya. Akibatnya, banyak ditemui warna- 
warna yang tidak pernah dijumpai pada batik 
pedalaman/klasik. Warna-warna yang digunakan 
mengikuti selera masyarakat luas yang bersifat 
dinamis, seperti merah, biru, hijau, kuning, 
bahkan ada pula yang oranye, ungu, dan warna- 
warna muda lainnya. 

Ragam hias pada karya batik Indonesia 
sangat banyak. Tentunya setiap motif memiliki 
makna sesuai dengan budaya setiap daerah. Di 
bawah ini ditampilkan beberapa motif dengan 
makna simboliknya. 


Sumber: 

www.kriyalea.com 
Gambar 1.24 
Batik Pedalaman, Motif 
Truntum, Jawa Tengah. 

Motif trumtum, merupakan lambang cinta 
kasih yang tulus tanpa syarat, abadi, dan 
makin lama makin terasa subur berkembang 
(tumaruntum). 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Pada pembelajaran di halaman ini, peserta didik diminta untuk 
menginterpretasikan batik pedalamanan dan batik pesisir. Peserta didik 
dapat menggunakan contoh karya yang ada pada gambar di buku siswa atau 
dapat mencari sendiri, tetapi perlu dicantumkan gambarnya dalam laporan. 

Guru sebaiknya membawa contoh-contoh produk kerajinan batik baik dalam 
bentuk gambar maupun karya yang terkait dengan tugas peserta didik untuk 
memudahkan peserta didik melakukan kegiatan. Dapat pula diputarkan video 
dari internet atau penjelajahan guru di sentra kerajinan batik. Peserta didik 
diminta untuk mengamati proses produksi batik sebelum digunakan sebagai 
karya kerajinan, agar peserta didik dapat membuatnya sendiri. 




PENILAIAN 


s 


Penilaian deskripsi seabgai berikut: 

Menyajikan data atau fakta dengan lengkap, tersaji rapi dan jelas. 
Memberikan interpretasi data atau fakta berdasarkan konsep yang dimiliki. 
Penilaian: Persiapan, Pelaksanaan, dan Laporan. 
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Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.25 
Batik Pesisir, 
Pekalongan. 



Motif bunga dan tumbuhan, memiliki makna 
untuk selalu menjaga kelestarian alam. 


TUGAS KELOMPOK 4 


LEMBAR KERJA 4 (LK-4) 


Nama Anggota Kelompok : . 


• Carilah motif 
ragam hias batik 
pedalaman dan 
batik pesisir. 

• Gambarlah 
motifnya dan 
berilah warna 
yang sesuai 
dengan motif 
aslinya. 

• Tuliskan makna 
simbolik dari 
setiap motif. 

(Lihat LK-4) 



Kelas: 


Menginterpretasi Batik Pedaiaman dan Batik 
Pesisir 


Gambar 

Motif 

Nama Motif 
& Jenis 
Batik 

Deskripsi 

Ragam 

Hias 

Makna 

Simbolis 










Ungkapan perasaan : 



1). Alat Produksi Batik 

Peralatan batik terdiri dari berbagai macam, 
tetapi yang utama adalah kompor dan wajan 
serta canting. 


Prakarya Kelas IX 
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Prakarya 
















KONSEP UAAUAA 



Faktual: 

Orang mengira bahwa pembuatan batik dilakukan dengan mengunakan 
canting secara manual itu sangat sulit untuk dilakukan. Padahal, batik tidak 
hanya sekadar sulitnya dilakukan. Yang harus dipelajari adalah bagaimana 
seorang pembatik dapat menjiwai aktivitas membatik dengan penuh 
kecintaan, sehingga lama-kelamaan akan tumbuh jIwa-jIwa yang sabar dan 
penyayang. 


P 

INFORMASI UNTUK GURU 



Namun demikian, sekarang diciptakan alat canting yang dapat digerakkan 
dengan listrik bahkan dengan operator komputer. Mudah sekali, bukan. 
Teknologi tepat guna ini ditemukan oleh pembatik asal Purworejo, Jawa 
Tengah yang merasakan malam batik yang cepat sekail mengeras saat 
digunakan. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 



Jika ada peserta didik yang mahir dalam membatik dapat diminta untuk 
unjuk kerja, sehingga semua peserta didik dapat menimba ilmu dari teman 
sebayanya. 


Peserta didik dikenalkan berbagai jenis 
alat kerajinan membatik yang utama 
adalah canting. 

Peserta didik mengamati cara kerja 
canting elektrik. 

Guru dapat mengunduh youtube ‘Can¬ 
ting elektrik penemuan terbaru solusi 
batik cepat’ - Nia Mouri. 

Gunakan model pembelajaran CTL 
{Contextual Teaching Learning) yang 
menekankan pada proses keterlibatan 
peserta didik dan menghubungkannya 
dengan kehidupan nyata sehingga 
mengakrabkan siswa dengan lingku¬ 
ngannya. 


-- ^ 

a). Canting 

Canting adalah alat yang dipakai untuk 
memindahkan atau mengambil cairan. 

Canting terdiri dari canting tulis dan canting 
cap. Canting berfungsi semacam pena, 
yang diisi lilin malam cair sebagai tintanya. 

Nyamplung 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.26 
Bagian-bagian canting 
tulis. 

Cucuk Gagang 

Canting tulis terdiri dari beberapa cucuk 
(lubang), ada yang terdiri dari satu dengan 
berbagai ukuran kecil, sedang, dan besar, 
selain itu juga ada yang memiliki dua cucuk 
dan tiga cucuk. Bahkan perkembangan 
teknologi telah menggerakkan generasi 
muda untuk menciptakan canting yang 
dapat dikendalikan dengan listrik. Canting 
jenis ini tidak memutuhkan kompor untuk 
memanaskan malam. 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.27 
Canting elektrik. 
















INFORMASI UNTUK SURU 


Pada pembelajaran di halaman ini, disajikan peralatan yang digunakan untuk 
membuat batik dengan teknik cap. Pembuatan batik dengan teknik canting 
cap membutuhkan seperangkat peraiatan yang tidak sedikit. Meskipun 
demikian, hasii yang diharapkan dapat membuat batik dengan kuantitas 
tinggi, cepat, dan mudah. Canting cap selain terbuat dari tembaga juga ada 
yang terbuat dari kayu. 


U 

PROSES PEMBELAJARAN 



Guru sebaiknya membawa contoh canting cap, baik berupa gambar maupun 
berupa alat aslinya. Peserta didik diminta untuk mengamati proses pembuatan 
batik dengan teknik cap agar peserta didik dapat pengaiaman berdasarkan 
pengamatan. 

Guru dapat mengunduh youtube mengenai proses pembuatan batik cap 
perbedaan jenis pewarnaannya. 


PENGAYAAN 




Guru dapat menggunakan metode kerja keiompok discovery learning untuk 
menjelaskan hal ini. 


r 



Canting cap adalah alat yang terbuat dari 
tembaga yang dibentuk sesuai dengan 
gambar atau motif yang dikehendaki. Motif 
pada cap cenderung pengulangan. Cap 
digunakan dengan maksud mengejar harga 
jual yang lebih murah dan waktu produksi 
yang lebih cepat. Membatik dengan cap 
harus dialasi dengan bahan berlapis-lapis 
yang berisi karung, spons, kain, dan plastik. 
Spons digunakan untuk menampung air, 
agar alas dalam keadaan lembab, untuk 
mempercepat kekeringan malam saat dicap 
ke atas kain. Selain itu, dibutuhkan wajan 
malam tersendiri yang berukuran bulat dan 
lebar yang dapat menampung alat cap yang 
digunakan. 


Sumber; 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.28 
Peralatan batik teknik 
cap. 



Canting cap 
motif tengah 


Meja dan wajan Canting cap 

(krengseng) serta kompor motif pinggir 

untuk canting cap 


b). Kompor 

Kompor adalah alat untuk membuat api untuk 
memanaskan lilin malam. Kompor yang 
biasa digunakan adalah kompor dengan 
bahan bakar minyak. Namun sekarang ini 
juga telah banyak digunakan kompor jenis 


Cari informasi sebanyak-banyaknya 
tentang produk kerajinan yang dihias 
dengan batik. 

Mintaiah peserta didik untuk banyak 
menggaii pengetahuan dari sumber 
bacaan di perpustakaan sekoiah, inter¬ 
net, atau di toko buku. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Alat selanjutnya dalam batik adalah kompor dan wajan. Kompor dan wajan 
juga merupakan peralatan utama dalam membatik. Seperti halnya canting, 
kompor juga telah dikaji dan ditemukaniah kompor elektrik dengan tegangan 
rendah dan mudah untuk digunakan. Kompor batik dengan bahan bakar 
minyak sudah suiit dicari bahan bakarnya. Sehingga muncuiiah produk 
kompor eiektrik yang dihasilkan dari seniman Yogyakarta. 




PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Guru dapat meminta peserta didik untuk mengidentifikasi kekurangan dan 
keiebihan dari kompor yang disajikan pada gambar daiam buku siswa. 
Peserta didik terlibat diskusi agar memperoleh pemahaman. 

Guru juga menanyakan kepada peserta didik kegunaan dari peralatan batik 
lainnya, apakah peserta didik pernah meiihatnya sebeiumnya. 


PENGAYAAN J 

^ F 

Mintalah beberapa peserta didik untuk mencari peraiatan iainnya yang 
mungkin mereka pernah jumpai dalam proses membatik dan belum tercantum 
dalam buku siswa. 
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listrik dan gas mengingat bahan bakar 
minyak tanah makin sulit dicari. 

Wajan ialah perkakas yang digunakan untuk 
mencairkan malam. Wajan dibuat dari 
logam baja atau tanah liat. Wajan sebaiknya 
bertangkai supaya mudah diangkat dan 
diturunkan dari perapian tanpa menggunakan 
alat lain. 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.29 
Aneka kompor untuk 
batik. 

Kompor elektrik dan Kompor minyak dan 

wajannya wajannya 

Adapun alat lain yang digunakan dalam 
membatik di antaranya: dingklik atau kursi 
pendek, pemidangan atau gawangan (untuk 
membentangkan kain); bandul timah; 
pemberat kain, pola batik, ember, panci, dan 
wadah penampung limbah malam. 




Dingklik 

f 


V 


Gawangan 


Bandul 



Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.30 
Aneka peralatan untuk 
membatik. 


Pola batik Wadah Panci Ember 

penampung 
limbah malam 
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KONSEP UAAUAA 




Pembuatan batik hanya dapat dilakukan dengan menggunakan lilin malam. 
Lilin malam yang terdiri dari beberapa bahan, seperti getah gondorukem, 
lemak minyak kelapa, dan parafin. Batik yang berasal dari Indonesia khas 
menggunakan lilin malam sejenis ini. 

PENSAYAAN J 

^p 

Cobalah bahan lain yang berwarna putih yang dapat dipergunakan sebagai 
bahan dasar pembuatan batik. Peserta didik dapat mencoba sedikit untuk 
membuktikan mengapa hanya kain yang memiliki kadar katun 90-100% yang 
dapat digunakan untuk kerajinan batik. Peserta didik mencari jawabannya 
sendiri. Hasilnya dapat dibuat dalam tulisan dan ditempel pada mading kelas 
sebagai pengetahuan umum. 


P 

INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 



Jika ada orang tua yang mengetahui teknik pembuatan lilin malam batik 
dan bagaimana mendaur ulang lilin malam yang sudah habis pakai, dapat 
diundang sebagai guru tamu. 



2). Bahan Produksi Batik 

Bahan utama yang digunakan dalam 
membatik adalah kain katun putih, malam, dan 
zat pewarna sintetis atau herbal. 

a). Kain Katun Putih 

Kain katun putih yang biasa digunakan adalah 
kain primissima, kain prima, kain merses, 
kain sutra, dan katun doby. Kain katun lebih 
mudah menyerap zat warna dengan baik 
dibandingkan dengan kain jenis poliester. Di 
bawah ini beberapa contoh kain katun. 


Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.31 
Aneka kain putih katun 
untuk batik. 



Katun Sutra Katun Primissima 


b). Malam 

Lilin yang biasa disebut malam ialah bahan 
yang dipergunakan untuk membatik. Sebelum 
digunakan, malam harus dicairkan terlebih 
dahulu dengan cara dipanaskan di atas 
kompor. Malam yang dipergunakan untuk 
membatik berbeda dengan malam atau lilin 
biasa. Malam untuk membatik bersifat cepat 
menyerap pada kain tidak mudah copot saat 
pencelupan, tetapi dapat dengan mudah 
lepas ketika proses pelorotan. Malam dalam 
proses pembuatan batik tulis berfungsi untuk 
merintang warna agar tidak masuk ke dalam 
serat kain di bagian yang tidak dikehendaki. 
Bagian yang akan diwarnai dibiarkan tidak 
ditutupi malam. 
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KONSEP UAAUAA 


Zat pewarna alam dihasilkan dari buah, kulit buah, kayu, daun, akar dan 
sebagainya yang berasal dari tumbuhan. Kadang orang merasa menggunakan 
pewarna alam jauh lebih murah biayanya dibanding dengan menggunakan 
warna sintetis. Sesungguhya, pewarna alam lebih terlihat elegan pada kain, 
dan tahan lama karena tidak merusak pakaian. Maka, pewarna alam memiliki 
nilai yang jauh lebih mahal dibandingkan dengan warna sintetis. Namun, 
warna sintetis mudah didapat warna yang diinginkan, sedangkan warna alam 
terbatas. 




INFORMASI UNTUK SURU 


'm 


Dalam bagian ini, disampaikan beberapa contoh zat pewarna untuk batik. Zat 
pewarna batik yang menggunakan bahan alam seperti contoh di halaman 
ini merupakan zat warna herbal yang tidak merusak lingkungan. Namun, 
penggunakan zat warna alam Ini cukup membutuhkan waktu yang lama, 
karena warna yang digunakan harus ekstraknya. Sementara ekstrak yang 
digunakan, dihasilkan dari proses perebusan bahan yang cukup lama. 


L_ 


PENSAYAAN 


'A 

r 


Peserta didik diminta mencari sumber 
informasi tentang pengolahan pewarna 
alam dari berbagal sumber. 




Peserta didik mempresentasikan hasil 
penemuannya dan dibuat dalam bentuk 
laporan tertulis agar dapat dimasukkan 
dalam perpustakaan sebagai sumber 
informasi terkini. 



Malam nempok atau Malam nyungging 
teknik pecah 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.32 
Aneka malam batik. 


c). Zat Pewarna Batik 

Pewarna batik terdapat dua jenis, yaitu 
pewarna sintetis dan pewarna herbai atau 
aiami. Pewarna sintetis berbentuk bubuk, 
penggunaannya harus diiarutkan airteriebih 
dahuiu. Pewarna sintetis untuk batik terdiri 
dari napthol, indigosol, reaktif, frozen, 
dan iain-iain. Pewarna herbai berbentuk 
padat yang direbus beberapa jam hingga 
menghasiikan ekstrak zat warna aiamnya. 
Pewarna herbai di antaranya kayu secang, 
kulit manggis, daun indigo, dan jeiawe. 



Kayu secang dan kulit manggis Pewarna sintetis, reaktif 

Sumber; Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.33 Aneka zat pewarna batik. 


3). Proses Pembuatan Batik 

Dalam proses pembuatan batik, dikenal ada 
tiga teknik, yaitu teknik cap, teknik tulis serta 
teknik campuran cap dan tulis. Batik dengan 
teknik cap diperuntukkan dalam pembuatan 
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Kata batik dalam bahasa Jawa berasal dari akar kata “tik”, yang mempunyai 
pengertian berhubungan dengan suatu pekerjaan halus, lembut, dan kecil 
yang mengandung unsur keindahan. Batik mempunyai padanan yang terdiri 
dari kata “ba” dengan awalan “am” dan kata “tik” sehingga bila digabung 
diperoleh kata “ambatik” yang artinya membuat titik. Hasilnya adalah batik 
yang polanya berupa garis-garis yang tersusun dari titik-titik. Batik sebagai 
kata benda merupakan hasil penggambaran corak di atas kain dengan 
menggunakan canting sebagai alat gambar dan lilin malam sebagai zat 
perintang. Artinya, secara teknis, batik adalah suatu cara penerapan corak di 
atas kain melalui proses celup rintang warna dengan malam sebagai medium 
perintangnya. Selama ini, kata batik tidak dipersoalkan lagi, bahkan secara 
internasional karena sudah merupakan nama baku. 




PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Pada buku siswa disampaikan proses pembuatan batik dari awal hingga 
akhir. Berikut istilah-istilah atau penamaannya yang semuanya menggunakan 
istilah dalam bahasa Jawa. 


Buatlah batik dengan kain kecil sebelum peserta didik menentukan batik seb¬ 
agai karya pilihan mereka dalam KD-1 ini. Perhatikan istilah dan cara penger¬ 
jaannya yang dimaksud. Dalam memahami istilah ini, tentunya peserta didik 


r 


batik dengan bentuk pengulangan motif. 
Motif yang dibuat diperhitungkan dengan ilmu 
ukur sehingga hasilnya akan sesuai dengan 
keinginan. Batik cap tidak memerlukan pola di 
atas kertas karena dengan menggunakan cap, 
perajin sudah mengetahui secara pasti pola 
yang akan dihasilkan. 




yang berasal dari daerah Jawa lebih 
cepat mengerti. Namun, bukan berarti 
istilah ini harus dihafalkan melainkan 
harus dipahami. 



Batik tulis dikerjakan dengan menggunakan 
canting dalam membentuk gambar awal pada 
permukaan kain. Bentuk gambar pada batik tulis 
tampak lebih luwes dengan ukuran garis motif 
yang relatif bisa lebih kecil dibandingkan dengan 
batik cap. Meskipun demikian, batik tulis dapat 
pula dibuat mengulang bentuk. Oleh sebab itu, 
diperlukan pola yang dibuat pada kertas pola 
dengan ukuran sebesar kain. Gambar batik tulis 
bisa dilihat pada kedua sisi kain tampak lebih 
rata (tembus bolak-balik) khusus bagi batik tulis 
yang halus. Batik dengan teknik campuran cap 
dan tulis diperuntukkan untuk meningkatkan 
kuantitas produksi pesanan. Dengan demikian, 
pekerjaan menjadi lebih cepat dan mudah. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Proses pembuatan batik masih panjang. Berikut ini juga disampaikan contoh 
dari karya batik berdasarkan proses kerjanya sehingga peserta didik dapat 
cepat memahaminya. Guru dapat mengembangkannya dengan pengetahuan 
tambahan iainnya agar peserta didik tidak hanya meniru contoh yang ada 
pada buku melainkan lebih iuas lagi. 




PROSES PEMBELAJARAN 
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Guru meminta perwakilan peserta didik untuk mendemonstrasikan proses 
membatik sesuai buku teks. Gaiiiah pertanyaan peserta didik agar muncul 
rasa ingin tahu mereka. 

Jika ada peserta didik yang mahir daiam membatik, dapat diminta untuk 
unjuk kerja, sehingga semua peserta didik dapat menimba ilmu dari teman 
sebayanya. 


INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 



Jika ada orang tua yang mengetahui teknik pembuatan kerajinan membatik 
dengan canting tuiis, mintalah mereka untuk mendemonstrasikannya di 
sekolah sebagai guru tamu. 


Jika di rumah dapat membimbing pe' 
serta didik membuat karya batik dengan 
baik. Namun, berkarya tetap dilakukan 
di sekolah, tidak di rumah agar proses 
pembelajaran dapat tetap berlangsung. 


( ~ ^ 

Proses pembuatan batik tulis terdiri dari 

berbagai versi sesuai kebiasaan dan kebutuhan 
perajin di setiap daerah. Istilah yang digunakan 
dalam pembatikan biasanya menggunakan istilah 
dalam bahasa Jawa. Proses pembatikan dapat 
diuraikan sebagai berikut. 

a. Nganji 

Pemberian kanji setelah kain dicuci. Kegiatan 
pemberian kanji dapat dilakukan sesuai 
keinginan dan kebiasaan. 

b. Ngemplong 

Penghalusan permukaan kain dengan jalan 
dipukul-pukul dengan alat pemukul dari kayu 
agar kain tidak kaku dan mudah menyerap 
malam dan warna. 

c. Nyungging 

Membuat pola di atas kertas. 

d. Nuaplak 

Menjiplak pola dari kertas ke kain. 

e. Ngiowong 

Memberi lilin/malam pada kain sesuai pola. 

f. Ngiseni 

Memberi isian motif ke dalam pola besar. 

g. Nembok 

Penutupan pada bagian-bagian tertentu 
dengan malam agar tetap berwarna putih 
saat dilorot. 

h. Nyolet 

Memberi warna dengan kuas atau kayu 
dengan ujung spons. 

i. Nyelup 

Memberi warna pada kain dengan pencelupan. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Guru dapat menyampaikan proses membuat batik satu per satu. Beri 
pengertian tentang pentingnya memahami sebuah istilah dalam membatik. 

Jika mungkin, agar lebih fokus, lakukan demonstrasi pencantingan dengan 
menggunakan kain putih yang dipotong kecil, dan dicolet warna agar peserta 
didik memahami setiap istilah. 

Guru dapat menggunakan metode kerja kelompok discovery learning untuk 
menjelaskan hal ini. 




INFORMASI UNTUK SURU 
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Meskipun di kelas guru tidak mempersiapkan kedua zat pewarna ini untuk 
diberikan kepada peserta didik karena keterbatasan, sampaikanlah dalam 
pembelajaran bahwa peserta didik perlu mengetahuinya. Bahkan, jenis bahan 
batik lainnya seperti prozen dan reaktif. Jika guru memiliki pemahaman lebih 
seputar zat pewarna batik ini, sampaikan saja dalam pembelajaran. 


- \ 

j. Mopok 

Memberi isian pada iatar belakang pola. 

k. Ngiorod 

Membuang lilin/malam yang sudah tidak 
diperlukan lagi agar motif batik terlihat. 

l. Nanahi 

Memberi isen dengan malam pada latar 
belakang pola. 

m. Selanjutnya dapat dilakukan pencelupan 
warna terakhir dan pelorotan. 


% 
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Nyungging Nuaplak Ngiowong 



Ngiseni Nembok Nyolet 



Nyelup Mopok Ngiorod 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Guru dapat menyampaikan formulasi dari pewarna sintetik untuk batik. 
Zat yang biasa digunakan adalah napthol dan Indigosol. Bawalah bahan 
zat pewarna tersebut ke dalam kelas, dan sampaikan perbedaan cara 
penggunaannya karena setiap bahan pewarna memiliki keistimewaan. 

Jika mungkin, agar lebih fokus, lakukan demonstrasi pencelupan dengan 
menggunakan kain putih yang dipotong kecil-kecil, agar peserta didik 
memahami perbedaan jenis pewarnaannya. 


REMEDIAL 



Tanyakan pada peserta didik hal-hal yang harus mereka ketahui seputar 
batik. Minimal peserta didik mengetahui 3 hal dari yang sudah dipelajari, baik 
melalui proses pengamatan maupun dari hasil membaca buku teks. 

PENSAYAAN J 

_p 

Carilah contoh dari setiap produk membatik, yang dapat diperoleh peserta 
didik dari melihat informasi yang ada pada majalah, atau benda yang ditemui 
di sekitar tempat tinggal mereka! 







Nanahi Batik hasil akhir 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.35 Hasil akhir membatik teknik tulis. 



4. Jahit Aplikasi 

Menjahit adalah sebuah kegiatan menyam¬ 
bungkan dua lembar/helai kain dengan meng¬ 
gunakan benang dan jarum. Menjahit selalu 
diidentikkan dengan pekerjaan perempuan. 
Padahal, menjahit banyak juga diminati oleh 
kaum pria karena menjahit merupakan kegiatan 
yang mengasyikkan. Bahkan, menjahit dapat 
menjadi mata pencaharian. Seperti halnya 
pekerjaan lain, misalnya polisi, tidak hanya 
ditekuni kaum pria, namun juga wanita. Penjahit 
biasanya disebut dengan tailor, meskipun 
menggunakan bahasa asing, tetapi istilah tailor 
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Pada bagian ini, peserta didik memperhatikan contoh yang ditampilkan pada 
buku teks tentang jenis-jenis jahit aplikasi. Gunakan model pembelajaran 
kooperatif, di mana peserta didik melakukan kerja sama untuk melakukan 
pengamatan berdasarkan media informasi yang dimiliki sekolah. Mintalah 
peserta didik untuk dapat mendefinisikan atau mengidentifikasi jenis-jenis 
jahit aplikasi yang dapat meningkatkan rasa ingin tahunya. 


Gunakan model cooperatif learning. Dalam situasi Ini, peserta didik berlatih 
dan membiasakan diri mengembangkan sikap saling berbagi dan membantu, 
peduli, dan bertanggung jawab. 


Guru dapat membawa contoh-contoh produk jahit aplikasi berdasarkan 
benda langsung yang dimilikinya dl rumah, sebagai media pembelajaran 
agar peserta didik dapat aktif mengamati dengan baik. 


U 

INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 



Orang tua diharapkan dapat membimbing peserta didik untuk menentukan 
jenis-jenis jahit aplikasi yang mudah dilakukan oleh peserta didik. 

Jika ada orang tua yang mengetahui teknik jahit aplikasi, mintalah mereka 
untuk mendemonstrasi-kannya dl sekolah sebagal guru tamu. 



Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 


Gambar 1.36 
Model fesyen 
mengenakan busana 
aplikasi. 


ini sudah menjadi familiar di masyarakat kita. 
Lihat saja di sekeliling kita, kebanyakan tailor 
adalah kaum pria, bukan? 

Jahit aplikasi merupakan bagian dari teknik 
menjahit. Jahit aplikasi adalah tehnik menghias 
permukaan kain dengan cara menempelkan 
guntingan kain pada kain yang berbeda 
warna dengan warna dasar kain, selanjutnya 
diselesaikan dengan jahit tangan teknik sulam 
yang menggunakan tusuk hias feston. Kegiatan 
jahit aplikasi dapat dikategorikan sebagai 
kerajinan yang memiliki fungsi hias. 

Pada mulanya, masyarakat kita mengenal 
teknik aplikasi dari bangsa Cina. Negara-negara 
seperti Korea, Jepang, Malaysia juga menyukai 
produk jahit aplikasi. Dahulu, hiasan yang 
menjadi aplikasi pada kain sudah diproduksi 
secara massal dan sangat populer. Dengan 
adanya variasi bentuk motif aplikasi yang dijual 
di pasaran, memudahkan masyarakat kita untuk 
menempelkannya pada benda yang diinginkan. 
Bentuk-bentuk yang biasa dibuat terbatas 
pada bentuk yang cenderung disukai banyak 
wanita, seperti bunga, boneka, buah, tokoh 
kartun, alat transportasi yang dibuat jenaka. 
Cara menjahitnya pun masih sederhana, yaitu 
hanya dengan ditindih menggunakan mesin 
jahit pada bagian pinggir motif atau dapat pula 
menggunakan jarum tangan dengan dijahit 
tikam jejak atau sulam. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Lakukan hal yang sama seperti pada halaman sebelumnya. Perhatikan 
perbedaannya dengan jelas sehingga peserta didik dapat dibimbing untuk 
memahami istilah-istiiah dalam jahit apiikasi. 




PROSES PEMBELAJARAN 
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Peserta didikdikenalkan jenis-jenis jahit aplikasi. Mintaiah peserta didik untuk 
mencari tahu teknik jahit apa yang dapat diiakukan pada setiap jenis jahit 
aplikasi tersebut. Apakah baik diiakukan dengan jahit mesin atau dengan 
jahit tangan? Apakah bahan perca dapat digunakan untuk beberapa jenis 
jahit apiikasi tertentu? 


Ajak peserta didik untuk memahami peggunaan alat yang sesuai dengan 
jenis jahit aplikasi dengan sebaik-baiknya. 


Gunakan metode demonstrasi untuk mempraktikkan jahit apiikasi yang 
dimaksud daiam halaman ini. Bentukiahkeiompok untuk mengembangkannya. 


f \ 

Pada perkembangannya, masyarakat kita 
makin kreatif. Dengan menggunakan iimbah 
perca, ternyata kita dapat membuat bentuk 
motif dengan berbagai modei. Jenis jahitan 
yang digunakan juga bervariasi, ada yang 
menggunakan suiam tepi, ada puia yang 
menggunakan tusuk feston. Seianjutnya, 
dikenaiiah jenis jahit apiikasi yang merupakan 
khas indonesia, yaitu menggunakan tusuk 
feston. Pengerjaannya pun masih manual, 
yaitu menggunakan jarum tangan. Tentunya 
prosesnya memakan waktu yang tidak sebentar, 
tetapi jahit apiikasi cukup diminati masyarakat 
sebagai alternatif karya yang menghiasi sebuah 
benda. 

Adapun jenis-jenis jahit apiikasi adaiah se¬ 
perti berikut. 

a. Jahit aplikasi standart (onlay) 

Jahit apiikasi Standard (onlay) adaiah teknik 
membuat benda kerajinan tekstii yang 
dikerjakan dengan cara membuat gambar 
pada kain, kemudian digunting dan ditempei 
pada iembaran kain, kemudian diseiesaikan 
dengan teknik suiam. Fungsi jahit apiikasi 
adaiah untuk menghias permukaan kain. 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.37 
Contoh jahit aplikasi 
standar (onlay). 
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Pada halaman ini, disajikan jahit aplikasi potong sisip dan potong motif. 

Tanyakan pada peserta didik hal-hal yang harus mereka ketahui seputar 
jenis-jenis jahit aplikasi pada produk kerajinan, utamanya yang berasal dari 
lingkungan tempat tinggal peserta didik, misalnya berdasarkan contoh yang 
ada pada pakaian, tas, sandal, dan taplak yang terdapat salah satu dari jenis 
jahit aplikasi. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 



Peserta didik dapat mencoba mempraktikkan atau mengamati berbagai teknik 
jahit aplikasi bersama-sama. Guru memberi bimbingan pada peserta didik. 
Gunakan model pembelajaran proyek yang dilakukan secara berkelompok. 

PENGAYAAN J 

^ p 

Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang produk kerajinan dengan teknik 
jahit aplikasi di Indonesia. Kembangkan lebih spesifik lagi tentang produk 
jahit aplikasi di daerah tempat tinggal peserta didik. 



b. 


Potong sisip (inlay) 

Jahit aplikasi potong sisip adalah teknik 
menghias permukaan kain yang dikerjakan 
dengan melobangi bagian dasar kain yang 
telah digambari motif sesuai dengan rencana. 
Kain yang sudah berlubang itu pada bagian 
buruk ditempel kain yang berbeda warna 
dan diselesaikan dengan tusuk hias feston 


Sumber; 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.38 
Contoh jahit aplikasi 
sisip {inlay). 


atau dapat juga dengan mersin bordir. 



Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.39 
Contoh jahit aplikasi 
potong motif. 


Potong motif 

Jahit aplikasi potong motif adalah teknik 
menghias permukaan kain dengan cara 
memotong motif yang ada pada kain, 
kemudian ditempel pada permukaan kain. 
Teknik penyelesaiannya sama dengan jahit 
aplikasi yang lain 





Prakarya Kelas IX 





Prakarya 












PROSES PEMBELAJARAN 


Informasikan segala peralatan yang dapat digunakan untuk membuat kerajinan 
jahit aplikasi. Guru dapat menggunakan modei pembelajaran snowball 
throwing untuk mengetahui kemampuan pengetahuan dan keterampiian 
peserta didik daiam mengolah dan membuat kerajinan jahit aplikasi. Mintaiah 
peserta didik untuk membuat pertanyaan dan juga jawaban. Masing-masing 
dipisahkan dan digunakan sebagai boia salju untuk dilemparkan kepada 
peserta didik, sementara peserta didik yang mendapatkan boia salju akan 
membacakan tulisannya. Jika pertanyaan, peserta didik yang memperoieh 
boia saiju yang berisi jawaban harus membacakan dengan kencang. Dengan 
demikian, peserta didik dapat beiajar memahami sebuah pengetahuan 
tentang peralatan jahit secara bersama. 


U 

INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 



Mintaiah orang tua untuk membantu peraiatan jahit yang dimiliki mereka di 
rumah dan dibawa peserta didik ke sekolah. 

Sampaikan kepada peserta didik penggunaan dari setiap peralatan jahit 
tersebut. 


Sebaiknya, setiap orang tua mengajarkan jahit dasar kepada anaknya di 
rumah sebagai keterampilan dasar yang harus dimiliki peserta didik dalam 
hidup {life skill). 

/-N 


d. Lipat potong 

Jahit aplikasi lipat potong adalah teknik 
menghias permukaan kain yang dikerjakan 
dengan tangan atau mesin. Caranya melipat 
lembaran kain, kemudian dipotong sesuai 
dengan rencana sehingga hasilnya simetris 
potongan itu ditempel pada dasar kain dan 
diselesaikan dengan tusuk feston. Teknik 
aplikasi biasanya dikombinasikan dengan 


sulam datar. 



Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.40 
Contoh jahit aplikasi lipat 
potong. 


e. Pengisian 

Jahit aplikasi dengan pengisian adalah 
teknik menghias permukaan kain yang 
dikerjakan secara manual atau mesin. 
Caranya sama seperti pada jahit tindas, 
bedanya pada penambahan potongan kain 
yang berbeda warna. Pengisi susulan dapat 
juga ditambahkan dengan penambahan 
renda dan pita penyelesaian sama dengan 
teknik aplikasi yang lain. 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.41 
Contoh jahit aplikasi 
pengisian. 
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PROSES PEMBELAJARAN 




Peserta didik melakukan kegiatan tugas kelompok. Tugas kali ini adalah 
melakukan observasi atau wawancara mengenal jenis-jenis jahit aplikasi. 
Peserta didik menggunakan LK-5 sebagai panduan tugas. Peserta didik 
bekerja secara berkelompok. 

Guru dapat membimbing peserta didik dalam melakukan wawancara. Jika 
tidak dapat dilakukan, peserta didik dapat menggunakan kajian pustaka. 

PENSAYAAN J 

^ p 

Cari informasi sebanyak-banyaknya peralatan menjahit yang biasa digunakan 
di daerah tempat tinggal peserta didik. Jika ada penamaan yang berbeda dari 
penamaan yang terdapat pada buku teks, dapat dijadikan pengetahuan baru. 
Buatlah tulisan yang dapat dimasukkan ke dalam portofolio mereka. 


U 

INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 



Mintalah peserta didik untuk mencari tahu teknik aplikasi jahit yang dilakukan 
oleh perajin atau sumber belajar. Sampaikan dalam pembelajaran. Peserta 
didik diminta mengamati peralatan yang digunakan dalam menjahit aplikasi 
dengan baik. Mintalah peserta didik menganalisis alat pendukung yang dapat 
^ digunakan untuk jahit aplikasi. 


Dari keterangan di atas mengenai jenis-jenis 
jahit apiikasi, apakah kamu teiah memahami 
berbagai cara yang dapat diiakukan daiam 
membuat produk kerajinan dengan teknik jahit 
apiikasi tersebut? Untuk iebih meningkatkan 
pemahamanmu, iakukaniah pengamatan pada 
produk kerajinan jahit apiikasi dan kerjakanlah 
LK-5 di bawah ini. 


TUGAS KELOMPOK 5 



• Carilah produk 
jenis-jenis jahit 
aplikasi. 

• Gambarlah 
produknya atau 
tempelkan foto 
produk. 

• Tuliskan jenis 
jahit aplikasi 
yang digunakan, 
deskripsi 

dan teknik 
pengerjaannya. 

(Lihat LK-5) 



LEMBAR KERJA 5 (LK-5) 


Nama Anggota Kelompok : 
Kelas:. 


Mendeskripsikan Jenis-Jenis Jahit Apiikasi. 


Gambar 
Produk Ja¬ 
hit Aplikasi 

Jenis Batik 
Aplikasi 

Deskripsi 

Produk 

Teknik 

Pengerjaan 
















Ungkapan perasaan: 



1). Alat Produksi Jahit Aplikasi 

Dalam pembuatan jahit aplikasi, alat yang 
dibutuhkan hampir sama dengan jahit pada 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Peralatan menjahit dapat digunakan alternatif. Kebiasaan masyarakat dalam 
menjahit dengan menggunakan peralatan sederhana dan secukupnya 
tentunya juga bukan masalah. Guru perlu memberi keyakinan bahwa menjahit 
tidak dituntut untuk memiliki peralatan yang lengkap, dengan peralatan 
seadanya pun sudah dapat dilakukan. Hal ini diharapkan bukan menjadi 
penghalang peserta didik. 




PROSES PEMBELAJARAN 
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Gunakan cara yang sama pada pembelajaran sebelumnya. Mengingat pada 
halaman Ini masih terdapat pembahasan mengenai perlatan jahit aplikasi. 
Tanyakan ke peserta didik peralatan apa yang mungkin dapat dilakukan 
untuk menjahit aplikasi lainnya yang tidak tersebutkan dalam buku teks. 


P 

INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 



Mintalah orang tua yang mengetahui banyak tentang peralatan jahit aplikasi 
untuk memberi bimbingan kepada peserta didik. 


- \ 

umumnya. Alat tersebut di antaranya adalah jarum 
jahit tangan, gunting, jarum pentul, bantalan jarum, 
tudung jari, alat pemasuk benang, pemidangan, 
pensil/kapur jahit, cukil/pendedel, dan setrika. 

a) . Jarum jahit tangan dan jarum sulam 

Jarum sulam berfungsi untuk membuat 
berbagai macam tusuk hias yang 
dikerjakan dengan tangan. Besar kecilnya 
jarum bergantung pada benang yang 
digunakan untuk menyulam. Jika menyulam 
menggunakan benang halus, jarum yang 
digunakan adalah jarum yang kecil. Jika 
menggunakan benang yang besar, maka 
jarum yang digunakan adalah jarum yang 
berukuran lubang besar. 

Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.42 
Beberapa contoh jarum 
jahit tangan. 

b) . Gunting 

Gunting yang dibutuhkan untuk membuat 
sulam adalah: (1) gunting kain, (2) gunting 
kertas, (3) gunting benang, (4) gunting bordir/ 
sulam. 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.43 
Beberapa jenis gunting. 




Semester 2 


VJ 










INFORMASI UNTUK SURU 




Berikut ditampilkan beberapa macam jarum dan jarum pentul. Jarum pentul 
sangat membantu dalam menyematkan aplikasi pada kain dasar. Selain 
itu, ditampilkan pula tudung jari dan alat pemasuk benang ke dalam jarum. 
Kadang peserta didik tidak sabaran saat memasukkan benang ke dalam 
jarum, sehingga diciptakanlah alat pemasuk benang ke dalam jarum agar 
lebih mudah. Banyak orang menyebut alat ini dengan istilah mata nenek. 

PENSAYAAN J 

^p 

Peserta didik diminta mencari tahu hal-hal berikut. 

1. Apakah semua jenis benang dapat digunakan untuk menjahit? Bagaimana 
dengan jahit aplikasi? 

2. Apa yang harus dilakukan jika peserta didik kesulitan memasukkan 
benang ke dalam jarum jahit? 




REMEDIAL 


'm 


Tanyakan kepada peserta didik tentang alat-alat yang digunakan untuk jahit 
aplikasi yang terlihat pada gambar. Peserta didik minimal harus menguasai 
alat utama yang digunakan untuk jahit aplikasi yang telah disampaikan. 


c). Jarum pentul dan bantalan jarum 

Jarum pentul digunakan untuk membantu 
menggabungkan kain satu dengan lainnya 
agar tidak bergeser pada tempatnya. 
Bantalan jarum memudahkan kita untuk 
menempatkan jarum agar rapi dan tidak 
berserakan. 


Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.44 
Jarum pentul dan 
bantalan jarum. 



d). Tudung jari dan alat pemasuk benang 

Tudung jari digunakan untuk melindungi jari 
dari tertusuknya jarum. Alat pemasuk benang 
atau biasa disebut sayang nenek berfungsi 
untuk membantu memasukkan benang pada 
lubang jarum. 


Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.45 
Tudung jari dan 
pemasuk benang. 




e). Pemidangan 

Midangan digunakan untuk meregangkan 
kain agar permukaan kain menjadi rata 
dan licin sehingga memudahkan pada saat 
menyulam. 
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INFORMASI UNTUK SURU 




Berikut ditampilkan beberapa macam peralatan lainnya untuk menjahit 
aplikasi. Pemidangan sangat membantu memudahkan saat membuat tusuk 
feston pada aplikasi. Pendedel jahitan diperlukan saat terdapat jahitan yang 
salah. Dengan alat pendedel ini, pekerjaan menjadi lebih mudah. 

j 

PENSAYAAN J 

^ p 

Tuliskanlah semua peralatan untuk menjahit aplikasi selain yang telah 
disampaikan dalam buku siswa. Peserta didik dapat menggali informasi dari 
berbagai sumber bacaan untuk mengetahui hal tersebut. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 



Guru dapat menggunakan metode snowball throwing untuk mempelajari ba¬ 
gian ini (alat dan bahan). Lihat kembali bagian depan bagaimana snowball 
throwing dilakukan. 

Tanyakan kepada peserta didik tentang peralatan lain yang digunakan untuk 
jahit aplikasi yang tidak terlihat pada gambar. 





Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.46 
Pemidangan. 


f). Pensil/kapur jahit 

Pensil atau kapur jahit dibutuhkan untuk 
menggambar pola-pola yang akan dijadikan 
aplikasi pada kertas dan kain. 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.47 
Kapur jahit dan pensil. 



g). Cukil/pendedel jahitan 

Cukil/pendedel digunakan untuk mem¬ 
bongkar jahitan yang salah. 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.48 
Cukil/pendedel jahitan. 

h). Setrika 

Seterika digunakan untuk menghaluskan 
pola-pola aplikasi agar lebih mudah dijahit. 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.49 
Seterika. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Berikut ditampilkan beberapa macam benang yang dapat digunakan untuk 
jahit aplikasi. Benang tersebut ada yang permukaannya mengkilap ada juga 
yang dop. Selain itu, ada pula benang yang memiliki ketebalan tinggi dan ada 
juga yang tipis. Semua bergantung pada kebutuhan. Ukuran benang sangat 
memengaruhi ukuran jarum. 




REMEDIAL 


'm 


Tanyakan kepada peserta didik tentang bahan-bahan yang digunakan 
untuk jahit aplikasi yang terlihat pada gambar. Peserta didik minimal harus 
menguasai bahan utama yang digunakan untuk jahit aplikasi yang telah 
disampaikan. 




Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.50 
Benang jahit dan sulam. 


2). Bahan Produksi Jahit Aplikasi 

Bahan yang biasa digunakan dalam menjahit 
aplikasi terdiri dari benang jahit atau sulam, kain 
bermotif atau polos, dapat pula digunakan kain 
perca. Saat ini, sedang menjamur penggunaan 
kain feit atau flanel yang memiliki ratusan ragam 
warna sebagai bahan aplikasi, 
a). Benang jahit atau benang sulam 

Benang jahit atau sulam yang digunakan 
banyak warnanya. Kita dapat memilih 
penggunaan jenis benang dan warna yang 
diinginkan sesuai dengan warna bahan. 



b). Kain bermotif atau polos dan kain feit 

Kain bermotif atau polos digunakan sebagai 
pola aplikasi. Pemakaiannya disesuaikan 
dengan warna dasar kain. Kain feit 
memiliki tekstur yang lembut dan agak 
tebal. Warnanya pun sangat menarik untuk 
digunakan sebagai bahan aplikasi. Banyak 
orang memilih bahan feit untuk membuat 
produk aplikasi pada kain. 

Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.51 
Beberapa jenis bahan 
untuk jahit aplikasi. 



'N 



Prakarya Kelas IX 


L/ 
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Pada bagian ini, disajikan proses pembuatan salah satu contoh dari jenis 
jahit aplikasi. Peserta didik diminta mengamati dan mengidentifikasi jenis jahit 
aplikasi apakah yang dapat mendefinisikan contoh dari proses pembuatan 
kerajinan jahit aplikasi pada buku teks. 


Mulailah dengan meminta peserta didik untuk menyebutkan apa yang 
diketahuinya tentang proses pembuatan jahit aplikasi yang terdapat pada 
buku teks. Pengetahuan yang dimiliki peserta didik merupakan modal untuk 
melangkah ke pembelajaran selanjutnya yang lebih spesifik. Peserta didik 
diminta untuk mencoba melakukan proses jahit tusuk feston agar dapat 
diperoleh pengalaman belajar awal dari jahit aplikasi. Peserta didik diarahkan 
kepada berpikir spontan dan juga mengasosiasi. 


P 

INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 

L 


Bantuan orang tua dapat dikembangkan baik di rumah maupun di sekolah 
sebagai guru tamu. 


PENSAYAAN 




Mintalah peserta didik untuk mencari 
tahu jenis kerajinan jahit aplikasi sejenis 
sesuai contoh proses pembuatan dalam 
buku teks yang dapat dilakukan. Sam¬ 
paikan dalam pembelajaran. 




3). Proses Pembuatan Jahit Aplikasi 

Pada bagian ini, dipelajari bagaimana 
membuat aplikasi jahit dengan bentuk bantal 
hias sederhana. Saat membuat aplikasi, tentukan 
dahulu apakah hiasan permukaan yang digunakan 
adalah untuk memperindah sebuah bantal 
yang sudah ada atau memang sengaja dibuat 
sedemikian rupa sehingga dihasilkan benda yang 
diinginkan. Dengan demikian, kita akan ketahui 
dari mana kita harus memulai bekerja. 



Buat desain terlebih dahu¬ 
lu dengan menggunakan 
gambar dengan pensil war¬ 
na di atas kertas. 



Buat pola sesuai desain. 
Gunting pola dan tempelkan 
pada kain dasar. Jahitlah satu 
per satu dengan tusuk feston. 



Mulailah tempelkan bagian 
kepala boneka beruang 
seperti mata dan hidung. 


Tusuk 

i I feston 





Buatlah pita untuk bagian Buatlah pita dengan bahan Hasil akhir dari jahit 

leher dan tempelkan pada bermotif. Buat kerutan meling- aplikasi dengan bentuk 

dasar kain. Jahit sekeliling kar dua susun. Pada bagian bantal sederhana, 

kain dasar putih dan tempel tengah sematkan kancing, 
pada bantal biru dengan 
tusuk feston. 


N 


Sumber; Dokumen Kemdikbud 

Gambar 1.52 Proses membuat jahit aplikasi pada produk bantal hias. 
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INFORMASI UNTUK SURU 



Setelah jahit aplikasi peserta didik juga mempelajari kerajinan tenun. 
Peserta didik harus mengetahui bahwa teknik tenun itu banyak terdapat di 
bumi Nusantara. Dan peserta didik harus memahami satu persatu sebagai 
pengetahuan. 

Guru dapat membawa contoh kerajinan tenun yang dimiiiki sebagai bahan 
pengamatan. Gunakan gambar iainnya yang mungkin dapat dijadikan ba¬ 
han diskusi selain gambar yang ada di buku. 




PROSES PEMBELAJARAN 


'm 


Pada buku disampaikan pengetahuan tentang tenun. Guru dapat memulai 
dengan dongeng tentang cerita orang tua terdahuiu daiam membuat tenun. 
Tanyakan kepada peserta didik adakah yang memiliki nenek atau ibu yang 
masih menenun dari duiu hingga sekarang. 

Guru dapat menayakan hal-hai seputar kerajinan tenun. Peserta didik 
mencoba merespon apa yang menjadi pembahasan bersama. 

Peserta didik meiakukan kajian pustaka untuk mengetahui iebih banyak 
mengenai tenun. Terutama jika peserta didik berasai dari daerah penghasii 
tenun. 




5. Tenun 

Tenun merupakan hasil kerajinan manusia 
di atas kain yang terbuat dari benang, serat 
kayu, kapas, sutera, dan lain-lain dengan cara 
memasukkan benang pakan secara melintang 
pada benang yang membujur atau lungsin. 
Kualitas sebuah tenunan biasanya bergantung 
pada bahan dasar, motif, keindahan tata warna, 
dan ragam hiasnya. Tenun ini berkaitan dengan 
budaya, kepercayaan, lingkungan, pengetahuan 
dan lain-lain. 

Asal mula penemuan teknik tenun diilhami 
oleh sarang laba-laba. Sejak saat itu, penguasa 
Mesir di tahun 2500 SM memerintahkan 
rakyatnya untuk membuat bentuk yang serupa 
untuk membuat busana para bangsawan pada 
saat itu. Tenun ikat mulai diperkenalkan ke Eropa 
sekitar tahun 1880 oleh Prof. A.R Hein dengan 
nama Ikatten. Sejak itu, nama “ikat” menjadi 
populer di mancanegara sebagai sebuah istilah 
internasional untuk menyebut jenis tenunan 
dengan menggunakan teknik ini. 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.53 
Sarang laba-laba. 

Pada zaman dahulu, menurut Warming dan 
Gaworski, tenunan dengan desain ikat pakan 
diterapkan di Indonesia dibawa oleh pedagang 



Peserta didik yang memiliki pengalaman 
membuat tenun yang pernah diajarkan 
di rumah secara turun. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Pada halaman ini disajikan sejarah tenun di dunia. Guru menceritakan 
bagaimana tenun itu berkembang sejak dahuiu hingga kini. Peserta didik 
mencari tahu iebih banyak mengenai tenun Nusantara melalui penggalian 
informasi dari sumber bacaan. 

Jenis-jenis tenunan dapat dibedakan menjadi berbagai rupa, baik dilihat 
dari hasil tenunnya maupun dari teknik pengerjaannya. Sampaikan kepada 
peserta didik bahwa tenun adalah budaya asli Indonesia. Oleh karena itu, 
maka dari itu peserta didik harus mau mengetahui dan mempelajarinya agar 
memiliki kebanggaan kepada bangsa Indonesia. 


P 

INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 

k. 


Orang tua yang memiliki pengetahuan dan wawasan serta keterampilan 
menenun dapat diminta sebagai guru tamu. Apabila di sekitar sekolah 
terdapat sentra tenun ajaklah peserta didik ke tempat tersebut agar peserta 
didik dapat mencoba menggunakan alat tenun. 

Bantuan orang tua dalam menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan 
peserta didik untuk membuat kerajinan tenun sangat dibutuhkan. 



Islam India dan Arab ke Sumatra dan Jawa, 
terutama di daerah yang letaknya strategis 
penting bagi lalu lintas perdagangan. Pada saat 
itulah, awal mulanya berkembang seni tenun 
yang menggunakan sutera dan benang emas. 
Daerah itu di antaranya Sumatra dan Kepulauan 
Riau. Bahkan, di Palembang sejak abad ke-15 
telah ditanam pohon murbei dan peternakan 
ulat sutera. Jenis tenun dengan benang emas 
ini dikenal dengan songket. 

Fungsi dari kain tenun adalah: 

Sebagai alat melindungi tubuh, 

Sebagai alat pengungkapan diri (Jati diri 
dan penampilan), 

- Alat upacara adat. 

Kain tenun memiliki corak ragam hias yang 
sangat beragam. Pada umumnya, desain motif 
atau ragam hias yang diterakan pada kain tenun 
ini berupa motif geometris dan stilasi flora dan 
meander. Terdapat pula motif binatang tertentu 
seperti berbagai jenis burung, reptilia, dan naga. 
Ada juga motif burung kakak tua, burung merak, 
burung phoenix, ayam, itik, motif naga dan sayap 
burung garuda dan sebagainya. Ragam hias 
tersebut merupakan ciri khas wilayah setempat 
dan biasanya memiliki makna tertentu. 




: “. ■■0 o;' 

L_ I _ Z _ 

_ A 


@ Aneka kain tenun dari daerah Lombok. 



Mahatma Gandhi, 
seorang tokoh 
masyarakat di india. 
Dia membuat sendiri 
pakaian sederhana 
yang dikenakannya 
dengan menenun 
dengan aiat tenun 
bukan mesin. Hai ini 
diiakukan sebagai 
sebuah propaganda 
kepada rakyatnya 
agar melakukan 
gerakan Swadesi. 
Swadesi membuat 
barang-barang 
produksi negaranya 
sendiri dan menoiak 
hasii dan barang dari 
negara inggris atau 
negara iain. 



Sumber: 
yanwork.web.id 
Gambar 1.54 
Mahatma Gandhi. 
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INFORMASI UNTUK SURU 




Disajikan beberapa jenis teknik tenun seperti yang dilakukan oleh suku Badui 
atau Palembang. Tidak banyak lagi orang yang menekuni kerajinan tenun 
ini. Mengingat generasi muda sekarang lebih tertarik dengan pekerjaan 
yang sederhana dibandingkan membutuhkan waktu lama seperti ini. Akan 
tetapi perlu disampaikan bahwa kegiatan menenun dapat mengembangkan 
karakter sabar, tekun, dan disiplin. 

PENSAYAAN J 

^p 

Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang jenis kerajinan tenun yang ada 
di daerah tempat tinggalmu. Jika tidak ada, carilah jenis kerajinan tenun yang 
ada di daerah lain di Indonesia. 




PROSES PEMBELAJARAN 


'm 


Peserta didik diminta mengamati berbagai produk kerajian tenun. 

Mintalah peserta didik menganalisis alat dan bahan pendukung yang dapat 
digunakan untuk kerajinan tenun tersebut. 

Ajak peserta didik untuk mencintai hasil karya tenun milik Indonesia. 


r 



Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.55 
(a) (b) dan (c) Aneka kain 
tenun Nusantara 



& 



a. Alat Produksi Tenun 

Alat produksi tenun pokok yang biasa digunakan 
adalah seperti berikut. 


f \ 

a). Gedogan adalah alat tenun yang pada 
bagian ujungnya diikatkan pada badan 
penenun. Ujung lainnya dipasang pada 
bagian rumah atau pohon. Oleh karena 
itu, kain yang dihasilkan mempunyai 
lebar maksimum 80 cm sesuai dengan 
jangkauan tangan penenun. Penenun 
dengan gedogan umumnya dilakukan 
oleh kaum perempuan saat menunggu 
panen. 

b). ATBM {Alat Tenun Bukan Mesin); Alat 
tenun yang dapat berdiri sendiri. Alat ini 
memiliki bingkai-bingkai persegi yang 
mengikat sejumlah kawat berlubang 
tempat lewat benang lungsin. Alat tenun 
ini dilengkapi dengan seperangkat pedal 
(tijakan) yang berfungsi untuk menaik¬ 
turunkan bingkai lungsin. 

Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.56 Jenis alat tenun. 




Peralatan tambahan adalah alat bantu yang 
digunakan sebelum dan sesudah proses pembuatan 
tenun. Alat tersebut adalah penggulung benang yang 
disebut 'ani’ dan alat penggulung kain hasil tenunan 
yang berbentuk kayu bulat dengan panjang sekitar 1 
meter dan berdiameter 5 cm. 





Prakarya 



























KONSEP UAAUAA 


Kerajinan tenun merupakan kerajinan yang berkembang cukup lama di 
Indonesia. Perkembangan tenun ini sebenarnya berasai juga dari para 
pendahulu kita. Namun demikian, jenis tenun seperti ini masih banyak 
digemari orang. Belum banyak generasi muda yang mencoba beberapa 
jenis dari teknik tenun. 




PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Peserta didik diminta mengamati bahan produksi tenun. Mintalah peserta 
didik mengidentifikasi jenis bahan yang digunakan untuk tenun. 

Lakukan kegiatan menenun secara kelompok, jika ada kesempatan. Guru 
dapat membentuk beberapa kelompok dan setiap kelompok mencoba 
jenis tenun yang dijeiaskan dalam buku. Lakukan kegiatan yang dapat 
dilakukan sesuai media yang ada. Beberapa peserta didik dalam kelompok 
mempresentasikan bagaimana membuat tenun yang menjadi bagian 
tugasnya. 


P 

INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 



Mintalah orang tua yang mengetahui ba¬ 
nyak tentang proses tenun untuk mem¬ 
bantu menyiapkan informasi tentang 
kerajinan tenun ini sehingga peserta di¬ 
dik mempunyai wawasan iebih banyak. 





KONSEP UMUM 


L. 


'N 


b. Bahan Produksi Tenun 

Bahan yang digunakan untuk membuat 
tenun terdiri dari benang yang sudah diberi 
warna dan sudah dipintal. Bahan dasar kain 
tenun adaiah benang tenun yang disebut 
benang ‘iusi’ atau ‘iungsin’. Benang tersebut 
satuan ukurannya disebut paiu. Hiasannya 
(songketnya) menggunakan benang ‘makao’ 
atau benang ‘pakan’. Benang tersebut satuan 
ukurannya disebut pak. Benang iusi dan makao 
itu pada dasarnya berbeda, baik warna, ukuran 
maupun bahan seratnya. 

c. Proses Pembuatan Tenun 

Pembuatan tenun diiakukan sebagai berikut. 
Urutan membuat benang iungsi adalah seperti 
berikut. 

1) Membentang benang iungsi pada aiat 
perentang, kemudian benang diberi tanda 
pada bagian-bagian yang akan diikat sesuai 
dengan corak. 

2) Mengikat benang iungsin yang sudah 
ditandai. 

3) Menceiup daiam iarutan warna benang yang 
sudah diiepas dari bentangan. 

4) Meiepaskan ikatan seteiah benang kering. 

5) Benang yang sudah bercorak diguiung 
dengan aiat pengguiung Iungsin (BUM) iaiu 
dipasang pada aiat tenun. Seteiah terpasang, 
corak hasii ikatan akan terlihat jeias. 

6) Menenun dengan benang pakan warna 
poios. 



Sumber; 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.57 
Benang untuk produksi 
tenun. 
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Proses tenun dimulai dari persiapan benang. Benang dibuat dari ulat sutra 
dan diwarnai dengan proses yang tepat. Benang baru ditenun dengan alat 
tenun. Dengan demikian, tenun menjadi lebih lengkap pembuatannya hingga 
menjadi sehelai kain. 




PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Peserta didik mempelajari proses tenun dengan memperhatikan tahapan 
pembuatan tenun. Guru membimbing peserta didik dan menjawab pertanyaan 
yang dibutuhkan peserta didik untuk diketahui. 


PENSAYAAN 




Peserta didik menggali informasi pembuatan tenun dengan tenik lainnya 
yang diperoleh dari berbagai sumber. 

Tugaskan peserta didik untuk mempresentasikan temuan mereka. 


KONSEP UMUM 


s 


- \ 

Urutan membuat benang pakan adalah 

seperti berikut. 

1) Membentang benang pakan pada alat 
perentang, kemudian kumpulan benang 
pakan Itu ditandai menurut corak. 

2) Mengikat kumpulan benang pakan yang 
sudah ditandai. 

3) Melepas kumpulan benang dari bentangan 
dan mencelupnya dalam larutan warna. 

4) Mengeringkan ikatan benang yang sudah 
dicelup. 

5) Melepas Ikatan. 

6) Menggulung benang yang sudah bercorak 
pada kumparan. 

7) Menenun benang lungsin warna polos. 

Proses menenun itu sendiri dapatdiperlihatkan 

pada gambar berikut. 


Sumber; 
lafatah.wordpress.com 
Gambar 1.58 
Perempuan Sade 
sedang menenun. 
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Terkadang kemasan tidak dihiraukan dalam pembuatan kerajinan. Kita 
tahu bahwa kemasan menjadi bagian penting dari sebuah produk. Hal ini 
dikarenakan perajin hanya fokus pada kerajinannya saja. Padahal, kemasan 
membuat sebuah produk kerajinan menjadi memiliki nilai lebih tinggi, tentunya 
juga meningkatkan harga. Berdasarkan penelitian, orang hanya memiliki 
waktu 6 detik untuk mengamati rak dan kemasan dari sebuah produk dalam 
supermarket, lalu ia dapat memutuskan apakah ia membeli produk tersebut 
atau tidak. Maka, desain kemasan itu sangat penting. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 



Ajak peserta didik untuk memahami penggunaan alat dalam pembuatan 
kemasan dengan sebaik-baiknya. 

Gunakan metode demonstrasi untuk mempraktikkan pembuatan kemasan. 
Bentuklah kelompok untuk mengembangkan kemampuan kooperatif peserta 


^ 1 

PENSAYAAN J 

_p 

Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang berbagai macam bentuk 
kemasan untuk karya kerajinan fungsi pakai yang ada di sentra kerajinan 
atau berdasarkan gambar melalui internet. Presentasikan di depan kelas. 




REMEDIAL 


Peserta didik dapat mengulang untuk 
menyelesaikan tugas LK-6 dengan baik. 

Peserta didik melakukan kegiatan ob¬ 
servasi ke sentra kerajinan. 
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Fungsi Pakai 

Produk kerajinan yang siap dipasarkan 
sebaiknya dikemas dengan baik agar teriihat 
iebih menarik dan tahan iama. Kamu teiah 
banyak mempeiajari aneka kemasan yang 
dapat dihasiikan untuk memperindah karya 
kerajinan. Kemasan yang paiing banyak dipakai 
orang di toko adaiah piastik. Piastik dapat 
menghindarkan produk kerajinan dari debu 
dan jamur. Benda yang terbuat dari daun dan 
kayu yang berukuran kecii dapat diseiipkan 
siiica antijamur yang dibungkus kertas. Silica 
dapat dibeii di toko kimia. Kemasan tidak hanya 
disiapkan untuk karya yang dijuai tetapi juga 
dapat sebagai peiengkap karya kerajinan yang 
akan dipamerkan dengan tujuan karya dapat 
teriihat iebih dominan. Misainya, kain tenun 
yang dikemas dengan gawangan kayu sebagai 
dispiay pameran. Dengan demikian, kain 
tenun tersebut iebih teriihat indah dan menarik 
dibandingan tidak menggunakan gawangan. 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 

Gambar 1.59 Beberapa kemasan untuk kerajinan fungsi pakai. 
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PENIUI/VN 



LK-6 dinilai dengan deskripsi sebagai berikut. 

1. Menyajikan data atau fakta dengan lengkap, tersaji rapi dan jelas. 

2. Memberikan interpretasi dengan rapi dan jelas. 

3. Penilaian antara lain: persiapan, pelaksanaan, dan laporan observasi. 

PENGAYAAN J 

_p 

Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang kerajinan fungsi pakai yang ada 
di Indonesia. Kembangkan lebih spesifik lagi sumber daya alam, buatan dan 
limbah yang dapat dijadikan produk kerajinan fungsi pakai di daerah tempat 
tinggal peserta didik. 




INFORMASI UNTUK GURU 
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Pada bagian ini, terdapat langkah-langkah kegiatan dalam pembuatan 
^^ kerajinan fungsi pakai dengan 

menggunakan teknik batik secara 
sistematis. Seperti yang sudah dilakukan 
pada pembelajaran sebelumnya, 
proses ini harus dilalui peserta didik 


TUGAS KELOMPOK 6 



LEMBAR KERJA 6 (LK-6) 


Nama Anggota Kelompok : . 
Kelas:. 


Kunjungilah 
sebuah sentra 
kerajinan yang 
terdapat di 
daerah tempat 
tinggalmu. 
Carilah produk 
kerajinan yang 
memiliki fungsi 
pakai. 

Jika tidak ada, 
carilah dari buku 
sumber atau 
media. 

Tulislah sebuah 
laporan. 

Presentasikan di 
muka kelas. 

(Lihat LK-6) 


Mengobservasi Sentra Produksi Kerajinan 
Fungsi Pakai di Wiiayah Setempat 


Nama Usaha: 

Nama Perajin: 

Jenis kerajinan fungsi 
pakai: 


Alat: 


Proses Kerja: 


Ungkapan perasaan: 


Alamat lokasi: 


Proses pembuatan: 


Teknik pengerjaan: 


Sketsa produk/foto: 


D. Berkarya Kerajinan Fungsi 
Pakai 


a. Perencanaan 

1) Analisis kebutuhan 
Ilustrasi: 

Titus berencana menghadiahkan sandal bakiak untuk adiknya 
yang tengah berulang tahun bulan depan. Titus ingin memberikan 
hadiah yang dibuatnya sendiri, la ingin mencoba pemahamannya 
tentang teknik batik untuk diterapkan dalam pembuatan produk kali 
ini. Kemampuannya ini akan ia tekuni sebagai pengisi waktu luang 
jika ia berhasil dalam membuat produk bakiak batik kali ini. 
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Prakarya 



















agar peserta didik mengerti ideal tahapan berkarya dengan baik dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Guru yang menjadi fasilitator sebaiknya mencoba 
mendemonstrasikan pembuatan karya kerajinan fungsi pakai teknik batik ini. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 



Guru menjelaskan tahapan proses pembuatan karya kerajinan fungsi pakai 
pada kayu dengan teknik batik. 

Guru dapat menggunakan bahan dan teknik lainnya yang mudah ditemukan 
di wilayah tempat tinggal peserta didik. 

Tahapan proses dimulai dari perencanaan, analisis kebutuhan, pencarian 
gagasan dengan tulisan juga gambar desain yang akan dibuat. 

Gunakan metode demonstrasi pada kegiatan ini agar terbentuk pemahaman 
peserta didik dengan baik. Setiap kelompok peserta didik dapat menunjukkan 
penemuan mereka yang baru, dan dipresentasikan di kelas sebagai sumber 
inspirasi. 


INTERAKSI DENSAN 
ORANS TUA 


Minta bantuan orang tua untuk mencari contoh produk kerajinan fungsi pakai 
lainnya yang dapat didemonstrasikan di dalam kelas. 


br 


PROSES PEMBELAJARAN 



Pada pembelajaran kali ini, peserta didik 
dikenalkan bahan dan alat serta proses 
pembuatan sandal kayu dengan teknik 
batik. Mintalah peserta didik mengamati 
dengan saksama. Apakah proses yang 
ditampilkan sudah dapat dipahami atau 
belum. Manfatkanlah petunjuk yang ada 
dalam buku untuk mengembangkan 


bahan dan alat yang tersedia di sekolah, sekaligus untuk 
memperoleh nilai terbaik. Bahan yang digunakan oleh Titus 
adalah bahan kayu ringan, kulit, malam, dan pewarna tekstil. 

2) Membuat sketsa karya dan menentukan karya terbaik dari 
sketsa. 



Rancangan berbagai karya. Memilih karya terbaik. 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.60 Merancang sendai. 


b. Pelaksanaan 

1) Menyiapkan bahan dan alat 
Bahan yang diperlukan adalah : 



Kayu jati ianda Pewarna tekstii Malam Kulit tersamak 
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jenis kerajinan fungsi pakai iainnya untuk menunjukkan proses pembuatan 
yang sesuai prosedural. 

Proses pewarnaan daiam pembuatan sandal kayu dengan teknik batik 
menggunakan air panas dan dipanaskan di atas kompor agar iebih menyerap. 
Jika hai ini sulit dilakukan di sekoiah, peserta didik dapat mencari jenis 
kerajinan lain yang dapat mudah diiakukan peserta didik. 




REMEDIAL 


s 


Peserta didik dapat menyebutkan proses pembuatan sandai kayu dengan 
teknik batik tulis setelah melakukan kegiatan membaca dan mengamati 
gambar. 

Tanyakan pada peserta didik hal-hai yang harus mereka ketahui seputar aiat, 
bahan, dan proses kerajinan yang dapat dibuat. 

Utamanya yang ingin diiakukan oieh mereka dan berasai dari lingkungan 
tempat tinggai peserta didik. 
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Alat yang dibutuhkan adalah : 

^ 





Canting dan Palu Gunting 



Mesin pemotong kayu 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 

Gambar 1.61 Bahan dan alat pembuatan produk kerajinan fungsi pakai. 

2). Membuat karya kerajinan bakiak batik 

Langkah-langkah dalam pembuatan bakiak batik adalah 
sebagai berikut. 



Kayu dipotong Bakiak digambar pola Mencelup warna 

membentuk bakiak. dan dicanting. dengan napthol. 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.62 
Proses pewarnaan dan 
hasil kerajinan bakiak 
batik. 

Hasil pencelupan, Sandal dengan 

dikeringkan dahulu. Bila pencelupan dua warna, 

perlu, pencelupan dapat setelah dilorot, hasilnya 

diulang agar mendapatkan seperti ini. 

warna yang tebal. 






PROSES PEMBELAJARAN 


Lakukan proses ini jika memang 
diperlukan. Manfaatkanlah petunjuk 
yang ada dalam buku untuk 
mengembangkan jenis kerajinan lain 
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Prakarya 













































untuk menunjukkan proses pembuatan yang sesuai prosedural. 

Selanjutnya, jangan lupa setelah membuat kerajinan, peserta didik perlu 
membuat kemasan. Kemasan yang ditunjukkan dalam buku ini juga perlu 
dipahami. Peserta didik dapat mengamatinya dengan baik. Akan tetapi, 
peserta didik dapat menentukan sendiri jenis kemasan dan bentuk kemasan 
yang diinginkannya. 

j 

PENDAYAAN 

___ ^ 

Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang proses pembuatan kerajinan 
jenis lain yang ada di Indonesia, khususnya kembangkan jenis kerajinan 
yang menjadi unggulan daerah peserta didik sendiri. Mintalah peserta didik 
mempresentasikanya di depan kelas, dan peserta lainnya mengamati agar 
memperoleh pengetahuan dan wawasan baru. 


PROSES PEMBELAJARAN 


Tugas individu untuk menentukan jenis kerajinan fungsi pakai yang dibuat 
sesuai dengan keinginan peserta didik, sehingga dalam satu kelas tidak ada 
keseragaman bahan dasar dan teknik yang dikuasai atau ingin dipelajarinya. 


- \ 

Kemasan yang dapat digunakan untuk bakiak batik: 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.63 
Kemasan kerajinan 
bakiak batik. 

c. Evaluasi 

Titus meiakukan evaiuasi dengan menguji karya bakiaknya 
dengan dipakaikan sendiri. Titus merasakan kenyamanan/ 
ketidaknyamanan pada bakiak buatannya. 

Titus merefleksi diri dengan memperhatikan keseiamatan kerja, 
keamanan dan kebersihan dalam berkarya. 


TUGAS PEMBUATAN KARYA 


• Buatlah sebuah karya kerajinan fungsi pakai. Bahan yang digunakan 
adalah bahan yang terdapat di daerah tempat tinggalmu. 

• Gunakan informasi dari hasil observasi dan wawancara atau ber¬ 
dasarkan hasil bedah buku sumber/referensi yang telah kamu dapat¬ 
kan. 

• Perhatikan tahapan pembuatan produk dalam bekerja. 

• Ujilah karyamu sesuai fungsinya. 

• Perbaikilah karyamu berdasarkan penilaian kawan dan gurumu. 

• Buatlah kemasan sebagai karya untuk dipamerkan atau dijual. 


• Buatlah portofolio yang memuat semua tugas, penemuanmu, sketsa- 
sketsa karya, serta proses berkaryamu yang bisa dijadikan sebagai 
sebuah buku kerja yang menarik dan penuh estetika (keindahan). 
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Kebebasan dalam menentukan bahan atau teknik pembuatan dilakukan 
sebagal pengembangan sikap mandiri dan bertanggung jawab. Ingatkan 
selalu mengenal pentingnya keselamatan kerja, keamanan, dan kebersihan 
agar terus menjadi perhatian dalam berkarya. 

Refleksi kelompok perlu dilakukan agar peserta didik dapat memperbaiki 
sikap yang tidak baik dalam bekerja berkelompok. Sikap kerja sama harus 
ditumbuhkan di kalangan peserta didik. Refleksi secara tertulis dapat 
menanamkan sikap jujur bagi peserta didik. 




PENILAIAN 


'm 


Penilaian deskripsi sebagai berikut. 

1. Menyajikan data atau fakta dengan lengkap, tersaji rapi, dan jelas. 

2. Memberikan interpretasi data atau fakta berdasarkan konsep yang dimil¬ 
iki peserta didik. 

3. Penilaian: Persiapan, Pelaksanaan, Laporan Observasi Kelompok, dan 
Presentasi Kelompok. 

Lalu peserta didik membuat penilaian diri, apakah yang dinilai oleh teman- 
teman dan guru sesuai dengan keinginan. 

Peserta didik dapat memperbaiki karya agar menjadi lebih baik lagi. Penilaian 
antara lain : 

Perencanaan, 

- Pelaksanaan (proses), 

- Evaluasi, dan 

- Sikap dari peserta didik dalam 
berkarya. 


Dalam halaman ini, disajikan kolom 
untuk evaluasi diri. Peserta didik 
selalu diminta untuk mengevaluasi diri 
mereka setelah mempelajari materi 
pembelajaran. Kolom yang ada pada 
buku teks cukup membantu guru dan 




INFORMASI UNTUK SURU 


Perhatikanlah! 

Pada proses pembuatan produk kerajinan fungsi pakai, kamu perlu 
memahami prosedur keselamatan kerja. Tips di bawah ini perlu menjadi 
perhatian pada saat membuat produk kerajinan fungsi pakai. 

• Gunakan baju kerja, masker, sarung tangan, kaca mata, atau 
pelindung kepala untuk menghindari penyerapan zat yang dapat 
membuat kotor atau mungkin membahayakan diri. 

• Mintalah bimbingan dan pengawasan dari guru/orang dewasa 
dalam menggunakan benda-benda tajam. 

• Cuci tangan dengan sabun setelah melakukan kegiatan pembuatan 
produk kerajinan fungsi pakai. 


REFLEKSI KELOMPOK 


Kalian telah melaksanakan praktik kegiatan pembuatan produk kerajinan 
fungsi pakai. Bagaimana hasilnya? Apakah kelompok kalian sudah 
mengerjakan kegiatan dengan baik? Evaluasilah kelompok pembuatan 
produk kerajinan fungsi pakai. Isilah lembar kerja di bawah ini dengan 
melengkapi tabel. Beri tanda ceklis (v) sesuai jawabanmu dan sertakan 
alasannya. 


Pengamatan 

Perencanaan 

Persiapan 

Pelaksanaan 

Evaluasi 

Pelaporan 

Kerja sama 

Disiplin 

Tanggung jawab 

Tuliskan kesimpulan berdasarkan refleksi di atas: 
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Prakarya 
















peserta didik untuk melakukan kegiatan evaluasi diri. Jika ada hal lain, dapat 
disampaikan pada kolom tambahan. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 



Evaluasi menjadi penting. Maka, peserta didik diminta menguji kembali karya 
yang sudah mereka buat dengan fungsinya. Gunakan karya dan evaluasi 
kekurangan atau bahkan kelebihan dari karya yang mereka buat. Hasil 
evaluasi dapat menjadi pegangan bagi peserta didik untuk melakukan tindak 
lanjut. 


P 

INFORMASI UNTUK SURU 



Dalam pembahasan mengenai modifikasi kerajinan fungsi pakai, kali ini 
disampaikan hal-hal yang mendasar pada proses modifikasi. Untuk kerajinan 
fungsi pakai, modifikasi dapat dilakukan pada bahan dan juga teknik. Ingatkan 
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REFLEKSI DIRI 


Renungkan dan tuliskan pada selembar kertas! 

Dalam mempelajari tentang kerajinan fungsi pakai ungkapkan manfaat 

apa yang kamu rasakan tentang hal-hal berikut: 

• Keragaman produk kerajinan fungsi pakai Indonesia dan di daerahmu 
sendiri. 

• Pemanfaatan sumber/referensi bacaan tentang kerajinan fungsi pakai 
yang sudah kamu lakukan bersama kelompokmu. 

• Kesulitan yang dihadapi saat mencari informasi dan pengamatan. 

• Pengalaman dalam membuat produk kerajinan (mulai dari 
perencanaan, persiapan, pembuatan dan pameran/pemasaran) 
secara mandiri. 


• Pembelajaran yang didapatkan/dirasakan sebagai individu. 



E. Modifikasi Produk Kerajinan 
Fungsi Pakai 

Modifikasi produk kerajinan sudah kamu 
peiajari setiap sesi daiam mata peiajaran 
Prakarya. Wawasan dan pengetahuan 
pembuatan karya kerajinan fungsi pakai 
pada bagian terdahuiu teiah kamu peroieh. 
Kaii ini kamu akan mengembangkan karya 
modifikasi kerajinan fungsi pakai berdasarkan 
pengaiamanmu. Apakah yang kamu rasakan 
seteiah mempeiajari bagaimana membuat 
karya modifikasi? Adakah yang kamu temui 
saat observasi, ekspiorasi, dan berkarya? 
Tentunya rasa syukur dan bangga menyeiimuti 
hati kita sebagai bangsa indonesia karena 
segaia potensi yang dimiiiki aiam Indonesia dan 
sumber daya manusianya dapat menjadikan 


\ 
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bahwa fungsi pakai dapat dilakukan untuk menghias sebuah benda selain 
yang memang benar-benar hanya digunakan sebagai pajangan. 




PROSES PEMBELAJARAN 
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Gambar pada buku siswa menggambarkan sedikit proses modifikasi dari 
kerajinan fungsi pakai. Peserta didik diminta untuk mengamati dengan baik 
dan memberikan contoh lain sesuai petunjuk dalam buku siswa. 

Lakukan model pembelajaran inquiry based learning untuk mengembangkan 
berpikir tinggi peserta didik. 

Lakukan tugas pengamatan 6, di mana peserta didik diminta mengamati 
gambar dalam buku teks. 

Sampaikan pendapat peserta didik dalam pembelajaran di kelas agar terjadi 
diskusi. 




INFORMASI UNTUK SURU 
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Perhatikan tahapan pembuatan karya modifikasi kerajinan fungsi pakai. Pada 
mulanya produk dinilai sederhana, kemudian diciptakan perubahan bentuk 
atau modifikasi menjadi lebih artistik. 
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Modifikasi adaiah 
mengubah, 
menggayakan, 
menambah/ 
menyederhana¬ 
kan bentuk, 
memadukan 
aneka bahan, 
mengatur ulang 
komposisi 
warna, motif, 
dan menciptakan 
hal baru yang 
sangat berbeda 
dari asalnya. 


khasanah kekayaan kerajinan dan kriya dari 
bangsa ini menjadi besar. Adakah keinginan 
untuk mengembangkan kerajinan fungsi pakai 
yang ada di daerahmu sendiri agar daerahmu 
menjadi lestari dan jika memanfaatkan limbah 
dapat mengurangi dampak buruknya terhadap 
lingkungan? Manfaatkanlah seluruh potensi yang 
ada di daerah tempat tinggalmu agar daerahmu 
memperoleh nilai dari ekonomi kreatif yang kamu 
kembangkan bersama kawan-kawan. 

Pada bagian ini, kamu dapat mengasah 
imajinasimu kembali, yaitu memodifikasi produk 
kerajinan fungsi pakai yang telah kita pelajaripada 
bagian sebelumnya menjadi karya terbarukan. 
Kamu diharapkan dapat mengembangkan 
kreativitas agar produk kerajinan fungsi pakai 
yang ada dapat memperoleh manfaat dua kali 
lipat bahkan lebih dari itu. Ingatlah selalu bahwa 
peran dari produk kerajinan ini adalah fungsional. 
Penggalian informasi dari berbagai sumber 
mengenai produk kerajinan fungsi pakai yang 
telah dimodifikasi akan dapat mempermudah kita 
dalam memahami pembelajaran. Tentunya kali 
ini kamu harus lebih banyak lagi mengeksplorasi 
kegiatan memodifikasi sehingga daya ciptamu 
dapat berkembang sebagaimana mestinya. 


1. Kerajinan Modifikasi Fungsi Pakai 
Hasii Kombinasi Bahan atau Teknik 
Penyederhanaan dan Penggayaan 

Memahami sebuah karya yang akan 
dimodifikasi, kita harus mengetahui bahan dan 
teknik yang digunakan pada karya pertama. Oleh 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Seperti yang telah dijelaskan dalam kelas sebelumnya, bahwa peserta didik 
akan melakukan pembuatan kerajinan dengan modifikasi. 

Mintalah peserta didik membaca buku siswa mengenai modifikasi kerajinan 
dari fungsi hias. Ajukan pertanyaan di dalam pembelajaran yang dianggap 
kurang dimengerti. Guru dapat membimbing peserta didik dengan baik. 

Gambar pada buku siswa menggambarkan sedikit proses modifikasi dari 
kerajinan fungsi hias. Peserta didik diminta untuk mengamati dengan baik 
dan memberikan contoh lain sesuai petunjuk dalam buku siswa. 


PENGAYAAN 

___ ^ 

Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang berbagai macam bentuk 
kerajinan fungsi pakai yang dimodifikasi yang ada di sentra kerajinan atau 
berdasarkan gambar melalui internet. Presentasikan di depan kelas. 




PROSES PEMBELAJARAN 
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Lakukan tugas pengamatan 7, di mana peserta didik diminta mengamati 
gambar dalam buku teks. 


Sampaikan pendapat peserta didik ^ 
dalam pembelajaran di kelas agar 
terjadi diskusi. 




sebab itu, banyaknya latihan akan mennpertajam 
pemahaman kita terhadap karya modifikasi. Per¬ 
hatikanlah karya berikut ini! 




Kayunya dihias 
dengan teknik 
batik 



Kulitnya dihias 
dengan teknik 
sulam 



Produk kerajinan modifikasi dalam menggayakan bentuk sandal bakiak yang 
memadukan dua teknik border dan lukis sebagai hiasan menjadikan bakiak lebih 
terlihat lebih menarik dan artistik dibandingkan dengan sandal bakiak aslinya. 


Sumber; Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.64 Produk modifikasi menggayakan teknik. 


TUGAS PENGAMATAN 6 ^ 

Amatilah karya modifikasi kerajinan dengan menggayakan bentuk pada 

Gambar 1.64! 

Apa yang membedakan karya modifikasi tersebut dengan produk asalnya? 

Apakah yang digayakan dari karya tersebut? Tuliskan pendapatmu! 

L_J 

Dalam membuat karya modifikasi tentunya 
kamu sudah memahami tidak hanya dengan 
menggayakan atau menyederhanakan bentuk¬ 
nya, tetapi juga dapat dipadukan bahan dan 
tekniknya, agar didapatkan produk kerajinan 
yang jauh lebih memiliki daya tarik. 

Sudahkah kamu melakukan tugas penga¬ 
matan 6 dengan baik? Lakukanlah hal yang 
sama untuk mengamati Gambar 1.65 berikut ini! 
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Mintalah peserta didik untuk melakukan tugas pengamatan kedua dengan 
berdasar pada gambar di buku siswa. 

Lakukanlah tanya jawab di dalam kelas. Peserta didik lain dapat menjawab 
pertanyaan dari kawannya. 

Terdapat tiga pilihan ketika memberikan pemahaman kepada peserta didik 
dalam pembelajaran benda kerajinan fungsi pakai modifikasi, yaitu: 1. Mema¬ 
du 2 atau lebih bahan atau teknik menjadi satu produk kerajinan, 2. Membuat 
perubahan produk yang sudah ada dengan cara dikurangi atau ditambah 
bagian bentuk produk kerajinan yang dijadikan objek utama; 3. Menciptakan 
bentuk baru yang bersifat inovatif, tidak pernah ada sebelumnya dengan me¬ 
minta peserta didik diminta untuk berimajinasi. 

PENGAYAAN J 

^ p 

Peserta didik dapat diberikan tugas yang lebih menantang, yaitu mencari ba¬ 
han dan teknik lain yang belum ada di dalam penjelasan buku ini. Mintalah 
peserta didik membuat resume tentang penemuannya dan menyampai¬ 
kannya di muka kelas. Guru menggunakan metode discovery learning. 




PROSES PEMBELAJARAN 







Keranjang 
teknik anyam 
sederhana ini 
dimodifikasi 
dengan 
paduan bahan 
dan teknik 
meronce 
manik-manik. 



Produk kerajinan modifikasi dengan menggayakan paduan bahan dan teknik ini 
lebih terlihat sangat menarik dan terlihat lebih berkelas. 

Sumber: Dokumen Kemdikbud 

Gambar 1.65 Kerajinan modifikasi paduan beberapa bahan dan teknik. 


TUGAS PENGAMATAN 7 

Amatilah bentuk modifikasi kerajinan dengan memadukan bahan dan 
teknik pada Gambar 1.65! 

Dapatkah kamu mendeskripsikan kreativitas bentuk dan motif yang 
terdapat pada produk tersebut? Adakah nilai manfaat dari kegiatan 
memadukan teknik yang dilakukan pada karya tersebut? Tuliskan 
pendapatmu! 



Setelah apa yang sudah kamu ketahui 
dan alami, tentunya pemahamanmu menjadi 
bertambah. Karya modifikasi dapat dipadukan 
dengan beberapa bahan atau beberpaa teknik. 
Hal yang terpenting adalah kedua bahan 
atau teknik yang dipakai merupakan kegiatan 
membuat sebuah karya yang tidak meninggalkan 
peran fungsionalnya. Setiap daerah memiliki 
keungulan kreativitas dalam memodifikasi 
kerajinan khas wilayah setempat. Cobalah 
kamu amati apa yang menjadi keunggulan 
dari kerajinan modifikasi yang dipadukan baik 


'N 


Peserta didik melakukan kegiatan ke¬ 
lompok yaitu memodifikasi kerajinan 
fungsi pakai. Gunakan LK-7 untuk 
mempermudah pencarian informasi. 
Peserta didik diminta membuat laporan 
sederhana dan mempresentasikannya 
dalam kelas. 



Prakarya Kelas IX 


'J 




Prakarya 
















PENILAIAN 



Penilaian dapat mengacu pada contoh format yang terdapat pada bab 2. 
Guru dapat mengambil contoh untuk penilain proyek atau lainnya yang 
sesuai. 

rJ 1 

PENGAYAAN 

___ ^ 

Peserta didik diminta untuk mencari informasi seluas-luasnya berdasarkan 
sumber bacaan atau wawancara langsung kepada perajin yang ada di 
daerah setempat. 

PENGAYAAN J 

^ F 

Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang proses pembuatan kerajinan 
fungsi pakai modifikasi lainnya yang ada di Indonesia, khususnya kerajinan 
fungsi pakai modifikasi dari daerah peserta didik sendiri. Mintalah peserta 
didik mempresentasikannya di depan kelas, dan peserta lainnya mengamati 




dari sisi bahan maupun tekniknya di daerah 
asaimu! Lakukaniah bersama kawan- 
kawanmu! Bandingkan pula dengan kerajinan 
dari negara iain. 


’N 


TUGAS KELOMPOK 7 


Petunjuk LK-7 




Kerjakaniah LK di bawah ini! 

Kamu dapat beriatih mengidentifikasi produk 
modifikasi kerajinan dengan menggayakan 
atau menyederhanakan bentuk. 


LEMBAR KERJA 7 (LK-7) 


Nama : 
Keias: . 


Mengidentifikasi produk modifikasi kerajinan 
fungsi pakai dengan menggayakan atau 
menyederhanakan bentuk atau memadukan 
bahan serta tekniknya. 


Bentuk 

Fungsi 

Bagian yang 
dipadukan 
tekniknya 
atau digaya- 
kan 

Teknik 

Hal lain 
yang 
ditemui 















Catatan penting: 


• Diskusikan den¬ 
gan keiompok- 
mu. 

• Amati produk 
kerajinan 
modifikasi 
dengan 
memadukan 
teknik atau 
menggaya- 
ka n/menye¬ 
derhanakan 
yang ada 
dalam buku 
teks atau yang 
ada di rumah 
serta yang 
kamu temui 

di lingkungan 
setempat. 

• Gambarkan 
produk penga¬ 
matanmu da¬ 
lam LK-7. 

• Ungkapkan 
perasaanmu! 

• Jika menemui 
hal lain untuk 
diamati, 
tambahkanlah 
pada kolom 
baru. 


(Lihat LK-7) 


Semester 2 
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Buku Guru Kelas IX SMP/MTs 






















agar memperoleh pengetahuan dan wawasan baru. 


REMEDIAL 



Tanyakan kepada peserta didik tentang kerajinan fungsi pakai modifikasi 
yang teriihat pada proses pembuatan karya. Peserta didik minimai harus 
menguasai produk kerajinan fungsi pakai modifikasi yang ada pada buku 
teks. 


U 

PROSES PEMBELAJARAN 



Pada bagian ini peserta didik melakukan kerja kelompok yang dibagi dalam 
tiga keiompok. Gunakan LK-8 dan kerjakan dengan waktu singkat. 

Peserta didik membuat iaporan kegiatan dan mempresentasikannya di keias. 


PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Tugas individu untuk menentukan jenis kerajinan fungsi pakai modifikasi. 
Tugas dibuat sesuai dengan keinginan peserta didik sehingga daiam satu 
kelas tidak ada keseragaman bahan dasar dan teknik yang dikuasai atau ingin 
dipelajarinya. Kebebasan dalam menentukan bahan atau teknik pembuatan 
dilakukan sebagai pengembangan sikap mandiri dan bertanggung jawab. 

Ingatkan selalu pentingkan keselamatan 


-\ 


Ungkapan perasaan tentang pengalaman yang 
kamu dapatkan bersama kawan-kawan atau yang 
kamu temukan sendiri: 



TUGAS KELOMPOK 8 



Amatilah gambar! 
Produk kerajinan 
pada gambar 


apakah tergolong 
karya modifikasi? 
Amatilah dengan 
baik dan buatlah 
analisis. Apa 
kesan yang kamu 
dapatkan? 

(Lihat LK-8) 



Pernahkah kamu memperhatikan kerajinan 
dari mancanegara? Misalnya, kerajinan dari 


LEMBAR KERJA 8 (LK-8) 


Nama Anggota Kelompok : 
Kelas :. 


Menganalisis produk kerajinan fungsi pakai 
hasil modifikasi. 



Perhatikan karya yang menjadi obyek pengamatanmu! 

1. Bahan dan teknik apa yang terkandung pada 
karya? 

2. Apakah karya ini tergolong karya modifikasi? 

3. Apa yang membuat karya tersebut berbeda atau 
dikatakan modifikasi? 

4. Mengapa hal tersebut menimbulkan perbedaan 
pada karya? 

5. Apakah yang akan terjadi jika karya tidak seperti 
ini? 

6. Dapatkah kamu merekomendasikan hal lain? 
(dapat berupa pernyataan maupun desain karya) 

Ungkapan perasaan: 





Prakarya Kelas IX 


l/ 


k 


Prakarya 


















kerja, keamanan, dan kebersihan agar terus menjadi perhatian dalam 
berkarya 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 



Peserta didik melakukan pengamatan karya modifikasi kerajinan fungsi pakai 
dari gambar yang disampaikan pada buku siswa. Dengan cara yang sama, 
peserta didik dapat mencari informasi serupa dari berbagai sumber informasi. 

Peserta didik melakukan tanya-jawab atas pengamatan yang dilakukan 
bersama kelompok. 




INFORMASI UNTUK SURU 


'm 


Peserta didik membuat tugas kelompok. Gunakan LK-9 untuk memandu 
kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 




bahan baku kayu atau kertas. Jepang merupakan 
negarayang mayoritas penduduknya mendukung 
gerakan kreativitas dan imajinasi. Maka, tidak 
heran jika karya modifikasi dari negeri sakura ini 
tak terhitung jumlahnya. Carilah karya kerajinan 
modifikasi dari bangsa-bangsa lain di dunia. 
Kamu dapat membuat karya modifikasi tersebut 
melalui temuan observasi media informasi 
elektronik maupun media cetak. 

Perhatikanlah gambar produk kerajinan di 
bawah ini! Kerjakanlah LK-91 



Kerajinan kalung keramik 
modifikasi kain dan 
manik-manik. Karya 
ini dipadukan dari 
segi bahan dan teknik 
pembuatannya. 


Kerajinan wadah kartu 
nama yang dibuat dari 
kayu dimodifikasi dengan 
disederhanakan ben¬ 
tuknya. Selain itu, karya 
ini juga dipadukan bah¬ 
an dan tekniknya, yaitu 
bahan kayu dan logam 
dengan teknik ukir dan 
tempel. 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 

Gambar 1.66 Kerajinan modifikasi paduan beberapa bahan dan teknik. 

























Peserta didik menjawab pertanyaan yang ada pada LK-9 bersama kelompok. 
Peserta didik menggali informasi berdasarkan observasi atau dari sumber 
informasi di sekitar peserta didik. 


P 

PENILAIAN 



Peserta didik melakukan tanya jawab dan melakukan evaluasi atas tugas 
yang diberikan. 

Guru dapat melakukan penilaian berdasarkan acuan yang dibuat oleh guru 
dan petunjuk penilaian sikap di Bab II. 




PROSES PEMBELAJARAN 


'm 


Guru meminta mengamati gambar yang disajikan. Peserta didik melakukan 
tugas mandiri sesuai LK-10 mengenai bagaimana mengkreasikan kerajinan 
fungsi pakai dengan cara menggayakan atau menyederhanakan bentuk. 
Beberapa hal yang perlu di sampaikan kepada peserta didik: 

1. Peserta didik mencari gambar kerajinan fungsi hias. 




TUGAS KELOMPOK 9 


LEMBAR KERJA 9 (LK-9) 


• Amatilah karya 
pada gambar 
dan buatlah 
evaluasi. 

• Ungkapkan 
perasaan yang 
timbul 

saat melakukan 
penilaian pada 
karya yang ada. 

• Dapatkah kamu 
mempertang¬ 
gungjawabkan 
pendapatmu? 

(Lihat LK-9) 


Nama Anggota Kelompok: 
Kelas:. 


Mengevaluasi kerajinan fungsi pakai 
modifikasi dengan menyederhanakan atau 
menggayakan bentuk serta memadukan 
bahan atau teknik 

Perhatikan karya yang menjadi objek 
pengamatanmu! 

1. Apakah terdapat paduan dalam karya? 

2. Apa yang berubah? 

3. Apakah ada hal yang kurang? 

4. Apa yang dapat kamu perbaiki? 

5. Apa yang dapat kamu rekomendasikan? 



Ungkapan perasaan: 


N 




Para perajin yang biasa berkarya dengan 
satu jenis model karya akan menemukan 
rasa jenuh, apalagi jika peminat makin 
berkurang. Hal yang dapat dilakukan adalah 
mengkreasikan karya dengan modifikasi, baik 
dengan menyederhanakan atau menggayakan 
bentuk, teknik, atau dekorasinya agar terlihat 
sedikit berbeda. Menyederhanakan bentuk 
dapat dihasilkan karya yang tidak biasa untuk 
mengurangi karya yang monoton. Menggayakan 


Prakarya Kelas IX 




Prakarya 
















2. Peserta didik mencari apa saja hal-hal yang disederhanakan dan digaya- 
kan pada karya kerajinan tersebut, di mana bentuk awalnya peserta didik 
sangat mengenalnya. 

3. Buatlah desain ulang dari karya kerajinan fungsi hias tersebut. 

4. Peserta didik diminta mengungkapkan perasaannya saat belajar ber¬ 
kelompok dan perasaannya mengamati produk kerajinan Indonesia. 

5. Dibuat dalam kertas tersendiri berbentuk laporan sebagai portofolio. 

6. Presentasikan di dalam kelas, (diwakili oleh peserta didik yang merancang 
dengan baik) 


P 

PENILAIAN 



Guru menyiapkan catatan untuk penilaian aktivitas peserta didik dari setiap 
peserta didik. Penilaian sikap yang dapat diamati pada bagian ini adalah 
kreatif, tekun berusaha, dan rasa ingin tahu. 




INFORMASI UNTUK SURU 


'm 


Kemasan menjadi bagian penting dari sebuah produk. Doronglah motivasi 
peserta didik untuk melakukan terus pembuatan desain kemasan yang unik 
agar kerajinan kita tidak hanya unik, tetapi juga bernilai jual tinggi. 


- \ 

bentuk seolah-olah ada peningkatan kreativitas 
dalam karya, meskipun yang diubah hanya 
sebagian kecil saja. 


TUGAS MANDIRI 


LEMBAR KERJA 10 (LK-10) 


Nama Anggota Kelompok : 
Kelas:. 


Mengkreasikan kerajinan fungsi pakai 

modifikasi dengan menggayakan atau 

menyederhanakan bentuk 

Perhatikan karya yang menjadi obyek 

pengamatanmu! 

1. Temukanlah modifikasi dengan gaya 
menyederhanakan bentuk atau menggaya¬ 
kan bentuk pada karya kerajinan tersebut? 

2. Buatlah desain ulang karya kerajinan 
modifikasi dari bahan limbah organik pada 
gambar dengan desain yang tidak biasa? 

3. Deskripsikanlah apa yang menjadi 
keunggulan desainmu? 

4. Rencanakanlah pembuatan karya modifikasi 
dari desain yang telah kamu buat? 

5. Carilah gambar karya kerajinan dari bahan 
limbah organik lainnya, dan lakukanlah 
kegiatan yang sama! 

Ungkapan perasaan : 



• Amati beraneka 
bentuk karya 
kerajinan 
modifikasi bahan 
limbah organik 
yang dapat 
disederhanakan 
atau digayakan 
bentuknya! 

• Ungkapkan 
perasaan yang 
timbul terhadap 
karunia Tuhan 
yang telah 
menganugerahkan 
kamu untuk dapat 
merancang hal 
baru yang kreatif 
dan inovatif. 

• Buatlah laporan 
portofoliomu dan 
presentasikan di 
depan kelas! 

(Lihat LK-10) 



Semester 2 
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PENSAYAAN 


Cari Informasi sebanyak-banyaknya tentang berbagai 

macam bentuk 

kemasan untuk karya kerajinan fungsi hias yang ada di sentra kerajinan atau 
berdasarkan gambar melalui internet. Presentasikan di depan kelas dan buat 

dalam laporan. 


P 

INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 

L 

1 

d 

Mintalah peserta didik Orang tua dihimbau ikut terlibat dalam sumbang saran 

untuk kemasan yang berwawasan lingkungan. 


P 

INFORMASI UNTUK GURU 

L_ 

T 

_d 


Pada bagian ini, terdapat langkah-langkah kegiatan dalam pembuatan 
modifikasi kerajinan fungsi pakai secara sistematis seperti yang sudah 
dilakukan pada pembelajaran sebelumnya proses ini harus dilalui peserta 
didik agar peserta didik mengerti tahapan ideal dalam berkarya dengan baik 


f 

Berdasarkan latihan pengamatan karya yang 
dilakukan secara terus-menerus, kamu dapat 
membuat pengalaman menjadi meningkat. 
Lakukanlah pengamatan lebih banyak lagi pada 
karya kerajinan agar hasil modifikasi karyamu 
menjadi suatu karya yang bersifat kebaruan. 

2. Kemasan Produk Kerajinan Fungsi 
Pakai Modifikasi 

Kemasan merupakan sentuhan akhir dari 
sebuah proses. Pada karya modifikasi kerajinan dari 
bahan limbah organik, hal yang perlu diperhatikan 
adalah ukuran dari karya. Tidak semua karya 
kerajinan dapat dibuat kemasan. Terkadang karena 
ukurannya sangat besar, karya tidak bisa dibuat 
kemasan. Oleh sebab, itu kemasan dapat dilakukan 
pada karya-karya yang berukuran kecil hingga 
sedang, yang mudah dibawa. Tetaplah mengikuti 
prinsip bahwa semua bergantung pada cocok 
tidaknya sebuah produk pada kemasannya. Perlu 
diingat keempat fungsi kemasan yang telah dibahas 
pada bagian terdahulu. Prinsip desain berkelanjutan 
tetap terus menjadi prioritas, meskipun yang dibuat 
adalah kemasan, perlu dipikirkan agar kemasan 
tidak langsung dibuang, tetapi dapat digunakan 
untuk fungsi lain oleh konsumen. Dengan demikian, 
penting untuk memikirkan bentuk kemasan yang 
manarik untuk dibuat. 


Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.67 
Kemasan untuk produk 
souvenir dari kardus. 







Prakarya 


1 

















dan dapat dipertanggungjawabkan. Guru yang menjadi fasilitator sebaiknya 
mencoba mendemonstrasikan pembuatan karya kerajinan ini. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 



Guru menjelaskan tahapan proses pembuatan karya kerajinan fungsi pakai 
modifikasi. Salah satu yang diperagakan di sini adalah pembuatan topeng. 
Guru dapat menggunakan bahan yang mudah ditemukan di lingkungan 
sekitar. 

Dimuiai dari perencanaan; anaiisis kebutuhan, pencarian gagasan dengan 
tuiisan juga gambar desain yang akan dibuat. 

Gunakan metode demonstrasi pada kegiatan ini, agar terbentuk pemahaman 
peserta didik dengan baik. Setiap keiompok peserta didik dapat menunjukkan 
penemuan mereka yang baru, dan dipresentasikan di kelas sebagai sumber 
inspirasi. 


PROSES PEMBELAJARAN 


'm 


Pada pembelajaran kali ini, peserta didik dikenalkan alat, bahan, dan 
proses yang digunakan dalam pembuatan boneka. Lakukan proses ini jika 
memang diperiukan. Manfaatkanlah petunjuk yang ada dalam buku untuk 
mengembangkan bahan dan teknik kerajinan fungsi pakai modifikasi iainnya 
untuk menunjukkan proses pembuatan yang sesuai prosedurai. 

/-\ 

3. Berkarya Kerajinan Modifikasi Fungsi Pakai 

a. Perencanaan 

1) Analisis kebutuhan 
Ilustrasi: 

Ali ingin membuat sebuah tas dengan memadukan beberapa 
teknik dan bahan. Tas ini akan dipergunakan Ali untuk sekolah. 

Selain mengkoleksi tas, Ali juga gemar memodifikasi bentuk 
tasnya sehingga Ali tidak bosan untuk memakainya. 

2) Menentukan perencanaan karya kerajinan fungsi pakai 
modifikasi. 

Ide/Gagasan: 

Ali merencakanan membuat tas dari bahan alam, yaitu serat 
eceng gondok. Ide ini ia dapatkan dari pengamatan di sebuah 
pameran kerajinan Indonesia. 

3) Membuat sketsa karya dan menentukan karya terbaik dari 
sketsa. 

Ali membuat rancangan gambar untuk karya tas yang ingin 
dibuatnya. 



Rencana desain karya. Membuat dan memilih 
sketsa karya terbaik. 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.68 Perencanaan berkarya. 
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Buku Guru Kelas IX SMP/MTs 












INFORMASI UNTUK SURU 



Pada bagian ini, terdapat langkah-langkah kegiatan dalam pembuatan 
kerajinan fungsi pakai secara sistematis seperti yang sudah dilakukan 
pada pembelajaran sebelumnya proses ini harus dilalui peserta didik, agar 
peserta didik mengerti tahapan ideal dalam berkarya dengan baik dan 
dapat dipertanggungjawabkan. Guru yang menjadi fasilitator sebaiknya juga 
mencoba berkarya sebelum dilakukan oleh peserta didik, agar kesulitan 
peserta didik dapat diidentifikasi dan diatasi lebih awal. 

PENGAYAAN J 

^ p 


Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang proses pembuatan kerajinan 
fungsi pakai modifikasi lainnya yang ada di Indonesia, khususnya kerajinan 
fungsi pakai modifikasi dari daerah peserta didik sendiri. Peserta didik 
mempresentasikannya di depan kelas, dan peserta lainnya mengamati agar 
memperoleh pengetahuan dan wawawan baru. 



b. Pelaksanaan 

1). Menyiapkan bahan dan alat 
Bahan: 



Lem putih. Eceng gondok. Kulit tersamak. 

Alat: 



Alat untuk mengepres eceng Gunting. Mesin jahit, 

gondok agar pipih. 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 

Gambar 1.69 Alat dan bahan pembuatan produk modifikasi kerajinan fungsi 
pakai. 

2). Membuat karya kerajinan fungsi pakai modifikasi, yaitu tas 


punggung dari anyaman eceng gondok dipadu dengan kuiit 
tersamak. 



Eceng gondok yang Eceng gondok dianyam. Hasil anyaman 
sudah kering dipipihkan seperti ini. 

dengan alat. 


Prakarya Kelas IX 
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Prakarya 






















































REMEDIAL 


Tanyakan kepada peserta didik tentang kerajinan fungsi hias modifikasi 
yang terlihat pada proses pembuatan karya. Peserta didik minimal harus 
menguasai produk kerajinan fungsi hais modifikasi yang ada pada buku teks. 




PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Pada bagian ini, peserta didik diperlihatkan cara membuat kemasan. 
Manfatkanlah petunjuk yang ada dalam buku untuk mengembangkan bahan 
dan teknik modifikasi lainnya untuk menunjukkan proses pembuatan yang 
sesuai prosedural. 




PROSES PEMBELAJARAN 


'm 


Tugas individu untuk menentukan jenis kerajinan fungsi pakai modifikasi. 
Tugas yang dibuat sesuai dengan keinginan peserta didik sehingga dalam 
satu kelas tidak ada keseragaman bahan dasar dan teknik yang dikuasai 
atau ingin dipelajarinya. Kebebasan dalam menentukan bahan atau teknik 
pembuatan dilakukan sebagai pengembangan sikap mandiri dan bertanggung 
jawab. Ingatkan selalu mengenal pentingnya keselamatan kerja, keamanan, 
dan kebersihan agar terus menjadi perhatian dalam berkarya. 


-\ 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.70 
Tas punggung dapat 
dipakai ke sekolah. 

Tas punggung dari kulit dijahit Anyaman eceng goncok 
terlebih dahulu, kemudian dijahit bersama tas dari 
anyaman eceng gondok kulit, 
didijahit bersama tas. 


'f. ^ 



Kemasan dapat menggunakan plastik atau wadah seperti ini : 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1.71 Kotak kemasan untuk tas punggung. 


c. Evaluasi 

Ali melakukan evaluasi dengan menguji karya tas punggungnya 
untuk digunakan membawa buku sekolah. Apakah cukup kuat 
untuk digunakan? 

Ali merefleksi diri dengan memperhatikan keselamatan kerja, 
keamanan dan kebersihan dalam berkarya. 
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PENIUI/VN 



Penilaian deskripsi sebagai berikut. 

1. Menyajikan data atau fakta dengan lengkap, tersaji rapi dan jelas. 

2. Memberikan Interpretasi data atau fakta berdasarkan konsep yang 
dimiliki peserta didik. 

3. Penilaian: Persiapan, Pelaksanaan, Laporan Observasi Kelompok, dan 
Presentasi Kelompok. 

Lalu, peserta didik membuat penilaian diri, apakah yang dinilai oleh teman- 
teman dan guru sesuai dengan keinginan. 


Melalui penilaian diri, diharapkan peserta didik dapat memperbaiki karya 
agar menjadi lebih baik lagi. Penilaian antara lain: 

• Perencanaan, 

• Pelaksanaan (proses), dan 

• Evaluasi. 


PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Mintalah peserta didik membaca buku siswa mengenai modifikasi kerajinan 
dari fungsi pakai. Setelah itu, mintalah peserta didik membuat ringkasan yang 
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TUGAS PEMBUATAN KARYA 


• Buatlah sebuah karya modifikasi kerajinan fungsi pakai. Bahan yang 
digunakan adalah bahan yang terdapat di daerah tempat tinggalmu. 

• Gunakan informasi dari hasil bedah buku sumber/referensi yang 
kamu dapatkan sebelumnya. 

• Perhatikan tahapan pembuatan produk dalam bekerja. 

• Perhatikan keselamatan kerja. 

• Ujilah karyamu sesuai fungsinya. 

• Perbaikilah karyamu berdasarkan penilaian kawan dan gurumu. 

• Buatlah kemasan sebagai karya untuk dipamerkan atau dijual. 

• Buatlah folder (portofolio) yang memuat semua tugas, penemuanmu, 
sketsa-sketsa karya, serta proses berkaryamu yang bisa dijadikan 
sebagai sebuah buku kerja yang menarik dan penuh estetika 



Perhatikanlah! 


dibuatnya sendiri. Ringkasan dapat 
dilakukan dengan menggunakan mind 
maping agar mudah diingat. Masukkan 
dalam portofolio peserta didik. 

Ajukan pertanyaan di dalam 
pembelajaran yang dianggap kurang 
dimengerti sehingga guru dapat 
membimbing peserta didik dengan baik. 


Pada proses pembuatan produk kerajinan modifikasi fungsi pakai, 
kamu perlu memahami prosedur keselamatan kerja. Tips di bawah 
ini perlu menjadi perhatian pada saat membuat produk modifikasi 
kerajinan fungsi pakai. 

• Gunakan baju kerja, masker, sarung tangan, kacamata, atau 
pelindung kepala untuk menghindari penyerapan zat yang dapat 
membuat kotor atau mungkin membahayakan diri. 

• Mintalah bimbingan dan pengawasan dari guru/orang dewasa 
dalam menggunakan benda-benda tajam. 

• Cuci tangan dengan sabun setelah melakukan kegiatan pembuatan 
produk kerajinan fungsi pakai. 


REFLEKSI KELOMPOK 


Kalian telah melaksanakan praktik kegiatan pembuatan produk modifikasi 
kerajinan fungsi pakai. Bagaimana hasilnya? Apakah kelompok kalian 
sudah mengerjakan kegiatan dengan baik? Evaluasilah kelompok 
pembuatan produk kerajinan fungsi pakai. Isilah lembar kerja di bawah 
ini dengan melengkapi tabel. Beri tanda ceklis (v) sesuai jawabanmu 
dan sertakan alasannya. 



Prakarya Kelas IX 
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Prakarya 









PENILAIAN 


Guru dapat menilai ketepatan materi yang dipelajari dengan mind maping 
yang dibuat oleh peserta didik. 




PROSES PEMBELAJARAN 
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Mintalah peserta didik membaca buku siswa mengenai modifikasi kerajinan 
dari fungsi pakai. Setelah itu, mintalah peserta didik membuat ringkasan yang 
dibuatnya sendiri. Dapat saja ringkasan dilakukan dengan menggunakan 
mind maping agar mudah diingat. Masukkan dalam portofolio peserta didik. 

Ajukan pertanyaan di dalam pembelajaran yang dianggap kurang dimengerti 
sehingga guru dapat membimbing peserta didik dengan baik. 
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Pengamatan 

Perencanaan 

Persiapan 

Pelaksanaan 

Evaluasi 

Pelaporan 

Kerja sama 

Disiplin 

Tanggung jawab 

Tuliskan kesimpulan berdasarkan refleksi di atas : 


REFLEKSI DIRI 


Renungkan dan tuliskan pada selembar kertas! 

Dalam mempelajari tentang modifikasi kerajinan fungsi pakai, ungkapkan 

manfaat apa yang kamu rasakan tentang hal-hal berikut: 

• Keragaman produk kerajinan fungsi pakai Indonesia dan di daerahmu 
sendiri. 

• Pemanfaatan sumber/referensi bacaan tentang modifikasi kerajinan 
fungsi pakai yang sudah kamu lakukan bersama kelompokmu. 

• Kesulitan yang dihadapi saat mencari informasi dan pengamatan. 

• Pengalaman dalam membuat produk modifikasi kerajinan (mulai 
dari perencanaan, persiapan, pembuatan dan pameran/pemasaran) 


secara mandiri. 

• Pembelajaran yang didapatkan/dirasakan sebagai individu. 
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Buku Guru Kelas IX SMP/MTs 









PENILAIAN 


Guru dapat menilai ketepatan materi yang dipelajari dengan mind maping 
yang dibuat oleh peserta didik. 

Penilaian dapat menggunakan acuan format Penilaian Portofolio atau Pe¬ 
nilaian Teman Sebaya. 

Saat guru melakukan penilain perhatikan kembali format penilain yang ter¬ 
dapat pada bagian bab 2 sebagai acuan. 


-\ 

f RANGKUMAN ^ 

• Setiap daerah memiliki ciri khas kerajinan fungsi pakai. 

• Kerajinan fungsi pakai adalah semua produk kerajinan yang 
diperankan sebagai benda fungsional. 

• Mensyukuri karunia Tuhan atas keberagaman kerajinan fungsi 
pakai yang ada di Indonesia tercinta dan melestarikannya adalah 
kewajiban kita bersama. 

• Teknik pembuatan kerajinan fungsi pakai terdiri dari makrame, rajut, 
batik, jahit aplikasi, dan tenun. 

• Pembuatan kerajinan mengikuti tahap-tahap proses dan teknik yang 
unik pada setiap jenisnya. 

• Modifikasi adalah merubah, menggayakan, menambah/menyeder¬ 
hanakan bentuk, memadukan aneka bahan, mengatur ulang kom¬ 
posisi warna, motif, dapat pula menciptakan hal baru yang sangat 
berbeda dari asalnya. 

• Setiap daerah memiliki ciri khas kerajinan fungsi pakai yang 
dimodifikasi. 

• Kita patut mensyukuri karunia Tuhan atas keberagaman fungsi pakai 
modifikasi yang ada di Indonesia tercinta. 

• Pembuatan kerajinan fungsi pakai modifikasi mengikuti tahap-tahap 
proses dan teknik yang unik pada setiap jenis bahan dan tekniknya. 

• Kemasan merupakan wadah sebuah produk kerajinan yang dapat 
melindungi produk, memudahkan penggunaan produk, memperindah 
penampilan produk, dan meningkatkan nilai jual sebuah produk. 
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Prakarya 










REKAYASA 






































INFORMASI UNTUK SURU 
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Peta materi adalah sebuah cakupan materi pokok yang menggambarkan 
pikiran pokok dari pembahasan yang terkandung dalam buku. Pokok 
pikiran ini merupakan KI-KD yang tercantum dalam Kurikulum 2013 sebagai 
kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik. 


P ikiran pokok pada bagian ini adalah model bangunan dengan rekayasa 
instalasi listrik yang dibagi menjadi 2, yaitu : model bangunan instalasi listrik 
dengan teknologi konstruksi dan model sederhana rangkaian instalasi listrik. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 



Peta materi pada buku siswa adalah peta dari materi isi buku yang akan 
dipelajari oleh peserta didik. 

Guru menjelaskan peta materi mulai dari bagan model bangunan dengan 
rekayasa instalasi listrik sampai penyajian dan pengujian. Guru juga 
membimbing peserta didik untuk mengeluarkan pendapatnya pada setiap 
bagan. 

Selain peta materi, guru juga menjelaskan tujuan pembelajaran pada materi 
2 yang terdiri dari 4 tujuan pembelajaran. Guru mengusahakan peserta didik 
untuk mengeluarkan pendapatnya pada tiap-tiap tujuan pembelajaran. 





Prakarya 













PROSES PEMBELAJARAN 


Guru mengajak peserta didik untuk berdiskusi berhubungan dengan Gam¬ 
bar 2.1. Jika siswa kurang aktif berbicara, guru memancing mereka untuk 
mengeluarkan pendapatnya. 

Guru memperhatikan peserta didik yang sangat aktif berbicara diberikan nilai 
tambah sebaliknya, untuk peserta didik yang kurang aktif dapat dilatih untuk 
berbicara. 

Guru meminta peserta didik mengamati kedua gambar. Tanyakan pada 
peserta didik hal-hal berikut. 

1. Apa nama gambar yang terlihat pada Gambar 2.1? 

2. Bahaya apa saja yang dapat timbul dari kedua peralatan pada Gambar 
2 . 1 ? 

3. Siapa di antara kalian yang pernah melihat gambar seperti itu? 

4. Yang manakah di antara 2 gambar tersebut yang paling sering kalian 
lihat? 

Berikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan pendapatnya 
mengenai kedua gambar yang diberikan. 

Minta peserta didik untuk mensyukuri nikmat Tuhan Yang Maha Esa, yang 
memberi manusia otak untuk dapat merancang alat-alat kelistrikan seperti 
itu. 


INSTALASI LISTRIK 


A. MODEL BANGUNAN 
INSTALASI LISTRIK 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 2.1 Trafo PLN dan bargainser 


1. Instalasi Listrik di Rumah Tinggai 

Pemasangan instalasi listrik di rumah tinggal 
tidak dilakukan sembarang karena berhubungan 
dengan keselamatan jiwa dan kenyamanan. 
Sebelum dilakukan pemasangan suatu instalasi 
listrik, terlebih dahulu haruslah dibuat gambar- 
gambar rencana berdasarkan denah bangunan 
yang akan ditempati. Hal-hal lain yang juga 
perlu diperhatikan adalah syarat pekerjaan, 
pelaksanaan, material yang digunakan, waktu 
yang dibutuhkan dan lain-lain sebagainya. 

Gambar-gambar yang biasanya diperlukan 
yaitu seperti berikut. 


TUGAS 

PENGAMATAN 1 

Amati gambar 
2.1 .Berilah 
pendapat kalian 
kepada kedua 
gambar tersebut! 
Jelaskan bahaya 
yang bisa timbul 
dari kedua 
peralatan pada 
gambar tersebut! 
Jelaskan pula 
manfaat dari kedua 
peralatan pada 
gambar di atas! 
















PROSES PEMBELAJARAN 


Kegiatan pembelajaran dapat menggunakan pengamatan dan tanya-jawab. 
Guru memancing peserta didik untuk berpendapat mengenai materi instalasi 
listrik di rumah tinggal. Guru juga dapat menampilkan gambar atau video lain 
yang berhubungan dengan materi ini. 

Guru mengupayakan peserta didik dapat memahami gambar-gambar yang 
berhubungan dengan listrik, terutama yang berhubungan dengan gambar- 
gambar rangkaian listrik. Gambar rangkaian listrik pada dasarnya jarang ada 
yang dapat memahaminya. 

Guru mengingatkan peserta didik mengenai hubungan baik dengan Tuhan 
Yang Maha Esa karena Tuhanlah yang memberikan segalanya kepada 
manusia termasuk pengetahuan mengenai listrik, hubungan baik terhadap 
teman pada khususnya, dan manusia lain pada umumnya. 


P 

PENILAIAN 



Penilaian dapat dibuat berdasarkan format penilaian individu dan kelompok 
pada Bab Pendahuluan. 

Aspek penilaian tugas antara lain: 


1. 

— 

b. Gambar diagram garis tunggai, meli¬ 
puti: 

1) . Diagram perlengkapan hubung 

bagi dengan keterangan mengenai 
ukuran/daya nominai setiap kompo 
nen 

2) . Keterangan mengenai beban yang 

terpasang dan pembaginya 

3) . Ukuran dan jenis hantaran yang 

akan digunakan 

4) . Sistem pentanahannya 


S 

Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 2.3 
Diagram garis tunggal. 

^^-«- * 

c. Gambar perincian dan keterangan 

yang diperiukan diantaranya: 

1) . Perkiraan ukuran fisik periengkapan 

hubung bagi 

2) . Cara pemasangan aiat-alat iistrik 

3) . Cara pemasangan kabel 

4) . Cara kerja instalasi kontrol, (jika ada) 
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Apresiasi; 

Keruntutan berpikir; 

Pilihan kata; 

Kreativitas bentuk laporan; 
Perilaku. 



Prakarya 




























PROSES PEMBELAJARAN 


Siswa akan diperkenalkan pada beberapa peralatan kelistrikan, yaitu 
bargainser, pengaman listrik, sakelar, stop kontak, steker, kabel, dan lain- 
lain. Guru menunjuk beberapa peserta didik membaca materi tersebut. 

Guru dapat mendorong siswa untuk meningkatkan rasa ingin tahu, kemam¬ 
puan bertanya, dan percaya diri dalam proses mempelajari beberapa alat 
kelistrikan. 

Penilaian pengetahuan dilakukan guru dengan memperhatikan keaktifan 
peserta didik dalam berkomunikasi mengeluarkan pendapatnya masing- 
masing mengenai peralatan kelistrikan. Peserta didik yang memberikan 
solusi atas masalah akan diberikan nilai bonus dan juga apresiasi supaya 
menambah semangat belajar. 


P 

PENILAIAN 



Aspek penilaian tugas antara lain: 

1. Apresiasi; 

2. Keruntutan berpikir; 

3. Pilihan kata ; 

4. Kreativitas bentuk laporan; 

5. Perilaku. 






'N 


2. Mengenal peralatan instalasi iistrik 
rumah tinggai 

Mungkin ada yang sudah tahu beberapa 
peralatan listrik yang terpasang di rumah-rumah 
tinggal, seperti sakelar, stop kontak, steker, 
sekering. Berikut akan disajikan mengenai fungsi 
dan jenis peralatan listrik secara umum. 


a. Bargainser 

Bargainser merupakan alat yang berfungsi 
sebagai pembatas daya listrik yang masuk 
ke rumah tinggal dan juga berfungsi sebagai 
pengukur jumlah daya listrik yang digunakan 
di rumah tinggal tersebut. Ada beberapa 
batasan daya listrik yang dikeluarkan oleh 
PLN untuk pelanggan, yaitu 220 VA, 450 VA, 
900 VA, 1.300 VAdan 2.200 VA. 


Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 2.5 
Bargainser 
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PROSES PEMBELAJARAN 



Pada kesempatan ini, guru menugaskan peserta didik untuk melakukan tugas 
diskusi mengenai jenis-jenis rangkaian listrik yang ada di rumah masing- 
masing. Setelah peserta didik mendapatkan nama rangkaian listriknya, 
kemudian peserta didik mencari lagi bagian-bagian dari rangkaian listrik 
tersebut. Setelah itu peserta didik menuliskan fungsi dari bagian-bagian dari 
rangkaian listrik tersebut. 

Guru juga mengingatkan kepada peserta didik untuk menanyakan tugas 
tersebut secara santun terhadap orang-orang di rumahnya atau kepada 
siapa pun yang membantu peserta didik tersebut menyelesaikan tugasnya. 

Guru harus teliti mengamati pekerjaan peserta didik yang telah terkumpul. 
Guru sebaiknya memeriksa pekerjaan peserta didik dan langsung memberikan 
koreksi supaya peserta didik mengetahui kesalahannya dan lebih berhati-hati 
pada tugas berikutnya. 

Penilaian yang diberikan ke peserta didik dalam aspek penilaian tugas antara 
lain; 

1. Apresiasi; 

2. Keruntutan berpikir; 

3. Pilihan kata ; 

4. Kreativitas bentuk laporan; 

5. Perilaku. 

Penilaian sikap yang dapat diamati pada 
bagian ini adalah ketika setiap peserta 
didik diberikan masukan oleh guru mata 
pelajaran prakarya. 

Peserta didik menghargai temannya ya¬ 
ng mendapat banyak koreksi dari guru. 


LEMBAR KERJA 1 (LK-1) 


Tuliskan jenis-jenis rangkaian listrik yang ada di rumahmu. Tanyakan 
dengan santun kepada keluargamu tentang bagian-bagian dari rangkaian 
listrik tersebut serta fungsinya. Diskusikan hasil pengamatan tersebut! 


No Nama rangkaian listrik 


Bagian-bagian dari 
rangkaian listrik tersebut 


Peralatan untuk Instalasi Listrik 
Tespen 

Tespen sering digunakan dalam kegiatan 
eiektronik. Tespen merupakan aiat bantu 
pengukuran sederhana. Tespen digunakan 
untuk mengetahui apakah suatu penghantar 
iistrik (kabei atau kawat) teraiiri arus iistrik. 
Daiam Gambar 2.13 ditunjukkan gambar 
testpen. Di daiam tespen, terdapat lampu 
petunjuk (indikator) yang akan memberikan 
tanda hidup (menyaia) jika ujung tespen 
ditempelkan pada saluran yang teraliri arus 



Fungsi 



Prakarya 









PROSES PEMBELAJARAN 


Peserta didik akan diperkenalkan pada beberapa peralatan kelistrikan yaitu 
test pen, solder, gergaji, palu, dan gunting seng. Guru menunjuk beberapa 
peserta didik untuk membaca materi tersebut. 

Guru dapat mendorong peserta didik untuk meningkatkan rasa ingin tahu, 
kemampuan bertanya, dan percaya diri dalam proses mempelajari beberapa 
alat kelistrikan. 

Penilaian pengetahuan dilakukan guru dengan memperhatikan keaktifan 
peserta didik dalam berkomunikasi mengeluarkan pendapatnya masing- 
masing mengenal peralatan kelistrikan. Peserta didik yang memberikan 
solusi atas masalah akan diberikan nilai bonus dan juga apresiasi supaya 
menambah semangat belajar. 


P 

PENILAIAN 



Aspek penilaian tugas antara lain: 

1. Apresiasi; 

2. Keruntutan berpikir; 

3. Pilihan kata ; 

4. Kreativitas bentuk laporan; 

5. Perilaku. 


r ^ 



4. Membuat Papan Instalasi Listrik 
Menggunakan Sakeiar di Rumah 
Tinggai 

Papan instalasi listrik menggunakan sakelar 
dipraktekkan dengan menggunakan kardus dan 
beberapa peralatan listrik. Kardus digunakan 
sebagai papan karena menyerupai papan atau 
kayu. Bahan-bahan yang digunakan dalam 
praktikum ini diambil dari lingkungan sekitar. 
Kreativitas dan imajinasimu dapat dituangkan 
pada kegiatan ini. Kerjakan secara kelompok 
dan masing-masing mempunyai tugas dan 
tanggung jawab! 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Guru memberikan tugas kelompok untuk mencari informasi dari berbagai 
sumber bacaan mengenai peralatan instalasi listrik sederhana yang lain yang 
belum dijelaskan di dalam buku siswa. Sumber bacaan juga dapat diperoleh 
dari majalah, surat kabar, internet, televisi, dan lain-lain. Selain itu, informasi 
juga dapat diperoleh dengan melakukan wawancara langsung dengan orang- 
orang sekitar seperti, keluarga, tetangga, dan juga masyarakat. 

Penilaian juga memperhatikan keaktifan peserta didik dalam memasukkan 
ide cemerlangnya dalam kegiatan tugas kelompok. 

Sikap peserta didik perlu diperhatikan dalam tugas kelompok, terutama saling 
menghargai, jujur dan bertanggung jawab. 

Guru mengingatkan peserta didik mengenai hubungan baik dengan Tuhan 
Yang Maha Esa, hubungan baik terhadap teman pada khususnya dan 
manusia lain pada umumnya. 


P 

PENILAIAN 



Penilaian dapat dibuat berdasarkan format penilaian individu dan kelompok 
pada Bab Pendahuluan. 
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LEMBAR KERJA 2 (LK-2) 


Tuliskan peralatan dalam instalasi listrik yang belum disebutkan dalam 
buku ini dan tuliskan juga fungsinya! 

No Nama Peralatan Fungsinya 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 



4. Membuat Papan Instalasi Listrik 
Menggunakan Sakelar di Rumah 
Tinggal 

Papan instalasi listrik menggunakan sakelar 
dipraktekkan dengan menggunakan kardus dan 
beberapa peralatan listrik. Kardus digunakan 
sebagai papan karena menyerupai papan atau 
kayu. Bahan-bahan yang digunakan daiam 
praktikum ini diambii dari iingkungan sekitar. 
Kreativitas dan imajinasimu dapat dituangkan 
pada kegiatan ini. Kerjakan secara keiompok 
dan masing-masing mempunyai tugas dan 
tanggung jawab! 


Semester 2 
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Aspek penilaian tugas antara lain: 

1. Apresiasi; 

2. Keruntutan berpikir; 

3. Pilihan kata ; 

4. Kreativitas bentuk laporan; 

5. Perilaku. 



Prakarya 






PROSES PEMBELAJARAN 


Guru mengarahkan peserta didik untuk mempersiapkan segala sesuatu 
dalam melakukan praktikum membuat papan instalasi listrik menggunakan 
sakelar. Pertama-tama yang harus dilakukan guru adalah mengingatkan 
kepada peserta didik untuk memperhatikan keselamatan kerja, terutama 
dalam penggunaan benda-benda tajam. 

Guru menyuruh peserta didik untuk mempersiapkan alat dan bahan yang 
akan digunakan untuk melakukan praktikum membuat papan instalasi listrik 
menggunakan sakelar. 

Dalam proses pembuatan karya, guru memberikan kebebasan kepada 
peserta didik untuk mengeksplor segala kemampuannya dan bebas berkarya 
sesuai daya imajinasinya. 

Guru harus sangat memperhatikan penilaian sikap selama peserta didik 
melakukan praktikum. Peserta didik diingatkan untuk menjaga sikap tanggung 
jawab, jujur, sopan, dan toleransi. 

Guru memperhatikan keaktifan peserta didik dalam membuat karya papan 
Instalasi listrik menggunakan sakelar. 


P 

PENILAIAN 



Penilaian dapat dibuat berdasarkan 
pada Bab Pendahuluan. 

Aspek penilaian tugas antara lain: 

1. Apresiasi; 

2. Keruntutan berpikir; 

3. Pilihan kata ; 

4. Kreativitas bentuk laporan; 

5. Perilaku. 


format penilaian individu dan kelompok 
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Colokan jantan 

Dos / kardus bekas 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 

Gambar 2.18 Bahan untuk membuat papan instalasi iistrik menggunakan sakelar. 



Obeng Pisau / cutter Gunting 

Sumber: Dokumen Kemdikbud 

Gambar 2.19. Alat untuk membuat papan instalasi listrik menggunakan sakelar. 


Proses pembuatan; 

1. Siapkan dos/kardus bekas, potong hingga membentuk persegi 
panjang 35 cm X 50 cm (sesuai ukuran dos yang dipakai) 
kemudian buat sketsa rumah menggunakan isolasi untuk 
membagi ruangan seperti gambar berikut, (bisa dibuat sesuai 
keinginan masing-masing). 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Guru memberikan tugas kelompok untuk mencari informasi dari berbagai 
sumberbacaan mengenai pembuatan instalasi listriksederhana menggunakan 
sakelar di rumah tangga. Sumber bacaan juga dapat diperoleh dari majalah, 
surat kabar, Internet, televisi, dan lain-lain. Selain itu, informasi juga dapat 
diperoleh dengan melakukan wawancara langsung dengan orang-orang 
sekitar seperti, keluarga, tetangga, dan juga masyarakat. 

Penilaian juga memperhatikan keaktifan peserta didik dalam memasukkan 
ide cemerlangnya dalam kegiatan tugas kelompok. 

Sikap peserta didik perlu diperhatikan dalam tugas kelompok, terutama saling 
menghargai, jujur dan bertanggung jawab. 

Guru mengingatkan peserta didik mengenai hubungan baik dengan Tuhan 
Yang Maha Esa, hubungan baik terhadap teman pada khususnya dan 
manusia lain pada umumnya. 


U 

PENILAIAN 



Aspek penilaian tugas antara lain: 

1. Apresiasi; 

2. Keruntutan berpikir; 

3. Pilihan kata ; 


-N 


LEMBAR KERJA 3 (LK-3) 


Kelompok . 

Nama Anggota : 1. 

2 . 

3 . 

4 . 

Kelas . 

Perencanaan 

(Identifikasi kebutuhan, perencanaan fisik) 

Persiapan 

(Ide/gagasan, Keselamatan Kerja) 

Peralatan dan Bahan 


( . ) 

Pengecekan Hasil 

(Pembandingan hasil buatan orang lain di sekitar kamu) 



TUGAS PEMBUATAN KARYA 


Membuat karya 

1. Buatlah sebuah karya instalasi listrik dengan menggunakan sakelar dari 
daerah dan lingkungan sekitar kalian berdasarkan kreasimu sendiril 

2. Perhatikan tahapan pembuatan produk dalam bekerja seperti yang 
sudah diuraikan pada pembuatan instalasi listrik dengan menggunakan 
sakelari 

3. Perhatikan keselamatan kerja! 

4. Perbaiki karyamu berdasarkan penilaian kawan dan gurumul 



/ 


4. Kreativitas bentuk laporan; 

5. Perilaku. 



Prakarya 









PROSES PEMBELAJARAN 


Pada proses pembelajaran ini, guru mengajak peserta didik untuk mencari 
informasi mengenai rangkaian seri dan rangkaian paralel. Pencarian boleh 
dilakukan dengan melakukan wawancara kepada orang yang dianggap 
mampu, dapat juga mencari informasi dari berbagai sumber informasi seperti 
buku, internet, televisi, majalah, dan lain-lain. 

Guru juga mengingatkan peserta didik untuk mendesain di powerpoint agar 
tampilan presentasinya lebih menarik. Apabila peserta didik mengalami 
hambatan dalam membuat powerpoint, makalah dalam bentuk ms.word atau 
ketikan biasa dapat dipresentasikan. 

Peserta didik membuat karya rangkaian seri dan paralel, dapat dilanjutkan 
pada pertemuan selanjutnya 

Guru tetap menilai keaktifan siswa dalam kelompok agar dapat memberikan 
nilai tambah untuk peserta didik yang sangat aktif. 

Penilaian sikap juga perlu diberikan perhatian khusus. 


U 

PENILAIAN 



Aspek penilaian tugas antara lain: 

1. Apresiasi; 

2. Keruntutan berpikir; 

3. Pilihan kata ; 

4. Kreativitas bentuk laporan; 

5. Perilaku. 




'N 


Perhatikanlah! 

Pada proses pembuatan produk instalasi listrik, kamu perlu memahami 
prosedur keselamatan kerja. Tips di bawah ini perlu menjadi perhatian 
pada saat membuat produk instalasi listrik. 

• Gunakan baju kerja, masker, sarung tangan, kacamata, atau 
pelindung kepala untuk menghindari penyerapan zat yang dapat 
membuat kotor atau mungkin membahayakan diri. 

• Mintalah bimbingan dan pengawasan dari guru/orang dewasa 
dalam menggunakan benda-benda tajam. 

• Cuci tangan dengan sabun setelah melakukan kegiatan pembuatan 
produk instalasi listrik. 


REFLEKSI KELOMPOK 


Kalian telah melaksanakan praktik kegiatan pembuatan produk instalasi 
listrik. Bagaimana hasilnya? Apakah kelompok kalian sudah mengerjakan 
kegiatan dengan baik? Evaluasilah kelompok pembuatan produk 
instalasi listrik. Isilah lembar kerja di bawah ini dengan melengkapi tabel. 
Beri tanda ceklis (v) sesuai jawabamu dan sertakan alasannya. 

Pengamatan 

Perencanaan 

Persiapan 

Pelaksanaan 

Evaluasi 

Pelaporan 

Kerja sama 

Disiplin 

Tanggung jawab 

Tuliskan kesimpulan berdasarkan refleksi di atas: 




V 


Prakarya Kelas IX 
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BUDI DAYA 




































INFORMASI UNTUK SURU 




Pikiran pokok pada bab ini adalah budi daya satwa harapan. Pembahasan 
budi daya satwa harapan dibagi menjadi 2 aspek, yaitu budi daya satwa 
harapan dan evaluasi hasil budi daya satwa harapan. Budi daya satwa 
harapan meliputi jenis-jenis satwa harapan, sarana dan teknik budi daya 
satwa harapan. Evaluasi hasil budi daya satwa harapan meliputi pengamatan, 
pengolahan data, dan penyajian hasil budi daya. 

Pada bab ini, peserta didik akan memiliki kemampuan dalam melakukan 
proses budi daya satwa harapan. Terutama dalam memilih jenis-jenis satwa 
harapan yang tepat dengan kondisi daerah setempat serta membudi dayakan 
satwa harapan pada tahap pemeliharaan pembesaran. Dari kegiatan budi 
daya satwa harapan, diharapkan peserta didik mempunyai rasa peduli dan 
menyayangi hewan sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Disiplin, tekun, sabar, 
teliti, bertanggung jawab, dan bekerja sama adalah sikap yang diharapkan 
muncul selama melaksanakan kegiatan budi daya. 

1 

PENGAYAAN J 

^ F 

Peserta didik dapat membuat peta materi sendiri dalam bentuk mind map 
(peta pikiran) dan mengungkapkan lebih luas lagi tentang budi daya satwa 
harapan. 


PROSES PEMBELAJARAN 


Guru dapat menggunakan metode 
brainstorming untuk menggali informasi 
yang peserta didik ketahui. 

Tanyakan hal hal berikut ini pada 
peserta didik. 

1. Informasi apa yang akan peserta di¬ 
dik dapatkan berdasarka peta ma¬ 
teri? 

2. Hal-hal apa yang tidak dipahami 
dari peta materi? 

3. Tanyakan pada peserta didik apa 
yang diketahui tentang budi daya 
satwa harapan? 

4. Peserta didik diharapkan dapat me¬ 
nambah peta pikiran agar berkem¬ 
bang lagi. Mintalah pendapat 
peserta didik. 


PETA MATERI 


Budi Daya Satwa Harapan 



i 

1 

Pemilihan Satwa Harapan 

Evaluasi Hasil Budi Daya 


r 




r 


1 


.... Sarana dan ^ . . 

Jenis-jenis Toimii^RuHi o * Pengolahan Penyajian 

Satwa Harapan Data hLn 


Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari Bab 3, peserta didik mampu: 

1. menyatakan pendapat tentang keragaman ternak satwa harapan 
sebagai ungkapan rasa bangga dan wujud rasa syukur kepada Tuhan 
serta bangsa Indonesia; 

2. mengidentifikasi jenis-jenis, sarana produksi, dan teknik budi daya 
ternak satwa harapan yang ada di wilayah setempat berdasarkan 
rasa ingin tahu dan peduli lingkungan; 

3. merancang kegiatan budi daya ternak satwa harapan berdasarkan 
orisinalitas ide yang jujur terhadap diri sendiri; 

4. melaksanakan, mengamati, dan mempresentasikan serta menyajikan 
hasil kegiatan budi daya ternak satwa harapan yang ada di wilayah 
setempat. 


Prakarya Kelas IX 



























INFORMASI UNTUK SURU 


Budi daya satwa harapan jika dikembangkan dengan baik dapat memberikan 
pendapatan tambahan bagi keluarga. Budi daya satwa harapan adalah 
kegiatan memelihara, membesarkan dan/atau membiakkan satwa harapan 
dan memanen hasilnya dalam lingkungan yang terkontrol. Usaha peternakan 
yang berupa produksi hasil peternakan melalui kegiatan budi daya dikenal 
sebagai perternakan budi daya. 




REMEDIAL 


s 


Tanyakan kepada peserta didik tentang jenis-jenis satwa harapan yang 
pernah mereka lihat. Peserta didik minimal harus tahu, jenis satwa harapan 
yang ada pada gambar (nama jenis ternaknya). 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 



Kegiatan pembelajaran diawali dengan mengamati gambar pada buku teks. 

1. Guru dapat membawa gambar tambahan atau contoh ternak secara 
langsung. 

2. Tanyakan informasi pada peserta didik, terutama hal-hal berikut. 

a. Nama ternak yang ada pada gam- 


BUDI DAYA 
SATWA HARAPAN 


Sumber: http://id.wikipedia.org 
Gambar 3.1 Satwa harapan. 



bar. 


b. Pernahkah melihat ternak tersebut 
di lingkunganmu? 

c. Adakah peserta didik yang 
menyatakan pendapatnya tentang 
refleksi pengalaman dirinya pada 
gambar yang dilihatnya? 

d. Mengapa perlu usaha membudi 
dayakan satwa harapan? 

e. Menarikkah untuk dipelajari menu¬ 
rut peserta didik? 

f. Mintalah peserta didik menuliskan 
informasi yang diketahuinya ber¬ 
dasarkan hasil pengamatan. 



Prakarya 


















INFORMASI UNTUK SURU 


Potensi budi daya satwa harapan sangat besar untuk dikembangkan di 
Indonesia, seiring dengan tingkat pengetahuan dan kebutuhan masyarakat 
dalam menyalurkan hobi. Pada kondisi demikian, masyarakat berkesempatan 
untuk mencoba meiakukan usaha budi daya seiring dengan makin tingginya 
permintaan konsumen. 

Indonesia mempunyai beraneka ragam jenis satwa harapan yang cukup 
potensiai untuk dibudidayakan. Satwa-satwa tersebut dipelihara untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat akan bahan makanan dan bahan baku 
industri. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 



Disajikan gambar/artikel berbagai potensi satwa harapan di Indonesia. 


1. Bentuk kelompok diskusi. 

2. Mintaiah peserta mengamati gambar/ artikei yang disajikan untuk mencari 
informasi penting terkait budi daya satwa harapan. 

3. Sampaikan pada peserta didik untuk sunguh-sunguh dan teliti meiakukan 
pengamatan. 

4. Peserta didik diminta mengajukan pertanyaan tentang informasi yang 
tidak dipahami dari apa yang diamati. 

5. Kembangkan kemampu-an rasa ingin tahu dan kemampuan merumus¬ 
kan pertanyaan. _ 


A. PEMELIHARAAN SATWA 
HARAPAN 

Perkembangan usaha peternakan yang ada 
pada saat ini sudah mengaiami perubahan yang 
cukup signifikan. Ternak ayam, kambing, dan 
sapi sudah banyak diketahui dan dibudidayakan 
oieh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 
pangan manusia. Masyarakat sudah muiai 
mengembangkan ternak satwa aiternatif atau 
satwa harapan, sebagai sumber bahan baku 
industri, pakan, atau hewan iaboratorium. Pada 
umumnya ternak atau satwa harapan yang 
dipeiihara mempunyai beberapa keiebihan, di 
antaranya sikius hidup pendek, jarang terkena 
penyakit, murah harganya, serta mudah 
beradaptasi dengan iingkungan dan pakan yang 
diberikan. 

Apakah kamu pernah meiihat satwa harapan 
di sekitar iingkunganmu? Apa yang kamu 
rasakan seteiah meiihat satwa harapan yang unik 
tersebut? Semua itu merupakan anugerah dari 
Tuhan yang patut kita syukuri, apaiagi negara 
kita indonesia memiiiki keanekaragaman jenis 
fauna terbesar ke tiga di dunia. Potensi ekonomi 
yang dimiiiki satwa harapan dapat menjadi 
aiternatif bagi masyarakat untuk mengisi waktu 
iuang, sekaiigus sebagai aiternatif penghasiian 
keiuarga, dengan memeiihara ternak aiternatif 
tersebut, diharapkan dapat memuncuikan 
sikap mandiri, uiet, tanggung jawab, penyabar, 
dan penyayang bahkan menumbuhkan jiwa 
wirausaha sejak dini. 

INFO SINGKAT 


1. Satwa harapan merupakan jenis hewan yang memiliki potensi ekonomi 
untuk dibudidayakan. 


2. Masing masing jenis satwa harapan memerlukan penanganan yang 
berbeda beda. 



Prakarya Kelas IX 
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PROSES PEMBELAJARAN 


1. Pada bagian ini, terdapat lembar kerja. Peserta didik diminta melakukan 
kegiatan identifikasi jenis satwa harapan yang ada di lingkungannya 
berdasarkan apa yang pernah dilihat selama Ini. 

2. Kegiatan dirancang dalam bentuk diskusi untuk mengembangkan 
kemampuan komunikasi, kerja sama, toleransi menghargai pendapat 
orang lain, disiplin, dan tanggung jawab. Peserta didik diberi motivasi 
melaksanakan diskusi dengan baik serta menjadi pendengar yang baik 
sebagai pengembangan perilaku sosial. 

3. Guru menjadi fasilitator dengan mengondisikan peserta didik melakukan 
diskusi dengan baik dan memotivasi peserta didik yang masih pasif untuk 
aktif dalam diskusi. 

4. Peserta didik menyampaikan hasil diskusi kelompok dengan penuh 
percaya diri. 

5. Setelah diskusi dengan kelompok, tugas pengamatan dapat dilakukan di 
rumah dan lingkungan. Agar informasi yang di dapat bertambah. Tugas 
dilakukan secara individu. 




PENILAIAN 


s 


Siapkan catatan untuk penilaian aktivitas diskusi dari setiap peserta didik. 
Penilaian aktivitas diskusi meliputi: 



TUGAS KELOMPOK 1 



LEMBAR KERJA 1 (LK-1) 


Nama kelompok 
Nama anggota 
Kelas 


Identifikasi Satwa Harapan 

No Jenis Satwa Ciri - cirinya 

Harapan 

1 

2 

3 

4 

5 

Ungkapan perasaan: 


1. Apa saja satwa 
harapan yang 
ada di sekitar¬ 
mu? 

2. Ungkapkan 
perasaan yang 
timbul terhadap 
karunia Tuhan 
dengan adanya 
beragam satwa 
harapan yang 
terdapat di 
Indonesia. 


(Lihat LK-1) 



1. Jenis-Jenis Satwa Harapan 

Bagaimana hasil pengamatan satwa harapan 
di daerahmu? Jenis satwa harapan apa yang 
paling banyak dibudidayakan/dipelihara? Satwa 
harapan dipelihara masyarakat dengan alasan 
yang beragam, salah satunya sebagai pekerjaan 
sampingan, karena memiliki nilai ekonomis un¬ 
tuk meningkatkan penghasilan keluarga. Di 
Indonesia terdapat banyak sekali komunitas atau 
perkumpulan pecinta hewan, biasanya mereka 
berkumpul untuk berbagi tips perawatan satwa 
harapan yang dimiliki, dan memberikan solusi 
jika ada kendala dalam pemeliharaan satwa. 
Berikut contoh satwa harapan yang banyak 
dibudidayakan masyarakat. 


1. Sikap: keaktifan saat diskusi, kerja 
sama dan toleransi. Penilaian da¬ 
lam bentuk cekllst baik, cukup dan 
kurang. 

2. Pengetahuan: hasil diskusi pada 
LK -1 informasi/ pengetahuan yang 
didapatkan dari hasil identifikasi 
dan penilaian tugas pengamatan di 
rumah dan lingkungannya. 

3. Keterampilan: kemampuan me¬ 
nyampaikan pendapat dan meng¬ 
umpulkan Informasi. 

Siapkan rubrik penilaian dan pedoman 

penilaian (termasuk penskoran). 


Semester 2 


VJ 




Prakarya 















INFORMASI UNTUK SURU 


i 

Satwa harapan memiliki banyak jenis dengan beragam ciri dan fungsi. Jenis 
satwa harapan tersebut ada yang dipelihara untuk memenuhi kebutuhan 
manusia seperti madu, kain sutra, kosmetik, kesehatan ataupun sebagai 
pakan hewan peliharaan yang mempunyai nilai gizi tinggi. 




PROSES PEMBELAJARAN 


Guru meminta mengamati gambar jenis-jenis satwa harapan yang ada pada 

buku teks. Tanyakan pada peserta didik hal-hal berikut. 

1. Apakah pernah melihat ternak tersebut di sekitar tempat tinggalnya? 

2. Pernahkah memelihara salah satu dari ternak tersebut? 

Pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan sebagai berikut: 

1. Peserta didik diminta membaca informasi jenis-jenis ternak yang ada 
pada buku teks. 

2. Peserta didik menuliskan informasi penting tentang satwa harapan ber¬ 
dasarkan hasil pengamatan (membaca Informasi dan melihat gambar). 

3. Informasi yang diperoleh dapat dituliskan dalam bentuk mind map. 

4. Mind map yang dihasilkan dapat dipajang di kelas sebagi informasi yang 
dapat dibaca peserta didik kapan saja. 

5. Kegiatan dapat dilakukan secara berpasangan. 

6. Dapat menambahkan gambar pada mind map yang dibuat. 

( - ^ 

a. Cacing Tanah 

Seekor cacing tanah (Lumbricus Terrestris) 
dapat berukuran panjang 9 hingga 30 cm 
bergantung pada banyak ruas badan, umur, dan 
mutu pakannya. Cacing tidak punya tangan, 
kaki, ataupun mata. Di dunia ini, ada sekitar 
2.700 jenis cacing tanah. 

Cacing dapat hidup jika tersedia oksigen, 
air, pakan, dan suhu yang cocok. Jika keempat 
kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, cacing 
akan mencari tempat yang cocok. Daiam setiap 
hektar tanah, dapat ditemui iebih dari satu juta 
cacing tanah. Cacing tanah membuat iubang 
menembus kedaiaman dan mencampur bagian 
bawah dengan bagian permukaan. Kotoran 
cacing tanah mengandung nitrogen; unsur 
hara penting bagi tanaman. Kotoran cacing ini 
membantu mengikat partikei tanah menjadi 
agregat-agregat sehingga struktur tanah menjadi 
baik. 

Cacing tergoiong binatang berdarah dingin, 
dapat menumbuhkan ekor baru, tetapi tidak 
dapat menumbuhkan kepaia baru jika bagian 
tersebut terpotong. Bayi cacing tidak diiahirkan, 
mereka berada daiam kokon berukuran iebih 
kecii dari sebutir beras. Meskipun tidak punya 
mata, cacing dapat menangkap sinar, khususnya 
pada bagian tubuh terdepan (bagian kepaia). 

Mereka bergerak menjauhi sinar dan akan 
menjadi paralyzed jika terekspos sinar daiam 
waktu iama (sekitar satu jam). Jika kuiit cacing 
kering, ia akan mati. 

Cacing tergolong binatang hermaprodit 
(berkelamin ganda). Setiap cacing mempunyai 
baik organ jantan maupun betina. Cacing kawin 
dengan cara menyatukan bagian clitellum 
(bagian membengkak di dekat kepala pada 
cacing dewasa) dan bertukar sperma. Setiap 
cacing kemudian membentuk selubung telur 
dalam clitellum. 


Prakarya Kelas IX 









PENIUI/VN 



Pada bagian ini, dilakukan penilaian proses dan hasil pembuatan karya 
mind map informasi satwa harapan. 

Proses 

1. Penilaian sikap (sungguh-sungguh, teliti, tekun, disiplin, tanggung jawab, 
dan kerja sama). 

2. Penilaian pengetahuan (informasi yang dituangkan pada kartu). 

3. Penilaian keterampilan (mencari informasi penting). 

Produk 

Penilaian pengetahuan (informasi yang dituangkan pada kartu), kreativitas 
dan penyajian informasi). 


INTERAKSI DENSAN 
ORANS TUA 


Mintalah kerja sama orang tua 
untuk berdikusi dan memberikan 
informasi keuntungan memiliki 
satwa harapan. 


nj ^ 

PENSAYAAN 

_ ^^^ 

Carilah informasi tentang satwa ha¬ 
rapan dengan mengunjungi pasar 
atau lokasi tempat jual beli satwa 
harapan di daerah sekitar. 




INFORMASI UNTUK SURU 


'm 


Satwa harapan yang saat ini dipelihara masyarakat sudah sangat banyak 
jenisnya. Reptil merupakan salah satu satwa harapan yang cukup diminati 
oleh masyarakat. Satwa-satwa tersebut dipelihara biasanya karena pera¬ 
watan yang mudah dan harganya yang cukup mahal jika dipasarkan. 
Memelihara satwa tersebut juga dapat meningkatkan rasa kepedulian 
yang tinggi terhadap kelestarian satwa tersebut. Bahkan, untuk satwa yang 
dilindungi, pembudi daya satwa akan mendapatkan surat dari instansi negara 
karena ikut menjaga kelestarian satwa. 

Beberapa satwa harapan yang saat ini mulai banyak dibudidayakan 
masyarakat antara lain ular boa, tokek, iguana, kura-kura, landak Australia, 
dan kodok Packman. 




Prakarya 






PROSES PEMBELAJARAN 


1. Pada bagian ini, terdapat lembar kerja. Peserta didik diminta melakukan 
kegiatan identifikasi jenis satwa harapan yang ada di lingkungannya 
berdasarkan apa yang pernah dilihat selama Ini. 

2. Kegiatan dirancang dalam bentuk diskusi untuk mengembangkan 
kemampuan komunikasi, kerja sama, toleransi menghargai pendapat 
orang lain, disiplin, dan tanggung jawab. Peserta didik diberi motivasi 
melaksanakan diskusi dengan baik serta menjadi pendengar yang baik 
sebagai pengembangan perilaku sosial. 

3. Guru menjadi fasilitator dengan mengondisikan peserta didik melakukan 
diskusi dengan baik dan memotivasi peserta didik yang masih pasif untuk 
aktif dalam diskusi. 

4. Peserta didik menyampaikan hasil diskusi kelompok dengan penuh per¬ 
caya diri. 

5. Setelah diskusi dengan kelompok, tugas pengamatan dapat dilakukan di 
rumah dan lingkungan. Agar informasi yang di dapat bertambah. Tugas 
dilakukan secara individu. 


PENILAIAN 


Siapkan catatan untuk penilaian aktivitas diskusi dari setiap peserta didik, 

meliputi: 

1. Sikap: keaktifan saat diskusi, kerja sama dan toleransi. Penilaian dalam 
bentuk ceklis baik, cukup dan kurang. 

2. Pengetahuan: hasil diskusi pada LK-2 informasi/pengetahuan yang di¬ 
dapatkan dari hasil identifikasi dan 
penilaian tugas pengamatan di 
rumah dan lingkungannya. 

3. Keterampilan: kemampuan menyam¬ 
paikan pendapat dan mengumpul¬ 
kan informasi. 

Siapkan rubrik penilaian dan pedoman 

penilaian (termasuk penskoran). 

PENDAYAAN J 

_^_p 

1. Peserta didik mencari informasi me¬ 
lalui penelusuran info dari berbagai 
media (majalah, buku dan internet). 

2. Tugas dikerjakan secara berkelom¬ 
pok sebagai pekerjaan rumah. 

3. Peserta didik akan melaporkan hasil 
telusur info melalui presentasi. 


Kepulauan Malaysia, Thailand dan Indonesia. 
Attacus atlas termasuk hewan polivoltin, artinya 
hewan ini dapat hidup sepanjang tahun dan 
termasuk serangga polifagus yang dapat hidup 
pada 90 golongan tumbuhan yang bisa dimakan 
oleh larva. Attacus atlas merupakan hewan yang 
mengalami metamorfosis sempurna. 

TUGAS KELOMPOK 2 


LEMBAR KERJA 2 (LK-2) 


1. Carilah informasi 
dari berbagai 
media (majalah, 
koran, buku 
dan internet) 
mengenai 
berbagai jenis 
satwa harapan 
lainnya. 

2. Presentasikan 
hasil penelusuran¬ 
mu! 


Nama kelompok 
Nama anggota 
Kelas 


Pengelompokan Jenis Satwa Harapan 


No 


Jenis Satwa Harapan 
Jenis Ternak Fungsi 


1 

2 

3 

4 

5 

6 

Ungkapan Perasaan: 


2. Sarana Produksi dan Teknik Budi 
Daya Satwa Harapan 

a. Sarana Produksi Budi Daya Satwa 
Harapan 

Sarana dan teknik budi daya yang memadai 
perlu diperhatikan sebelum melaksanakan pro¬ 
ses budi daya. Dalam melakukan budi daya 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Banyak faktor yang menentukan keberhasilan dalam melakukan usaha budi 
daya satwa harapan. Jika kita sudah menentukan apa yang akan dibudiayakan 
berikutnya adaiah menemukan lokasi yang cocok untuk menempatkan 
satwa harapan tersebut. Langkah selanjutnya yang juga sangat penting 
adaiah memilih bibit yang akan dikembangbiakkan. Bibit yang baik sangat 
menentukan keberhasiian usaha budi daya satwa harapan, karena dari bibit 
inilah nantinya yang akan menghasiikan keturunan sesuai dengan keinginan 
kita. 




PROSES PEMBELAJARAN 


s 


Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan. 


1. Peserta didik dibagi menjadi beberapa keiompok. 

2. Jumiah anggota kelompok disesuaikan dengan materi yang akan 
didiskusikan (berbagai jenis bibit budi daya satwa harapan). 

3. Setiap orang di daiam kelompok diberi materi jenis bibit satwa harapan 
yang berbeda. 

4. Kelompok ahli peserta didik yang teiah mendapatkan topik yang sama 
akan berkumpui daiam satu keiompok untuk membicarakan topik 
permasaiahan untuk membaca dan menggali informasi. 



'N 


satwa harapan, dibutuhkan sarana yang tepat 
sehingga dapat diperoieh hasii yang optimai. 
Setiap jenis satwa harapan, membutuhkan 
sarana produksi budi daya yang berbeda. 

1). Bahan 

a). Bibit 

Bibit yang baik diperoieh dari induk 
yang unggui. Untuk bibit satwa harapan 
bergantung pada jenis ternak yang akan 
dibudidayakan. Secara umum, bibit yang 
diperiukan untuk dibesarkan harusiah yang 
sehat, tidak cacat (untuk jangkrik; sungut 
atau kaki patah dan umurnya sekitar 10- 
20 hari). Induk jangkrik yang baik adaiah 
jangkrik yang berasai dari tangkapan alam 
bebas karena biasanya memiiiki ketahanan 
tubuh yang iebih baik. Kaiaupun induk betina 
tidak dapat dari hasii tangkapan aiam bebas, 
induk dapat dibeli dari peternakan, induk 
jantan diusahakan dari aiam bebas karena 
iebih agresif. 



b). Pakan 

Pakan ternak adaiah semua bahan yang 
diberikan kepada ternak berupa campuran 
berbagai macam bahan organik dan 
anorganik untuk memenuhi kebutuhan zat 
makanan yang diperiukan bagi pertumbuhan, 
perkembangan, dan reproduksi. Pakan 
memegang peranan penting daiam budi 
daya satwa harapan. Dengan manajemen 


Semester 2 




J 


5. Setelah selesai berdiskusi sebagai 
tim ahii, setiap anggota kembaii ke 
kelompok asal untuk bergantian 
berbagi informasi yang mereka 
kuasai. Anggota mendengarkan 
dengan saksama. 

6. Setiap kelompok ahli mempresen¬ 
tasikan hasil diskusi dan penggalian 
informasinya. 

7. Ambil sampel secara acak dari 
peserta didik di kelompok asal un¬ 
tuk presentasi, guna mengetahui 
sejauh mana ahli menjelaskan dan 
peserta didik lain dapat menyimak. 

8. Guru melakukan evaluasi. 



Prakarya 















INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 




Mintalah kerja sama orang tua untuk memberikan informasi mengenai satwa 
harapan yang cocok dipelihara di daerah setempat. 

PENSAYAAN J 

^p 

Carilah informasi satwa harapan yang banyak dipelihara masyarakat setem¬ 
pat. Apakah ada dari mereka yang membentuk suatu komunitas pecinta sat¬ 
wa di daerah tempat tinggalmu. 




PENILAIAN 


Pada bagian ini, dilakukan penilaian proses dan hasil penggalian informasi, 
diskusi, dan presentasi. 

1. Sikap 

a) Penggalian informasi: santun dan kerja sama; 

b) Diskusi: santun dan menghargai perbedaan pendapat. Penilaian 
dalam bentuk ceklis baik, cukup dan kurang. 

c) Presentasi: percaya diri. 

2. Pengetahuan: hasil penggalian informasi dan diskusi. 

3. Keterampilan: 

a) . Penggalian informasi: mencari informasi dengan tepat. 

b) . Diskusi: menyampaikan pendapat. 

c) . Presentasi: menyampaikan dan membawakan presentasi. 

d) . Buatlah rubrik penilain untuk tiga kegiatan tersebut. 



; 


Buku Guru Kelas IX SMP/MTs 






INFORMASI UNTUK SURU 


Pakan merupakan salah satu faktor penting dalam proses budi daya. 
Kebersihan pakan yang akan diberikan terutama dalam budi daya jangkrik 
sangat penting diperhatikan agar jangkrik dapat tumbuh dan berkembang 
dengan baik. 

Agar performa ternak dapat tampil maksimal dan juga menghindari 
berbagai macam penyakit karena faktor cuaca yang kurang baik, perlu 
dilakukan tindakan preventif untuk meningkatkan performa ternak yang 
akan dibudidayakan. Cukup banyak bahan alami di sekitar kita yang dapat 
digunakan sebagai bahan pendukung kinerja pakan ternak yang aman dan 
dapat mengurangi resiko stres dan penyakit. 

Jenis bahan alami yang dapat digunakan sebagai preventif dan pengendalian 
penyakit pada ternak dintaranya: kencur, temu lawak, dan kunyit. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 

k. 


Mengajak peserta didik memahami pentingnya pakan dalam budidya ternak 
dan bahan-bahan pakan alami yang dapat mendukung performa ternak, den¬ 
gan membawa beberapa contoh pakan kemasan dan pakan alami ternak. 
Tanyakan pada peserta didik: 



pakan yang baik, pertumbuhan ternak 
dapat mencapai hasil sesuai target yang 
ditentukan. 

Setiap pakan yang diberikan harus 
mengandung nutrisi lengkap dengan 
komposisi yang seimbang agar pemberian 
pakan ini dapat efisien sesuai dengan 
kebutuhan ternak tersebut. Nutrisi 
yang harus terkandung dalam pakan dl 
antaranya energi, protein, mineral, vitamin, 
dan air. Zat pakan yang berkualitas 
baik atau mengandung gizi yang cukup 
akan berpengaruh baik terhadap ternak 
tersebut, yaitu tumbuh sehat, cepat gemuk, 
berkembang dengan baik, jumlah ternak 
yang mati atau sakit akan berkurang, serta 
jumlah anak yang lahir dan hidup sehat 
meningkat. 

Pakan yang digunakan adalah pakan 
alami dan buatan. Pakan alami berasal 
dari lingkungan sekitar. Contoh pakan 
alami ialah tanaman, limbah organik rumah 
tangga, dan limbah organik dari lingkungan 
sekitar. Pakan buatan dibuat dari berbagai 
campuran macam bahan baku hewani 
dan nabati dengan memperhatikan 
kandungan gizi, sifat dan jenis ternak yang 
mengonsumsi pakan tersebut. 


Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 3.6 
Pakan alami (sawi 
dan timun) dan pakan 
buatan (pellet). 



1. Bagaimana kondisi ternak jika 
pakan yang diberikan tidak mem¬ 
perhatikan tahapan pertumbuhan 
ternak? 

2. Bagaimana cara mencegahnya su¬ 
paya hal tersebut tidak merugikan 
peternak maupun satwa harapan 
yang dibudidayakan? 

3. Zat-zat nutrisi apa saja yang dibu¬ 
tuhkan oleh ternak? 



c). Obat-obatan 

Kegiatan budi daya kadang mengalami 
kendala. Salah satu kendala penting 
adalah serangan hama dan penyakit yang 
menggangu proses pertumbuhan. Obat- 


Prakarya Kelas IX 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Dalam melakukan proses budi daya satwa harapan, kebersihan kandang 
harus selalu dijaga untuk mencegah timbulnya penyakit sehingga satwa yang 
dipelihara dapat memberikan hasil produksi yang maksimal. Selain itu, suhu 
dan kelembapan dalam kandang harus disesuaikan dengan jenis satwa yang 
dipelihara. Jangkrik akan tumbuh kerdil jika suhu kandang lebih dari 30°C. 
Kanibalisme juga akan muncul jika kandang terlalu sempit. 


U 

PROSES PEMBELAJARAN 



Setelah peserta didik mempelajari jenis-jenis satwa harapan, guru perlu 
memberikan pengayaan tentang materi sarana dan teknik budi daya agar 
peserta didik benar-benar memahami prosedur yang harus mereka lakukan 
sebelum terjun langsung dalam praktik budi daya satwa harapan. 

Ingatkan kembali pada peserta didik tentang materi teknik pemilihan 
bibit, pemberian pakan, dan prosedur pemeliharaan yang telah dipelajari. 
Perhatikan tahapan yang harus dilakukan sebelum memulai pembudidayaan. 

1. Pembelajaran dilakukan dengan tanyajawab. 

2. Peserta didik membaca kembali alat dan bahan yang diperlukan dalam 
budi daya satwa harapan. 

3. Tanyakan pada peserta didik sarana produksi satwa harapan apa saja yang 
diperlukan ketika akan melakukan 
kegiatan budi daya satwa harapan. 


obatan dapat diberikan untuk pencegahan 
dan penangguiangan hama dan penyakit. 

d) . Air 

Air mempunyai peranan penting daiam 
budi daya ternak. Air harus mempunyai 
persyaratan tertentu agar ternak dapat tum¬ 
buh dengan baik. Air juga dapat digunakan 
untuk menjaga keiembapan udara sekitar 
kandang atau media hidup satwa harapan. 

e) . Kandang 

Kandang ternak adaiah bangunan 
yang dapat digunakan untuk meiindungi 
ternak dari pengaruh cuaca buruk, seperti 
hujan, panas matahari, angin kencang, dan 
ganggguan iainnya. Secara genetik, ternak 
memiiiki sifat dan kebutuhan yang berbeda- 
beda. Namun secara umum, pesyaratan 
minimai yang harus dipenuhi dalam mem¬ 
bangun kandang ternak adalah sama. 

Adapun syarat minimal kandang ternak 
yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut. 

(1) . Ternak dapat bergerak dengan nyaman 

di dalamnya. 

(2) . Kandang dapat menunjang 

produktivitas. 

(3) . Kandang memiliki sirkulasi udara yang 

lancar. 

(4) . Kandang mudah dibersihkan. 

(5) . Kandang dapat melindungi ternak 

dari terik matahari, hujan dan kondisi 
lingkungan yang dapat mengganggu 
kesehatan ternak. 

(6) . Kandang dapat mempermudah pekerja 

dalam mengelola ternak. 

(7) . Kandang memiliki saluran 

pembuangan limbah yang layak dan 
tidak menggangu lingkungan. 




Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 3.7 
Obat-obatan ternak. 










INFORMASI UNTUK SURU 



Secara umum, teknik budi daya satwa harapan seperti berikut. 

1. Persiapan kandang budi daya dan pemiiihan lokasi kandang. 

2. Pemilihan bibit. 

3. Pemeiiharaan: pemberian pakan, minum, dan pengontroian pertumbuhan. 

4. Pengendaiian hama penyakit. 

5. Panen dan pascapanen. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 



1. Kegiatan diawali dengan tanyajawab, menggaii informasi tentang budi 
daya berdasarkan pengetahuan, dan pengaiaman yang diketahui. 

2. Tanyakan pada peserta didik, pernahkah meiihat kegiatan budi daya 
satwa harapan? 

3. Teknik apa saja yang harus diperhatikan saat kegiatan budi daya satwa 
harapan? 

Tambahkan beberapa referensi buku, majaiah atau artikel tentang kegiatan 

budi daya satwa harapan. 


-\ 


2). Alat 

a) . Tempat minum 

b) . Tempat makan 

c) . Timbangan 

d) . Sprayer 

e) . Pembersih kotoran 

b. Teknik Budi Daya Satwa Harapan 

Pemeliharaan satwa harapan mempunyai 
tujuan yang berbeda-beda bergantung 
pada jenis ternaknya. Teknik yang perlu 
diperhatikan dalam budi daya satwa harapan 
adalah pemeliharaan kandang, pememilihan 
bibit, pola pemberian pakan, dan pencegahan 
hama penyakit. 

1) . Pemeliharaan Kandang 

Kandang yang bersih dan nyaman 
sangat penting dalam budi daya satwa 
harapan. Kandang harus rutin dibersihkan 
untuk menjaga kelembapannya minimal 
seminggu sekali. Hal ini penting untuk 
menghidari tumbuhnya jamur atau bakteri 
penyakit yang tidak diinginkan. Tempat 
pakan dan minum yang terdapat dalam 
kandang juga harus rutin dibersihkan. 
Bersihkan lantai kandang dari kotoran 
yang lengket. 

2) . Pemilihan Bibit 

Bibit ternak adalah ternak yang mem¬ 
punyai sifat unggul dan mewariskan serta 
memenuhi persyaratan tertentu untuk 
dikembangbiakkan. Pemilihan bibit yang 
baik merupakan kunci utama dalam budi 
daya satwa harapan. Calon bibit yang 
baik dapat diketahui dengan melakukan 
seleksi. Seleksi dapat dilakukan dengan 
memperhatikan catatan kemampuan 
produksi setiap individu. Penampilan fisik 
ternak yang sehat, lincah, bentuk tubuh 


_ 
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Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 3.8 
Kandang pemeliharaan 
lebah. 



Prakarya 






INFORMASI UNTUK SURU 


Sanitasi dalam pengelolaan budi daya ternak merupakan masalah yang 
sangat penting. Dengan sanitasi yang baik maka hama dan penyakit dapat 
diatasi secara preventif. 

Beberapa contoh langkah preventif yang dapat dilakukan antara lain: 
mengolesi kandang jangkrik dengan lumpur sawah untuk menghindari adanya 
zat-zat beracun, memberikan kaleng yang berisi air di setiap kaki kandang 
jangkrik, pakan dijaga agar tidak berjamur, menjaga suhu dan kelembapan 
kandang, dan memisahkan ternak yang sakit dari kandang. 




PROSES PEMBELAJARAN 


'm 


Setelah peserta mengetahui teknik budi daya satwa harapan. Tanyakan 
pada peserta didik hal-hal berikut ini untuk mengetahui tingkat pemahaman 
peserta didik. 

1. Bagaimana cara menjaga suhu dan kelembapan kandang agar selalu 
sesuai dengan kondisi satwa yang dipelihara? 

2. Apa pengaruh suhu dan kelembapan yang tinggi/rendah dalam kandang 
ternak pada : 


a. tingkat konsumsi pakan ternak? 

b. pertumbuhan ternak? 

c. sifat kanibalisme ternak? 



yang bagus, seimbang, dan tidak cacat, 
adaiah ciri-ciri caion bibt yang baik. 


3). Pemberian Pakan 

Pakan merupakan faktor utama 
penentu tingkat produktivitas ternak. 
Biaya pakan menempati 60%-80% dari 
jumiah totai biaya usaha peternakan. 
Pakan yang diberikan kepada ternak 
berbeda-beda, sesuai dengan jenis 
ternak, umur, dan produktivitas ternak. 
Pemberian pakan harus memperhatikan 
jumiah kebutuhan, waktu pemberian dan 
cara pemberian pakan. Pakan untuk 
jangkrik harus memiiiki konsentrat dan 
sayuran. Pakan tambahan (konsentrat) 
bisa diberikan daiam bentuk peiet atau 
bekatui yang dicampur dengan sayuran. 



Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 3.9 
Pemberian makan 
jangkrik. 


4). Pencegahan Hama dan Penyakit 

Daiam budi daya satwa harapan 
sepertijangkrikdan cacing tanah, peternak 
harus memperhatikan hama apa saja yang 
sering mengganggu satwa peliharaan. 
Secara garis besar ada 2 jenis hama yang 
sering ditemui antara lain: (1) hama yang 
berperan sebagai kompetitor dalam pakan 
seperti semut, kutu tanah, dan rayap, 
dan (2) hama yang berperan sebagai 
predator seperti tikus, kadal, tokek, ayam, 
dan bebek. Untuk mengantisipasi hama 
tersebut, ada beberapa langkah yang 
harus diperhatikan. 

a) . Jaga kebersihan lingkungan. 

b) . Antisipasi semut dengan kapur semut. 

c) . Antisipasi kadal/tikus dengan menutup 

kandang dengan baik. 

d) . Antisipasi kutu tanah dengan 

fermentasi media cacing. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Pengendalian dan penanganan hama dan penyakit dilakukan agar kondisi 
ternak budi daya tetap sehat dan memiliki performa optimal. Mortalitas (ke- 
matian) pada ternak dapat disebabkan oleh manajemen pemeliharaan yang 
kurang baik, hama penyakit dan pemangsa. Lingkungan kandang yang tidak 
bersih, kelembapan yang rendah, dan pakan yang kotor juga dapat menye¬ 
babkan ternak sakit. Pengamatan kondisi ternak diperlukan untuk mengeta¬ 
hui kesehatan ternak. Ternak yang sakit biasa memiliki ciri-ciri: nafsu makan 
berkurang, ada luka, malas bergerak, dan tidak bersuara. 




PROSES PEMBELAJARAN 


1. Guru menyajikan gambar atau model asli pengobatan ternak yang sakit 
dengan menggunakan bahan alami dan obat kimia. 

2. Mintalah peserta didik mengamati gambar/peraga. 

3. Peserta didik menuliskan prediksi menurut mereka kelebihan dan 
kekurangan penggunaan obat bahan alami dan obat kimia. 

4. Siapkan beberapa refe-rensi pendukung sebagai sumber informasi. 


-\ 


yang bagus, seimbang, dan tidak cacat, 
adaiah ciri-ciri caion bibt yang baik. 

3) . Pemberian Pakan 

Pakan merupakan faktor utama 
penentu tingkat produktivitas ternak. 
Biaya pakan menempati 60%-80% dari 
jumiah totai biaya usaha peternakan. 
Pakan yang diberikan kepada ternak 
berbeda-beda, sesuai dengan jenis 
ternak, umur, dan produktivitas ternak. 
Pemberian pakan harus memperhatikan 
jumiah kebutuhan, waktu pemberian dan 
cara pemberian pakan. Pakan untuk 
jangkrik harus memiiiki konsentrat dan 
sayuran. Pakan tambahan (konsentrat) 
bisa diberikan daiam bentuk peiet atau 
bekatui yang dicampur dengan sayuran. 

4) . Pencegahan Hama dan Penyakit 

Daiam budi daya satwa harapan 
seperti jangkrikdan cacing tanah, peternak 
harus memperhatikan hama apa saja yang 
sering mengganggu satwa peiiharaan. 
Secara garis besar ada 2 jenis hama yang 
sering ditemui antara iain: (1) hama yang 
berperan sebagai kompetitor daiam pakan 
seperti semut, kutu tanah, dan rayap, 
dan (2) hama yang berperan sebagai 
predator seperti tikus, kadai, tokek, ayam, 
dan bebek. Untuk mengantisipasi hama 
tersebut, ada beberapa iangkah yang 
harus diperhatikan. 

a) . Jaga kebersihan iingkungan. 

b) . Antisipasi semut dengan kapur semut. 

c) . Antisipasi kadai/tikus dengan menutup 

kandang dengan baik. 

d) . Antisipasi kutu tanah dengan 

fermentasi media cacing. 
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Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 3.9 
Pemberian makan 
jangkrik. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Salah satu keberhasilan dalam budi daya ternak adalah menghasilkan ternak 
yang sehat dan berkualitas baik. Pengetahuan peternak mengenai tata ak- 
sana pemeliharaan dan perawatan ternak yang baik seperti penyiapan dan 
pembuatan kandang yang sehat, pemilihan bibit yang baik, pemeliharaan 
ternak, dan perawatan kesehatan sangat diperlukan agar ternak dapat mem¬ 
berikan hasil yang optimal. 




PROSES PEMBELAJARAN 


s 


1. Kegiatan dilakukan melalui observasi dan wawancara. 

2. Observasi dapat dengan mendatangkan pembudi daya satwa harapan 
atau lebih baik kunjungan ke tempat budi daya agar dapat melihat 
kegiatan secara langsung. 

3. Jika masih kesulitan menentukan tempat kunjungan, dapat melihat video 
kegiatan budi daya. 

4. Mintalah menyiapkan daftar pertanyaan. 

5. Periksa kesesuaian daftar pertanyaan dengan poin penting yang harus 
ditanyakan. 

6. Beri penguatan bagaimana cara bertanya yang santun, mau 
mendengarkan, dan aktif bertanya dalam mencari informasi. 

7. Tuliskan hasil wawancara dan observasi. 






TUGAS KELOMPOK 


Nama kelompok 
Nama anggota 
Kelas 


Observasi dan Wawancara Budi Daya Satwa Harapan 


1. Kunjungi tempat budi daya satwa harapan, amati. 

2. Wawancara petani/pembudi daya satwa harapan tanyakan hal-hal 
berikut. 

a. Apa jenis satwa harapan yang dibudidayakan? 

b. Apa saja sarana produksi (alat dan bahan) yang digunakan? 

c. Bagaimana memilih bibit satwa harapan yang baik? 

d. Bagaimana teknik budi daya yang dilakukan mulai dari pembibitan 
sampai pemanenan? 

e. Apa kesulitan atau tantangan yang dihadapi selama melakukan 
budi daya satwa harapan? 

f. Apa keunggulan satwa harapan yang dibudidayakan? 

3. Jika tidak ada tempat budi daya satwa harapan di lingkunganmu, 
carilan informasi dari buku sumber atau media lain. 

4. Saat melakukan observasi dan wawancara, hendaklah kamu 
bersikap ramah, bicara sopan, dan bekerja sama dengan teman 
sekelompokmu. 

5. Tuliskan hasil observasimu dan sertakan gambar visualisasinya. 


6 . 


{LK-3) 

Presentasikan di depan kelas I 


t 


LEMBAR KERJA 3 (LK-3) 


Nama kelompok 
Nama anggota 
Kelas 


Observasi dan Wawancara budi daya satwa harapan 

Jenis satwa harapan yang dibudidayakan . 

Nama petani/pembudi daya satwa harapan : . 

Lokasi . 
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PENILAIAN 


1. Penilaian wawancara dapat dilakukan peserta didik dengan memberikan 
peniiaian antarteman. Mintaiah ketua keiompok mengatur penilaiannya. 

2. Penilaian sikap yang dapat diamati pada bagian ini adaiah: keaktifan saat 
wawancara, sopan, kerja sama, dan toleransi, dengan bentuk peniiaian 
antarteman. 

3. Penilaian pengetahuan yang dapat diamati pada bagian ini adalah daftar 
pertanyaan dan hasil pada LK3, informasi/pengetahuan yang didapatkan 
dari hasil observasi dan wawancara. 

4. Penilaian keterampilan membuat laporan dan penyajian laporan. 




INFORMASI UNTUK SURU 


Usaha budi daya ternak jangkrik harus direncanakan dengan matang agar 
dapat memberikan keuntungan dan menghindari kerugian usaha. Tahapan 
budi daya jangkrik antara lain penyusunan jadwal kegiatan, menentukan 
struktur organisasi, menentukan spesifikasi pekerjaan, menetapkan fasilitas 
fisik, pendekatan pasar, menyiapkan anggaran, dan melaksanakan usaha 
ternak jangkrik. 

Pada bagian ini, disajikan contoh tahapan kegiatan budi daya satwa harapan 
dengan memberikan gambaran kepada peserta didik tentang tahapan dan 
teknik budi daya ternak jangkrik. 

1. Peserta didik diminta mengamati 
gambar dan tahapan budi daya 
ternak jangkrik. 

2. Tanyakan hal yang ingin ditanyakan 
setelah mengamati gambar setiap 
tahapan. 

3. Mintalah menjelaskan setiap 
tahapan berdasarkan gambar yang 
diamati. 
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Aiat yang digunakan: 

Bahan yang digunakan: 




Teknik budi daya satwa harapan. 

1. Pemiiihan bibit 

2. Wadah yang digunakan 

3. Proses pemeiiharaan 

4. Proses pemberian pakan 

5. Penanggulangan hama dan penyakit 

6. Pengontrolan pertumbuhan 

7. Panen 

■ Ungkapkan pendapatmu! Hal apa yang kalian rasakan dan 
pengalaman apa yang kalian dapatkan saat melakukan observasi 
dan wawancara? apa saja kesulitan dan kesenangan yang ditemui? 
Tuliskan ungkapan perasaan/pengalaman kalian dengan terbuka 
dan Jujur. 



c. Tahapan Budi Daya Satwa Harapan 

Kamu sekarang sudah mengetahui berbagai 
jenis satwa harapan yang dapat dibudidayakan. 
Bagaimana hal ini di daerahmu? Satwa 
harapan jenis apa yang cocok dibudidayakan? 
Setelah kamu melakukan observasi dan 
wawancara tentang budi daya satwa harapan 
di lingkunganmu, saatnya kamu melakukan 
budi daya satwa harapan. Pilihan jangkrik me¬ 
rupakan contoh. Jangkrik merupakan satwa 
harapan yang mudah ditemui di semua daerah. 
Kebutuhan masyarakat akan jangkrik akhir- 
akhir ini makin meningkat seiring dengan 
makin berkembangnya hobi masyarakat dalam 
memelihara burung. 
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Penggunaan pestisida pada lahan-lahan pertanian dan penangkapan jangkrik 
di alam merupakan salah satu penyebab berkurangnya populasi jangkrik. 
Padahal, kebutuhan pasar terhadap jangkrik saat ini cukup besar terutama 
karena makin banyaknya penggemar burung dan ikan. 

Kondisi di atas memberikan peluang yang besar bagi masyarakat untuk 
membudi dayakan jangkrik secara intensif guna memenuhi kebutuhan pasar 
yang cukup besar terhadap jangkrik. Budi daya jangkrik secara intensif 
dengan waktu yang relatif singkat dapat memberikan keuntungan yang 
berlipat ganda sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif untuk menambah 
penghasilan keluarga. 


P 
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Disajikan contoh tahapan kegiatan budi daya pembesaran ternak jangkrik, 
mulai dari tahapan perencanaan sampai panen, dan pelaporan hasil budi 
daya. 


Tanyakan pada peserta didik hal berikut. 

1. Tahapan apa saja yang harus dilakukan sebelum beternak jangkrik? 

2. Mengapa perlu sebuah perencanaan? 

3. Mengapa perlu jadwal kegiatan? 

4. Apa yang terjadi jika pelaksanaan 
budi daya tidak sesuai jadwal yang 


telah ditentukan? 


Budi Daya Jangkrik 

1. Perencanaan 

a. Menentukan jenis satwa harapan yang akan dibudidayakan 

b. Menentukan kandang yang akan digunakan untuk budi daya 
satwa harapan 

c. Menentukan jadwai kegiatan budi daya 

d. Menyiapkan kebutuhan sarana, aiat, dan bahan 

e. Menentukan tugas individu 


2. Menyiapkan Sarana Produksi 

Bahan: 

a) , induk jangkrik 

b) . Pakan hijauan dan konsentrat 

c) . Obat-obatan 

d) . Vitamin atau probiotik 
Aiat: 

a) . Timbangan 

b) . Tempat makan dan minum 

c) . Pembersih kotoran 


3. Proses Budi Daya Satwa Harapan 

Ada beberapa tahap yang periu diiakukan daiam merencanakan 
usaha ternakjangkrik, yaitu penyusunan jadwai kegiatan, menentukan 
struktur organisasi, menentukan spesifikasi pekerjaan, menetapkan 
fasiiitas fisik, merencanakan metode pendekatan pasar, menyiapkan 
anggaran, mencari sumber dana dan meiaksanakan usaha ternak 
jangkrik. 

a. Sarana dan Prasarana 

Ada beberapa hai yang harus diperhatikan daiam membuat 
kandang jangkrik. 

1) . Lokasi kandang di tempat yang teduh dan geiap, kandang 

jangkrik jangan diietakkan di bawah sinar matahari. 

2) . Suasana kandang dibuat mendekati habitat asiinya dengan cara 

dinding kandang dioiesi dengan iumpur sawah dan diberikan 
daun-daun kering seperti daun pisang, daun timbui, daun sukun, 
dan daun-daun iainnya untuk tempat persembunyian di samping 
untuk menghindari sifat kanibaiisme dari jangkrik. 

3) . Dinding atas kandang bagian daiam diiapisi iakban agar jangkrik 

tidak merayap naik sampai keiuar kandang. 
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Kotak kandang jangkrik dapat dibuat dari kayu sengon atau tripieks. Bentuk 
kandang adaiah persegi panjang. Jika iahan atau tempat budi daya terbatas, 
kandang dapat dibuat bertingkat. Kandang yang baik dapat menghidarkan 
jangkrik dari pemangsa, mudah untuk mengontroi keadaan dan pertumbuhan 
jangkrik setiap waktu, memiiiki sirkulasi udara yang bagus, memudahkan 
pada saat pemanenan, dan tidak terkena sinar matahari iangsung. 

Dalam perkembangan proses budi daya jangkrik, periengkapan kandang 
daiam setiap tahapan pertumbuhan jangkrik harus diperhatikan dengan baik. 
Jenis kandang untuk penetasan telur jangkrik, pembesaran jangkrik sampai 
tahap pemanenan jangkrik tentunya membutuhkan periengkapan yang 
berbeda-beda. Oleh karena itu, pengetahuan tentang tahapan pertumbuhan 
dan perkembangan jangkrik harus dipahami dengan baik. 
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Peserta didik menyusun gambar kegiatan budi daya pembesaran jangkrik, 
kemudian menamai tahapan dan tekniknya. 
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4) . Sisi dinding kandang dibuat lubang yang ditutup kasa untuk 

memberikan sirkulasi udara yang baik dan untuk menjaga 
kelembapan kandang. 

5) . Sesuaikan ukuran kandang dengan jumlah populasi jangkrik 

tiap kandang. 

6) . Ketinggian 30-50 cm, lebar 60-100 cm panjangnya 120-200 

cm. 

7) . Keempat kaki kandang dialasi mangkuk yang berisi air, minyak 

tanah atau juga vaseline (gemuk) yang dilumurkan ditlap kaki 
penyangga, untuk menghindari gangguan binatang seperti 
semut, tikus, cecak dan serangga lainnya. 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 3.10 Kandang budi daya jangkrik. 

b. Pembibitan 

1). Pemilihan Bibit dan Calon Induk 

Bibit dipilih yang sehat (tidak sakit), tidak cacat (sungut 
atau kaki patah) dan berumur sekitar 10-20 hari. Calon Induk 
jangkrik yang baik adalah jangkrik-jangkrik yang berasal dari 
tangkapan alam bebas, karena biasanya memiliki ketahanan 
tubuh yang lebih baik. Kalaupun Induk betina tidak dapat 
dari hasil tangkapan alam bebas. Induk dapat dibeli dari 
peternakan. Induk jantan diusahakan dari alam bebas karena 
lebih agresif. Ciri-ciri indukan dan induk jantan yang baik 
adalah sebagal berikut. 
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1. Guru menyajikan gambar beberapa 
jenis kandang ternak. 

2. Mintaiah peserta didik mengamati 
gambar/peraga. 

3. Peserta didik menuiiskan prediksi 
menurut mereka kelebihan dan 
kekurangan penggunaan bahan- 
bahan pembuat kandang. 

4. Siapkan beberapa referensi pendu¬ 
kung sebagai sumber informasi. 

PENDAYAAN J 

_^ ^ _p 

Peserta didik merancang kandang 
jangkrik disesuaikan dengan tahapan 
perkembangan jangkrik, iuasan tempat 
yang ada, dan jumlah jangkrik yang 
akan dipeiihara. 



Prakarya 













INFORMASI UNTUK SURU 


Jangkrik adalah serangga omnivora (pemakan tumbuhan dan hewan) yang 
memiliki enzim pencernaan seperti protease, lipase, amilase, invertase, dan 
maltase, yang berturut-turut berfungsi menghidrolisis protein, lemak, pati, 
gula, dan maltosa. Seranggga memiliki kemampuan memilih makanannya 
berdasarkan keberadaan nutrisi seperti gula, asam amino, garam, dan air. 
Sifat dan morfologi tanaman seperti warna, bentuk, dan kekerasan jaringan 
merupakan sumber rangsangan utama yang menentukan seberapa jauh 
penerimaan serangga terhadap tanaman. Hampir semua jangkrik peliharaan 
di Indonesia terbiasa dengan pakan berupa dedaunan, sayuran, atau buah- 
buahan, seperti sawi, wortel, jagung muda, dan daun singkong. 
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2 . 


3. 

4. 

5. 

6 . 



Kegiatan dilakukan dengan diskusi secara berpasangan {work in pairs). 
Diskusikan dengan teman sebangku terkait hal berikut. 

• Perbedaan fisik jangkrik jantan dan betina 

• Ciri-ciri calon indukan yang baik 

• Fungsi suara jangkrik bagi manusia 

Tempelkan hasil kerja beberapa kelompok pada selembar karton. 
Tempelkan hasil kerja pada dinding atau simpan di atas meja. 

Secara bergiliran melihat hasil kerja yang menempel di karton {learning 
journey). 

Guru dan peserta didik membahas 
hasil diskusi. Guru memberikan 
masukan jika ada hal yang belum 
tepat. 

Peserta didik menuliskan hasil dis¬ 
kusi kelas tentang indukan jangkrik. 
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a). Indukan: 

• sungutnya masih panjang dan lengkap; 

• kedua kaki belakangnya masih lengkap; 

• bisa melompat dengan tangkas, gesit dan kelihatan 
sehat; 

• badan dan bulu jangkrik berwarna hitam mengkilap, 

• pilihlah induk yang besar; dan 

• pilihlah jangkrik yang mengeluarkan zat cair dari mulut 
dan duburnya apabila dipegang. 


Sumber; 
http://en.wikipedia.org 
Gambar 3.11 
Bibit jangkrik. 

b) . Induk jantan; 

• selalu mengeluarkan suara mengerik; 

• permukaan sayap atau punggung kasar dan 
bergelombang; dan 

• tidak mempunyai ovipositor di ekor. 

c) . Induk betina; 

• tidak mengerik; 

• permukaan punggung atau sayap halus; dan 

• ada ovipositor di bawah ekor untuk mengeluarkan telur. 

2) Perawatan Bibit dan Calon Induk 

Perawatan jangkrik yang sudah dikeluarkan dari kotak 
penetasan berumur 10 hari harus benar-benar diperhatikan 
dan dikontrol makanannya. Karena pertumbuhannya sangat 
pesat sehingga kalau makanannya kurang, anakan jangkrik 
akan menjadi kanibal memakan anakan yang lemah. Untuk 
mengurangi sifat kanibal dari jangkrik, makanan jangan sampai 
kurang. Makanan yang biasa diberikan antara lain ubi, singkong, 
sayuran dan dedaunan serta diberikan bergantian setiap hari. 
Selain itu, perlu juga dikontrol kelembapan udara serta binatang 
pengganggu, yaitu semut, tikus, cecak, kecoa dan laba-laba. 

3) Sistem Pemuliabiakan 

Sampai saat ini, pembiakan jangkrik yang dikenal adalah 
dengan mengawinkan induk jantan dan induk betina. 
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Beberapa jenis hewan mengalami proses perubahan bentuk tubuh secara 
bertahap dalam pertumbuhan dan perkembangannya dari teiur sampai de¬ 
wasa (metamorfosis). Berdasarkan prosesnya, metamorfosis serangga dibe¬ 
dakan menjadi dua, yaitu metamorfosis sempurna dan metamorfosis tidak 
sempurna. Jangkrik merupakan salah satu serangga yang dalam hidupnya 
mengalami metamorfosis tidak sempurna, yaitu dari teiur, nimfa, dan dewasa 
(imago). Bentuk tubuh nimfa tidak jauh berbeda dengan bentuk serangga 
dewasa. Perbedaan yang mencolok adalah nimfa tidak memilik sayap 
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Ajak peserta didik untuk mengeiuarkan ide-idenya (brainstorming) terkait hal 

berikut: 

1. Dapatkah hasil panen bagus dan optimal tanpa melawati sebuah proses 
yang tepat? 

2. Bagaimana agar hasil panen sesuai dengan yang kita harapkan? 

3. Kaitkan hubungan antara usaha dan hasil. 

4. Kegiatan budi daya merupakan kegiatan yang berhubungan dengan 
makhluk hidup. Terkadang mengalami kegagalan berupa serangan 
penyakit yang dapat mengakibatkan kematian sehingga mengalami 
gagal panen. 


-- ^ 

4) Reproduksi dan Perkawinan 

induk dapat memproduksi teiur yang daya tetasnya tinggi ± 

80-90% apabiia diberikan makanan yang bergizi tinggi. Pakan 
yang disukai jangkrik antara iain bekatui jagung, ketan hitam, 
tepung ikan, kuning telur, dan vitamin. 

Jangkrik biasanya meletakkan telurnya di pasir atau tanah. 

Jadi, di dalam kandang khusus peneluran, disiapkan media pasir 
yang dimasukkan di piring kecil. Perbandingan antara betina dan 
jantan 10:2, agar didapat telur yang daya tetasnya tinggi. Apabila 
jangkrik sudah selesai bertelur sekitar 5 hari, telur dipisahkan 
dari induknya agar tidak dimakan induknya. Kemudian, kandang 
bagian dalam disemprot dengan larutan antibiotik. 

5) Proses kelahiran 

Sebelum penetasan telur, terlebih dahulu disiapkan kandang 
yang permukaan dalam kandang dilapisi dengan pasir, sekam 
atau handuk yang lembut, kemudian dimasukkan 1-2 sendok teh 
telur (satu sendok teh telur diperkirakan berkisar antara 1.500- 
2.000 butir telur). Selama proses ini berlangsung warna telur akan 
berubah warna dari bening sampai kelihatan keruh. Kelembaban 
telur harus dijaga dengan menyemprot telur setiap hari dan 
dibolak-balik agar tidak berjamur. Telur akan menetas merata 
sekitar 4-6 hari. 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 

Gambar 3.12 Pasir (tempat telur jangkrik) dan telur jangkrik. 


5. Hal yang harus dilakukan bila hasil 
panen tidak sesuai dengan yang 
diharapkan atau mengalami gagal 
panen. 
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Di alam bebas, jangkrik dapat hidup di udara dingin atau panas, dalam 
kelembapan yang tinggi atau rendah. Akan tetapi pada umumnya jangkrik 
lebih menyukai hidup di daerah bersuhu sekitar 20-32°C dengan kelembapan 
65-80%. Pada suhu rendah (20°C) aktivitas jangkrik menurun dan meningkat 
pada suhu tinggi (30°C). Jika memelihara jangkrikdalam kandang, kelembapan 
kandang dapat dijaga dengan cara menyemprot air sekitar kandang dengan 
air bersih menggunakan sprayer atau semprotan. Kelembapan yang terlalu 
tinggi menyebabkan jangkrik akan mengurangi konsumsi pakan karena 
kadar air tubuhnya menurun. Suhu dan kelembapan udara yang sesuai dapat 
mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan jangkrik budi daya. 

Mortalitas jangkrik pada fase awal perkembangannya dapat mencapai 45- 
86%. Hal tersebut dapat disebabkan oleh lingkungan kandang yang tidak 
bersih, suhu dan kelembapan yang tidak sesuai dan sifat kanibal yang mudah 
muncul pada jangkrik yang dipelihara di kandang. 
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Perlihatkan pada peserta didik video jangkrik yang sedang mengeluarkan 
bunyi dan jangkrik aduan. Tanyakan pada peserta didik terkait hal berikut. 


1 . 

2 . 

3. 



Hal apa saja yang harus diperhatikan dalam memelihara jangkrik? 
Apa pengaruh suhu dan kelemba¬ 
pan yang tinggi pada jangkrik budi 
daya? 

Menurut kalian, sifat kanibal jang¬ 
krik lebih mudah muncul dalam 
kandang budi daya atau di alam 
bebas? 

Bagaimana cara mengatasi atau 
mengurangi sifat kanibal pada jang¬ 
krik? 


3. Pemeliharaan 
a. Sanitasi 

Seperti telah dijelaskan di atas bahwa 
dalam pengelolaan peternakan jangkrik ini, 
sanitasi merupakan masalah yang sangat 
penting. Untuk menghindari adanya zat- 
zat atau racun yang terdapat pada bahan 
kandang, sebelum jangkrik dimasukkan 
kedalam kandang, ada baiknya kandang 
dibersihkan terlebih dahulu dan diolesi 
lumpur sawah. Untuk mencegah gangguan 
hama, setiap kaki masing-masing 
dimasukkan ke dalam kaleng yang berisi 


b. Pengontrolan Penyakit 

Jangkrik untuk pembesaran dipilih yang 
sehat dan dipisahkan dari yang sakit. Pakan 
ternak harus dijaga tidak ada yang berjamur 
karena dapat menjadi sarang penyakit. 
Kandang dijaga agar tetap lembap, tetapi 
tidak basah karena kandang yang basah 
juga dapat menyebabkan timbulnya 
penyakit. 


c. Perawatan Ternak 

Pembuatan kandang semirip mungkin 
dengan habitat aslinya, yaitu lembap dan 
gelap, serta gizi yang cukup agar tidak 
saling makan (kanibal). 


d. Pemberian Pakan 

Anakan umur 1-10 hari diberikan 
kacang kedelai, beras merah dan jagung 
kering yang dihaluskan. Setelah fase ini, 
anakan dapat mulai diberi pakan sayur- 
sayuran. Untuk jangkrik yang sedang 
dijodohkan, dapat diberi pakan sawi, wortel, 
jagung muda, kacang tanah, daun singkong 
ataupun ketimun karena kandungan airnya 
tinggi. 
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Dalam proses pemeliharaan budi daya jangkrik, seiain pemiiihan iokasi budi 
daya, perlu juga diperhatikan apakah kandang yang dibuat sudah memiliki 
ventiiasi udara, bagaimana kebersihan kotak penangkaran, dan pakan yang 
diberikan. Penyakit yang sering menyerang jangkrik erat kaitannya dengan 
ketiga faktor di atas. Jika kandang mempunyai ventilasi yang kurang bagus, 
dapat menyebabkan udara di dalam kandang menjadi panas. Akibatnya 
jangkrik akan mati lemas karena kekurangan oksigen. Kandang dan pakan 
yang kotor menyebabkan jamur dan bibit penyakit akan tumbuh sehingga 
dapat menyerang jangkrik. Pakan yang banyak mengandung pestisida 
juga dapat menyebabkan jangkrik mudah terserang penyakit. Tanda-tanda 
jangkrik terserang penyakit adalah mencret, kotoran bau, bangkai jangkrik 
mudah membusuk, dan berair. 

Hampir semua hama dan penyakit yang menyerang jangkrik dapat diatasi 
dengan tindakan preventif sehingga pemberian obat-obatan dan vaksinasi 
terhadap jangkrik belum diperlukan. 
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Perlihatkan gambar atau foto jangkrik yang terserang penyakit. Ajak peserta 
didik untuk berdiskusi dan tanyakan pada peserta didik terkait hai berikut. 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 3.13 Pakan Jangkrik. 


e. Pemeliharaan Kandang 

Air dalam kaleng yang terdapat di kaki 
kandang diganti setiap 2 hari sekaii dan 
keiembapan kandang harus diperhatikan. 

f. Lokasi 

Lokasi budi daya jangkrik harus tenang, 
teduh dan mendapat sirkuiasi udara yang 
baik. Selain itu iokasi sebaiknya jauh dari 
sumber-sumber kebisingan seperti pasar, 
dan jaian raya, serta tidak terkena sinar 
matahari secara iangsung atau beriebihan. 

g. Hama dan Penyakit 

Jangkrik jarang terkena penyakit. 
Biasanya penyakit itu timbui karena jamur 
yang menempei di daun. Hama yang sering 
mengganggu jangkrik adaiah semut atau 
serangga kecil, tikus, cecak, katak, dan ular. 

h. Pemberian Vaksinasi dan Obat 

Untuk saat ini karena hama dan 
penyakit dapat diatasi secara prefentif, 
maka penyakit jangkrik dapat ditekan 
seminimum mungkin. Jadi pemberian obat 
dan vaksinasitidak diperlukan. 

i. Panen 

Peternak jangkrik dapat memperoieh 2 
(dua) hasii utama yang niiai ekonomisnya 
sama besar, yaitu: teiur yang dapat dijuai 
untuk peternak iainnya dan jangkrik dewasa 
untuk pakan burung dan ikan serta untuk 
tepung jangkrik. 



1. Apakah tempat tinggal peserta didik 
cocok untuk budi daya jangkrik? 

2. Faktor apa saja yang menyebabkan 
jangkrik terkena penyakit mencret?. 

3. Bagaimana ciri-ciri jangkrik yang 
terkena penyakit mencret? 

4. Bagaimana cara mengatasi penya¬ 
kit pada jangkrik? 
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Buatlah kelompok kerja untuk merancang sebuah kegiatan budi daya 

satwa harapan. Diskusikanlah bersama kelompok, tentang ternak satwa 

harapan yang ingin dipelihara. Buatlah kelompok 5-7 orang. Kelompok kecil 

memungkinkan pembagian tanggung jawab lebih mudah dan terkontrol. 

Hal yang akan dilakukan dl kelompok sebagal berikut. 

1. Kegiatan dilakukan dengan metode diskusi. 

2. Peserta didik dibagi per kelompok dan tentukan ketua setiap kelompok 

3. Setiap kelompok berdiskusi merencanakan kegiatan budi daya dimulai 
dengan menentukan lokasi, analisis kebutuhan alat dan bahan, pem¬ 
buatan jadwal kegiatan serta pembagian tugas. 

4. Guru berkeliling memastikan peserta didik berdiskusi dengan baik. 

5. Ajak semua peserta didik untuk aktif berdiskusi dan menyampaikan ide 
saat diskusi. 

6. Rancangan budi daya ternak satwa harapan dipresentasikan terlebih 
dahulu sebelum dilaksanakan. 

7. Peserta didik menjelaskan alasan memilih ternak satwa harapan dilihat 
dari berbagai aspek. 

8. Peserta didik lain memberikan masukan untuk menyempurnakan rencana 
kegiatan. 

9. Menyempurnakan rancangan kegiatan budi daya berdasarkan masukan 
yang didapatkan. 
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TUGAS KELOMPOK 4 


1. Rancanglah perencaanan kegiatan budi daya satwa harapan sesuai 
daerah setempat. 

2. Gunakan informasi dari hasil observasi dan wawancara atau ber¬ 
dasarkan hasil bedah buku sumber/referensi yang telah kalian dapatkan. 

3. Buatlah jadwal kegiatan budi daya dan pembagian tugas. 

4. Siapkan alat dan bahan dengan tepat sesuai rencana. 

5. Praktikkan setiap tahapan budi daya. 

6. Lakukan pengamatan dengan baik dan saksama. 

7. Ambil gambar pada setiap tahapan kegiatan. 

8. Buatlah laporan kegiatan pembesaran satwa harapan. 

Catatan: 

• Tugas 1-3 dipresentasikan terlebih dahulu sebelum memulai praktik 
pembesaran satwa harapan. Lakukan revisi dari masukan yang 
diberikan! 


LEMBAR KERJA 4 (LK-4) 


Nama kelompok 
Nama anggota 
Kelas 


Laporan praktik pembuatan wadah budi daya satwa harapan 

1. Perencanaan 

Menentukan jenis satwa harapan budi daya, membuat jadwal 
kegiatan, menyusun kebutuhan dan tugas individu. 

2. Persiapan alat dan bahan 

3. Proses budi daya pembesaran 

4. Pengamatan dan pemeliharaan 

5. Evaluasi kegiatan 
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PENIUI/VN 


Pada bagian ini, diiakukan peniiaian proses dan hasil diskusi dan presentasi. 

1. Sikap 

a) Diskusi: santun, kerja sama, dan toleransi menghargai perbedaan 
pendapat. Peniiaian daiam bentuk cekiist baik, cukup, dan kurang. 

b) Presentasi: percaya diri 

2. Pengetahuan: isi presentasi dan iaporan. 

3. Keterampilan: 

a) . Diskusi: menyampaikan pendapat. 

b) . Presentasi: menyampaikan dan membawakan presentasi. 

c) . Kemampuan merancang kegiatan. 

d) . Buatiah rubrik peniiaian untuk tiga kegiatan tersebut. 




PROSES PEMBELAJARAN 


'm 


Peserta didik dapat membuat jadwai iebih rinci tentang pengamatan dan 
kegiatan pemeliharaan. 


1 . 

2 . 




Tuiiskan waktu pemberian pakan, jumiah, dan jenis pakan. 


Tuiiskan setiap tahap perkembangan. 





^ LEMBAR KERJA 6 (LK-6) '' 

Nama kelompok 

Nama anggota 

Kelas 




Pengamatan dan Pengontrolan Pertumbuhan Satwa Harapan 


Satwa harapan yang dibudidayakan: 


No 

Waktu pengamatan 

Berat 

ternak 

Panjang 

ternak 

Kematian 

Keterangan 

1 

2 







Baca buku atau sumber refer¬ 
ensi untuk mengecek kesesuaian 
perkembangan ternak. 

Peserta didik membuat rekaman 
kegiatan budi daya. 


Prakarya Kelas IX 


y 




Prakarya 















PROSES PEMBELAJARAN 


Setelah mengikuti serangkaian kegiatan praktik budi daya ternak satwa 
harapan, mintalah memberikan penilaian kelompok dan refleksi diri. Peserta 
didik diminta mengungkapkan pengalamannya selama melaksanakan 
kegiatan. Tanyakan pada pesert didik hal-hal berikut. 

1. Setelah belajar budi daya ternak satwa harapan, berminatkah untuk 
mencoba melakukannya di lingkunganmu/rumahmu? 

2. Jenis ternak satwa harapan apa yang ingin coba dikembangkan di 
lingkunganmu/rumahmu? 




PENILAIAN 


s 


Penilaian yang dapat diamati pada kegiatan praktik budi daya adalah sebagai 
berikut. 

Proses budi daya 

1. Penilaian sikap (sungguh-sungguh, teliti, tekun, disiplin, bertanggung 
jawab, mandiri, dan kerja sama) 

2. Penilaian pengetahuan (kesesuain materi, teknik, dan prosedur) 

3. Penilaian keterampilan (praktik budi daya satwa harapan) 


Produk 


Satwa harapan sesuai umurnya saat ^ 
pelaporan, laporan pembutan, dan pre¬ 
sentasi. 



3 

4 





5 





6 





7 







REFLEKSI KELOMPOK 


Kalian telah melaksanakan praktik budi daya satwa harapan. Bagaimana 
hasilnya? Apakah kelompok kalian sudah mengerjakan kegiatan dengan 
baik? Evaluasilah kelompok budi daya satwa harapan. Isilah lembar 
kerja di bawah ini dengan melengkapi tabel. Beri tanda ceklis (v) sesuai 
jawabanmu dan sertakan alasannya. 

Pengamatan 

Perencanaan 

Persiapan 

Pelaksanaan 

Evaluasi 

Pelaporan 

Kerja sama 

Disiplin 

Tanggung jawab 

Tuliskan kesimpulan berdasarkan refleksi di atas: 




r 





r 

Buku Guru Kelas IX SMP/MTs 










INFORMASI UNTUK SURU 


Memelihara satwa harapan seperti jangkrik, ulat sutra, dan lebah dapat mem¬ 
berikan banyak keuntungan antara lain sebagai alternatif penghasilan tamba¬ 
han karena satwa harapan tersebut dapat digunakan sebagai bahan pakan, 
sandang, dan obat-obatan. Selain satwa harapan tersebut, saat ini banyak 
pameran reptil yang diadakan di kota-kota sehingga makin banyak masyara¬ 
kat pecinta reptil. Komunitas pecinta reptil pun akhirnya banyak bermunculan 
sebagai ajang berkumpul dan berbagi pengalaman dalam merawat hewan 
lucu ini. 


PROSES PEMBELAJARAN 


Setelah peserta didik selesai melakukan praktik budi daya satwa harapan, 
kini saatnya melakukan evaluasi terhadap kegiatan budi daya tersebut. Ajak 
peserta didik untuk mengamati proses budi daya yang sudah dilakukan. Hal- 
hal yang akan dilakukan sebagai berikut. 

1. Tanyakan pada peserta didik kondisi satwa harapan yang dipelihara. 

2. Peserta didik masih melanjutkan memelihara satwa harapan yang dibu¬ 
didayakan. 

3. Peserta didik mengamati dan mempresentasikan hasil pengamatan 
kondisi kesehatan dan pertumbuhannya. 

4. Tahap selanjutnya tidak hanya menumbuhkan tapi sudah mengarah ke 
tujuan pemeliharaan ternak. Misalnya jangkrik selain sebagai pakan bu¬ 
rung dan ikan juga untuk bahan pakan berupa tepung, lebah dapat meng¬ 
hasilkan madu dan makanan tambahan. 


Pada bagian ini, dilakukan penilaian 
proses dan hasil diskusi serta presen¬ 
tasi. 

1. Sikap 

Diskusi: santun, kerja sama, dan 
toleransi menghargai perbedaan 
pendapat. Penilaian dalam bentuk 
ceklist baik, cukup dan kurang. 

2. Pengetahuan: Isi presentasi dan 
laporan. 

3. Keterampilan: 

Diskusi: menyampaikan pendapat. 
Presentasi: menyampaikan dan 
membawakan presentasi. 

Buatlah rubrik penilaian untuk tiga 
kegiatan tersebut. 





PENILAIAN 




REFLEKSI DIRI 


Renungkan dan tuliskan pada selembar kertas! 

Ungkapkan yang kamu pahami dan rasakan setelah mempelajari budi 

daya satwa harapan, mengenai hal-hal berikut. 

1. Keragaman budi daya satwa harapan di daerahmu 

2. Kunjungan pada tempat budi daya satwa harapan atau melalui 
sumber/referensi bacaan tentang wadah budi daya satwa harapan 
yang sudah kamu lakukan bersama kelompokmu. 

3. Kesulitan yang dihadapi saat mencari informasi dan pengamatan. 

4. Pengalaman dalam melaksanakan praktik budi daya satwa harapan 
secara kelompok 

5. Pembelajaran yang kamu dapatkan/rasakan sebagai individu sosial 
dari kegiatan pembuatan dan persiapan budi daya satwa harapan. 


B. EVALUASI HASIL BUDI DAYA 
SATWA HARAPAN 

Pada bab sebelumnya, kamu sudah me¬ 
ngetahui berbagai jenis ternak satwa harapan 
dan bagaimana cara membudidayakannya. 
Apakah jenis ternak satwa harapan yang kamu 
budi dayakan cocok di daerahmu? Kendala 
apa saja yang kamu hadapi selama melakukan 
proses budi daya? Setelah kamu melakukan 
proses budi daya ternak satwa harapan, saat¬ 
nya kamu melakukan evaluasi budi daya ternak 
satwa harapan. Lakukanlah pengamatan 
dan percobaan terhadap ternak yang sedang 
dipelihara dan sajikan hasil pengamatan dan 
percobaan kalian dengan baik. Kamu dapat 
memanfaatkan lingkungan sekitar, sumber 
internet, majalah atau obeservasi untuk 
melakukan pengamatan, pengolahan data, dan 
penyajian hasil budi daya satwa harapan. 



Prakarya 







PROSES PEMBELAJARAN 


1. Guru membentuk kelompok untuk melakukan kegiatan pengamatan 
satwa harapan. Kegiatan dilakukan dengan diskusi dengan kelompoknya. 

2. Amati ternak satwa harapan yang peserta didik pelihara. 

3. Di manakah habitat aslinya? 

4. Apakah kandang tempat memelihara ternak mirip dengan habitat aslinya? 

5. Pakan alami ternak satwa harapan yang terdapat di lingkungan sekitar? 

6. Mintalah peserta didik mengungkapkan perasaanya saat mengamati 
satwa harapan yang dipelihara. Adakah perasaan sayang terhadap 
ternak tersebut? Tanyakan perasaan mengagumi ciptaan Tuhan berupa 
hewan ternak harapan. 

7. Guru dan peserta didik membahas hasil diskusi. Guru memberikan 
masukan jika ada hal yang belum tepat. 


P 

PENILAIAN 



Penilaian yang dapat diamati pada kegiatan pengamatan budi daya adalah 
sebagai berikut. 

Proses budi daya 

1. Penilaian sikap (sunguh-sungguh, teliti, tekun, disiplin, bertanggung 


jawab, mandiri, dan kerja sama). 

2. Penilaian pengetahuan (tempat 
hidup satwa harapan). 

3. Penilaian keterampilan (presentasi 
pengamatan satwa harapan). 

Produk 

Laporan hasil pengamatan satwa 
harapan. 


- \ 

1. Pengamatan Budi Daya Satwa Harapan 

Habitat jangkrik di alam bebas banyak ditemukan di 
daerah kering yang bersuhu 20-30°C dan kelembapan 
65-80%, tanahnya gembur atau berpasir dan tersedia 
banyak tumbuhan semak belukar. Jangkrik hidup 
bergerombol dan bersembunyi dalam lipatan-lipatan 
daun kering atau bongkahan tanah. Pada malam 
hari, jangkrik mulai aktif untuk mencari makanan dan 
pasangan. 

f TUGAS KELOMPOK ^ 

Diskusikan dengan teman kelompok. 

1. Di manakah kalian bisa menemukan jangkrik di habitat alaminya? 

2. Apakah kandang jangkrik yang kalian buat sudah mirip dengan habitat 
alami jangkrik? 

3. Ungkapkan pendapatmu, dan sampaikan dalam pembelajaran! 

4. Ungkapkan perasaan yang timbul terhadap karunia Tuhan dengan 
adanya keindahan dan keunikan satwa harapan yang terdapat di 
lingkungan sekitar kita. 

L_J 

Bagaimana hasil pengamatan kamu terhadap ternak 
satwa harapan yang dibudidayakan? Apa hasilnya 
sudah sesuai dengan yang kamu harapkan? Dalam 
proses budi daya ternak satwa harapan, banyak faktor 
yang memengaruhi keberhasilannya. Komposisi pakan 
jangkrik antara jenis sayuran dan konsentrat juga dapat 
berpengaruh terhadap kesehatan dan produktivitas 
jangkrik dalam berkembang biak. Nah, sekarang 
coba kamu lakukan pengamatan dan evaluasi hasil 
percobaan untuk mendapatkan yang baik. 

r CARI INFO ^ 

1. Carilah informasi dari berbagai media (majalah, koran, buku dan 
internet) jenis-jenis pakan jangkrik alami yang ada di daerahmu! 

2. Presentasikan hasil penelusuranmu! 

L_J 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Buatlah kelompok kerja untuk merancang sebuah kegiatan budi daya satwa 
harapan. Diskusikanlah bersama kelompok, tentang ternak satwa harapan 
yang ingin dipelihara. Buatlah kelompok 5-7 orang. Kelompok kecil memung¬ 
kinkan pembagian tanggung jawab lebih mudah dan terkontrol. 

Hal yang akan dilakukan dikelompok sebagai berikut: 

1. Kegiatan dilakukan dengan metode diskusi. 

2. Peserta didik dibagi per kelompok dan tentukan ketua setiap kelompok 

3. Setiap kelompok berdiskusi merencanakan kegiatan budi daya dimulai 
dengan menentukan lokasi, analisis kebutuhan alat dan bahan, pembua¬ 
tan jadwal kegiatan serta pembagian tugas. 

4. Guru berkeliling memastikan peserta didik berdiskusi dengan baik. 

5. Ajak semua peserta didik untuk aktif berdiskusi dan menyampikan ide 
saat diskusi. 

6. Rancangan budi daya ternak satwa harapan dipresentasikan terlebih da¬ 
hulu sebelum dilaksanakan. 

7. Peserta didik menjelaskan alasan memilih ternak satwa harapan dilihat 
dari berbagai aspek. 

Peserta didik lain memberikan masukan untuk menyempurnakan ren¬ 
cana kegiatan. 

Menyempurnakan rancangan kegiatan budi daya berdasarkan masukan 
yang didapatkan. 

10. Selesaikan Lembar kerja 7 (LK-7). 

11. Lakukan pengamatan suhu, kelem- 
bapan, pakan, dan hama pada sat¬ 
wa harapan yang dipelihara dengan 
membandingkan antara wadah/ 
kandang budi daya dan habitat 
alaminya. 

12. Presentasikan hasil pengamatan 
yang dihasilkan. 


8 . 


9. 


TUGAS KELOMPOK 7 


1. Rancanglah kegiatan evaluasi budi daya satwa harapan sesuai daerah 
setempat. 

2. Gunakan informasi dari hasil praktik budi daya, observasi dan wawan¬ 
cara atau berdasarkan hasil bedah buku sumber/referensi yang telah 
kalian dapatkan. 

3. Buatlah jadwal kegiatan budi daya dan pembagian tugas. 

4. Siapkan alat dan bahan dengan tepat sesuai rencana. 

5. Praktikkan setiap tahapan budi daya. 

6. Lakukan pengamatan dengan baik dan saksama. 

7. Ambil gambar pada setiap tahapan kegiatan. 

8. Buatlah laporan kegiatan pembesaran satwa harapan. 


Catatan: 

Tugas 1-3 dipresentasikan terlebih dahulu sebelum memulai praktik pem¬ 
besaran satwa harapan. Lakukan revisi dari masukan yang diberikani 


t 


LEMBAR KERJA 7 (LK-7) 


Nama kelompok 
Nama anggota 
Kelas 


Pengamatan dan Pengontrolan Wadah Budi Daya Satwa Harapan 

Satwa harapan yang dibudidayakan:. 

Tanggai 


No 

Obyek Pengamatan 

Wadah 

Habitat alami 

Keterangan 

1 

2 

Suhu 

Kelembapan 




3 

Pakan 



4 

Hama 




Prakarya Kelas IX 




Prakarya 

















PROSES PEMBELAJARAN 


Peserta didik akan mempraktikkan kegiatan pengamatan siklus budi daya 
satwa harapan, dengan kegiatan sebagai berikut. 

1. Siapkan alat dan bahan dengan tepat sesuai rencana. 

2. Peliharalah satwa harapan dengan baik dan amati setiap tahap 
perkembangannya. 

3. Tuliskan setiap tahap perkembangan ternak hasil pengamatan pada 
lembar pengamatan yang telah disediakan. 

4. Foto/gambarkan setiap tahapan kegiatan. 

5. Disiplin dan penuh tanggung jawab merawat satwa harapan. 

6. Perhatikan keselamatan kerja selama kegiatan. 

Berikan pengarahan dan penguatan untuk melakukan setiap tahapan 
kegiatan dengan sungguh-sungguh, tekun, teliti, dan sabar. 


PENILAIAN 


Penilaian yang dapat diamati pada kegiatan pengamatan siklus budi daya 
adalah sebagai berikut. 

Pengamatan Siklus hidup Satwa Harapan 

1. Penilaian sikap (sungguh-sungguh, teliti, tekun, disiplin, bertanggung 
jawab, mandiri, dan kerja sama). 

2. Penilaian pengetahuan (kesesuaian 
materi teknik, dan prosedur). 

3. Penilaian keterampilan (laporan 
dan presentasi pengamatan budi 
daya). 

Produk 

Hasil pengamatan siklus ternak satwa 
harapan, laporan proses budi daya, dan 
presentasi. 


Sekarang saatnya kamu secara berkelompok 
melakukan evaluasi budi daya ternak harapan. 
Di sinilah saatnya kamu mencoba eksplorasi 
dan kreatif. Gunakan informasi dan pengalaman 
yang kamu dapatkan dari hasil observasi, 
wawancara, percobaan atau berdasarkan hasil 
bedah buku sumber/referensi. 

Lakukan pengamatan dengan seksama. 
Tuliskan dengan jujur dan tepat. Informasi ini 
digunakan untuk mengevaluasi ternak harapan 
yang kamu budi dayakan. Isilah hasil penga¬ 
matanmu pada tabel di bawah ini! Pengamatan 
dilakukan secara individu. 


r ^ 

LEMBAR KERJA 8 (LK-8) 

Kelompok 

Nama anggota 

Kelas 





Pengamatan budi daya ternak harapan Jenis ternak yang 
dibudidayakan :. 


No 

Siklus Hidup 
Jangkrik 

Umur (hari) 

Keterangan 

1 

Telur 



2 

Nimfa 



3 

Dewasa 



B. Pengamatan Perilaku Jangkrik Jantan dan Betina 

No 

Perilaku 

Keterangan 


1 


Masa menarik lawan 


jenis 
2 Masa kawin 

. Masa peletakkan 

telur 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Peserta didik akan mengamati jenis pakan yang diberikan dan mencatat 
pengaruhnya terhadap satwa harapan yang dibudidayakan, dengan kegiatan 
yang sebagai berikut. 

1. Siapkan alat dan bahan dengan tepat sesuai rencana. 

2. Peliharalah satwa harapan dengan baik dan amati setiap tahap 
perkembangannya. 

3. Tuliskan setiap tahap perkembangan ternak hasii pengamatan pada 
lembar pengamatan yang telah disediakan. 

4. Foto/gambarkan setiap tahapan kegiatan. 

5. Disiplin dan penuh tanggung jawab merawat satwa harapan. 

6. Perhatikan keselamatan kerja selama kegiatan. 

Berikan pengarahan dan penguatan untuk melakukan setiap tahapan 
kegiatan dengan sungguh-sungguh, tekun, teliti, dan sabar. 


P 

PENILAIAN 



Siapkan catatan untuk penilaian aktivitas pengamatan dari setiap peserta di 
dik. Penilaian meliputi: 

1. Sikap: santun dan tanggung jawab. Penilaian dalam bentuk ceklist baik, 
cukup dan kurang. 

2. Pengetahuan: penjelasan dan laporan pengamatan. 


- \ 

Jangkrik yang berkualitas baik dapat 
dihasilkan dengan memberikan pakan yang 
mengandung zat-zat nutrisi yang dibutuhkan 
untuk setiap tahap pertumbuhan dan perkem¬ 
bangan hidup jangkrik. Pakan jangkrik pada 
prinsipnya harus mengandung beberapa 
vitamin, mineral, karbohidrat, dan protein. Pakan 
alami seperti sawi, wortel, terung, dan kacang- 
kacangan harus selalu tersedia untuk jangkrik. 

Sebelum diberikan untuk jangkrik, pakan harus 
dibersihkan dari pestida. Jangkrik yang baru 
menetas perlu diberikan pakan tambahan untuk 
memenuhi zat-zat nutrisi yang dibutuhkan 
tubuhnya. Pakan buatan dapat dibuat dari 
jagung, kedelai, dan kacang hijau yang dicampur 
dan dihaluskan terlebih dahulu. 

Pada kegiatan sebelumnya, kamu telah 
melakukan observasi dan wawancara ke peter¬ 
nak jangkrik. Sekarang isilah tabel pengamatan 
pada lembar kerja berikut ini! 


LEMBAR KERJA 9 (LK-9) 


Nama kelompok 
Nama anggota 
Kelas 


Hasil Pengamatan Kegiatan Budi Daya Jangkrik 


Penggunaan Pakan Alami dan Buatan untuk Jangkrik 


No 



Minggu ke- 





Jenis pakan 

1 

2 

3 4 5 6 7 

8 

9 

10 

A. Pakan alami 

1. 

Sawi putih/ 
hijau 






2. 

Terung 






3. 

Kacang- 

kacangan 
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3. Keterampilan: mengumpulkan 
dan mengolah informasi untuk 
kemudian mengonstruksi 
pengetahuan. 

Siapkan rubrik penilaian dan pedoman 
penilaian. 




Prakarya 












PROSES PEMBELAJARAN 


Peserta didik akan mengamati berbagai macam jenis hama dan penyakit yang 
muncul selama proses budi daya, dengan kegiatan yang sebagai berikut. 

1. Siapkan alat dan bahan dengan tepat sesuai rencana. 

2. Peliharalah satwa harapan dengan baik. 

3. Amati dan catat setiap hama dan penyakit yang muncul pada setiap tahap 
perkembangannya. 

4. Tuliskan setiap hasil pengamatan pada lembar pengamatan yang telah 
disediakan. 

5. Foto/gambarkan setiap tahapan kegiatan. 

6. Disiplin dan penuh tanggung jawab merawat satwa harapan. 

7. Perhatikan keselamatan kerja selama kegiatan. 

Berikan pengarahan dan penguatan untuk melakukan setiap tahapan 
kegiatan dengan sungguh-sungguh, tekun, teliti, dan sabar. 


PENILAIAN 


Siapkan catatan untuk penilaian aktivitas pengamatan dari setiap peserta di¬ 
dik. Penilaian meliputi: 

1. Sikap: santun dan tanggung jawab. Penilaian dalam bentuk ceklist baik, 
cukup, dan kurang 

2. Pengetahuan: penjelasan dan laporan pengamatan. 

3. Keterampilan: mengumpulkan dan 
mengolah informasi untuk kemu¬ 
dian mengonstruksi pengetahuan. 


Siapkan rubrik penilaian dan pedoman 
penilaian. 


LEMBAR KERJA 10 (LK-10) 


Nama kelompok 
Nama anggota 
Kelas 


Hasil Pengamatan Kegiatan Budi Daya Jangkrik 
Hama dan Penyakit yang Muncul pada Jangkrik 



Gangguan hama 
dan penyakit pada 
jangkrik 

Minggu ke 


1 I 23456789 10 

A. Jenis Hama 


1. 

Semut 


2. 

Tikus 


3. 

Cecak 


4. 

Katak 


5. 

Ular 



B. Jenis Penyakit 

















PROSES PEMBELAJARAN 


Setelah melakukan serangkain kegiatan budi daya, ajak peserta didik untuk 
mrmbrtikan saran terkait hal berikut: 

1. Dapatkah hasil budi daya bagus dan optimai tanpa melawati sebuah 
proses yang tepat? 

2. Bagaimana agar hasii budi daya sesuai dengan yang kita harapkan? 

3. Kaitkan hubungan antara usaha dan hasii. 

4. Kegiatan budi daya merupakan kegiatan yang berhubungan dengan 
makhiuk hidup. Terkadang mengaiami kegagalan berupa serangan 
penyakit yang dapat mengakibatkan kematian. 

5. Hal yang harus dilakukan bila hasil budi daya tidak sesuai dengan yang 
diharapkan atau mengalami kegagalan. 

Ungkapkan perasaan dan refleksi kelompok setelah melaksanakan 
kegiatan budi daya dan pameran (tergantung jenis satwa harapan yang 
dibudidayakan). Laporan hasii pameran dilihat dari antusias pengunjung dan 
jumiah pengunjung. 

Tanggapan/ feedback pengunjung dapat dijadikan bahan evaluasi kegiatan. 


- \ 


Perhatikanlah! 

Pada proses evaluasi budi daya satwa harapan, kamu perlu memahami 
prosedur keselamatan kerja. Tips di bawah ini perlu menjadi perhatian 
pada saat evaluasi praktek budi daya satwa harapan. 

• Gunakan baju kerja, masker, sarung tangan, kacamata, atau 
pelindung kepala untuk menghindari penyerapan zat yang dapat 
membuat kotor atau mungkin membahayakan diri. 

• Mintalah bimbingan dan pengawasan dari guru/orang dewasa dalam 
menggunakan benda-benda tajam. 

• Cuci tangan dengan sabun setelah melakukan kegiatan evaluasi 
budi daya satwa harapan. 


REFLEKSI KELOMPOK 


Kalian telah melaksanakan evaluasi budi daya satwa harapan. 
Bagaimana hasilnya? Apakah kelompok kalian sudah mengerjakan 
kegiatan dengan baik? Evaluasilah kelompok budi daya satwa harapan. 
Isilah lembar kerja di bawah ini dengan melengkapi tabel. Beri tanda 
ceklis (v) sesuai jawabanmu dan sertakan alasannya. 


Pengamatan 

Perencanaan 

Persiapan 

Pelaksanaan 


Evaluasi 


Pelaporan 





Kerja sama 


Disiplin 

Tanggung jawab 

Tuliskan kesimpulan berdasarkan refleksi di atas: 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Peta konsep adalah sebuah desain atau rancangan yang menggambarkan 
pikiran pokok dari pembahasan yang terkandung dalam buku. 

Pikiran pokoknya pada bagian ini adaiah oiahan pangan setengah jadi dari 
bahan ikan dan daging. Guru dapat menyampaikan apa, mengapa, bagaima¬ 
na tentang olahan pangan dari bahan ikan dan daging yang ada di Indonesia 
sebagai kekayaan budaya. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 



Gambar berikut adalah peta dari materi isi buku yang membahas mengenai 
pengolahan pangan dari bahan ikan dan daging. 

Tanyakan pada peserta didik: hai-hal yang tidak dipahami dari peta materi. 

1. Peserta didik dapat menyebutkan pikiran pokok yang terkandung dalam 
bagian-bagiannya. 

2. Peserta didik dapat menambah peta konsep sendiri dan mengungkap¬ 
kan lebih iuas lagi, buat di kertas seiembar. 




PETA MATERI IV 
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PENGOLAHAN BAHAN PANGAN 
SETENGAH JADI DARI BAHAN IKAN DAN 
DAGING MENJADI MAKANAN 


Makanan dari Ikan Makanan dari Daging 


Pengertian 


Jenis dan 
Manfaat 


Metode 

Pengoiahan 


Kemasan dan 
Penyajian Produk 
Pengoiahan 


Tahapan 

Pengoiahan 


Tujuan Pembelajaran 

Seteiah mempeiajari Bab iV, peserta didik mampu; 

1. menyampaikan pendapat tentang pengertian, jenis dan manfaat dari 
bahan pangan setengah jadi dari bahan ikan dan daging sebagai 
ungkapan rasa bangga dan wujud rasa syukur kepada Tuhan serta 
bangsa indonesia; 

2. mengidentifikasi bahan, alat, metode dan proses pengoiahan yang 
digunakan pada pembuatan produk bahan pangan setengah jadi dari 
bahan ikan dan daging menjadi makanan dan di wilayah setempat 
berdasarkan rasa ingin tahu dan peduli iingkungan; 

3. merancang pembuatan produk oiahan makanan dari bahan pangan 
setengah jadi dari bahan ikan dan daging menjadi makanan berdasar¬ 
kan orisinaiitas ide dan cita rasa estetis diri sendiri; 

4. membuat, menguji, dan mempresentasikan produk oiahan pangan 
setengah jadi dari ikan dan daging menjadi makanan di wiiayah se¬ 
tempat berdasarkan teknik dan prosedur yang tepat dengan disipiin 
dan tanggung jawab. 

^ 


V. 
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KONSEP UAAUAA 



Faktual: 

Produk panganan dari bahan ikan dan daging setengah jadi adaiah produk 
hasii pengawetan yang sudah mengaiami pengoiahan secara sederhana. 
Pengolahan tersebut dapat diiakukan dengan memisahkan ikan dan daging 
dari duri ataupun tulang yang kemudian dapat iangsung dibekukan atau 
digiling terlebih dahulu. Proses penyimpanan produk setengah jadi dapat 
puia meialui pengeringan, penggaraman, dan pengasapan. 

Berikan contoh produk panganan dari bahan ikan dan daging. Gali iebih jauh 
tentang olahan pangan setengah jadi tersebut yang ada di daerah setempat. 
Manfaatkan gambar dan contoh produk panganan yang ada di daerah 
setempat. Ingatkan untuk selalu mensyukuri nikmat Tuhan atas keberagaman 
ini. 

Tanyakan kepada peserta didik tentang olahan pangan setengah jadi dari 
bahan ikan dan daging. Peserta didik minimai harus menguasai produk 
panganan dari ikan dan daging yang ada pada gambar. Pseserta didik harus 
mengetahui nama panganan, bahan dasarnya, tekniknya . 


PENGOLAHAN BAHAN 
PANGAN SETENGAH JADI 
DARI BAHAN IKAN DAN 
DAGING MENJADI MAKANAN 




Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 4.1 Makanan yang berbahan baku ikan dan daging 


























PROSES PEMBELAJARAN 




Peserta didik dijelaskan mengenai pengertian beberapa istilah yang 
berkaitan dengan pengolahan pangan dari bahan ikan dan daging. Guru 
dapat menggunakan model pembelajaran kerja sama dan snowball throwing. 
Setelah guru menyampaikan beberapa istilah dan pengertian, guru dapat 
membuat bola salju yaitu; kertas yang ditulis pertanyaan dan jawaban. Lalu, 
kertas dijadikan bola dan dilempar ke segala arah. Siapa yang menangkap, 
harus membacanya. Pertama, yang dibaca adalah pertanyaan. Sementara 
peserta didik lain yang memiliki jawaban pasangannya, diminta membacakan 
dengan lantang. Dengan demikian, peserta didik dapat belajar menyimak 
dengan baik. 

PENSAYAAN J 

_p 

Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang bahan setengah jadi dari ikan 
dan daging yang ada di daerah tempat tinggal peserta didik. Bagaimanakah 
cara pengolahan pangan setengah jadi secara sederhana yang sering di¬ 
lakukan oleh masyarakat sekitar? Tuliskan beberapa produk hasil olahan 
setengah jadi dari ikan dan daging dalam sebuah laporan. Setelah itu laporan 
dipresentsikan di depan kelas. 




N 





Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar. 4.2 
Ikan cakalang asap. 


Banyaknya sumber perikanan dan peter¬ 
nakan di Indonesia membuat negara kita memiiiki 
banyak variasi pengoiahan makanan khas 
daerah yang berasai dari ikan dan daging. Pada 
setiap tempat yang menyajikan makanan, pasti 
ada menu makan yang bahan dasarnya ikan 
dan daging. Seiain itu, ikan dan daging memiiiki 
kandungan protein hewani yang memang sangat 
diperiukan oieh tubuh. 

Kebutuhan protein hewani setiap tahun me¬ 
ningkat sebanding dengan jumiah warga negara 
Indonesia yang seiaiu meningkat setiap tahun. 
Oieh sebab itu, saat ini banyak penyediaan 
bahan protein hewani yang meiakukan proses 
pengoiahan bahan ikan dan daging menjadi 
bahan setengah jadi agar dapat dioiah menjadi 
variasi makanan baik tradisionai maupun modern. 

Proses pengoiahan ikan dan daging diiaku- 
kan secara diversifikasi, yaitu pengoiahan pro¬ 
duk menjadi bervariasi. Hai ini bertujuan untuk 
meningkatkan minat konsumsi anak-anak usia 
sekoiah daiam mengonsumsi produk ikan dan 
daging sebagai sumber pangan yang berprotein 
tinggi yang berguna untuk tumbuh kembangnya. 
Seiain itu, juga menambah minat konsumsi 
masyarakat terhadap oiahan pangan dari ikan 
dan daging. Hasii-hasii oiahan ikan dan daging 
yang sudah diversifikasi ini sekarang sudah 
banyak ditemukan di pasaran seperti: ieie asap, 
krispi ikan ieie, dendeng tuiang ikan ieie, kerupuk 
kuiit ceker ayam, dan iain-iain. 


A. Makanan dari Bahan Pangan 
Setengah Jadi Berbahan Baku 
Ikan 

1. Pengertian 

Sumber perikanan tangkap saat ini teiah 
diekspioitasi secara beriebih atau over fishing. 
Oieh karena itu, untuk mencegah terjadinya 
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INFORMASI UNTUK SURU 
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Jenis bahan baku ikan yang sering ditemukan berupa ikan fillet dan surimi. 
Ikan fillet adalah ikan yang dipisahkan dari tulang, kulit, sirip, dan kepala. 
Kata surimi berasal dari Jepang yang telah diterima secara internasional 
untuk menggambarkan hancuran daging ikan yang telah mengalami 
berbagai proses yang diperlukan untuk mengawetkannya. Surimi adalah 
protein miofibril ikan yang telah distabilkan dan diproduksi melalui tahapan 
proses secara terus menerus yang meliputi penghilangan kepala dan tulang, 
pelumatan daging, pencucian, penghilangan air, penambahan cryoprotectant, 
dilanjutkan dengan atau tanpa perlakuan sehingga mempunyai kemampuan 
fungsional terutama dalam membentuk gel dan mengikat air. Teknologi 
yang dipakai dalam hal Ini adalah pisau besar dan mesin penggiling. Akan 
tetapi, untuk melakukan pengawetan terhadap surimi, diperlukan metode 
pembekuan. Metode pembekuan yang sangat sesuai untuk surimi adalah 
pembekuan cepat {quick freezing), biasanya menggunakan air biast freezer. 
Surimi merupakan produk antara yang dapat diolah menjadi berbagai macam 
produk lanjutan, di antaranya: nugget, bakso, otak-otak, sosis, dan kamaboko. 
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kekurangan persediaan pangan di masa 
yang akan datang, perlu dilakukan usaha 
maksimallsasi pemanfaatan hasil tangkap. 
Proses pemanfaatan Ikan tangkap tersebut 
dengan dimanfaatkan sebagai bahan baku 
pengolahan diversifikasi yang berbahan dasar 
ikan. Bahan baku tersebut bisa berupa ikan fillet 
ataupun surimi. 

2. Jenis dan Manfaat 

Jenis-jenis bahan baku yang digunakan 
untuk membuat makanan produk perikanan 
antara lain seperti berikut. 

a. Ikan Fillet 

Fillet Ikan adalah bentuk Irisan daging Ikan 
tanpa tulang tanpa sisik dan kadang tanpa 
kulit. Sebagal bahan mentah {raw material), 
dipakai Ikan yang benar-benar segar. Slsik- 
slslknya dibuang lalu Ikan dicuci sebersih- 
bersihnya. Ikan fillet dapat diolah menjadi 
berbagai produk seperti pempek, stik ikan, 
bakso ikan, dan lain-lain. 


— 

Tugas Diskusi 

Banyak produk 
makanan tradisio¬ 
nal maupun mod¬ 
ern yang menggu¬ 
nakan bahan baku 
ikan dan daging. 

Diskusikanlah 
dengan temanmu 
apa saja makanan 
tradisional dan 
modern terse¬ 
but! Sampaikan 
pula pendapatmu 
tentang makanan 
tersebut dengan 
santun dalam pem¬ 
belajaran! 



b. Surimi 

Surimi merupakan salah satu bentuk produk 
olahan setengah jadi yang memiliki daya 
guna tinggi dalam pengembangan olahan 
ikan. Surimi dapat diolah menjadi berbagai 
macam produk makanan dan dapat pula di- 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Sebelum memulai pembelajaran, guru membuka dengan memotivasi peserta 
didik dengan memberikan pertanyaan kritis untuk memotivasi peserta didik 
dalam menggali pengetahuan yang dimiiiki dan rasa ingin tahunya. 

Disajikan gambar sebagai contoh bahan setengah jadi dari ikan dan daging. 
Pernahkah kamu mengoiah pangan dari ikan dan daging? Seperti apa nama 
oiahannya dan seperti apa bentuknya, serta bagaimana rasanya? 


P 

PENILAIAN 



Siapkan catatan untuk penilaian presentasi kelompok. Aspek yang dinilai 
seperti beikut. 

• Penilaian sikap yang dapat diamati pada bagian ini adalah: kerja sama. 

• Penilaian pengetahuan yang dapat diamati pada bagian ini adaiah isi 
presentasi (materi) dan lembar kerja. 

• Penilaian keterampiian yang dapat diamati: kemampuan presentasi 
(suara dan kejeiasan) dan cara penyajian (sistematika). 


-\ 

gunakan sebagai campuran olahan dari 
sosis, nugget, donat ikan, dan lain-lain. 

Surimi memiliki kandungan konsentrasi 
protein myofibril yang sangat tinggi se¬ 
hingga bisa menghasilkan produk yang 
elastis dan kenyal. 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 4.4 
Surimi. 

3. Metode Pengolahan 

Surimi sebagai bahan baku perikanan 
serta fillet ayam dapat diolah dengan melalui 
beberapa proses, seperti berikut: 

a. Penggilingan 

fillet ikan yang sudah dicuci kemudian 
dimasukkan ke dalam grinder untuk 
digiling sehingga berbentuk pasta. Pada 
saat penggilingan, daging harus diberikan 
garam secukupnya. Garam diberikan 
pada awal penggilingan berguna untuk 
meningkatkan kerekatan pasta ikan. 
Jika dilakukan pada akhir penggilingan 
sifat kerekatan pasta ikan/ayam akan 
menurun. Bahan baku surimi tidak perlu 
digilling kembali karena sudah halus. 
Setelah penggilingan dilanjutkan dengan 
pengadonan, dan penambahan bahan 
baku lainnya seperti tepung tapioka dan 
telur yang berguna untuk menjaga kualitas 
kekenyalan. Adonan dimasukkan bumbu 
berupa garam, gula, dan rempah-rempah 
yang sudah dihaluskan. Kemudian, 
dilakukan pencetakan. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Dengan model pembelajaran kooperatif secara berkelompok, peserta didik 
ditugaskan untuk mencari infomasi tentang kelebihan dan kekurangan dari 
teknik pengolahan menggiling, memangang dan menggoreng. Hal ini diper¬ 
lukan agar pada saat peserta didik praktik membuat pengolahan pangan dari 
bahan setengah jadi nantinya akan lebih perhatian terhadap produk pengola¬ 
han pangan yang dihasilkannya dari segi kandungan nutrisinya. 

Bersama kelompoknya peserta didik diharapkan untuk mendiskusikan per¬ 
tanyaan berikut. 

1. Apa kelebihan dan kekurangan dari teknik menggiling, memangang dan 
menggoreng? 

2. Bagaimana caranya jika menggunakan teknik menggiling, 
memangang dan menggoreng sehingga tidak membuat kandungan 
nutrisi bahan pangan berkurang? 

3. Ingatkan peserta didik untuk memperhatikan tata tertib dalam bekerja, 
baik itu di kelas, di perpustakaan maupun dalam mencari informasi secara 
langsung pada narasumber. Setelah tugas selesai, dipresentasikan di 
muka kelas. 




PENILAIAN 
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1. Penilaian sikap: kerja sama dan toleransi. 

2. Penilaian pengetahuan: isi laporan dan isi presentasi. 

3. Penilaian keterampilan: kemampuan presentasi dan cara penyajian (siste¬ 
matika). --- 


b. Pemanggangan 

Fillet ikan dapat langsung dipanggang 
untuk dijadikan sfea/cikan. F///ef ikan/ayam 
yang dipanggang sebaiknya fillet ikan/ 
ayam yang memiliki tekstur daging yang 
lebih kencang. Ikan dipanggang dalam 
oven dengan suhu 200°C selama sekitar 
10 menit atau hingga kulit pelapisnya 
kuning keemasan. Lama pemanggangan 
bergantung pada ketebalan fillet. 
Sebaiknya, kita mengawasi proses 
pemanggangan ikan. Begitu kulit pelapis 
ikan telah berubah kuning keemasan, 
keluarkan ikan dari dalam oven. 

c. Menggoreng 

Gunakan minyak goreng dengan jumlah 
yang cukup hingga seluruh bagian ikan 
terendam minyak. Pastikan minyak telah 
panas agar kulit pelapis ikan menjadi 
renyah. Gunakan api sedang, lalu goreng 
ikan dengan wajan antilengket. Ikan 
cukup dibalik sekali saja sehingga tidak 
mudah hancur. Tapi ingat, teknik ini tidak 
bisa digunakan saat kamu menggoreng 
ikan utuh dan hanya bisa digunakan pada 
fillet ikan. 

4. Tahapan Pengolahan 

Proses diversifikasi dari bahan setengah 
jadi bahan baku ikan yaitu pempek akan diu¬ 
raikan sebagai berikut. Adapun yang harus 
diperhatikan adalah tahapan/proses pembua¬ 
tan dalam membuat karya pengolahan yang 
bermanfaat, mengandung gizi yang diperlu¬ 
kan tubuh, enak di lidah, memiliki nilai este¬ 
tika, kemasan yang menarik serta aman bagi 
kesehatan. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Pada bagian ini, peserta didik diminta melakukan perencanaan proses 
pengolahan Ikan dari setengah jadi, yaitu fillet ikan, menjadi produk makanan 
yang siap saji. Pada contoh dilakukan proses perencanaan pembuatan 
pempek makanan khas Palembang. Gunakan sumber pustaka lainnya untuk 
menguatkan konsep pembuatan produk makanan khas Indonesia. 

Peserta didik diingatkan bagaimana melaksanakan kegiatan diskusi dalam 
proses perencanaan, persiapan alat, bahan, dan kegiatan pengolahannya. 

Berikan contoh produk pangan dari bahan ikan. Gali lebih jauh tentang 
olahan pangan setengah jadi menjadi makanan jadi tersebut yang ada di 
daerah setempat. Manfaatkan gambar dan contoh produk pangan yang ada 
dari daerah setempat. Ingatkan untuk selalu mensyukuri nikmat Tuhan atas 
keberagaman Ini. 
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a. Perencanaan 

Di semester I, kamu telah mempelajari bagaimana membuat peren¬ 
canaan dalam pengolahan makanan. Pada semester II, akan diulas 
kembali bahwa perencanaan perlu dibuat yang tujuannya tercapai 
efisiensi kerja. Rencana kerja pengolahan adalah rencana yang dibuat 
untuk semua pekerjaan yang akan dilakukan di dapur tempat pengolahan 
dilakukan. Yang termasuk rencana kerja tersebut adalah seperti berikut. 

1. Menentukan jadwal kegiatan pengolahan. 

2. Menentukan jenis pengolahan ikan yang akan dilakukan, mem¬ 
buat rencana belanja, yaitu rencana yang disusun sebelum ber¬ 
belanja agar sesuai dengan biaya yang dianggarkan. 

3. Menyiapkan kebutuhan sarana alat dan bahan, jumlah bahan 
disesuaikan dengan jumlah orang yang akan memakannya. 

4. Membuat urutan kerja, yaitu suatu urutan tertib pekerjaan. Hal 
ini dimaksudkan untuk menghemat waktu dan tenaga serta ter¬ 
capainya efisiensi kerja. 

5. Menentukan kemasan/penyajian. 

6. Membagi tugas pada anggota kelompok. 

Urutan tertib pekerjaan dalam pengolahan pempek: 

1. Mengupas dan menggiling ikan. 

2. Mengupas dan menghaluskan bumbu adonan pempek dan 
bumbu kuah pempek. 

3. Membentuk pempek. 

4. Merebus pempek dan membuat kuah pempek. 

5. Penyajian/pengemasan 

6. Berkemas/mengupas tempat dan peralatan yang telah digu¬ 
nakan. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Peserta didik akan merancang pengolahan ikan secara berkelompok. Hal 

yang akan dilakukan, yaitu seperti berikut. 

1. Kegiatan dilakukan dengan metode diskusi. 

2. Peserta didik dibagi per keiompok dan tentukan ketua setiap kelompok 

3. Setiap keiompok berdiskusi merencanakan dengan menentukan jenis 
olahan yang akan dibuat, analisa kebutuhan aiat dan bahan, pembuatan 
jadwai kegiatan serta pembagian tugas. 

4. Guru berkeliiing memastikan berdiskusi dengan baik. 

5. Ajak semua aktif berdiskusi dan menyampikan ide saat diskusi. 

6. Rancangan pembuatan budi daya ikan konsumsi akan dipersentasikan 
terlebih dahuiu sebeium diiaksanakan 

7. Peserta didik menjeiaskan alasan memilih jenis olahan tersebut dari 
berbagai aspek. 

8. Peserta didik iain memberikan masukan untuk menyempurnakan ren¬ 
cana kegiatan. 


-\ 



b. Pelaksanaan 

Pada proses pelaksanaan pengolahan ikan fillet menjadi makanan 
khas Paiembang, yaitu pempek, diperiukan aiat dan bahan sebagai beri¬ 
kut. 

1). Aiat dan Bahan 
Bahan: 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 

Gambar 4.5 Bahan: minyak goreng, tapioka, telur, gula merah, bawang 
putih, cabai rawit, asam jawa, dan ff/Z/et ikan yang sudah digiling. 

Alat: 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 

Gambar 4.6 Alat: kompor, sutil spatula, talenan, pisau, panci, wajan, 
blender/ulekan, dan baskom. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


1. Berikan pemahaman pada peserta didik tentang aiat dan bahan yang 
digunakan pada kegiatan pengoiahan ikan. 

2. Manfaatkan barang yang ada di sekitarmu sebagai alat yang digunakan 
untuk pengoiahan ikan. 

3. Mintalah peserta didik merancang praktik pengoiahan bahan ikan. 




PENILAIAN 


s 


Penilaian yang dapat diamati dari kegiatan praktik pengolahan adalah 
sebagai berikut. 

1. Proses pembuatan pengoiahan yaitu penilaian sikap (sungguh-sungguh, 
teliti, tekun, disipiin, bertanggung jawab, mandiri, dan kerja sama); 

2. Produk hasii praktik berupa oiahan yang dikemas dari bahan ikan. 



2). Proses pembuatan 



Ikan yang 
sudah difillet 
digiling sampai 
halus. 


Campurkan tap¬ 
ioka dan telur lalu 
diuleni. 


Aduk bahan 
sampai 
kalis. 


Cetak iaiu masukkan 
telur. 



Rapikan kembali adonan sampai 
bagian 

pinggirnya menempel. 


Rebus hingga 
matang. 


Tiriskan hingga 
dingin. 



Goreng dengan minyak Setelah berwarna kuning 
yang panas pada api kecokelatan, angkat dan 
sedang. tiriskan. 


Haluskan rawit dan 
bawang putih. 



Masukkan rawit yang sudah 

halus ke dalam air gula Cuka pempek yang telah 
merah yang telah ditambah dingin siap disajikan. 


asam. 

Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 4.7 Proses pembuatan pempek. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Peserta didik diminta membuat penilaian diri {self assessment). Produk dari 
peserta didik dinilai mandiri. Maka, peserta didik membuat penilaian diri, 
apakah yang dinilai oleh teman-teman dan guru sesuai dengan keinginan. 
Peserta didik dapat memperbaiki produk agar menjadi lebih baik lagi. 

Peserta didik dapat menguraikan atau mencari definisi sendiri tentang 
tahapan kegiatan pembuatan olahan ikan berdasarkan pemahaman yang 
dimiliki. 




REMEDIAL 




Memberi nama teknik pengolahan sesuai gambar yang diberikan. Kemudian, 
peserta didik menyusun gambar tersebut sesuai dengan urutannya. 
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c. Penyajian 

Proses penyajian pempek setelah digoreng dicampurkan dengan 
cuka lalu diberikan tambahan berupa potongan mentimun dan mie serta 
ebi bubuk. 



Sumber; 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 4.8 
Penyajian pempek. 


d. Evaluasi Diri 

Di akhir pengolahan pempek silahkan uji masakannmu, dengan mem¬ 
persilakan guru dan temanmu untuk mencobanya. Buatlah catatan 
evaluasi tentang masakanmu sebagai bahan perbaikan. 


B. Makanan dari Bahan Pangan 
Setengah Jadi Berbahan 
Baku Daging 

1. Bahan Baku Daging Ayam 

a. Pengertian 

Makanan setengah jadi berbahan baku 
daging ayam adalah olahan makanan dalam 
bentuk setengah jadi yang berbahan dasar 
daging ayam dan masih memerlukan proses 
pengolahan lebih lanjut. 

Keberhasilan masyarakat dalam 
membudidayakan ayam, khususnya jenis 
broiler, menjadikan bahan baku pangan 
daging ayam cukup banyak ketersediaannya 
di masyarakat. Seiring hal tersebut, animo 
masyarakat terhadap makanan berbahan 
dasar daging ayam juga meningkat. Hal ini 
menjadikan makanan berbahan baku ayam 
pun beragam variasinya. Padatnya aktivitas 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Produk setengah jadi dari bahan daging ayam berupa fiiiet ayam. Fiilet ayam 
berupa daging ayam yang terpisah dari tuiang. Daging ayam tanpa tuiang 
ini sering diolah menjadi produk diversifikasi iainnya berupa bakso, nugget, 
sosis dan sebagainya. 

Proses penyimpanan produk setengah jadi menggunakan freezeryang diatur 
suhunya sampai minus deiapan beias derajat (-18°C). 

Bagian ikan yang banyak diminati adaiah bagian dada, paha dan sayap. 
Bagian dada ayan memiliki daging yang tebai sehingga mengandung 
koiesterol yang rendah dan baik untuk pembentukan otot tubuh. Bagian paha 
dan sayap mengandung iemakyang tinggi sehingga ketika kita mengonsumsi 
bagian tersebut rasanya sangat gurih. Bahaya bagian paha dan sayap pada 
ayam potong dikarenakan pada bagian tersebut sering diiakukan penyuntikan 
penambahan hormon maupun vaksin, sehingga ketika kita mengonsumsi 
bagian tersebut, mampu memengaruhi hormon tubuh kita. 
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masyarakat modern saat ini menuntut adanya 
bahan pangan yang awet disimpan iama 
karena waktu untuk berbeianja di pasar guna 
mendapatkan bahan segar sangat terbatas. 
Hai ini menjadikan bahan pangan setengah 
jadi khususnya dari bahan baku ayam sangat 
diminati masyarakat. 

b. Jenis dan Manfaat 




Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 4.9 

(a) Bakso ayam (b) Fiilet 
daging. 


Beberapa jenis makanan setengah jadi 
dari bahan baku ayam yang digunakan daiam 
pembuatan makanan adaiah seperti berikut. 

1) . Bakso Ayam 

Bakso ayam berbentuk buiatan kedi 
seperti keiereng, ada juga bakso 
yang berbentuk pipih. Bakso ayam 
dapat dibuat bermacam-macam kreasi 
makanan diantarannya adaiah sup bakso 
ayam, capcay bakso ayam, mie pangsit 
bakso ayam, bakso ayam bakar dengan 
berbagai variasi saus. 

2) . F///efAyam 

Fiilet ayam berbentuk irisan daging ayam 
tanpa tuiang dan kuiit. Daiam pengoiahan 
makanan gunakaniah daging ayam yang 
segar. Fiilet ayam dapat dibuat nugget 
ayam, bakso ayam, stik ayam, sup ayam, 
semur ayam, ayam goreng, dan iain-iain. 

2. Bahan Baku Daging Sapi 

a. Pengertian 

Oiahan pangan setengah jadi berbahan 
baku daging sapi adaiah oiahan makanan 
daiam bentuk setengah jadi yang berbahan 
dasar daging sapi dan masih memeriukan 
proses pengoiahan iebih ianjut. Oiahan 
pangan ini banyak diminati masyarakat 
modern, terutama yang memiiiki aktivitas 
bekerja yang padat karena pengoiahan 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Proses pembuatan produk setengah jadi dari daging yang berwarna merah 
dilakukan setelah melewati proses curring, yaitu proses pelayuan. Curing 
pada daging Ini dimaksudkan untuk meningkatkan warna merah daging, 
menstabilkan rasa {flavor), mengawetkan, dan lain-lainnya. Jadi, bila 
menghendaki produk daging (misalnya sosis) dengan warna merah cerah, 
daging perlu di curring dengan nitrit (Firman, 2011). 

Curring memiliki tiga tujuan utama, yaitu pengawetan {preservation), rasa 
(fiavor) dan warna (coior). Curring daging membutuhkan garam yang 
merupakan bahan pengawet pangan pertama yang digunakan manusia. Garam 
telah menjadi bahan penting dalam pengawetan produk-produk peternakan 
dan perikanan. Pada tingkat tertentu, garam mencegah pertumbuhan 
beberapa tipe bakteri yang bertanggung jawab dalam pembusukan daging. 
Garam dapat mencegah pertumbuhan bakteri, baik yang disebabkan oleh 
efek penghambat langsung dari bakteri maupun oleh efek pengeringan yang 
dimiliki bakteri dalam daging. Tujuannya penggaraman adalah pengeluaran 
cairan yang ada pada daging tersebut. 

Setelah proses curring, daging dibekukan ataupun diolah menjadi makanan 
setengah jadi dalam bentuk disversifikasi (bakso, nugget, sosis, kornet, dan 
sebagainya.) 
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bahan setengah jadi di simpan iama daiam 
kondisi beku seperti bakso, sosis, atau dapat 
juga disimpan daiam kondisi kering seperti 
dendeng dan abon. Dengan demikian, dapat 
digunakan kapan saja sehingga tidak periu 
iagi mencari bahan segar dari pasar yang 
tentunya memeriukan waktu khusus untuk 
berbeianja. 

b. Jenis dan Manfaat 

Jenis-jenis oiahan setengah jadi dari 
bahan daging di antaranya adaiah seperti 
berikut. 

1) . Dendeng Daging Sapi 

Produk ini berbentuk pipih, tipis dan kering. 
Dendeng sapi dapat dibuat masakan 
seperti dendeng sapi sambei ijo, dendeng 
sapi saus tiram iada hitam, dendeng sapi 
saus asam pedas, baiado dendeng sapi. 

2) . Kornet Daging Sapi 

Kornet daging sapi berbentuk giiingan 
daging haius yang berbumbu. Produk 
ini tersedia daiam kemasan kaieng atau 
sachet. Proses pembuatan kornet meiaiui 
pengukusan. Kornet daging sapi dapat 
dibuat makanan seperti perkedei kentang, 
bakso tahu kornet sapi, boia-boia tahu 
kornet sapi, omelette. Variasi makanan 
dapat kaiian kreasikan sendiri dengan 
berbagai sayuran dan bahan pangan 
iainnya. 

Manfaat oiahan pangan setengah jadi 
berbahan baku daging sama dengan manfaat 
daging sapi segar, yaitu sebagai sumber 
protein hewani dan gizi bagi tubuh kita. Seiain 
itu, oiahan pangan setengah jadi iebih praktis, 
dapat disimpan iebih iama, dan menjadikan 
oiahan daging sapi menjadi iebih bervariasi. 



& 

Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 

Gambar 4.10 
(a) dendeng daging 
sapi, (b) kornet daging 
sapi. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Peserta didik diperkenaikan kepada pemilik usaha pengoiahan ikan dan 

daging untuk melakukan observasi dan wawancara. Model pembelajaran 

kelompok digunakan pada kegiatan observasi dan wawancara. 

1. Kegiatan diiakukan melaiui observasi dan wawancara. 

2. Observasi dapat dengan mendatangkan pengusaha olahan atau kunjun¬ 
gan ke areal pengolahan ikan dan daging. 

3. Jika masih kesulitan, dapat meiihat video kegiatan pengolahan pangan 
yang berbahan dasar ikan atau daging. 

4. Mintaiah peserta didik menyiapkan daftar pertanyaan. 

5. Di akhir pembelajaran, mintalah peserta didik untuk mengungkapkan pen¬ 
galamannya baik iisan ataupun tertuiis. 


P 

PENILAIAN 



Penilaian yang diamati dari kegiatan observasi dan wawancara adaiah seb¬ 
agai berikut: 


1. Sikap, yaitu keaktifan saat wawancara, sopan, kerja sama, dan toieransi. 

2. Pengetahuan, yaitu kerincian, ketepatan pengetahuan, pilihan kata, dan 
kreativitas bentuk laporan. 

3. Keterampilan, yaitu kemampuan bertanya dan menggaii informasi. 
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TUGAS KELOMPOK 1 


OBSERVASI & WAWANCARA! 


a. Kunjungi beberapa tempat pengolahan ikan dan daging. Kemudian 
amati dan wawancara. 

b. Jika tidak ada tempat budi daya di lingkunganmu, carilah informasi 
dari buku sumber atau media lainnya! 

c. Tulislah laporan hasil observasimu. Sertakan gambar untuk 
visualisasinya. 

d. Presentasikan di muka kelas serta simpulkan! (Lihat LK-1) 


LEMBAR KERJA 1 (LK-1) 


Nama kelompok 
Nama Anggota 
Kelas 


Laporan Observasi dan Wawancara 


Jenis Bahan Baku 

Nama Produk 

Gambar 


















3. Tahapan Pengolahan 

Pada kesempatan ini kita akan mengolah 
makanan dari bahan baku daging sapi. Kita dapat 
mengolah makanan dari bahan setengah jadi 
dendeng daging sapi dengan teknik digoreng dan 
dibakar/panggang. 

Pengolahan makanan dari bahan setengah jadi 
di sini hanya akan diuraikan pembuatan dendeng 
sapi sambal ijo. Kalian dapat membuat makanan 
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Peserta didik mencari informasi dari 
berbagai media tentang berbagai sum¬ 
ber bahan baku makanan yang berasal 
dari ikan atau daging dengan budaya 
setempat. 
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PENILAIAN 


Dalam proses perencanaan dapat dilakukan penilaian dari kegiatan diskusi 
dan presentasi berupa : 

1. Sikap, yaitu percaya diri, toleransi, kerja sama, dan keaktifan saat diskusi. 

2. Pengetahuan, yaitu kerincian, ketepatan pengetahuan, piiihan kata, 
kreativitas bentuk iaporan. Penilaian Dapat diiihat dari isi presentasi dan 
iaporan hasil diskusi. 

3. Keterampiian, yaitu kemampuan presentasi (suara dan cara menjelaskan) 
dan penyajian serta kemampuan mengemukakan pendapat. Seteiah 
presentasi, iakukan penilaian antar teman / keiompok. 

Tanyakan pada peserta didik alat apa saja yang diperlukan. 

Peserta didik mencari informasi dari berbagai media tentang berbagai 
sumber bahan baku makanan yang berasai dari daging yang dioiah setengah 
jadi menjadi makanan siap saji. Hubungkan dengan budaya setempat dan 
makanan khas Indonesia. 
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lainnya dan membuat kreasi makanan sendiri 
dari bahan dendeng daging sapi, misalnya, 
jika diolah dengan cara digoreng, dendeng 
dapat dibuat dendeng sapi sambal pedas 
manis. 

a. Perencanaan 

Perencanaan dalam pengolahan dendeng sapi sambal ijo juga 
tetap harus dibuat, (lihatlah urutan perencanaan pada pengolahan 
ikan/pempek). Susunan tertib pekerjaan pada pengolahan dendeng 
sapi sambel ijo, yaitu: 

1. menggoreng dendeng sapi, 

2. membuat sambal ijo, 

3. memasak dendeng sapi sambel ijo, 

4. menghidangkan/mengemas, 

5. berkemas/membersihkan dan merapikan peralatan dan tempat 
bekerja. 


I Identifikasi 

Dendeng daging sapi adalah salah satu makanan yang cu¬ 
kup digemari oleh masyarakat. Beberapa kreasi makanan 
dari bahan dendeng daging sapi dapat kita buat salah satu¬ 
nya adalah dendeng sapi sambal ijo. 

[ ___ 



b. Pelaksanaan/Pembuatan 

Mempersiapkan bahan dan alat yang diperlukan secara lengkap. 
Apakah itu dengan cara membeli atau meminjam teman/tetangga. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


'm 


Informasikan bahan dan alat yang dapat digunakan untuk membuat dendeng 
sambel ijo. Guru dapat menggunakan model pembelajaran snowball throwing 
untuk mengetahui kemampuan pengetahuan dan keterampilan peserta didik 
daiam mengoiah dan membuat produk makanan jadi yang berbahan dasar 
daging setengah jadi. Mintalah peserta didik untuk membuat pertanyaan 
dan juga jawaban. Masing-masing dipisahkan dan digunakan sebagai bola 
salju untuk dilemparkan kepada peserta didik, sementara peserta didik 
yang mendapatkan bola salju akan membacakan tulisannya. Jika mendapat 
pertanyaan maka peserta didik yang memperoieh boia saiju yang berisi 
jawaban harus membacakan dengan suara kencang. Dengan demikian, 
peserta didik dapat beiajar memahami sebuah pengetahuan secara bersama. 




PENILAIAN 


s 


Penilaian yang dapat diamati dari kegiatan praktik pengolahan adalah seb¬ 
agai berikut. 

1. Proses pembuatan pengoiahan, yaitu penilaian sikap (sungguh-sungguh, 
teliti, tekun, disipiin, bertanggung jawab, mandiri, dan kerja sama); 

2. Produk hasii praktik berupa oiahan yang dikemas dari bahan ikan dan 
daging. 


- \ 


• Alat dan bahan 
Bahan: 



Sumber; Dokumen Kemdikbud 

Gambar 4.11 Dendeng daging sapi, bumbu; bawang putih, bawang merah, cabai 
hijau keriting, gula merah dan garam secukupnya. 


Alat: 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 

Gambar 4.12 Kuali/pengorengan, spatula/sutil, serokan dan ulekan. 

• Proses Pembuatan 



Panaskan minyak secukupnya Goreng dendeng sapi hingga 
dalam kuali. matang, angkat dan tiriskan. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


1. Berikan pemahaman pada siswa tentang alat dan bahan yang digunakan 
pada kegiatan pengolahan ikan. 

2. Manfaatkan barang yang ada di sekitarmu sebagai alat yang digunakan 
untuk pengoiahan ikan. 

3. Mintalah siswa merancang praktik pengoiahan bahan ikan. 


r 





Haluskan bawang merah, 
bawang putih dan cabai hijau 
keriting. 


Tumis sambal ijo yang telah 
dihaluskan hingga harum baunya, 
tambahkan garam dan gula 
secukupnya. 



Masukkan dendeng sapi goreng Dendeng sapi sambel iio 

dalam tumisan^sambal ijo, aduk gjgp dihidangkan. 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 4.13 Proses pembuatan dendeng sambel ijo. 

c. Penyajian 



Penyajian dendeng sapi 
sambal ijo menggunakan 
piring, nikmat disantap 
dengan nasi hangat. Jika 
suka, dapat ditambah lalapan 
seperti mentimun, daun selada 
atau tomat akan menambah 
nilai gizinya 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 

Gambar 4.14 Penyajian dan pengemasan dendeng sapi sambal ijo. 



mi 


































PROSES PEMBELAJARAN 


Peserta didik diminta membuat penilaian diri {self assessment). Produk dari 
peserta didik dinilai mandiri. Maka peserta didik membuat penilaian diri, 
apakah yang dinilai oleh teman-teman dan guru sesuai dengan keinginan. 
Peserta didik dapat memperbaiki produk agar menjadi lebih baik lagi. 


^ 1 

PENSAYAAN J 

_p 

Peserta didik dapat menguraikan atau mencari definisi sendiri tentang 
tahapan kegiatan pembuatan olahan Ikan berdasarkan pemahaman yang 
dimiliki. 




REMEDIAL 


s 


Memberi nama teknik pengolahan sesuai gambar yang diberikan. 
Kemudian, menyusunnya berdasarkan. 
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d. Evaluasi 

Di akhir pembuatan pengoiahan pangan dendeng daging sapi, 
ujiiah hasiinya dengan cara mencoba/merasakan masakanmu. Buatiah 
angket peniiain sederhana, mintaiah beberapa teman dan guru untuk 
mengisi angket tersebut. Jika ada yang kurang sesuai, buatiah catatan 
evaiuasinya sebagai bahan masukkan dan bahan perbaikan berikutnya. 

Tips dan Saran 

Jemur sebentar dendeng sapi sebeium digoreng agar 
hasiinya iebih garing dan renyah. 

Goreng dendeng sapi dengan api sedang agar tidak 
mudah gosong. 


TUGAS KELOMPOK 2 


TUGAS PEMBUATAN KARYA 


Buatiah oiahan bahan pangan setengah jadi dari ikan dan daging ber¬ 
dasarkan informasi hasii observasi dan wawancara atau berdasar¬ 
kan hasii bedah buku sumber/referensi yang kamu miiiki. 

Tuiiskan semua tahapan pembuatan karyamu secara iengkap dan 
menarik. Misainya, hasii identifikasi kebutuhan dan ide gagasan 
sebagai rencana pembuatan karya, bahan, aiat dan proses pembuatan 
sebagai peiaksanaan pembuatan, penyajiannya/pengemasannya, 
dan evaiuasinya. 

Catat puia, keseiamatan kerja dan hai khusus yang kamu temui saat 
pembuatan karya. 


Pada akhirnya, produk tersebut diujicobakan kepada teman maupun 
guru di sekoiah. Catatiah hasii peniiaian teman dan gurumu sebagai 
bahan refieksi/feedback dirimu. (Lihat LK-3) 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Pada bagian ini, terdapat Tugas Pembuatan Karya yang meminta peserta 
didik melakukan kegiatan yang menghasilkan produk yang berbahan dasar 
dari ikan dan daging. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, lakukanlah pengolahan ikan 
dan daging dengan perencanaan yang baik sehingga menghasilkan produk 
yang sangat memuaskan dan membanggakan. Ajak peserta didik untuk 
berpikir tentang hal ini untuk menjaring opini publik yang dihasilkan dari 
diskusi perencanaan yang dilakukan peserta didik. 

Guru memandu peserta didik dalam diskusi menentukan tugas pembuatan 
karya hasil kelompok. Dalam satu kelompok diskusi, hendaknya anggotanya 
bervariasi dari segi kemampuan, sehingga diskusi dapat berjalan dengan baik. 
Setiap kelompok membahas mengenai permasalahan yang disajikan, yaitu 
berkaitan dengan produk pengolahan ikan dan daging yang menjadi sumber 
protein hewani. Kemudian, peserta didik dalam kelompok mengungkapkan 
hasil diskusinya di depan kelas. 
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Catatan khusus saat proses pembuatan (keselamatan kerja, tips, dll) 
Ungkapkan kesan saat mengerjakan karya: 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Guru meminta peserta didik menyelenggarakan pameran karya semester 2 
secara berkeiompok. Guru membimbing bagaimana peserta didik memper¬ 
siapkan sebuah pameran di sekoiah. Guru dapat meiihat proses penyeieng- 
garaan pameran yang dibuat oleh peserta didik. Sampaikan kepada peserta 
didik hal-hai berikut. 

1. Bentuk kepanitian pameran kelas. 

2. Kumpulkan karya dari semua peserta didik satu kelas minimal setiap 
anak membuat 1 buah produk pengoiahan dari 2 produk yang sudah 
dibuatnya. Buat display untuk setiap produk. Buat pengeiompokkan jenis 
produk sesuai bahan dasar ikan atau daging. 

3. Kumpulkan juga portofolio yang merupakan proses penciptaan karya/ 
produk, portofolio juga bagian dari produk pengoiahan yang dipajang. 
Kemasiah portofolio semenarik mungkin. 

4. Tuiis identitas karya yang ditempel di dekat karya. Buatlah kreasimu 
sendiri. Biasanya memuat judul karya, nama, kelas, material, ukuran, 
dan teknik. 

5. Buat lembaran komentar untuk pengunjung atas penyelenggaraan pam¬ 
eran yang dilakukan per kelas. 

Peserta didik membaca ringkasan untuk memastikan pengetahuan daiam 
sebeiumnya sudah dipahaminya. 



TUGAS KELOMPOK 3 


TUGAS KEGIATAN SEKOLAH (PAMERAN) 


Tentunya di sekolahmu ada pameran atau kegiatan khusus di sekolah 
lainnya. Cobalah untuk berpartisipasi pada kegiatan di sekolahmu dengan 
membuatkan karya pengolahan pangan yang telah kamu pelajari. 

1. Buatlah sebuah kelompok. 

2. Ciptakan kreativitas karya pengolahanmu, baik itu olahan pangan 
dari bahan ikan dan daging menjadi makanan khas daerah setempat, 
maupun olahan pangan setengah jadi dari bahan ikan dan daging 
khas daerah setempat. Amati lingkungan dan wawancarai apa yang 
menjadi minat teman-teman dan warga sekolah secara umum! 

3. Ciptakan berkreasilah pada pembuatan kemasan dari karya pengola¬ 
han panganmu dengan unik agar menarik untuk dijual. 

4. Hasil penjualanmu bisa kamu gunakan untuk kegiatan sosial seko¬ 
lahmu atau melengkapi keperluan kelas bersama. 



INGATLAH! 

• Gunakan celemek, gunakan penutup kepala agar tidak ada ram¬ 
but yang terjatuh pada makanan saat bekerja. Cuci tangan sebelum 
bekerja atau gunakan 

• Hati-hatilah dalam bekerja baik dalam menggunakan peralatan 
tajam, listrik, kompor gas/minyak tanah, maupun pecah belah. 

• Jalinlah kerja sama yang baik dengan memperhatikan etika dalam 
bersosialisasi antarteman. 

• Jagalah kebersihan tempat kerja dan peralatan yang digunakan 
pada saat pembuatan karya, baik saat akan mulai maupun setelah 
selesai bekerja. 

• Matikan kompor dengan baik saat selesai memakainya. 
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PENILAIAN 


Lakukan refleksi diri tentang apa yang sudah peserta didik lakukan. Catat di 
dalam selembar kertas, dan masukkan dalam protofolio. 

Penilaian karya individu dapat diiakukan sebagai berikut: 

1. Ide/gagasan 

2. Kreativitas 

3. Kesesuaian prosedur kerja 

4. Uji karya 

5. Estetika 

6. Bentuk peiaporan 

7. Presentasi 

8. Sikap 

Kegiatan pameran diniiai berdasarkan hai-hal berikut. 

1. Kerja sama 

2. Manajemen pameran 

3. Dispiay 

4. Komentar pengunjung 


- \ 


REFLEKSI KELOMPOK 


Kalian telah melaksanakan praktik kegiatan olahan bahan pangan 
setengah jadi dari ikan dan daging. Bagaimana hasilnya? Apakah 
kelompok kalian sudah mengerjakan kegiatan dengan baik? Evaluasilah 
kelompok kegiatan pengolahan bahan pangan setengah jadi dari ikan 
dan daging. Isilah lembar kerja di bawah ini dengan melengkapi tabel. 
Beri tanda ceklis (v) sesuai jawabanmu dan sertakan alasannya. 

Pengamatan 

Perencanaan 

Persiapan 

Pelaksanaan 

Evaluasi 

Pelaporan 

Kerja sama 

Disiplin 

Tanggung jawab 

Tuliskan kesimpulan berdasarkan refleksi di atas: 



REFLEKSI DIRI 


Renungkan dan Tuliskan pada selembar kertas! 

Dalam mempelajari tentang olahan bahan pangan setengah jadi dari ikan 

dan daging ungkapkan manfaat apa yang kamu rasakan, tentang : 

• Keragaman produk makanan yang berbahan baku ikan dan daging 
khas di lingkunganmu. 

• Pemanfaatan sumber/referensi bacaan tentang olahan bahan pan¬ 
gan setengah jadi dari ikan dan daging yang sudah kamu lakukan 
bersama kelompokmu. 

• Kesulitan yang dihadapi saat mencari informasi dan pengamatan. 

• Pengalaman dalam membuat olahan pangan berbahan setengah jadi 
dari ikan dan daging (mulai dari perencanaan, persiapan, pembuatan 
dan pameran/pemasaran) secara mandiri. 

• Pembelajaran yang didapatkan/dirasakan sebagai individu. 
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Pikiran pokok pada bab ini adalah pengolahan hasil samping bahan pangan 
ikan dan daging menjadi produk nonpangan. Pembahasan bab ini dibagi 
menjadi 2, yaitu produk nonpangan dari ikan dan produk nonpangan 
dari daging. Keduanya dibahas mulai dari pengertian, jenis dan manfaat, 
metode pengolahan, tahapan pengolahan, dan kemasan penyajian produk 
pengolahan nonpangan. 


U 

PROSES PEMBELAJARAN 



Guru dapat menggunakan metode brainstorming untuk menggali informasi 
yang peserta didik ketahui. Tanyakan pada peserta didik hal-hal berikut ini. 

1. Informasi apa yang akan siswa dapatkan berdasarka peta materi? 

2. Hal-hal apa yang tidak dipahami dari peta materi? 

Apa yang diketahui tentang pengolahan hasil samping bahan pangan 
ikan dan daging menjadi produk nonpangan 

Peserta didik diharapkan dapat menambah isi kotak, agar berkembang 
lagi. Mintalah pendapat peserta didik. 




PETA MATERI V 






Pengertian Produk Nonpangan dari 
Pengoiahan Hasii Samping Ikan dan 
Daging 

Karakteristik Produk Nonpangan dari 
Pengoiahan Hasii Samping Ikan dan 

Pengolahan 
Hasil Samping 

Ikan Teknik Pengoiahan Hasii Samping 

dan Daging dan Daging 

menjadi Produk 

Nonpangan Prosedur Pengoiahan Hasii Samping 

ikan dan Daging 

Pengemasan Produk Nonpangan dari 
Pengoiahan Hasii Samping Ikan dan 
Daging 


Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari Bab V, peserta didik mampu: 

1. mengemukakan pendapat tentang keragaman produk nonpangan 
dari hasil samping ikan dan daging sebagai ungkapan rasa bangga 
dan syukur kepada Tuhan serta bangsa Indonesia; 

2. mengidentifikasi karya produk nonpangan dari hasil samping ikan 
dan daging yang terdapat di wilayah setempat berdasarkan rasa ingin 
tahu dan peduli lingkungan; 

3. merancang pembuatan karya produk nonpangan dari hasil samping 
ikan dan daging berdasarkan orisinalitas ide yang jujur terhadap diri 
sendiri; 

4. membuat, menguji, dan mempresentasikan karya produk nonpangan 
dari hasil samping ikan dan daging di wilayah setempat berdasarkan 
teknik dan prosedur yang tepat dengan disiplin dan tanggung jawab. 
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Allah SWT menciptakan makhluk hidup selalu ada manfaatnya. Begitu pula 
pada hewan, setiap bagian tubuhnya memiliki manfaat bagi kehidupan 
manusia. Pemanfaatan hewan bagi manusia menjadi bahan pangan. Pada 
bab ini akan dibahas tentang pengoiahan hasii samping bahan pangan ikan 
dan daging menjadi produk nonpangan. Produk nonpangan selama ini sudah 
dimanfaatkan oieh sebagian masyarakat dalam skala kecil. Padahal, produk 
samping dari bahan pangan ikan dan daging ini dapat memiiiki niiai juai yang 
tinggi dan sangat bermanfaat untuk kehidupan manusia. 
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Kegiatan pembeiajaran diawali dengan kegiatan mengamati gambar. Guru 
dapat membawa gambar tambahan atau contoh tanaman secara iangsung. 
Gali informasi yang siswa ketahui tentang pengoiahan hasii samping bahan 
ikan dan daging menjadi produk nonpangan. 


Tanyakan pada siswa : 


1 . 

2 . 

3. 

4. 


Apa nama ikan yang ada pada gambar? 

Pernahkah meiihat ikan tersebut di iingkunganmu? 

Adakah peserta didik yang menyatakan pendapatnya tentang refleksi 
pengalaman dirinya pada gambar yang diiihatnya? 

Mintaiah peserta didik menuliskan informasi yang diketahuinya berdasar¬ 


kan pengamatan. 


PENGOLAHAN HASIL 
SAMPING DARI IKAN DAN 
DAGING MENJADI PRODUK 
NONPANGAN 


-'•A 






* , -.if. 
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Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 5.1 Hasil sampingan dari ikan dan daging. 
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Produk yang dihasilkan dari ikan dan daging berupa produk utama yang 
sering dimanfaatkan oleh manusia sebagai bahan pangan. Produk samping 
berupa produk yang dihasilkan dari produk utama, seperti. 

1. Ikan, produk utamanya berupa daging Ikan. 

2. Unggas, produk utamanya berupa daging. 

3. Hewan mamalia, produk utaman daging. 

Produk samping dari bahan pangan ikan dan daging berupa sisik, kulit, tan¬ 
duk, tulang, bulu, dan sebagainya. 


U 

PROSES PEMBELAJARAN 



Peserta didik mencari informasi dari berbagai media tentang produk samping 
yang didapat dari ikan dan daging. 

Pada bagian ini, dilakukan penilaian proses penggalian informasi, diskusi 
dan presentasi. 

1. Sikap 

a. Penggalian informasi: santun dan bekerja sama. 

b. Diskusi: santun, dan menghargai perbedaan pendapat. 

c. Presentasi: Percaya diri dan menguasai materi. 

2. Pengetahuan 
Penggalian informasi dan diskusi. 

3. Keterampilan 

Mencari informasi, menyampaikan 
pendapat dan menyampaikan pre¬ 
sentasi. 


- \ 

A. Pengertian Produk Nonpangan 
dari Pengoiahan 

Bagian tubuh dari ikan dan hewan ternak 
tidak digunakan semuanya sebagai bahan 
pangan manusia. Bagian tulang, darah, kulit, 
bulu, dan sisik tidak dapat dimakan, tetapi masih 
bisa dimanfaatkan sebagai produk nonpangan. 

Semua bagian dari ikan dan hewan ternak 
dapat dimanfaatkan untuk kehidupan manusia. 

Hal ini anugrah Tuhan Yang Maha Esa. Tidak 
ada ciptaan-Nya yang sia-sia. Pada semester 
yang lalu, kamu telah mempelajari tentang 
pengolahan ikan dan daging menjadi bahan 
makanan jadi dan bahan makanan setengah jadi. 

Pada bab, ini akan dibahas tentang pengolahan 
hasil samping ikan dan daging menjadi produk 
nonpangan. Produk sampingan nonpangan 
adalah produk yang dihasilkan selain produk 
yang utama. Produk utama kelompok ikan dan 
daging sebagai pangan bagi manusia karena 
memiliki kandungan protein, selain itu ikan dan 
daging menghasilkan produk samping sebagai 
produk nonpangan. 

Pengolahan hasil samping berupa tulang 
ikan, sisik ikan, kulit hewan ternak, bulu hewan 
ternak, darah hewan ternak, dan kotoran dari 
hewan ternak. Semua hasil samping ikan dan 
daging tersebut dapat dimanfaatkan menjadi 
produk nonpangan, beberapajenis hasil samping 
ikan dan daging yang sering dijumpai seperti 
pakan ternak, tepung daging, tepung tulang, 
bahkan beberapa kerajinan dapat dihasilkan 
seperti jaket kulit, bedug, tas dari sisik ikan, 
gantungan kunci. 

Bersama temanmu, mulailah memanfaatkan 
hasil samping ikan dan daging menjadi produk 
yang bermanfaat. Gambar 4.1 adalah beberapa 
contoh hasil samping ikan dan daging yang 
dapat kita jumpai di sekitar kita. 
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Jenis-jenis produk samping dari bahan pangan ikan dan daging menjadi 

produk nonpangan seperti berikut. 

1. Tulang mengandung kalsium tinggi, dapat dimanfaatkan menjadi produk 
samping tepung tulang yang dapat dimanfaatkan dalam pembuatan pak¬ 
an hewan ternak. 

2. Sisik ikan, kulit, bulu, dan tanduk yang memiliki nilai jual dapat diman¬ 
faatkan menjadi produk berupa hiasan yang memiliki nilai ekonomi tinggi. 

3. Kotoran hewan dijadikan sebagai pupuk kandang yang bermanfaat untuk 
tanaman. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 

L. 


Peserta didik mengamati produk samping dari ikan dan daging yang ada di 
wilayah setempat. 


Bentuk kelompok diskusi: 


1. Peserta didik mengidentifikasi jenis-jenis produk samping dari ikan dan 
daging. 

2. Peserta didik mencari tahu pemanfaatan produk samping dari ikan dan 
daging. 

3. Peserta didik diminta mengungkapkan perasaannya saat mengamati 

produk samping tersebut. _ 


1. Tulang 

Tulang disebut juga sebagai 
rangka adalah bagian pembentuk 
tubuh yang banyak mengandung 
kasium dalam bentuk kalsium 
pospat sebanyak 14% dari total 
susunan tulang. Bentuk kompleks 
fosfat ini terdapat pada tulang dan 
dapat diserap oleh tubuh dengan 
baik sekitar 60-70%. Unsur utama 
yang menyusun tulang ikan adalah 
kalsium, fosfat dan karbohidrat, 
sedangkan yang terdapat dalam 
jumlah kecil, yaitu magnesium, 
sodium, sitrat, dan stronsium, 
flurida, hydroksida dan sulfat. 

Tulang ikan dan tulang dari hewan 
daging dapat diolah menjadi tepung 
tulang yang dapat dimanfaatkan 
dalam proses pembuatan pakan 
ternak karena memiliki kalsium. 



2. Sisik Ikan 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 5.3 Tulang ikan. 


Sisik adalah lapisan kulit yang keras 
dan berhelai-helai, berupa keping- 
keping kecil yang kaku, yang tum¬ 
buh di kulit binatang sebagai pelind¬ 
ung tubuhnya, seperti pada ikan, 
kadal, atau ular. Sisik dapat diolah 
menjadi hiasan, bros, aksesoris se¬ 
hingga memiliki nilai jual tinggi. 



Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 5.4 Sisik ikan. 
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PROSES PEMBELAJARAN 



Sebelum memberikan informasi deskripsi tentang ikan dan daging serta 
produk sampingan, gaii terlebih dahuiu informasi peserta didik tentang ikan 
dan daging. Gunakan metode kelompok. Tanyakan peserta didik tentang : 

1. Berapa jenis produk samping dari ikan dan daging? 

2. Apakan manfaatnya bagi kehidupan manusia? 




REMEDIAL 


s 


Peserta didik mencari informasi mengenai jenis metode pengolahan yang 
sering diiakukan di sekitarnya dan menyebutkan tahapan-tahapannya. 

PENSAYAAN J 

_p 

Peserta didik dapat diminta untuk menjeiaskan cara pengolahan nonpan¬ 
gan sederhana tetapi sangat bermanfaat untuk masyarakat sekitar. Hasilnya 
dibawa ke sekolah. 




N 


TUGAS KELOMPOK 1 


TUGAS KELOMPOK 


Diskusikan! 

1. Amati jenis-jenis hasii samping dari ikan dan daging yang ada di 
daerahmu. 

2. Catatiah jenis hasii samping dari ikan dan daging tersebut, dapat di¬ 
gunakan apa saja di daerahmu. 

3. Bagaimana iatar beiakang atau sejarah pemanfaatan hasii samping 
dari ikan dan daging tersebut? 

4. Kesan apa yang kamu rasakan terhadap ciptaan Tuhan tersebut? 

5. Saat meiakukan observasi dan wawancara, hendaknya kamu bersi¬ 
kap ramah, berbicara sopan, bekerja sama, dan toieransi dengan te¬ 
man keiompokmu. 

(Lihat LK-1) 



Nama 

Kelas 


Mengidentifikasi Jenis Hasil Samping dari Ikan dan Daging 


Nama/jenis ikan 
dan Daging Putih 

Hasil samping 
Ikan dan Daging 
Putih 

Produk 

Manfaat 

1. 




2. 



3. 





Ungkapan pendapatmu: 
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Peserta didik mengamati produk samping dari ikan dan daging yang ada di 
daerahnya. 

Bentuk kelompok diskusi. 

1. Peserta didik mengindentifikasi jenis produk samping. 

2. Peserta didik mencari tahu pemanfaatan produk samping dari ikan dan 
daging. 

3. Peserta didik diminta mengungkapkaan perasaannya saat belajar berke¬ 
lompok dan perasaan mengamati produk samping nonpangan. 

4. Metode yang digunakan adalah belajar kelompok. 

Orang tua dapat berperan aktif dalam memberikan informasi jenis-jenis 
produk samping dari bahan pangan ikan dan daging sesuai dengan pengeta¬ 
huan dan pengalamannya. 

PENSAYAAN 

_ ^ 

Peserta didik mencari informasi dari berbagai media tentang produk samping 
dari ikan dan daging yang dimanfaatkan manusia. 


- \ 

B. Karakteristik Produk Non¬ 
pangan dari Hasil Samping 
Ikan dan Daging 

Ikan adalah organisme yang hidup diperak¬ 
an. Ikan mengandung protein yang sangat 
tinggi. Protein berperan dalam meningkatkan 
kecerdasan anak. Ikan pun memiliki harga 
yang terjangkau sehingga masyarakat dapat 
dengan mudah memenuhi kebutuhan pangan 
khususnya protein hewani. 

Hasil samping ikan dan daging banyak 
digunakan untuk bahan industri dan pakan 
ternak. Hal ini disebabkan limbah ikan dan daging 
masih banyak mengandung nutrisi seperti air, 
protein, serat, lemak, vitamin, dan mineral. 

Hasil samping ikan yang dapat dimanfaatkan 
diantaranya sisik, kepala ikan, jeroan ikan, 
dan tulang. Jenis produk nonpangan dari ikan 
berupa tepung ikan. 

Daging ialah bagian lunak pada hewan 
yang terbungkus kulit dan melekat pada tulang 
yang menjadi bahan makanan. Daging tersusun 
sebagian besar dari jaringan otot, ditambah 
dengan lemak yang melekat padanya, urat, 
serta tulang rawan. Daging termasuk sumber 
pangan protein hewani yang dihasilkan oleh para 
peternak. Daging berdasarkan warna asalnya 
dibedakan menjadi dua, yaitu daging berwarna 
merah yang berasal dari sapi, kambing, domba, 
kerbau dan sebagainya, dan daging berwarna 
putih yang berasal dari unggas. 

Hasil samping dari daging umumnya berupa 
kulit, bulu, tulang. Hasil tersebutdapatdigunakan 
untuk makanan ternak, hiasan/kerajinan serta 
sebagai pupuk untuk tanaman. 

Proses pengolahan produk nonpangan dari 
ikan dan daging memerlukan ketekunan dan 
ketelitian sehingga dapat menghasilkan produk 
yang baik dan bermanfaat. 
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Ada berbagai macam teknik pengoiahan nonpangan dari bahan ikan dan 
daging. Teknik pengolahan nopangan yang sering diiakukan berupa fermen¬ 
tasi dan pengeringan. Hai ini menjadikan dasar kita dalam menghasilkan 
produk nonpangan yang akan memberikan manfaat bagi kehidupan manu¬ 
sia. Selain itu, dengan mengenai berbagai teknik pengoiahan, peserta didik 
diharapkan dapat berkreasi secara lebih inovatif. 




PROSES PEMBELAJARAN 
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Pada bagian ini, peserta didik menyimak dengan cara diberi kesempatan 
membaca aneka teknik pengoiahan bahan pangan ikan dan daging men¬ 
jadi produk nonpangan. Modei pembeiajaran individual {Individual Learning) 
dapat diterapkan untuk materi ini. Dengan diberi kesempatan untuk belajar 
secara mandiri, diharapkan pemahaman secara konsep akan lebih mudah 
dicerna. Seiingi dengan metode tanya jawab secara interaktif agar pemaha¬ 
man peserta didik bertambah. 


- \ 


TUGAS KELOMPOK 2 


CARI INFO 


1. Carilah informasi dari berbagai media (majalah, koran, buku dan in¬ 
ternet) kegunaan produk samping dari ikan dan daging. 

2. Setiap kelompok mencari satu informasi tentang produk dari hasil 
samping ikan atau daging. 

3. Presentasikan hasil penelusuran kelompokmu! 

C. Metode Pengolahan Hasil 
Samping Ikan dan Daging 
Menjadi Produk Nonpangan 

Beberapa jenis produk nonpangan dari hasil 
samping ikan dan daging telah dimanfaatkan 
sejak dulu seperti pupuk kandang, hiasan 
rumah tangga. Saat ini telah dikembangkan 
pemanfaatan limbah ikan menjadi silase. 

Bahan tersebut umumnya dimaksudkan 
untuk mengurangi pencemaran lingkungan, 
memanfaatkan limbah atau hasil samping 
ikan menjadi produk nonpangan yang lebih 
bermanfaat bagi kehidupan, serta untuk 
meningkatkan nilai ekonomi dari hasil samping 
tersebut. 

Produk nonpangan apa saja yang dibuat 
dari hasil samping ikan dan daging yang dapat 
dijumpai di daerah kamu? Teknik pengolahan 
hasil samping ikan dan daging menjadi produk 
nonpangan yang umum diterapkan adalah 
fermentasi dan pengeringan. Berikut ini diuraikan 
teknik pengolahan yang sering diterapkan pada 
pengolahan hasil samping ikan dan daging 
menjadi produk nonpangan. 

1. Fermentasi 

Fermentasi adalah proses produksi energi 
pada sel dalam keadaan anaerobik (tanpa 
oksigen). Fermentasi merupakan salah satu 
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Bagian ini peserta didik melakukan kegiatan studi pustaka tentang metode 
pengolahan produk hasil samping dari ikan dan daging dengan cara 
pengamatan pada berbagai media. Pembelajaran ini menggunakan model 
pembelajaran kelompok {cooperative learning). Kegiatan ini bertujuan untuk 
mengembangkan wawasan, kerja sama, toleransi, disiplin, mandiri, dan 
tanggung jawab. 

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, lalu tugaskan untuk 
melakukan studi pustaka di berbagai media. Setelah melakukan studi pustaka, 
peserta didik membuat laporan dan mempresentasikannya di depan kelas. 


P 

INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 



Komunikasikan dengan orang tua agar membantu peserta didik dalam proses 
pemahaman tentang teknik pengolahan. 


U 

PENILAIAN 



Aspek yang dinilai dari tugas kelompok, yaitu kerincian, ketepatan, pengeta¬ 
huan, pilihan kata, dan kreativitas bentuk laporan dan perilaku. 
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bentuk respirasi anaerobik yang digunakan 
untuk proses pembusukan dengan cepat. 
Proses fermentasi ini dapat puia dibantu 
oieh mikroorganisme seperti ragi, dan virus. 
Mikroorganisme tersebut berfungsi sebagai 
perombak bahan organik, hasii dari fermentasi 
berupa etanoi, asam iaktat, hidrogen, asam 
butirat, dan aseton. 

Fermentasi dapat puia diiakukan daiam 
pengoiahan pangan untuk makanan manusia. 
Contoh produk pangan hasii fermentasi berupa, 
tape, tempe, yoghurt, keju, dan sebagainya. 

2. Pengeringan 

Pengeringan merupakan metode tertua 
untuk mengawetkan bahan pangan maupun 
nonpangan. Pada pengeringan bahan 
nonpangan, akan terjadi penurunan kadar 
air sampai kadar tertentu sesuai dengan 
dikehendaki. Seiama pengeringan, terjadi 
penguapan air yang terdapat daiam bahan 
nonpangan. Oieh sebab itu, bahan nonpangan 
yang dikeringkan akan terjaga keawetannya 
karena kandungan airnya rendah sehingga 
organisme pembusuk tidak dapat tumbuh dan 
berkembang biak. Pengeringan dapat diiakukan 
dengan cara mengeringkan bahan nonpangan 
di bawah sinar matahari maupun dengan 
menggunakan aiat pengering. 

Seiain manfaat di atas, pengeringan bahan 
nonpangan juga bertujuan untuk memperkecii 
voiume tempat penyimpanan dibandingkan 
dengan bahan non pangan yang masih segar. 
Di samping itu, bahan non pangan kering akan 
tahan iama jika disimpan dan iebih efisien daiam 
proses pengangkutan maupun distribusi. 


V_ 
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Tahapan pembuatan produk samping dari bahan pangan ikan dan daging 
menjadi produk nonpangan secara prosedural antara lain meliputi 
perencanaan, merancang, dan mendesain pembuatan produk nonpangan. 
Tahapan mulai dari persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan, langkah- 
langkah/prosedural yang harus dilakukan sesuai urutan dan diakhiri dengan 
proses pengemasan yang bertujuan mempertahankan produk agar dapat 
bertahan lama serta bernilai jual tinggi. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 



Peserta didik diminta menyaksikan demonstrasi yang dilakukan oleh guru. 
Guru dapat pula menyaksikan dengan gambar atau video jika memungkinkan. 
Peserta didik menyimak apa yang disampaikan guru dan mencatat secara 
saksama proses pemanfaatan produk samping nonpangan mulai dari 
perencanaan hingga proses pengemasan. 


-\ 


D. Teknik Pengolahan Hasil 
Samping Ikan dan Daging 
Menjadi Produk Nonpangan 

Pengolahan hasil samping Ikan dan Daging/ 
putih difokuskan untuk membuat produk non 
pangan dengan prosedur pengolahan relatif 
mudah dengan biaya yang dapat terjangkau. 

1. Teknik Pengolahan Hasil Samping 
Ikan 

Berikut ini merupakan contoh pengolahan 
hasil samping ikan menjadi produk nonpangan 
untuk diolah menjadi silase. Silase ikan 
merupakan salah satu jenis bahan baku yang 
digunakan untuk membuat pakan ikan. Silase 
ini dapat berasal dari bagian ikan yang sudah 
tidak termanfaatkan, kemudian dicincang dan 
difermentasikan dengan penambahan asam 
atau berasal dari limbah pengolahan ikan yang 
difermentasikan. Silase ini dapat berfungsi 
sebagai bahan pengganti tepung ikan dalam 
proses pembuatan pakan ikan. 


Pembuatan Silase 

1. Perencanaan 

a. Menentukan bagian-bagian yang akan digunakan untuk 
membuat produk samping nonpangan. 

b. Membuat rancangan produk yang akan dihasilkan. 

c. Menyusun kebutuhan alat dan bahan disesuikan dengan 
produk samping yang ingin dihasilkan. 

d. Menyusun jadwal pembuatan produk samping nonpangan. 

e. Menentukan tugas tiap individu. 



Semester 2 


_ J 




Prakarya 







INFORMASI UNTUK SURU 


Tahapan pembuatan produk samping dari bahan pangan ikan menjadi 
produk nonpangan secara prosedural antara lain perencanaan, merancang, 
dan mendesain pembuatan produk nonpangan, mulai dari pengemasan yang 
bertujuan mempertahankan produk agar dapat bertahan lama persiapan 
alat dan bahan yang di butuhkan, langkah-langkah/prosedural yang harus 
dilakukan sesuai urutan dan diakhiri dengan proses pengemasan sehingga 
memiliki nilai jual yang tinggi. 


P 

PROSES PEMBELAJARAN 



1. Berikan pemahaman pada peserta didik tentang alat dan bahan yang 
digunakan pada kegiatan pengolahan ikan nonpangan. 

2. Manfaatkan barang yang ada di sekitarmu sebagai alat yang digunakan 
untuk pengolahan ikan nonpangan. 

3. Mintalah peserta didik merancang praktik pengolahan produk nonpangan 
dari bahan ikan. 


Persiapan bahan dan alat 



Bagian ikan yang sudah 
tidak dimanfaatkan lagi seb¬ 
agai bahan pangan. 


.Kubis bahan organik yang 
membantu menumbuhkan 
bakteri pembusuk. 


Garam bahan organik yang 
membantu menumbuhkan 
bakteri pembusuk. 


Air sebagai pelarut. 


Tepung tapioka sebagai per¬ 
ekat atau emuisi. 


Prakarya Kelas IX 
















PROSES PEMBELAJARAN 


Tanyakan pada peserta didik alat apa saja yang diperlukan ketika kita akan 
membuat silase ikan. 

Peserta didik melihat berbagai gambar alat dan bahan yang pada buku teks. 
Tanyakan pada siswa mengenai hal berikut. 

1. Nama alat tersebut dan fungsinya. 

2. Cara penggunaannya, 

3. Bahannya apa saja. 


PENSAYAAN 




Peserta didik mencari informasi dari berbagai media tentang produk samping 
dari ikan selain pembuatan silase, tetapi dapat dimanfaatkan manusia. 







Plastik hitam untuk wadah 
dalam proses fermentasi. 


Karet ban untuk mengikat 
kantong plastik hitam. 


Ember sebagai tempat pe¬ 
nyimpanan ikan yang sudah 
digiling. 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 

Gambar 5.7 Proses pengolahan produk samping dari ikan menjadi silase. 


• Prosedur pembuatan silase secara biologi 

Pembuatan silase diawali dengan membuat larutan sumber bakteri 

asam laktat, dengan tahapan sebagai berikut. 

a. Kubis dicuci dan digiling halus. 

b. Buat larutan garam 25% dengan cara mencampur 100 gram ke 
dalam setiap 4 liter air bersih (25 gram/liter air) 

c. Campurkan kubis dan larutan garam di dalam wadah dengan 
perbandingan antara jumlah kubis dan larutan garam adalah 1 : 
4, artinya setiap kilogram kubis dicampur dengan 4 liter larutan 
garam 25%. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Saat membuat produk nonpangan, model pembelajaran sikap {affactive 
learning) sangatlah tepat diberikan. Peserta didik diminta untuk mengamati 
silase dari bahan ikan yang berasal dari bagian-bagian tubuh yang sudah 
tidak dimanfaatkan oleh manusia. Selain itu, dapat diselingi dengan metode 
tanyajawab secara interaktif agar peserta didik bertambah pemahamannya. 

Guru hendaknya mengingatkan peserta didik untuk berhati-hati saat bekerja 
membuat produk pengolahan nonpangan dengan menggunakan benda 
tajam ataupun benda berbahaya lainnya. Keselamatan kerja pun perlu 
dijelaskan ke pada peserta didik terlebih dahulu. Disiplin dalam penggunaan 
alat, yaitu hati-hati saat menggunakan alat, pencucian setelah digunakan dan 
penyimpanan pada tempatnya. Pada saat melaksanakan kegiatan ini, guru 
melakukan pengawasan dengan baik. 

Pada bagian ini, peserta didik melakukan langkah-langkah pembuatan silase 
ikan, sesuai prosedur yang ada pada buku siswa. Mintalah peserta didik 
memahami tahapan tersebut sebelum melakukan praktik sesuai prosedur. 


U 

PENILAIAN 



Penilaian yang dapat diamati dari kegiatan praktik pengolahan adalah seb¬ 
agai berikut. 


1. Proses pembuatan pengolahan, yaitu penilaian sikap (sungguh-sungguh. 


teliti, tekun, disiplin, bertanggung 
jawab, mandiri, dan kerja sama); 

2. Produk hasil praktik berupa olahan 
yang dikemas dari bahan ikan. 


-\ 


d. Tutup rapat wadah tersebut menggunakan lembaran kantong 
platik hitam dan karet ban. 

e. Biarkan selama 4-5 hari, kemudian saring. 

f. Larutan yang dihasilkan adalah sumber bakteri asam iaktat. 

g. ikan dicincang halus dan dimasukkan ke daiam ember. 

h. Tambahkan tepung tapioka dengan jumiah 20% dari berat ikan. 

i. Masukkan iarutan sumber asam iaktat (kadar 12,5%), kemudian 
aduk rata agar bahan dan iarutan tersebut benar-benar tercam¬ 
pur merata. 

j. Fermentasikan dengan iama waktu sekitar 1 minggu, seteiah itu, 
siiase ikan sudah dapat digunakan untuk menjadi bahan peng¬ 
ganti tepung ikan daiam proses pembuatan pakan. 


r >1 

CATATAN 

Tugas 1-3 
dipresentasikan 
terlebih dahulu 
sebelum 
memulai praktik 
pengolahan 
produk samping 
non pangan dari 
ikan. Lakukan 
revisi dari 
masukan yang 
diberikan! 

\ _ 


TUGAS KELOMPOK 3 


1. Rumuskan langkah-langkah perenca¬ 
naan pembuatan produk sampingan 
nonpangan. 

2. Gunakan informasi dari hasil bedah 
buku sumber/referensi yang telah di¬ 
dapatkan. 

3. Buatlah jadwal kegiatan praktik dan 
pembagian tugas. 

4. Siapkan alat dan bahan sesuai ren¬ 
cana. 

5. Praktikkan setiap tahapan teknik pem¬ 
buatan dengan hati-hati. 

6. Dokumentasikan pada setiap tahapan 
kegiatan. 

7. Buatlah laporan kegiatan pengolahan 
produk samping nonpangan dari ikan. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Setelah mengikuti serangkaian kegiatan praktik pembuatan silase ikan, 
mintalah peserta didik memberikan refleksi terhadap kegiatan kelompok dan 
pengalaman yang dialami. Tanyakan pada peserta didik hal-hal berikut. 

1. Setelah belajar pengolahan hasil samping bahan pangan Ikan menjadi 
produk nonpangan, berminatkah untuk mempraktikkan kembali? 

2. Adakah ide/inspirasi untuk mengembangkan pengolahan hasil samping 
bahan pangan ikan menjadi produk nonpangan di daerahmu? 

Dalam pembelajaran praktik selalu ingatkan keselamatan kerja kepada 
peserta didik. Perhatikan petunjuk sesuai yang disampaikan dalam buku 
siswa. 


U 

INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 



Orang tua dapat melihat hasil produk yang dihasilkan peserta didik. Untuk 
pembelajaran, produk silase tersebut dijual agar dapat digunakan sebagai 
pakan ternak. 




LEMBAR KERJA 3 (LK-3) 


Nama kelompok 
Nama anggota 
Kelas 


1. Perencanaan 

2. Menentukan jenis produk yang akan dibuat, membuat jadwai kegiatan, 
menyususn kebutuhan dan tugas individu. 

3. Persiapan aiat dan bahan 

4. Proses pembuatan produk. 

5. Evaiuasi kegiatan 


REFLEKSI KELOMPOK 


Kalian telah melaksanakan praktik kegiatan pembuatan produk 
sampingan nonpangan dari bahan ikan. Bagaimana hasilnya? Apakah 
kelompok kalian sudah mengerjakan kegiatan dengan baik? Evaluasilah 
kelompok pembuatan produk sampingan nonpangan. Isilah lembar 
kerja di bawah ini dengan melengkapi tabel. Beri tanda ceklis (v) sesuai 
jawabanmu dan sertakan alasannya. 

Pengamatan 

Perencanaan 

Persiapan 

Pelaksanaan 

Evaluasi 

Pelaporan 

Kerja sama 

Disiplin 

Tanggung jawab 

Tuliskan kesimpulan berdasarkan refleksi di atas; 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Kemoceng adalah salah satu alat pembersih debu yang terdiri dari bagian 
bulu-bulu (bulu ayam, bulu kalkun, bulu burung unta, maupun dari rafia dan 
bahan halus lainnya) yang biasanya terpasang atau terikat menjadi satu 
bagian bulat. 

Bentuk kemoceng mengalami perubahan mulai dari bahan bulu, rafia, dan 
kain. Batangnya ada yang dari rotan, kayu, maupun besi, namun di pasar 
tradisional kemoceng biasanya terbuat dari bulu ayam berbatang rotan. 
Pada mulanya, kemoceng memiliki bentuk panjang dan tipis-tipis, bentuk 
yang mudah dibuat tetapi kurang efisien untuk melakukan pembersihan. 
Kemoceng dapat diikatkan ke sebuah pegangan dengan pegangan terbuat 
dari kayu atau besi. Karena keberagaman bahan dan kekuatan produk, harga 
kemoceng pun sangat bervariasi. 




PENILAIAN 


s 


Aspek yang dinilai berupa: 

1. Apresiasi; 

2. Keruntutan pikiran; 

3. Pemilihan kata; 

4. Percaya diri; 

5. Sikap. 



2. Teknik Pengolahan Hasil Samping 
Ayam 

Pengolahan hasil samping daging difokus¬ 
kan untuk memanfaatkan bulu ayam yang tidak 
dimanfaatkan. Salah satu sumber daya lokal 
potensial yang merupakan pemanfaatan bulu 
ayam sebagai kemoceng sebagai alat pember¬ 
sih rumah tangga. Langkah-langkah cara pem¬ 
buatan kemoceng/sulak bulu ayam sebagai beri¬ 
kut. 

a. Pemilihan Bulu Ayam 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 5.8 
Proses pemilihan bulu 
ayam. 

Pemilihan bulu ayam berkaitan dengan jenis 
kemoceng/sulak yang akan dibuat: besar, 
sedang, kecil, warna, jenis bulu ayam, dan 
sebagainya. Untuk satu jenis sulak tertentu 
bulu ayam dipilih yang sesuai. Misalnya, 
untuk membuat kemoceng/sulak besar dari 
jenis bulu ayam jantan jago, maka dipilih bulu 
ayam leher dan ekor. Bulu ekor cende-rung 
lebih besar sehingga diplot untuk bagian atas 
sulak. Selanjutnya, di bawah bulu ekor, dipilih 
bulu leher ayam yang cenderung sedang, 
tetapi lembut dan rapi. Bagian bawah sulak 
bisa memakai bulu yang lebih kecil. 

b. Penjahitan Buiu Ayam 

Penjahitan bulu ayam maksudnya adalah 
merangkai satu per satu bulu ayam sesuai 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Metode yang digunakan adalah metode tanyajawab. Guru mengajak 
berdiskusi tentang langkah-langkah pembuatan produk nonpangan dari hasil 
samping unggas. Guru memanggil beberapa peserta didik maju ke depan 
kelas untuk menyatakan pendapatnya supaya lebih percaya diri. Selain 
percaya diri, juga untuk melatih keterampilan berbicara bagi peserta didik. 

Guru harus bertindak sebagai fasilitator dalam proses tanyajawab. Guru 
menunjuk beberapa peserta didik untuk mendeskripsikan langkah-langkah 
pembuatan produk nonpangan sesuai dengan pemahamannya. 

Guru menghargai semua jawaban peserta didik yang bervariasi. Penghargaan 
tersebut akan memotivasi peserta didik untuk lebih aktif lagi dalam berdiskusi. 

Guru mengajak peserta didik untuk mensyukuri nikmat Tuhan dengan hasil 
samping dari unggas yang dapat dimanfaatkan oleh manusia. 




REMEDIAL 




Peserta didik menyusun gambar pengolahan hasil samping dari daging 
berupa bulu unggas kemudian menamai tahapan dan tekniknya. 
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urutan terbesar hasil pemilihan pada poin 1 
dengan cara dijahit manual menggunakan 
jarum dan benang. Biasanya benang yang 
dipakai adalah benang hasil urai dari tali. 
Hasil penjahitan bulu ayam ini dinamakan 
rentengan karena berupa bulu ayam yang 
direnteng/dirangkai berurutan. 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 5.9 
Proses penjahitan bulu 
ayam. 

c. Pewarnaan Bulu Ayam (Wenter) 


Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 5.10 
Proses pewarnaan bulu 
ayam. 

Pewarnaan ini sifatnya sesuai kebutuhan 
karena tidak semua bulu ayam harus diwar¬ 
nai. Bulu ayam jago biasanya sengaja tidak 
diwarnai karena sudah memiliki corak warna 
alami dari sang ayam. Bulu ayam yang biasa 
diwarnai adalah bulu ayam petelur/bom.Tu- 
juan pewarnaan ini adalah agar bulu ayam 
terlihat lebih cerah dan menarik. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Proses pembuatan kamoceng bulak menggunakan bulu ayam. Jenis bulu 
ayam yang digunakan memiliki ukuran besar ataupun sedang. Jenis bulu 
ayam yang dipilih adalah bulu ayam pada bagian leher dan ekor. Bulu ekor 
cenderung lebih besar sehingga diplot untuk bagian atas sulak kemoceng. 
Selanjutnya, dl bawah bulu ekor dipilih bulu leher ayam yang cenderung 
sedang, tetapi lembut dan rapi. Untuk bagian bawah sulak kemoceng, dapat 
memakai bulu yang lebih kecil. 

Pewarnaan bulu ayam Ini sifatnya sesuai kebutuhan karena tidak semua bulu 
ayam harus diwarnai. Bulu ayam jago biasanya sengaja tidak diwarnai karena 
sudah memiliki corak warna alami dari sang ayam. Bulu ayam yang biasa 
diwarnai adalah bulu ayam pe\e\ur/horn dan ayam pedaging/ayam negeri. 
Tujuan pewarnaan adalah agar bulu ayam terlihat lebih cerah dan menarik. 




PENILAIAN 


'm 


Penilaian yang dapat diamati dari kegiatan praktik pengolahan produk non¬ 
pangan adalah sebagai berikut. 

1. Proses pembuatan pengolahan, yaitu penilaian sikap (sungguh-sungguh, 
teliti, tekun, disiplin, bertanggung jawab, mandiri, dan kerja sama); 

2. Produk hasil praktik berupa olahan yang dikemas. 
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d. Proses Pembuatan Kemoceng/Sulak Bulu 
Ayam 


Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 5.11 
Proses merangkai 
kemboceng. 



Pembuatan kemoceng/sulak bulu ayam 
sebenarnya tidaklah sulit dan rumit karena 
tinggal melilitkan bulu ayam yang telah 
dijahit dengan benang ke tangkai kayu/ 
rotan (penjalin) dengan diperkuat oleh tali 
atau benang sol sepatu (kenur). Proses 
pembuatan kemoceng/sulak diawali dengan 
pembuatan jambul atau tutup atas dari 
tangkai kayu/rotan{penjalin). Setelah itu, 
dililitkan rentengan bulu ayam urut terbesar 
dari jenis bulu ayamnya sampai kurang lebih 
satu jengkal sebelum tangkai habis. 


Sumber: 
Dokumen Kemdikbud 
Gambar 5.12 
Proses pemasangan kait 
kemboceng. 


Pembuatan kait tangkai pada ujung 
rotan(penjalin) 



Kait tangkai ini berguna untuk meletakkan 
kemoceng/sulak di dinding dan prosesnya 
yaitu seperti gambar di atas dengan memaku 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Pengemasan produk sangat penting dan harus diperhatikan demi menjaga 
kualitas produk yang telah dihasilkan. Pengemasan sulak/kemoceng 
dimaksudkan untuk mempertahankan kualitas kemoceng karena dengan 
pengemasan yang baik, kualitas bulu ayamnya pun terjaga dengan baik. 
Pengemas yang sering ditemukan berbahan dasar kertas ataupun plastik. 




PROSES PEMBELAJARAN 


'm 


Peserta didik berdiskusi tentang kemasan yang tepat untuk produk yang 
telah dibuat. Perhatikan syarat kemasan yang baik untuk produk yang dibuat. 
Amati ketersedian sumber daya yang ada di sekitar. Buatlah kemasan yang 
menarik dan beri label yang sesuai sehingga informasi produk mudah dilihat. 
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karet (kalep) yang telah dibentuk terlebih da¬ 
hulu pada ujung tangkai/rotan (penjalin) ke- 
moceng/sulak bulu ayam. 

f. Proses Finishing Menyulam Dengan 
Benang (Bola Gandum) 


Proses ini dilakukan pada tahap yang paling 
terakhir, butuh keterampilan menjahit/ 
menyulam guna mempercantik kemoceng/ 
sulak dalam tampilannya agar menarik minat 
pelanggan/pembeli dan laku di pasaran. 



Sumber: 

Dokumen Kemdikbud 
Gambar 5.13 
Proses menyulam 
kemoceng. 


E. Pengemasan 

Pengemasan produk nonpangan lebih 
bervariasi terlebih kita tidak sulit memilih jenis 
pengemasannya karena tidak memengaruhi 
kesehatan tubuh konsumen. Dalam pengemasan 
silase sebagai produk samping dari ikan dapat 
digunakan plastik. Pemilihan plastiknya pun 
tidak serumit plastik untuk produk pangan. 

Plastik yang digunakan dapat sesuai selera 
dengan warna yang beraneka ragam. Hal Yang 
harus diperhatikan dalam pengemasan silase 
adalah proses perekatan kemasan, produk ini 
harus direkat tanpa celah sedikitpun. Hal ini 
dikarenakan silase menghasilkan aroma yang 
tidak sedap. Pengemasan kemoceng lebih 
bervariasi. Selain penggunaan plastik, juga 
dapat menggunakan kertas, agar debu tidak sumben 
menempel pada kemoceng. Adapun beberapa Kemdikbud 

gambar kemasan produk kemoceng tampak proses pengemasan 
pada Gambar 5.14. dan kemoceng. 
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PROSES PEMBELAJARAN 


Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, lalu tugaskan untuk 
membuat pengolahan nonpangan dari hasil samping daging. Pembelajaran 
Ini dapat menggunakan model pembelajaran kelompok {cooperative 
learning). Sebelumnya guru meminta peserta didik mempelajari perintah 
tugas dan lembar kerja dahulu. Setelah melakukan studi pustaka, peserta 
didik membuat laporan dan mempresentasikannya dl depan kelas dan 
mengungkapkan perasaan saat usai melakukan tugas. Guru mengingatkan 
tahap-tahap pembuatan tugas agar kegiatan peserta didik dapat dilakukan 
secara beraturan. 


PENILAIAN 




Aspek yang dinilai dari tugas kelompok, yaitu kerincian, ketepatan, 
pengetahuan, pilihan kata, kreativitas bentuk laporan, dan perilaku 
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TUGAS KELOMPOK 4 


a. Rumuskan langkah-langkah perencanaan pembuatan produk sam- 
plngan nonpangan. 

b. Gunakan Informasi dari hasil bedah buku sumber/referensi yang 
telah didapatkan. 

c. Buatlah jadwal kegiatan praktik dan pembagian tugas. 

d. Siapkan alat dan bahan sesuai rencana. 

e. Praktikkan setiap tahapan teknik pembuatan dengan hatl-hatl. 

f. Dokumentasikan pada setiap tahapan kegiatan. 

g. Buatlah laporan kegiatan pengolahan produk samping non pangan 
dari bahan daging. 

Catatan: 

• Tugas 1-3 dipresentasikan terlebih dahulu sebelum memulai praktik 
pengolahan produk sampingan nonpangan dari bahan baku daging. 
Lakukan revisi dari masukan yang diberikan! 




[ LEMBAR KERJA 4 (LK-4) 



Nama kelompok 
Nama anggota 
Kelas 


1. Perencanaan 

Menentukan jenis produk yang akan dibuat, membuat jadwal kegiatan, 
menyusun kebutuhan dan tugas individu. 

2. Persiapan alat dan bahan 

3. Proses pembuatan produk 

4. Evaluasi kegiatan 
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Buku Guru Kelas IX SMP/MTs 













PROSES PEMBELAJARAN 


Setelah mengikuti serangkaian kegiatan praktik pengolahan nonpangan, 
mintalah peserta didik memberikan refleksi terhadap kegiatan kelompok dan 
pengalaman yang dialami. Tanyakan pada peserta didik hal-hal berikut. 

1. Setelah belajar pengolahan hasil samping bahan pangan ikan dan daging 
menjadi produk nonpangan, berminatkah untuk mempraktikkan kembali? 

2. Adakah ide/inspirasi untuk mengembangkan pengolahan hasil samping 
bahan pangan ikan dan daging menjadi produk nonpangan di daerahmu? 

Dalam pembelajaran praktik, selalu ingatkan keselamatan kerja kepada 
peserta didik. Perhatikan petunjuk sesuai yang disampaikan dalam buku 
siswa. 

Peserta didik membuat narasi tentang pengalaman mempelajari pengolahan 
hasil samping bahan pangan ikan dan daging menjadi produk nonpangan. 


P 

INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 



Orang tua dapat melihat hasil karya dan mengapresiasinya. Untuk pembela¬ 
jaran karya hasil peserta didik yang dijual sebaiknya agar peserta didik dapat 
merasa bangga akan hasil karya dan jerih payahnya. 




Pelaksanaan 
Evaluasi 
Pelaporan 
Kerja sama 
Disiplin 

Tanggung jawab 

Tuliskan kesimpulan berdasarkan refleksi di atas: 




REFLEKSI DIRI 


Renungkan dan tuliskan pada selembar kertas! 

Dalam mempelajari tentang olahan bahan pangan setengah jadi dari ikan 

dan daging ungkapkan manfaat apa yang kamu rasakan, tentang hal-hal 

berikut. 

• Keragaman produk hasil samping nonpangan yang berasal dari ikan 
dan daging yang berada di sekitarmu. 

• Pemanfaatan sumber/referensi bacaan tentang olahan bahan pan¬ 
gan setengah jadi dari ikan dan daging yang sudah kamu lakukan 
bersama kelompokmu. 

• Kesulitan yang dihadapi saat mencari informasi dan pengamatan. 

• Pengalaman dalam membuat produk non pangan dari hasil ikan dan 
daging (mulai dari perencanaan, persiapan, pembuatan dan pamer¬ 
an/pemasaran) secara mandiri. 

RANGKUMAN 

1. Olahan pangan setengah jadi dari bahan baku ikan dan daging 
adalah olahan pangan setengah jadi yang bahan bakunya ikan dan 
daging serta masih memerlukan pengolahan lebih lanjut. 

2. Olahan pangan setengah jadi dari bahan ikan dan daging akan me¬ 
nambah usia penyimpanan produk ikan dan daging menjadi lebih 
panjang, lebih praktis dan mudah serta menambah variasi olahan. 


N 


Peserta didik membuat narasi tentang 
pengalaman mempelajari pengolahan 
hasil samping bahan pangan serealia 
dan umbi menjadi produk nonpangan. 
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INFORMASI UNTUK SURU 


Ada berbagai macam teknik pengoiahan nonpangan, berupa fermentasi 
dan pengeringan. Hal ini menjadikan dasar kita dalam menghasilkan produk 
nonpangan yang akan memberikan manfaat bagi kehidupan manusia. Seiain 
itu, dengan mengenal berbagai teknik pengolahan nonpangan peserta didik 
diharapkan dapat berkreasi secara lebih inovatif. 




PROSES PEMBELAJARAN 


'm 


Pada bagian ini, disajikan rangkuman. Peserta didik diminta untuk membaca 
rangkuman agar dapat dihasilkan pemahaman mengenai intisari dari materi 
yang tengah dipeiajari. Rangkuman dapat dilakukan sebagai tugas oieh 
guru kepada peserta didik. Peserta didik diminta untuk membuat rangkuman 
sendiri sesuai pemahaman yang diperoieh oleh peserta didik masing-masing, 
hai ini diiakukan agar pemahaman peserta didik bertambah. 


U 

INTERAKSI DENSAN ORANS TUA 



Komunikasikan dengan orang tua agar membantu peserta didik dalam pros¬ 
es pemahaman tentang teknik pengolahan nonpangan. 


- \ 


3. Fillet ikan adalah bentuk irisan daging ikan tanpa tulang tanpa sisik 
dan kadang tanpa kulit. 

4. Surimi adalah ikan yang dihaluskan hingga membentuk seperti 
pasta. Bahan ini biasanya dikemas plastik dan dalam keadaan beku, 
untuk kemudian dilelehkan dan diolah menjadi makanan jadi. 

5. Fillet ayam berbentuk irisan daging ayam tanpa tulang dan kulit. 

6. Bakso ayam adalah olahan setengah jadi dari bahan baku daging 
ayam berbentuk bulatan kecil. 

7. Dendeng adalah produk olahan setengah jadi dari bahan baku ikan 
ataupun daging sapi yang dilumuri bumbu dan dijemur, dendeng 
berbentuk pipih, tipis dan kering. 

8. Sumber perikanan tangkap saat ini telah dieksploitasi secara berlebih 
atau over fishing. Oleh karena itu, untuk mencegah terjadinya 
kekurangan persediaan pangan di masa yang akan datang, perlu 
dilakukan usaha maksimalisasi pemanfaatan hasil tangkap, yaitu 
dimanfaatkan sebagai bahan baku pengolahan diversifikasi berbahan 
baku ikan. 

9. Kornet daging sapi berbentuk gilingan daging halus yang berbumbu, 
produk ini tersedia dalam kemasan kaleng atau sachet. 

10. Pengolahan fillet ikan beku dan surimi sebagai bahan baku perikanan 
dengan cara penggilingan, pemanggangan, menggoreng. 

11. Produk sampingan nonpangan adalah produk yang dihasilkan selain 
produk yang utama. 

12. Hasil produk samping dari ikan berupa kepala, sisik, sirip, tulang, 
dan jeroan. 

13. Hasil produk samping dari daging berupa kulit hewan ternak, bulu 
hewan ternak, darah hewan ternak, dan kotoran dari hewan ternak. 

14. Proses pengolahan nonpangan dilakukan dengan fermentasi dan 
pengeringan. 

15. Hasil produk nonpangan dari ikan salah satunya berupa silase yang 
dapat digunakan sebagai tambahan pakan ternak. 

16. Hasil produk nonpangan dari daging salah satunya berupa kemoceng. 
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PENUTUP 


Prakarya pada dasarnya potensi manusia yang dapat dikembangkan 
melalui pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan untuk memaksimalkan 
semua fungsi perkembangan manusia sehingga menjadikan manusia 
yang utuh. Pendidikan Prakarya harus mampu memaksimalkan fungsi 
fisik, mengembangkan imajinasi, melatih kepekaan rasa dan indrawi, 
mengapresiasi/menghargai kreasi sendiri, orang lain, dan lingkungan alam 
sekitar, serta membiasakan diri dengan nilai-nilai positif (membangun tata 
nilai pada peserta didik). 

Filosofi pendidikan keterampilan melatih kemampuan perseptual 
Apresiatif dan kreatif-produktif dalam menghasilkan produk kerajinan atau 
produk teknologi yang berorientasi pada segi fungsional sederhana bertumpu 
pasa keterampilan tangan. Keterampilan mengandung arti kecakapan 
melaksanakan dan menyelesaikan tugas dengan cepat, cekat, dan tepat 
dengan memperhatikan prinsip ergonomis, efisien, ekonomis, dan higienis. 

Pendidikan Prakarya di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
harus diarahkan untuk mengembangkan kecakapan hidup {life skill) yang 
mencakup pemenuhan kebutuhan diri hingga kebutuhan rumah tangga 
{home skill) yang mencakup kecakapan kepribadian, moral, sosial, dan 
mengarah pada vokasional. Dalam implementasinya, harus memperhatikan 
aspek pengembangan dan pelestarian potensi daerah. 

Pada praktiknya di lapangan, sekolah harus menyediakan sarana dan 
prasarana yang memadai, meski secara sederhana, agar Prakarya dapat 
lebih mudah untuk dilaksanakan. Guru sebagai narasumber juga harus 
mampu mengembangkan pendidikan ini menjadi suatu mata pelajaran yang 
menyenangkan bagi siswa. Oleh karenanya, tenaga pendidik harus mau 
melakukan upaya-upaya peningkatan kemampuan atau potensi keterampilan 
dalam bentuk pelatihan atau workshop. 
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GLOSARIUM 


KERAJINAN 

bahan alam segala benda yang dihasilkan dari lingkungan, merupakan hasil 
ciptaan Tuhan YME. Bahan alam terdiri dari tanah iiat, kayu, bambu, 
rotan, serat alam, batu, logam 

bahan buatan segala sesuatu yang dibuat oieh manusia dengan tujuan 
menduplikasi atau efek tiruan dari sebuah benda, dapat puia memberi 
nilai ekonomis. Contoh bahan buatan plastik, fiberglass, gips, iiiin, 
sabun, paperciay, ciay, playdought, plastisin 

Batik cara menggambar di atas kain dengan cara menitik (memberi titik) 
dengan maiam sebagai perintang warna 

celup proses pewarnaan dengan cara dicelup dan direndam sejenak 

clipboard aiat berupa papan yang memiiiki penjepit pada bagian ujungnya, 
biasanya digunakan untuk menjepit kertas 

colet proses pewarnaan dengan cara dikuas/dicoiet dengan kapas 

fungsi hias segala benda kerajinan yang berpotensi sebagai penghias 
sesuatu; ruangan dan benda. Contoh bunga hias, pajangan dinding, 
pajangan iantai, pajangan ruang, gantungan kunci, gantungan mobil 

isen-isen isian peiengkap sebagi variasi dari ornamen pokok 

kemasan media pembungkus atau pelindung dari sebuah benda; proses 
membuat pembungkus sebuah benda 

klasik sifat yang berniiai kuno, mempunyai unsur seni dan berniiai sepanjang 
masa 

konstruktif sifat yang bernilai kuno, mempunyai unsur seni dan berniiai 
sepanjang masa 

limbah organik segala benda yang merupakan sisa produksi, limbah organik 
berkaitan dengan zat yang berasal dan makhluk hidup. Contoh kulit 
jagung, kertas, jerami,sisik ikan, cangkang kerang, tempurung kelapa 

limbah anorganik bahan limbah yang terdiri dari benda selain hasil dari sisa 
produksi manusia, tumbuhan dan hewan. Contoh plastik, kemasan,kain 
perca, kaleng, kaca, logam, dan sebagainya 
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modifikasi cara mengubah bentuk sebuah benda dari yang kurang menarik 
menjadi lebih menarik tanpa menghiiangkan fungsi asiinya, dapat 
dilakukan dengan cara digayakan dan disederhanakan 

motif gambaran bentuk yang merupakan sifat dan corak suatu perwujudan 

pola motif yang dibuat di atas kertas, yang nantinya akan dipindah ke atas 
kain dengan bantuan meja layout beriampu 

pola potongan kertas yang dipakai sebagai contoh daiam proses membuat 
baju 

ragam hias terdiri dari berbagai motif yang disatukan, ragam hias terdiri dari 
berbagai motif yang disatukan, disebut juga ornament. Setiap daerah di 
Indonesia memiiiki banyak ragam hias/ornament 

ragam hias struktur ragam hias yang disusun iangsung dari dasar 
pembentukan sebuah kerajinan 

ragam hias permukaan ragam hias yang dibuat di atas permukaan sebuah 
benda dengan cara diiukis, ditempei, disuiam, dan sebagainya 

ritual proses pewarnaan dengan cara dikuas/dicoiet dengan kapas 

simbolik isian peiengkap sebagi variasi dari ornamen pokok 

sintetik cat warna nonaiam yang dihasilkan dari proses kimia untuk 
menghasilkan warna. 

simpul ikatan pada tali atau benang, biasanya dilakukan pada 2 helai benang 
yang disatukan 

tapestry kerajinan dari bahan serat dengan cara ditenun, merupakan ragam 
hias struktur 


REKAYASA 

arsitektur seni atau ilmu merancang bangunan 

elektron partikel subatom yang bermuatan negatif 

generator listrik sebuah alat yang memproduksi energi dari sumber energi 
mekanik 

ornament dekorasi yang digunakan untuk memperindah bagian dari sebuah 
bangunan 

replika sebuah salinan yang sama persis dengan bentuk dan fungsi dari alat, 
barang atau lainnya 



BUDIDAYA 

hermaprodit yaitu memiliki alat kelamin jantan dan betina dalam satu tubuh 

metamorfosis adalah suatu proses perkembangan biologi pada hewan 

yang melibatkan perubahan penampilan fisik dan/atau struktur setelah 
kelahiran atau penetasan 

pakan Semua bahan yang bisa dimakan atau digunakan dalam ransum 
hewan 

pellet Bentuk pakan yang dipadatkan sedemikian rupa dari bahan kon¬ 
sentrat atau hijauan dengan tujuan untuk mengurangi sifat keambaan 
pakan 

ransum Jumlah total bahan pakan yang dijatahkan pada seekor ternak 
untuk periode 24 jam 

satwa harapan merupakan hewan liar yang mempunyai prospek baik untuk 
ditangkarkan dan dikembang biakkan 

ulat sutera ulat yang mengeluarkan benang yang dapat dijadikan sebagai 
bahan sutra 

PENGOLAHAN 

anemia penyakit kekurangan butir darah merah 

asam amino asam organik yang mengandung paling sedikit satu gugusan 
asam amino(NH2) dan paling sedikit satu gugusan karbooksil (COOH) 
atau turunannya 

awet lama bertahan, tidak mudah rusak 

ayam broiler jenis ayam ras pedaging unggulan. 

cobek alat penghancur/penghalus tradisional yang terbuat dari batu. 

curring/pelayuan penanganan daging segar setelah penyembelihan dengan 
cara menggantung atau menyimpan selama waktu tertentu pada tem¬ 
peratur di atas titik beku daging (-1,5®C). Daging yang kita beli di pasar 
atau swalayan adalah daging yang telah mengalami proses pelayuan 

enzim molekul protein yang kompleks yang dihasilkan oleh sel hidup dan 
bekerja sebagai katalisator dalam berbagai proses kimia di dalam tu¬ 
buh makhluk hidup 

euryhaiine organisme (tanaman atau hewan) yang dapat beradaptasi den¬ 
gan kadar salinitas. Organisme tersebut paling banyak ditemukan di 
perairan payau atau muara 

filet sayatan daging ikan yang bebas dari tulang dan kulit 
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gizi zat makanan pokok yang diperlukan bagi pertumbuhan dan kesehatan 
badan 

hormon zat yang dibentuk oleh bagian tubuh tertentu 

kolesterol lemak yang biasa terdapat dalam darah, otak, empedu dan batu 
empedu 

kuliner masakan 

kwasiokor penyakit akibat kekurangan protein 

lemak zat minyak yang melekat pada daging 

marasmus gizi buruk (akibat kekurangan protein yang terus-menerus 

menumis menggoreng menggunakan sedikit minyak 

Menggoreng (Frying) metode memasak bahan makanan di dalam minyak 
goreng panas 

mengukus (steaming) memasak bahan makanan dengan uap air mendidih 

merebus (boiling) melunakkan atau mematangkan bahan makanan dalam 
cairan (air, kaldu, santan atau susul00°c) mendidih 

metabolisme pembentukan dan penguraian zat di dalam badan yang me¬ 
mungkinkan berlangsungnya hidup 

mineral zat organik yang dalam jumlah tertentu dubutuhkan oleh tubuh untuk 
proses metabolism normal yang diperoleh melalui makanan sehari-hari. 

nutrisi makanan bergizi 

pan frying/shallow frying menggoreng dengan sedikit minyak goreng 

pengasapan proses pengawetan makanan, terutama daging, ikan, makan¬ 
an diasapi dengan panas dan asap yang dihasilkan dari pembakaran 
kayu, dan tidak diletakkan dekat dengan api agar tidak terpanggang 
atau terbakar 

pembekuan metode yang umum digunakan untuk mengawetkan makanan 
di mana ia akan memperlambat pembusukan dan pertumbuhan 
mikroorganisme. Selain itu, efek dari temperatur rendah pada laju 
reaksi mengakibatkan air yang tersedia menjadi lebih sedikit bagi 
perkembangan bakteri 

pengeringan pengeringan merupakan cara pengawetan ikan dengan men¬ 
gurangi kandungan air pada tubuh ikan sebanyak mungkin sehingga 
kegiatan bakteri terhambat dan jika mungkin mematikan bakteri 

poikiloterm hewan yang suhu tubuhnya kira-kira sama dengan suhu 
lingkungan sekitarnya [1]. Poikiloterm suhu tubuhnya dipengaruhi oleh 
lingkungan. Suhu tubuh bagian dalam lebih tinggi dibandingkan dengan 



slili 


r 

Buku Guru Kelas IX SMP/ MTs 


Suhu tubuh luar. Yang termasuk dalam Poikiloterm adalah bangsa ikan, 
Reptil, dan amfibi 

produk pangan primer olahan pangan setengah jadi 

rempah-rempah berbagi jenis tanaman yang beraroma, seperti lada, ceng¬ 
kih 

sintesis reaksi kimia antara dua atau lebih zat membentuk satu zat baru. 

saraf jaringan yang mengatur kerja sama, menyalurkan rangsangan dari dan 
ke alat-alat tubuh 

segar masih baru 

sensasi yang merangsang emosi 

surimi bahan makanan dari ikan yang dihaluskan hingga membentuk seperti 
pasta. Bahan ini biasanya dikemas plastik dan dalam keadaan beku, 
untuk kemudian dilelehkan dan diolah menjadi makanan jadi 

tekstur ukuran dan susunan (jaringan) bagian suatu benda 

tradisional menurut tradisi (adat) 

vitamin zat yang sangat penting bagi tubuh manusia dan hewan untuk per¬ 
tumbuhan dan perkembangan 
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